Bahasa dan Susastra dalam Guntingan Juni 1995 119 by Badan bahasa, Kemendikbud
BAHASA DAN SUSASTRA 
DALAM GUNTINGAN 
NOMOR11 2 JUNI1995 

P C"· .~~ bahasa In !!!'ri < "'15" ..... ·'!i~ til ~n,_' ~" 'lunia ticlak dl> SUl•••,II,U ~~ , ' ESAI SASTRA '.D rita Duana '/(SI ~'1rHar' 'It, o~Jlir . . d,n e._" ,", "n.' h~hasa kal~ - /f:' -"llllllyu .. ~ ..,,, ua·~' "ri __ '''~'' Kir"KEDAULAT·· '..... nM me!".sFiJI:, - Timllr, A· 
rr .gk i ei~-qfiny· '. AN RAKYAT"ngknhbaiknyu.""'-4/t -l~pat 
Yang dimo._ r~e" . :1 ; ... 'iclak meng- mer ' ~kat~~ e..n!;~ :..t:ltv .sa 
dudukan bangsa dall,.' AI:i lI.'l£M'O all keinda- .' "lia S~""';~.LILI bahasa .ng' 
IndO! "1'1. .. 1. bah, . . ,.' nnitle- s. I ~."!"..nyak mo'..\·1] rgrp:
Bah ·~ ...esia, menjadi ba- ,'ilana;or.·-- Ita.· "d' - :~." ~\--'", ~ 
hasa p .8AHAS -h hasil p "'A~R,aMl1RU~ 'IInl':.c-~~~ lal~~.a.;,.il· 
ses ak-ul. ~ _ p -. ta ".. ~«."' 1111 ."ah"· ",S' '. hlh'O~'l1rlo-
pa ,n;~~~ba.. '1:"". ,PELITA a."V~' ne~' ~Sr ,V 
ISlliii transto.. GAJA . . ' 1 <' "p..dll sejenak O~. s~-~ont(' ...../ :der"ana 

__ FiAA, ·'alll! Icrkanc!lIn/.! Ih,1 -<~~ -". ~\)~ ,"'!".§? ,.hlrwa I.d­
kell.,'V 'on pCl1ggunaar' S' I" ~ ~'IS 111":-:::> .nere .n/.! 

p'll ... ,~... . " Inggris 'ILm;~)ent; DS~.. '......~~ .menge.' ~ ,ahils~ serum, 

IndoneSIa IIm.lB' ne!!"i~ ~U 'n .ne '"q. S ~\r pllll, "''Im Uilllasa .s kala, 

Dulu ada yang "'~D t,J\£LA l;alla" &.-<1 "'\lC,'" 't:bil ~~.IIS bta PlJl.~ 'schag3i. Clltn/lO''!I' 
~a~asa '\)S\(~\r. "". (hrl.padaLl&~, I;u.~·~. Karena ~~~~~ t? be ~_~I _I( ",IUlTY::oPll/a 

t,J\AN: I''''':':!_' ESAI It.: mempl. -9. ~<e~~lamak u, ...I!; mcnYllSl" .. Fil/lv pas-

pa. "Ika....~ dan ti"ilK mf'm':9tz.,'i te,1 di S 'f! mice :!an sehaga ....'\ nem· 

hasa ""slon"~ .,....~n!ll, _"Ipai samping tolc.ransl -</. or 1<9 ''li I:ecl , pokok a.11am 
h,"",lah~n 1~~"•._"" t.-lI SUSASTRA RU dan IV -tlla~~~ I., '-<1~ "asa 'I'elapl, dalam ba·
r"r\..~ .. 'Ibah. bah,.___ -'-, ' ____ ' _, SIA C ;dak lIleP-</. 'lgi Ilyar. '-<1. 'sa ya;.!; tlr"k semm­~ ,.,ta berubah: kelellgkapan bahasa ImI<.IV plln dc,~"1 qlwsa Irig"L!:ris, tidilk 
ltu tldak berartl bahw? "'Ire & yanv sudah.· • nipakai."1. a'\a, ~ 
rensi \ 'fa k~~\:1\\(' Oo'uk melaya : 'II1ISAJ\~g ilrnu ap9"1A_Bagi scora.."4A.' sudah meng. 
ranc . S\ - \(n - uahwa \,)/0' Juga, -'7, I J:. ;~,,"a:V1./ 'a·kata ItII 
talr\\( . ,.JIII'g?c, ~O'IJ ·~"·.,,,blm"'nera.'·, (r'-11b:;, :; Sayanh~J.-'nullde. 
kat IIcngar. _,"l1ny~ Ora"" A' kal. G/ . PUISI CINA nga, hah., iIlI'J!rb. '1 alnya 
nang tetap mer:""OON£S\ pada . & I{ctlka, teruUKH I\C- bu.' ' -~ llclancla (},e/)t>e1l . .n zijn) 
kan MI"'''i..SA \N . .d.,atdan ,\ '1lpatal.'-<1&~.ahasa ki'~"·,~uk SI'). PUISI_' L'- cllkar untllkJ 
aAr\,..." .~ ..U1~e"bagal "o.\J~'u :~aihkd\•. ~. dllL.uia yang "rneraSakl.lll _ . OMBA ·~is. 
L .. , ASia Ten!''', \ p..,N v _ Ie ':It Ch . "K.'11 ,",'-<1 Ings",h" ,,\ p ""'Unan a"nll1l"e5 lLu. ak 
Jawa tctap rr-NJp..,v ...anwa yan,; ticl ... k san""" "JAR.A~"" lJlS -"ng""" dalnm waktu 
W:lyang 1111 e.\'\ .. IUlsafah yang bah:....·· _ p£NGt:' <>11 }<lin. schu._ I ""'I:L ' ~ teta,,, dnlS 
pallllg luhllr, • SAS1~A- .","h sulit data· dl3)arkan Sa., ,A 'ylJ darah da­
Tcl- ~ek"-ang ora~- SU ... ",sa nIlY". v. S "~r"ncis glllg, rnungkm clip",. an "'"tu 
dah yaKln ha[1wa "'Ituk L _ ........ '·Span~'ol. Ar<lh, it".. , USASTRA h0rtahun·lahlln, 
kan pre(p' .Isi Dudaya itll 1<" , DAN IA I -0'" contoh idiomatis 
pac!"ien, lra setanah ;1;- \\..~ Perdana Mcn'''-' .. A A ~tOI1 kCCll,. !vANITA 'onto1> yang 
e:d.iif k",dU diP'" p...N ~ .•• m Chlln,h. 1I l'~A LAw' ."masa dapat diberil" ... "a... :1 melTlban­
bahasa Ind":.c-~p... 0 , .,,1<>11 juga S\JSA~, ,IIengirimnya ke mc' c!lIlgl', .lua .... nas.. yap" ':"ak 
denf''' ' Sp..,S \ ""tTlg au." oral1{! ,,,,n pertempllran,. I1ayangknn se.n1mpun pO~'A" \(AIAN c: 
. SU sal" pot ',:11'.1 d:.. dlllam ". 'n" • SA _ f£IV'''''' _~U l1clanda 
....101: dcngan itu, untllk mc' his ... (i,lIlml"'. !lan dilcpa" aA\-\A ... ""sa scnllllflun lainnya), 
PERPUSTAKAAN PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
Jalan Daksinapali Baral IV 






Bahasa Ibu Bahasa Anak'
BAHASA INDONESIA-PELAJARAN
Bahasa Kita-Bahasa IndonesiaiPelajaran ke-1591
Bahasa Kita-Bahasa Indonesia: Pelajaran ke-lS92
Bahasa Kita-Bahasa Indonesia: Pelajaran ke-1593.,.
Bahasa Kita-Bahasa Indonesia: Pelajaran ke-lS94
Bahasa Kita-Bahasa Indonesia: Pelajaran ke-lS96
BAHASA INDONESIA-PENGAJARAN
Garis Haluan Kebahasaan Perlu Segera Dirumuskan
BAR4SA INDONESIA-ULASAN
Ungkapan "Melempari Batu" yang Sering Sekali Muncul
Hedonisme Berbahasa :
Bahasa Kita: Santun Berbahasa
Sanggar Bahasa: Nasib Preman
Gebrakan Politik Pemakaian Bahasa Indonesiayang Baik
Sangat Tepat
Mengglobalkan^Bahasa Indonesia
Anton Moeliono: Tak Bisa 100 Persen Melayu
Bahasa Indonesia Pikul Beban Sangat Syarat dalam Usia
Muda
Upaya Memurnikan Bahasa Indonesia
Bahasa Kita: Kapari Kita Memakai adalah/ialah dan Yakni/
yaitu? ;
Goenawan Mohamad, Umar Kayam, dan Bahasa: "Runyam Setelah
Maria Mercedes..
Upaya Memurnikan Bahasa Indonesia
"Prokem" di Radio Perlukah Diberantas?



























Baliasa Indonesia Pvagam Tinggi dan Rendah 45
Soal Bahasa Indonesia t. i « 47
Dinas Keliling: 17 Agustus Sebagai Batas Akhir 48
Ciiitailah Bahasa Indonesia 49 f
'Jiingan Layani, yang tidak Biasa Berbahasa Indonesia
yaiig Benar' • • 51
Pe Lecehan Bahasa • ♦ • •
Reoublik Indonesia SO Tahun dan Bahasa Persatuan
Indonesia 54
Upiya Mempopulerkan Bahasa Indonesia 54 \
Saiggar Bahasa: Penalaran dalam Bahasa . 56
Da ftar Padanan Kata (Lanjutan) ;...., 58 ^
Baiasa dan Dialog Agama
Pergunakan Bahasa Indonesia! ". • 63-
Baiasa Sebagai Sakaguru Kebudayaan 63
Peiggunaan Bahasa Indonesia 65
Peiesihat Bahasa • 66
Saiggar Bahasa: Satu.Lagi "Mai" 68
Forum Kajian Bahasa Antarmedia Diresmikan 70 \
Media Massa Agar Gunakan Biahasa Indonesia Yang Baik dan
Befiar 71
FKBAM Diaktifkan untuk Pembudayaan Bahasa Indonesia
Yaig Baik dan Benar - 72
Tindak Lanjut Pencanangan Bahasa Indonesia: Perusahaan .
Harus Diberi Kemudahan Pengesahan Perubahan Nama « 73
BAdASA INDONESIA UNTUK ORANG ASING
nggunaan Bahasa Indonesia di Jepang Berkembang Pesat ... 75
u Jadi Guru Bahasa Indonesia di Pilipina? 76
regn Words in Indonesian Language 77
e of Foreign Language 77
BAHASA INGGRIS-PENSAJARAN
Paket Berlibur Sambil Belajar Bahasa Inggris kian Diminati 78
Indonesia Australia Language Foundation (lALF):
Pelatihan Bahasa Bermutu Tinggi 80
sBAHASA INGGRIS DI MALAYSIA-ULASAN
Bahasa Inggris Jadi Bahasa Pengantar Di Perguruan Tinngi
Di Seluruh Malaysia
BAHASA INGGRIS-ULASAN.
Imperialisme Bahasa Inggris dalam Kehidupan Sosial
BAHASA JAWA-ULASAN
Pelajaran Bahasa Daerah di SMTA Terdesak Teknologi
BAHASA POLITIK-ULASAN
Bahasa Politik dan Mitos Kekuasaan
Bahasa dan Kekuasaan
Potret Islam dari Perspektif Bahasa Politik
BAHASA PROKEM-ULASAN
"Prokem" di Radio Perlukah Diberantas?
BAHASA SANSEKERTA-ULASAN
The Jakarta Post: Dealing With Indonesians
Sanskrit Language (1)
Sanskrit Language (2)
The Jakarta Post: Sanskrit and Indonesian
Fund Raising Problems . ^ •
Sanskrit Language
BAHASA SUNDA-ULASAN
Undak Usuknya Hilangkan Saja: Bahasa Pengantar di TK
Sebaiknya Sunda • >
Bahasa Sunda di TK Perlu Dapat Dukungan: Kunci untuk





























II Diimbau Terbitkan Karya Buku Sastra Bulgaria ' 110
Sastra Bulgaria Cari Penerbit Indonesia Ill-
KESUSASTRAAN BULGARIA-ULASAN
Di Alam Demokrasi, Sastrawan Bulgaria Bunuh Diri 112 >
KESUSASTRAAN INDONESIA-ULASAN
>
'Ranggeng Dukuh Paruk' akan Diterjemahkan ke dalam
Bahasa Arab 114
Budaya 'Polemik' dan Historiografi Kehidupan Kesusastraan
Yogyakarta . i 115
Energi Kota Batu 116
In Meraoriam: Nyanyian Galau Arifin C, Noer 118
Konteks Tema Novel Indonesia. C^-Habis): Sastra, Antara i. I
Manusia dan Suara Hati Nurani 120
Sastra Milenium Ketiga, Tergantung 'Sang Nabi' 125
Wanita di Mata Cerpenis "Maling" 124
Novel ."Rbnggeng Dukuh Paruk" Diterjemahkan ke Bahasa Arab. 128
Sastra Membutuhkan Mitologi agar Dipahami Secara Efisien . 129
Arifin C, Noer dan Lakon Indonesia 130
Menyikapi.Abad 21: Bagaimana Sastra Yang "Nyastra'7 ...... 132
Putu IVijaya: Arifin dan Panggung Indonesia 134
Kebudayaan tanpa Konsep Lahirkan Ambiguitas " 136
Quo Vadis Sastra Indonesia Diperdebatkan Lagi 139
^  Pertanyakan Sastra Indonesia Modem adalah Wujud Kegemang-
an Sastrawan ,.,. • 1^0
Balai Pustaka: Penerbit Empat Jaman yang Emban Tiga Misi . 141
Ahli Sastra Malaysia: Indonesia Tanah Subur Kesusastraan
«  Bandingan 143
Penyair 5 Kota Marakkan "Pesta Sastra" di TBJ: Afrizal
T, .
»  Ingin Lontarkan Pemikiran tentang "Jurnalisme Sastra" ,.., 143
Surabaya .akan Gelar Pesta Sastra 144
^  Indonesian Literature Goes to Bulgaria 145.
Pembekukan Sastra di Wilayah Paranoia 'State' 146
Retorika Tata Sastra Kita 148
Tahta Kepenyairan Bukan Tahta Birokrasi 150
Catatan Budaya: Krisis Manusia Indonesia 151
AFrizal Malna: Yang Hebat Bukan Telenovela. 151
Budi Darma: Sastra Tak Butuh Polemik 153
Kritik Sastra Bermula dan Kembali Kepada Teks 155
Kesusastraan Lama Hidupnya Semakin Terasingkan 157
Prof Dr Budi Darma: Kita Menjadi Serba Setengah 159
Mantan Atase Kebudayaan Bulgaria, Prof, Krassin Himmrsky:
. Mutu Sastra Indonesia Sebenarnya Tidak Kalah 161
Karya Sastrawan Yogya Kelewat Miskin 162
Sastrawan Ramadhan KH Menulis Lagu "Bumi Kita" 163
AA Navis; "Merokok Bisa Nebeng" 164
^  Buku Sastra, Hancurnya Mitos 'Proyek Rugi' 167
*  Daya Angan dalam Kesusastraan Mempertemukan Estetika dan
Etika 169
*  Hiperbolisme Fakta dalam Sastra 172
Pfediksi dan Pluralitas Sastra di Masa Depan 174
Sastra Tidak Sepenuhnya Setuju pada Kenyataan 176
Generasi Sastra tanpa Juru Bicara 178
KESUSASTRAAN JAWA-ULASAN
Merasa Sastra Jawa Disepelekan: Seniman Protes Parade
Seni VJR Soepratman 180
Bingkai; Duh^ Nasibmu, Sastra JawaJ
Sastra Jawa Kian Terpuruk" 182 ^
PUISI SUNDA-ULASAN
Aspek Kebahasaan Pada Sajak Sunda
PUISI-ULASAN
Gus Mus dan Pejabat Baca Puisi: Dari Marsinah, Bosnia,
Sanipai Tahun Emas RI
Nasib Puisi di Negeri Darussalam
Sambut Tahun Emas Indonesia: Penyair Baca Puisi 30 Jam '
Nonstop
Gus Mus At Home: "Kiai Tidak Berpuisi? Aneh!"
Kadar Sufisme Puisi-puisi ABdul Wachid BS: Masih Berada
di Areal 'Penghindaran Duniawi' ....
Ada Pandangan Keliru Terhadapnya: Sastra Sunda Sepuluh
Tahun Terakhir
















i^'^'jKAUM bapak tak pcrlu .iri
blla dalani dunia *bahasa' ;tidak
ada jstilah father toiigtie (bahasa
ayah), niclainluin moither tongue'
(bahiisa . ibu) yang.' mengacu
piida hahasa pertama seseontng.'
Alasannya scder,hana.:'karena
ibu tihggal di ramiih, sedan^n
bapak tidak.Utu bukan^berarti
bapak tidak periiah ada di ru-.
iiiah, ^elapi ibulah >*ang paling
banyak herhubDhgan Vdehgari
ariak,v, paling' (fominah dalam





inemahuihi apa-apa dan Wccaral




hahasa. Bahasa inilah yan^ kc-
lak akan 'merupak^salah satu
*serijata' anapuh^dalam mcnga-:
fungi kenldupannya.' Kifa mc-





perjuangan si anak untuk dapat
mbnini ucapan deng^^l ,tepa^ , v
:  . 'Seorang ibu akan dengan
sabar dan sensmg hati niembiiii:,
bing ana^>ya berbi^fa sampai.j
iicapan-ucapan yang salah dan.'
susah dipaharai menjadi benar,
akurat,^dan.dime^^^^ si
j anak
' tu Iw'ta dengan'te^C
.ihembCTinya^^adtahC^e^^
daii kecup^n jsayahg."^ HadiaK
ituVS fientu 2'saja'jfakan





hjngga kihi ine^adi.'da^r p^
ting'v- -—-o-j—r--
bahasa?>A .5; ■■ -aJ-V.
SEIRiNG peqalanan waktu,'
si[ anak yang dikeital 'Si Peniru .
uiung* ini tumbuh semakin-de-[
,wasa,Vsehirigga akaii bertambah
pula keihaihpuah berbahasanya.^
Kafena'ia tak puas dengan ha- '
Aysi'meniru ucapan-uCapM ibu-;^
nya;;:lapi "juga terus .ntenerus'
nienyerap kafa-kata^bafu' dafr
ayah.' saiidara-saudara; iceluar-^













^uhgkin yahg^penting ,-.kata si.
Mak-^asal^ffl
unitik ,d^'at men^^^
^erutiiya tanpa befbicara "apa-;da}v;;iBe^p^an^jpengajaman. apa?i=^lbdiiya:>ryang ^r'm'iihaC!
,  Pada t^ap Ini/pefkcmb^
iagan kemaihpuan' b^ahasaj5e^|
lOrang ajiak Iwgitu pesataya, ka^
V^na motivasi'belajar balias'a^
Vo'AnaV vRa::t
maihpuah berb^asanya itu 'sa-j
ngat berguna,^palihg tidak ^ htukj
mehyelamatkan diri' d ari' rasa-
lap'^' daiT
^A^ung^h.
^edrwg anak yadg Fidak dapa£
ihen'gungkapkan dengan kataT
'kata secara ben'ar kalau perui-v
ihungkin malah meiiyangka dia
kekenyangac. Padahal scbehair-^
inya-si anak itu sicifpcrut a^




kelak sivSnak menjadi deWasa
dan/hVruis'; mand^
"sikan^; tefgahtung." anlafa^ lain









jiiga"nasib'brwg Iain dm tiang
fgaritunga^^^ ;
prang yah^mehjadi dosen ata'ii.
guru karena pmdai bicara? Dm
i.bef^a^julak"ah. f penganggiir .
^yang tetap'mengan ■
«ela]u gagal dalam wawahc^
^!|X®.^Saiinana; pun,^^^^^
ibu sahgat perana^ da^:
Jam;-perkembangan
m^pu an^ befbahasa ■ seorang
^anakV^Ke'nianipuan • W
tsangdF'bM^naXagi scsebrang
^d.alam' kchidupmnya: Dm kita
Ftelah.' berhu taig.' imdi: Kepadtt
J^^ntuktaina^ai^ ykng tid^;
bjsn^niengungkapkan^
^^yaVdalam b^^a ymg bait*




teiitulah ;^cbrang V ibu;; Karus •
iberhati-hati meiijag'a setiap uca- v
'piinhya di dq^ii
Bahwa kang kila^gunakm |
"  i^bjsrmenjadi jelekr "k^ar.'dan;
■ ^d^Knai^k^
yang bodoh; scbaliknya, kcce-
robohan kita dalam berbahasa
mcmbuat kita lebih miidah me-
miliki pikiran bodoh.
Ibu manakah yang rela
anaknya dibilang berpikiran
ngercs hanya karena ucap'annya
yang tidak pantas. Dengan kata
lain, bcrilah leladan yang baik
dengan pcrkataan/bcrkata balk,
bukan mcnerangkan bahwa sua-.
tu kata tidak baik kcpada anak.
Cara berkomunikasi (me-
n nyampaikan scsuatu sccara
lisan) dapat mcnunjukkan jalan
pikiran sescorang. Pada umum-
nya, orang tidak mampu me-
ngungkapkan apa yang ingin
dibicarakannya secara rapi dai*
sistematis bila pikirannya sen-
diri dalam keadaan kacau.
• • Namun; tidak scdikit orang
yang selamanya tidak mampu
menceritakatt'sesuatu secara
baik dan rapi, yang. menun-
jukkan bahwa ia tidak bisa atau
terbiasa bcrpikir secara siste
matis. Hal ini.terjadi pula pada
anak-anak. Sebab, seringkali
terdapat sedrang anak yang
pikirannya pcnuh dengan apa
yang ingin'iaiceritakan pada ibu
I atau ayahnya,- tapj ia kcbingu-
ngan'harus mulai darl mana.
Akibatnya, apa yang la
sampaikan menjadi kacau dan
meloncat-loncat, • sehingga
orangtuanya tak dapat memaha-.
mi maksudnya. .
Untuk mengatasi Hal ihi,
kiranya perlu adanya suatu cara
mclatih anak berpikir secara
runtut dan berbicara yang rapi
sehingga mudah dimengerti.
Hal tnl penting bagi anak untuk
bergaul dan berkomunikasi da
lam lingkungannya kelak dan
juga untuk mendapatkan keper-
cayaandiri.
.  Salah satu cara yang dapat
dilakukan seorang ibu untuk itu,
adalah dengan mendpngeng,
menceritakan kisah-kisah niena-
rik yang sesuai dengan dimia
anak-anak. Dengan menyimak
dongeng yang di sanlpaikan
ibunya, srecara tak langsung
anak belajar menyadari dan roe-
mahami, bahwa sesuatu yang
disainpaikan secara lisan beru-
rutan akan lebih menatik dan
mudah diikuti. n ■' • ' ■
Kapan mendongeng untuk
anak bisa dimulai? Intelek-
tualitas bayi pada umur IQ bu-.
Ian sudah bcrkembang dah me-
mungkinkan bayi nieniru uca-
'^.pan-ucapan sederhaiia ibunya.
'Bahkan, uiiiur 7 bulan pun su
dah bisa dimulai dcngim mc-
ngucapkan kata 'niama' dan
'papa'. . . ■ . ; .
Pada umur sekitar 5-6 tahun
mcrupakan masa 'kcmatangan
sekolah', yang berarti anak su-.
dah menginginkan pengalaman
belajar yang lebih luas lagi; leb
ih dari sekedar mengucapkan
kata-kata sederhana. Pada masa;
itulah ibu .^bisa ..'mu^ men '
dongeng; sbbelum.tidur, 'sore*,
hari saat beirmain atau waktu^
luang lainnya.
■ Perhitung'an umur tcrsebut
thcmang relatif, karena pcrkem-
bangan kemampuan bcrpikir
tiap aiiak berbedu, satu sama
laiimya. Peiunjuk .lain yang bisa
dipakal unhik meiientukp saat
mulai mendongeng ini, mung:
kin kctika anak mulai bisa me-
ngajukan pertanyaan-pertanya-.
an pada ibunya. Dengan 'berta-'
nya' itu dapat niengindikasikan,
bahwa seseorarig mulai mema-
hami sesuatu! Ibu hendaknya
mengantar tidur anak dengan
dongeng.-''.'(RM. Lukito 'Nu-
graha)*'*''*-, ■ ''1 ..
Buana Minggu, 25 Jimi 1995
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' PELAJARAN KE,- 1591 . '
344. Karangan yang berbentuk eksposisi
beitujuan ',
a memberi kcsimpulan tentang sesuatu
b. mernpcngaruhi pembacanya
•c. membeji informasi atau pcnjelasan
tenlang sesuatu * . ,
d. melukiskan-atau menggambarkan
suatu kcnyataan ;




c. dera ; ■ • ' ' /" '
d. peta *
346. Kala mengfJiawalirkati, tcrdiri alas . -
a. 6 konsonan, 4 vokal, I semi vokal ' "
b. 7 konsonan, 4 vokal, ! semi vokal ■ '
c. 7 konsonan, 5 vokal, 1 semi vokal • ' ■ •
s  d. 8 konsonan, 5 vokal, 1 semi vokal . . •
347. Dalam zaman pembangunan ini, hura-hura tidaklah ■
mempunyai tempat lagi di dalamr^a. Kalati kila melihat gejala 'r
perpindahanmtiknanya,maka/mra-/iuradapatdisebut - ■
a. hiperkorek _ • '
b. kontaminasi ' " '
c. onomatope ■ ■ ■ • •
d.metatcsis* -- ;;v'
" 348. Pengindonesiaan kata-kata asing di bawah ini benar,
kccuali .... . ^ •
a. apotheker menjadi apoteker - , ■ , " • -
b. energy menjadi energi , C
c. frequency menjadi frekuensi . ■ _ >;>
.  V d. system menjadi sistim *
349. Induk pasukan telah bergerak menuju kubu pertahanan .
barat daya. Kata induk dalam kalimat di atas telah mengaiami -i
a.perluasanarti * •:
b.penyempitanaiti " • V'
.  c. peristivvahomonimi " '7,
.  ■ , d. peristiwa sinonimi ■ i' r'-. /
350. y ang berpola K-S-P-K di aiitara kalimat-kalimat di bawST
iniadalah ' -
a. Pei^gilah ia ke tempat itu semalam. . ',
b. Keesokan harinya anak ilu dataiiglah ke rumahku.*
•  c. Belajarlah engkau dengan tekun, agar dapat mcnye-
lesaikan pelajaran dengan baik . " ' ,
d. Sudahsetahunmcninggalkan kami. ' n351. Kata swasembada pada kata swasembada pansan
mempunyai arti / •• ^
a. mencukupi kcbutuhan sendiri .
b. pengelolaan scndiri '
c. menanam sendiri
d. pengadaan sendiri *352. Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat vital
Kato vital dalam kalimat di atas be'nmakna
a. utarna . . '
;  - b. berguna* ' '
c. perlu n , '
d. penting untuk hidup
ftienunjukan adanya penuritnan prestasi di
cabangatletikIndonesiaditingkatPON:Suh]ckptidtiktiVmzAm
adalan
ahasilitu* v ! n
b. ^ anya penurunan •
• ; c. ad^ya penurunan prestasi .•
d.-tipgkatPON '




terdapat pada iderelan kata berikut.
j  . . ^'^^y^inkan, meliuk, merayap *
-  . b. asimilasi,amoral,assalam . n
;.^ . c. menopang, mengembang, mengoiah
a. imperfek, impor, aiTokhman
■jc/j D^P®'"^®'''P^"Sisap,pemirsa. " ^
:  • , ; a.^kspresionallsme - /> • ; '
"■■j- b.realisme .
;  . c.jnaturalisme ,• '
d. impresionalisme . . ' . ' •
.  ' , a^ahasabakutulisan ^ •
^  ^ , bvbanasabaku lisan ^ . *
■  ' . . d..baha^sehari-hari♦ • . . ■
"j'» denganJkeharuanriya- Gaya bahia vanp ^^n ^enangis dalam ^





b. pleonasine * ,
c. ihctonimia n
d.antitcsis ^ •
359. Periodc kcsastraan pada umumnya dipertalikan dengan
a. perubahan sosial politik
b. sejarah pergerakan nasional
c. perubahan nilai sosial
d. perubahan corak dan isi sastra * -
360. Lima buah kalimat di bavvah ini yang bergaya bahasa
metafora adalah •
a. S^pah masyarakat harus dilcnyapkan. *
b. Dia naik roda tiga ke sekolah.
c. Pemahkah engkau membaca Siti Nurbaya,
_  n d. Tiba-tiba dia wanita itu dilarikan orang.
•.361; ImbuhanMrnbuhan asmg di bawah ini mempunyai makna
pelaku perbuatan, teci/a//; . : •
a. konseptor, korektor ' ' : . ' • 'i
- b. konsumen, produsen .
c. kritikus, politikus
d. nasionalis, sosialis *
362. Berdasarkan ada tidaknya objek, kalimat dibedakan atas ••
'  a kalimat imperiuif dan interogatif
.  ..b.kalimataktifdanpasif n
c. kalimat transitif dan intransitif* :
d. kalimat bervariasi dan efektif
363. Kato dasarpe%M diturunkan dari kata bertinju. Kata benda'
berikut ini dil^ntuk berdasarkah pola di atas.
a pengais
b. peneliti - . ' . ..
•  c.pelangi : . : ,
•  d. pedagang *
; 364. Bus itu telah berdatanfan di terminal. Kata di bawah ini
dibentuk berd^arkan pola di atas.
a bergelantungan, bepergian . .
, - b. berjatuhan, ber^guran * "
•, c. berumtan, berpas^gan n • . • . n 1
^' d. berpasangan, beigabungan ».
365. Pilihlah kalimat yang tidak benar.
r: alamengubahgayanya . • . ' •
/l'. ..- r b.Penerapahmetode inibelumbenar. : I
; y ;rC;Bahasanyamudahdimengerti.- •i  , ; < d. Bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa Melayu. *
366. Penulisan kata berikut yang benar adalah ;•
,; . a aktivitas, faham, bus, teluk Jakarta
b. aktivitas, paham, bus, Teluk Jakarta.
vv/f c-alrtivitas,faham,bis,TelukJakarta
;  i ' d. aictifitas, paham, bis, teluk Jakarta . ; • >
• 367. Bentukanpirsawan salah karena n
y  , a. katap/rso berasal dari bahasa Jawa
('yVj;;; , b. katap/rsaberarti'melihat',. , . * , - . -T
.  , c. akhiran -wan tidak dapat dilekatkan kepada kata keija
pirsa* -
.  . y d. katap/rja bukan kata Indonesia - ^ . " i
368. Suatu kalimat yaingpredikatnyamendahului subjekdisebut
kalimat... n ? .
n  r; a.1fnjyemuk - =
b. inversi *
.  . c.transitif ., .-V .
d. sintaksis M
'369. Pilihiah perpyataan berikut yang bukan kalimat
a laanakanekat pamanku.. .. . ' . .
b. G^asanmulnenarik. ' ~^'X •= '. * .•'
^  c. Menari lenggang lenggok. .; . - ' n ' • ;
^  d.Kemanakahibumu? f
: 370. Pilihlah Bentukan kata yang benar
apengejawantahan♦ . • • • ;
b. pertanggungan jawab ; . !
; c.mengetrapkan ' - ' . . - ^
^  i • d. mOTproWamirican ; V
'"371. Kata genting selain bemi^na *gawat' juga bermakna
atap'. Gejala seperti itu disebut... • .
akontaminasi/ - V ^
[X.f .-b.smonim. '>^ X .
• a asimilasi \-c'r • • * ' . : .
,  d.homonim'*, ,! ' '
• 372. Generasi muda diharapkan dapdtm e' ngembangkan
:v >'''b:dayacipta* v: :":v ' ■
-  a semmigat ;
• d. kebaictian '
V.--
373. kata sophisticated Inggris) diindonesiakan
menjadi -v ; '■ ■ \ • '■■ ■■■
a berpengal^an
,.b. canggih* V • '
'^;.C.bawel.Xv ^
V  ■^d.damptJc_'^Vi-,.^ -Vv-Tivr/ r
J 374. Pilihlah kalimat yang penujisannya sesuai dengan EYD.
.  .aRondeKe-15 sudahhampirberakhir. , ■
v*' b. Ronde ke-15 sudah hampir berakhir.*
.  zC, Ronde ke 15 sudah hampir berakhir.
\l - d. Ronde ke lima bel^ sudah hampir betakhir.
C375. Goresan atau potret kecil pada bidang tepi sekeljling
halamanbukudinamai : ' - ' ; ' ;
afigura
V c^bihgkai,f^^i^;:T^;^«^.^ ife - ■■ ''
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376. Pilih/tentukan.mana kata yang tidak sejenis dari kata-kata
-berikut "
a. memandang
.  b. melirik.
c. menyapa *
- d. mengintai - -
• 377. Ragain daerah atau dialek paling jelas tampakdalam
a. tatakalimat .
b. tata berituk
c. tata bunyi (lafal) *
d. gayabahasa ^ - •"
.-378. Pilihlahkalimat yang salah! -
a. Mcnurut hemat saya tahwa mcngctahui kescm-
ravvuton lalu lintas tidak semudah membuatmobil ataujalan raya.
♦  I
•  b. Pendapat Anda tidak dapat kami terima karena
lerlampau sederhana
1  c. Pemimpin Mujahldin menghukum mati empat
anggola kelompok saingannya
d. Pemerintah Filipina sebenamya melarang penggunaan
kembang api dalam pesta tersebut.
■^379. Pilihlahkalimat yang salah! - '
a. Akhir-akhir ini banyak akronim yang cukup memu-
singkandan memacetkan komunikasi.
. ; . b. Ayahnya lebih kayadai ayah saya . . -
c. Di mana-mana anggota masyarakat membicarakan
kenaikan harga . . ■ : .
d. SetelaH berdiskusi, pokok persoalan itu mereka
pahami.*
^380. Singkatari Zy/avva/Z/gurondilafalkan
a em-ti-kyu —: -
b. em-ti-ki . .. ' "




d. Sansekerta . '
383. Pilihlah kallmat yang paling bcnar.
a Adik bertanya, "kapan kakak pulang?"
b. Adik bertanya, "Kapan Kakak pulang?" *
c. Adik bertanya, "kapan kakak pulang"?
d. Adik bertanya, "Kapan Kakak pulang"? .





585. Pancasila merupakan konscsus nasional
tertinggi yang diterima secara spontan, tetapi juga












387. Tiid-tua keladi makin tiia makin menjadi.
Arti peribahasa itu ialah .».
a makin tua makin baik
1b. makin tua makin banyak pengalaman
c. makin tua makin kurang baik kclakuannya *
;  d. makin tua makin mantap pemikirannya -





I 389. Kalimat berikut menyalahi kaidah bahasa
Indonesia, kecuali....
a. Kami berbicara empat mata. * ..
b. Dalam pertemiian itu membicarakan nasib
pegawai. * -
• c. Kepada yang tidak berkepentingan dilarang
masuk.
d. Penyusunan laporan itu kami dibontu teman-
t£man. ,
390. Kata Kesederhanaan termasuk kelas
. a. kata benda konkret
b. kata benda.abstrak *
c. kata sifat n
d. kata keadaan
391. Km rumah-rumah sakil dapat dilola se-
bagai suatu ,unit usaha. Kesalahan kalimat itu
terletak pada... " • ' n • • ' "
a pcngguna^ rumah-rumah sakit seharusnya
rumah sakit-rumah sakit ^
' b. bcntuk kata dilola seharusnya dikelola *
.  c. Pcnggunaan kata^re^oga/ seharusnya Jc/Tcr//
d. Pcnggun^n kaia Kini seharusnya sekarang
'■ 392. Lubang pada ruang kapal untuk menyim-
pan baicing disebut "
.  a polka
b. palka* ■ . •
.  c. gudahg
• d. garasi
.  393. Kongres Bahasa Indonesia VI akan diada-
' Kan pada tahuh ..V
a 1996 • •
b. 1993* V .
c. 1995 ■
'  d. 1994 V .
394. Mereka merambah pokok-pokok kecil.
A/era/n6a/i artinya sama dengah
'  a memangkas *
■ ;b. membakar .
c. mengumpulkan
d. menyusun
395. Higrometer adalah .... . : , • "
a alat untuk mengukur kelembapan relatif uap"
air di udara *
b. alat untuk mencatat perubahan banyaknya air
di udara
c. alat untuk mcrckam tinggi rcndahnya
kelembapan dan suhu udara secara bcrsama-sama
d. alat untuk mengukur ketinggian uap air
396. Pilihlah padanan yang paling tepat kata
membalah dalam kalimat Tidak baikselalu mem-
balah nasihai orang tua.
a.membantah*
b. melawan . , .
c. menjawab
d. mengabaikan
397. la meningkap orang lewat itu. Sinonim kata "
meningkap adalah • '" ^
.  a. melihat dari tingkap * -
b. melempar dari tingkap '
c. memukul dari tingkap
.  d. menyiram dari tingkap
398. Rumah^'a dipugar dan dicat oleh PT Tri-
murni. Predikat kalimat itu adalah
.a. dipugar
. b. dicat PTTrimumi .
c. dicat
•  ■ d. dipugar dan dicat *
399. Salah satu aspek kepemimpinan Pancasila
adalah sikap konsisten dalam menghayati dan
mengamalkan Pancasila. Makna kata konsisten
dalam kalimat itu adalah
a ajek * ' • \
b. lugas
c. peka
d. nalar . v - ' ;
400. Rumah itu dijual di bawah tangan. Di ba-
wah tangan hemrti
a dijual tidak di mata umum *
b. dijual dengan angsuran
c. dijual dcngan hatga murah
•: d. dijual dengan perjanjian yang ditandatangani
kedua belah pihak.
.401. Kata daur dipakai sebagai padanan kata....









c. potcnsi • / ' -
d. presensi .
. 403. Konflks pe-...-an pada kala pengetahuan
berfungsi.... . . .
a.mcmbentuk kata benda abstrak ♦
b. mcnyatakan hasil yang disebut kata dasar
c. mcnyatakan lebih
d. mcnyatakan bentuk superlatif '
404. Maksud hati metneluk gunung apa daya
tangan laksdmpai. Arti peribahasa itu ialah
^ a Tak ada usaha yang tidak <^an berhasil, asal
dikeijakan dengan kemauan yanjg. kei^,
b. apa yang didapat tidak memuaskan hati. .
0. Hendaklah bersabar dalam mengerjakan
sesuatu. •
d. Tiada berdaya untuk mencapai sesuatu yang
• dicita-citakan. ♦, ,
405. Kalimat bcrikut bctiar, kecuali .... —.
a. Bunga itu indah sekali. ..
b. Adik bcrsekolah di SMP.
c. Bekcrjalah hati-hati! •. ,
d. Jika Anda ingin beiajaryang rajin. *406. Menurut bentuknya kata serba-serbi
, termasuk kata.... . .
a. kata dasar - • •
b. kataulang* , !
c. kata majemuk . ' ^  • ' r..
d. katajadian
407. Karena ada udangdi balik balu. ia se/alu
.... kebaikan majikannya. Kata yang saling tepat
. untuk mcngisi titik-titik itu ialah : > . .
'  " a-tnemuji ^ ik-
b. memuja. . : ^ ; J.:. „
c. menyaryung r. • • *; / ;■! ;• ; j
,d.mengagumi
.-.'408. Tukar pendapat atau berunding jusa di- ■■
namakan - •
.  a.wawanmuka ; ■ ■ \
- .b. Vvawanrembuk ^ l
. c. wav/ankata* . ... . .
d. sumbang sanm ' '
409. Mereka selalu bekerja keras. Frasa bekerja
keras dalam kalimat di atas termasuk....
a frasa nominal ' .
b. frasa benda .
c. frasa verba * %
/  d. frasa bilangan . ' •
410. Pilihlah kalimat yang salah!
a Pada bab simpulan itu tidak mcmbuat ikhtisaratau rangkunian, tetapi mengemukakan hasil
analisis. *
b. Hasil peneiitian itu tidak dapat digunakan di
daerah yang terletak di tcpi pantai..
c. Kita harus dapat mengatasi masalah itu
dengan sebaik-baiknya . "
d. Dalam tahun-ini banyak perusahaan yang
berusaha meningkatkan produksinya .
411. Pilihlah kalimat yang saiah!
a Ketika Ali datang, k^i sedang member-
sihkan halaman.
b. Anaknya yang tertua tinggal di Salatiga
:  c. Salah satu cara pencegahan demam berdarah,
yaitu abatisasi masal. * . . .
d. Surat kabar itu diletakkannya di meji




c. adidaya . iyf., ;
d.adikarya ; -n;;.. : :=>
• bersambung
'.C'S;;. :
:  .'N- --
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413. Di alas meja ilu berhamburan buku-buku.
Subjek kalimat ini ialah = :, • .
. a meja itu i.
b. berhamburan. ' • •
c. buku-buku ♦
d. di atas . ■••';• .' :
414. Katagamiw/ berasal dari bahasa
: a Aceh . i ' • •
•  b. Sunda
c. Banjar * . . . . .
d. Javva ' ■ • -'
415. Berikut in! yang merupakan kalimat veital
lalah ' • ' . • • • ■■
a Buku itu amat mahal. ' . V '
, b. Mereka berjaian-Jalan. * •
c. Cincin itu emas mumi. .
d. Tiang bendera itu tinggi sckaii.
, 416. Pilihiah pcmyataan yang salah.
a. Dircktur kami akan bercefamah di aula
depan. • ' ' . • ■ ^ ■
b. Hal ini tidak bcrarti bahwa pesertanya hanya
wanita. - , . . :v-;
c. Siswa yang baru masuk nun bnleh iir.i»
d. Membahas makalah "Penman Bahasa Indo
nesia dalam Adminlstrasi Perkantoran." * .
417. Pilihiah kalimat yang salah.
a. Tjga harl yang lalu kamI masih di Bandung.
. b. Untuk menyelesaikan urusan keluarga. *
> c. Sepulahg dari Bandung saya langsung ke
rumahPakLego. •" • ' ,. i . . •
d. Beliau sahabat ayahku. •
418. Sesuatu yang sa.ma benar aiau tidak berbeda .
■ sedlkit pun disebut dengan istilah
a identitas ' "'.C
,  b. identiflkasi' ' . '
c.identik*. '
. .'/d.idem ■,
.  . 419. Catalan ringkastentangjalannyapersidang- j
an serta hal yang dibicarakan dan diputuskan" '
..disebut
a notulis ■ '4'. .v.'. -i;
b. nola • '., .'r -'vV' ', 4.' -.-j
.c. notasi ♦ - i
•  d.notulen -
- 420. Padanan kata bibir panlai adalah - - '-'7 1
a dekat pantai. • '' " .v'-.-'-j
• b. mulut pantai -
c. tepi pantai *
d. lidah pantai -
42\.Dilengahja/aniakehabisanbekal.Konriks
fe-...-f7n dalam kalimat tersebut menyatakan
.a perbuatan yang tidak disengaja dilakukan.
b. menderita sesuatu hal. * . ,
■ c. sesuatij ha! atau peristiwa' :
d.tempat. ' .. ' !
422. Pilihiah pemyataan yang benar! -7 ;r-
a Inilah rumah di mana saya lahir. ■ ,. .'.4.-.
b. Inilah rumah tempat di mana saya lahir. . , 7 . "
c. Inilah rumah saya dilahirkan di tempat ini.. ;;
d. Inilah rumah tempat saya lahir.
11






424. Ejaan remis bahasa Mclayu disusun oleh




d. 1901*425. Yang temiasiik kata kcrja tinnsitif ad^ah
a. membanting tulang
b. menarik hati
c. mcnananii sawali * '
d. memcras otak




c. karang-mcngarang " .
d. tunggu-nicnuncgii *
427. Air hujan membasahi miikanya. Stniktur
kaliniat ini adalah
a. SP
b.SPOK . n .
c. SPO + •
d.SP
428. Kata devaluosi bcnnakna....
a. menaikkan harga barang impor
b. menaikkan nilai rupiali ' '
c. nianurunkan nilai rupiah tcrhadap mata uang
asing * .'"
d. menaikkan nilai rupiah tcrhadap mata uang
asing
429. Oji tclah bcbcrapa kali (iikar haliian dalam
mcmenuhi kebiitiihan hidupnya. Apa arti ungkap-
an lukar haliian




430. Kata a/i//dalam alili hukum dan ahli bahasa
tclah mengalami pcrubahan makna sccara ....
a asosialif • ^ '
'b. pcyoratif
c. amclioratif . ,
d. mcnycmpit *
431. Kongrcs Bahasa Indonesia 111 diadakan
pada •
a. tahun 1954 di Mcdan
b. tahun 1978 di Jakarta * .
c. tahun 1969 di Solo
d. taliun 1979 di Bandung
432. Dia yang menanamkan hakikat ajaran Is
lam di hatiku. Kata hakikat berarti
, a. inti sari * .
b. hukum .'
0. pandangan
d. aluran ' , '
433. Entcrograf adalah alat untuk
a. menc'atat gcrak tisus *
b. mencalat gcrak jantung
c. mencatal gcrak paru-parii
d. mcncatat gcrak gjnjal
434. la mempimyai inisiatif untuk mcnyelesai-.
kan pckcrjaan itu sccepatnya. Pilihiah padanan
yang tepat untuk kata inisiatif
a. kemauan
.. b. kcmampuan ' -
c. usaha yang mula-mula
d. kccakapan
435. Jika kalimat utama terdapat pada awal
paragraf, paragraf itu dinamakan
a. paragraf induktif • •
b. paragraf dcduktif*
c. paragraf induktif-dcduktif
d. paragraf komparatif • ' . n
436. IstilaJi spare part diindonesiakan menjadi
a. alat-alat • n ' '
b. piranli • .
c. suku cadang * . \ '
d. perabot . ' V " '
437. Medan laga berarti
a. tcmpal incngadu kekuatan n
b. tcnipat bcrtcmpur * = •
c. tempat latihan perahg n
n (1. tempat bcrlari kencang ' v -v ^




kata kega i^iprok lalah




,439rBi antara kate kerja berikut yang termasuk
katakegar^iprokialaK^:i; :.-i/ l .
V a memukulkan
b. berpukul-pukulan
; a memukul Ar.; . • -
•d. dipukul-pukulkan " = / ; *.
,  ; 440. Seiinggi-tinggi terbang bangau hinggap-
jiya ke p^IimbahanJuta: VQr'hz^^ itu ditujukan
kepada^- . ■ ^ - ^ ,
•: >a orang yang pada suatu saat pasti kembali ke.
: negeri asalnya* vi - v .4^ ty'
b. orang supayajangari lupa^da-atan V
c. orang agar bak-baik rnerijaga din di negeri
orang .f.. •: ■ • ■'
■ d. orang yang tidak t^u membalas budi . -
.441. Kenakalan anak-anak remaja sekarang
sangat para orangtita '' •/ ii
7' a menguatlrkan - ^; rp •
Hb. mengkhawatiikan * :; r ■ . ,•
I  c. mengkawatirkan. ; •
'  d.mengkuatiikan t
;442. Pillhlah kalimat yaiig paling bei^l
a Para seminar itu membicarakan masalah
kenakalaii remaja 7' - 7 - 7 • r ' 7
'  b. Yang tidak beAepentingain dilarangmasuk.* -
c. Kcpaua Bapak Ketua Panitia kam i persilakan
memberikansambutan. ' -4 / v • .-i - '
.. d. Dengan seniangat menyala-nyala memper-
tahankantanahair. . ; • r; .• .7-: :'7v :
. 443. Kata kerja yang tidak memerlukan objek
disebut ..4: • '
7''a katakeijatransitif 77^ :f-7
b, verba bantu. : f 7 7,; •-14 77
; c. katakeija intrahsitif . «* -
d. koi^ungsi ' v y 7 y - - 7
V 444. Pilihl^ pemyat^ yang paling besar. -' v ^
a. Dirgahay u HUT ke-46 Republik Indon^ia
7 b. Sel^at HUT Ke-46 RI. * ; 4^7
; c. Dirgahayu Kemerdekaan RI Ke-46. " y * >^7'
d, Dirgahayu HUT RI.7 /y/^-7 07^
7'445. Rapat itu membicarakan ihengenai kemik- ''
ongaji karyawan. Bagian yang salah atau kurang
- tepat dalam kalimat itu adalah




c  446.-Apa flgw/jfl/j/nu untuk pinjaman sebanyak
itu? Kata agunan sama artinya dengan
. a alasan .. • 7
.  b.jaminan* 7 '
!  c. tujuan
d. kegunaan '
., 447. Akronmeter adalah.... >
.. : a alat untuk mengukur berat gas
b. alat penentu kerapatan gas *
_  • 0. alat untuk mengukur kelembapan cengkih
y  :: -d. alat untuk mengukur kelembapan padi
448. Hal itu mcrupakan Jenomena yong tidak
.  dapat diabaikan. Kata feiaomena sama artinya
.-dengan • v . . :




.... 449. Pada tahun berapakah diadakan Kongres
. Bahasa Indonesia II. . .
■  a. 1978 • , 7
7 b. 1954*" ' .77^
- c. 1945; 7: 7 ' ^ 7'- 7.
7  d. 1938 7 ;
7^50. Di kampung kami banyak kambing yang
.  sedan* sarat. Kata sarat ber^i
a. bunting* • .7
■  b.sakit ■ ^
c, ddak suka makan . y .,. ;
d. hampirmati ,7-7 . .
■ 451. M^akah kalimat berikut ini yang bersusun-
.•aninyersi - y , ,
a la mengambil buku itu.
7, b. Di pas^ ^ ya membeli buku itu. • . ;
.... c. Kemarin ayahku peigi ke Semarang.
d. Diberikannya baju itu kepadaku. *
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452. Waitawnii i[ii bcmnding karcna nicndapat
kescinpatan mengadakan wuwancara ckskhtsif











454. Resesi lolah meniinbulkan pengangguran
negara-ncgara induslri
a. mcminmnya kcgiatan dagiuig
b. mcmirunnyajumlah [ciiagakerja
c. mcniimnnya pendapatan negara
d. mcnuriinnya pengunjiing dari negara lain
455. Nenekku dari Semarang. Poki kaliinal itu
saina dengan
a. Ayahki! seornng doktor
b. Adiknya sodiuig sakit
c. Pak Hasan lagi membaca
d.ibunya kc pasar
. 456. Tidak ada allernaH/laii: bagi kila, kecuali







a. orang yang memberikan warlsan
b. orang yang aJili dalam seal wari.san ^
c. orang yang mcncrima warlsan *
d. orang yang meinpunyai warlsan
458. Mcrcka scdang inembiial scnarai nama
pciigarang. kala senarai sama aillnya dengan
a. daftar* . '
b. Catalan
c. rlngkasan
d. acuan . •
459. Padanan kata/(:o/j^/'Ovcw/ada!ah ....-
a. perdebatan' -•
b. peilenlangan , '
c. perscngkclaan
d. a, b dan c benar *






461. Dia mcnunjukkan alcnsi yang besar
terhadap masalah-masalah sosial. Alensi pada
kalimat itu sinonim dengan
a. sumbangan
b. minat*
c. pcngaaih . ;. •
d. wcwenang :
462. Dia paling cepai menyeksaikan soal ujian,
... hasilnyci banyakyang tidakmeniemihikebenar-




b. tctapi* . .
c. namun
d. namun dcmikian ^ •
463. Regenerasi bcrsinonim dengan kata
aperemajaan
b. penggantian
c. pemindahan • .
'  d. pengembangan
464. Pilihiah kalimat berikut ini yang tidak
bersubjek.
' a Perbuatanmu kurang terpuji di mata Icami.
. b. Pertunjukkan itu menarik pcrhatian hadirin.
.  c. Permainan yang tidak masuk akal. *
d. Berjudi termasuk perbualan yang dilarang
olehagama . '
• 465. Penyusunan bersistem daiam kelompok
alau golongan menurut kaidah atau standar yang





466. Paman pada kalimat Kiritmn soya belum
diterima Pahian menduduki jabalan sebagai
a pelengkap penyerta
b. pelengkap pelaku *
c. keterangan n . ' \
d. predikat




n  c. koreograf
.  d. korektor . "






< ;469. Di antara sederetan kata-kata berikut ini
termasuk kata tugas iaiah —
abekeija ;




470. Pilihiah pemyataan yang benar. ).. . •
a. Setelah bcrdiskusi, pcrsoalaii Itii mereka
sctuju. . n
b. Setelah mcndiskusikan pcfsoalan itu mereka
setuju.
c. Setelah mendiskusikan, mereka menyetujui /
persoalan itu. *
'  d. Setelah didiskusikan, persoalan itu mereka
setuju. '




d. semantik* - . j
472. Kongres Bahasa Indonesia II berlangsung
pada tahun....
a 1938 * : - ^
b. 1928 - . "
c. 1954*
d. 1947 -
473. Kongres Bahasa Indonesia II dilaksanakan
di.... ' , ,
a Solo . -
b. Bandung
; c. Jakarta ' , ' \ .
• d. Medan * . .
474. Manakah kalimat yang benar? >
a. Peristiwa itu sudah saya laporkan kepada
yang berwajib. * . - ; .
.. b. Saya sudah laporkan peristiwa itu kepada
yang berwajib '
c. Peristiwa itu saya sudah laporkan kepada
yang berwajib. < -
d. Peristiwa itu sudah laporkan saya kepada
yang berwtyib. • ;
475. Dalam bidang makna katakitadapati istilah
mansa makna yang maksudnya perbedaan makna
yang.... • ^ t r
a sangat halus * . , ' . .
n  - b. kontras ' n ^ . ' . - . ' ^
c. kurangjelas . v
.  d. sangatjelas V • / "





.  a adi menjadi ^ ik . ' ' . :
n  b. kapak menjadi kampak .
c. mahardika menjadi meidcka *
• d. strki menjadi istri
477. Obor persahabalan menyala terus di
lapangan itu. Struktur kalimat ilu adalah ....




478. Yang termasuk kalimat inversi adalah ....
a Ayah pedagang.
b. Diajuara n '
0. Menangislah dia *
d. Chairil Anwar tokoh penyair kenamaan.
479. Padanan kata menyuplai yang tepat adalah
a menyediakan • ;
b. memasok * • > ,
c. membagi ,
d. menjual , /
480. Upacara ilu dihadiri oleh baryak pejabat
(eras. Ayah berdiri di (eras rumah. Kedua kata
teras pada kalimat di atas discbut
a. bersinonim
b. berhomograf* _
c. berhononim • '
d. berhomofon
481. Kena benar dapat digantikan dengan kata




482. Berikut ini adalah kalimat tunggal.
a. Kemarin pagi Adam pcrgi ke perpustakaan. *
b. Kakak membeli buku kemudian adik mem-
bacanya. .
c. Ibu menyulam setelah merenda. \
d. Ayah pulang s^bil membawa pembantu
bani.
483. Penggunaan kata kesenjangan pada kalimat
di bawah ini betul, kecuali.... . ' !
a. Ada kesenjangan antaia teori dan waktu.
b. Harus kita usahakan agar kesenjangan aiit^
kebutuhan jasmani dan rohanj tidak ada _
c. Jangan ada kesenjangan antara yang muda
dengan yang tua • -
d. Bila ada kesenjangan waktu, datanglah ke
rumah. *
484. Kalimat yang berpola SPO adalah ....
a. Ema mcngirim surat kemarin.
b. Ali naik kolas.
c. Penggunaan pupuk menaikkan hasil panen. *
d. Keadaan penduduk itu sangat menyedihkan.
485. Soa! ilu dalam kalimat la sudah menger-




c. pelengkap penderita *
d. predikat
,486. Manakah yang merupakan kalimat nomi
nal?
a. Orang itu berdiam diri,
b. Nelayan memasang jalanya.
c. Ayahnya pedagang gula*
d. Keanggunannya memukau penonton.
487. Tambahan penghasilan yang diberikan
unluk memperbesar gairah kcrja dinamai
a. uang muka
b. uanglembur . .
c. insentif*
d.konsuntif
488. Pihak yang menerima warisan disebut
a pewaris
b. waris
0. ahliwaris* ' .
d.terwaris . ,
'  489. Orang yang menerima warisan discbut
a pewaris * '
b. waris
c. ahli waris ^
d. terwaris
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524. Pola dasar kalimat bahasa Indonesia yang
terdiri dari kata benda dan kata sifat terdapal pada
kalimat
•  a. Bukuku hilang di kelas.
b. Saudara beiajar fisika . . .
c. Ambilkan teh botol.
d. Uangnya dibelikan makanan.
e. Anak itu pandai sekali. " • .
525. Kalimat yang berpola KSPO adalah
a. Etna mengirim surat kemarin.
b. Ali naik kelas.
c. Kemarin kakak mengadu ayam.
d. Tadi malam hujan turun."
e. Keadaan penduduk sangal menyedihkan.
526. Pola kalimat inti yang sama dengan pola
kalimat Ayah Amir sangat bijaksana adalah
a Kewajiban siswa bclajar dengan tekun. *
- b. Kain batik nenek saya sudah kuno.
c. Adiknya bermain di halaman.
d. Hasil perkalian bilangan itu dua ratus.
e. Sang merah putih bcrkibar dengan megahnya.
527. Para pemuda ikut bertempur melawan
penjajah. Inti kalimat Cadi adalah
a. pemuda bertempur *
b. para pemuda — •
c. pemuda bertempur melawan penjajah .
•d. pemuda ikut bertempur. ' ..
528. Membaca adalah pekerjaan yang me-
ngasikah. Subjek kalimat Itu adalah....
a.pekerjaan - • .v,
b. adalah . "«-• •• _
c. mengasikan
,  ' d. membaca *-
• 529. la baru saja membeli rumah. Sebagai ba-
gian dari paragraf, kalimat ini tidak dapat diikuti
.oleh kalimat....
•  a Penjualnya seorang saudagar. '
b. Sebulan lag! ia akan mehempati rumah itu.
c. Rumah itu di Jalan Narias.' ^
d. Adapenghuninya. * - ;
530. Dokler muda lulusan UGM lahiin 1990 itu
telahbekerja dipuskesmas. Kalimat intinya adalah
a Dokter muda lulusan UGM
b. dokter lulusan UGM
'c. dokter muda
d. dokter bekeija ♦ -
531. Tunjukanlah di antara kalimat berikut ini
yang berisikan ajakan. • - - • - - - ..
a. Marilah kita bahas bersama soal ini. ♦. .
b. Jangan berkata seenaknya saja.
c. Kerjakan soal itu dengan baik.
d. Pergilah hari ini juga.
532. Proses pembentukan kata mengeluarkan
sepola dengan
■" a. menganaktirikan . . '--.l--
b. mengesampingkan * . " Vi"'.
c. menyudutkan , , ( •
. d.mengendalikan ' :■ :
533. Sesuatu benda apa pun tak tampak di ruang - ■
. itu. Kalimat itu lebih efektifdengan peniadaan kata ^
a. sesuatu *. -.;i
— b. aoapun . •
17
r"
•  c. bcnda
d. tampak
534. Dcrctan kala yang dibcnluk dcngan pola
yang sama dcngan pcnibcntukan kala penulisan
adalah
a. pcladangan, pcrajulan, pcwayangan
b. perbaikan, pertanian, perjudian'
c. pemandangan, penyaringan, pcnandaan
d. pcmbuatan, pembucuigan, pcnggolongan *





536. Pcrwatakan tokoh ecrita dalam scbuah
karangan narasi berbentuk novel dapat dikcnali
mclaliii scmua hal bcrikut, kecuali
a. tindakan
b. dialog •
c. bcntuk atau ciri fisik • /
d. waktu terjadinya pcristiwa * n
537. Penulisan kala yang salah terdapat pada
a. pramugarl • ' i
b. vvidyawisata
c. prasejarah *
d. pascasarjana • ' .
538. Jika kita hendak membuat tulisan tentang
eara mendidik anak dcngan baik, tulisan kita
sebaiknya berbentuk \ .
a. argumentasl
b. eksposisi
c. narasi ; " n •
d. deskripsi
539. Penulisan kata sarapan berikut benar,
kecuali
a. tcma
b. .sistem . . . .
c. analisis . ': •
d. teoritis * ' -
540. Berjalan di hulan sangat menyeramkdn. n
Pola kalimat itu sama dengan pola kalimat
a. Berlari-lari di pagi hari sangat baik. •
b. Ayah di kantor itu tidak bekeija
c. Belajar di perpustakaan sering terganggu. * .-i
_d. Diadi sini bersenang-senang .saja. . •
541. Paman akan berahgkat hari ini. Api^bllay. }
ditransformasikan kc dalam pertanyaan, kalimat
berita itu dapat lebih jawaban dari pertanyaan
bcrikut
a. Bilamana Paman akan berangkat? *
b. Dcngan siapa Paman akan berangkat?
c. Hari apa Paman akan berangkat?
d. Paman akan berangkat Ke mana?
542. Kaiimat-kalimat berikut tcrgolong kalimat
transformasi dari kalimat Adik membaca, kecuali
a. Adik sedang membaca di perpustakaan.
b. Adik sedang membaca
ci Karena esok hari libur, Adik membaca buku
cerita
d. Bacaan Adik bagus sekali. *





.'d. tua muda *
: 544. Bandingkan kata-kata berikut, kemudian
tentukan kata yang mempunyai cakupan makna
paling luas
a gadis . .
b. wanita '
c. perempuan * . : . .
d. ibu . '
545. Pada.... semua crang menyetujui gagasan
itu.
. a hakekatnya * . - "
b. hakekat . ' . .
c. hakiki
d.haknya • . " •
"546. Anak dan wanita hams segera dievakuasi
dari daerah pertempuran itu. Pengganti kata
cvajh/ay/yang tepat adalah.... n
a pindah
b.singkir '
•"..Vc. ungsi * : ; ' ' : '' '
d. berangkat • " ^ ^
547. Guna mengimbangi kemajuan ieknologi
. periu diadakan.... di bidang pendidikdn. Pengisi j
/  titik-titik pada kalimat itu adalah .... ' ' !
a rekonstmksi
b. renovasi * n >
•>
18
;  c. rcparasi ;
d. rchabilitasi
n 548. Dalam kalimat Vntung rugimu sayalah





549. Tidak, tidak, tidak dapat soya menerima
pet'lakuannya seperti itu. Kalimat ini mengguna-
kan gaya bahasa ......
a repetisi *
b. sinonim - - •
c. polisindenton
d. simetri
550. Berikut ini gaya bahasa personifikasi,
kecuali....
'  a Banjir di India menelan ribuan korban.
b. Angin ribut telah membongkar pohon besar-
besar sampai ke akar-akamya
c. Semangat juang para patriot menyala-nyala
tidak kenal padam. ♦ ' '
d. Ombak berkejar-kejaran memeluk haribah
.  . •
e. Harga barangrbai^g meldmpat-lompat da
lam su'asana ekonomi yang tidak stabil
551. Pasangan suami istri yang tampan rupawan
. dapat dinyat^an dengan pcrib^asa : n
a bagai ruasdengankuku .-'
. b. bagai lepat dengan kulitnya •
c. bagai durian dengan mentimum
:  d. bagai matahari dengan bulan *
552. Penulisan kata di bawah ini sudah benar,
kecuali.... , .
akeijasama* . n
l  b. pancasila . _
-  c. paripuma , ; . \ A . \
.  d. dwidarma n > . .
- 553. Bentuk kata serapan di bawah ini benar,
kecuali....
;;^-a'idealis.
r.- .b* re^ is n • /v:. •: ^ ' .
^ ; c. sulfit V . : / > ; ^ .
I  -'d.tehnik^ . - v " r •
1.554. Makna denotatif disebut juga dengan isti-





555. Gaya bahasa yang mengandung pertentang-

















558. Pilihlah penulisan gelar saijana hukum yang
benar. .
a Suparlah, S.H
b. Suparlan, S.H. ♦ . -
c. Suparlan S.H
d. Suparlan S.H.
559. Penulisan paitikel pun dalam kalimat beri
kut benar, kecuali....
• a Ayah pun ikut-ikutan bermain. ,
.  b. Meskipunsakitjiapergijuga
,  ,c. Apapun yang teijadi kau harus tetap mengi-
kutinya * .• .
'' d. Adapun sebab-sebabnya belum diketahui.
, 560. itu dibunuh di Jalan Ampera. Ben




:  d. kata penghubuhg
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* Pengajaran Bahasa Indonesia "Turun Mesin
bJakarta, Kompas ' / '
Memasuki abaci ke-21,
bangsa Indonesia perlu secara
serins merumuskan garis halu-
an kebahasaannya. Sebab, jika
tetap mengacu pada kebijakan
sekarang, persoalannya yang
muncul tidak hanya menyang-
kut aspek kcbahasaan, tetapi
juga melebar pada kesenjangan
sosial-ekonomi antai-warga dan
antarbangsa.
Pakar bahasa Prof Dr Anton
M Moeliono, mengemukakan
hal ini dalam dengar pendapat
Komisi IX DPR-RI dengan
Pengurus Pusat Hinipunan
Poinbina Bahasa Indonesia (HP-
BI) di Jakarta, Jumat (23/()).
Acara ini sendiri, sebetulnya le-
bih ditujukan pada peniapaian
program kerja IIPBI periode
1994-1997 kepada Komisi IX
yang inembidangi antara lain
masalah pendidikan dan kebu-
dayaan.
Acara dengar pendapat de
ngan HPBI' tersebut '\urang
menclapat perhatian" dari ang-
gota Komisi IX. Dengar penda
pat itu dihadiri 18 dari 42 ang-
gota Komisi IX. Salah seorang
anggota Dewan yang hadir me-
ninggalkan acara itu sebelum
acara selesai.
Disambut positif
•: Gagasan Anton Moeliono
tersebut mendapat sambutan
simpatik dari kalangan anggota
Komisi IX. Kesimpulan ini ter-
cennin dari pendapat empat
an^ota Komisi IX yang hadir
dalam pertemuan itu berpenda-
pat, garis haluan kebahasaan di
Indonesia sudah saatnya disu-
sun. Bahkan dalam kesimpulan
akhir rapat dengar pendapat itu
disebutkan, gagasan itu sebagai
langkah maju dan perlu diru-
muskan dalam konsep yang le-
bih konkret.
Menurut Anton Moeliono, ga
ris haluan kebahasaan itu juga
penting untuk merumuskan mo
del pengajaran bahasa Indonesia
_yang sesuai dengan tuntutan ma-,
syarakat. Secara implisit ia me-
nilai bahwa sistem pengajaran
ahasa Indonesia di sekolah sela-
ma ini telah gagal melahirkan lu-
lusan yang memiliki kemampuan
beibahasa. Untuk itu dinilai per
lu suatu sistem pengajaran ba
hasa Indonesia yang relevan'de
ngan tuntutan zaman. Per
soalannya adalah, apakah pen
didikan bahasa Indonesia ; di




demikian, Anton Moeliono ber-
pendapat, "Pengajaran bahasa
' Indonesia di sekolah harus 'tu
run mesin'. Mengapa? Saya cu-
ma melihat keluarannya/ Apa
kah sesudah 12 tahun belajar
(SD, SLTP dan SLTA —Red),
mereka sudah bisa berbahasa
Indonesia? Kalau jawabnya ti
dak, berarti ada sesuatu yang
tidak beres, " ujar guru besar
pada Eakiihas SastrajJI ini-'
"  Belum periu UU
Gagasan • tentang perhmya,
garis naluan kebahasaan ini juga
dimaksudkan untuk menjawab
tantangan apjs globalisasi yarig
ditandai masukiiya Indonesia
dalam kancah perdagangan be-
bas yang akan berlaku efektif
tahun 2020. Namun diakui, upa-
ya untuk melahirkan UU tentang
Kebahasaan dinilai rhasih mene-
mui banyak kendala. -.
'•'Selain karena kita tidak
mempunyai aparatur yang me-
ngawasi pelaksanaan keba
hasaan, kita pun tidak mempu
nyai lapisan masyarakat yang
dapat mcngoreksi lapisan ma
syarakat lainnya. Menmngat si-
tuasi ini, harus diakui, kita
belum matang imtuk menyusun
UU Kebahasaan. Sekarang kita
memang tidak memerlukan UU
ler-
kebahasaan.
Dikatakan pula bahwa garis
haluan kebahasaan itu antara
lain mengatur posisi bahasa In
donesia dalam kaitan- deMan
bahasa a^ing dan bahasa" dae-
rah. Dalam garis haluan keb i-
—hasaan itu pida dibuat rambu-
rambu, misalnya tentang ba-
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gaimana mempersiapkan'gene-
rasi baru Indonesia agar fasih
berbahasa using yang digu-
nakan dalam dunia perdagang
an intemasional. Lii berarti,
pengajaran bahasa di sekolah
haiusnya tidak hanya terfoki^
pada pengajaran bahasa Inggris
—itupun masih terbatas pada
aspek pemahamam memoaca
dan mendengar—, tetapi juga
bahasa Arab, Cina dan Jepang.
Tiga bahasa yang disebut ter-
akhir, diyakini ^kan menjad
unsiir penting dalam ta^a per-
gaulan di kawasan serantau
Derasnya arus modal usah<
asing yang berputar di kawasai i
ini, mengakibatkan aspek ba
hasa dan budaya pemilik mods 1
memegang peran penting di
dalamnya. Para pemilik moddl
yang disalurkan dari berbagj i
negara itu dengan sendiiinva
ikut mempengaruhi . perilak i
bahasa pelaku usaha tersebut.
"Jika kita tidak ingin menjac i
niangsa dalam perniagaan duni i
oleh rekan-rekan kita di seranta i
(kawasan Asia Tenggara dan seW r
tarnya), maka patutlah lebili
banyak orang Indonesia yang me -
mahami bahasa Cina dan Jepang;
Jadi, .marilah kita mengalihkari
kiblat yang selama ini lebih ter n
paku pada Eropa Barat," katenya
Mengenai masalah teknis un •
tuk mewujudkan gagasan per-
lunya garis haluan kebahasaai i
ini—seperti siapa yang menyu i
sun dan dalam bentuk apa-
.menurut Muliono, itu bisa di-
ibicarakan kemudian. yang per n
lu ^ketahui, demikian Anton
i Moeliono, garis haluan itu haru 1
mencakup tiga aspek, yaknt
kognitif, motorik, dan afektif. i
, .Sejumlah anggota dewan juga
mempertanyakan efektivitas
sistem dan metode pengajaran
bahasa Indonesia selama ini,
Selain dinilai kurang meng-
gairahkan, sehingga tidak me-
nimbulkan minat pada peserta
didik, hasilnya pun dianggap
masih belum menggembirakan.
.  .. ...... . . (\vis/ken)
5AHASA INDONESlA-y^LASAN
MSi5S1525t»rt2aS
A  TTntuk membahas apa
\3/"\.L////)m^ I I yang tercantum dalara
judul di Qtas, soya ingin
mengutip tulisan yang saya
n sBr#* ambil dari sebuah koran be-
,  ''Sr sar ibu kota sebagai berikut:,
batu dalam pertandingon
UNGKAPAN anlora Mitra Surabaya dan
■MELEMPARI BATU'
YANG SERINO Halik Jiro dari Jakarta
SEKALI MUNCUL -
menyamakan kedudukan 2 - 2 (0 - 2) setelah tertinggal 0 -
2 pada babak pertama. Setelah tertinggal, suporter Mitra
mulai melempar botol bekds minuman bersama batu. Lem-
paran batu juga masuk ke lapangan sehingga konsentrasi
pemain terganggu, meskipun pihak keamanan siaga di se-
tiap sudut tribun.
Perhatikan bagian yang bercetak tebal dan miring dalam
kutipan di atas: meiempari batu dan melempar botoi hersama
batu.
Apa artinya jika dikatakah meiempari batu7 Batu yang
dilemparkan ataukah batu yang dilempari, yang kena
lemparan? Anda tentu segera dapat menangkap pengertian
bahwa yang kena lemparan itu adalah batu, jadi, batu itu •
penderita karena la benda yang dilempari. Tidak mungkin
frasa itu punya arti lain. Benarkah' batu yang kena lemparan
ataukah batu itu yang digunokan sebagai sebagai alat untuk
meiempari sesuatu?
Soya sungguh heron dengan {rasa meiempari bofu.yang
berulang-ulang muncul dalam tulisan terutama dalam surat
kabar ketika wartawan mengulas kejadian seperti itu. Soya




Sunda, Jawa, crtau bahasa apa? Soya heran bahwa si penulis
tidcdc dapal membedakan melempari batu dengan
melemparkan batu.
Melempari batu berarti bahwa 'pekerjaan melempar
dilokukan terhadap batu', dengan kata lain, 'batu menderita
pekerjaan melempar', sedangkan melemparkan batu berarti
kegiatan melempar dilakukan dengan batu sebagai alatnya'.
Perhatikan pemakaian kedua ungkapan yang tepat pada
kalinjat-kalimat berikui. - " '
1. Fenonton yang marah meiempari wasit dengan batu.
2. Fenonton yang marah melemparkan batu ke arah wasit.
3. Fenonton. yang marah melemparkan batu kepada wasit.
4. Suporter Mitra mulai melemparkan botol (atau botol-botol)
dan batu-batu ke tengah lapahgan.
Dari contoh kalimat no. 4 Anda melihat bahwa frasa
melempar. botol bekas minuman bersama batu dalam kutipan
di dtas juga borgng tepat. Seharushya kata kerjanya itu
berakhifan -kan: melemparkan. -
n FerhatikGn perbedgan arti gramatikal akhirgn -i dan -kan
dalam kalimat-kalimat berpasangan berikut.
;  n 5a. Kuda itu meiompatj pan't. . "
5b. Jold itu melompatkan kudanya.
6a.-Adi memukuJi kasur yang dijemur itu.
. 6b. Adi memukulkan tongkat itu ke kasur yang dijemur.
7a. Ina men ulisi kertas itu.
7b. Ina mepuliskan bolpoin itu ke atas kertas.
Gunakanlah bahasa Indonesia dengan baik dan benar agar'
tidak tin^ul salah paham atas bahasd
yang'Anda gunakan. Berlxihasa dengan
cermat adalah sifat yang baik yang perlu
dibiasakan. □ - . v '
Intisayi Juni 1995
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Di bagian selatan .kota Seriiarang ada
sebuah stadion sepakbola yang
diresmikan dengan nama Stadion Jati
Dili, la tak banyak beibeda dari stadion-stadion
yang Iain. Setiap saat digelar pertandingan
sepakbola di sana — karena memang itulah
fungsi sebuah stadion sepakbola — kendati
selalu ada kesulitan untuk membujuk agar
penontoh niaii'datang. Tentu saja ihi bukain Mta
yang menarik. . .... . .a.. . i. • ;
Kalau ada menarik pada stadion itu, di
samping fakta yang blasa-biasa sajai terutama
karena nama yang diberikan kepadanya adalah
"Stadion Jati Diri". Dengan nama ini, ia
inemang dimaksudkan menjadi monumen yang
merekam semangat yang pernah muncul kira-
kira sepuluhan tahun yang lalu. Pada waktu Itu,
di bawah Gubemur Ismail, Semarang sedang
diseret ke dalam gelora untuk menjunjung tinggi
milik sendiri. - . ^
Semuanya dimulai dari sebuah instiuksi yang'
diserukan dengan lantang .oleh gubemur; hapus
semua nama rumah makan, atau hotel, atau
nama perusahaan apa saja yang berbau asing,
ganti dengan nama Indonesia. Sejalan dengan
instruksi ini, di wilayah Jawa Tengah kemudian
cukup keras diderigung-dengungk^ tentang apa
yang disebut-sebut sebagai wawasan jati diri.
Para pemilik rumah makan, hotel, atau per
usahaan segera mencopot papan nama perusaha
an mereka, dan niemasang papan nama bam
dalam bahasa Indonesia. n •
- Masih dalam semangat ini pula untuk period
kalinya (dan m.emang hanya sekali) PSIS,
kesebelasan yang menjadi kebanggaan warga
kota, berhasil menjuarai kompetisi Divisi Utama
PSSI. Maka wajar jika stadion yang selesai di-
bangun pada kumn waktu itu kemu(San menjadi
sal^ satu medium untuk mengekspresikan kei-
bahagiaan warga, dan terlebih-Iebih *
gubemur pemangcu wilayah. '  r ; \ T:
Selumh pemildran tentang hal ihwal jati dm
pun kemudian disusun oleh Ismail dalam sebuah
buku kecil beijudul "Wawasan Jati. Diri". Saya
masih menemukaimya beberapa l^ .lalu di toko
buku. Hanya saja, di kota Semaiiang; papw-pa-'
^ namd telah be^aiiti lagi. Kekuatan instn^i
im seolah-olah hanya bertahan beberapa saat
saja. Pertumbuhan kota Semarang, sepe^ yaiig
t^'adi dengah.kota-kota besar.Iain, salaH satuiiya
ditaridai .dengan membanjiraya nama-haraa
asing di permukaan kota. Gejala ini pun bukan
sesuatu yang luar biasa. Sampai kemudian,
Mendikbud Wafdiman memanfaatkan mo
mentum 50 tahun kemerdekaan untuk meng-
ingatkan agar kita berbahasa dengan baik, din
agar nama-nama asing pada real estate-real
estate diganti dengan nama-nama dalam bahasa
Indonesia.
Demikianlah, bahasa agaknya tidak seka^
menunjukkan bangsa, tetapi ia juga bisa menun-
jukkan bahwa pada diri lota ada persoalan. Pe-
mahaman kita.terhadap bahasa, dan cara kita
mengekspresikan sesuatu lewat bahasa, sedikit
banyak dibentuk oleh anggapan bahwa bahasa
bukan semata-mata alat berkomunikasi. Tetapi ia
juga menjadi pilihan ketika kita ingin mem-
presentasikan gaya hldup, gengsi, kebericuasaan.
ketidakberkuasaan, atau menyampaikan segala
imajiriasi tentang diri kita yaiig lebih bersifat
psikologis. . ; >
Ruang permasalahannya tentu saja tidak se-
sempit hanya pada menjamumya penggunaan
bahasa asing untuk wilayah-v^nlayah hunian bam
yang pa^-tirigkat pragmatis hanya dimaksudkan
sebagai penunjang promosi penjualan. Ka-
takanlah, itu semata-mata persoalan orang-brang
periklaiian yang mematig hams melakukan
rekayas'a psikologis agar masyarakat mau
men^onsumsi produk-produk yang ditawaikan.
Kataka^ah itu hanya strategi pemasaran. Tetapi,
di luar itu, kita nampaknya hams bercuriga pada
pengalaman-pengalaman kita sendiri, dan pa^
pengalaman-pengalaman kolektif yang telah
memberi pengaruh kuat pada pembentukan
kepribadian masyarakat
.Pengalaman kita dengan bahasa dalam
^berapa hal menampakkan gejala bahwa kita
inemiliki kecendemngan untuk mempergunakan
b^^a denli kepentingan-kepentingah yang
bersifat hedonistik. Di berbagai media massa,
kita bisa menemukan sedemikian bertabur
(ulisan-tulisan yang tidak gampang dimengerti
maknanya. Kecendemngan iri cukup kuat di
mana ada banyak penulis yang lebih suka
memmuskan —.atau menyembunyikan? —
gagasannya dalarn deretan kata-kata yang sulit
dicema. &ya curiga barangkali dengan cara ini
biM lahir perasaan bahagia, yakni ketika orang-
semakin sulit memahami apa-apa yang
ditulisolehset^angpenulis. " . ..j.v Artinya, i^kerjaan tulis-menulis bukan lagi
sebuah. vitas intelektual yang membutuhkan
kejeiaihw pemikiian dw kejeiasan arguthentasi;




yang tujuannya untuk mencipiakan kepuasan
pada diri si pcnulis itu sendiri. Akan leblh celaka
seklranya kcccnderungan in! — yang ke-
lihatannya memikat banyak pcnulis muda
dipcrcaya sebagai saiu strategi yang jitu untiik
"lurun gunung" dan ambil bagian dalam
percaiuran ide-ide atau. pcrbenluran berbagai
pemikiran. Ada jcbakan psikologis, di mana
gejala semacam ini bisa meniaksakan asumsi
yang kelim tentang pengertian "tulisan ilniiah",
yaitu cukup hanya dengan melihat bahwa sebuah
tulisan sudah sulit dipahami maknanya. Tctapi,
nuidah-mudahan saya keliru. '
Berbahasa pada akhirnya bukan sekadar
nienuruti anjuran seorang menteri atau mcnaati
kaid;ih-kaidah teknis cara berbahasa yang baik
dan benar. la juga merefleksikan berkecamuknya
berbagai persoalan, pengalamah, serta pililian-
pilihan yang hadir di hadapan kita. Karena itu,
cukup menarik ra^anya untuk mengkaji diri
sendiri, jangan-jangan kita memang niewarisi
satu model kepribadian tertentu dari sistem
pendidikan, atau daii kita berinteraksi turun-
temurun, di mana secara umum kita bukanlah
orang-orang yang pandai mengkomunikasikan
apa yang ada dalam benak kita.
Di ruang-niang kelas, siswa-siswa yang tekun
•— atau tidak tekun — mencafat apa-apa yang
keluar dari mulut para-guru, sesungguhnya
adalah anak-anak v:ang pendiam. Mereka tidak
pemah mengacungkan jari ketika guru memberi
kesempatan bertanya. Dan, begitulah, taliap demi
tahap proses belajar senantiasa dilalui tanpa ada
pertanyaan. Jika hal ini terus berulagn dalam
'waktu yang lama, bahkan dalam kurun«pem-
bentukan satu generasi,'maka yang terjadi
mungkin bukannya bahwa segala sesuatu yang
keluar dari mulut guru sudah jelas, tetapi mung
kin memang kita lidak tahu apa yang harus
dipcrtanyakan. Maka, diam, patuh, dan mencatat
adalah jauh leblh aman. Karena ini pun sudah
lebih dari cukup untuk sekadar mendapatkan
nilai bagus. . > J
Akibal yang cukup serius adalah sistem!
pendidikan akan terjebak hanya melahirkaa
lulusan-lulusan yang tidak bahyak bertanya.-
Mereka hanya patuh, tetapi tidak berinisiatif.'
Hanya menjalankan perintah, tetapi tidak pemah
memiliki imajinasi. Kekalahan ini akan lebih
panjang lagi ketika mereka dihadapkan pada
kehidupp yang senantiasa memerlukan
kepandaian mengkomunikasikan gagasan,.
kemampuan bernegosiasi, dan keterampilan*
menyampaikan kehendak.
Pada orang-orang kaya atau orang-orang yang,
dilindungi oleh kekuasaan, kekurangan-
kekuriingan tersebut tertutupi oleh fasilitas yang
mereka punyai. Dengan dukungan uang atau
kekuasaan", orang yang tidak pintar ber-
komunikasi tetap bisa memenangkan negosiasi
atau tetap bisa menyuarakan kehendak mereka.
Akan tctapi, tidak demijdan pada orang-orang
miskin. -v-*
Kchidupan adalahj^rpng^gelap dan ber-
cabang-cabahg bagi orang-orang miskin yang
tidak tahu bagaimana caranya menyampaikan
kehendak. Apalagi ketika kekuatan hukum pun
tak mampu membcia kepentingan mereka, dan
komunikasi selalu datang sepih^.
Kita melihat bagaimana informasi, terma'suk
di dalamnya propaganda, slogan, dari instniksi,
datang seperti air bah. Kata-kata meluncur
sebagai tuduhan yang menggentarkan, dan ia
tidak pernah mengalir dari tempat yang lebih
rendah. Kita kemudian juga menyaksikan mun-
culnya penolakan terhadap model komunikasi
tersebut, karena bahasa dianggap terlampau
direkaya.sa untuk tujuan politis. n . * .■
Dalam situasi perbenturan. inilah di tengah
masyarakat lahir kegairahan yang menyala-nyala
untuk menulis dalam bahasa gelap. Mungkin ia
adalah salah satu bentuk penolakan itu, mungkin
ia mcrupakan perlawanan terhadap bahasa yang
terlalu dipolitisir. Tetapi yang jelas, ia pun
membawa serta persoalan psikologisnya sendiri..
Dan saya hanya tidak berharap bahwa keruwetari'
jalan pikiran, atau ketidakjelasan pengucapanj
adalah sebuah kemewahan yang memukair
ibanypk orang. ■ v
Republika, 1 Jimi 199?
Diasuh o!eh Lukman Ali dan Yayah B. Lumintaintahg
Santun Berbahasa
Konon, kata onmg.'kita dapat "melihar" pnba-
di seseorang dari tutur bahasanya, Scseorang yang
santun dalam bertutar kala akan dianggap sebagai
orang yang arif, scmeniara orang lain yang bertu-
tur kata dengan cara "apa adanya" akan dianggap
sebagai oi^ng yang kurang terpelaj;ir. Bandingkan
apa rcaksi kita apabila ada orang datang pada kita
unit'k menagih piiitangnya dan berkata, ,
(a) ' 'Bayar hiiumsnya sekarong, Pak!'  atau '
(b) "Kalau bisa, ya, bayar sekarong, Fak."
atau
(c) "Unriik saya teniunyo iebih baik kalau
Bupakbayarsekaran'g.'' '
. Meskipun amanat yang disampaikan sama,
yakni menagih hutang, tetapi penerimaan atau
reaksi atas amanat itii berbeda-beda. Meskipun
hutang itu akhirnya kita bayar juga. besar
kemungkinan dalam hati timbul reaksi untuk (a):
"Aduh, meniang-inehiang kila pitnya hutang,
bicaranya kasar aniat!" Amanat yang terungkap
dalam (b) dan (c) kethungkinan besar tidak akan
meniinbulkan reaksi seperti pada (a).
Memang untuk memilih kata. ungkapan, atau
kalimat yang sesuai dengan kawan atau lawan bi-
' cara diperlukan kcmampuan berbahasa khusus. ^
I Kemampuan berbahasa ini tidak sekadar me- '
hyangkut perbcndaharaan kata dan pengetahuan
tentang tata bahasa scmata-mata, tetapi juga p)er-
benclaharaan dan pengetahuan tentang nonna, tata
cara adat-istiadat. dan kebiasaan raasyarakat se-
kelilingnya
Sudah barang tcntu semua itu berkaitan dengan
laraf pengetahuan dan pengalaman orang itu
inengenai kebudayaan tempat ia hidup dan ber-
gaul. Makin btmyak khazanah atau perbendahara-
an kata seseorang, makin dalam pengetahuannya
.tentang m^yarakat dan kebudayaannya, terampil
ia menggiinakan" bahasanya dengan berbagai ra-
gamtiya, sesuai dengan tempat, waktu, dan latar
belakang penutumya. Dan bahasa yang dipakai
orang kita sering dapat menilai apakah orang itu
terpelajar, tertib, dan santun aLiu tidak. Itu semua
tergambar dari pilihan kata dan kalimat yang dipa-
kainya. •' " . . - •
Kalau kita bertamu ke rumah seorang teman,
dan di rumah itu terasa panas sekali, apa yang
akan kita katakan kepada teman itu? Kita dapat
memilih beberapa kemungkinan berikut:
•  {2i) Aduh panasnya!
, (b) Btika saja piniunya, blur ada angin masuk.
(c) Biar saja piniunya terbuka. Lehihsejuk.-
id) Saya dudiik di luar saja. Di dalam pands. -
, . (e) KalauJendelattya dibuka, barangkali lebih '
,  'nyama/L '
if) Bagaimana kalauJendelanya saya buka? i
ig) Pasang AC, dong, biar sejuk.
•. v.'Mana di antara pilihan itu yang menurut pem-
baca lebih santun? Atau barangkali ada pilihan
lain yang lebih memperlihatkan kesantunan?
Bagaimana cara kita mengungkapkan ketidaknya-
manan kita kepada tuan rumah tanpa menying-
gung perasaan tuan rumah? Ya, penulis ini yakin
bahwa pembaca dapat memberi conioh lain yang-
lebih banyak dan lebih baik daripada apa yang
sudah dikemukakandi atas. \
-'s , 1 Bb.suhafdi.
Republika, h Juni 1995
Tiba-fiba saja kata preman
tcrtulis, terbaca, tcrucap-
kan, dan terdcngar di
mana-mana. Bahkan telcvisi ti-
dak jarang menayangkan sejuni-
lah sosok preman, yang, setelah
ditangkapi kcinudian dibckali
bcrbagai pcngclahiian, lain dLsar-
ankan tur\;t program transmi-
grasi, atau pulang ke daerah asal
mereka inasing-masing.
Preman yang lengah "naik
daiin" itu temyala adalah mcrcka
yang secara umum dapat digo-
longkan sebagai orang jahat dan
karenanya tidak disukai masyara-
kat. Dalam pada itu kcnyataan
mcnunjukkan -bahwa sebclum
ada tindakan legas terhadiip me
reka, kiUi umuinnya "rncmbiar-
,kan mereka mcrajaleia, termasuk
meneror kiia setiap saat dan kc-
sempatan". _ .
Preman yang ditangkapi .itu
tcmyaia sud^ diabadikan seba
gai jejar dalam KBBI
(1993:787), dengan kclerangan
'scbutan kcpada orar.g jahat
nodong, porampok, dsb)\ Na-
mutl, dabelakang jejar preman itu
terdapat petonjuk bahwa, kata itu
digunakan sebagai kiasan dan
(lianya) berupa ragam cakapan,
artinya" bukan sebagai ragam
baku. Jejar _ preman dengan
makna itu berarti bukan sebagai
jejar utama, dan maknanya pun
bukan pula rcakna utama.
Jejar preman yang pertama di
halaman yang sama icrcanlam
dengan tiga makna, yailu '1 par-
Ukelir, swasta, 2 bukan tentara;
sipil (tt. orang, pakaian, d.sb); 3
kepunyaan sendiri (tt. kcndaraan
dst)'. Sejiimlah contoh yang di-
sertakan adalali orang praman,
'orang sipil, bukan militcr'; mo-
bil preman, 'mobil pribadi (bu
kan mobil dinas); pakaian
preman, 'bukan pakaian seragam
jniliter'."
Kata itu juga dikenal dalam
bcrbagai bahasa daerah. Dalam
Kamus Bahasa Sunda karya R
:Satjadibrata (1954:286), misal-
nya, dikenal lata preman dengan
malma 'bekas pcgawai negcri';
mareman, 'berhcnti dari mcnjadi
Nasib' PremandT'iT.^dak mustahil beberapa saat ke-.
pcgawai negeri'. Dengan menca- jaju diberi
tatkan kata vrijman sebagai kala etahuan da
asalnya, dapat diketaliui bahwa program tra
bahsa Sunda mcmungut'kata itu daerah a
dari bahasa Belanda. Nampaknya
bahasa-bahasa lain pun, termasuk Sebagai
bahasa Indonesia, memungut bahan, di k
kata itu dari bahasa yang sama. rambu lalu
Mcmang benar, kata yang hampir jalur prem<
sama juga terdapat dalam baha.sa ialulintas d
Inggris freeman atau bahasa rambu itu, h
Jerman Freimann, namun meng- kap" kendt
mgat masa lampau kita, hampir kan para p
dapat dipastikan bahwa kita mc- ngan tenang
mungut kala itu dari bahasa Bc-
landa. t\ C4.
Sebehim mencuat preman JJBltB
"gaya baru", kala preman biasa-
nya digunak^ dalam salah safu
dari ketiga maknanya itu. Di
masa lamjpau banyak.orang yang brooch
merasa barigga menjadi orang brow bnish
preman karena dengan demikian brunch
• mereka tidak usah terikat oleh brush
bcrbagai kewajiban (dan ter- B^jssels sprouts
utama disiplin) yang melekat buckle
pada kelompok bukan preman hin'r>r ynnc ' ••
(icniara, pcgawai negeri). Se-' -
mcnlara iiu, pegawaj negeri itu building
pun sudah menganggap diri seba- ® ,
gai preman karena mereka bukan ^ase Building
tentara. Dengan dem.k.an, d. Lippo Life Bdilding
arc "^TyZ: O" Ce„,re Bni,4i„|
'swasta, partikelir (udak punya j- o -ij-*""
ikatan pckcrjaan dengan peme- c k , 'n
ri-ntah, Lik ibagai plgawS ne-
Kcri sipil maupun tentara)', dan 2 v »•
pegawai negeri sipil (bukan ten-''
tara)'.. Kemudian muncul makna bulletin <press>
yang ketiga, 'kepunyaan sendiri'. ,
Muncul pertanyaan, sejak
kapan lampil kata preman de- S^dung; wism«
ngan makna baru llu, dan bagai-
mana pula kata itu kemudian de- Gcdung...;)
mikian wisesa (-dominan) se- Wisma...
hingga orang tidak lagi Gcdung Pust
mengindahkan ketiga maknanya nyak
yang lebih awa] ? -Wisma Setial
Apakah kita tidak "jatuh hati Gedung Ban)
dan kasihan" kcpada mereka bentra
yang pwmah demikian bangga buldoser -.i
mengaku diri sebagai preman, buletin -•
dan sckarang ferpaksa mehcact sanggul .• •
maki (walaupun mungkin dalam bungalo-.




bun . - ^ r
bungalow
kap petugas,
laJu diberi berbagai bek^ peng-
etahuan, dan diimbau untuk ikut
program transtnigrasi atau pulang
ke daerah asal masing-masing ....
catatan tarn- |
bahan, di kota Bogor masih ada 
I ulintas yang berbunyi 5
an. Hebatnya, polisi |
i sekitxir daerah ber-
rambu itu, lebih sering "menang-
kendaraan umum, sedarig-
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na • . 5
Gcdung...; Wisrriai^
aiMi- "!










































































cardigan . " "
cargo agent
cargo plane • < -
cargo reservation -











^ kano , : j n n j
^sengkuap;canopi
.  ' blewah; kantalup
' kantin
pet; tudung . ' n
mantal pet; mantal tu- '
diing . '




,  dompet kartu.nama
kardigan . '
agen kargo; agen muat-
' "• •■ ■an
pesawat barang; pesa-
wat kargo « j
reservasi kargo !
tempatparkirmobil ,
I  . ■ naunganmobil •
'  sewamobil • v
.  perusahaan penerbang-
V  an . ■ '.f- . ' ' ■
tasjinjing "ij
tunai... .... vv]
" Vvinibang tunai •"  :tuiiai praserah 7 , j




Suara Karya, 7 Juni 1995
Gebrakan Pofitik Pem^aiayri
Indonesia Yang Sangat
. Selain dari Medan, tiga penyu-'
luh daii PPPB didatahgl^, yakiu|Prs Saiit JRaja Hamonangan^^i^
.tanggang MA, prs Saidina Amraii,
Tasay MA dan Drs Ml Nasution
MSc. Anun Ridwan mengatakan,
kekhawatiran akan kelestanan'
Bahasa Indonesia siidt^ mehdtpai
puncaknya, sebal inayoritas ma-'.
' syarakat Indonesia' sehdiri lebih
mengagungkan bahasa asing dari
pada b^asa'nasipnalnya.' ' '* ■' •;
Kekhawatiran' ini bukan hahya
berlangsung di tehgah ma^arakat
luas, tetapi juga di Kampus. "Me-
nurut pengamatan saya, sudah 30
tahuii lebih Presiden mencahang-
kan Pedomdn Umuin Ejaan Ba-
hasa Indonesia Yanjg Disetfi'pur-
Medan,7'Juni
Guru Besar Fakultas.Sastra
Universitas Sumatra Utara (USU)
Medan, Prof Dr T Arhin Ridwan
iriengatakan, sangat tepat jika In-
'donesia melakukan gebrakan poli-
tik untuk mengembalikan pema-
kaian bahasa Indonesia yang baik
dan behar di kalangan masyarakat
Indonesia sendiri.
"Sebab penggunaan bahasa
asing dalam Bahasa Indonesia su
dah melewati hal-hal wajar yang
sudah ditentukan. Bangsa asing
scifdiri yang bcrkunjung ke In
donesia sering tidak merasa.ber^-
da di Indonesia, karena berbagai
merek toko, nama real estate', ho-
tel dan sebagainya menggunakan
bahaM asiiig," kata Amin RTdvyan";
di Medan, Senin (5/6)
nyuiuhaii Balma Indonesia Pola'
32 Jam kepada wartawan media
celak dan elektronik, yang dise-
lenggarakan oleh Pemda Tjngkat L
Sumatra Utara (Sumut) bekerja
sama dengan Pusat Pembinaan
dan Pengembangah Bahasa
(PPPB) Jakarta. •, vc : •;
Periyuluhan yang dibuka oleh
Gubernur Sumut yang.diwakili
Asi sten ■ Kesra, di ikuti 2f. warta
wan yang berdomLsili di Medan.
Penyuluhan dimaksudkah sebagai
salah satu langkah mewujiidkan'
gebrakan politik pemerintah guna
memasyar^tkan Bahasa Indone-
sia yang baik dan benar.
X
J,
nakan, namun belum dapat tcrlak-
Sana dcngan baik di kanipus-kam-
pus," kata Ridwan yang juga
anggota DPRD Tk I Sumut ini. •
Koordinator Pemasyarakatan
dan Pcmbudayaan Bahasa Indo-'.
ncsia untuk wilayah Sumatra Uta-
ra ini. di tengah niasyarakat masih
sering dijumpai penyakit sosial,
khusustiya bagi para pejabat, yak-
ni mengguiiakan istilah-isliiali
asing dalam pidatonya, meskipun
padanan kata istilah ier.sebut su-
dah ada dalam Bahasa Indonesia.
"Uniumnya mereka lebih me-
rasa'bergengsi jika 'meiiggunakan
istilah-istilah asing," katanya. .
Senada dengan itu, MJ Nasu-
tion mengemukakan, diichawatir-
kan 50 t^un mendaiang generasi
bangsa Intfonesia akan menyalah-.
kan tata bahasa Indonesia yang
sebenamya, kareha mereka sudah
sangat terbiasa menemiikan tata
bahasa yang salah dalam kehidu-'
pan mereka sehari-hari.
"Karena itu, sejak saat ini pc-
makaian bahasa yang salah terse-
but, hams diluruskan, karena se
benamya secara budaya kita-tehili
dijajah oleh struktur bahasa
asing," katanya.
Dikatakan, masyarakat Indo
nesia sering menomorduakan ba
hasa nasionalnya sendiri. Seperti
pembiiatan nama-nania restoran,
hotel, bandara dan sebagainya le
bih didominasi oleh bahasa asing,
tanpa mencaniumkan bahasa
Indonesia.
Banyak yang nielakukan demi-
kian dengan alasan lertentu. Mi-
salnya demi pengembangan pari-
wisata, karena peinakaian istilah
asing dinilai akan mcmpermudah
pengenalan istilah itu oleh para,
turis. "Alasan itu sebenamya tidak
niasuk akal, sebab pemakaian isti
lah asing bukan salah satu daya
tarik wisatawan. Seperti Thailand,
selalu menomorsatukan bahasa
nasjonalnya dalam peniakaian
nama-nama hotel, toinpat dan .se
bagainya, teniyata jumlah kunjun-
gan wisatawan 5 kali lebih bc.sar
dibandingkan dengan wisatawan
yang berkunjung ke Indonesia,"
kata Nasution. Menurut Nasulion.
sebenamya penggunaan istilah
asing dapat dihindari dengan
menggali istilah dari akar bahasa
Indonesia. Sungguh banyak baha
sa daerah yang tcrdapat di Indo
nesia sebagai suinber pcngayaan
Bahasa Indonesia, katxinya.
Semcntara itu, pada pcinbuka-
an acara, Gubemur Sumut mcnga-
lakan pelaksanaan kegiaian pe-
nyuluh.in bahasa Indone.sia, ber-
peran memantapkan dan meni-
perkukuh persatuan dan kesatuan
serta bangsa, Karena itu, piogram
ini merupakan program nasional
yang sangat penting untuk men-
transformasikan penggunaan Ba
hasa Indonesia yang baik dan
benar.(127) • .
Suara Pembaruan, 7 Juni 199?
ANbA tahn bahwa film-film
HBO sekarang sudah'inemakai
teks bahasa Indonesia? Islri saya
"menemukan" jial itu pada buku
a"c^ Indovlsion bulan lalu.Hdak
seoiba film diberi sub title.Tetapi,
seb^gian ^ ar sudah". Karena itu,.
dia.Iantas" ^ tah. di depan telcvisi.




satti .kelebihan .acara Indosiari di'
rhalam hari adalahfilm yang "rela-
tidi baru dan;, berteks. Sekarang, •
sejel^i bertck-s, HBO ■.sangat"'me-
riiuaskan. para' penggcmar. film..
Betapa tid^? Dua puluh empat jam
penuh, film diputar nonstop. Tanpa ^




• untuk icencing di lengah- "tengah!
.Kan, s^ah satu fungsi iklan di TV
.-."memang memberl kesenipatan para
-pemirsa lintuk pergi ke toilet. .
. iTelenovela Meksiko yang sering
•diputar SCXV' btmyak, pengge-
mamya, antara lain karena ptua
.pemainnya bisa'Mancar'-'bcrbaha-
sa Indonesia. Maklum'didub! De
ngan demikiaii, parapemirsa seo-'
lah,- olah langsung bfsa menghay'a-
ti masalah yang timbul pa'da cent-
era di opera sabun itu.
, ;,H^ yang s^a jiiga_teijadi pada
!  .'film serial Condor Heroes alias Sin
Tlau Hiap Lu di Indonesia yang
pada saat ini merajai time-shH
pukul setengah dclapan santpai
• setcngah sembilan malam setiap
-Senin sampai Jiimat. - - \
Lantas, kalaii punya antcha pa-
' ;rabola, "pemahkah Anda nontpn;
, rsiaran televlsi Muangthai?Ada tiga
. saluran yang bisa'ditangkap lewat
Palapa. Barangkali tidak pcmah."
' Kecuali ada acara thaihoxing yang"
• bisa dinikmall tanpa perils menger-'
"ti b^asanya;
>,:.Sedangkan,' saluraii ABS-CBN
.yang dipanc^kan dari Manila ka-'
- dang-kadang masih bisa dinikmall,
"^acara musiknya. Selain kita sudah'
••-"familiar", dengan band Filipinaj
bahasanya sering bercampur antara
























f ^Sayaperhafi menj^njun^ bamp^



























;^iu' sisu bahasa nienipa^
VsabJ :^kdmp6nen •
^^ersatti'isu^ bangsa. Di aisi.
Mnj baha^juga inerupakan media
t^d^didikasi^untuk :^rintet^i»
Bp^a'Inj^i^s bahy^ dlgunakan
^^g, bu)^ hahya kaiena Ameri--.
Ira SefflraV&dal^ ratuVsatuhya be-
jK^nakekuatanekonomlnyayang
idi^jdasa. Tetapi, juga karena ban-
.y^'ilmd pengetahuah be^l dari
stdi; Belum'tentu bahasa'Iain bisa
t^eiigo'nversikan^ is! dari^ suatu
l^jRgetahuan, iviVriri.*
^• ^^uTheArtofWaryang ditulis
$un Tzu p^4(X) sebelum Mase-
bi. baru- diniengerti; drang Barat,
litga ratus tahun' setelah drang
lepang membacahya. Mengapa?
Sun Tzu ihentilisnya dEilam huruf
FkanjiV.yang dimengert.orang
Jep^gi inga ratus tahun kemudian
bani^ buku itu diteijemahkan ke
dalain.bahMa Inggns.:-^'»;^j4:<ij;




nasional'kita dengan' cara^ yang
jma/t bulcM Vsempit'tt ^v.i;:... ;.V Kalau m^ lel^ cep^ mengajv-'i'
kan bahaira Znck^la pada orahg
a^ngyangdatangatautinggaldijsinl,
kita justni haius mempeitahahkan
nama Inggris yang sud^ ada pada
scmua gedung. Bahkan yang belum
ada baha^Ii^grisnya, bilapeilu di-
tambahkah.TetapiIwtasdib^nania
Indonesia yang ditulis lebih bcsv
seba^ nanwresmi. r;) v4A;-„^|
Ja^ kalau ada .:sebuah gedung
namanya C^ung Lippolantas ada
tegem^^ya Lippo Building,'
orang asiiig justru bisa belajar.ba-
hasa Indonesia dengan mud^. Oh,
gedung itubu/^d/ngtoh! Inilahcara
praktis inengjglobalkah bahasa In
donesia! ;4^;: ■{ r:-; y■:■■■':';. , - m ? ' *
Bagaim^a pen^at'Ar.da?
yang sam^ dan keuanyaboleh b«r-'




t^Bagi ^ef, dwraya pun setuju,
gagasan Mas Amin .bagus tetapi
ku^g stralegis; 'Kecuali itu saya
I^u menekainkan |agi, kalaii ppli-
tikitu benar artinya "seni mengehai
apa yang muiigkin"; maka jelas,




liegara, takpeduli umat atau biikan.
4Menging^uinatsudahmayoritas,
maka kalau sebagl^ besa^' dari
mereka'sudahpintar, sudahterampil
memainkain instrumen ^mbwgu-
nan mau ke mana sih kekdasaan
kalau tidakke umat juga? Mengapa
piakai diiisaukan segala? Bagi saya,




Katolik, rProtestsm^f atau 4yfm^
l^h-Iaini^Kdau im^dahber^'dita-
inbah posisi kita y^g mayontas,'
PranHs.'^
Hahoyang mengingirdran siipaya
bahasa Indonesia yang meiupakw
as^t:penting kesatuan bangsa diu-i
capkiui dengan.'V.baikdan benar".}
jTfcfipi raya kira pak Ka^^^ _
pada bahasa foggps^ maka"burung"keiaiasaant^bkan'
OMaM yang memarig SU-; 'lepasdantanBan.?^:fc" VJ^'' 4^;" i
dah -^^anyak.;;£gunakan .i dalam -- u-.- -
beikomunUrasi u
dal^ era globdisasi ihi.V.h^'ff!^''l
<';lCarenaitu,'naision^sme^ Cam
era globalisasi tidak boleh hanya>
ditunjwg oleh suaturetorika. Katai
harus ;;.mempertahahkaa: bahkan
".DengM .kata' lainC '^'uahgan
umat di iaian politik itu ^ buah npn-'
sense. • Artinya, .pmong r^osong
annk-anak yang "mCTengek' niihta
tendilanpembagian kelereng, pada
Hal so^sudah jelas: Ibu bilang, sia-^
pa lebih rajin menyapii akan dibel-^
ikankeleiCTglebihbanyaloInirah^-
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sangan prestasi, rangsangait keadi-
lan, rangsangah moiditas jujur, te-
gar, adik Umat, bagi saya. Unggal
bermain dalam//am« ini kalau tak
ingin mengundwg kecurigaan yang
peril! dari tentara. ,
r' karig-^Eros • Djaroi pun"''d£lkm
keran^a ini menjadi jemih nalam-
ya, k^na ia tegas bicara periunya
kitatakusahmengerekbenderabuat
menandingi strulHuryangada. Kita,
baginya harus main dalam struktur
yang tersedia, struktur politik na-
sion^ yang Idta tahu, jformalnya,
tertuju pada kehidupan bersama.
Bahwa apa yang fcmnal itu dalam
praktik banyak menyimpang, itu
juga jeJas. Dan kita harus m'emper-
baikinya, dengan satu tekki, ^kali
lag}, memihak semuanya, memihak
Indonesia. Umat, deng^ sendirin-
ya, terbawa dalam nilai keindone-
siaan itu. Dan selesai<
A - ; ♦. Mohamad Sobary, stqf
' peneliti UPI dikenalJuga
^ sebagdi kolumnis diberbagat
rsurat kabar tkin tmjdlah:






TAK BISA-100 PPpSEN MELAYU : V'
Paku; Bah.isa Indonesia Dr. Anton
Moeliono merasa diprbtes. Sejumlah pa-
kar bahasa Melayu dari SIngapura dan
Malaysia menilai, melalui dia, perkem^
bangan bahasa Indonesia saat ini cende-
ning lepas dari ak^ya, bahasa Melayu.
Mel^ui Anton pula, para pakar dari ke-
dua negeri Ji^ itu juga menilai. bahasa
Indonesia kini cendening lebih men-Jawa.-
Itu sebabnya, masyarakat Melayu di ke-
dua negara kesulitan mengikuti perkem-
bangannya. •
. Anton Moeliono tak sependapat dengan
kririk t^i. Menurut Anton, bahasa Indo
nesia tak bisa'seratus persen Melayu, ka-
rena pengaruh bahasa daerah melekat dan
terbawa. yang aidiimya menjadi kosai kata
baru. . .; . ,
"Kita harus bangga dan menrielihara
hal itu," ucapnya! Dikatakannya, wajar
bahasa Indonesia dipengaruhi bahasa:Ja
wa, karena masyarakat Indonesia yang
bertutur bahasa Jawa merupakan mayori-
lasdi.Tanah Air. , " • a .
Menurut Anton, kendala masyarakat
Singapura dan Malaysia mengikuti per-
'kembangan bahasa Indonesia sekarang,
karena mereka banyak berkiblat ke Iiig-
gris. Jika dalam bertutur masyarakat ke-
dua negara berkiblat ke Indonesia, kata-
nya, mereka harus'berani "membuka pin-
jtu" menerima bahasa Indonesia seperti
yang sekarang ada berkembang! •; '• '
Anton juga mengharapkan agar para
pejabat, secara bertahapmenggunakan ba
hasa Indonesia yang baik dan .tenar se-
nyampang (mumpung) masih seriipat. Di^
nilainya masih bany^ para pejabat dalam
pidato atau acara resini lain banyak meng-
gunakan bahasa Indonesia bercatnpur dae
rah. "Hal itu sudah jadi kebiasaan, jadi
peiubahanny^ memerluk^ w^tii." Mant





Surabaya, (Sinar Pajii) *
S«!l)ajiai hahusa pcrsatii-
an; VJahasa Indonesia baru
benis'la ti7 tahun dan se-
Imjjai bahasa resmi barii
berusia fiO lahiin, namnn





dalam bahasa ' Indonesia






ralusan tahun" kata Ke-
pala Pusat Pen^jembangan
dan Peml)inaan - Pahasa
Indonesia l)r Hassan Alwi.
Hassan Alwi, Imenge-
mukakan hal ilu dalam ka-
mpanye pehggunaan iJah-
sa Indonesia yang baik dan
l)enar, yang diikuti para
pejabat tinggi I dan Pu-|)ati/Walikota serla Uektor






(biilir ketiga sumpah pe-
muda), dan kiHludukannya
sebagai bahasa remi lahir
pada 1945. . -
n "Dalam usia muda wp-
erli ini, bahasa Indonesia
berkembang sebagai jati
diri bangsa. Jadi ada se-
i)agian orangyangbanggga
berbahasa asing dan salah
kaprah sangat disayang-'




giisaha antara lain, gedung
perkanloran, bernama as
ing namun salah satu suku
kalanya, kata asing ditulis
dengan diaiek Indonesia
seperti "bisnis" yang mes-
tinya "business".
"Kalau asing ya asing
semua, jangan camptiran.
Jadi hal seperti itu, biar
salah asal sombong, ucap-
nya sambil tcrscnyum.
la" menjelaskan sejak





yang baik dan benar. . .
Setiap usai Kongres ba
hasa yang diikuti guru, pa-
kar, pemerhati.dan penol-
iti, gema kampanyc meng-
gunakan bahasa Indonesia







jadi ada gregetnya. Pah-
















kanma belum tentu semua
orung lahu, kata Hassan
Alwi yang disambut
" mesem " jieserta ya ng ter-








"terselip" kata atau ba
hasa daerah, karena kiVI)i-








stx'ara j^erlahan dan ber-
tahap mengubahnya dan
bertutur dalam bahasa
Indonesia yang baik dan
benar," ungkapnya.
Itu bukan bcrarti berl)a-
hasa daerah dilarang, na
mun penggunaannya hams
sesuai dan tidak dicampur, |
ujar Mendikbud. / y '
Dalam kese mpii ia n J
resmi seperti • ^ pidato.
hcndaknya menggunakan
bahasa Indom'siayang baik
(Ian Ixmar, namun dalam
berkomunikasi biasa ber





pcrkomhangun,. da I a in
Uihiin li)l)2 kamiis huhasa
Indonosiu ))arii mainiliki
2."} ribu koku kuta, Uihiin
1090 l)iTkoml>an>4 si'l)any-
ak 75 ribu kosa kala.
"Kosa kata akan Uaiis














Inoncsia yang telah kila
ikrarkan scbagai bahasa
nasional di biimi per-tiwi
tcrcinta ini? Jawabannya
tidak mcmorhikan studi il-
miah yang rnomakan wak-
tii lama.
BakalahkamusBcsur Ba
hasa Indonesia (KBBI) dan
bersiajtlah nntiik kocewa.
Kamus ini (edisi 1000)dijo-
jali dongan istilah using,
yangdilndonesiukan. i'ada
halaman 702 sampai 704,
misalnya, tidak lerda|)at
sepotong pan Jcmu (entry)
yang bcrasal dari bahasa




ja, tidak p<Thi membuat
kita i^crkocil hatr, 'I'oh, I)a-
hasalnggrissendirijuga di-
pengaruhi oleh berljagai









ng jiiga bnkan halyang|)a-
tiit dibanggakan. Kena))a
hariis dari bahasa using?
Nogeri kita mcmpuni'ai be-
gilu ijanyak l)ahasa~~clcie«.
rah, Ijahkan boleh dikata
seljagai ncgeri yang jialing
kaya akan rugam bahasa.





kan bahasa daorah menja-
di bahasa nasional jnga
b\ikan lanpa kondala.Ba-
ru-baru ini, Menteri Nogtrri
Pondidikan Singapura
mengkritik bahasa Indo
nesia yang sndah bor-
kembang sedomikian cc-
patnya, Kchingga'siilit <ii-
pahami oleh bangsa serum-
pun (Singapnra dan Malay
sia) yang samu-sama bera-
sas bahasa Melayu.
Hal ini juga diakui oleh
Hans I^apoliwa dari Pusat
Pembina'an dan Pengcm-
bangan Bahasa (Kompas 1
Juni 1995). Menurut Hans,
bahasa Indonesia sudah
menjadi bahasa Jawa lant-.
aran banyaknya kosa kata
yang diambil dari-bahasa
32




dada dan monjiakui bahwa
kosa kala bahasa Indone








dalam bahasa Indonesia. ;
Yang dii)crlukan, agal<-
nya, adalah komatian nn-
Ink men-dahulukan peng-
galian hahasa scndyi fba-




Soal ap'akah negara U>
tangga kita akan scmakin
"jauh" dalam hai peraaha-^
man bahasa adalah risikn
yang man tak man hams
dihadapi. Kalau porlu,pa-








cara dalam seminar men-
genai gas alam monycbut
proses "penghidroawabe-
lerangan" para |Kserta sa-
ling berpandangandengan
wajah peniih tanda tanya.
I'adahal, hampir semiia
yang hadir adalah tenaga
ahli yang schari-hari ber-
gelut dengan proses terse-
bnt. ' • i-
." Penghid roa wabelera n-
gan" adalah kata yang tc-






Istilah ini siidah terma-,
suk di dalam' kamus per-:'
minyakan yang disusun
oleh tim Lemigas (Lemba-
ga Minyak dun Gas Hiimi)
l)ekerja sama dengan Pu-





ikiit dalam tim tiTsebut.
Tetapi, istilah itu"(ber-




kamus itu sudah U^ta-
hun-tahun dimasyarakat-





buat lidah mereka keiriting
dan kata scmacam itu sudah
diingat. • ^ n ; V - ^
Ceritainihanyalah coh-
toh kocil tentarig sulit-
nya mcmasyarakatkan ka
ta atau istilah bam. Para
pakar bahasa, tampaknya
hams bekerja lebih keras
dalam memUih katai'yang
lebih gampang memasya-
rakatt dan memilih waiclu
yang tcpat untuk mcmas-
yaratkannya.
. Kata. "canggih'V misal-
nya,' langsungmelcjit men-^
jadi kata yangsangdtpop-
uicr lantaran kata itu hadir-




^kata "roka -vasa" "nara-
;OIcli:"Carl Cliairiil
IV -- •• • -
sumber" "cetak'birii", dan I
yang semacamnya.' • r-i
Tetapi, kata "pcnyclia"-;








ya "mtKlcrator" yang telah
lebih dahulu "nyelonong"
masuk Kamus Besur Ba
hasa Indonesia (KBBI).
BERPACU
Di samping kendala ter-
sebut, pakar bahasa Indo
nesia jugu hams berpacti
(lengan pemakai hahasa
yang ti^rkadang " terlalu
kreatif .dalam .menyerap
kata asing ke bahasa Indo
nesia. "Kreativitas" ttirse-
Init bisa berakibat melu-
asnya |)emakaian kata yang
diambil dari bahasa asing
s(x:ara sembarangan.
I  Penyerapan kata asing
dengan imbuhan."sasi",
seperti "organisasi" atau
"imunisasi" ; bisa terjadi
lantaran kata itu berasal




















kata 7yang paling i)ahyak
disebut-sebiitdi Indonesia,
adalah juga hasil dari|)eny-.
erapan yang tidak benar. '
Kata ini berasafdari kata'






harusnya tidak ada kata
Vpmklamator" dalam ba
hasa Indonesia. Hanya saja,




ini mngandung botxit s<>-
jarah pomakaiannya tor-
paksa di-sahkan saja.
. n PERAN MEDIA
MSSSA" 7
.Mcmasyarakalkan kata
yang bam dibakiikan. ter-
titama yang diambil dari
bahasa dacrah, memang
lebih siilitdari pada "men-













puluhan didu, kila hanya
mengenal "rebewes^seba-









yangbaku.Ilal ini bisa tcr--
jadi karcna media massa
ikut mcmopulerkan sing
katan Icrtentii. n !
Sayangnya, peranmtulia
massa scbagai sarana un
tuk mcmopulerkan bahasa
Indonesia yang balk dan
benar masih sangat tcrba-
tas. Hanya bcberapa mc-,
dia celak saja yang mem-,
punyai komitmen untuk
selalu menggunakan ba
hasa Indonesia yang i)aik
dan benar. V • •
!  Yang ironis.TVRI scbagai
media tdekironik paling
tua, yang salah saiu mata,
acaranya adalah -Pembi-.
naan Rahasa Indonesia,
masih saja sering menay-;
aiigkan acara dengan ba
hasa Indonesia yang "tidak
baik dan tidak benar". Si-
maklah tayangan siaran
berita. Dalam tayangan
tersebut banyak sekali ter-
da]^t kesalahan. Seharus-
nya, .sebagai "corong" i>e-
merintah, stasiun yang
dibiayai dengan sumban-
gan pemirsanya ini bisa
Icbih beqDeran dalam me-
ma^arakatkan bahasa In
donesia yang baik dan be
nar.
;  ; *MEMBERSIHKA>r
-  ' , KBBI ^ . . n
n Para pakar bahasa tclah
iKtrsiisab payah mehcipta-
kan kosa kata yang berasal
dari bahasa daerah. Seka-




dalam KBBI, diganti den
gan padanan yang sudah
• ada ataii dengan kata yang
diserap dari bahasa dae
rah.
Kata Urn, target, modei*-






kaian bahasa daerah se
bagai suml>er dalam mcn-
ciptakan kosa kata hanis-
lah diutamakan. Dengan
ini kita, sebagai bangsa
Indonesia, akan Iel)ih ba-
ngga dengan Ijahasa Indo
nesia yang baik dan Ix^iar.
f;V Pekerjaan l^esar initen-
tu memcrlukan waktu.
Tetapi, bukankahpcrjalan-;
an yang panjang selalu
dimulai dengan langkaK
yangpertama?*** / t
Sinar Pagi, 10 Juni 199?
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Diasuh oleh Lukman Ali dan Yayah B. Lumintaintang
J<apan Kita Memakai
adalah/ialah dan yakni/yaitu?
Setakat Ini pemakaian kata addlali/ialah.
serta yakni/yaitu cenderung rancu dan
cenderung salah; pendeknya cendenihg
ttdak memenuhi kelayakan ketatabahasaan.
Berikut in! adalah contbh-cpntohnya. " . .
{I) Spal yang perlu mendapat perhatian yditu
soal /lomor 2 dan 6, matahari dan biritang-
bintang. • ; • • v-j ,
(2) Definisi lama tentang epidemiologi ymtu '
ilmu yang mempelajari penyebarati dan
penularan penyakit daiam suatu ntasyarakay n "
Mengapa kedua contoh konstniksi kalimat di'
atas dipandang tidak memenuhi syaraf tata
bahasa? Jawabari keduanya berkaitan derigan ,
^perriakaian kata yat7«. Menonit sisteni tata ba-,
hasa kita, kataya/m 'tidak dapat berfiingsi sebagai.
pnedikat (tidak pfedikatiO- Yang dapat berfungsi
sebagai predikat (yang predikatif) ialah kata
\addlcMalah. Di dalam kedua contoh kalimat di
i atas, kata yaitu difungsikan sebagai predikat
i kalimat. Oieh kareha itu, keduanya harus kita
' sundng. Kata yaitu dalam contoh l^imat (1) ha-.
I ras disundng dengan kata ialah dan dalam kali-
mat (2) hams disundng dengan kalatukilah.' n •
!  (1) Soal yang perlu mendapat perhatian ialah
isoal Nomor 2 dan 6, soal tentang
' matahari dan bintang. ' ^ ^  n '• • - .
;  • (2) Definisi lama tentang epidemiologi adalah
;ilmu yang mempelajari penyebaran dan penu-
j laran penyakit dalam suatu masyarakaL n - ^  r
i  Pada contoh kalimat (1) tampak bahwa kata
\ yaitu atau yakni dapat dipaktu secara sekaligus
i dalam konteks kalimat yang sama dengan kata
ialah, yang; dalam hal ini tidak dapat diganti
dengan kata adalah. Kata ddalah cenderung
dipakai untuk konstruksi yang menyatakan
definisi, seperti tampak pada contoh kalimat (2). .
: " Seperd tampak pada pemakaian kedua contoh
kalimat kasus, kata ialah atau adalah terdapat
pada konstmksi kalimat yang predikatnya terdiri
dari frasa noniinal (frasa benda). Kalimat sempa
itu disebut kalimat ekuatif (k^imat persamaan).
Kalimat persamaan terdiri dari unsur mbjek dgn
predikat yang pada umumnya diisi oleh frasa no
minal. I^ngan kata lain, kata ialah/adalah dipa
kai pada kalimat yang subjek dan predikatnya
pada urhumnya bempa frasa nomina. Kehadiran
kata ialah/adalah pada konstruksi serupa itu
lazimnya s^gat mempeijelas makna kalimat.'
• Pemakaian katayflfoii/^a/m cendemng meriga-
wali sebuah rangkaian keterangan atau uraian,
yang merinci lebih lanjut, seperti tampak pada
contoh siintingan kalimat. (1). Oleh karena itu,
tanda koma harus dicantumkan sebelum kedua
kata tersebut dipakai sesuai dengan sistem
' penulisan bahasa kita (ejaan kita).
Di samping contoh-contoh tertera di dalam ka
limat di atas, ada pula pemakaian kata m/a/t/
flrfa/a/i. yang" tidak cermat, seperti tampak pada
contoh berikut.
; (3) Kriteria percontoh (sample) penelitian itu
disebut muwakil (represesntatif) ialah (a) meme
nuhi syarat usia yang sama, (b) pendidikan
- setingkat, dan (c) etnik serta bahasa ibu yang
sama pula. • • • ' - .
n  Ketidakcermatan pemakaian kata m/a/i pada
• contoh kalim^ (3) di atas tampak jelas. Bahkan,
. terkesan mubtoir, di samping tidak apik dari segi
■penalarannya.' Secara tata batiasa, juga terdapat
dua buah kata yang berfungsi sebagai perdikat
kalimat: kata disebut dan kata ialah. . ■ ■
.  ; Jika dikaji dari jumlah klausanya, kalimat di
atas merupakan kalimat majemuk bertingkat
yang klausa-klausanya menyatakan hubungan
makna bersyaraL •
Klausa pertama ialah kriteria percontoh
(sample) disebut muwakilJrepresentatif); klausa
kedua terdiri dari tiga buah (berupa rincian
setara), yaitu (a) persyaratan usianya sanuK (b)
pendidiicannya setingkat, dan (c) etnik dan baha-
sanya sama pula. • - . .
' • Dengart demikian, pemakaian kata m/aA
dala'm konteks kdirhat (3) itu'tidak benar, yang
benar dipakai kata hubung (konjungtor) yang
ihenyatal^n kondisional (bersyarat), yakni kata
yayah b. (u™. i; .; .1 ^ "
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' Saslra bha dbnidai dan niana saja.Itii satu cuplikan kata dari
Goenawan Mohamad. Dia adalah salah seorang penanda ta-
ngan Peniyataan Met, sehiiahpernyatadnyang ditandatangani
sejumlah seniman, tennasuk AriefBudiman, Rendrai dan Emha
Ainiin Nadjib. Banyakorangyang inenganggapPemyataanMei
ini menipakan Menifes Kebiidayaan dalam mtansa yang lain.
Meinang, sebagian isipeniyataan ini senadadengatiManlfes,
yakni menolak "poliiik sebagai panglima" ataii katakanlah
menolak kecendeningan bahwa yang "kuat" dkan menjadi
yang "benar". Berikut petikan "diskusV'antaraAdi Wicaksb-,
no dan Jawa P65 dengan GM —panggildn akrab Goenawan-^.
yangjiiga diselingi beberapa komentae Vniar Kayam. -
Barangkali, kita meniang tak na buku itu. Bagi saya, buku itu
agak • ironis, , bagaimana orang'
bicara. soal prosekusi di tahun'
1963, tidak berbicara soal prose-;
kusi di saat sekarang ini. ; ■
Kalau bicara soal sastra, apa
sesungguhnyayang Anda pikir-
kan dalam konteks sastra kita
sekarang ini. • ■ • ; v
Ini- pcnanyaan yang'saiigaibc-'
rat. Sebiab, yang kelihatan kurang*
dari kesusastenian Indonesia ada-..
lah novel. Tapi kalau kitamenga-
takan. noyel, kenapa hams disa-^
yangkan kalau tidak ditulis. Kalau
kita mengatakah bahwa kritik ti-".
'dak ditulis, jangan-jangankita sa-'
lah mengat^an tentang kritik ini.
Saya tidak bisa mengatakan apa
sebaiknya sastra Indonesiia seka-^
rang .ini? Saya hanya bisa nignga-:*
taKan apa yanglebaikhyatirsasaya:
lakukan.Tarig ingin sayalal^M-
adalah yamenulis^Saya ingin men-j
ulis ceritapendek, esai.yariglebihl
serins d^pada'yahg telah \.jsaya
tiilis selama inL;Puisi yang agai^
lain daripada y^g sudah
saya tulis. Hal-hal yang saya kira
dikehendaid oleh semuaj^i^ngaf^
rang. Say a^sekaranjgsedangbela-|
jar menulis cerpen. Karena selarna
ini saya belum pernahi berhasil]
menulis cerpen. Dari, hienuUs nb-j




bisa menghindari pcrsepsi ser
mcntara orang bahwa Pernyata-
an Mci merupakan semacam
Manifcs... {
Kalau dilihat betul-betul, irie-
mang tidak ada yang bam dalam
Pemyataan Mei itu. Waktu7fwpo
dibredel tahiin lalu, kan ada me-
niorandum yang dikeliiingkari ke.
selumh Indonesia, yang ditahda-;
tangani oleh seribu sekian penan-:
datangan. Isinya, kira kira, sama.-
Tapi, kan sepefti orang menulis
puisi atau melukis suatu objek,'
itu bisa bemlang-ulang. Kalau
suasananya menghendaki atau.
mendorong kita untuk menyatakan
itii kembali, ya kita lakukan.'
Mungkin pemyataan itu menairik.
perhatian karena ada hubungannya
dengan buku Prahara Budaya.
Selain itu, barangkalijuga lantar-
an pemyataan itu memakai an-
cik-ancik pelarangan Menikebu.
|tu saja. Jadi, tidak tedalu istime-
wa. Kita tidak ingin terlalu beram-
bisi untuk mencapai sesuatu sa-
saran tertentu. Mungkin Ehma
Ainun Nadjib akan membikin su
atu pemyataan yang lebih men-
dalam atau komprehensif menje-
lang Agustus nanti.
Tapi, kita juga tah'u, dalam hu
bungannya dengan buku Prahara.
Btidayd, pemyataan itu dimraus-;
kan .sesudah terbit buku tersebut";
Kalau saya pribadi memangkare-?!
tentang proses 'pemiskiriari/
babasa'', tenitama jika v kita]
lihat Icwat proses kreatif sebagai
Seorang pcnyair. Minimal Anda
berbicara melaluL pengalaman
seorang penyair. Anda juga me-
nyebut-nyebut soal bahasa ibu
yang scrara tidak lah^un^ men
jadi problem laten bagi peiiyair
Indonesia. Jadi, ada persoalan
bahasa yang lebih jnendasar di
sini. Bahasa bukaiisekadar ru-
ang verbal, melainkan menca-]
kup totalitas piemyataan diri
yang ineriyentuh semua dimeiisi.
perigalariianmerigahdungimpli-;'
kasi-iiriplik^ V ekspresif; yang
lebih jauh. Lalu, Anda • angkat
istilah *'kesuMStera£in pasc-




ianu pcmiskinan itu, altau sema
cam keSadar^:.unttdc I tidak;
meiripertaruhkari bahasa puisi^
pada juristiksi kata-kata. Tapi,-
bag! saya, ada pe^aan serba
salah di sana. Ba^ penyairi ba
hasa Indonesia memang bukan
lahan yang subiir buatj -dalani
istilah Anda, beravpntur derigari
makna. Bahasa Lidon^ia riiasih'
lengang.. Seroentara, dia juga
terkesan mepjauhkan din dari
dialogued /te/erogtosw,'fsepcrti
yang Anda kutip dari Bal^timj
Jadi, ada semacruii kemuhgkinr;
an balirua yang sedang irienem-l
piih jalannya seridiri-sendiri.^'^










kud,' haiiya tx^ian dari itu. Kalau]
saiya berbicara soal bohasa yang'
hidup di kamar-kamar keija, dt
hiang-niang kelas, saya kira, kita
sebaiknya meninggalkan ~ bahasa;
Kmacatn itu. Kita meiiiiliki kebe-
basan untuk menghidupkari di-
!fnensi-ditncRsa yang seniuia tidak
kita perhitungkan dalam aktivitas <
be^ahasa. B^sastra bukaii scma-
ta-mata mengeijakan dunia ver-.
bal. Implikasi. berbahasa pada
a^imya juga niembuka kemung-
kinan beyond language
kaya. £>engan be'gitu, ,. apa yang
kitasebutsebagai/ie/e/og/ar^/a itii
bisa jalan. Heieroglassia]z.d\ me-
mungkinkah un^k ki^ serap. ^ta
bisa 'teijun ke° dalam keramaian
yang kaya akan ^ nnainan, sin-
diran, dan scbagainya,.
n Dalam praknknya^ temtamapa-,
da puisi, ini memang' tidak mu-
dah. Dalam" hal saya, dorongan
menulis puisi kan terutama.- tidak
menjemput kata-kaia. > melainkan'
kata-kata itu datang. Datang entah
s^gai semacam* suasana atau
suatu proses yang sedang berlang-'
'sung, sedang beqalan, lalu mulai
begitu saja. Kalau kita. bicara soal
k^erphsahan, atau ketercerabutan
dari bahasa sbu, ' terutama bagi
oiang Jawa, bagi seba^in penyair.'
setidaknya saya, memang ada
problem. Mungkin ^ hyair lain _
sudah bisa m^gatasi. Malasahny a
bukan sekadarpersoalan duniaver-
bal.OrangJawai misalnya, begitu
mau diskusi. dia memakai bahasa
Indonesia. Bahkan, dl rumah, de-
hgan kiakak, adik, atau orang tua. ^
v^ijia saya bei^icara lewat penga-
laman^sebasau oenvairy'ketika Be£
k^'^a dengan .bahasai Indonesia
ipemang lutdang kejiret,'\zp\ sef,
katigus tidak. B^asalndoiieua ituj
ibon mengikat. tapi Kkaligus me
bebaskam Im untu'ngnya.Dengan,
bah^ Indonesia kita .bisa bicara'
ki^ntda siaj^ ':^ja. Selmn itu, kita;
jug^mesti ingat bahvra pada ke:'.
nyatiaahhya ^  b^ VC Indonesia
s^ah bypmductdan kekuasaan'
yang jbendak menguasai semiia
.nning verbid Idta. Ini soaf Iain>fang
tidakkecil risikonya.; ^
Barangkali pada kekuasaan
itu ada keccnderuiigan untuk
melihat bahwa bahasa adalah
s^uatu yang mesti dikonstruk,
diatur, digagas-gagas... *'V
Ya. Sastra sebaiknya tidak perlu
ikut terkungkung- di dalamnya.
Mungkin bahasa yang tidak harus
mengandung guna dan mehgan-
dung ^i. Sastra tidak harus dlpak-
sakanbertolakdari "keberartian".
Sa.stni bisa mulai dari mana saja.
Termasuk beyond language tadl.
Kalau Anda berbicara soal kembali
ke lirik, dalam hal ini puisi, kalau
yang dimaksud adalah yatig tidak
terlalu dibebani pleh makna, ba
rangkali bisa. Seperti kolomnya
Mas Kayam, kan ilu hete~ft>glas-]
s/asekali. Main comotdari b^asa
sehari-hari, dan terhyata jalan.
Malah terkadaiig Sangat kaya. Se-
benamya, dalam aktivitas seha
ri-hari, kita kan ber-heteroglassia,
tapi begitu mau menulis tiba-tiba
bersikap lairi. Itu kan'aneh? Saya
tidak tahu apakah orang Francis
jugabegitu.
nn Umar Kayam; lya. Orang Ing-
gris juga begitu. Soalnya, ketika'
menulis. mereka seakan-akrui sti-^
dah dipagari oleh image akah suatu'
keteratiiran berbahasa. Dan, keter-'
atiirah berbahasa - seakan-akah'
juga mengcsankan siiatu keberada-;
ban. Jika mereka menulis dehgari'
bahasa yang klirang teratur,"there-;
ka takut dianggap tidak beradab. '
i: GM: Tapi, dalani bahasa Indo-'
iiesia, kan belum ada cehVer . "qf
excellence: Kalau bahasa Ing^s',
adj^Oxford. Bahasa Jawa ada Solo;
Ban Yogya. Kalau bahasa Indohe-;
Sia.di mana? Kalau Solo dan"
Yogya pada miilanya bukan hanya
kekuasaan dan hegemoni, tapi juga i
legitimasi, entah dalam k^a-kar-j
ya sastranya atau dalam kerumit-
an-keiuihitan dan kehalusan-ke-'
halusan artistiknya. Juga Oxford
Inggris.-
;:^Umar Kayam: Aitinya^ ada
povver system. Bagiumana piih,-
setiap b^asa niengandung power
jyj/eOT, sekecil apa pun./Orahg'
boleh saja berbahasa apa saja, tapi
tidak bisa terlepaS dari power sys
tem, sadar atau tidak.
GM: Dalam bahasa Indonesia,
legitimasi itu belum berkemb^g.
Belum organik. Dan, justm itu kita
sesunggiihnya jauh lebih .beb^
Lebih bebas bemMh-niain, inehg-
eksplor sejauh'triun^n. Juga be-;
bai^' ihau oerkiblat ke mana. Mc^a
kita akan teridblat ke televisi yang'
bahasanya ;:ninyara,' apalagi sc- •
inenjak ada r/MbWttg Maria Mer-'
cedes. Maka, sebehamya kita bisa n
leluasa sekali. Siapa tahu kelak;
center of excellence-nya^
yanjg campur aduk. - r " v . :
; D^am konteks ini, kalau Pak
Kayam sendiri ketika menulis,
apa yang terjadi? ' ' * V :. /
Memang ada perbedaari ketika
bikinkolpmdengaii ketika menu-'
lis Para Priyayi. Pada Para Priya-
yrV im, 'ada. seqikam • "strategi".
Kalaii kojom,': tidak. Pada Para
Priydyi, "pada mulanya saya ke-:
p/ngm merekam sesetia mungkin".
ataumengajak iieinbaca saya,. se-'
jauh mungWn ke dalam ling^g?
ah jawa atau masana Jawa. M^^
bisa dikatakani di situ" saya iri^ih'
mendua, karena meihikirkah ^ m-'
baca;s.aya, bahwa finale semu^ya^





m^ih .i berpikir pehibac£^^-;S^^^^
;;:Iini wrajar. Pada penulis, yMkart
.selalii' ada kesadai^ bahwa me-j
niiiis dan berbicara im bej^da.|
Dandalam konteks sastra kita, k^^^
cendemrigah itu' lebih dekat_ de-'
ngan ;bercenta-;.'yadi;''';m^














• SEBEI^PA jiuiliknh b:i-
hasa asing mcnipcnyganihi
baliasa Indonesia yaihg lelah
kita IkrarkSn sebagiii bahasa
nasional di burnt pcrtiwi
tercinta Ini? Jawabaiinya
tldak memerlukan studi il-
niiali yang memakan \v^rktu
Uuiia.
Bukalali K;mius Besar Ba-
hasa Indonesia (KBBI) clan
be.rsiaplah untuk keccwa.
Kainus ini (edisi 1990) dijejali
dengah Istilah asing yang
diindonesiakan. Pacla ha-
lamim 702 sampai 704. nii-
salnya, tidak terdapal se-
potong pun leina (entry) yang
laerasal dari bahcvsa Indone
sia asli alaupun dari biUiasa
daerali. Semuanya dari kata
asing.
Kenyata^ ini, tentu saja.
iidak perlu membuat kita
berkecil hati. Toh. bahasa
Inggris sendiri juga dipe-
ngamhl oleh bcrbagai biUiasa
asing lain. Bangsa Ainerika
(Serikat) yang mengaku se-
l5agai bangsa terkemuka di
dunia. bahkan lidak mem-'
punyai baliasii sendiil.
Tetapi, inemperkaya ba
hasa Indonesia dengan "me-,
ngadopsi" bahasa asing juga
bukan hal yang palut cli-
banggakan. Kenapa harus
dari bahasa asing? Negeri
kita begitu banyak mem-
punyai bahasa daerali, bali-
kan bolch dikata sebagai
negeri yang paling kaya akan !
ragam bahasa. Yang perlu




bahasa daerah menjacli ba
hasa nasional juga bukan
tanpa kendala. Baru-bam ini.
Menteri Negara Pendidikan
•Singapura mengkritik balia-
sa Indonesia yang sudah
berkembang sedemikian ce-
patnya, sehingga sulit dipa-.
,hami oleh bangsa serumpun
(Singapura clan Malaysia)
yang .sama-.sama berasas ba-
ha.sa Melayu.
Hal.ini juga cliakui oleh
Hans Lopolivva dari Pusat
Pembinaan clan Pen.gemba-
ngiui Bahasa (Kompas 1 Juni
1995). Menuiait Hans, baha
sa Indonesia sudcrli menjacli
bahasa Jawa lantaran ba-
nyaknya kosa kata yang cli-
ambil dari bahasa daerah
tersebut untuk dijadikan
biUiasa Indonesia sehari-hari.
Kita harus berlapang dada
clan mengakui bahwa kosa
kata bahasa Indonesia yang
acia tidaklah memadai. ter-
ulcuha dengan perkembang-
an teknologi dan semakin
mendunianya bangsa Indo
nesia dalam berkomunikasi.
Banyalc sekali bahasa asing
yang tidak mempunyal pa-
damm dalam bahasa Iirdone-
.sia.
Yang cliperlulcan. agaknya.
aclalali kemauan untuk men-
dahulukan penggalian ba
hasa .sendiri (baliasa daerah)
k'etimbang menyerap baliasa
asing untuk dibalcukcui. Soal
apakali negara tetangga kita
akan semakin "jauh" dalam
hal pemaliaman bahasa ada-
lali risiko yang mau tak mau
harus dihaclapi. Kalau perlu.
pakar bahasa dari ketiga
negara bisa berkonsullasi





-clalcun seminar mcngenai gas
alam .. menyebuI proses
"pehgiiidroawabelerangan".
para.pcserta .saling berpan-
cliuigan dengan wajah penuh
tanda tanya. Paclahal, hampir
semua yang hadir adalah
• lenaga ahli yang sehari-hari




aclalali kata yang telah diba-
kiikan sebagai jiaclanan kata
"hydrodesulpliuri/catioh".
istilah yang cligunakan un
tuk proses menghilangkan
unsur beleriuig dari gas alam.
Istilah ini suclali lennasuk
di dalam kamus pernii-
nyakan yang disusun oleh
tim Lemigas (Lenibaga Gas
dan Minyak Bunii) bekerja
sania dengan Pusat Pem
binaan dan, Pengcnibanga n
Bahasa. Tidak tanggung-
tanggung, Anton Moelicino,
]iakar baliasa Indonesia yang
terkenal. ikut dalam tim ter-^
sebut. . ;
.• Tetapi. istilali itu (berikut'
ralusan istilali teknik yang
lain) tidak populer di kala-




di k'alangan insan permi-
nyakan. Masalahnya. me-
nurut orang lapangan, kata
"penghidroawabelerangan"
membuat lidah rncrcka keri-
ting. dan kata seniacam itu
susah diingat.
Cerita ini hanyalah contoh
kecil tentang.sulitnya me-
niasyarakatkan. kata atau
istilali baru. Para pakar ba
hasa. trimpaknya, harus be-
keija lebili keras dalain me-',
milih kata yang lebih
gampang niemasyarakat dan
meniilih waktu yang tepat^
u ntuk memasyarakatkanhya.
Kata "canggih", misalnya.
langsung nielejit nienjadi kata
yang sangat populer lantaran














yang harus bersaing dengan
kata aslinya. "moderator",
yang telaJi lebih daliulu "nye-
lenong" masuk Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBl).
Beipacu. j
Di samping kendala terse-
but, pakar bahasa Indonesia
Juga harus berpacu dengan
memakai bahasa yang ter-
kadang terlalu kreatif dalam
menyerap kata asing ke ba
hasa Indonesia. "Krealivitaf"
tersebut bisa berakibat me7,
luasnya pemakaian kata^
yang diambil dari bahasa
a^g secefa sembarangan. ,
Penyerapan bahasa asing
dengan imbuhan "sasi", se- '
perti "organisasi" atau "imu-
nisasi" bisa teijadi lantaran
kata itu berasal dari "organi- n
zalion" dan "imunization"..,







dengan pesawat bermesin jet).
Padahal, dalam bahasa asli
nya, tidak apa "pumpni-
zation", "pipenization", dan
"jettlzation". , • . '
I'Salah kaprah dalam adpp-
si kata asing ini. sebetulnya ,
sudah merupukan "penyakit
menaliun". ^ oklamator, sa-
lah satu kata yang paling
banyak disebut-sebut dl In-,
donesia, adalah juga hasil
dari penyerapan yang,^dak.
benar. . • — —
38
Kata ini berasal dari ka^
"proclaim" yang artinya me-
ny^takan atau mengumum-




tidak ada kata "proWamator"
dalam bahasa Indonesia.
Hanya saja, barangkali, ka-





yang baru dibakukan, ter-
utama yang diambil dari
bahasa daerah. memaiig lebih
sulit darlpada "mengadopsi"
kata asing yang gampang
akrab di telinga. Tetapi, ba





yangasli. • '^ " r .' n ! '
r. Pada dasaw'arsa tujuh-,'
ipuluhan dului kita hanya
mengenal "rebewes" seb'agaf
surat izin inengemudi. Tetapf.
pelan-pelan, kata itu meng- j
hllang sejalan dengan po-'
pulernya "SIM"^ sebagai'
isingkatan dari Surat Izin"
Mengemudi. Padahal. "re-'
bewes" yang berbau kolpnial
ini sud^ menjadi bahasa In-'
donesia yang baku. Hal ini
bisa terjadi karena media
massa ilmt mempopulerkaii^
singkatan tersebut. . v;
Sayangnya, peran media
massa sebagai sarana untuk'
mempopulerkan bahasa Iptj
donesia. yang balk dan beiiiar




bahasa Indonesia yang baik
dan benar. • - . v
;"Yang ironis. TVRl sd^agzd
media elektrotdk paling tua.
yang salah satu mata aca-
ranya adalah Pembinaan Ba
hasa Indonesia, masih saja
sering menayangkan acara
dengan bahasa Indonesia




banyak sekali teidapat ke-
.salahan. Seharusnya, sdxigai
"corong" pemerint^. stasiuri
yang dibiayai dengan sum-
bangan pemirsanya ini bisa
lebih berperan dalam mie-
imasyarakatkan bah£isa Indo^
nesia yang baik dan benar. it
•"Membexsiiikaii*' KBBI - )
I'v Para pakar bahasa tdcih
bersusah-payah mencipta-
kan kosa kata yaiig berasal
Hari;b^asa daerah.^Se-'
kartmg sudah waktunya ifie-
reka menguran^ istilah asing
berlkut turunannya yang
fiudah terlanjur masuk dalam
I^Bl. diganti dengM pada:
'nan yang sudah" ada atau
dengan kata yang diserap
dari bahasa daerah. ^ -
Kata lim, target, mtxierator;
dan " sains'^sehmusnya dile-r
hyapkan, sebab ^ dah memj
punyai^padah^ (regu.''sa-
sarani. periyelaras. dan flidiu)!
Sedapat mungkin, peihai
kaian bahasa daerah se^aj
sumber' dalam mencipfakan
kbsa kata haruslah diuta^
makari- Dengan irii. kita,
sebag'ai bangsa Indonesia,
.'akah lebih bangga dengan,
bahasa liidonesia yang^lM^
dan benai^ > '  >
•f ~ Pekerjacin besar ini tehtii
memerlukan waktii. Tetapljjbukank^. peijalanan y^g
.panjang selalu diinulai de-"
hgan langl^ :^g .
(Pemiiis adalah noveiis dan
kolurhnis) •. r
'





"LAGU caehi fni ditOjukan'buat'bo- dikhawalirkan akan dapat mcrusak
kis'sayadi bllangan Bintaro, Ucapan- bahasa Indonesia, karcna sifalnya
nya selamat mcndengarkan.dan rajin hanya scnicntara.
bclajar. Jangan 'ngcceng' melulu.". "Gcjala ini lidak pcrlu dihiraukan
Ucapan lembut penyiar Ini mende-".-karcna ia merupakan 'wabah menial'
sah darl-studio radio siaran swasta yahg-muncul sccara tiba-tiba dan
-S-
nasional yang keinudian disusul dc-
ngan lantunan lagu 'Untukmu Se-
gdanya" lewat suara merdu penyanyi
'bcken" Ruth Sahanaya. .
. Di tengah upaya menggiatkan kc-
cintaan pada bahasa Indonesia, gcja
la pcnggunaan bahasa 'prokem" atau
. "slank" ini tclah lama mcrcbak di se-
jumlah radio swasta.
. Gejala tcrsebut amat terasa, ter-
utama dcilam siaran radio yang me-
I nyebut diri media bagi ABG (Anak
Baru Gfcde) atau remaja tanggung,
n scperti Radio Suara Kcjayaan atau
; Prambors.
i  Bagaimana pengaruhnya terhadap
pengembarigan bahasa Indonesia?
Apakah ini gejala yang mengarah pada
, eksklusivisme masyarakat tertentu?
j  Ketika diminta menan^api ikhwal
I kcterpengaruhan antara "prokem" dan
: bahasa Indonesia ini, Kepala Pusat
iPembinaan dan Pengembangan Ba-
; hasa, Deparlemen Pendidikan dan
i Kebudayaan, Htisan Alwi, pun angkat
bicara.
Ia mengimbau pengelola radio dan
media elektronika lain agar jangan
sampai terperangkap pada pemakaian
bahasa "prokem" atau bahasa asing,-
tctapi tetap menggunakan bahasa
Indonesia.
"Bahasa Indonesia sebenamya cu-
kup lentur dan cukup banyak mem-
iberikan kemungkinan dalam berba-
igai kesempatan," katanya.
i. Menurut dia, penggunaan bahasa
; "slank" di sejumlah radio swasta tidak
bisa dlbiarkan begitu saja dan perlu
Idiwaspadai. . n
'  "Bila memang acara tersebut me-
nuntut penggunaan bahasa semacam
itu, saya tidak berkeberatan, asalkan
jangan keterusan sehingga .menim-
bulkan gejala keenakan pada pema-
kainya," katanya.
• ••
LAIN lagi pendapat ahli komunikasi
.Universitas. Indonesia Dr Budyatna
MA- Menurut dia, penggunaan baha-
' sa, "prokem" pada remaja tidak pcrlu
akan hilang dalam waklu yang tidak
terlalu lama," katanya^.
Menurut Dekah Fakul-
tas llmu Sosial dan llmu
Politik (RSIP) Ul ini,
penggunaan bahasa "pro
kem" merupakan gejala
yang biasa tetjadi di da
lam masyarakat, khu-
susnya pada scbagian
besar gencrasi muda atau
kelompok ABG.
Ditinjau dari ilmu jiwa
sosial, katanya, gcjala itu
dinamakan "epidemi men
tal"' yang salah satu bcn-
tuknya disebut "fad" atau
■^fads", yaitu mode ekstrcm




ingin tampil bcrbeda dari
kebanyakan orang dan
muncul hanya sesaat di-
banding mode yang dite





anak muda, seperti me-
makai kuncir di bagian
belakang kepala, meniru
gaya Comacho - pctinju
dari Puerto Rieo -, atau gaya rambut
"punk-rock", meniru gaya penyanyi
j^ur musik tersebut.
Gejala, yang sifatnya sementara itu
biasanya disertal juga penggunaan
bahasa "prokem* yang hanya dimc-
ngerti oleh kalangan terbatas, seperti
"bokap" untuk ayah, "nyokap" untuk
ibu, atau "bokis" untuk kekasih.
MENURUTHasan Alwi, pen^unaan
bahasa "prokem" di sejumlah radio
swasta sebenamya merupakan kiat
untuk mendekatkan radio dengan
pendengar, lewat pemakaian bahasa
yang komunikatif.
Bnhasa 'slank* bfsa mcmpercrat
hubungan antara pcnyiar dcngan
pcndcngarnya, khususnya rcmaja,
scbab remaja df kota besar sangat
akrab dcngan bahasa "prokem".
"Tclapi saya pikfr. sudah barang
tcnlu dalam rangka pcnggunaan ba-
\ if
rcPET-gy^i
hasa Indonesia yang baik dan benar,
maka harus tetap dijaga penggunaan
bahasa Indonesia yang disesualkan
dengan kclompok pendengar remaja,'
katanya.
Tentu saja. Ini dalam artl menggu-
nakan kata atao struktur kalimat yang
sesual dengan remaja, tanpa harus
mengubah bzihasa Indonesia menjadi
bahasa "prokem", katanya.
"Saya pikir bahasa Indonesia cu-
kup kaya dan bervarlasi dengan ber-
bagai jenis bahaszL Jadi, saya hanya
bisa mengimbau, agar bahasa yang
digunakan di radio dan media massa
tetap bisa disebut sebagai bahasa In
donesia," katanya.
ia mengingatkan, setnua media
massa mcmiliki kcwajibanyang sama
untuk mcnccrdaskan bangsa mcfalui'
pcnggunaan bahasa Indonesia yang
balk dan bcnar.
Dengan dcmikian, "perlu dipcrhi-
tujigkan agar acara media massa bcrisi
pcndidikari yang mendukung peng
gunsian bahasa Indonesia yang balk'
dan benar. Baik Itu bemrti bahasa
yang digunakan sesuai dengan situ-
asi dan konlcks pemakaian, sedang-
kan benar bcrarti sesuai dengan kai-
dah," katanya.
REMAJA dengan sejuta gayanya
ingln tampil -berb'eda^Cjigan ma-
syarakat sekcliling yang tcrkadang.
mcnumbuhkan kclompok khusus.
Waiau bcgitu, Budyatna mcnilal geja-
la tersebul tidak inengarah pada
eksklusMsmc.
- Menurut dia, pcnggunaan bahasa
"slank", bcgitu pula gejala "fads", dlla-.
kukan remaja hanya untuk menun-
jukkan bahwa mereka bcrbcda darl
kebanyakan brang. • ^
-  Ia menyatalcan, karena urhumya re-
latlf singkat, "wabah mental" ini tidak
akan mcngarah pada ekskiusivisme,.
mclainkan bagaikan jamuryang cepat
muncul tctapi cepat juga hllang. •
Media massa, khususnya yang
mcmpunyai sasaran remaja, banyak
memanfaatkan momentum ini untuk
menlngkatkan jumlah penggemar
misalnya pada radio atau menaikkan
tlras pada media cetak.
Menurut dia, gejala musiman ini
tidak p>erlu tcrlahi dikhavhitirkan da-'
pat mengganggu perkembangan
keprlbadian remaja atau merusak
penggunaan bahasa Indonesia di ka-
, langan remaja.
"Kita tldcik perlu khawalir, Gejala
Ini tidak akan mcmpengaruhi perkem
bangan bahasa Indonesia. Ini hanya
merupakan gangguan kecil yang akan
lewat begitu saja," katanya.
Yang dimaksudkannya lalah walau-
piin gejala ini mengganggu. janganlah
dlanggap sebagai gangguan yang be
sar karena umumya tidak lama dan
akan hilang dengan sendirinya, seiring
perkembangan fisik dan mental re
maja. (indiwan seto/pit)
Pelita, 12 Jizni 199?
Oleh Carl Ghairul
SEBEK'. A Jauhkah ba-
• hasa asJng mcmpenga-
hahi bahasa Indonesia
yang tclah kiln ikrarkan seba-
gai bahasa nasional di buml
pertiwl tercinta ini? Jawab-
annya tidak mcmerlukan stu-
di ilmiah yang memakan
waktu lama.
Bukalah Kamus Desar Ba
hasa Indonesia (KBBI) dan
bersiaplah untuk kecewa.
Kamus ini (cdlsf 1390) dijejali
dengan istllah aslng yang
diindonesiakan. Padahnlaman
702 sampai 704, misalnya, ti
dak terdapat scpotong pun
lema (entry) yang berasal dari
bahasa Indonesia asli atauoun
dari bahasa daerah. Semuanya
dari bahasa using. ' -
Kcnyataan ini, tcntu saja,
tidak perlu membuat kita
bcrkccil hall. Toh. bahasa
Inggris" sendirt juga dipenga-
ruhi oich bcrbagai bahasa
asing lain. Bangsa Amenka'
Serikat, yang mengaku sebagal
bangsa paling terkemuka di




adopsi" bahasa aslng juga
bukan hal yang patut dibang-
gakan. Kenapa harus dari ba
hasa asing? Ncgcri kita mem--
punyai begilu banyak bahasa
daerah, bahkan bolch dikata
sebagai negcri yang paling kaya
akan ragam bahasa. Yang
perlu diserap dari bahasa'
asing. seyoglanya, hanyalah
Istilah yang mcnyangkut Iptek.
Sebaliknya membakukan;'
bahasa daerah menjadi baha-
ra-jnasional juga bukan tanpa
kerfdala. Baru-baru ini. Men-
teri Ncg^ra Pcndidikan Singa-
pura mengritik bcihasa Indo
nesia yang sudah bcrkcmbang
sedcmiklan capatnyai sehing-




Hal Inijugadiakui oleh Hans
Lapoliwa dari Pusat Peinbiha-
an dan pengembangan Baha
sa IKompos, 1 Juni 1995). Me-
hurut Hans, bahasa Indonesia
sudah menjadi bahasa Jawa
lantaran banyaknya kosa kala
;yang diambil dari bahasa
daerah terscbut untuk dijadf-
kan bahasa Indonesia scharl-
hari. , '
Kita harus berlapang dada
dan mengakul bahwa kosa
kata bahasa Indonesia yang
ada tidakiah memadai. ter-
utama dengari perkembangari
teknologi dan semakin men-,
dunianya bangsa Indonesia
dalamberkomunikasi. Banyak




adaJah kemauan untuk men-
dahulukan panggilan bahasa
scndiri (Bahasa Daerah) ke-
timbang menyerap bahasa
asing untuk dibakukan.'
i' Seal apakah negara tctang-
ga kita akan semakin "jauh"
dalam hal pemahaman baha
sa adalah risiko yang mau tale
mau harus dihadapi. ' Kalaii
p«rlu, palcar b^asa dari ^ tlga
negara bisa berkonsultasi me-,
nentukan kata yang akan dl-
gunakan dalam membuat
padanan kata asing.
n • Pemilihan kata
Ketika seorang pcmbicara
dalam seminar mengcnai gas'
alam menyebut proses "peng-
hidroawabelerangan', para
peserta saling bcrpandangan
dengan wajah penuh tanda
tanya. Padahal, hampirsemua
yang hadir adalali tenaga ahli
yang schari-hari bergelut de
ngan proses terscbut. .
■Penghidroawabelerangan"
adalah'kata yang tclah di
bakukan sebagai padanan kata
'hydrodesulphufization",
,Istilah yang digunakan untuk
proses , menghilahgkan imsur
beierang dari gas alam.
- Istilah ini sudah Icrmasuk
d i_da!afn kamu s perrniiiyakan
yang disusun elch "tim Lcmi^'s
(Lcmbaga Minyak dan Gas
Bumi) bekeija sama dengan
Pusat Pembinaan dan Pc-
ngembahgan Bahasa. Tidak
tanggung-tanggung. Anton
Moeliono. pokar bahasa Indo
nesia yang terkenal, ikul dalam
tim terscbut. .
Tetapi. istilah itu (bcrikul
ratusan istilah teknik yang
Iain) tidak populer di kalangan
pemakai yang berkepcntingan.
Padahal, kamus itu sudah
bertahun-tahun dihiasyara-
katkan, terutama di kalangan
insan perminyakaru >lasalah-
nya. menurut orang lapangan,
kata "Penghidroawabelera
ngan" membuat lidah mereka
kcriting dan kata semacam itu
susah diingat. •
• Cerita Ini hanyalah contoh
kecil tentang suli'.nya mema-
r.yarakatkcui kala atau istilah
Ijaru. Para pakar bahasa.
tampaknya. hards bekctja le-
bih keras dialam memilih kata
yang lebih gampang mema-
syarakat dan memilih waktu




langsung melcjit mcnjadl kata
yang sangat populer lantaran
kata Itu hadir pada saat ma-
syarakat maslh keblngungan
mencarl padanan kata "so
phisticated". Bcgitupun dcngan
kata "reka ytisa", "nara-sum-
ber", "cctak biru", dan yang
scmacamnya.
Tetapi, kata "penyelia" masih
saja belum memasyarakat,
mungkin lantaran scbelumnya
sudah dikcnai kata "pengawas"
scbaga! padanan kata "super
visor". Bcgitupun kata "pcnyc-
laras" yang harus bersaing
dengan kata aslinya, "mod





Di samping kendala tersc-
but. pakar bahasa Indonesia
Juga harus berpacu dengan
pemakai bahasa yang terka-
dang terlalu kreatif dalam
menyerap kata asing ke bahasa
Indonesia. ."Krcativitas" terse-
but bisa berakibat meluasnya
pemakaian kata yang diambil
dari bahasa asing secara
scmbarangan.
. Penycrapan kata asing de
ngan imbuhan ■"&isr,_sepertl
"organisasi" atau "imunisasi".
bisa'teijadi lantaran kata itu




kan) penycrapan tersebut, se-




Wat bermesin Jet),. Padahal,
dalam .bahasa aslinya, tidak
iada. "pumpnization", "pipeni-
zation", dan "Jettization".
Salah kaprah dalam adopsi
kata asing ini, sebetulnya, su
dah merupakan "penyakit
mcnahun". Proklamator, salah
satu kata yang paling banyak
disebut-sebut di Indonesia,
adalah juga hasil dari penyc
rapan yang tidak benar.
Kata ini berasal dari kata
"proclaim" yang artinya me-
nyatakan atau mengumum-
kan, sedangkan orang yang
mcngumumkan adalah "pro-
claimcr", bukan "proclamator".
Jadi, scharusnya, tidak ada
kata "proklamator" dalam ba
hasa Indonesia. Hanya saja,







yang diambil dari bahasa
diicrah, memang lebih sulit
dari pada "niengadopsi" kata
asing yang gampang akrab di
telinga. Tetapi, hal itu tentu
tidak bisa dijadikan alasan
untuk membiarkan bahasa
asing (termasuk yang sudah
dibakukan) merajalela. Ma-
syarakat harus "digiring" un-.
tuk, sedj^pat mungkin, memi-
lih bahasa Iridonesia yang asli.
Pada dasawarsa tujuh-pu-
luhan dulu, kita hanya me-
ngenal "rebewcs'" sebagai surat
izin mengemudi. Tetapi, pelan-
pelan, kata itu menghilang
sejalan dengan populernya
"SIM" sebagai singkatan dari
Surat Izin Mengemudi. Pada
hal, "rebewes" yang berbau
kolonial ini sudah menjadi ba
hasa Indonesia yang biiku. Hal




massa sebagai sarana untuk
memopulerkan bahasa Indo
nesia yang baik dan benar
masih sangat terbatas. Hanya
beberapa media cetak saja
yang mempunyai komitmen
untuk selalu mcnggunakan
bahasa Indonesia yang baik
dan benar.
Yang ironis, TVRI sebagai
media elektronik paling tua,
yang salah satu mata acaranya
adalah Pembinaan Bahasa In
donesia, masih saja scring
menayangkan acara dengan
bahasa Indonesia yang "tidak
baik dan tidak benar". Simak-
lah tayangan siaran berita.
Dalam tayangan tersebut,
banyak sekali terdapat ke-
salahan. Scharusnya, sebagai
"corong" pemcrintah, stasiun
yang dibiayai dengan sum-
bangan pemirsanya ini bisa
lebih berperan dalam mcma
syarakatkan bahasa Indonesia
yang baik dan benar.
"Membersihkan KBBI"
Para pakar bahasa telah
bcrsusah-payah menciptakan
kosa kata yang berasal dari
bahasa daerah. Sekarang su
dah waktunya mercka me-
ngurangi istilah asing berikut
turunannya yang sudah ter-
lanjur masuk dalam KBBI, di-
ganti dengan padanan yang
sudrih ada atau dengan kata
yang diserap dari bahasa dac- ■
rah. ,
Kata tim, teu-get, moderator,
dan sains scharusnya dile-
nyapkaan, sebab sud^ mem
punyai padanan (regu, sasar-
an, penyelaras dan ilmu).
Sedapat mungkin, pemakai
an bahasa daerah sebagai
sumber dalam menciptakan
kosa kata haruslah diutama-,
kan. Dengan ini, kita, sebagai
bangsa Indonesia, akan lebih
bangga dengan bahasa Indo
nesia yang baik dan benar.
Pekeijaan besar ini tentu
memerlukan waktu. .Tetapi,
bukankah perjalanan yang
panjang selalu dimulai dengan
langkah yang pertama? _ _
Carl Chairul, Novelis dan
Kolunviis. Dikutip dari "Anta-







IPm^oK O^ rangka- liabar ldta;il3sliasi :Mrai)--fmendukung program pcme-' duSfe gengliiftl^l^
rintah yaitu menggcdakkati niengtngat hukipenggundah bahasa 7ndon«^'
sia yanp baik ddh benar',
makd: redaksi mefniiat tii-
lisan Mohammad Hatta de-
ngan Jiidid'Soal Bqhasa In^
donesia pdda tanggal 14
dan IS Jimi 1995. Redaksi}-
pi masa yahg akhir Inl ba-
nyak sekali dipersoalkan
bahasa Indonesia dalam pcrs
kita.. Suatu tanda, bahwa,
banyak orang yng tldak se-
r»^g mellhat'cara oirang me?,
makai bahasanya. Telapi
seballknya tanda pula, bah-'
wa bahasa"Idta baliasa yahg
hldup. Kesadaran kebang-
saan membawa kesadaran
akan bahasa sendlii. Kaum
Intelek Indonesia yang da--
hulu hanya tahu berpikir
dan bicara dan menulls da
lam bahasa Belanda, ber-
(ambah beinyak yang m'em-
, bentan^an buah plklr<mhya
dalam bahasa sendlrl, baliasa
umumnya: bahasa Indonesia:
Bukankah peniuda kIta yang
mendapat pendldikan Barat,
yang mengambll kepulusim
dalam tahun 1928, bahwa la:
a. bertanah air satu, yaknl
tanah air Indonesia; b. bcr-





mcreka yang mendapal dl-
dikan Barat. Demiklan Juga
yang mengisi lapangan sural
kabar. Sebab itu tldak hcriin,
kalau pada mulanya, ba
hasanya tldak keruan. Me^
reka mmiolls bahasa Belanda
dengan kata-kata Indonc.sia.,
SiUTjpal sekarang masili ada
yang terdapat semacam Itu.
Sebab Itu lak pula menglie-
rankan, kalau ada alill ba
hasa yang menamal bahasa
Indonesia d:dam surat-surat
am safaf. Sa-
rap 'artlriya kotoran. .Celaan
.Itu temtania tertulu kepada
gblohg^ kabar kawat, Gor
Ionian Inllah yahg^pallh^
rnwet b^diasahya. Tele^am
y^nfi diterlma daii Aneta"
mesh disalln secepat^xpiatnya,
.ke'dalam bahasa Indonesia;,;
'dan mereka yang menya-'-
linnya kebanyakan kurang-
paham akan bahasanyal. •'
JTetapi dalam hal Inl>da
juga kanajiian. Meniang ba-.'
hasanya .maslh banyak yang'
kacau. t'etapl jaiih leblh Balk •
|darlpada 5 atati' lO t^Uh
yang lalu. Ya, malahan jauh-
pula leblh balknya darl 15
J.atau .30 tahun yang lalii.
Mudah-mudahan. Jlka Juru-^
mudl surat kabar Idta mau)
bemsaha niemperbalki pe--
ngetahuan redakslnya ten-;^
tang bahasa sendlrl,. akan'
tercapal juga bahasa Indone
sia yang sefhpuma d^am
segala mang surat kabar.' ; v
biasa dlpakaiolehanak Inddr"
hesia terpelajaf kalaii bCT-'i
pldatp dalamc ma^ells • atau
rapat yang besar-besar daii"
bl^ dlpakalnya ptJa dalairi.
,m^^ah-m<^alah • dan surat-.;
surat. Imbar. yahg balk ba^^
hasanjra, . V .if /'v V'j




yang banyak terdapat dalam
surat kabar, .Kesalahan yang
datang kardia memalls dalam |
bahasa Indonesia, tetapl berr
pUdr dalam b^asa Belanda.
Kesalahan yahg dlsebuthya|
"HoHdndlsmcn". Kesalahan-1
Bahwa ada kemajuan dalam
cara memakal bahasa Indo<-'
nesia dibandlngkan dengan'
dahulu, dlakul juga oleh
tuan St. Moehd. Zaln, dalam-
karangannya "Sekall Lagl
, Bahasa Indonesia", yang
, termuat juga dalam Periian-
dangah tanggal ISSeptembCT
(1941) yang lalu. la Itu se-'
orang ahll bahasa Melayii,
^ dan sekarang mengajar ba-
■ hasa Ilu pada Llteralre Fa-
cullelt dl Betawl. lapun' setuju
dengan kemajuan bariasa,
darl bahasa Melayu ke Ba-.
hasa Indonesia.; 'Sepanjang
piklran saya [— katanya —
bahasa yang sebalk-balioiya
dijadlkan bahtea Indonesia. '
lalah bahasa yang dinamal
orang sekarang dalam Ba
hasa Belandi "B.e«.chaafd
Malels", yaltu bahasa MeJayu
modern yang halus, yang
kesalahan Itu menjalanl
Grondwet atau pokok aturan |
,'bahasa Mela3ru-PoIlhesla.'
jBerbag^ contoh dlsebutnya.k Bany^_ 0 ^tara keberat-:
ahnya'jtu' saya setujiil.. Dl
.antaranya ada yahg mudah,
men^bahilnya.atau mem-;
perba^nya. jlka ;klta ihau
berus^at^ Mls^ya tehtang




rena pengaruh. kata. " van']
dalam bahasa Belanda. V<m
dalam bahasa Belanda mer
nyatakM "kepunyaan" dan
"pei*antaraan7. Mlsalnya: dot
huts van m'tjrik koqi van '
BdtaviCL Dalam- kedua hhli- "
mat Itu dlpakal "ixin", tetapl
iartlnya Berlaln-laln.. V; j,
'Dalam baliasa Indonesia
kata "dari" h^ya boleh dl-.
pakal dalam pasangan ka-
Ilmat yang kedua: "saya da
tang dari Betawl". Kemudlah
dalam susuna*i yang




.kallmat yang .pertam tak
boleh dlkatakan "nimah Itu
jdarl saya", Dalam hal Inl
.harus dlsebut "rumah Itu
rumah saya'.
, Kesalahan Itu mudah m'^-
riylngklrkannya, Jika klta
Ingal sebentar kqjada baha-
sa Inggrls. dalam bed me-
Imakal kata-kata "from" dan
rof. Kata^omdalam bahasa
.Inggris dltegemahkan dengari
."darl", tetapi ^ of tidalc boleh
sekall-kall.
" Teringat oli^ saya suatu
contoh kesaJahan, yang ba-
nyak diperbuat kira-kira -10
t^un yang lalu, dan maslh
diperbuat juga sekarang. Inl
mlsalnya: "Itu kongres yang
pertama dari PPPKI."
Di sinl tcrdapat dua macam
kesalahan, tentang raemakai
"itu" dan tetang memakai
"darl";- Cara memakai "Itu"
benar dalam kalimat inl ml
salnya:' • . n
"Itu kapal yang pertama
dzirl Amerika".
"Itu" di sini dipakal dalam
hal menunjukkan, dan lebih
balk Jika ditulis "Itulah".
Tetapi klta tuliskan contoh
Itu untuk menyatakan per-
bedaannya, yang salah dan
yang benar.
"Itu kongres yang pertama
darl PPPW" adalah baliasa
Belanjda yang dltuUskan de-
.ngah kata-kata Indonesia.
Maksudhya "Het eerste cong-
res van de PPPKT. Dalam
bahasa Indonesia mestlnya
"Kongres PPPKI yang per-
tairia". Itu dan dari hllang
kedua-duanya.
Tentang memakai "1^" se-
rlng benar diperbuat ke
salahan. Jika "Itur ditulis di
muka kata yang menjadl
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pokok, artlnya "dot is", Itu
rumah = dat.is een huts.
Selaln dari maksud Itu, kata
"Itu" mestl dltullskah dl bela-
kang kata yang menjadl po
kok. Rumah Itu = dathuis.
' Yang mengherankan pula,
kesalahan menempatkan
"Itu", yaknl dl muka kata
yang menjadl pokok, serlng
piila diperbuat oleh orang
yailg bersekolah Melayu




: Tetapi sungguhpun begltu,
betapa juga mudahnya jalan
untuk mengctaliul cara me
makai kata "darl", dalam
urai^ yang bersangkut de-
ngan llmu serlng juga Idta
berhadapan dengan kesu-
karzui. Mls^nya dalam pbr-




keterangan, saya Idra klta
terpaksa juga memakai "da-
ripada" pada salah satu da-
ripada yarig berangkal Itu.
Misalnya: Tuan Anu wakii
negerl Inggrls dlangkat jadl
ketua komlsl yang kedua
darlpada kompcrensl eko-
Xiuml yang pertama: Dalaih
perhubungan pengertlan se-
mar.-im <nl s-k. ^ Ttenghl-
langkan kata "danpau. , jika
hendak mengatakan se-
muanya Itu dengan satu V;all-
mat saja. tBetsaxnbuxig) i
(Perhahdangan, No. •239/.
240, .tgl 26/27-10-1941) _i*
Buana Minggu, 1^ Juni 1995
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. •.r.ii2l'.(itit.-';' >'o V' :;^; a jAx-.
yayah.B. pelaks'anaan:'
- ^ . y: >. . CU;^
. q^iiitia meriiasuki awaft^iin^ "jL'j;:..-:;■ ; ?
bani 199S,^inabulahAgustiiiii^n^Seperti teipahcang di daiam lam-:
_ r muIs^betimniandangdipelosok'C. bang negarany^ bangsa .Indonesia
'^usant^ terutama melaluf mediaV, a^oh hegarayaiig bineka: bineka dari
elcktionik balk radio mauputi televi->|! segi etnilmya, bahasanya, budayanya,:
'si. Bahk^ kharismabulan Md seiliiy dan agamanya. Namun, sejarah telah
Oktober sekalij^s^menyalu',^ mengukirnya menjadi lunggal ika,
berikin coidc j^usus temadap nilai->i dengan i^rekatnya bahasa Indonesia.:
nilaiydigteikan^gdidd^konte^ kita lihat segi bahasanya saja,
'sejai^^d^bulditeisebut'^;^^^^^;.^ kedudukan bahasa Indonesia
Padadd^bu1ahkedga't^unihi,1:jsebagarbahasahasionaI dan bah^a
igaung ketiga blilah tersebiit, Md/"=^resmi kenegaraan tersebut, secara
Agustus, serta pktober, membahana'y trahsparan masyarakat.Indpnesia, ter-
menyoroti^'indcna terdalamV yang;3 masuk perseorangannya, cenderung
terkwdung di 'dalam Butir Ketigav dwibahasawah. SejauH mana kadar
■ Sumpah Peniuda 1928:;. metijimjung^' atau kualitas kedwibahasaannya itu
'tihggibahi^persch^^y^ sangatlah bergahtung, antara lain,
Butir keffga tdseb'ut sidigdV; kepada (1) latar belakang pendidikan,:
[ beikait^^^r dengan^ kediidul^^^' <2) kesad^n akan keadaan bahasa
i^baha^k^n^ itu sbndiri yang diglosia, dan
hal,.khusushya sebagai74^ bahasa penutur bahasa
tenggffdnAelwngjflonsertfl/fl/htengy Indonesia ihi. Mengapabegitu? ;
Jati diruqahgscu Bahkihi^ pada hemat y v Jawaban pertanyaan yang pertama'
saya, gaung tersebut tinggi relevan-:-; berkaitan dengan pemerolehan ragam
sinya bagi kpnteks kedudukan bahasav. bahasa baku. Kita tahu bah wa lewat'
Indonesia: sebagai bahasa negara^? tahun 1928, para ahli politik fyang
(UUP 1945i Bab XV. Pasal 36).
' Dalam k^udukannya sebagai ba-^
hasanegai^kitak^ui bahwa bahasav
Jndpnesia^ antara Imn, niehgemban
finigsi sebagai bahasa resmi kene- ■
garaan, di samping sebagai alat per- '
hubungan pada tingkat nasipnal untuk
kependngan perencanaan dan pelak-
sanaan pembangunan nasional serta
sekaligus menjadi para perencana
bahasa) menyatakan bahwa bahasa'
Melayu menjadi cikal bakal bahasa
Indonesia; dan kita^terima dalam !
bentuk.bahasa Melayu tinggi (yang
lazim dipakai di istana) dan bahasa
Melayu pasar (yang dipakai di luar
istana). .
Sesuai dengan siiuasi peikcmbang-
an sosial bangsa Indonesia itu sendiri.kepentingan Pemerintah. Untuk
konteks pembicaraan fungsi-fungsi . bahasa Indonesia berkembung pula.
bahasa Indonesia tersebut itulah, topik Perkembangan ragam bahasa Indone-
bahasan di atas saya sajikan, khusus- sia itu .sendiri laksana kontinuum,
nya- yang menyangkut pcniilihan sesuai dengan Tatar belakang sosial,
ragam bahasa baku {stcuulard variety), kultural, dan situasional yang mclataii
baik lisan maupun tulisan, yang dia- pcmakaian bahasa Indonesia tersebut
; pail iiegi seting/Iatar pemakaian, antara:
lain, kita dapat mendehgarkan bentuk'
. (ragam) bahasa Indonesia di waning
legal s^pai kepada bahasa Indonesia
yang dipakai di lemba^ tinggi negara,
' seperli di DPR/MPR.'
■' Yang inginisayagansbawahi dalam
kaitan dengan pertanyaan yang perta
ma itu adalah bahwd bahasa Indonesia
ragam tinggi itii tampaknya tidak dapat
diperoleh secara sembarang, tetapi
melalui sisteni peiididikan/sekolah,
sedangkan ragam bahasa Indonesia:
rendah itii dapat saja kita peroleh di'
luar pendidikan/sekolah. Di samping:
itu, bahasa Indonesia ragam tinggi itu
mengemban fungsi sosiolonguistik
. yang berbeda dengan bahasa.Indonesia
ragam rendah, baik secara lisan
.maupun tulisan. Bahasa Indonesia
ragam tinggi itu (yang lazim disebut
bahasa Indonesia baku) itu dirancang I
untuk konteks dap situasi komunikasi j
(lisan atau tulisan) yang resmi. Seba-:
liknya, bahasa Indonesia ragam rendah
itu (yang lazim disebut b^asa Indo
nesia tidak baku) dipakai untuk
konteks dan situasi komunikasi yang
tidak lesmi atau santai.
: Sebagai ilustrasi, penutur bahasa
Indonesia dari Sabang sampai Merau-
ke atau dari Cilacap sampai ke Mana-:■
do, dituntut untuk meningkatkan
kemampuan menggunakan ragam-
ragam bahasa Indonesia tersebut sesuai
dengan konteks dan situasi nya atau
sesuai dengan keperluan komunikasi.
Pertanyaan kedua berkaitan dengan
kettdaan kcbahasaan kita yang diglosia:
Kkali lagi, ada bahasa Indonesia ragam
baku untuk fungsi sosiolonguistik yang
resmi, dan bahasa Indonesia tidak baku
untuk fungsi sosiolonguistik yang tidak
resmi. Kita sebagai penutur bahasa
♦
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< Imlonesia dUuntut imtuk meningkatkan
kcmampuan bcrbahasa Indonesia, biiik
lisan maupun tcrtulis, sesuai dengan
fungsi-fungsi yang diemban oleh ra-
gSm-ragamboi lasa Indonesia tcrsebut.
Dari segi pcrencanaan bahasa, kita
ketahui bahwa prioritas perencanaan
Pemeriniah, daiam ha! ini Pusat Pem-
binaan dan Pcngembahgan Bahasa,"
sejak tahun 1872 (melalui Keppres No.
57, Tahun 1972), terarah pada pemaka-
ian bahasa Indonesia ragam tulis yang
baik dan benar (ejaan, bentuk dan
pilihan kam, termasuk peristilahannya,
struktur kalimat, termasuk pengali-
neaannya). Sccaniimplisitdiharapkan
bahwa jika peiiutur bahasa Indonesia
tcrbiasa dengan menulis atau memba-
wa tulisan berbnhasa Indonesia yang
baik dan benar, jnereka akan terbiasa
pula dengan berbicara atau menden-
garkan orang berbahasa Indonesia
dengan baik dan benar.
Seperti telah disampaikan pada
tulisan terdahulu, konsep berbahasa
Indonesia dengan baik dan benar
berkaitan dengan konsep ketepatan :
pemilihan unsur-iinsur bahasa yangj sesuai dengan konteks dan situasi
komunikasi, di samping kebenaran-
nya dari segi norma ketatabahasaan-
nya. ; . : ^
Sebagai ilustrasi, dari mana pun
warga bangsa Indonesia itu latar b«la-
kang bahasa ibunya, misaliiya Jawa,
Sunda, Batak. atau Melayu Betawi,
(dan pasti memiliki latar belakang
sistem pelafalan yang berbeda) mereka
mempunyai persepsi yang sama ten-.
* tang berbahasa Indonesia tulis dengan .
baik dan benar. Dalam situasi yang
rcsmi, misalnya, apa pun lafal kata/Znt
diucapkah oleh orang Jawa, Sunda,
Batak, atau Melayu Betawi, antara lain.
menjadi piletn (/anpa e ialing),pilem
(dengan e taiing), atau menjadi pelein
(c pertama dengan taiing yang kedua
tidak, yang identik dengan layar
tancap), atuu menjadi piiim/fiiim),
Z^ukan mcrupakan masalah karcna
tidak akan menimbulkan gangguan
komunikasi. Namun. yang harus di-
sadari oleh mereka adalah bahwa
dalam situasi yang bersifat resmi,
penulisan kata tersebut diatur oleh
kaidah EYD, dan hanya ada satu ben
tuk, yakni film. Lain dari konteks dan
situasi yang resmi, tidak diatur oleh
kaidah. _ ;
Pertahyaan yang ketiga berkaitan
dengan sikap bahasa kita sebagai
penutiir bahasa Indonesia Garis-Garis
Besar Haluan Negara 1993 secara
transparan mcngamanatkan bahwa
pemakaian bahasa Indonesia secara
baik dan benar hams senantiasa diting-
katkan. Demikian pula kualitas dan
kuantiiasnya. Bahk^, amanat bahwa
bahasa Indonesia kita ini harus mampu
menjadi bahasa ilmu pengetahuan dtui
teknologi, di sampiiig baliasa susaslro,
secara eksplisit lertera. •" .
Sehubungan dengan itu, menurut
hemat saya, hanya dengan mencip-
takan sUasana atau mengularig seman-
gal Sumpah Pemuda 1928,20 Mei
1908, dan 17 Agusnisi 1945, Idtadapat
kembali mengulang kejayaan sikap
kita, khususnya kejayaan terhadap
■sikap positif terhadap bahasa Indone-
. sia, mau dun mampu menggunakan
serta bangga don setia menggunakan-
nya dalam situasi dan konteks yang
baik dan benar. Marilah kita ukir
peristiwa demi peristiwa .sejarah pem-
bangunan bangsa ini dengan tinia emas
lewat pemukaiaii bahasa Indonesia




i  Oleh: Mphimiinad Hatta 1; / iv :
-• (2) ^ ^ :'v" •
I.1- ■^.■ :Jr ^ 'rw ; AM's^h.'-s
V
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I  istimewa dalam'uraiairi ilmu^
dikehendakl sebutah yang
penddc-pendek,'ringkas dan
tegas. Ilmu mempunyai, SU7
sunan bahasanyd; isendiil.
Cara berplkif y^g-ferpe-
ngaruh oleh ilmu b^yak kali
{erpaksa memakai kata aiau
rangkaian kata yang tak
disukal' oleh kaum literator,
ahli kesusasleraan.;: • Ac '
Saya mengerti, kalau .tuan
St Moeh. Zain menyalahkah
memakai-terminologi "harga
tinggi",dan "harga rendah".-
Mestlhya "harga mahal" dan
"harga murah". Memang be-
■gitulah mestinya nienurut
bahasa yang dibiasakah. ' ''^'
Tetapi dalam peribahasa
ilmu. ^onomi, memakai. ter
minologi "harga. tinggi" dan
"harga rendah" tidak dapat
dihindzakan, maleihan mesU.
Harga" yang tUriin riaik itu
met^a^ masalah bagi Ilmu
ekonomi; Pcrjalahan Karga
itu dinyatakan derigan gralik
dan kuiva (curue), garis yang
dinyat^^ geralmva derigan
angka-afigka. Tinggi rendah
Ongkat harga itu dari waktu
ke w£iktu dlperbandingkan.'
pi sini tak dapat lagl disebut
"mahal" dan "murah">-tetapi
tinggi dan rendah. • ■ ' ^
Bukan saja dalam bahasa
Indonesia, yang bafu men-
coba meningkat derajat ba
hasa ilmu, tetapi juga dalam
bahasa Belanda terdapat
perlalnan itu, antara bahasa
sehari-hari dengan bahasa,
ilmu. Kata "pri/s" selalu di-'
pakai dalam bahasa* ilmu.
Dalam bahasa sehari-hari'
Jarang disebut: dot boek heejt
een hogc pri/s, melair^ari
boek is duur. Kalau sese^
orang bertanya akan harga
sebuah buku, ia tidak bd:-*
kata 'wot is de pri/s uon dot
boek" tetapi "toa£ kost dat
boeldi Dalam bahasa ilmu.
dipergunakan kata "prijs!
daJam perhubungan hargaV
sebab "kosten" lain sekali^
artifq'a.; .' ; • "A v
' Demikianlah, dalam. .%gala
bahasa, bahasa sehari-hari;
itu berlainan dengan bahasa-
ilmu. Terminologi yang baru
jangg^ terdengar di tdinga
orang banyak, tetapi ilmu
perlu akan itu. Tatkda PicTr
spn miilai memakai tertiil- '
noiogi^^ prpductie-moeite"
untuk menyatakan suatu
ukuran dalain teorl pertu-,
karan intemadonal, banyak
kaum literator yang "be-
rontak",. yang tidak senang
bahasanya yang bagus di-
perkosa semac^ itu. Tetapi
ilmu teipal^ memakai r^g->
kalan kata itu. Sekarang kata|
itu merijadi biasa,7sadirahg-;^
kurangnya dalam-ilmu. *.. j-j
3 Juga b^asa sehatl-Kari
febleh berubah ataUfTber^
imnbah lu^Jartlnyaykarfeimv
pengaruh masa.' Dalam baf
hasalBdandd misalriya ka^
"verslaain". Dahulu waktu.
saya jSgi kedl, saya pdajari
artinya "mehewaskan".. Se
karang kata'itu dlpakai juga
dengan artt ."membuat uert
.A.
Begitu jiiga menuruit pen-i
dapat saya,.berhubung de
ngan iraina kalimafi -boleh
dipaikai susunan- kata se-
bagai "darl satu feihpat ke
lain tempat". Menurut asal-
jnya mestl dikatakan "dari
: tempat yarig satu ke tempat
'yang lain": Dalam uraian
yang pendek dari ringkas,-
sep^ biasanya baha^ ilmu,
bunyi kalimat yarig benar
sepanjang pokok aturannya: '
.boleh jadi tidak kena dan. tak
sesuai dengan irama yang
tertentu dalam uraian itu<
Dalam hal itu, dengan alasan
"dichterlijke vrUheid"_3aysL
tak keberatan riiemakai "riari|
satu tempat ke.laln teanpat"^;
j - Pemah juga dipiakai dalam
bahasa kita susunari yang
menyalahi .pol^Il aturan,";
misalnya kata-kata yang
dat^g darl bahasa Sanse-
kerta; Kita tetap menulis
"bumiputera", dan tak ter-j
Ingat oleh kita bahwa mes-1
tinya "putera-bumi". -
j; Demikianlah berbagai ke-
sulitan yang kita hadapi, jUca
kita hendak memajukan ba
hasa Indonesia kita sampai
Ice tingkat bahasa ilmu. Kita]
jharus berpegang kepada
'pokpk aturan bahasa, tetapi!
|di maria, perlu tak apa me-
Inyimpang sewaktu-waktu'; '
Bukan menylmpang karenaj
tak tahu mem^ai dan tak!
tahu bahasa, mdciinkan ka-
rena kemestian memakai
terminologi yang seukuran
dengan pasal dan juraian.,
Terlebih dahulu kita harus'
berusaha memahamkan be-
nar-benar akan bahasa kita.
Barulah pula dapat kita
memperkaya dan meninggi-
kan derajatnya. • .
Uma bdas tahun yang lalu'
orang Barat dapat menga-
takan. dengan ^asari yang
benar tampaknya, bahwa
bahasa. Indonesia* tidak ter-
pakal buat pembentangkan
soaliliriu. < ■ .V ,
Sekarang baran^ali tidak
dapat lagi. Memang, bahasa
Indonesia belum cidcup alat-
nya untuk memenuhi segala
syarat-syaratnya. Tetapi da-,
lam satu medan ilmu, yakni
ilmu ekonomi, dapat saya
pastikan, bahwa tak ada lagi
terminologi atau peribahasa
yang tidak dapat disalin ke
dalam bahasa Indonesia.
Bagi ilmu ekonomi bahasa
Indonesia sudah lengkap
persediaannya. . . .. ...
Sebagal penutup karangan
ini, akan saya peringatkan





yaiig sering merusak bahasa
kita. Dahulu pemuda kita
dengan segala upacara me-
ngaku, bahwa la berbangsa
salu, yaitu bangsa Indonesia.
Sejak Itu kita lazlm menyebut
dan menulls "bangsa Indone
sia" dan "anak Indonesia".
Tetapl sekarang keba-
nyakan di antara kita sudah
lupa akan dirl sendiri, ham-
pir-hamplr kemball menjadi





orang yang glat menullskan
perkataan "Belanda" Itu da-
lam bahasa kita, dan lupa
akan nama sendlrl, yahg
diterlma dengan segala upa
cara dahulu. dan yang mero-
beri semahgat akan perju-




hasa Belanda yang disalfri dl
slnl diperkosa mcmakalnya.
Academici meervoud (leblh
dari satu) dan Indonesier
enkelvoud (satu). Nona ya^tu
pererapuan, dan Indon^ier
yaitu laki-laki. Campur ^ uk
jadinya, karena "Jiil rahcak
dilabuah tadi. Dalam bahasa
Belanda "orang Indonesia"
mestilah diteijemahkan "Jn-
donesier^, tetapl dalam ba
hasa kita sebutan itu tidak
beriibah. " • ^
Apakah kita sekeurang mestl








mudlan Ini Janggal butqdnyar
janggal pula bunyi "orang
Indonesier" dan lain-laln itu.,
Siapa yang takut menyebut
kata "Indonesia" IdaJam rang-
kaian "orang Indonesia", lebtti
baik disebutnya bumiputera
seperti sediakala. Kata bu
miputera itu bukan salinan
dari Inlander, kata yang tidak
dapat dlartikan, melainkan
menyatakan anak negerl ini.
Suatu kata yang halus! Be-
tapapun Juga, buang ter-
minologl "orang Indonesier"
dan laln-lainhya itu, sebab
merusak kehalusan bahasa
dan pokok aturannya. Pen-




Berit a .Bu^a, 15 199?
Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar telah
dilimcurkan olch pemcrintah RI bukan saja iahun 1995ini
tapi sxidah jauh sebelumnya. Tapi hingga saat ini masih
banyak . nama-'nama pcrusahaan dan reklame-reklame
yang rnemakai istilah ^ sing .
t PeringatanHlJTke50Kemerdckaan tan^all?Agustus
1995 tinggal beberapa minggu lagi. Tapi apakah HUT
tcrsehut dijadikan sebagai suatu . batas waktu seperti
yang dilakukan oleh Organisasi Pengusaha-Pengusaha
penyedia rumah (RealEstate Indonesia). Atau apakah ada
a.sosiasi lain yang mengikutinya dan bagaimana hiasalah
jiiridis formalnya yangpcrlu diiindaklanjuti. . ;"
^17 Agustus Sebagai Batas Akhfa^
Mat Kontrol nelihat perluadanya ketegasan pemerin-
tah dalam'penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan
benar dalam peristilahan tersebut. Sebab.banyak sekali
yang rancu dan ada yang mcngatakan, " Apakah arti
sebuah nama ?" \ ' "
Tapi Mat Kontrol tidak saja mclihat berbagai kendala
yang dialami dalam, mengubah /lama tersebut. Kesung-
guhan pengusaha juga harus dipacii, sebab jauh-jauh se-
belumnya mereka sudah harus mcnyadari hal itu.
' Pcmerintah harus secarategasmembuat 17 Agustus 1995
sebagai batas waktu akhir penggantian nama dan istUah
tersebut. Schingga kelihatan adanya kewibawaan pcme
rintahdalam menegakkan harkat dan martabat bangsa
dan negara sei'ta menghormati kitarisma SumpahPemuda.
=




■Ft "A ^ ^donesiji' bagg
iiii me|
tupaiciM! sum^'











;. '5'j^rtama,' ada yang, inenga^i
ta^p,^;^wa b^asa.Indbnesia;
itil^Jbejuin 'manUiki .kem^mpuah^-
tinggi untuk dapat digunakaiit-m^gun^jp)]^ ,nai-h^ y^g sa-^|
li^t terutama mengeuai|li^-{(ial 7^g bdisiM ilmiah. L4>J
Itf; peng'emuka penBapdt itji'f
rnembenk^'cpnto^^ teijemahiw^i
samtdng' wacana dalam bahiasa:
b)%&''y^g^di^tes^
f^b"afiiisay^




dengan inakna yang diungkap-
kan dalam bah^a sumbemya.,.:^
.'Saya kurang menyetujui pen-
dap^ itu karena menurur^nda^;
pa$'saya kekurangtepatan teije-
poiaKw itu bukan bersumber pada
ketidakniampuan bahasa Indo-
, tiesia sebagal alat pengungkap
bildraii, melainkan bersumber
pada kemampuan bahasa si i^-
peijeniah. Kalau peneijemah itu
pa^t .meres^i makna yiang ter-
[cajp^dung dalam bahasa Inggris
Itu,j^engan balk dan penguasaan
pah^a Indonesianya pun baik,
ba^ilah hasil terjemahannya
ak^ sama daya ungkapnya de-"
bgan bahasa asal atau bahasa
sumbemya itu.; /■ ' .
I ^emampuan b^asa Indonesia
ptu''iheliputi penguasaan perbeh-
dahkaan kata yang luas.'pem-'
behi&kan frasa secara tepat mak-^
Jia, penguasaan berbagai ungka-'
b^'bahl^''iMn^as^ struktuf:
bahasd* yang balk: Stfukhn- mell-
pdJ-kata^dengan bentukannya^
dehgw siisunan dan pemi-;
phart konstituen' pembentukhya;'
kiisunab kata, iia^ klausa dalani
pli^t teixitama untuk kaUmait-
kallmat luas dan kalimat maje^
j!
I  .^da mellhat bahwa tir'
(laithiudah mehggunakan bahasa





l^asbetion dan bisdtut Peitahian'
Bogor, beliau piih^ihenekankan
masalah penguasaan bahasa itu.
Beliau kurang setuju deiigan
pendapat yang menyatakan bah-!
%a kemampuan bahasa Indo-!
nesia Ipu^& JCata behau %1^^
jutny^ pengguna bahasa Indpr
nesia itu yang masifa kurang pen-
gtiasaahnya atas bahasa Indok-
n^ia. Janganlkli bahasa Indpne^
sia yang disalahkan. Saya ter^
ingaf al^ peribahasa Indonesfar
Tak pahdai menari dikatakan
liuitaiteijunglatt:;^;../ !.
t Biikti lain yaiig dapat menun-
jang kemampuan bahasa Indo
nesia ialah penggunaan bahasa
Indonesia dalam penulisan buku-
buku ilmiah,' termasuk penulisan
disertasi. Sekaraiig ini tidak ada,
lagi diseitasi dalam disiplin ilmu
mana pun yang tidak dapat dit-
ulis dengan bahasa Indonesia.
Bukankah ini suatu bukti pula
bahwa bahasa Indonesia itu
mempunyai kemampuan sebagai
alat untuk mengungkapkan ma
salah yang rumit-rumit? •
Menjelang 50 tahun kemer-
dekaan negara kita Anda melihat
betapa pesatnya perkembangan
bahasa Indonesia. Dari bahasa
Melayu yang miskin, ia telah
berkembang menjadi satu bahasa
modeim yang dapat digunakan
dalam berbagai situasi, berbagai
kepentihgan, dan berbagai keper-
luan. Dari bahasa pergaulan yang
I Sederhana, ia telah berubah men-
' jadi bahasa yang multifungsi:
bahasa' administrasi negara, ba
hasa dagang dan ekonomi, ba
hasa hulmm, bahasa politik, ba
hasa s^tia yang makin kiaya, ba
hasa 'pengantar di sekolah-seko;
lab dari tingkat yang paling ren-
dah sampaike perguruan tinggi.
!■* APA pun yang saya tuliskah
di atas ini kita harus mengakui
bahwa perkembangan baha.sa
Indonesia belum mencapai pun-
cakny^ Kita masih terus dengaii {
usaha dan'upaya kita mem?
iperkayMya,'nielengkapmya den
gan berbagai istilah yang kita
butuhkah terutama istilah-lstilah
dalam bidang ilmu dan teknolo-
gi. - ' , ^
•; Kalau Anda membandingkM
kanius besar bahasa Indonesia
yang. terbit sebelum Perang
Dunia n atau bahkan yang terbit
pada masa awal kemerdekaaii
kita seperti kamus susunan Sutan
^Muhammad Zain, Parada Hara-
hap, Bustanul Arifin, dann Poer-
wadarminta, dengan Kamus Be
sar Bahasa Indonesia susunan
Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa (terbit pertama^
tahun 1988) dan Kamus Umum
Bahasa Indonesia susunan Ba-
dudu - Zain (terbit tahunn'1994
akhir), maka Anda akan melihat
bahwa jumlah entri/lema'pokok-
nya sudah bertambah tiga kali li-
pat. Kata-kata asli berasal dari;
bahasa Melayu hanya tinggal
25%, sedangkan kata serapan
baik dari bahasa-bahasa daerah
maupun dari bahasa-bahasa
asing adalah yang 75% itu. '
!  Kedua, ada yang mehgatakan
bahwa bahasa Indonesia kurang
dapat ihengckspre.sikan perasaah
seperti dalam baha.sa daerah atau
dalam bahasa asing (Belanda dan
Inggris misalnya). Saya sangsi
alas pcmyataan itu. Mungkin ada
kata dari bahasa daerah yang ti
dak dapat Anda carikan pada-
nannya yang tepat sekali dalam
bahasa Indonesia, tetapi yang se-
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perti itu tidak hanya terlihat' da-
lam bahasa Indonesia.
Bahasa yang satu dengan ba
hasa yang lain t^rbeda. Tidak
ada dua bahasa yaihg sama benar.
Bahasa itu adalah pantulan bu-
daya tiap bangsa pemiliknya.
Meialui bahasa itu tiap bangsa
melihat dunia ini dan meialui ba-
hasanya mereka mengekspre-
sikan dirinya. Bahasa itu penan-
da identitasnya. Jadi, kalau setiap
bahasa itu berbeda, itu adalah h^
yang wajar.
Ada orang Indonesia yang me-
nguasa bahasa asing dengan baik
- misalnya orang-orang yang da-
hulu belajar bahasa Belanda dan
menguasai bahasa itu dengan sa-
ngat baik. " yang mengatakan
bahwa bahasa Indonesia kurang
indah. Ungkapan rasa dalam ba
hasa asing.kaianya lebih indah
daripada dalam bahasa Indo
nesia. . '
I  Ah, pemyataan itu.pun tidak
benar. I^au penguasaan bahasa
Indonesia Anda baik, kalau
Anda banyak membaca karya-
karya Indonesia yang baik, kalau
Anda terbiasa dengan bahasa In-,
,doneisia, Anda akan dap^t.p'ula'
mei^akah keindahannya. V./ •'
Tidakkah novel k^a Achdiat
Kartamihardja. Ike Supomo,
Ashadi Siregar, Nh Dini, puisi-
puisi karya Amir Hamzah, Chai-
ril Anwar, W.S. Rendra, Taufik
Ismail merupakan hasil karya
sastra yang indah? Kalau Anda
tidak dapat merasakan keindahan'
bahasa Indonesia meialui karya-
karya yang saya sebutkan itu
adalah karena Anda tidak atau
belum membiasakan diri "ber-
gaul" dengan bahasa Indonesia.
Merebaknya pengguaan baha
sa Inggris sampai saat ini dalam
penamaan toko, usaha, mode,
dsb. adalah akibat pelecehan ter-
hadap bahasa Indonesia.,Cobalah
membiasakan diri dengan baha.sa
Indonesia sehingga lambat-laun
akan terasa kepada Anda bahasa
(Indonesia pun dapat memantul-
kan^a keindahan. - • .
Apakah Citrd Garden, City of
the Art, Puncak Resort memang
terasa lebih indah darip'ada Ta-
man Citra, Kota Nuansa Seni,
Sanggraloka Puncak? Jangan
melecehkan milik Anda sendiri
dan mengagungkan milik asing.
Jangan pula mengatakan bahwa
hak pribadi orang untuk mcmilih
harus dihormati, sedangkan dili-
hat dari segi kenasionalan Anda
merendahi^ derajat diri sendiri.
Inilah beberapa hal yang ingin
saya kemiikakan dalam tujisan
ini. Mencintai Baha.sa Indonesia
milik nasional kita bukan scsuatu
yanng buruk; bukan hal yang ti
dak penting; bukan hal yang ti
dak perlu diungkit-ungkit karena
tidak ada manfaatnya.
Selama Anda merigakui bah
wa Anda orang Indonesia, sela
ma Anda menghirup udara segar
negara ini yang Anda akui seba-
gai negara Anda, selama Anda
minum air dari bagian bumi
yang Anda sebut dan Anda akui"
sebagai tanah air Anda," selama;






JAKARTA (Media): Semua ii?- -
stansi Pemda DKI Jakarta
yang terkait dan berwenang.
diperintahkan tidak memberi-
kan pelayanan perizinan atau
,rekomendasi kepada para pe-
mohon, apablla mereka UdEik
mentaali Perda No 1 t^un
1992 ten tang penggunaan ba-
hasa Indonesia yang balk dan
benar. ■. - ■ .
•  Gubenur DKI Jakarta Sur-
jadi Soedirdja menegaskan hal
Inl ditegaskan saat membiika
Penyuluhaii Peraturan Dae-
rah Tentang Penggunaan Ba-
hasa Indonesia Di DKI Jakar
ta, kemarin. -
Penegasan ihi, menurut Suf-
jadi, dilakukan karena DKI Ja
karta tidak mau' gagal dalam
menjalankari kebijaksanaan
penggunaan Bahasa Indone
sia yang baik dan benaf, yang
telah dicanangkan oleh Pres-
iden Soeharto pada tanggal 20
Mei 1995 bersamaan deiigan
pencanangan Gerakan Disip-
lin Nasional GDN).
"Pemda DKI Jakarta ber-
tekad bahwa Perda ini akan
dilaksanakan secara konse-
kuen dan konsisten serta tidak
boleh gagal, apalagi kebijak
sanaan ini sekarang sudah
menjadi kebijaksanaan na
sional," ujar Sui^adi. • ' '
- Dengah kebijaksanaah dan
I^gkah-I^gkah yang diam-"
bil itu, Suijadl mengharapkan
masyarakat ibu kota, uhtuk
segera mengganti papan na-
iha, papan petunjuk. kaln ren-
tang dan reklamenya yang
menggunakan narria atau istl-
lah asing serta tidak menggu-
nakian bahasa Indonesia de-
ngan baik dan benar.
"Kami mintakan kesadaran
warga ibu kota untuk segera
menggantikan - papan nama
yang berbau asing.^' tegas gu-
bemur. la menegaskan, batas
penggunaan istilah nama a-
sirig hingga_Agustus 1995.
^mentara itu, Kepala Dl-
rektorat Sosial Polltik DKI Ja
karta R. Bagus Suharybndi
meny^paikan bahwa salah
satu b'entuk pelaksanaan pro
gram Pengembangan dan Pe-
ngendalicin Kebahasaan yang
ielah dilaksanakan sejak ta-
hun 1993 akan diadakan pe-
n3ailuhan Peraturan Daerah
No 1 tahun 1992. kepada para
pengelola atau pcmllik badan
usaha yang memasang papan
nama, papan petunjuk, I^n
rentang dan reklame." v
Menurutnya; untuk saat ini
diutamakan pengusaha-pe-
ngusaha yang berada di sisi
kiri karian Jalan Gajahmada
sampj^ Jaiah Panglima Polij^'
Kebayorairi Bani, yarig sudab]
iejak tahun 1994: dijadikan.
kawasan ujicpba E^giam Peh;
umbuhan DisipUh" • Nasional,
(PPDN) oleh Pemda DKI Jakarr i
ta bekeijasama dehgaii Pusai
,lf?eneliijan • I^i^ata Pemban-
guhdn tlhiversitas Indonesia.
I^ri pengurhpulari data
yang' dil^ukian terhadap pa-1
pai^v^ama.^'papah petunjuk, \
kain rentang daiii reklame pada
aw^ Mel 1995, 'dbsep8mjang-
Jalan Gajahrhada sampai JI
Pzmglima Polim', terdapat le- '
bih kurang 550 papan hama,-
reklame dan kain rentahgyahg
menggunakan bahasa! ^ing.
Penyuliihan inl al^ i^lak-
sanakan tanggal 20 -' 22 Junl
1995 bertempat di tiga hotdl
yang masih menggiiii^^ ba
hasa asing yaitu. Hotel Jaya-
kartaTowei;, Hotel Wisata In-
temasional ^  dan Hotel Atlet
Century Park- Jakarta;';, '
"Kami memilih ketlga hotel
itu, karena hotel-hotel terse-
butbanyak inenggUhakan ba;
hasa asing," tegas gubemm-.
Sementara, biaya penye-
lenggaraan dibebsuikan pada
APBD DKI Jakarta, Anggaraii
Pembangunan Proyek Penumf
buhan Disipilin Sosial. (DD):;
Media Indonesiai 17 ^^uni 1995
52
'Meleeehan 'Mahasp
Oleh IIIKMAT CUMELAR BERDOA
BELAKANGAN kerap kita
dengarpcmbicaraan ihvval pcle-
cehan scksual. Banyak pakar
membicarakan dan memperde-
batkannya di ruang-ruang pub-
lik. Banyak kalangan masya-
rakat juga turut sibuk anibil ba-
gian dalam ikhtiar membaca,
mengenali dan mencoba-coba
memecahkan masalah ini.
Kenyataan demtkian tak pelak
lagi merupakan hal menggem-
birakan. Kita tahu seksbukan
soal sepcle. Masalah scks adalah
masalah penting. Tetapi bahasa
juga tak kalah penting. Bahkan
bisa jadi bahasa Icbih penting
dari scks. Tentu anda bebas
berpcndapat. Anda boleh tidak
sepakat. Tapi baik kita kenang
zaman pcnjajahan. Kita periksa
bagaimana dinamo peradaban
bekerja. Melaluinya akan tam-
pak bagaimana kcbcradaan ba-
hasai
Umumnya kita menganggap -
I bahwa kolonialisme^emata be-|
I kerja dengan sejata. Tapi Belan-^
da tidak datang lantas menem-
baki orang-orang lantas heng-
kang meninggalkan penderitaan
dan mengangkut harta kekayaan
hasil rampasan. Belanda menja-
jah kita selama lebih kurang tiga
ratus lima puluh tahun. Dalam
kurun waktu sepanjang itu tidak
setiap hari Belanda menarik picu
senapan menembaki orang-
orang yang dianggapnya mem-
bangkang. Mereka tidak selalu
meraih kepentingan-kepentin-
gannya dengan menghambur-




mitos. Mereka membangun ho
kum, mereka menelapkan pajak,
yang kesemuanya dikJaim seba-
gai upaya mensejahterakan hidu-
p masyarakat yang dihisapnya.
Mereka baru mengangkat sen-
jata bila mekanisme yang lebih
murah ini mengalami kemacc-
tan karena adanya perlawanan.
Perlawanan sendiri tidak be-
gitu saja meledak. la mungkin
diintrodusir oleh kesadaian akan
penderitaan, pemahaman terha-
dap pihak yang menimpakannya,
pengintegrasian diri dengan
orang-orang yang diidentifikasi
sebagai kawan senasib, pengor-
ganisasian kekuatan, penyu-
sunan strategi, penetapan wak
tu dan tempat untuk melakukan
penyerangan. Semua ini beijalan
; dalam proses. Dan prosesnya tak
! Imn adalah dilontarkannya kisah-
kisah, perdebaten mengenainya,
perenungah kembali kisah yang
diimani, penafsiran ulang ter-;
hadapnya, pembangunan lagi
kisah yang diasumsikan oke,
barulah setelah itu semua ke-
simpulan ditarik, keputusan di-
ambil, model perlawanan dite-
tapkan, waktu dan tempatnya di-
tcnlukan.
Dengan demikian, benarlah
apa yang dilontarkan Edward
Said, yakni bahwa kolonialisme
dan perlawanan terhadapnya
sama-sama tak semata menggu-
nakan senjata. Kolonialisme dan
perlawanan terhadapnya juga
sama-sama mengoperasikan
narasi-narasi. Tetapi tak ada
narasi di luar bahasa. Setiap
narasia selalu diproduksi dengan
bahasa. Tanpa bahasa mustahil
ada narasi. Itu makanya jelas be-
tapa dashyat peran bahasa. Dan
kedashyatannya tak hanya ada
di waktu meener-meener itu
masih gentayangan di wilayah-
wilayah yang kemudian menja-
di bagian negeri ini. Kedashy
atannya juga terus beroperasi
dalam zaman di mana kita semua
hidup bersama. Ini terang ter-
biasa pada cara kerja kapita-
lisme, satu dinamo penting pe
radaban kita sekarang. .
Mcmang banyak dari kita
menganggap bahwa kapitalisme
bekerja dengan modal dan
teknologi. Ke dua hal ini memu-
tar mesin memproduksi barang-
barang. Tetapi tanpa pasar yang
luas dan terus meluas barang-
barang itu tak akan laku, barang-
barang itu tak akan men-
datangkan untung dan dengan
sendirinya akumulasi kapital pun
akan macet. Itu makanya kapi
talisme pun membangun pasar-
pasar melalui produksi dan re-
produksi; hawa nafsu untuk
mengkonsumsi apa-apa yang di-
jual dan dijual dan terus dijual-
nya. Proses ini di antaranya di-
gerakan oleh pelbagai narasi,
oleh beragam kisah. Maka
teranglah, sekarang pun ke:b6-^
radaan bahasa berperan sede-
mikian besar dalam menentukan'
duniakita. <. . j
Tetapi, saya ingat sepupu saya
ketika hasil UMPTN diu-
mumkan. Nomor tes dan na-
manya tercantum di halaman ko-
rari." Dua orang temannya juga
derhikian. Karenalditerima di
Ekonomi dan Kedoklerdn, ke-
dua temannya b^eriak-teriak
macam orang kena strum. Tetapi
sepupu Tsaya ■Jtidak^l'begitii..
Sepupu saya malah kelihatan
murung. Sepupu saya malah
merasa rendah karena dia dite^>
ima di Fakultas Sastra Unpad. :
I^asa rendah itu tetap men-
jangkitinya meskipun sekarang
dia telah menginjak semester tu-
juh. Bahkan sekarang .dia
memikul beban psikologis lain.
Dia punya pacar. Konon,- orang
tua pacamya memandang dia se-
belah mata. Pasalnya, orangtua
itu katanya, bilang pada pa
camya, "Sarjana bahasa, keqa
apa nanti? Memindah-min-
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(iahkan titik koma? Mcmilih-
inilih kata? Apa dengan itu ka-
niu bisa hidup? Mau makan apa
kanui?"
Bcgitulah pcmaknaan lerha-
dap studi bahasa. Pemaknaan
itu mcmang wajar. Kita tabu, Ja-
pangan kerja mcmang lebar-
Icbiir terbuka untuk sarjana-sar-
jana jebolan fakultas-fakultas
Icknik, kedoklcran, ekonomi,
atau psikologi. Sementara un
tuk sarjana sastra, naga-naganya
niacam jalan setapak berlumpur.
Jadi mcmang nilai ekonomis
studi bahasa mungkin relatif
minim. Tapi ekonomi bukan
satu-salunya yang panting da-
lam hidup. Kita sama paham,
hidup adalah hidup bersama,
hidup adalah membangun dunia
sosial. Kebersamaan ini, dunia
sosial ini, jelas dimungkinkan
olch dan berlangsung dalam ba
hasa. Tanpa bahasa tak mungkin
ada kebersamaan, tak mungkin
ada dunia sosial, tak mungkin
ada hidup dan kehidupan. Itu
makanya, studi bahasa meru-
pakan studi penting mengenai
manusia, masyarakat, dan ke-
budayaan. Inilah yang idealnya
dipraktikkan.
Tetapi saya pun pemah kuliah
di fakultas dan universitas yang
sama dengan sepupu saya itu. Se-
lama delapan semester, saya tak
pemah diajak melihat bahasa'de-
ngan penspektif demikian. Saya,
misalnya, tak pernal) diajak
membongkar sejarah kata
! "pelacur", hingga kemudian me-






"GPK", dan sebagainya, dan se-
bagainya, hingga kemudian saya
paham betapa negarapiawai mc-
manipulasi realitas dan mem-
bikin citra dirinya yang rasa-
rasanya kok lain betul dari sebe-
namya. Bahasa di fakultas itu tak
lebih dari sekadar alat penyam-
pai pesan atau semacam pipa
saluran air. Bahasa bukanlah pa-
radigmabudaya. Bahasa bukan
lah institusi sosial di mana stok
pengetahuan sebuah masyarakat
disimpan, yang dcngannya ia
membentuic hidup sosial indi-
vidu-individu dalam wilayahnya.
Karena itu studi bahasa menjadi
dekat pada apa yang dikata orang
tua pacar sepupu saya itu. Studi
bahasa menjadi sekadar mem-
pelajari gramatika dengan asum-
si terhadap bahasa sebagai lem-
baga yang ahistoris. Ini jelas pe-
nyederhanaan, sebab sebenamya
bahasa adalah lembaga yang
menyejarah, yang karenanya ia
sebagai buku yang halaman deT
mi halamannya sarat berisi
catatan-catatan penting menge
nai bagaimana masyarakat me-
mandang dunia, bagaimana nie-
hgolahnya, bagaimana pengola-
hannya malah keras membentur
batu, dan seterusnya, dan seterus-
nya. Tapi bagaimanapun, lebih
kurang, begitulah bahasa dipan-
dang dan diajark^ di sana.' .
Maka itu, teranglah bagi kita
bahwa bahasa tak hanya dile-
cehkan oleh orang-orang atau
lembaga-lembaga yang, katakan-
lah, "awam" terhadap bahasa.
Pelecehan terhadapnya temyata
juga dilakukan oleh lembaga
akademis yang jelas-jelas sum-
ber keberadaannya adalah asum-
si pentingnya keberadaan dan
pcranan bahasa. Ini saya kira
layak dicemaskan, karena seper-
ti saya singgung di muka, yakni
bahwa sel« itu penting, tapi ba
hasa bisa jadi lebih penting lagi.
Bukti dari ini saya kira tak sulit
dicari. Kita semua tahu orang
bisa terus hidup meskipun tak
pernah melakukan hubungan
seks. Tapi cobalah can siapa yang
bisa hidup sonder berbah^a.
Saya kira tak seorang pun. Oleh
karenanya, pelecehan terhadap
bahasa bisa jadi lebih mence-
maskan timbang pelecehan sek-
sual. Sedikitnya, pelecehan ter
hadap bahasa tidak mustahil akan
melemparkan kita ke dalam ju-
nuig kegelapan konseptual. ***
- Penulis pemah kuliah di
Fakultas Sastra, Unpad.
Sekarang, bersama anggota Fo
rum Bunga Rumput, tengah
melakukan pene/itian keber
adaan film di wilayah KaWtd^-.
jalengka. ^ , n -,/ n . - -
PikiraA Rakyat, 18 '^uni 1995
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Repub|ik Indonesia
50 dan ; ^
Bahasa Pers^tuari ? .V
Indonesia ^  V ^
' n Sungguh' tepat, melegSkan
dan iuga membanggakan lang-
kahr-langkah^yang . ditempuh
Depdikbud RI untuk mengga-
lakkarjppenggunaan . bahasa In
donesia secara benar, artinj'a
braar s^afa ilmu pengetahuan
(ilmu bahasa), dan Bukan asal
bunyi. Indonesia dan dipahami
orang Indonesia saja. Tetapi im-
bauan Depdikbud ini bisa
niubazir bila tidak direnungkan
dengan sungguh-sun'gguh untuk
dilafeanakan dengan langkah-
langkah yang terencana baik
serta sistematis untuk diwujud-
kan di lapangan.
Rencana tersebut temnasuk
iipaya untuk menangkal sum-
ber-sumber yang secara sadar
atau tidak sadar, lan^siing atau-
pun tidak langsung ilait "meng-
gerogoti" pemakaian Bahasa In-
.donesia yang benar dan yang
piatut ditiru khalayak 3'ang ihgin
belajar serta menggunakan Ba
hasa Indonesia secara baik. Da-
lam kaitan ini saya selaku war-ga negara Indonesia minta per-
atian dari beberapa inslansi
terkait (antara lain: Depdikbud,
• Departemen Penerangan) yang
hams menjadi contoh' diilain
jpenggunaan Bahasa Indonesia
yan^aik dalam lingkungan in-
stansinya, maupun bila para pe-
jabatnya berbicaira di depan
.limum atau dalam kesempalan
berwawancara, dengan para
wartavvan yang disiai^an secara
luas dan menggunakan kalimal
sebagai berikut: "Mhok kita-ki-
ta ini yang ngertilahl!!!
Pertanyaan saya apakah su-
dah indah penggunaan' seperli
itu. Bukan saja itu bahasa gado-
gado tetapi iuga, si pembicara
telah menisak Bahasa Indonesia
tanpa disadarinya, sebab kalau
menggunakan kata "kita" itu
Sudan berbentuk jamak.
.. Karena itu saya menyarankan
agar dengan koordinasi Dep-
Kompas
18 Juni 1995
dikbud scila Deppen, hcndak-
nya lombaga humas yang ada
pada hampir semua instansi di-
gunakan sebagai salah satu'pe-
nyaring serta penangkal para
pejabat di lingkungan.instansi
tersebut dalam mewujudkan pe
makaian Bahasa Indonesia yang
benar di lingkungannya.
i  Depdikbud dan Deppen di-
minta peduli dengan mcngada-
kan rapat nitin bei-sama parai
kepala humas tiap inslansi un
tuk mengkordinasikan kcgiatarv
ini dun menunlun perkembang-
an serta memantau hasilnya
agar tidak menjadi gerakan
yang "p;uia.s-panas tahi ayam"
lalu kemudfan memudar'(me-=-
lempem) lagi. .Sebagai bangsa
yang besar dengan suku-suku
bangsa yang cukui> kaya, kita
harus sungguh-sungguh' inenja-
dikan Bahasa Indonesia suatu
bahasa kebangg^^m selain bahasa
persatuan dalam berkomuni-
kasi. Semoga mendapal perhali-




Oleh Chandra H.N. Icliwani
KAMPANYE berbalia.sa In
donesia yang baik dan
benar yang dicanangkan IVe-
siden Soeharlo kelika per-
ingatan Harkitnas 20 Me.i




Indonesia yang baik dan
benar sudah sering dikunian-
dangkan, tcrulama oleh para
pakar serta pcmerhaii biili:isa
di tanali air ini.
Dr. Hassan Alvvi, Kepala
Pusat Pembinaan dan Pe-
ngcmbemgem Baliasa, menge-
mukaktui bahwa scliap kcdi
Kongres Bahasa Indonesia
selalu diikuti dengan pcr-
hiinlaah "peserta agar nia-
syaraka't mcn^unakan Ba
hasa Indonesia yang baik
danbeiuir.
Alasannya, banyak ka-t
langan mulai dari pejabat
pemerintah, pcngusaha
hingga masyarakal di per-
kotaan lebih suka meng
gunakan bahasa atau kata-
kafa using dalam segala ke-
giatan seh«'iri-hari.
KcUau di daenili. niiika
pejabat dan masyarakat cen-
derung menggunakan ba
hasa dacrali. yang keduanya
sama paralmya karena men-
canipur-adukkan Bahasa In
donesia dengan asing dan
daerah.
Jika kondisi ini tcrus
dibiarkan, dikuatirkan Jati
diri bangsa Indonesia akan
.semaldn memudar, kata Has
san Alwi. "Anak cucu kita
suatu saat akan'iiicra.sa asing
di negerinya sendiri, karena
bcrtebarannya papan dan
baliho yang t^rtuliskan kata
asing." katanya.
Nainun, kenapa itnbauan
dan kanipanye yang clilaku-
kan jjcscrta kongres bahasa
.selalu hilang "ditelan" angin.
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tanpa jtjak clan hasil. Para
pt-serla kongrcs uinumnya
adalah pakar. pcnicrhati.
pcminal dan gniai. Lain de-
ngan sekarang, jjara mentcrl
Ikut bcrpcran scrta dalam
kanipanyc menggunakan
Ualiasa Indonesia yang balk
dan benar.
Pejabal ckm media massa
agtdcnya punya andil be*sar
untuk Ic.bih mempopulcrkan
lialiasa'Indonesia yang baik
dan benar, ternuisvik kosa
kata baru sebagai padanan
clari kata asing dan daerah.
Mendikbud Wardlman Djo-
joncgoro niengakui, jika ha-
nya lewat jalur pcndidikan
untuk kampanye Baliasa In
donesia tentu memerlukan
vvaktu c\ikup lama, sedang-
kan dcngan media massa
baik eleklronik maupun ce-
tak temyata cukup cepat.
. Di sisl lain, ia mengakui
balnva maslh banyak p^abat
yang bclum menggunakan
Uahasa Indonesia dengan
baik dan benar. Dalam pi-
dato resmi, misalnya, masih
sering terselip kata-kala asing
alau bahasa daerah. Misal
nya, "ov^,r acting" padahal
padanannya bcrlaku lajak,
"prototype yakni purwa ru-
pa, "go public" sama dengan
masuk bursa- dan developer
padanannya pengembang.
Menko Polkam Seosilo Soe-
darman dan Mcnpen Har-
moko saat sarcsehan antar
generasi pada pcringatan
Ilarkitnas di Surabaya, me
ngakui baliwa bahasa daerah
dan asing sering mcnyelip ke
dalam pidato atau acara
resmi para pej abat.
HeiI tersebut teijadi karena
akar budaya asal daerah
pejabat bersangkutan masih
melekat sehingga dialek atau^
logatnya ikut terbavva dalam
befbicara Bahasa Indonesia. .
. "Kami generasi t.uaibaru
bclajar Baliasa Indonesia saat
perang kemerdekaan. Ber-
beda dengan generasi se
karang yang bisa belajar





masih sempat. Kalau tidak
ada usaha mengubah dirl
maka dikuatirkan akan jadi
"penyakit" kronis yang sulit
diperbaiki.
"Kalau begitu, mestinya
ada penataran tingkat menteri
agar memivkai Baliasa Indo
nesia yang baik dan benar,"
ujar Menko Polkam •.
. Menurut pakar Bahasa In
donesia. Anton Moeliono.
berbahasa Indonesia yang
baik dan benar bukan ber-
jirli dilarang memakai bahasa
asing dan daerah.
"Eoleh saja, asal sesuai
penempatannya dan jangan
dicampur aduk apalagl pada
kesempalan resmi. Kalau
forumnya mengharuskan
berbahasa asing. ya gunakan
bahasa asing dan kalau da




asing sebehamya justru ha
rus juga dipelajari dan dime-
ngerti oleh genera.si muda.
untuk kepentingan Iptek.
Sementara bahasa daerah
Justru harus tetap' dijaga d^
dipelihara isebagai a^et n^f
sional. , • •. '
Yang dikuatirkan. katanya.
sekarang ini penggunaan
baliasa yang dicampur dan
menjadi salah kapr^. seperti
nama gedung yang memakai
Bahasa Inggris namun salah
satu katanya ditulis sesuai
lafal Indonesia. Misalnya.
business ditulis bisnis. .
Syaratbeban "
Bahasa Indonesia sebagai
bahasa persatuan baru ber-
usia 67 tahun. saat Sumpali
Pernuda tercetus 28 Oktober
1928 (butir ketiga Sumpah
Pemuda). r • ^
Sebagai bahasa resmi, ke-
dudukannya malah' leblh
muda lag! yaitu 50 tahun,
seJak kemerdekaan 1945.
Namun, dalam usia relatif
muda tersebut Bahasa Indo
nesia memikul beban yang
makin syarat. karena harus
bisa mengikuti perkemba-
ngan Jaman yang begitu pe-
sat d^am era globalisasi Inl.
Mendikbud Wardiman Djo-
jonegoro mengemukakan,
betapa hebatnya Bahasa In
donesia. karena dibandlng
bahasa lainnya seperti ba
hasa Inggris. usianya masih
dini.
Bahasa Inggris telah me-
miliki jutaan kosa kata dan
kini menjadi bahasa In-
teniasional. berkembang se
jak abad XI, sedangkan Ba
hasa Indonesia baru pur
luhan tahun. . ' V
Dalam kamus Bahasa In
donesia laliun 1962 baru ada
sekitar 25 rlbu kosa kata,
namun 28 tahun kemudian
yaitu tahun 1990. dalam Ka-
: mus Besar Bahasa Indonesia
! telah tercatat 75 ribu kosa
kata.
Tahun 1942. tatkala kolo-
nial Jepang mulal bercokol,;
penduduk Indonesia dlper-
kenankan berbahasa Indone
sia. Ternyata dari jumlah
pendudu^ saat itu.beijumlah.
85 juta jiwa baru lima persen
yang mampu bertutur dan
bercakap dalam Bahasa In
donesia. '
Sekitar 48 t^un kemu
dian. tepatnya tahun 1990
berdasarkan survai daii jum
lah penduduk sekitar 170
juta jiwa, temyata anakusia
enam tahun ke atas sudah
83 persen yanfi mampu ber
cakap dalam Bahzisa Indone
sia. : n V V y; '7 7; y
Mendikbud yang kdahir^h
Madura ini menyatakan bah-
wa daritvaktu ke waktu kosa
kata Bahasa Indonesia ak^
terus bertambah, dan kata-
kata daerah atau asing ytvng
belum ada padanannya terns
dicari. ,
Sumber-sumoer yang
memperkaya kosa kata Ba
hasa Indonesia sangat .ba
nyak, mulal dari. bahasa
daer^ yang. jumlahnya su
dah ratusan, sampai ke bja'-
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kan sumber bertanya bagl
siapa saja untuk mengetaJbul
seluk bcluk Bahasa Indone
sia. n
Di Sana juga menjadi tem-
pat diskusi bagi siapa saja
yang ingin tabu, begilu juga
bila ada yang mengusulkan
kosa kata baru untuk yang
inemperkaya kaidah Bahasa
Indonesia. Siapa saja boleh
datang demi b;ihasa nasioiicd
scbagai jati dirl bangsa;^.
kata Wardinaai i. ' •'
Tidak hanya itu, Bahasa
Indonesia, sckarang sudah,
dipelajari dan diwajibkan dl:
sekolah atau perguruan ting-!
gl tertentu di 29 negara. '
'Tentunya kita tidak In^,




Berita Buana, 19 Juni 1995
Peiialaraii Dalam Bahasa
Dalain ha.tiyak liilisaii <11 Iv.-fliagai meilia
inassa scriiig Kila jiiinpai Ix-rila yanj*. tdc-
narik. Kila acap kali lanil ilalaiii iiieiiiiiaai
iH-rila ilii, .sHiingga kila cnggan l)cilicfili iiu-niliaca
.sflx-him iK-rilaiiya Iialiis kila haca. Akaci l(.l:i|»i. li-
tlak jaiang piila lerjadi yang .scbalikiiya. Kila iiicn-
ja<ii agak Icrseiidal mciiil>acanya karena penyaji-
aimp nicinlnial ki tiiiig kila iHtkcnil. iK-rkvfJilnya
kening kila ilapal dischahkan olcli MH-ia[)a lial.
i'lilah karetia isi Ivrilaiiya liilak ma.'aik akal (iiii-
Sidiiya liarga baju yatig iiKiicapai taliisaii lilxi m-
piali, dsl>), eiilali kaiviia pciialaaii kaliinalnya yang
iTiilang - prrenang.
Tiilisaii iiii incnihalia.s lial yang kcdiia. Kila
baca niisainya berila Icniang u-wasnya Ixilii (Pol)
Mndl karetia tilali para ptcnian. .Sciniia incdia
massa, baik aiak inaitpnn clcklronik. mcnyiatkan
ixTila Icr.M'bnl. Saiab sain di aiil.iranya mniyaji-
kan iH-rila ilii sbb:
/. I'tcmnn krntluili tiwiiihiuil oruir.
2. l.rifit Hiidi nu'/ijiuli kurhan prcnum yuni; /tui-
hiik - nuil'uktin.
J. Mtrrkti iiwiijtuli hcringas </</« iiifitpcrovok
lu'liu lUtdi. mvnyjnjiiknyn. kcrttiniiiin tcikopiii ilmi
(filikoni.
7. I.i'llti ISiuli fcn'iKS iiirtitp'fKisktin.
Aj'a yang.salali di-ngan ivriia ihi? .Siniakkdi ka
liinalnya. klnisiLsnya kalinial krliga. Kalinial ini
eainl - niaiiii kainia dalain kalini.il iln kila lidak
dilvri gainbaran yang jidas siapa y;iiig "yang me-
laknkan penikanian" dan siapa rang "ilikiaiai
jK-rbnalan nu-nikam iln". Jika kil.a' libal la-nu ks-
nya, nu'slinya l.cllu Ibniilab yanj', lerkapar dan ke-
nnidian dilikain (ok'h kanin pn-nian). 'IVlajii, pe-
nyajiannya liilak nH-inb<.rikan kcnningkin.m iinink
nuMiarik kesinipidan yang dcniikian. ' ^
Mari kila siniak kalinial ketiga dalain knlijian <li
alas.
J. hfvn'kii menjadi herin^ias dan mcnyerayak
h-lfn Hudi, nifnyiiijtiknyti, kemndian terkapar dan
dilikam.
Kila dapal IvTlanya. "Siapa yang niengiToynk
Ixiln lliidi?" Jawabnya: Meicka, para pranan iln.
Kila dapal nK-lanJnlkan |x-rlanyaan kila, "Siapa
yang nu-nginjak?" Jawabnya: Meivka jnga. IVila-
nyaannya lagi, "Siapa yang diniak.snd di'ng:nj
■nya di sini?" Jaw.-ibnya: I.elln Bndi. Kalan be-
giln, .siapa yang "lerkajiar"? Siapa yang "dili
kain"? Lugisnya, jawabnya nu-siinya adalali:
"Meivka. preinati iln". Tclapi, U'lriyala jawaliaii
kila ki'lirn. Yang "leikapar" dan 'Milikani" ada
lali uiang yang sania. yakni Leiln ibnli.
Cuba kila banilingkaii kalinial li-rscbnl <K-ngan
kalinial bcrikiii:
J. (not}•,• /'oirinan memiiktif dan dipttkul.
Kila Ivrlanya. "Si:ipa yaii]'. im-innkiil?" Jawab-
1V':I* I'ofenian." Kila luTlanya lagi.Siapa yang ilipnknl?" Jawabnya, "Va. (u-oigc
i iiieinan jngal " Kalinial ini nu-iK-cnninkan prna-
laan pikiian jH iinlbainnya yang Ingis. Kalinial iln
adalali liasil ixjiiggabiingan diia kalinial borikiil:
.  (a) Cei'/ye I'oteman meinnkul.
{!>) doerpe I'orcman dipiikid.
Koliia kalinial iln iiK-niiiijiikkan dtia iinsin kali-
m.il yang jrlas. y.ikni siibji k, dearyc roreman,
<Ian prtslikal. mnnttkid ilaii dipiikid. Oalani kali-
.111=11 lidak ada iH rpindalian siibjek. Arlinya, •=
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siibjcknya, l)aik yaiig niclakiikaii kogialan nicniii-
kul inaiipiiii yaiig dikciiat kcgtalaii nictnukul, acla-
laii urang yang s;itna.
Scbaliktiya, kaliiiiat kciiga dalani bcrila yaiig
kila jadikat) contoli di atas (cniiastik kaliinal yang'
tidak nalnr. Kaliinat i(u tidak dapal kila tiraikan
iiiciijadi: ' ,
(a) Mt'ivka nttmfiiiijaknyuiyii '' . ' /
.■ {b) Mt'rcka lerkaptir. • - , -
(<•) Mvrcka ditikiim.
Yang sebcnamya Icrjadi adalab:
(a) Mcrcka mamiiijaknya.
■  (b) hi tcrkapar. . : - .
(c) la dililuim. •
(iiya - ia - U'llti Ibuli) ' • '
Dalaiii kaliinat ini ada pcrpindaban siibjck,
SiibjVk -yang tcrdapal daknu kalimal (a) tidak
.smia dcngan stibjck dalain kaliinal (b) dan (c)] Pc-
nalaaii kaliinal (3) litlak dapal tlilalcnkan'dcngan!
cara yang saina sc|x.Tti yang Icrdapal dalatn kali-
mat (5). Jlka loll dilakiikaii jiiga, niaka kaliinal
yang diliasilkan adalali kaliinat yang lak iH'nialar.
Jadi, bagaimana scliariisnya bcrila ilii di.sajikaii?
Ada bcbcrapa kcintingkinan, aniara lain;
/.. Pn'mon kvmbali mcmlmat oiuir. 2. U'lfu
litidi maijadi korbiin prciiuin yoit}! nuibiik - nuibit-
kan. 3. Mcryka mcnjadi bcrin^os. nicn^cioyok
Lellii Budi, lion mcnikomnya. 4. Lcttu Btidi {jotiib)
lerkopar don ditikom. 5. Lvftn Bndi Ii'wom
ClULskoil.
■  Unliik iscng-iscng, pciiibaca dapal incrciiiing -
reining apakali kalimal lK*rikul ini siidali bcrnalar
alaii bcluin." ^
Uwionyo btdmn^on wh'pon, dopol dinuunikkon
sckolifiiLsbcbcropokoin.
■ BUo go/ig bvrbunyi iololi join tujuh nninol </<•-
dk. ■ .
■  Wdgi y<//ig mcrasa 'kt'bilon}>on horop mcn^htt -
binijii Sdr A.
Sclainat inciciuing. (11 Subardi)
'V
Suara ^arya, 21 Juni 1995
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Daftiir Padanan Kata (Lanjutan)
'.•aslulcsk
casholTicc




casscllc . . • •
cassic . .
casilc • •

















.  fitness center
health center
Jakarta liye Center






















tunai seat scrah ,


















































































































































































climbing iron hcsi panjai
climbing plant taiiamaii iHriainhat
clinic kliiiik
clip pcpjcpit






closed circuit TV tv (siiknit) tcitiitiip




country club • kliih jaiiapada •.
Jakarta Crnintry Club • Khih Janiipada Ja
karta .
club house wisma klub
Pondok hidah Golf & .  Wisma Klub Golf
Coontry Club dan Janapada Pon
dok htdali
club chair knrsi hnsa bcrlciigan
coach car kcicia |)ciHii:ipang
coat jas; mantel • "
coat dress ' gauiijas
ciK'ktail koktail ^




collect call Iclcpon tagih
collection kolcksi / , n
column kolom (pcrs)
coinh sisir n ,
combat sport -.olahraga taiung
coinhination lock kuDci komhinasi
commcicial aircraft pesawjit udara komcr-
sial
commctcial hotel hotel hisnis
commercial law practice praktik hukiim dagang
compact disc piiingaii kompak; pi-
riiigan padai
company town kota hadatvus;iha
(coin)ptcsscd powdci: hcdak padat
compact prtwdcr
-komprcsorcompressor
computer training pclatihan komputcr'
concrete hliK'k blok hcton; konblok
coiictctc curb scmhir trotoar beton



























































































































-  kriin pipi; percna pipi
lipstrik krim; cat bibir
langirkrim; langirka-
sai











Suara ^ arya, 21 Juni 1995
Dialog buicanlah ''ddu penaltV* uniuklfnenm
f kalah atau menang. Karena pada hakikptny<Zf-:H
'antar-pemeiuk agama ddalah dialog dengan nalar
idan emosisendiri. Sehinggapada akhimyd, gang
muncul adalah perasaan kesadartakua.Ti akan .
kekayagn .
rukahi atau meiarelijiiis. Yaitu intfospek^ dan
.  solilokui ruhani transendentaZ. ; ; .';
BAHWA di Nusantara Ini kita hidup
berlainan agama. adalah warisan se-
jarah para leluhur kita. Warisan prl
mordial inl bukan untuk disesaJi atau
dipungkiri,. apalagi ditafsirkan sebagal
sirkult balapan bagi agama-agama untuk
beradu ketangkasan. Dalam tatanan ke-
rukunan nasional. warisan sejarah ini se-
yogyanya diyakini sebagai kekayaan indi-
•/idu dan bangsa. Sebagai kekayaan indi-
\idu berarti bahwa selain meyakini kcbe-
naran agama sendiri. kita juga meyakini
bahwa orang lain pun meyakini kebenaran
agama pilihannya. Kekayaan psikologis re-
lijius ini menumbuhkan tenggang rasa dan
hormat sesama pemeluk agama.
Sebagai kekayaan bangsa berarti bahwa
semua agama dalam kancah Nusantara ini
diyakini'memiliki kekhasan fungsional
relijius, sehlngga adanya sejumlah agama
justru mcnampilkan wajah bangsa yang
tidak monotpn. Perbedaan agama adalah
anugerah bagi bangsa ini. Inllah kekayaan
psikologis sosial relijius yang memotivasi
kita uluk lebih menarik benang merah,
yakni pesamaan pandangan dalam meli-
bati kehidupan bemegara. Adalah tarik
menarik antara kepentingan individual,
kelompok seagama. dan kepentingan na-
.sional yang acapkall meletupkan friksi-
friksi yang harus terus diwaspadai demi
keutuhan bangsa.
Dialog antar agama
Karena masing-masing agama adalah ahli
waris yang sah di Nusantara Ini. wajar saja
bila setiap agama menuntut diperlukan
fair dalam menjaJankan fungsi dan misi
keagamaannya. Yang sulit adalah bahwa.
serlngkall Justru agama sebagai kekayaan
. individual yang mendominasi alam pikiran
dan emosi kita ketimbapg agama sebagai
kekayaan masyarakat dan aset bangsa.
Mereka yang pandai menjaga keseiinba-
ngan antara dua kutub kepentingan inilah
yajig paling slap untuk berten^ang rasa
dan mcrasa malu untuk memaksakan ke-
yakinan sendiri pada pemeluk agama lain.
Pada manusia semacam ini tum.buh the
third beliefperspectives, yakni sudul pan-
dang relijius yang menghormati agama lain
tanpa mengoibankan keyakinan dirinya.
Bagalmanakah keseimbangan ini mungkin
terlanam pada sed|^ individu? Jawabnya
hanya satu. Lcwat dialog.
pialogdibcribatasan sebagai forum tukar
menukar pemahaman dan pengalaman
kognitif. afcklif, dan motorik. Tuhan pun
meladeni para Rasul-Nya untuk berdlalog.
sehingga lerjallnlah saling pengertian an
tara Tuhan don Rasul-Nya. Kalaulah me-
tode dialog ini dicontohkan Tuhan. menga-
pa kita tidak?Tukar menukar gagasan dan
pengalaman inilah yang mempcrkaya
khazanah dan repcrloar psikologis kcaga-
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maan para pernclukjigania. Dialog bukat»-
lah "adu pcnalli" iiiituknicncnlukan kalah
atau menang. Karcna pada hakikatnya,
dialog aniar-peinckik againa adalah dialog
dengan nalar dan cinosi sendiri. Sehingga
pada akhirnya. yang mnncul adalah
















ma. dan dialog dis-
kusi teologi.
Mungkin kelima macam dialog ini dapat
disederhahakan menjadi duajenis dialog,
yaitu (1) dialog diskusi teologi. dan (2)
dialog non-teologi. Dialog diskusi .leologi
adalah tugas mereka para ahli, pemikir,
dan birokrat yang mengatur kehidupan
beragama. Jumlah mereka relatif sedikil,
namun wejangan, fatwa. dan kliotbah mcrcT
ka akan didengar para pengikutnya. Den
gan kata lain, merekalah sebenarnya yang
harus ekstra hati-lial i dalam menggunakan
idiom-idiom agama, terutama dalam hal
yang menyangkut pemeluk agama lain.
Sebagal ilustrasi, simaklah.kasus Salman
Rushdi yang sampai sekai'ang masih sering
dibicarakan.
Adalah dialog diskusi non-teologi yang
paling banyakdilibati mayoritas umat, yaitu
dialog kehidupan dan kerja sosial. Manu-
sia selalu inelihat ketidakpastian dan kri-
sis sosial yang bertuhi-tubi. Agama tampil








tmtuk memaknal segala krisis. Tema-tema
siepertiAIDS, peperangan, desa tertinggal,
keterbelakangan, pelanggaran hak buruh.
kcnakalan' rcTnaja7dan' tcma sejenisnya
adalah isu-isu sosial yang dirasakan ok-h
sctiap pemeluk agania di Indonesia ini.
Dia 1 og a n tar-u m a t beragama b ila be ra ngka t
dari tema-tema sosial (mcminjam istilah
Durkheim, societal glue' untuk memb,an-
gun solidaritas dan kepaduan masyarakat.
Mendasari semua ini adalah teori bahwa
bila masyarakat mcnghubungkan morali-
tas dengan agama, kontrol sosial akan
lebih bcrfungsi. Maka dari itu, seyogyanya
semua agama mengagendakan tema-tema
terscliLit dalam misi sosialnya, sebagai re-
alisasi dialog agama.
Bahasa dialog
Dialog antar-pemeluk agama mesli di-
lakukan dalam suasana komunikatif agar
dialog itu tidak sia-sia. Bahasa komunika
tif dicirikan olch sedikitnya kcsalahfaha-
man", scderhananya bahasa yang dipakai,
dan terfahamihya materi yang dibicara
kan. Dialog akan berhasil anlara lain
manakala: Pertama. para pelaku dialog
memlliki wawasan keagamaan yang relatil
setingkat, sehingga tidak satu pun di ant-
ara mereka hanya berperan sebagai pen-
dengar daripada pembicara. Lebih-lebih
dalam dialog diskusi teologis.
Di sinilah pcntingnya setiap agama mc-
milih dan mcnapilkan seseorang figur
atau pemimpin agama sebagai juni bicara,
yang betul-betul menguasai bukan hanya
ilinu agama, tapi juga perbandingan aga
ma dan pengetahuan umum secara kese-
luruhan.
Kedua. para pelaku dialog sosial seyog
yanya menggunakan bahasa yang seder-





nis. Dialog yang teiia-





aku dan materi dia
log. Di sinilah pcn
tingnya penguasaan
bahasa nasional yang
baku dan perlunya ke-
mampuan menerje-
mahkan bahasa isti
lah agama (dalam bahasa asing) ke dalam
bahasa nasional oleh sctiap peserta dialog
agama. Bahasa nasional, dengan demiki-
J
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an", memudahkan komunikatifnya dialog
agama, sekaligus menepis ancaman pri
mordial linguaL-' .
Ketiga, dialog dilakukan dalam forum
dan'suasana yang netral'. Dialog agama
dalam rumah ibadah agama tertentu mu-
ngkin mengundaiig keengganan bagi pe-
meluk agama lain untuk menghadirinya.
Tempat-tempat umum seperti hotel, ge-
dung sekolah, kantor pemerintahan, dan
sebagainya mungkin lebih cocok untuk
kegiatan ini. Dalam hal ini, para pejabat
pemerintahan ditantang untuk scnsitif ter-"
hadap isu keagamaan dan berinisiatif
menyelenggarakan dialog dengan adil dan
bijaksana. Dengan kata lain, para birokrat
pemerintahan dan lembaga sosial seyog-
yanya mengayomi para pemeluk semua
agama. , '
Keempat, dlalbg.dllakukan untuk mem-
bsmtu pemerlht£ih dan masyarakat keselu-
ruhan dalam merianganl isu-lsu sosial yang
terasa.melekat dalam keseharian. Adalah
tug^s para tokoh dan pemuka agama un
tuk senantlasa sensitif terhadap persoalan
sosi^ seperti disebut di atas dan mengaju-
kan berbagai eiltematif pemecahan. Khot-
bah, dakwah, fatwa, nasihat, kesepakatan,
doa bersama, dan sebagainya yang dlam-
paikan para pemuka agama adalah Juga
dialog. Jadl dialog agama dalam kortteks
.dan era informasi sekarang ini, mestlnya
;tldak ditafslrkan hanya sebagai interaksl
verbal secara fisik berhadapan dalam fo
rum terbatas.
Fungsi pers
Pers adalah salah satu forum yang efektlf
untuk berdialog antar-agama., Pemuatan
berita keagamaan yang mumi dilakukan
oleh institusi-institusi keagamaan adalah
juga dialog agama, Setiap media massa
secara rialuri relijius pastl memiliki kede-,
katan batiniah terhadap agama tertentu,
tetapl pers yang bertanggung jawab akan
seimbang dalam menyajikan berita-berita
agama. Pemuatan artikel dalam kolom opl-
ni misalnya tidak didasarkan pada agama
atau kepercayaan yang dianut penulls ar
tikel itu, tetapi pada isi atau materi tullsan-
nya,
Sideing pembaca akan sangat hormat
terhadap editor media massa yang walau-
pun memiliki kedekatan emosional ter
hadap agama X. namun memuat tulisan
seorang penulis yang dikenal sebagai pe
meluk atau bakan tokoh agama Y. Inilah
salah satu realisasi dialog kehidupan dan
dialog sosial.
Setiap penulis pada kolom oponi surat
kabar pasti memiliki latar belakang relijius
tertentu. I>ewat tulisannya itu la bcrsila-
turahmi intelektual dalam berbagai isu so
sial dengan pembaca dari berbagai laplsan
masyarakat dan agama.
Dengan demikian, para pembaca dan
masyarakat secara keseluruhan akan ter-
libat dalam dialog sosial, tanpa disadari-
nya bahwa mereka sebenamya melibati
diskursus dialog antar-umat beragama. Se
tiap pemeluk agama melihat benang merah
dari berbagai agama dalam merespon per
soalan sosial. Inilah kesadaran relijius Ito-
lektif yang mempercrat jalinan keban^-
Media Indonesia, 2^ Jiini 1995
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Wali Kola Jakarta Selatan, Drs ^
H.Pardjoko mcniinia kepada para
pengusaha yang niasih meniakai
bahasa asing unluk tempat usa-
hatiya agar menggantinya dengan
Baliasa Indonesia.
Hal itu dikatakan wali kota da-
lam acara tatap muka dengan war-
ga Kelurahan Petiikatigan Selatan,
Jakjirta Selatan (Jaksel), Minggu
pagi (25/6), di lapangan RW 04.
Wali kota mewakili Gubernur
DKl Siirjadi Socdirdja.
• Ditegaskan, .sebelum 17 Agu.s-
tus tahun ini pcnggiinaan nama-
nania a.sing'itu hams habis. Bila
hal itu tidak diindahkan maka pi-
hak' wali kota akan ipclakukan
tindakan tegas terhadap warga
yang tidak mematuhinya. Saat ini
siidah 109 tempat usaha di 'Jalan
Panglima PoHm yang diperi-
pcngcmis yang berada di trotoar,
sekiiar lampu pcngatur lain lintas
dan di lah:m parkir.
"Saya harapkan juga scliiruh
Bahasa
Indonesia!
warga Jak.scl tetap meningkatkan
kebersihan di lingkiingan.masing-
masing.
Karena, ini juga merupakan
bagian dari GDN yakni tertib ber-
sih. Semoga Piala Adipura yang
baru saja kita raih dapat di-
pertahankan," ujar wali kota.
Sfementara itu, Camat Pasang-
gralian, Drs Chaemddin Nangcik,
mcnjelaskan, luas Kecamatan Pa-
sanggrahan 1.200 ha dengan ^ n-
duduk sekitar 150 ribu jiwa
(kepadatan pcfiduduk 10 ribu per.
km2).
- Menurut wali kota, jumlah ini
cukup padat dan wali kota me-
minta perhatian tentang kepadatan'
penduduk di'wilayah ini.(F:3)
ngatkan karena menggunakan
nama-nama asing. " .
Dikatakan, tertib dalam meng
gunakan Bahasa Indonesia mem-
pakan bagian dari gerakan disiplin
nasional'(GDN) yang dicanang-
..an Presiden Soeharto pada 20
Mci 1995.
Untuk itu wali kota mengajak
.selumh warga Jaksel untuk mene-
gakkan disiplin nasional.
Berbicara tentang pelaksanaan
GDN di wilayahnya, wali,kota
ihengalakan Pemwil Kodya'Jak-
sel rnendapat bantuan 200 person-
el ABRI.
Setiap hari para petugas pemda
dibantu para personel ABRI itu
melakukan pengawasan dan pe-
nertiban di Jaksel dalam rangka
GDN;
. Menumt-wali kota, secara kon-
si.sten setiap hari dilakukan pener-
tiban terhadap para pelanggar di
siplin nasion^.
Tingkatkan Kebersihan
Seperti para karyawaii kantor
Wali Kota Jaksel yang terlambat
atau membolos, para pengguna
angkutan kota dan pengguna Jalan
serta awak bus yang melanggar
UU Lalu Lintas. ,
Begitu juga para pedagang kaki
lima/asongan dan gelandangan
SuaXa Pembaruanj 26 ^ uni 1995
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BAHASA yang mkngonsepsikdnselurulusi a lam
pikiran tmnusia ke dalam lamhang-lambangyang
berwujud nyala merupakan unsur sakaguru dalam
setiap kebudayaan. Oleh karena itu, untunglah
bangsa dan negarayang sedang berkembangyang
sudah mempunyai bahasa nasional. Kita bangsa
Indonesia, merupakan bangsa yang sudah memiliki
bahasa nasional yang secara mutlak telah diakui
dan dipergunakan oleh semua warga Indonesia.
Apabila dibundingkan dengan negara-negara se
perti India, Filipino, bahkan Malaysia kita me
rupakan bangsa yang beruntung. Hanya sayang,
justru karena kita telah dikaruniai dengan bahasa
Indonesia kita tanpa banyak perjuangan, makxt
sejak lama ada sikap kurang perhatian terhadap
bahasa itu. Kita menganggap bahwa bahasa Indo
nesia seolah-olah secara alamiah sudah ada de
ngan sendirinya; kita semua menganggap dirikita
sendiri sudah pandai berbahasa Indonesia. Oleh
karena itu, hanya Sedikit di antara kita yang me-,
rasakan kebutuhan untuk belajar berbahasa lebih
baik agar bahasa kita menjadi bahasa yang lebih
indah. Hanya beberapa saja di antara kita ydfig
berusaha keras untuk secara konsisten dan disip
lin berbicara dalam bahasa Indonesia. Tak ba
nyak di antara kita yang bercita-cita atau sanggup
menganjurkan agar di antara anak-ahak kita ada
yang man menjadi ahli bahasa Indonesia.
:  • Di luar waktu kerja, di luar saat-sdat men-
dengarkan pidato, atau di luar saat kita me-
ngadakan pembicaraan yang bersifat resmipada
pertemuan-pertemuan kita drang Indonesia
berbicara dengan menggunakan btdtasa daerah,
bahasa Jakarta, bahasa Belanda-Indonesia, dtau-
pun suatu bahasa Indonesia khas yang tercampur
dengan kata-kata Belanda,- sertq potdrigan-po-
tongan kalimat bahasa Inggris. Jelaslah bahwa
kolati kita semua tidak secard menyeluruh mula'i
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ieinb banydk'menaruh p&hatian yg serius ' ter-
ha^p bahasa nasional kita, maka sekalipun kiia
bukan ahli lingubtik fata dapat nielihat dengan
jelas adanya terlampau banyak proses linguistik
yang tidak hanya menghambat perkembangan
bahasa Indonesia melainkan juga mengerosi dan
merongrong eksiisiensinya.
r Usaha untuk memperbesar perhatian kita
terhadap bahasa Indonesia tidak hanya akan me-'
ngdmankan eksistensinya dan menipercepat per-
kanbajigannya, tetapi oleh karend bahasa Indo
nesia itu merupakan unsurjsakaguru kebudayaan
msional lndonesia, maka usaha tadi juga akan
dmat membaniu perkembangan kebudayaan
nasional kita itu. . .
[ Masalah kebudayaan nasional, sebenarnya ma-
sih tetap patut mendapat perhatian maksimal kita
semud. Kita sering bangga bahwa ke-195 juta
orang Indonesia yang meridudufd Kepulauan Nu^^
sdntara kita mi menunjukkan aneka-warna yang
besar dalqm hal kebudayaan dan bahasa.
Sebaliknya, kita patut Juga prihatin mengingat
adqnydaneka wama masalah yang telah mungkin
akan timbul karena sifat itu. Masalah kebudayaan
nasional Indonesia'itu bukan hanya masalah cita-
ciiq sajayang mengenai suatu kebudayaan kesatu-
yang Idta bayangkan untuk kelak di kemudian
nari, melainkan suatu masalah yangsangat nyata,
yang mengehai soal kepribadian dan identitas kita
sebagai bangsa, yang mengenai soal tiijuan kita
bersama untuk hidup sebagai bangsa danyang
mengenai soal qlasan dan motivqsi kita untuk
pcda masd sekarang ini dengan susah payah
mengeluarkan tenaga ekstra untuk membangun.
Agar suatu kebudayaan nasional dapat didu-
kung oleh sebagian besar warga suatu negara,
maka syarat mutlak adqlah bahwa kebudayaan
nasional iiu hdrus bersifatkliqs dan harus dapat
dibanggakali oleh warga negara yang mendu-
kungnya. Hal itu perlu, karena kebudayaan na
sional harus dapat memberi identitas kepada war
ga negara tadi. "
Sifat khas suatu kebudayaan memang hanya
bisa dimanifestasikan dalam beberapa unsuryang
terbatas dalam suatu kebudayaan, yaitu dalam
bahasanya, dalam keseniannya (yangkunowarisan
nenek moyang maupun yang kontemporer, tcr-
mcsu'' misalnya, gaya pakaian), dan dalam adat
istiadat upacaranya (yang tradisional maupunyang
baru). Sulit untuk menonjolkan sifat khas yang
memberi identitas itu dalam unsur-unsur lain sua-
fM kebudayaan. Menonjolkan sifat khas yang mem
beri identitas dalam sistcm teknologi sulit (karena
teknologi bcrsifat universal), juga dalam ekono-
minya (karena ekonomi itu harus dicocokkan de
ngan sistcm ekonomi negara-negara maju), dalam
sistem kemasyarakatannya (karena berdasarkan
beberapa prinsipyang terbatas kemungkinahnya),
serta dalam ilmu pcngctahuannya (karena ilmu
harus bersifat universal, tidak bisa khas kecuali
kalau ada prestasi yang khas, misalnya herupa
pehemuan baru), dan sulit juga dalam agama
(karena'agama adalah kehendak Tuhan; jadi de
ngan sengaja mengembangkaii suatu agama yang
khas Indonesia tidak mungkin juga).
Walauptin begitu, ada.aspek lain yang perlu
diperhatikan dalam hal mengembangkan kebu
dayaan nasional suatu negara. A.spek lain itu ada
lah syarat bahwa agar suatu unsur kebudayaan
nasional bisa menimbulkan rasa kebanggaanpoda
mereka, dan sebaliknya untuk dapat mcnyebabkan
kebanggaan bangsa mutunya pun harus tinggi:
Kalau kebudayaan nasional Indonesia itu kita
dasarkan atas konsepsi si fa t khas dan mutu tinggi
tadi, maka soal hubungan antara kebudayaan dae-
rah dan kebudayaan nasional yang .sering mcnjadi
buah perbincangan orang dari dulu pada zaman
Pergerakan Nasional sampai .sekarang itu mcn
jadi takpenting lagi. Lepas dari soal dacrah, kalau
tiap gagasan, konsepsi, atau hasil karya putra
Indonesia dari suku bangsa manapun asalnya,
pokoknya asal khas dan bermutu saja, scJemikian
rifpa sehingga sebagian besar orang Indonesia
rhiau dan bisa mengidentifikasikah difi dan mcrasa
bangga dengan -Mrya tadi, maka itulah kebudaya
an nasional Indonesia.
Dengan demikian, apabila ada suatu gaya
pakaian wanita yang khas sifatnya tetapi tetap
indah sehingga kita bangga mempertontonkan-
nya, maka itulah unsur dalam kebudayaan nasio
nal kita. Soal apakah gaya pakaian itu berasaldari
kebudayaan Bugis, Minangkabau, Jawa, Bali,
ataupun Maluku menjadi tidak penting lagi. Demi
kian juga kalau ada suatu pementasan gamelan
yang khas sifat-sifatnya dan juga indah serta
bermutu tinggi, maka gamelan itulah suatu unsur
lagi dalam kebudayaan nasional Indonesia. .Soal
apakah permainan gamelan itu berasal dari ke
budayaan Bali, Sunda, atau daerah lain menjadi
tidak penting lagi. Apabila suatu film nasional
mempunyai sifat-.sifat khas dan mutu yangsedemi-
kian tingginya hingga mendapat suhes besar di
festival internasidnal, maka film tersebut menjadi
suatu unsur dalam Kebudayaan Nasional kita.
Soal apakah seniman-seniman dalam film itu ada
lah orang Manado, Jawa, Aceh ataupun orang
Banjarmasin tidak menjadipenting lagi. Bilamana
terjadi bahwa seorang ahli kimia berbangsa Indo
nesia menemukan suatu hal baru dalam bidang
ilmiahyangkhas, sedangkanhasilnya tadi demikian
tinggi mutunya sehingga ahli kimia tadi mendapat
hadiah Nobel, makapenemuan ilmiah tadi menjadi
unsur dalam kebudayaan nasional Indonesia. Soal
apakah ahli kimia tadi orang Irian, Lampung, Sun-
da ataupun keturunan Cina, menjadi tidak pen
ting lagi Dengan demikian kalau orkes simfoni
Jakarta bisa mengembangkan sifat-sifat khas serta
mencapai mutu yang tinggi, sehingga menjadi
terkenal di dunia, maka bangsa Jndonesia akan
bangga dan sudi mengakui orkes simfoni itu tadi
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scbagai suatu unsur dalam kebudayaah nasionai
kita. Soal bahwa musik simfoni itu sebenarnya
berosoldiirikebudayaanBarotdanbahwaseninutn'
seniman dalam orkes tersebut adalah ordng-
orang Sunda, Jawa, Indo atau ketiirunan Cina„
tidakpentinglagi. (Kuntjaraningrat,1986).
Peranan bahasa nasipn(t\.ddlatn pengembangf.\
ankebudayaan nasiorial itupeiiiing, kareiia kecuali
sebdgai sakaguru kebudayaan, bahasa juga mem-
punyai peranan utama dalam beberapa bidang
kesenian yaitu sent sastra dan sent drama. ..
Sent drama yang dapat dianggap scbagai suatu
bidang kesenianperluasansenikesus^traan^en-
cakup segala bidang kesenian yang lain. Sifatnya
menarik, spontan mempunyai fitngsi sosial yang
penlingydan mungkin juga bisa menonjolkan slfat-
sifatkekJiususan kebudayaan dan kehidupan bang-
sa. Hanya saja mutunya masih perlu ditingkatkan,
dgar bisa kita akui sebagai kebudayaan nasionai
kita. (MuzJiarMuchtarl2.8)
Angkatan '"ersenjata, 27 Jimi 1995
Penggunaan Bahasa Indonesia
If
DALAM rangka penggunaan bahasa In-
flonesia yang balk dan bcnar. menjelang 50
tahun Indoncia merdcka. pemerintah
sudah mcmerintahkan agar ^ rnua istilah
yang bcrbau asing digantl dengan bahasa
Indonesia. Banyak ditemukan Istilah dalam
bahasa asing .terpampang di topi jalan
raya. jalan tel. dalam iklan-iklan luar ru-
ang dengan nienggunakan papan-papan
besar. yangisinya antara lain menawarkan
pemuklmah dalam komplcks-suatu kom-
pleks porumahan mewedi.
Sebagai contoh. di Jalan bebas hambatan
Jakarta - Bogor. sekitar plntu tol menjelang
memasuki kota Bogor, ada sebuah iklan
dalam baha.® a asing yang mempromosikan
sebuah kompleks penghunian bernama
"Bogor Lake Resort', kemudian di tempat
lain dapat ditemukan sebuah iklan sejcnis,
yakni 'City River Side'. Mengapa tidak
menggunakan bahasa Indonesia saja
sehlngga jelas maksudnya? Coba meng
gunakan bahasa kita scndiri dengan kata-
kata Temukiman Tepi Danau" atau "Peru-
mahan Sisi Sungai'. Itu akan mudah
dicema dan cepat dipahami warga ma-
; syarakat.
Apokah penamaan kompleks pemu-
I kiman tersebut dengan bahasa asing se-
{ kedar untuk gagah-gagahan atau gengsi?
I Pemerintah telah mengimbau kepada para
pembangun perumahan agar mengubah
nma-nama kompleks pcmukiman yang
menggunakan istilah asing itu ke dalam
bahasa nasionai kita, bahasa Indonesia.
Dan anjuran ini ada yang teleih dipatuhi,
namun banyak juga yang belum.
Cukup panjang sejarah perjalanan
hidup bJihasa Indonesia. Bahkan momen
historis, yaitu Sumpah Pemuda 1928,
siidah menyatakan bahwa kita semua
sebagai suatu bangsa hanya mengcnal dan
menggunakan suatu bahasa nasionai,
yaitu bahasa Indonesia. Apakah per-
usahaan-perusahaan mcrasa kurang
gengsi atau kurang bermartabat jika
mereka. menamal perusaheiannya dengan
menggunakan bahasa sendiri?. Bila de-
mikian, berarti yang m'asih menggunakan
bahasa asing itu memiliki jiwa rendah diri.
Mungkin rnercka berflkir, bahwa barang
dan jasa yang ditawarkan akan Icbih laku
jika menggunakan bahasa asing.
Pendapat tcrakliir itu jelas sama sekali
keliru. Masyarakat sudah cukup krltis.
Hdak semua yang berbau asing itu hebat,
berrautu dan benar. Biahkaii. sudah ter-
bukti, pemukiman yang katanya dalam
bahasa asing bebas banjir dan lengkap
dengan berbagai fasilitas, temyata ketika
hujan turun sedikit sedikit saja. wilayah
tersebut sudah kebahjiran. Dan fasilitas
yang dijanjikan muluk—muluk dengan
bahasa asing itu temyata tidak ada sama
sekali. Tidah hanya itu, beberapa developer
bahkan melakukan penipuan.
Dalam rangka -menyukseskan penc'a-
nangan penggunaan bahasa Indonesia
perlvj ditingkatkan upaya pengembangan
dan pembinaan bahasa Indonesia dalam
berbagai ragam yang menjadi media ke
budayaan.
Dewasa ini, kebudayaan semakin di
pahami sebagai rangkaian berbagai ke-
giatan, bertujuan untuk raeni'ngkatkan
martabat manusia. Dengan demikian
berarti kebudayaan sangat penting dalam
proses pembangunan bangsa. Oleh karena
itu perlu dilakukan berbagai upaya agar
' kebudayaan dapat berkembang maju.
Upaya untuk mengembangkannya diper-
lukan bahasa sebagai.wahananya. Wa-
hana itu bisa bermanfaat dan beijalan
maju jika warga masyarakat memberikan
partisipasinya antara lain dengan meng
gunakan bahEisa Indonesia yang balk dan
benar, termasuk dalam mengiklankan
sesuatu dengan motivasi kebanggami
terhadap bahasanya sendiri. bahasailrido-
nesia.
Berita Buana, 27 Juni 1#95
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Oleh Lie Chailie .
.. K - 7 'SEANDAINYA ^ • pemba- •
ngim proyek Rainbow Hill
peman datang pada saya
untuk minta nama, pasti saya
akan. pilihkan nama BuMt
Pelangi untxik proyeknya yang
indah tersebut. Juga sudah
saya siapkan nama lain yang
bagus; Menara Raja untuk
proyek Empire Tower yang
sedang dibangun di Jakarta
itu, apabila pemilik proyek
kepada saya minta saran na
ma. Bagi saya, nama Bukit
Pelangi sama manisnya de-
ngan Rainbow Hill, dan-
Menara Raja, ineskipun tidak
identik dengan Empire Tower,
tetap terdengar gagah:
Dalam hal memberi pa-
danan, apa yang terpenting
adalah memelihara kesan yang
dikandung suatu kata atau
kelompok kata, bukan sekadar
mengganti kata dengan kata.
Saya punya beberapa peng-
alaman menarik ketika beker-
ja di sebuah toko megah di
Bandung. Saat itu kata pasar
swalayan telah gencar diiusul-,
kan untuk menggantikan kata
supermarket. Saya tidak
bei-sependapat. Coba kita am-
ati lebih cermat. Pada konsep
supermarket, tekanan makna
acfa pada kata super - yang
menyiratkan pengertiaji lebih
dari biasa' atau istimewa, se-
baliknya proses pengindonesi-
aannya menjadi pasar swa
layan sama sekali telah mele-
nyapkan makna superioritas
tersebut. Swalayan tidak lebih
tidak kurang cuma sepadan
dengan self-service.
Meskipun lebih tepat, orang
juga masih belum bisa sepenuh
nati menerima kata 'toko scrba
ada' sebagai pengganti super
market. Pemilik t^o berargu-
men, "Karena kata 'toko' ke-
sannya kuno dan kecil; pada-
hal 'toko' saya kan bangiman
modem bertingkat dengan lu-
as total sepasar. Lagipufa pada
kata 'toko serba ada' makna
'super'-nya belum juga tera-
sakan benar." Nasihat saya,
pakai saja kata Pasar-Unggul!
Inilah kata Indonesia yang pa
ling pas menggantikan super
market. Kata 'pasar' se-
pengertiau dengar market dan
kata super persis bersepadan
dengan ung^'.
MASIH di seputar pekerjaan
saya dulu, pe^h juga saya co
ba mengganti papan penimjuk
rak yang bertuhs snacks de
ngan yang bertulis 'kudapan'.
Selang . beberapa lama, pe-
ngunjung berbisifc-bisik, "Apa
sin kudapan itu?" Perlu di-.
ingat, sampai sekarang pun, te
rns terang, kata mengudap
masih terdengar aneh, sehing-
ga kata turunannya yang lain
pun tidak berterima. Maaf pu-
la, 'kudapan' selintas bisa ter-
baca sebagai 'kurapan'. Amit-
amit. Untuk niemadani snacks
sementara ini saya kira pantas-
nya 'remah', walaupun belum
tepat benar.
Pada lorong tempat digan-
tungkan tulis^ 'barang baja
nirkarat' pengunjung juga ter-
bingurg-bingung. Padahal
maksud sa.ya tentu bahwa di
Sana ditempatkan 'barang
stainless steel'. Lalu, ibu-ibu
mulai bislng, "Kok jual baja
segala? Memangnya kita ber-
ada di tok^t besi? Baja .nirkarat
itu baja berapa karat, sih?"
Mendengar kata "karat" ibu-
ibu yang lain serta merta saling
melirik jari.
Saya mcnutup mata dan me-
nyingkir. Kata karat' jtemyata
berkonotasi dua kelamin.
Karat jantan itu karat besi,
karat betina itu karat berlian.
Sayup-sajmp terpikirkan juga
untuk" men^unakan padanan
lain terhadap stainless, yaitu
"tak bemoda". Cuma saya
khawatir, setelah lepas dari
ibu-ibu, datang bapak-bapak
yang mengerubut: berbisik,
'Kalau ada; saya pilih yang
bemoda sedikit saja, asm
masih nampak mulus, tidak
apa-apa " O, sungguh berat
beban moral yang mesti
dipikul seorang penasihat ba-
hasa!
Setelah suatu konsep ma-
tang dimasak di daptu* seorang
penasihat bahasa, ia memer-
lukan seseorang atau scsuatu
sebagai corong baha.sanya.
Pada kasus awal tulisan ini,"
corong bahasanya tentu pro-
vek itu sendiri. Atau dengan
♦ kata lain pemilik proyek yang
berani dan mau memakai kata-
kata tersebut; Pada kasus
pasar-imggul tadi, pengusaha
pasar-unggullah corong ba-;
hasanya, karena mereka ikut-
mengambil sikap dan memiUhj
kata-kata apa yang menarik
dan pantas untuk dipakai se
bagai kata tunjuk di lorong-
lorong lingkimjgan pasar-ung-
gulnya. Sejak itu, diharapkan
masyarakat mulai mengenal




orang pemimpin yang sangat
dihargai dan disukai rakyat
adalah pula seorang corong
bahasa yang baik. Tiap kata
yahg diucapkan bcliau dapat
langsung menjadi populer.
Dapat diingat, antara lain,
miris (diucapkan menielang
pelantikan beliau menjadi pre-
siden pada' masa jabatan
sekarang) dan mbalelo (diu
capkan pada kasus Kcdung-
ombo), atau TOPP (kepen-






orang mei-asa mtris, paclahal
cuma disuruh menyapu hala-
man. Dan pers segera memberi
julukan Putri Mbalelo kepada
Kanjeng Gusti Raden Ayu
Koes Moertijah, ketika sang
Putri menentang penibangun-
an hotel di lokasi keputren
kraton Solo beberapa waktu
yang lalu.
Tidak semua saran dari se-
orang penasihat bahasa ilapat
bulat-bulat diterima orang.
Saya pemah menyarankan
"lacursero" untuk padanan go
public. Orang yang minta
saran berubah merah wajah-
nya mendengar istilah itu.
Apabila kita mau berpikir kri-
tis, sebetulnya, padanan yang
saya sarankan tersebut tepat
adanya. Bukankah "PT" ada-
lah singkatan dari "perseroan
terbatas"? Bukankah seka-
rang "PT" tersebut mau men-
jadi "perseroan tidak terba
tas"? Dan bukankah gerakan
untuk mtenuju ke sana disebut
go public? Serta bukankah ge
rakan itu ditandai dengan.ke-;
giatan menjuat sebagian sero
atau saham kepada masyara-
kat melalui bursa? Lalu, jika
semua itu benar, apa salahnya
dengan istilah "lacursero"
usulan saya itu?
Ada satu rahasia untuk men-
jadi penasihat bahasa yang
berhasil, yaitu jangan "sok
tahu". Suatu kata, apabila
sulit diterima masyarakat,
pasti ada sebabnya. Entah
karena maknanya kurang aku-
rat, entah. liilai rasariya cacat,
entah pula etikanya bejat. Dan
karena banyak orang yang
tidak merasa senang bila di-
tuding salah berbahasa, hin-
darilah . .sikap meng^nii.
Amannya, iawablah setiap
pertanyaan dengan, "Meniirut
nemat saya ... ^ atau "Maaf,
saya berpendapat... "
♦ Lie Charlie, sarjana lulusan
Fakultas -.Sastra, Universitas
Padjadjardn, Bandung, de
ngan penjurusan keahlian U-
nguistik bahasa Indonesia.
Kompas, 27 Juni 1995
Ban Pedoman Penggunaan Indone
sia serta Pengalihan Nama dan Kata Asing
ke Nama dan kata Indonesia pada Tempat
Unfidm tcrbitan Deparlcmcn Pcndidikan dan Ke-
bu'dayaan (1995) sclanjutnya discbut buku Pc-
doifmn saja — terdijpat kata mat Kcbagai paJanan
kato. Inggris mall. Ditetapkannya mall scbagai
kata bam dalain bahasa Indonesia yang bcnnakna
sebagaimana mall dalam Pondok Indah Mall,
menambah sebuah lag! makna /na/yang sejauh Ini
^udah mempunyai tiga makna yang bcrlxida (Ka-
Besar Bahasa Indonesia, 1988:550). Sebagai
hbmonim, mal mempunyai makna (1) 'kcpala atau
bagian atas dari tiang batu atau kaki nicja, bagian
keris di antara hulu dan pangkal bilah, dan da-sar
atau bagian pada pangkal senjata', (2) 'harla
benda, khazanah, dan dana', dan (3) 'cctakan jam-
bangan kenmiik yang lerbuat dari kayu atau seng
yang cukup tebal'.
Makna l^ta inal yang paling akrab dan dipakai
dalam pengertian sehari - hari, hanyahih yang bcr-
makna 'harta benda' atau 'dana' itu. Kedua makna
lainnya, sangal janing dipergunakan orang. Akan
tetapi, di dalam pemakaian bahasa .schari - hari
mal yang paling scring dipergunakan adalah mat
yang bermakna sebagaimana di dalam Bahasa
Inggris yang berkonotasi negatif sepcrti pada mal
practice atau mallvnction. Begitu mcndengar kata
malpraktek niisalnya, pemahaman kita scgera
akan mcngarah kepada suatu tindakan yang salah
• atau yang ilegal. Tentunya, bukan mal seperti ini
'''yang dibicarakan di sini.
Permasalahan kata mal scbagai padanan dari
zna//bukan hanya berkaitan dcngan bcilambahnya
maknd bam dari bentuk homonim kata lema itu
saja, melainkan juga pada segi proses pemadanan
dan pclafalannya. Dari segi pcnambahan makna
baru, tidak ada hal yang pcrlu diheraiikan, sejauh
kata ini ditcrima scbagai homonim duri kata mal
iainhya. Akan fctapi, penctapan scpcrti ini segcra
menitiibulkan masalah, mcngingat bahwa proses
pemadanan kata mal ini tidak terlalu tcpat.
Mcnurut buku Pedoman, kata mall ditelapkan
. menjadi mal karena sulitnya mcncari padanan kata
mall ini dalam bahasa Indonesia atau bahasa dae-
rah.'disamping soal keringkasannya (h.9). Alasan
scpcrti itu tcntu dapat ditcrima sckiranya mc-
nyangkut pemadanan kata piazza menjadi plaza
ataii apartment menjadi aparfcmen, yang dari segi
sumbangan kosakata mcrupakan kata lema baru di
dalam kamus'. Akan tetapi dcngan mal, mcnimbul-
kan masalah yang selwang - kurangnya me-
nyangkut dua hal. Pcrtama, mcnyangkut bertam-
®^bahnya homonim mal yang justru menjadi scma-.
kin rancu seperti telah dikemukakan di atas, dan
yang kcdua, mcnyangkut proses pctnadan^ yang
tidak tepal.
Ketidaktepatan ini pcrtama - tama sekali berto-
lak dari cara menulis)^ suatu lafal yang tidak se-
suai. Di dalam bahasa Inggris, kata mall tidak di-
lafulkan scbagai /mal/, tetapi mirip dcngan
pengucapan kata ball yang berarti 'bola'. Dcngan
dcmikian, inengapa mall diindoncsiakan menjadi
man Jawaban unluk pertanyaan scmacam ini ter-
nyaia telah tersedia dalam buku Pedoman ini,
yaitu bahwa "Kata dan islilah asing juga dapat
diserap mclalui penycsuaian cjaan. Pcnyesuaian
ejaan itu dilakukan dcngan mengutamakan bentuk
ttilisnya lanpa mcngabaikan lafalnya" (h. 13). Na-
mun, meskipun pcnjelasan unluk pemadanan kata
seperti ninll itu telah tersedia -- sebagaimana biini
saja dikiilipkan dasar pcmikiraiuiya — masih ada
pertanyaan mendasar.yahg harus diajukan; Perta
nyaan itu mcnyangkut soal kekonsistenan: ineng
apa proses penyesuaiaim ejaan mall tidak meng-





croissant, roii kroisan; roli bulan.
sabil I
cross country (racing) (lomba) lintas alam
crowlcr crane derckjalan
crude palm oil minyak sawit mcnlah
cruise pesiar laut ^
cruiser <tourisin> kapal pesiar
crusader cap topi pcndaki gunung
crutch tongkai (pcnyangga)
Canadian crutch tongkat Kanada
forearm cmtch tongkat iijung lengan





Japanese cuisine masakan Jepang
culoUe kulot; rokcclana
culiivalcd mushrooms jamur sampinyon
culvert gcrong-gorong
curling iron pcngikal
curling brush sikat pcngcriting
curly hair . rambul koring
curriculum vitac riwayal hidup
curtain lirai; gordcn
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Forum Kajian Bahasa Antdrmedia Dir^mikan
-V;
Jakarta, Pelita '■ '•
Mcnteri Pendidikan dair Ke-
budayazm Wardiman Djojone-
goro mcrcsmikan Forum Kajian
Bahasa An tar media di Jakarta,
Ilabu (28/6). Forum itu me-
rupakan ajang bagi seluruh
media massa cetak dan elek-
Irohik untuk melakukan upa-
ya pcnggunAan bahei^ Indo
nesia yang baik dan bcnar di
kalahgan dunia pcrs. •
Ketua Forum, Emi6 Pertiwi
mcnycbutkan, bahasa Indone
sia klni telah mengalami per-
kembanganyang pcsat DaJam
kurun waktu 50 tahun, penu-
lumya sudah berkembang dari
hrinya 5 persen penduduk pa-
da awal kemerdekaan mcnjadi
90 persen saat ini. Disadari
pula, pcran media massa sa-
ngat bcsar dalam penggunaan
bahasa di dalam masyarakat,
schingga upaya pcrbaikan pe^
nguasaan bahasa menjadi
faktor penling.
Menu rut Ernie, Forum Ka
jian Bahasa Antarmcdia scbe-
narnya sudah pernah ada.
Mula-mula diprakarsai oleh
harian Kompas dart majalah
Tempo pada lahun 1992, fo-
lum ini sccara aklif melakukan
perlcmua.n rulin untuk menye-
ragamkan penggunaan bahasa
dan nienycra'gamkan pcnulis-
an i'slilah-istilah aislng, dengan
dukungcm nara sumber dari
. . -
scgala bidang.- "
• Tetapi, setelah Ten\po tfdak





' pensiun. Setelah itu, barulah
forum dilanjutkan lagi, hamun
yang aktif hanya bcberapa
media, sepcrti Kompas, Cadis,.
FemSna, Swa, Humor, Irdlsart,
Bobo dan RCTI," katanya.
,  Itulah sebabnya, Ernie juga
mengajak seluruh media mas-
. sa iintuk kcmbali aktif. Pcrcs-
mian Forum dilakukan Mcn-
dikbud untuk. mcngundang
lebih banyak media dan editor
bahasa-bahasa yang akan
berpartisipasi. ■ • ■ . " .
^ WakUDirutk^IAlexKuma-
ra dalam sambutannya mc-:
nyebutkan, pembentukan
Forum Kajian Beihasa Antar
mcdia merupakan upaya spon-
tan, tcrutama menan^api im-
bauan Presiden dan Mendik-
bud. Bahasa' menurutnya pro-
duk kultural yang dapat mc-
nunjukkan jatldiri bangsa,
sehingga mcnjadi kcwajiban.
media massa untuk tetap mcn-
jaganya. -
'Setelah berusia 67 tahun
scjak tahun 1928 seharusnya
bt^asa Indoncsia'tidak mehg-
. alami masalah sepcrti scka-
rang ini. Karena media massa
merupakan wahana sosialisasi
bahasa di luar pendidikan
formal, kita waj'b mcngguna-|
kan bahasa yang baik dan be-l
nar", katanya. • .
Dipelajari 29 negara
. Mendikbud Wardiman dalam
pengarahannya mengatakan,
saat ini bahasa Indonesia di
pelajari oleh 29 negara di du
nia. Australia telah mewajib-
kan sckolah untuk meinpela-
jarinya, begitu juga scbagian
di Filipina yang merijadikan
bahasa Indonesia scbagai ba
hasa asing pertama. .
.  Dengan perkembangan se
pcrti itu, Wardiman optimis i
bahasa Indonesia dapat men-1
jadi bahasa kccmpat di dunia'
suatu saat nanti.
'Saya bangga karena banyak
karya ilmiah yang sckarang'
menggunakan bahasa Indone- •
sia scralus persen. Bahasa j
Indonesia telah dapat meng-!
gambarkan sesuatu yahg ab-1
stfak, meskipun mungkin ti-j
dak scbaik bahasa Inggris", !
katanya. . • / j
Dijelaskan pada tahun 2010
di mana penduduk Indonesia
beijumlah 200juta lebih, maka
sekltar 215 juta penduduk
berusia di atas lima tahun
akan scluruhhya* bcrbahasa
■ Indonesia, (saz)
PeUta, 29 Jimi 1995
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Media Massa
Jakarta, 29 Juni — - '
Media massa hendaknya meng-
gunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar tanpa mengabaikan
aspek komtinikatifnya. Karena
media massa, baik cetak maupun
elektronik sangat besar pengaruh-
nya terhadap perkembangan ba
hasa.
Hal itu dikemukakan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan
(Mendikbud), Prof Dr Wardiman
Djojonegoro, dalam sambutannya
pada peresniian Forum Kajian Ba
hasa Antarmcdia di Jakarta hari
Rabu (28/6). Acara tersebut
diselenggarakan Rajawali Citra
Televisi Indonesia (RCTI).
Kala, istilah ataii ungkapan
yang banyak digunakan oTeh me
dia, dengan mudah dapat diserap
oleh masyarakat luas, sehingga pe-
nggunaan kata-kata asing dengari
segera dapat menyebar dan meng-
- ganggu perkembangan bahasa In
donesia sendiri.
Menurut Mendikbud, penyera-
pan kata-kata asing lazim terjadi,
karena perkembangan alamiah ba
hasa nasional. Kontak budaya an-
tarbahgsa pun mengakibatkan ada-
nya kontak bahasa, sehingga baha
sa yang telah berkembang-lebih
dulu sering menjadi sumbcr pemu-
ngutan'kata dan ungkapan, untuk
kemudian diserap dan dipadukan
dengan kosa kata asli.
Dulu, kata menteri, penyerapan
itu berlangsung bertahun-tahun
dan berarigsur-angsur melalui ber-
bagai wahana budaya. Sedangkan
sekarang, penyerapan unsur asing
dapat terjadi hanya dalam waktu
satu minggu atau kurang melalui
media cetak dan elektronik, yang
dapat menjangkau berjuta-juta
manusia sekaligus.
Menteri juga mengatakan, jika
dulu kontak budaya dan agama
mendorong diserapnya bahasa
asing, maka sekarang kekuatanlali
yang mendorong penyerapan pen-
gariih asing ini, yaitu kebutuhan
hidup dan tantangan globalisasi di
berbagai sektor, seperti di sektor"
ekonomi, perdagangan, iptek dan
sebagainya.
Dorongan ini semakin terasa
dengan adanya tantangan persain-
gan dan globali.sasi yang membuat
kontak dengan dunia luar lebih
intcnsif. Karena bahasa Inggris
meiupakan bahasa dalam global
isasi ekonomi dan perdagangan,
maka tidak.mengherankanjika ba
hasa ini menjadi sangat dominan,
juga di Indonesia. . • •'
"Dulu penyerapan itu berlang
sung .spontan, berupa pengambilal-
ihan makna dan bentuk sekaligiK.
Sekarang ini, zaman perencanaan
dan pembangunan, pengembangan
bahasa Indonesia dilakukan secara
berencana. Konsep baru yang ter-
muat dalam bahasa asing tidak





dua hal mengenai perkembangan
dan pengemb^angan bahasa Indo
nesia.
Pertama, perlu ada kesinambun-
gan antara hakikat bahasa dulu
dan .sekarang. Artinya, bahasa na
sional tidak boleh kehilangan jati
dirinya. " • '
Karena itu, dewasa ini konsep
baru sedapat mungkin diterje-
mahkan atau dicari padanan ka-
tanya dalam bahasa Indonesia.
Apabila penerjemahan itu menim-
bulkan kesulitaii pemahaman-, ma
ka bentuk bahasa asing diserap
bersamaan dengan konsepnya.
Kedua, hasil penyerapan itu ha-
rus mampu mempertajam daya
ungkap pemakai bahasa Indonesia
dan harus memudahkan orang un
tuk menyatakan isi akal budinya
denjgan cermat dan tepat. Jadi
penyerapan itu harus bersifat ter-
pilih. •
Unsur bahasa asing yang
mengisi kekosongan akan mera-
perkaya bahasa Indonesia. Se
dangkan unsur yang berlebihan
dan mubasir lambat laun akan
mengikis ciri jati diri bahasa In
donesia.
Mendikbud mencontohkan, de
wasa ini pesatnya perkembangan
ekonomi, mendorong piila timbul-
nya istilah baru di bidang ekono
mi, khususnya di bursa efek. Se-
mentara perkembangan bahasa
Indonesia tidak dapat menandingi
kecepatan perkembangannyai
(ASK/r-4)





JAKARTA (Suara Kaiya): Uuna
mengundangilebih banyak media
dan editor bahasa berpartisipasi
dalam pembudayaan bahasa In
donesia yang baik dan bcnar,
maka Forum Kajian JBahasa An-
tar Media (FKBAM) yang dulu
pcmah dibentuk oleh media tele- i
visi, cetak dan radio, kcmbali di-'
aktifkan. FKBAM yang kini di-
motori oleh Rajawali Citra Tele-
yisi Indonesia (RCTI) itu, Rabu
(2.8/6) diresmil^ oleh Menlcri
Pcndidikan dan Kebudayaan
(Mendikbud) Wardiman Djojo-





merupakan tindakan yang tcpat,
mengingat media massa mempu-
nyai pengaruh yang sangat besar
terhadap perkembangan bcrba-
hasa di masyarakat ketimbang
melalui pendidikan.
v'Kata pelecehan seksual.dari
kata sexual harassment itu dalam
waktu semalain telah membu-
daya di masyarakat. Penyebaran
yang sangat cepat seperti itu kan
tidak bisa melalui pendidikan,"
ujamya.
Karena dijadikan panutan, kata
Mendikbud, konsekuensinya me
dia massa hams menggunakan
bahasa Indonesia yang sesuai dc-
ngan kaidah yang berlaku. Arti-
nya, media massa sudah tidak
layak lagi mclakukan kesalahan -
kcsalahan bahasa. "Kalau media
massa menggunakan kaidah yang
salah, tcntunya akan ditim pula
oleh masyarakat sehlngga bahasa




Mcntcri mengharapkan, tidak se-
mua sektor menggantungkan
"pengindonesiaan kata"nya
pada Pusat Pembinaan dan Peng-
embangan Bahasa (PPPB)- se-
mata. Setiap sektor berhak meng-
ajukan pengindonesiaan katanya,
sebab hanya masing-masing sek
tor yang mengetahui dengan te-
pat arti kata^ yang dimaksud.
'  "Saya mengharapkan setiap
sektor menyusun sendiri kamus
bahasa Indonesia. Tugas PPPB
hanya membetulkan kaidahnya
sesugi dengan standar yang ber
laku," kata Mendikbud menje-
lask^. . .
Sementara itti, Emi Pratlwi,
Ketua Pelaksana FKBAM meng-
uhgkapk^ Fohun tcrsebut per-
tama Imli diprakarsai dan dilam-
nakan oleh majalah Tempo dan
harian Kompas pada tahun 1992.
Namujv dalam pcn'alanannva
yang SKtif hanya segefihur media'
saja. "Dengan forum ini kami
mengh^pkan lebih banyak me
dia terlibat didalamnya sehingga
pembudayaan bahasa Indonesia
di media massa makin mantap,"
tandasnya.
Kepala PPPB, Hasan AIwi ke-
pada wartawan seusai peresmian
itu mengatakan, upaya pertama
DKI Jakarta menjelang SO tahun
Indonesia Merdeka adalah de
ngan mengganti kata-kata ber-
hasa asing sepanjang Jalan Se
nayan, Jakarta. Selatan, hingga
Jalan Hayam Wuruk, Jakarta Ba-
rat sebelum 17 Agustus 1995.
"DKI Jal^rta belum dapat
mengindonesiakan seluruh kata-
kata berbahasa asing yang ada
mengingat perubahan kata. itu
memerlukan biaya. Namun, per-
gantian kata sepanjang jalan pro-
tokol itu telah disetujui Gubemur
DKI Jakarta Soerjadi Soedirja,"
ucap Hasan Alwi. (Tri) ^
-Suara -^arya, 30 Jimi 19-9-5-
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Upaya penggalakan Penggunaan Bahasa Indo
nesia (FBI) gang balk dan benar setelah pen
canangan gang dilakukan Presiden 20 Met lalu,
sehamsnga dittndaklanjuii dengan kemudahan-
kemudahan bagi para pengusaha untuk mengubah
nama perusahaannga dart bahasa asing ke baha
$a Indonesia. Hal itu kdreng setiqp perubahan
memerlukan pengesahan-pengesahan.
"Instansi yang berkompctcn
dalam pengesahan itu adalah
Departemen Kehakiman. Ka-
rena itu, dalam rapat-rapat
persiapan pihak Depkeh di-
ikutscrtakan," kata Kepala
Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangah Bahasa (Pus-
binbangsa) Dr Hasan Alwi,
ketika ditanya wartawan di
Jakarta. E?abu (28/6) sore.




kemudahan, niat Pemda OKI
Jakarta yang sudah begitu
mantap dalam pengalihan





Hasan menilai tindak lanjut
yang dilakukan daerah-daerah
bclum menunjukkan langkah
seirama. "Atas dasar itu, kita
mclihat ada Pemda yang cukup
aktif, sangat aktlf bahkan, tapi
dl pihak lain ada yang belum
kelihatan tindakan nyatanya.
Mungkin, merekaharus meng-
atur lebih dulu tata keija dan
koordinasi," ujamya. • . .
."lKhusus-l5Kl'%^^ta''^an
Jqbar,, s^pejrtl yang dibj^rjtak^
media massa, Hasan menilai
keaua daerah itu sangat aktif
dalam menindaklanjuti. Terle-
blh-lcblh bila dihubungkan
dengan Semacam target sepertl
yang dikemukakan Gubemur
Jabar dan DKI Jakarta bahwa
menjelang 17 Agustus tahun
Ini semua papan nama harus
bebas darl pemakaian nama
asing.
"Ini tentu membutuKkan
penaisiran lebih lanjut, karena
untuk Jakarta rasanya tidak
mungkin seluruhnya bisa ter-
capal. Karena itu, secara ber-
tahap Pak Suryadi (Gubemur
DKI, Red) mengatakan, men
jelang 17 Agustus mas jalan
mulal dari bunderan Senayan
sampai ujung Jalan Gajahma-
da dan Jalan Hayam Wumk
sudah harus bersih," katanya.
Untuk itu, Pemda DKI me-








jalan protokol. "Itu dilakukan
tiga hart bertumt-tumt pekan
lalu," katcinya.
Upaya penanganan ruas ja
lan yang panjang itu, menumt
Hasan akan dibagi tiga. Per-
9
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tania ruas paling utara dari
.nulai Glodok sampai Harmo-
nl, kedua Harmonl sampai
bunderan Hotel Indonesia (HI)
dan ruas ketiga dari HI sampai
patung Pemuda Senayan.
Diingatkan
Hasan Aiwi tidak bisa me-
■ngatakan tiap Pemda seha-
rusnya melakukan hal yang
sama dengari DKI Jakarta dan
Jabar. Daerah-daerah yang
belum berbuat, hanya bisa
diimbau untuk segera meng-
ikuti jejak daerah yang sudah
melsikukan tindakan nyata.
Pusat Bahasa sendiri mela-
lul Koordinator Pemasyarakat-
an Bahasa Indonesia df setiap
propinsi telah diingatkan agar
selalu mengadakan kqntak
dcngan Pemda. "Sejak menje-
lang 20 Mei lalu, sebenarnya




Hasan mengaku belum me
lakukan penelusuran sehingga
belum dapat menyebutkan
Pemda mana yang paling
lamban atau lemah dalam
menindaklanjuti pcncanangan
PBI. Penilaian khusus untuk
daerah-daerah itupun tidak
dilakukan,. namun harus di-
cegah kcmur.gkinan gcrtikan
itu menjadi "hangat-hangat
tahi ayam". "Diharapkan, .sc-
mangat itu terus berlangsung
dan meningkat. Jangan justru
melempem," katanya.
Hasan pun menibantah bila
dikatakan Pusat Bahasa men-
dapat bantuan dari para peng-
usaha untuk melakukan kam-
panye pemasyarakatan gcrak-
an PBI. "Bahkan, kcUka ada
pengusaha yang membcrikan
sesuatu sclelah dibantu, say a
bilang tidak perlu...," tandas-
nya. (saz) .
Pellta, 30 Jimi 1995
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3AHASA INDONESIA UNIUK ORANG ASING
Penggunaari Bahasa Indonesia
Di Jepang Berkembang Pesiat
Yogyakarta, 3 Juni
n Penggunaan bahasa Indonesia di
.Jepang berkembang pesat dan me-
nempati posisi yang cukup balk di-
samping bahasa Francis dan India.
Saingan utama bahasa Indonesia,
adal^ bahasa Thailand. =
n Hal ter.sebut dikatakan Kepala
Pusat Studi Jepang Universiias Ga-
djah Mada (PSJ-UGM), Dr Ir Sri
'hlugroho Marsoem kepada warta-
wan, baru-baru ini.
i  Dikatakan, perkembangan terse-
but dapat dilihat dan didukung de-
ngan bertumbuh subuniya kursus-
kursus bahasa Indonesia di negara
"Matahari Terbit" itu. Nu^ohoju-
ga mengatakan ada kemiingkinan
besar, lima tahiin mendatang, pada
tahun 2000, NHK (I^dio Nasional
Jepang) akan menyiarkan bahasa
Indonesia. I .
Beasiswa kepada mahasiswa In
donesia juga akan diberikan, yaitu
melalui program 100 beasiswa un-
.tuk daerah Asia-Pasifik. Beasiswa
ini dimaksudkan iintuk mahasiswa
S1,'S2 dan S3 dan beijangka pen-
dek lima sampai enam bulan, 100
ribu yen (sekitar Rp 2,5 juta).
Beasiswa yang diberikan oleh
keija stuna lima universitas ahtara
laiiij-Chiba, Tokyo, Okayama, Sa
ga dan Nagoya University ini, ada
kemungkinan lebih mudah menda-
patkannya. Dibandingkan dengan
program beasiswa sebelumnya. .
Beasiswa tersebut sangat me-
nguntungkan bagi mahasiswa yang
menerimanya, karena selain men-
dapatkan beasiswa tersebut, tidak
lagi merhbayar uang kuliah. Nu-
groho sangat mendukung mahasis
wa yang akan mengam^l studi di
Jepang, karena menurutnya, ke-
mampuan berbahasa Jepang bukan
syarat mutlak. •.
Yang diharapkan dari mahasis
wa adalah dasar penguasaan bi-
dang yang akan dipelajari. Menu-
rut pengalamannya, asalkan.ke-
mampuan dalam bidangnya kuat,
mahasiswa dapat berkembang
meski tidak menguasai bahasa Je
pang dengan baik.
MInat Besar
Di samping prospek pengguna
an bahasa Indonesia yang baik di
Jepang, perkembangan bahasa Je-
' pang di Indonesia, khususnya di
Jawa tengah (Jateng) dan Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY) mem-
perliHatkan minat masyarakat yang
cuicup besar, dengan mengenal ka-
ta dan mulai memakainya. Ke-
adaan tersebut diimbangi dengati
tersedianya tenaga pengajar.
n Perkembangan bahasa Jepang dj
Indonesia mulai berkembang san
gat pesat mulai tahun I970-an.
Perkembangan ini disebabkan, se-.
makin besamya peranan Jepang di
dunia intemasional baik di bidang
ekonomi, sosbud maupuh politik. ^
Selain itu, karena semakin de-
katnya hubungan Indoriesia-Je-
pang, baik dalam bidang'sosial-bu-
daya dan politik, maupun ekonorni.
Semakin banyaknya investasi
Jepang di Indonesia serta pening-
katan ekspor dan impor kedua ne
gara, dan konsistennya Jepang da
lam memberikan bantuan pemba- -
ngunan ekonomi Indonesia, men
dukung fakta tersebuL
Adanya kesempaian bagi rakyat
Indonesia untuk belajar dan menji-
kuti latihan-latihan, dengan dana
yang dilanggung baik oleh pcme-
rintah maupun swasta Jepang, se
makin banyaknya wisatawan Je-'
pang yang bcrkunjung ke Jawa Te
ngah (Jateng) dan DIY sebagai sa-
saran utamanya selain Bali, serta
adanya kebutuhan iptek dari Je
pang, mendorong penggunaan ba
hasa Jepang di Indonesia bertum
buh subur. Dari penelitian Wakil
PSJ. Drs Usmar Salam M Int Stu,
bersama Nugroho dan Drs Eman
Suherman, dari 612 responden
yang diambil a.sal Jateng dan DIY,
propqrsi paling besar (26 persen)
menyatakan belajar bahasa Jepang
memiliki kebanggaan tersendiri. .•
• .Dapat menunjang pekerjaan dan
berharap memiliW ihasa depan
yang baik, merupakan pemyataan
dari" sekitar 122 (20 persen) res
ponden yang belajar bahasa ini.
Tapi di luar itu, ada sekitar 80 res-'
ponden (13 persen) menyatakan
ikut-ikutan. (RES/B-8) ....
Suara Pembaruan, 3 Juni 1995
JAKARTA (Suara Karya): Ba-
nyak Icmbaga leinbaga di
Davao City> Pilipina Selatan.
membutiihkan tcnaga pcngajar
Babasa Inddnesia, kata konsul
Jenderal RI di Davao City; Brig-
jen TNI Burhanuddin Sircgar.
Dalara keteranganrya kcpada
Antai^ baru - bam mi, la rncnje-
laskan permintaan itu muncuJ ka-
rena banyak masyarakai Minda
nao ingin membanguii kerja sama
dalam berbagai. bidang khusus
kebudayaan dengan scsama ne-
gara ASEAN.
Salah satu langkah yang pcr-
nah dilakukan KJRI adalah mcin-
buka kursus singkat Bahasa
Indonesia yang karena serba ke-
tcrbatasan hasilnya belum ine-
muaskan, dan setela!) itu perniin-
taan kursus - kursus Bahasa Indo
nesia semakin menitigkat.
Burhanuddin Siregai tncngha-
rapkan bantuan dan kerja sama
berbagai pihak dalam masalah itu
agar masyarakat Pilipina dapat
Icbih mcngenal IndonCvsia inela-
lui bahasanya.
la menambahkan, KJRI Davao
City menghaiapkan bantuan dan
kerja sama dari instansi yang bcr-
wenang di Jakarta untiik mem-
bantu menangani pclayanan.kur-
' sus Bahasa Indonesia yang se-
lama ini ditangani KJRI dcngan
segala keterbatasan balk tcnaga




Jenderal Rl di Davao City, Soe-
geng Socdiro mengatakan, Men-
teri Pendidikan, Olah Raga dan
Kebudayaan Pilipina scndiri tc-
hdi niengeluarkan edaran pada
Januari 1995 yang bcri.si agar
•lembaga pendidikan dt Mindanao
mcmpclajari bahasa Indonesia.
Sejak itu KJRI banyak mene-
rima permintaan dari Icmbaga -
lembaga pendidikan, insuiusi pc-
meriiilah inaupun swasta untuk
pengajaran Bahasa Indonesia.
Meimruf Socgeng, baru - baru
ini KJRI di Davao Cily bckerja
sama dongan Atcin'o de Davao
Univei-sity diui MEDCO (Minda
nao Bconoinic Development
Coiwcil) mcnyelenggarakan kur
sus Bahasa Indonesia dcngan jad-
wal setiap hari selama 1,5 jam.
• Socgcng menambahkan, pada
Juni 1995 dibuka keinbali kursus
Bahasa Indonesia atas permin
taan Philippine Export dan Icm
baga pendidikan Philippine Wo
men College.
Pada kursus ini pihak pcngajar _
diambil dari Sekolah Indonesia
di Davao City. Dipcrkirakan di
masa mendaiang akan makin ba
nyak permintaan uiituk peng
ajaran Baliasa Indonesia, kata
Socgcng Socdiro.
la menambahkan, kctika P'csi-
den Ramos inengakiiiri kunjung-
annya di Indonesia Icwat Manado
- Davao pada Seplcmlxir 1993,
Ramos mengharapkan agar ma
syarakat Pilipina banyak mcmpc
lajari Bahasa Indonesia.
Bolum lama ini, sunil kabar
Mindanao Times, T7ic Mindanao
Daily Mirror. Ang Peryodiko, In
quirer, People's Daily Forum,
incinberiiakan pentingnya mcm
pclajari Bahasa Indonesia untuk
tujuan kerja siuna. , "




Having i-ead some opinions in
the "Your Letters" section of
The Jakarta Post recently on
the use of Sanski'it, Malay or
any other foreign and domestic
languages, I would like to give
my comments.
Bahasa Indonesia is not a
stagnant language, it is a
dynamic one. It is still develop
ing and enriching the vocabu
lary tluough the absorption
of othe^- languages. That is why
it is not surprising when we




I read with inteix'st Mochtar
Buchoii's article entitled Is it
terms of expression or perfor
mance that counts? [The
Jakarta Post, June 14, 1995). I
can understand that the use of
Javanese in the Indonesian lan
guage is exGe.ssivo. Don t blame
the people for that. The expeits
in the Center for Development
of Bahasa Indonesia should do
something about it. ^ so, we are
all awai-e that most powerful^
figures in the government ai*e
Javanese. And there ai*e many
ethnic groups in Indonesia, but
the motto: Binneka Tunggal
Ika (Unity m Divei*sity), of
which I am proud, has united
the whole nation.
Respectful of othei-s' opin
ions, I also would like to make
some suggestions.
* Do not check the iirflux of
foreign languages into
Indonesian because the lan
guage is still developing and the
other languages are needed to
enrich its vocabulary.
* The use of foreign lan
guages should not be banned.
We ar e no longer concerned
only with ethnical and regional
communities but we now
belong to the international
community, and we don't want
to be called "an isolated slate."
* Using Indonesian words as a
substitute for foreign expres
sions is sometimes inappi'opri-
ate, simply because we don't
have the exact equivalent in.
Indonesian for the foreign termi
nologies. For example, "toll
roads" {Jalan tolT), "inter
changes" (jalan melingkar?),
"computer" (fcomputer?).' Shall
we consider this: "What is in a
name? That which we call a rose
by any other name would smell
as sweet." These Shakespearean;
words suggest that names are not
important. What is important is
the nature and . character
of the thing itself. However, this
is not always tnie, especially
when it comes to a name of a






I have recently returned from
a trip to Eastern Indonesia and
would like to add my comments
to the ban-English move among
the xenophobes in Jakarta.
Other than the "How low can
you go?" question posted every
where, the Coca Cola signs ^ d
the pervasive Kentucl^ Fried
Chicken shoppes on every cor
ner, there is very little English
to be found in these regions.
Consequently, the people speak
very little English and have lit
tle or no chance to compete in
the international markets
(leaving them wide open for
Jakar*tans).
However, I have decided that
the xenophobes are right and
wish to make some suggestior^
regarding the complete erath-
cation of this linguistic virus in
our Bahasa land.scape. The first
thing that has to go is the Coke
sign.s; local folks read a C as
"Ch," thereby leading to pro
nouncing the soft drink as
"Choke," not something one
wants to do with a drink.
Therefore, let us require this
soft drink manufacturer to
change its name to Koke so that
we get the proper vocalization
Jakarta Post, 29 Juni 1995
of this forei^ icon.. • nnn '
Next, the insidious "KFC".'
signs must be: altered; they
stand for Kentucky : Fried
Chicken which, as we all know,
just will not do. I sugg^
changing these signs to "AGK"
or Ayam Goreng KentuM. Of
course since not iiiore than one
of 10 folks eating in these estab
lishments has littie or any idea
what a "Kentucky" is, the,final
letter could be chang^ to rep
resent almost any Indonesian
word, which I will leave to your
imagination. . , *
Finally, there must be a more
successful way to translate the
vaguely suggestive question of
"How low can you go?", but my
Indonesian is not good enough
to give any translation the same
sort of sensual/sexual innuendo
that the English words do.
Perhaps some professional
translator out there could help
us out. because this little saying
could be one of those things
that The Jakarta Post is always
alluding to in quotes.. .You
know, "misleading" inforrnarj
tion—^Hpw low can you go,!
indeed. " v " '
Back home in Jakarta, I
noticed that a program on
SCrV called Babalyon 5 was
being "broadcast in something
call^ Dwibahasd which, as
nearly as I can teU, transmit the
. first part of the first progium in
dubbed Indonesian and tlieri
switches to English for somei
time before switching back to j
Indonesian and then back to'
English...you get the picture. I
only noticed this because myi
kid was "channel surfing" and
I noticed that the language had
switched from Indonesian to
English. . .!.
'This assures that pretty much
all the population will not watch
this particular program because
those of us who understand
Indonesian will, change the
channel when it s\vitches to
English and those , of lis .who
understand English wall not be
watching the program in the first
place. SCTV, this is a really bad








Bahasa In^ris Kiaii Mipmati
MASA liburan panjang bagi
para pelajar pada bulan Ju-
ni-JuIi SLidah diambang pin-
tu. Para orangtua yang mem-
perhatikan pendidikan anak-
anaknya yang sclama se-
tahun memeras o(ak. jauh-
jauh hari tolah memper-




berlibur ke Bali alau Danau
Toba. Ada juga yang meng-
incar pakel berlibur ke luar
negeri sckaligus belajar Ba-
hasa Inggris,. asalkan dana-
nya menunjang.
Kemampuan bcrbahasa
'ngfiris di era globalisasi
sekarang ini menjadi salah




;  Inilah salah sa|.u alasan
mengapa pakeL beriibur sam-
bil memperdalam Bahasa
Inggris yang dilawarkan lem-
bagaJeinbaga terlenlu se-
makin dimlnaLi kalapgan
orangtua yang men am h per-




peijalanan di Jakarta untuk
tujuan Eropa (Inggiis), Ame-
rika Serikat dan Australia
bagi siswa senior dan junior.
. Para peseria seluma me-
ngikuti wisata bermukim
bersama orangtua angkat






dan tinggal berstima keluarga
angkat setempat'siingat me-
nyenangkan. Saya menjadi
lebih merasa dewasa dan
mandiri. Saya juga dituntut
untuk lebih disiplin dan ber-
tanggungjawab sehingga
membentuk kepribadian
saja." ujar Mima Yanela asal
Jakarta yang pemah meng-
ikuti program ke Missouri.
AS. tahun lalu.
Lain lagi komentar Mo
hamad Ali Sidik. "Speech-
adalah pelajaran yang merri-
biiat saya.percaya dirt karena
berani tampU di depan umum
untuk berpidato tentang In-
'donesia."
Program junior
Beberapa biro peijalanem di
Jakarta juga menawarkan
sejumlah kelompok khusus
untuk siswa junior bemsia
12-14 tahun ke Los Angeles
(AS). Sydney (Australia), dan
Bognor (Inggris),
Salah seorang peserta pro
gram tersebut adalah Ira
Yusnita (14) yang berasal dari
Samarinda. Kalimantan Ti-
mur. la duduk di kelas II
SMP Negeri 10 Samarinda,
dan tahun ini naik ke kelas
III. Puteri pertama.keluarga
Ir. Bustami dan Asian Noor
itu memilih Ikut program ke
/ r>
Oleh M.Yusuf A.S.
Bognor. " . / «
Lama peijalanan yang dia
ikuti selama tiga minggu ( 18
Juni hingga 11 Juli 1995)
dengan biaya 2.9S0 dolar AS
ditambah tur tambahah ke
Paris dengan beaya 350 dolar
AS. Total biaya itiencapai
3.330 dolar atau sekitar Rp 7
juta. • . .
Kegiatan yang bakal di-
lakukan Ira bersama kelom
pok di Bognor adalah me
ngunjungi Brighton dan Lon
don. serta Butlin's Camp.
Selain itu. mereka akan me-
• ngikuti kegiatan olahraga. ;,
Setiap hari. para peserta
mendapat pelajaran Bahasa
Inggris. dengan bimbingan
guru-gum Inggris yang ber-
pengalaman. Kelompok itu
akan di bagi dalani dua
hingga kelas menurut ke
mampuan - bahasa masing-
masing.
Jadwal lainnya adalah wi
sata ke luar kota, seperti




.  Selama di daerah itu. para,
peserta tinggal dan makan
dengan keluaiga angkat yang
sebeliimnya telah diseleksi
oleh biro peijajancun.'
Bognor yang berlokasi de^^
kat pantai mempakaii tem-^'
pat terbaik daii amat populer;
79
di kalangan siswa jurlior. Di
Sana, mereka dapat menik-




sebaya dari berbagai negara
Iain. :
.  "Saya ingin melancarkan
Bahasa Inggris yang selama
ini saya peroleh melalui pela-
jaran di sekolah. Saya harap..
pengalaman dan pengeta-
huan yang saya peroleh se
lama mengikull program di
Inggrls nanti benmanfaat bagi
diri saya." ujar Ira.
Menanggapi tentang pro
gram tambahan ke Paris
yang dipllihnya, Ira punya
alasan tersendiri. "Paris yang
terletak di jantiing Eropa
adalah kota mode. Sa)raingin
mempelajari sejarah, budaya
Perancis dengan melihsit pe-
ninggalan sejarah khususnya
museum," ujamya., • -
Selain dapat tinggal ber-
sama keluarg? angkat di
Paris, peserta paket wisata
'dapat pula memilih perja-
lanan tambahan ke Jenewa
(Swiss). Monaco, dan Nice
(Italia). '
Ikulnya Ira dalam program
ke Bognpr- agaknya tidak
terlepas d<ui perhatian besar
yang diberikan kedua orang-
tuanya. "Saya ingin puterl
saya memiliki keterampilan
khuSus, misalnya pengu-
asaan Bahasa Inggris," kata











' Sementara itu, banyak pu
la peminat paket wisata sam-
bil berbahasa Inggris tersebut
yang memilih ke Australia




gan seperti ditawarkan dalam
iklan di la}^ kaca beberapa
stasiun TV swasta. Di Aus
tralia, peserta paket wisata itu
bakal banyak menemui wi-;
sata petualangan, aiitara lain
hutan, pantai yang luas,|
gunung bersalju, dan suaka-
alam yang memiliki binatang'
khas negeri Itu, kanguru. [
Queensland adalah satu-
dari sejumlah pesona ke-^
ajaiban Australia yang mem-!
buat para wisatawan dapat-
mereguk petualangan di gu-*
gusan kaimig terpanjang dil
dunia. The Great Barrier Reef,-
Calms. Selain mengikuti pro-*
gram pendidlkan dan'me-*
ningkatkein penguasaan Ba-»
hasa In^ris," mereka. yang^
memilih ke Australia juga'
mengajukan alas^ bahwa di'
negeri itu dapat menikmatl*
liburan menarik di tamari|
bermain paling lengkap. se-.
perti "Sea World" (dunia laut),-
dan belanja di pusat perbe-'
lanjaan super modem. Ansp'
Beriata Buana, 5 J"uni 1995
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Inggris adalah sangat penting
pada masa sekarang ini. The
Indonesia Australia Language
Foundation (lALF) didirikan
oleh kedua negara* (Indonesia
dan Australia) untuk meng-
adakan. latihan bahasa yang




dan Bahasa Jepang melalui
dua pusat pelatihan bahasa Ja
karta dan Bali - yang juga
bertaraf Intemasional di wi-
layah Asia Pasifik. .
Kegiatan lALF diawasi oleh
lembaga pemerintah yang ber-
wenang, dari pihak Indonesia
oleh Depdikbud, BAPPE-
NAS, Sekretaris Kabinet dan
KAJDIN. Pemerintah Austra
lia diwakili oleh Kedutaan
Australia di Jakarta dan Au-
sAID di Canberra, .
Tenaga Pengajar.;^.- , y
. Kompohen yang paling pen-
ting dari program pengajaran
adalah mutu dari tenaga jpeng-
ajar. lALF hanya mempe-
kerjakan pengajar-pengajar
Bahasa Inggris yang berkuali-
tas dengan pengalaman kerja
di Indonesia. *IALF mempe-
kerjakan lebih .dari 60 peng-
ajar Bahasa Inggris penutur
asli. Pengajar lALF sekarang
ini bekerja di beberapa tempat
di Indonesia, seperti di Kali
mantan, Timor, dan Lombok.
Pengajar-pengajar ini bekerja
pada agen-agen perusahaan
dan pemerintah yang meliputi
pengajaran Bahasa Inggris U-
mum, Bahasa Inggris Bisnis,
dan Menulis Laporan Teknis.^
Belajar di Luar Negeri.
Salah satu alasan yang pa
ling penting bagi masyarakat
Indonesia untuk belajar baha
sa Inggris adalah untuk me-
lengkapi diri dengan ketram-
pilan meiiggunakan bahasa
tersebut untuk belajar di luar
negeri. lALF merupakan pe-
lopor pusat bahasa yang mem-
persiapkan pelajar untuk bela
jar di luar negeri. Sejak 1983
lALF telah mempersiapkan
lebih dari 5000 pelajar Indone
sia belajar di Australia, Ame-
rika^ Kanada, dan Inggris. •
Tes lELTS. ; K
lALF mengelola tes lELTS
di Indonesia. Tes ini adalah tes
Bahasa Inggris yang disyarat-.
kan oleh univereitas-
universitas di Australia;! dan
Inggris ba^ mahasiswa yang
bah^a ibunya buk<(n Bahasa
Inggris. lALF menyelenggara-'
kan tes ini dua kali sebulan.
lALF juga menyelehggarakaii
kursus persiapan lELTS untuk
membantu peserta tes terse-
but. ^ ■. V
Sumber-sumber ^lajar. ■"
'/Belajar bahasa asing tidak-
lah nnudah dan lALF bertuju-
an membwtu siswa semaksi-
mal mungkin, terutama dalam
menyediakan berbagai macam
fasilitas sumber belajar. lALF
memiliki koleksi teriengkap'di.
Indonesia sebagai sumber
mengajar dan belajar bahasa
Inggris. Sebagai pelengkap la-
boratoriuni bahasa lALF
mempunyai laboratorium
komputer, vidio belajar man-
diri dan materi audio dan ba-
nyak buku dan majalah. Para
peserta kursus dapat meniper-
gunakan materi-materi ini pa
da waktu luang mereka untuk
mengembangkan kemampuan
bahasa mereka. Semua mang
kelas ^ lALF dilehgkapi de
ngan peralatan mengajar. se
perti video, tape recorder, dan
overhead projector (OHP).
Vietnam. • . ^ •
Saat ini lALF sedang me
nyelenggarakan program pela
tihan bahasa Inggris untuk o-
rang Vietnam yang memper
siapkan diri untuk belajar' di
Australia. Satu team pengajar
dari lALF telah tiba di Hanoi
bulan lalu untuk merancang
dan mengajar suatp kursus ba
hasa Inggris yang intensive.
Program ini ^dang dilsdcsana-
kan di Hanoi dan dibiayai oleh
pemerintah Australia melalui
AusAIDl /
Bahasa'Ing^s Bisnis. . 'r-
Salah satu alasan m'empela-
jari bahasa Inggris adalah agar
dapat berkomunikasi secara e-
fektif dalam bisnis Intemasio
nal. ' , ■ . ;-IALF me
nyelenggarakan kursus bahasa
Inggris Bisnis (Business Eng
lish) dan Menulis. Laporan
(Report ^Writting) untuk kar
ryawah perusahaan di Jakarta.
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lALF menyelenggarakan kur-




untuk mengajar kursus yang
dirancang khusus guna meme--
nuhi kebutuhan jjerusahaan.
Beberapa kursus yang dikem-"
bangkan.oleh lALF meliputi
bahasa Inggris untuk pemerik-
sa keuangan (English for Au
ditors), pilot-(English for Pi
lots), perbankan (Banldng
English), dan Bahasa Inggris
untuk industri perhotelan
(English for the Hotel Indus
try). :
Misi.




yang bemutu tinggi. lALF




telah bekerja sama dengari u-
niversitas - universitas di 'Ti
mor, Solo, Purwokertp, Jera-
ber, Bali, Dili, Ambon, dan
Manado untuk meningkatkan
kemampuannya dalam hal pe
nyediaan pelatihan bahasa.
Fokus dari kegiatan ini teruta-
ma dalam. menyelenggarakan
program untuk mempersiap-
kan dosen pasca sarjana untuk
belajar di luar negeri. Inilah
prioritas pembangunan yang
penting, dan LALF sangat
bangga dapat membantu.
n  - Untuk Informasi lebih lan-
jut tentang program kursus di
lALF dapat menghubungi
Kathy Howard atau Yanthi
Sumantri dengan alamat Wis-
ma Budi, Suite 503, Jalan
HR, Rasuna Said, Kuningan,
Jakarta, Telp. (021) 5213350,
Fax. (021) 5213349. (Joko). .
2^ Juni 1995
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KUALA LUMPUll (AP): Peme-
rintah ' Malaysia . akan
mengizinkan -semua pergmuan
tinggi di seluruh negeri .untuk
menggunakan Bahasa Inggris da-
lam menyampaikan kuliah-lailiah
sains d^ ' teknologi. Denukian
diungkapkan media massa Ma
laysia, Jumat. Perizinan itu akan
mengakhiri ketentuw yang ber-
laku selama ini b^wa kuliah -
kuliah hai:iis menggunakan^ ba- •
hasa n^ional, bahasa Melayu.
• Tetapi diungkapkan pula
bahwa Bahasa Melayu letap di-.
ipakai sebagai bahasa pengantar
untiik semua biddng' ilmu yang
-diberikan pada tingkat sekoltdi
das^ dan sekolah lanjutan atas.
Hal ini ditegaskan Menferi Pen-
didikan Najib Abdul Razak se^
perti dikutii^ media ma^ setem^,
pat" n n \
Bahasa Melayu ' yang secara
resmi disebut Bahasa Malaysia,
juga akan tetap dipakai' wtuk
mengajarkan ' n kesenian - dan
pokok-pokok lain di tingkat per-
gunian tinggi. ' i
Pemerintah Malaysia mengam-
bil kebijakan yang Kgeia akan
inulai dUaksanakan itu — meng
izinkan pelmakaian Bahasa Ingr
gris — karena kurangnya buku-
buku berbahasa Malaysia tentang
teknologi. Mmurut Najib, Lem-
baga Sastra dan Bahasa milik p^
inerintah tidak bisa meni^ sdu-
ruh kebutuhah pergu^n tinggi
dehgan tegemahmi pokok-pckok
jgains dan teknologi ks dalam Ba
hasa h^aysia. Apalagi, kata Na
jib, kii^itas teijemahan yang ada
,begitu yendah, hal yang hanya
akw n memlratasi pengetahuan
palra.mahasiswa. . 7
- v "Mengguniakan .'Bahasa Ing-
gris sebagai_ media peny^paiah
pengajarw tidak berarti' bahwa
pemerintah merasa Bahasa Me
layu tidak prating r..'. Dalam kon-
■teks global,: pemerintah' mrag-
akui pentingnya Bahaisa Inggris
' .dan .peran bahasa itu daTaTn mem-
buat mahasiswa ;]d>ih pintar,**
demikian Najib. . ,
•A-', t.v Aktifl
. ' Berbahasa Inggris -
' Mraunk Najib^' ke^toan bam
ritu segera akan ^mxnitkan, te
tapi dimia peiguruan tinggi ti(^
hanis menunggn ketentnan itu.
imtuk. i^d menggumdcan/.Ba-
hasa Inggris teisebuf ---
Dikatakan, ketentuan bam itu
sejalan dragan "semangat" PM
Malaysia Mahathir Mohamad
- yang ^ inendorong " kaum % mUda
Malaysia agar semakih aktif
^menggunakan Bahasa Inggris
-agar kelak bisa terlibat aktif da
lam ekonomi global dunia. "Y.
Mahathir-yang fasih berbahasa
• Inggris, pemah inengatakan
bahwa ^nguasaan Bah^ Ing-
.  yang t^ik dibutuhkan untuk
; bisa' berpidato, melakukan nego-
' siasi ■ negosiasi, inenyiapkan
rancahgaii - tancangan persetu-
juan daii'terlibat dalani koraum-
bisnis sehari-;hari^ : " \
Mraldpiin Bahasa' Inggris di-
ajarkaii di' sekolah v^ - sekolali
Malaysia, lulus Bahasa Iriggris ti-
; dakmenjadi syaiat naik kelasnya
setiap pelajar. Sebelum rnerdeka
- dan selama periode pradek sete-
lah ykemer^kaan, bdiasa yang
- dipakai di sekolah t sekolah Ma-
laysia adalah Bahasa Inggris, se-
- dangkan Bahasa. Melayu hray^
menjadi salah satu,.mata pela-
jaran. Waktu itu petiguas^ mi-
. niiiium .Bahasa ^ggris thrajadi
salah satu i^arat tmtuk naik ke-
ias.(J-2)





Ok'h : lirs.Kliairil Ansari, M.IM
I'KUI I:N(;AHAN bul:u| -Md
lain Icpaliiya lauj'i'.al 2b M'.-i IV*'.''
IictIcpaiaii (lcii»:an Ihui Kc
baiii'.kilaii Nasioiinl ilicaiiniiKkan
kfiiiiiall nkaii ma";al:ilt disipliii tin
."siiMial sckid'uiiis itifiicl.ankan ai.ui
inr. ny.n iiicnp.Riiiiaknii balia^a
liuloiicsia yaiig balk ilaii bcnar.
iVncanaiigaii ini lanu'.utiu dila
kukan ololi Kcpala Ncgarn <>cbai;.'i
pciiiltiipiii baiigsa ini. i anykah im
diliiidaklanjiili cddi para Klciiicii
KabiticM yang bcikaitan laiip.<:uin:
dan bci k(-|H'ii(ingan dcnpan niasa
lali |K'ng)Uinaan baliavi Indonesia
ini scpcili Mcnlcii IVncianpan.
Mviuliklnid, Mcndagii, Mcnini
pcMinialian dan jnpa NIcnko I'ol
kain yaii): niclaknkan pcnntatan
Icipadu akan pcniitienya.nicni'.-
pnnakan baliasa lnd'.>ncsia yam:
baik dan bcnnt dalani luinni
[(>1 inal.
Sabi si«;i yanj: sani'.at tli";nn>ii
adalali tnasalali pon.izr.unaan
iiania a.<:iii{» cli papan (irklame dan
nama lu»tel, gcdunp. dan proyck
pi<»pcili. I'cr.soalan natna asint:
alan bnkan kadanp-kadang sangat
■snkar iiicngukni iiya. Dapat saja
pandangan■ saU\.piliak^ inenyaia
kan baliwa ^^tau yana Ini bukan
asing y'aiig iln ju.strn asing.
Mari kitn nicnganiali conlob-
conloh nania-naina gcdunp yann
bcia.sal daii bahasa San.sckctia
yang deinikian baiiynk .scpcili
giaba pniiia yiidha. giniia .saba
loka, inanggala wann bhakii, ar-
taloka. tiara, dbaksinapati dan
Itainpir kcsclnrnlian nnina ue
dnng-gcdnng di pcrwakilan rakval
inenggunaknn nania-naina daii
baliasa San.sckcrla yang ."icbcnai-
nya jnga Icigolung a-iing.
leiapi pcrbcdaannya nuingkiii
kaiena nania-naiiia ilu lidak incn-
colok incnjiilang linggi karcna
bciaila dniarn gcdnng lc|)as dari
peibatiari kita. Ada pcndapat
yang inengatakan penggunaan
nama yang bctasul dari bahasa
Sanickciia ini pada awalnya
dibalasi nniuk pcnninann .^uatu
pcnghaigaan yang incniiliki nilai
>ang agnng dad sakral scpcrii
peiiainaan hadiah atau piala
pcmdiarnaan scpcrti Adipura,
kalpatarii. upakaiii, parasainya
niniraha. dan scbagaiiiya. Akan
leiapi k'.-'icpakatan iln icrnyata
inein i.s jnga kcpada pcnainaan
bank, gedung, hotel, dan
pern;aliaan-pci ii^ahaan yang
bctgciak dalain bidang jasa dan
niaga.
nila ki(a incnengok kc ncgara
letanega lerdckat .<;epcrti Malay.sia
yang pinnah dijajah oleh Inggris
icl ipi inercka .<ian)pai saat ini
rnavi'i ineinpcrlahankan nania-na
ma ptopertinya dcngan bahasa
Mclayii seperti pcnggnnaan Ualai,
I'ejabat nntiik natna bndan alan
perl, (tiloian. Anchnya kita tidak
(H'tnah dijajah olcli bangsa Ing-
grjs. inelainkan bangsa Dclanda
ieiai>i petigartih yang kuat justni
bahasa I rigger is.
I.MPr.lUAU.SMK HAHASA
Hila kita kembalikan apa
sebenainya pcnycbab scnangnya
para developer alan pcrnilik holel
dan apatieincn mcnggunaknn na
rna asing nuingkin alnsan inercka
seder Irarra saja yaitu sirpaya kercii,
gengsi. dan niengandung kcsan
modertr. Akan telapi scbenarnya
kalatt dikaji Icbih jnirh siiunsi ini
scln rtarnyn rnernpakan sualu im
perialisme bahasa dalarn pcrkcrn-
barrean duiiia .sckaratig.
.S-.'bcnarnya bukan hanya bang
sa kita yang merasakan dcrnsnya
anrs imperialisme baliasa Inggris
ini. I'erancis sckilar bcbcrapa
tmlari lulu jugn mengalatni hnl
ini. seliingga pcrnah pemcrinlah
Pcrurtcis akan niernberlaktikan
snaiii sarrksi dcngan dcnda yang
liri.gui bila orang Pcrancis
kcdapainn mcnggunakan bahasa
liifgris dalarn pcigaulan incrcka
sehari-hari. Dcrnikian jugn pcria-
rriaan ecdung, pcrknnlurau harus
dcngan nama dalam bahasa
Pcrancis.
Itila siluasi ini dikaitkan lant-
paknya para penenrrjhil kepiilusan
di Pcrancis telair mengklrawnlir
kan akan bcrkurangnp kcmain-
puan bahasa Petnru'is mciijadi
tunn ruinnh di negara-nya.
Mcreka sungguh rncrasnkan im
perialisme balrasn lugger is dalarn
bahasa Pcranci.s, Icrnyala apa
yang dipcrjuangknn olch knum
puriinn ini nkhirnya dicabul kcm-
baii karciia divelo olelt Acndernia
I'rancai.se yang rncnganggap lidak
rasionalrivn kcpuliisari yang di
buni olch pemcrinlah Pcrancis ini.
Apniagi sckntang alasan rncrcka
para Ncgara Masyaraknl nknnomi
lirojia .scdang gcneat gcnear rtya
akan mernhcnluk schunh Uni
IZropa Dcrsalu yang akan tncla
kukan pcningkalan kcrjasama
dalam bidang ckonomi dan pcr-
dagatigan bcbas yattg dalam
pcrkcmbangati icrakhir natn-
paknya ydak ,schrrulrnya .mcrtg-
inginkan,...scpcrti jlu . scpctil
langkali yang "diatnbil ulch
Norwcgia.
Kcbijakan yang akan diambil
olch pcrncrintah Pcrancis itu
dinnggap olch Icmbaga akadctni
yang culcup incmiliki otoriias ilu
juga lidak popular mcndukuug kc




bahasa Inggris terhadap berbagai
ncgara yang dipcngaruhinyn
digainbarkan olch Kachru (1986)






Bila kcnyalaan sckarang arus
imperialisme bahasa Inggris ini
sudnh mclanda kita mcmang
pcrlu diwa.spadai dan dinntisipasi.
Mungkin kita lidak mcnginginkan
scpcrti ncgara Singapura yang
karcna pcngaruh bahasa Ing-
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giisiiyn cli sniin sniigat kuat
scliiiigga pada aktiirnya iiiclahii
kail npa yan}> iiicrcka scbtil
dciigaii baliasa Inugris diaick
Siiigapiira aiaii Siiiglisii. Apakali
kiia .siiadi linii iiaiiti juga akaii
rnclaliirkaii iiidoglisli? FInl scpcili
ini dapa( saja iiiciijadi kcnyalaan
kalaii kcpcdiiliaii dan siknp kila
Icrliadap baliasa Indonesia scnia
kin (ipis. 'Ihinpaknya para pcjabat
kila.siidab incngcluarkan gong
kcliali-lialian Icrliadap tantangan




Uanyak siidali contoh scsiiatn
yang lianya bcrupa kata-kala
tidaklali cfckiir. Dalikan dalam
bcniiik Inslriik.si Mcndagri 1992
yang dijabarkan dalani Pciaturan
l)aciali saja nietigcnai pcnggii-
naan nania gcdiing, toko, span-
diik« dan piisat pcrbclanja-ati
nainpaknya kiirang bcrjalan.
Dari kuiigic.s yang salu kc
kongics yang kccnani yang pcrnali
dilakukan l^iisal Daliasa iiasiliiyn
bcluin incnggcinbirakan uniuk hat
lial yang bcr.scntuhan dcngnn
niasalali yang incincrlukan tin-
dakan nyala dalani ma.syarakal.
kaicna olorilas Icinbaga ini juga
jidak Icrlalii discgani. Olch scbab
itii olorilas Piisai baliasa pcilu
dipcrkiial dan dipcrkokoh kcbcra-




bcbas laiiiiii 2UI0 Inipcrialisnic
baliasa Inggcris akan scinakin
bcsar. Untuk waklu dckal ini bagi
I'lisat Baliasa {icrlu nicnipcrjiiang
kan basil piiliisan Kongrcs taluin
lain yang nicininta kcpada peinc
rinlali agar I'usat bahasa kcdiidu
kannya ditingkat-kan sebagai
l-cinbaga Bahasa yang langsung
di bawah kuinando Prcsidcn yang
dianianahkan kcpada Tim Scni-
bilan yang dilunjiik olch pcscrta
kongrcs vang sampai sekarang
bcli>ni clikclahui hasil usaha
incrcka. Juga rcncana mcmbuat
Undang-Undang kcbahasaan
.yang mcrupakaii aspirasi pcscrta
kongrcs untuk Icbih mcmbcri
kckualan kcpada icinbaga ini agar
bcrwcnang incngambil lindakan
nyala Icrliadap bcrbagai pcnyitn-
pangan bahasa yang ada m'asih
tclap dinanti-nanlikan hasilnya!
hhtiint M iM.AImtim /A//" Uttn-
ffii/tK \rKurttn/: /A#«r/J /A//' A/n/i/ii





SMTA (li Jawn Tcnpah clan
DIY (liajarkan cli S(1A (ian
SMA ba^fiun A.
SGA adalah Sokolah
Guru "A" stihagai kolanju-
tan dari SGI} atauSokolah
Gur\i "P.", hiirup A komu-
dinndiartikanciongan ALas,
sojak SGli diha]->us muJai
1959 (lidak lagi monerima
murid, hanya monghabis-
kan siswa murid kcdas II
Jlldan IV).
; SGA solanjutnya diuljah
monjadi SPG alau Sckoluh
Pendidikan Guru, pada
tahun Pelajaran ]3u-





di SGA dcngan alokasi
waktu 4 jam/minggu, scv
dangkan SPG hanya2jum.
ILupun kumudilin hunyu
diberikan di kclas Idan H
saja. 13isa dijamin siswa
SGA pas'ti l)isa mcmulis









bahasa Jawa yang men-
dalam, hilusan SGA juga
mumjui mengajar muUun-
aLlka tidak. kalah baiknya
dengan lulusan PGSIiP.
Sckilar tahun 19lid-an
lulusan SGA yang Ingin
mengajarSMP harus man
mengajar cli luar Pulau
Jawa, sedangkan moreka
yang memilihJawa sehagai
tem|>ut pengabd la nnya
harusrela monjadguruSI).
SemenLara SMA bagian
A adalah SMA l)agian Sas-
tra Hudaya. Dari kela.s 1
sampai dengan III diajar-





cialam 4 jurusan mulai
19t>2 (lulusan jiortama
19(55), jurusan Pas, Pal, Ses
dan Bud.
Semula SMA bagian A
menjadi bud, bagian Cmcn-
jadi Sos dan bagian 13 ler-
bagi atas Pas (Umu pasli)
dan Pal p't'nK<'l'3huan
Alam).
Pelajaran »di SMA Pas
dan Pal praklis sama, han
ya beda pada peni^kanan
dan jumlah jam pelajaran.
Porkembanganselanjutnya
SMA Pas dan Pal digabung
menjadi Pa.spal,sj^IangSos
dan I'ncl digabung menjadi
Sosbud.
Danakhirnya SMA masih
terijugi dua jalur, jalur A
bagi siswa yang ingin
melanjulkan dan jurusan 13
mereka yang ingin terjun
ko pasar kerja.. .
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Dalam kcnyataannya
jaliir B itu hanya dialas*
korlas, tleni,'Qn Bkckhusu-
san. Scmenlara jalur A Uir-
l)a{*i alas 5 kokhustisan.
Jalar A.l. kckhusiisan
Fisika, jalur A.2 kokhusns-
tan jalur A.ii ku-
hususan llmu Sosial, Jalur.
A.4 kukhusnisan bahasadan
jalur A.5 aj^ama. - -
. Dalam praklck,jalurAJ)
sama sokali tidak ada. Kc-
dant,'kan jalur A.4 sangat




sokolah itu pada jalur A.4
tidak diajar matcmatika,
tota|)i saat morcka akan
mcmasuki iKirguruan Ung-




kolas 1 saja. ^
Pada akhirnya siswa lu-
lusan A.4 yang jurusan ba-
hasa,kctika akanmcnorjiis-
kan ko jurusan bahasa
kalah btirs.aingdongan




Tidak anoh, jika lulusan
SMA A.4 umumnya borto-
baran ko Porgunian tinggi
Swasta". Moroka tidak




Morol^a tidak bisa menjadi
mahasi.swa jurusan itu,
karona syarat jumorimaan
yang tidak bogitu kolat.
, Di ^ SMA :jurusan bud,
komudian Sosbud,dan A.4
porsi jiolajaran bahasa
J a wa sa nght kooi 1, ba h ka n
nampak hanya sampiran
yang tidak banyak artinya.
1, Di SPC s(;ndiri, bahasa
Jawa praktis diajar sama
soporti kctika momka di
Sooning* yang mcnama-
kan p(xinta bahasa Jawa
pornah mcnulis surat pom-
i)aca yang sama di bcbora-.




i)ahasu Jawa, ; '
Bapak itu monulis,
anaknyayangdtjduk di SD
ktdas 8, di SMP kolas 2 dan
diSPG kolas 1 monanyakan
hal yang sama kopadanya.
Bapak itu mclihat tost
sumataif (ulangan iim'um),
SI), SMP dan . SPG pada
polajaran bahasa Jawa.





tfjrnyata ada cli semtia jenis
ulangan. Kama kembang-
kombang hampir selalu
keluar sotiap kali, sejak;
kolas 4 SD i-ampai dengan'
kolas 2 SPG. Bogitu tulis
bapak itu dchgan nada pri-r
hatin. r ■' ■ . ^
Pgdahal Ba'hasai -Jawa
punya kolobihan yang tidak
(iimiliki bahasa lain, mis-'
al nyay'wahgsalah." 1YB
Sariyanto Siswo Soobroio/
KNI-KIiASj: J. - x.
Sina^' Pagi, 29 Juni 1995
BAE^SA POLITIK-ULASAN
Oleh DEDY DJAMALUDDIN MALIK & IDI SUBANDY IBRAHIM
"WORDS don't mean, people
means", begiiu kaia pengamat ko-
munikasi. Maka, ironi yans pcrla-
nui nuincul ketika membahas "ba-
hasa" dalain kailannya dengan ko-
nninikasi politik adalah bahwa isti-
lah "bahasa politik" iiu senJiri tolah
menjadi sangai polilis. Sebuah kon-
sep yang pada nuilanya hanya be-
rarti isi pesan (content; message)
dari suaiu proses komunikasi yang
melibaikan komnnikator politik
(politikiis, profesional. dan aktivis;
meniirui kaiegori Dan Nimnio)
lambat latin menjadi scsuatii yang
amat terikat kepentir.gan; ideologi,
dan babkan biidaya yang mcran-
cang "politik 'bahasa politik'" yang "
hidiip dalain iiULsyaiakai lerselnit
dalam arti yang liias.
Uimik alasan ini Clifford Gecrtz
pernali mengingatkan. "Salah salU;




suatu politik ncgara mencenninkan
desain kebiidayaannya." {One of the-
most that everyone knows
'«•'? nn ('!!.■ can (piite thin': how to
Jemonstrale is that a conntiy's pol
itics reflect the tlesign ofits culture)
(Lihat Ceertz. The Politics of
Meaning, dalam Holt, (ed.). Culture
and Politics in Indonesia,
1972:319).
Kcsulitan untuk jnembuktikan
bahwa "politik negara mencer-
minkan desain kebiidayaannya"
akan bcrtambah lagi manakala ke-
biidayaan dipantlang sebagai mani-
festasi dari kapasitas bahasa yang
tumbuh dari akal biidi manusia.
Karena itu bahasa sekaligus juga
merupakan aklualisasi dari kebc-
basan (akal btidi) manusia. Sebab
bagaimana mtingkin akan ada ke-
bebasan berbahasa kalau ia tidak
liimbuh dari akal budi yang tidak
_ bebas. Dan apalagi kalau bahasa pa-
da dasarnya dianggap identik de
ngan penalaran akal budi. yang den-
gannya manusia mengeksprestkan
diri serta mcmhangun dunianya.
Karenanya kciika muncul kesuli-
tan untuk membahas suatu feno-
mena sosial, ptida saat yang sama
mcngindikasikan bahwa fenomena
itu tctap menjadi suatu yang senan-
tia.sa mcnarik sekaligus menantang
untuk tcrus dipertanyakan dan dika-
ji iilang.
Fenomena kebahasaan dalam
kaitan ini bahasa politik bisa men
jadi contob ketika kita bermaksud
nicnggambarkan bahwa ia adalah
bagiaii dari desain besar politik ke-
budayaan yang sekarang secara
evulusionei dan gradual tengah
membangun persepsi kita terhadap
dunia yang namanya "Indonesia".
"MANUSIA", kata Ernst Ca.s-
sirer, "adalah pcncipta simbol" (ho
mo symbolicum). Sebelum mem-
bentuk bahasa, yang pertama diba-
ngun manusia adalah dunia simbo-
lik yang dirancang dengan tanda-
tanda. Aitinya kita hidup di antara
univorsum t;irula-tanda yang .cecara
simbolik membantu kita memaha-
mi dunia.
Bahasa merupakan salah satu
manifestasi dunia simbolik yang pa
ling mudah dipahami. Karena keis-
timewaannya pula memungkinkan
bahasa menjadi sedemikian mudah
dimanipulasi. Artlnya bahwa ba
hasa sebagai instrumen tidaklah
bisa neiral. Ia selalu terikat kepen-
tingan. Ia mcnanggung beban ke-
pontingan dalam setiap relasinya
dengan kenyataan.
Bahasa menjadi sesuatu yang is-
timewa karena kehadirannya dalam
jagad makna bisa digunakan untuk
"membahasakan" simbol-simbol
yang lain. Dengan bahasa manusia
berpikir dan memahami dunia.
Artlnya, dalam tingkat tenentu, ba
hasa juga menjadi dunia citra yang
membedakan kemanusiaan kita.
Tidak heran, "karena kita hidup
dalam dunia citra, mempengaruhi
masyarakat dapat berarti memani-
pulasi simbol-simbol," demikian
Jacques Ellul dalam Technological
Society.
Dalam kaitan ini pula bahasa
menjadi suatu instrumen yang mu
dah dikontrol. Bahasa yang lelah
dikontrol dan distandardisa.si ini pa
da gilirannya menjadi instrumen
kontrol perilaku dan jagat makna
yang membangun kcsadaran kita
terhadap realitas sosial-politik yang
ada.
Dalam tatapan kaum konstruk--
sionis (constructionist movement)
yang dimotori Schutz. Luckman,
dan terutama Berger, sifat pemaksa
utama dari masyarakat itu tidak ter-
letak pada instrumen kontrol sosial-
nya, tetapi pada kekuasaannya un
tuk membentuk dan menerapkan
dirinya sebagai realitas. Pandangan
ini misalnya begitu kental mewar-
nai pemikiran sosiolog. Peter L.
Berger, untuk menyebut di an-
taranya.
Dalam hal ini contoh paradig-
matiknya adalah lewat bahasa. Be-
tapapun terkucilnya bahasa dari
pemikiran sosiologis, hampir tidak
ada yang mengingkari bahwa ba
hasa adalah suatu produk manusia.
"Bahasa adalah hasil sejarah yang
panjang mengenai kecerdikan, ima-
jinasi dan bahkan kedengkian
manusia," demikian Berger dalam
The Sacred Canopy.
- Kembali kepada pendapat Ellul
yang telah dikedepankan tadi bisa
mempertajam potensi bahasa seper-
ti yang juga disinyalir Berger,
tenitama dalam kaitannya dengan
bahasa politik yang menjelma
dalam dunia simbol yang menjadi
representasi dan c tra kekuasaan.
Kita dapat mengawalinya dengan,
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mengajukun beberapa pertanyaan,
misalnya, di tengah dunia perpoli-
tikan yang tengah menggejala ki-
ni, benarkah Idta telah meman-
faatkan-seradikal mungkin bahasa
menunit ftingsinya. Ataukah justru
bahasa yang kita gunakan malah te
ngah tereksploitasi oleh memban-
jimya berbagai istilah atau simbol-
simbol bahasa yang bertendensi
hegemonik, ekspansif. atau bahkan
destruktif yang cenderung nterijadi
sekadar mitos?
Pendapat Ellul dan Berger ter-
nyata tidak banyak menjelaskan
ketika hams berhadapandengan se-
buah dominasi bahasa oleh suatu
komunitas yang mereproduksl
tetanan simbolik. Pertanyaan sub-
stantif ini hanya bisa dijelaskan an-
tara lain dcngan cara memahami
kec'endemngan bahasa seperti yang
pemah disinggung oleh Geoige Or
well lewat novelnya yang pro-
vokatif 1984. Orwell meramalkan
(tentu saja ramalan ini ditujukan pa-
da negara imajiner rekaan Orwell)
bahwa jika aturan yang sempuma
dlkembangkan, penindasan secara
bmtal akan dapat dilakuk^ oleh se-
buah rejim militer yang opresif.
Tetapi lebih dari itu, dalam jang-
ka panjang, kekuatan militer ter-
bukti tidak akan berguna kalau ne
gara yang ■bersangkutan. telah
meiniliki teknik penindasan yang
lain, yakni "monopoli terhadap se-
mua alat komunikasi". Dalam hal
ini, memonopoli bahasa berarti
memonopoli alat komunikasi ter-
penting. ,
Dalam tilikari Orwell bisa dipa-
hami dengan pasti bahwa kata-kata
tidak semata-mata ditujukan secara
netral pada manusia, objek, tempat,
dan peristiwa, tetapi benar-benar
mempakan suatu sikap. Attinya.
"bahasa politik" juga menunjukkan
"sikap politik". Kata-kata yang di-
gunakan satu komunitas atau ko-
munikator politik akaii mencer-
minkan sikap mereka terhadap sua^
tu fenomena politik. Hdt^ berlebih-
an pula kalau sejumlah politikus di
tingkat elit politik yang menguasai
wacana politik nasional atau m'^re- •
ka yang menjadi kpinunikator (poli
tik) yang tems-menenis mendik-
telan isu-isu polhik ke masyarakat,
bisa dipastikan sil^p mereka pun
tidak jauh selain iintuk mehdikte
masyar^at itu sendiri. - —•
DALAM kaitan ini kita bisa
melihat, hampir seniua inisiatif un-
tuk menggelindingkan isu-isu poli
tik ke tengah masyarakat bersumber
dari suprastruktur politik. Sebuah
istilah atau jargon yang dilontarkan
dari pusat tiba-tiba saja dengan
cepat menggelinding sampai ke
aparat di lapisan yang paling
bawah. Simaklah munculnya kata-
kata seperti sumber daya manusia
(SDM), pembangunan jangka pan
jang (PJP), pengentasan kemi.skin-
an, keterbukaan, rehabilitasi, dereg-
ulasi, partisipasi, keterbukaan, ting-
gal landas, suksesi, globalisasi yang
semuanya menggelinding sebagai
jargon bahasa pembangunan yang
paling laris. Ini terns didengungkan
dalam berbagai kesempatan oleh
para politisi (politikus).
Kita hany'a ingin menunjukkan
dalam hubungan ini keperkasaan
media sebagai alat yang penting un-
tuk mensosialisasikan jargon-jargon
politik pembangunan. Pers pemba
ngunan kita telah berfungsi sebagai
"mediator" bahasa pembangunan
dalam tingkat keberhasilan yang
mengesankan. Sementara komu-
nikator politik yang notabene para
politikus— yang kebanyakan
muncul dengan tiba-tiba dalam
panggung politik. Tidak peduli
apakiSt mereka mempunyai sejarah
atau karir sebagai politisi yang
'matang'. Yang jelas mereka ini
tidak hanya mendikte trend-trend
kultural atau menguasai wacana
politik. tapi mereka juga amat
dekat dengan pusat-pusat pengam-
bilan keputusan di tingkat elit poli
tik. ' , .
Sayangnya ketika terjun di la-
pangan, mereka ini kerapkali
mengecewakan masyarakat. Apala-!
gi ketika masyarakat semakiti
mpnyadari bahwa sebuah jargon
yahg tiba-tiba menjadi ritual, dalam
pral^isnya temyata amat jauh dari
dunia nyata atau kesadaran mereka.
Bagairnana mungkin mereka akan
metnpercayai janji-janji dari seo-
rang orator atau demagog, kalau
yang mereka lihat menunjukkan ke-
nyataan yang sebaliknya. Artinya
lambat laun akan muncul penilaian
dari masyarakat terhadap kredibili-
tas komunikator politik lewat kre-
dibilitas bahasanya. Karena; bahasa
menunjukkan sikap politik seseo-
•rang. ^ -
*■
Untuk memahami kenyataan ini,
simaklah judul atau 'lead' berita
yang setiap hari senantiasa mewar-
nai media ma.ssa kita. Hampir se-
mua kutipan pendapat yang di-
jadikag sumber berita adalah pen
dapat dari elit politik. Di sini media
telah berfungsi sebagai peipanjan-
gan dari suprastruktur politik. Ke
nyataan ini tidak bisa dijelaskan
dari pernyataan-pernyataan yang
tampil di permukaan (surface) saja
seperti produk media yang bersifat
■ propagandi.stik, tapi juga bagairnana
relasi media dengan komunikator
yang mereproduksi sebuah bahasa
politik atau jargon pembangunan.
Artinya mengutip David J. Sholle,
keberadaan media di sini harus di-
pahami karena kekuatannya "in the
use of distorted language."
Akhirnya media massa menjelma
menjadi media kekuasaan yang
menanggung beban politis.
Kalau kehadiran kata-kata diang-
gap menentukan apa yang kita lihat
dan rasakan mengenai kenyataan.
Maka tidak heran kalau para elit
politik biasanya membentuk "ba
hasa" yang hanya memperbolehkan
sikap-sikap tertentu , untuk
dipikirkan dan diutarakan (misalnya
apa yang boleh ditulis,"diucapkan,
digambarkan, atau dipublikasikan)
oleh masyarakat. is.arena ini:iv.ivu
menganggap penguasaan terhadap
"bahasa" berarti juga penguasaan
terhadap hidup. Mereka menyadari
betul bahwa bahasa menjadi elan
vital yang membangun peradaban
sebutA masyarakat. Karena dengan
bahasa manusia bisa saling mene-
mukan kesesuaian satu dengan
yang lain untuk membangun sebuah
dunia yang damai, misalnya. Tetapi
sebaliknya dari bahasa pula ke-
takutan dan apatisme bisa bermula.
Munculnya gejala ketika bahasa
menjadi wahana kontrol yang amat
efektif terhadap kehidupan ini per-
sis seperti munculnya apa yang per-
nah disebut Orwell sebagai "Ba
hasa Baru" (New Language).
Dalam pandangan ini, mpmbatasi
bahasa ke dalam Bahasa Baru me-
mungkinkan para pehguasa men-
dominasi dan mengontrol imajinasi,
memanipulasi pikiran, emosi, dan
tindakan massa. Di sini bahasa
berfungsi sebagai instrumen bagi
pemiskinan makna. Bahasa tidak
hanya jnengontrol perilaku
masyarakat tapi bahasa juga men-
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jadi alat untuk tnengendalikan apa
yang harus dipikirkan oleh orang
terhadap kenyataan yang ada dalam
masyai^at itu.
Maka simaklah ketika sebuah ke-
bijakan dicetuskan, istilah di-
gelindingkan, dan janji dikuman-
dangkan, maka jargon pun digelar
di media. Sementara ketika di
tingkat praksis ditemui kesenjangan
ani:^ ideal-ideal baha.sa politik dan
kebijakan politik yang riel, otoma-
tis sebuah kebijakan ya-^g telah
mengalami metamorfosa menjadi
kosakata politik tersebut, perlahan
akan kehilangan maknanya. Kare-
na antara kata dan tindakan muncul
ketidakcocokkan.
Ketika bahasa mengeskpersikan
sikap politik yang menigikan atau
menyakitkan rakyat, pada saat itu-
lah bahasa akan kehilangan kredi-
bilitasnya. Dan, komunikator pe-
makai bahasa itu pun akan luntur
kredibilitasnya di mata publik. Ba
hasa yang tampil akhirnya hanya
sebagai slogan kosong yang Itmbat
laun mengendap menjadi mitos
kosong. B^asa pun akan kehilan
gan maknanya. Akibatnya rakyat




yang secara garis besar masih di-
tandai oleh kesenjangan di berbagai
bidang kehidupan, bahasa menjadi
alat kekuasan dalam reproduksi ke
senjangan sosial itu. Dalam
keadaan deihlklan bahasa menjel-
ma menjadi instrumen hegemonik
yang memangkas elemen-elemen
kritis dari masyarakat sehingga ter-
jadilah semacam involusi l^eativi-
tas (perluasan ke dalam) yang de-
ngan perlahan tapi pasti tiialah ikut
memntuhkan basis yang menopang
daya hidup kebudayaan. Dalam \ra-
cana yang terdistorsi oleh kontrol
aparat hegemonik, bahasa yang
tampil biasanya tidaV lebih selain
sebagai instrumen yang tenis
memiskinkan imajinasi sosial.
. Kembali ke asumsi On^ell, kon
trol pemikiran merupakan kontrol
bahasa. Kontrol bahasa biasanya
mewujud dalam restriksi penggu-
naan kata yang bersumber dari
masyarakat. Misalnya, unti^ mak-
sud itu bahasa juga harus distan-
dardisasikan guna memenuhi kebu-
tuhan mesin pembangunan. Dengan
makin terfoatasnya perbendaharaan
kala bcrarti scdikit pilihan bagi al-
tematif pemikiran. Karcna keter-
batosan pikiran sebagian besar dise-
babkan kclerbatasan bahasa. Pada
saat seperti itu kata-kaia "kosong"
dibiarkan hidup dengan leluasa dan
perkembangannya terus mcrayak.
Maka, dalam keadaan demikian ba
hasa bisa terperosok ke arah
pemikiran yang berbahaya. yaitu
munculnya "kejahatan pikiran".
Pada masa yang akan datang.
demikian Orwell, Bahasa Baru da-
pat bersifat sangat membujuk (per-
vasiO dibandingkan dengan yang
lainnya. Bahasa Baru dapat men
jadi alat bukan hanya sebagai man-
ajemen informasi tetapi juga man-
ajemcn pemikiran. Bahasa Baru
tidak saja^'menyediakan media iin-
tuk berekspresi bagi pandangan
dunia dun tindakan mental yang
baik" bagi aturan-aturan masa de-
pan ini, tetapi juga "membuat se-
mua mode pemikiran menjadi mus-
tahil". "Kami menghancurkan kata-
kata, mcnghittjngnya, latusan ka
ta", setiap hari. Kami memangkas
bahasa sampai ke tulang-tulangnya.
'Mengapa?' Tidakkah Anda lihai
bahwa keseluruhan tujuan Bahasa
Baru adaiah untuk mempersempit
batas pemikiran?" demikian Syrne,
sebuah karakter dalam 19fi4.
** n
KINI kita menyadari bahwa kita
hidup dalam dunia kata-kata. Kare-
na dengan dunia kata kita rnemba-
ngun komunikasi dan relasi dengan
sesama. Kalau politik itu diartikan
sebagai talk, pembicaraan, dalam
perspektif komunikasi politik. Ma
ka bahasa politik merupakan
fenomena yang paling telanjang un
tuk mcngetahui pembicaraan yang
teng^ menggejala dalam diskusi
publik. Sementara fenomena ne-
gara, birokrasi, perilaku politik, dan
segala macam atiirah serta norma
kehidupan manusia tak lain adaiah
teks yang secara sosial menjadi cer-
min ekspresi bahasa batin ke dalam
bahasa praksis. Ketika praksis tidak
sejalan dengan ekspresi batin, yang
terjadi adaiah pelecehan terhadap
kesadaran batin itu sendiri.
Karena itu pelecehan bahasa
sama artinya dengan pelecehan ter
hadap martabat dan peradaban
manusia itu sendin. Apalagi kalau
mempertahankan pendapat bahwa
bahasa berkaitan dengan pikiran.
Bahasa dan pikiran bisa saling me-
nunjang dan saling nierugikan. Ig-
nas Kleden misalnya dengan kon-
sisten berargumen bahwa kecer-
dasan suatu bangsa akan diiikur
dari kecerdasannya berbahasa.
Karena babasa yang kabur sckali-
gus membuat dan mengganibarkan
pikiran kita menjadi kabur. Kalau
kita terbiasa menggunakan kata-ka-
ta dan istilah-isiilah yang kosong
(umumnya dengan slogan-slogan),
maka pikiran kita icrlatih untuk
tidak bekerja.
"Sebenamya", lanjut Ignas, "Pe-
doman berbaha.sa itu sudah ada."
{Kompas, 19/5/1995). Kalau baha.sa
yang kita gunakan adaiah kata-kata
kita sendiri maka itu merupakan
taiida bahwa kita berpikir. Seba-
liknya semakin sering kita mem-
pergunakan bahasa yang sudah
merupakan slogan umum semakin
pula kita kurang berpikir. Dan,
akhirnya kita hanya bertindak .se
bagai penghasil mitos-mitos dalam
perbendaharaan bahasa politik mo
dem.
Ketika bahasa yang diritualkan
tadi menjadi mitos, maka kita
memahaminya sebagai sebuah ceri-
ta yang seolah-olah lebih benar dari
kenyataan. Sayangnya kebanyakan
logika propaganda modern ditu-
juican untuk mengabadikan mitos
ini untuk kemudian menguasainya.
Bagi 'para; kritikus dan teorctisi
sosial, mitos modern merupakan
kunci pemahaman propaganda. Se
buah mitos bukan hanya meru-
nakan cerita kuno yang memiliki
icekuatan dan daya tarik, tetapi





masyarakat ke alam mimpi. Kita
mencatat dalam kaitan ini demo-
kratisasi misalnya telah menjadi
kosakata dalam perbendaharaan ba
hasa politik kita sehari-hari. Semua
kalangan berbicara."Ketika muncul
"demokratisasi" sebagai sebuah ko
sakata politik. la tidak hadir dalam
sebuah ruang hampa sorotan. Apa
lagi mengingat "bahasa adaiah si
kap". ApSvah baha.sa demokrati.sasi
kita telah menggambarkan sikap ki
ta sebagai bangsa yang demokratis.
Inilah peiianyaan yang sejak
berdirinya republik ini terus kita
gaungkan.
Dalam "The Languaj^es of In-
90
donesian Politics" l(1966),:^ang
telah mcnjadi klasik itu, misalnya,
Ben Anderson, menunjuk pada ke-
cenderungan bahasa Indonesia res-
mi untuk dipakai sebagai bahasa
kesopanan politik yang ambigui-
tasnya dapat dipakai oleh para
priyayi untuk menghindar dari "ke-
kerasan" realitas seperti ke-
merosotan ekonomi. la juga telah
menunjuk pada kecenderungan
baru untuk melihat keterkaitan se-
cara psikologis dengan masa silam
yang gemilang dengan munculnya
istilah-isiilah berdasarkan kosakata
Jawa atau Jawa Kuno, misalnya. Ini
berarti persoalan bahasa yang di-
pairdang mengalami erosi makna
karenaeufemisme, misalnya, ter-
. nyata hanyalah salah satu contoh di
^t^ persoalan bahasa politik lain-
yang lebih besar, yang mendesaih
politik kebudayaan.
Dengan tatapan ini bisa di-
mengerti bahwa sebagu cerminan
bahasa politik yang tidak steril se-
buah Jargon semis^ demokratisasi
tidak lebih seperti istilah lain yang
hanya berfungsi sebagai "lipser-
yice" saja. Dan, ketika ia terns
menerus dipropagandakan sehing-
ga menjadi riiualisme di berbagai
media dan diucapkan oleh seorang
politikus yang di mata masyarakat
justru kehilangan kredibilitas seba
gai komunikator politik, maka lam-
bat laun merekalah yang akan men-
jadikan "demokratisasi" sebagai
Jargon berubah wajah'nya menjadi
mitos.
Mitoslah yang akhimya membu-
at polusi dalam lingkungan mental
kita karena perbahasaan yang kita
gunakan. Maka dalam kaitan ini
simaklah peringatan Roose Poole
dalam Morality and Modernity
(1991) ketika ia membahas rasio
komunikatif dari Habermas lantas
ia berujar: "Pemakaian bahasa
hanya aloin memiliki otoritas moral
untuk membendung perluasan lebih
lanjut dari rasio instrumental, kalau
bahasa itu sendiri tercakup dalam
sebual) ntcp^^y^g 'Jebi h kompre-
hehsif mehgehai kebaikan manu-
sia." Kalau begitu, berhati-hatilah
menggunakpn bahasa.***
- Drs. Dedy Djamaluddin Malik,
. MS. adalah Direktur Studi Terpadu
Ilmu Komunikasi (Stikom-Ban-
dung) dan Lembaga Pengkajian,
Penelitian dan Pelatihan Komu
nikasi (LP3K).
- Idi Subandy Ibrahim, menyusun
buku n "Bahasa, Ideologi dan
Kekuasaan ", Staf Litbang Stikom
' dan LP3K, Bandung. . . .
Pikiran Rakyat, 6 Jiaii 1995
AHASAada!ahsebuahrnitos.Tcpntnya,mitos politik, tulis
James E. Comb & Dan Nimmo, dalam buku mcreka The
New Porpagandas, The Dictatorship of Palaver in
porerary (Longman, 1993), yang mcmbicarakan seal propa
ganda para elite penguasa. Jauh sebelum itu, Levi Strauss, dalam Struc
tural Anthropology, beranggapan bahwa setiap perilaku adlah bahasa:
"a vocabulary and a grammer of order". Menarik dikaji mengapa Noam
Chomsky mcnelikungkan perhatiannya dari teori tatabahasa generatif
ke tata dunia baru yang diplot olch terorisme internasional.
Chomsky juga mensinyalir, istilah Tata Dunia Baru adalah bahasa
yang manis untuk menggantikan dunia yang akan ditata AS. Sama
seperti istilah negaraberkembang sebagai sinonimi untuk memperhalus
sebutan negara terbelakang. Munculnya studi-studi semacam itu,
membuktikan bahwa banyak pemakaian bahasa yang berlujuan untuk
menyembunyikan fakta yang sebenarnya. Istilah membela diri dari
serangan ^ ang tidak bertanggungjawab; istilah balas dendam terhadap
serangan terdahulu yang tidak beralasan, adalah bahasa pengganti un
tuk tindakan agresi dalam suatu peperangan. Pembangunan pun me-
merlukan bahasa topeng semacam itu.
.  Daftar karya para ahli mengenai hubungan bahasa dan kekuasaan
masih dapat diperpanjang, akan menghasilkan reduksi bahwa kekuatan
bahasa terletak pada orang yang men-
gucapkannya dan pada cara suatu kali- [ ^
mat dibangun. Bahasa juga dapat di-
bangun untuk hal-hal yang pejoratif ZaLh,
(membuat suatu kata berkonotasi bu- . ^




Comb dan Nimmo menemukan bias w V —
kekuasaanbahasayangdikontribusikan \a -
ke dalam media massa, (yang dibangun v iT^^Jy
oleh penuturnya) tidak saja mempen-
garuhi persepsi publik, namun sangat
efektif mengontrol jalan pikiran masyar-
akat. Ini, l^ta mereka, karena media
cetakbersi fat absoulut dan mengandung
Qtoritas. Sekali suatu kata dicetak, ia / ® iw /fiW
menjadi milik publik. Jika kata itu bias, ^ //aVv %




memori pambacanya, persis seperti
mekanisme yang direkam dalam suatu
eksperimen. Kata "canggih", misalnya
ibarat bola salju yang menggelinding ke
wilayah publik tanpa hambatan.
Konsep yang mengatur setiap
bahasa propaganda, antara lain permainan bahasa yang irasional,
yeing menyangkai segala hal, konsep-konsep yang baku, konvensi-
konvensi yang bersifat struktural, sikap dan sebagainya, yang secara _
semantik dianggap menemukan pembenaran di wilayah oligopoli
yang politis. Chomsky memberi contoh bagaimana pers Barat •
menjungkirbalikan fakta yang teijadi di seantero dunia'. Dalam •'
kemelut Israel-Palestina, New York Time (NYT) menggunakan bahasa
sedemikian rupa sehirigga Israel dan sekutunya AS selalu menjadi
pemrakarsa perdamaian, sementara Palestina dan bangsa Arab lain-
nya selalu menghalang-halangi perdamaian. - , - :
Di dalam kebudayaan pun bahasa merupakankomponen yang paling
penting. la bisa digunakan untuk mengkampanyekan disiplin nasional
melalui bahasa dite politik yang dibangun atas bias kekuasaan. Pola
disiplin nasional, jika dilihat dari bias bahasa, lebih terkesan paradoksal.
Pertanyaan yang muncul, bagaimanakah disiplin nasic -lal bisadikampa-
nyekan melalui bahasa yang tidak tertib? Munculnya bahasa "prokem"
misalnya dapat dilihat sebagai "counter", terhadap bahasa elite politik
yang rusak dengan bahasa yang juga rusak: "Mari main rusak-rusakan",
kata Teguh Esha beberapa tahun silam dalam wawancara mehgenai
bahasa prokem. n . '
:  Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional menjadi terserpih- . ,
serpih. Salah satu serpihannya memberi kekuaian untuk membuat ,
kekuasaan terdistribusikan secara praksis dan rapi.pi dalam kekua
saan yang praksis itu, para pemakai bahasa Indonesia, jika dilihat dari
Bahasa Indonesia yang baik dan benar, adalah "bahasa yang.rusak"
sekaligus mempunyai kekiiatan ma^s untuk didistribusik^ di
kalangan yang dekat dengan kekuasaan yang memprpduksinya.
Birokrat yang paling bawah dengan cepat menirukan "bahasa rusak"v
atasannya. Jika kemudian disiplin nasional harus dikampariyekan oleh
kalangan penguasa yang "bahasanya rusak" itu, maka yang bergema
hanyalah gerakain untuk mengukiihkan adanya "bahasa yang rusak".
-  Sebuah serpihan bahasa yang hidup dalam kalangan teibatas, ; j ,
semisal hikmatnya menggunakan kata asing ba^ kalangan "Real . n
Estate", "perhotelan", "pariwisata" dan Iain-lain, atau ungkapah-
ungkapan bertopeng kalangan elite politik dan birokrat, menjadi . .j;
sulit diberantas melalui gerakan disiplin nasional, bukan ber^i r
kalangan itu tidak nasiorialis, melainkan karena nikmatnya peresa-' /
pan estetika bahasa yang terakornodasi atas struktur batin bah«isa , ?
praksis tersebut. Inilah sebabnya, mengapa permainan bahasa hanya
bisa dipahami dalam konteksekspresi ki^gan penutumya sendiri.
ayng tidak dapat didefinisikan dt luar konteksnya.
"Scsunggiihnya peninkaian islilah permainan bahasa didasarkan
pada penemuan para parlisipasan, yakni pranan situasi (kebebasan)
Oleh Jiwa Atmaja
atas masalah-masalah yang muncul, setelah mereka melakukan perco-
baan sebagaimana anak-anak membentuk benda-benda dari tanah Hat,
menyimpannya sejenak untuk kemudian melumatnya, lalu memben-
tukbenda-bcndalainlagi", tulis Andre Lefeveredalam Literary Knowl
edge.
Permainan bahasa pun menjadi sesuaUi yang eksklusif dan in-
disipliner. Pendisiplinan atas permainan bahasa itu hanyalah upaya
mencari pembenara\^i dan kesesuaian konsepttualitasnya agar bisa
\  memberi arti definitif pada struktur
'  1 semantiknya. Tinggal memberi
panetrasi, dan _ artikulasi. logis,
menggelindinglah setiap w.-cana
kekuasaan yang sebagian besar me-
fj V menip.ulasi kenyataan. Lalu, terjadi-
^ ^ li f kesesuaian sistem lingiiistik den-Q  "imbangan empiris" {"emprical
'  menggarisbawahi hubungan-hubun-
1  gan struktural atau kepenrerintahan1"^ yangsedangdibangunnya.
^Semua faktor yang membenarkan
j  J pilihan dankeputusan elite politis itu
SjurA/ ditetapkan berdasarkan asumsi tra-
disi budaya, semisal feodalisme dan
paternalisme, termasuk relativitas ke-
^ benaranbudaya dan tradisi permainan
bahasa yang setiap zaman memper-
y  oleh konteks baru.Dari masa Orde
Lama sampai Orde Baru sekarang,
tertimbun banyak kata slogan yang
/  sesuai dengan konteks zamannya.
Kalau dulu dikenal wacana "antirevo-
lusi", sekarang dikenal "demi stabili-
tas nasional, maka mahasiswa yang
melakukan demo itu'diamankan", dst., yang makna denotatifnya jauh
dari fakta sebenarnya.
Wittgenstein secarajelas menyatakanbahwaequiyalensi kebenaran-
kebenaran (analisis) filosofis permainan bahasa dijabarkan secaraintel-
ektual dan terus menerus, sehingga kita ttdak lagi sempat berreaksi
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bahwa kebenaran terkandung secara ahistoris dan terlanjut eksis di
masyarakat. Di sini, bahasa pun menjadi lebih absurd, namun tidak
abstrak. Dikatakan demikian, karena permainan bahasa demikian eksis
namun hidup di luar partisipan bahasa nasional yang gramatikal.
Upaya pemakaiannya hanya melalui beberapa aturan, atau melalui
frase-frase ambiguitas, patron-patron yang memang biasa digunakan
kalangan elite tertentu. Namun, patron-patron tu tidakberubah. Sering
kali ia digunakan sebagai pengejawantahan respon kekuasaan di ke-
lasnya agar yang memakainya terkesan eksis dan memperoleh legiti-
masi dari atas dan bawah. '
Secara teoretik memang dapat dipahami bahwa bahasa tidak idapat
diubah pleh partisipan atau kelompok elite tertentu, sekalipun oleh
elite berkuasa seperti Lenin atau Mao. Perubahan justru teijadi karena
terakomodasinya kekuatan daya ucap para penuturnya menurut kelas
sosialnya. Sementara perubayhan bagian tertentu suatu bahasa hanya
melalui penolakan atau konsensus niasyarakat pemakainya. Bila ia
ditolak, tidak mungkin dihidupkan kembali, dan jika diterima akan
menjadi bagian pemakaian bahasa sampai mengalami perubahan pada
kemudian hari. . .
Dilihat dari perspektif politik, sejak zaman kerajaan Mataram sam
pai OrdeBaru,-tampakbahwapermainanbahasamembentukkehidupan
elitisitas dan sebaliknya dibentuk oleh persepsi kalangan elite. "Saat
kita memikirkan mengenai bentuk atau kerangka konseptual, sebe-
narnya kita sedang memperhatikan faktor genetika, kultural, juga
sejarah, yang setiap zaman perlu diapresiasikan. Dalam hal ini, tugas
lembaga Pusat Pembinaan Bahasa menjadi semakin/kompleks,
sedangkan tugasnya dalam memberi apresiasi mengenai bahasa Indo
nesia yangbaik dan benar hanya barumemperoleh legitimasi pemerin-
tah melalui gerakan disiplin nasional.






SEBUAH peribahasa yang me-
■ngatakan, semua hal berubah
kecuali perubahan itu sendiri,
berlaku bukan saja terhadap
evolxisi makhluk hiaup dan alam
raya tapi berlaku juga dalam bahasa, sc-
bagai media yang menjadi instrumen ba-
gi manusia vintuk menvatakan sesuatu
atau ' berkomunikasi dengan manusia
lainnya.
• Buloi yang ditulis Bernard Lev/is—se-
orang orientalis terkemuka saat ini —
ingin mendeskripsikan sejarah politik
Islam dalam kaitannya dragan perkem-
bangan makna-makna tertentu dari ba
hasa politik Islam yang meliputi bahasa
Arab, Turki, dan Persia.
Pembatasannya pada tiga bahasa ini
mimgkin berkaitan dengan pengaruh
ketiga bahasa tersebut dalam mem-
perkaya khazanah bahasa politik Islam
ketika masa keemasan Islam berada di
tangan mereka baik pada masa Mua-
wiyah, Abbasiyahj Utsmahiyah maupuri
Salawi. Tapi penjelajahan dari bab ke
bab dalam bulhi ini terasa jauh, karena
Lewis memang dengan sengaja tidak
memasukkan terminmogi, idiom dan jar
gon bahasa politik Barat ke dalam anali-
sisnya, sehingga terkesan buku ini seper-
ti ashbabu nitzul kata atau idiom dalam
bahasa politik Islam yang mimcul ketika
itu disertai dengan ulasan realitas his-
toris yang mendukungnya. Sebab — di-
akui atau tidak — dunia Islam sekarang
ini lebih akrab dan terbiasa dengan ba
hasa politik Barat untuk menudiami sua-^
tu realitas politik di seputamya, daripa-
da bahasa lainnya.'
i  • Maka, wajar ^ au Azyumardi Azra —
dalam kata pengantarhya yang menjadi
pemandu yang Daik untuk memahami
Duku'ini — mempertanyakan, bahwa
banyak konsep, idiom, ist^h dan jaigon
politik, khususnya yang mimcul dalam
Bernard Lewis, Bahasa.
Politik Islam (PT Gramedia:
1995) 285 halaman.
masa modem, tidak terdapat dalam ba
hasa Arab, Turki dan Persia. Akibatnya
terjadilah pengambilalihan banyak
idiom, istUah, dan jargon politik yang di-
perkenalkan dan dikembangkan di
Barat. Pengambilalihan bahasa politik
Barat tentu saja tidak mencakup nanya
pengambilan istOah-istilah tetapi juga
meiloatkan konsep dan institusi politik
iju sendiri (him. xxii).
LEWIS — yang menjadi ^itor'The
Encyclopaedia of Islam and The Cam
bridge History of Islam — bukan tak me-
nyaaari bakal munculnya kritik sema-
cam itu. Maka Bab I tampaknya meni-
pakan prolog Lewis untuk berbicara me-
ngenai relasi yang terjadi dalam bahasa
politik Islam dan Barat, sejarah, penga
ruh serta persamaan dan perbedaan di
antara keoiianya. Tapi dengan satu titik
yang jelr s, saat ini justru kaum Muslimah
yang ditaklukkar^ mereka jugalah yang
dipaksa mempelajari cara hidup para pe-
nguasa baru aunia itu, agar mereka bisa
bertahan (him. 11).
Realitas ini menjadikan kaum Muslim
bukan hanya harus belajar dalam "ba
hasa pplitUmya", tapi juga harus meng-
adopsi institusi, cara berpikir bahkan pe-
•lilaK-.; politiknya sekaligus. Sec<.-ra tersir-
at Lewis tampaknya ingin mengatakan
. bahwa diperlukan ouku tersendiri untuk
secara knusus menganalisis pengaruh
bahasa politik Barat terhadap Islam, se
hingga sangat tidak memadai jika hal ini
dimasukkan dalam pembahasan buku
ini Karena itu berarti berbicara sejarah.





jadi kekxiatan dominan sementara bul^
ini tampaknya dimaksudkan untuk meU-
hat cennin ketika Islam berkuasa (his-,
toris)
. Meskiptin cermin itu laksaha cennin
yang pecah. Sebab di masa itu bahasa
politik secara perlahan mulai dijauhkan
dari sumbemya {Al Quran dan Sunnah)
serta di mana bahasa politik kerap ber- .
ubah menjadi politik bahasa — melalui
idiom, tenninologi d^ jargon politik — ,
yang digimakan penguasa imtiA mema-
nipulasai - dan mcnjustifikasi tindakan.
politiimya dengan selubung agama dan
legitimasi para ulama (yang dekat ke-
kuasaan). Bahkan di z^an Mu'awiyah
dibuat hadits-hadits palsu .untuk
men^bsahkan kekuasaarinya yang oto-.
liter yang dengan itu pula melakukan
pembantaian terhadap alhul bait Nabl
serta "difardhukannya" setiap Imatib
untuk mengutuk Imam Ali bi n Abi Thalib
di. mimbar-rnimbar ma^id. Sejak masa
alat politik. Sdiingga sampm saat ini
umat Islam mempunyai romantisme dan
mencita-citakan penyatuan kembali re-
lasi di antara keduan^.
Sebagaimana dmam sejarah Islam
aw£d, Azyumardi Azra menyebut, inte-
■grasi babasa politik dan banasa agsuna
mi.terlihat lebih jelas dalam ekspresi ke-.
agamaan dan politik NabrMunammad
SAW. dan al iQiulafa al-Rasyidun yang
berubah' ketika Muawiyah berkuasa..
Perubahah itu teijadi karena situasi his-
toris umat Islam sendiri yang berubdh.
Perubahanyangtidak saja mengguncang
"parangkat kerasnya" tapi juga menyen-
tuh aspek yang lebih halus" iseperti
makna-malma dari idiom daii konsepsi
tertentu. ■ . " ^
. Untuk menyebut satu contoh, Lewis
misalnya menyebut kata dawla yang kini
dipahami sebagai kata lain dari negara^
kata itu pada asalnya adalah. "berputar,
, beralih, berganti, memilih atau menuii-
juk seseorang menggantikan yang lain".
Dalam Al Quran (£11:140) kata itu muiicul
ketika berbicara mengenai pergantian
haii-hari baik dan hari-hari buruk.
Dalam bidahg politik istilah dawla per-
tama kali ^gunakan oleh dinasti Abba-
siyah ketika di abad kedelapan menda-
patkan (giliran) kekuasaansetelah dinas
ti Mua'wiyah hsincur. Dimasa Abba^iah
itu dawla artinj*a berubah menjam pe-.
merintahan keluarg^ kemudian berarti
dinasti dan pada aldiiinya berarti negara
(him. 51). . . % .*
'  kvOLUSI kata ini berlaku juga pada
kata atau tenninolo^ lain dalam banasa
politik Islam yang dipaparkan Lewis
. dalam 4 Bab benkutnya dilambah 2
apradiks mengenai Siyasa dan musya-
warah yang oleh pen'erj^ahnya (Di^n
Ali Fauzi) sengaja dimasukkan setelah
kritikan Nurcholis Madjid atas buku itu
Idijawab Lewis dengan men^Imkan
•apendiks di atas. . . •
; Maka, dua keuntungan langsung sege-
ra terasa setdah membaca buku ini. la
kaya perbendaharaan kata serta pema-
haman konteks historisnya meskipun ja-
ngan mengharapkan mendapatkan^p^
lajaran sejanah" yang nmtut dan detml.
Selain, kite juga harus tetap kritis, meng-
ingat -penuhs buku ini dikenal sebagm
. onentalis. yang tendensius seperti di-
. ingatkan baik oleh penerjemah maupun
penvilis kata pen^antamya. W^aupun ini
tidsdc mengurangi bobot buku ini sebagai
bahan diskursus intelektual yang me-
mang langka untuk tema ini daii tidak
. p^lu dijadikan''baha5a poli^" . untuk
^mehyulut kontroversi apalagi aksi poli
tik. .(Dn Happy Bone Zulkantaen, dosen
' tetap Fisip Unpar Bandung). -
Kompasi 25 J'imi 1995
BAHASA PROKEM-ULASAN
"Lagu caem ini cJilujnkan






ini mencU'sak dari studio
radio siaran swastii tm-
siona! yang kcmiidian dis-
iisul dongan lantnnan lagii
"Untukmu Sogalanya" lo-
wat snura merdu pcnyanyi
"bekcn" Idilh Suhanaya.
Di tcngah u|)aya mcng-
gialkan ktx:intaan paa l)a-
hasa Indonesia, gojala
ponggimaan bahasa "pR>-




tora'sa, lorulama dalam si
aran radi<i yang mcnyobiit
diri mtKlia bagi Al3G(Anak
bani Godo) atan romaja
tanggung, soporti Uadi<i





ini gojala yang mengarah
pada okskhisivisme masya-
rakat tcrlentu ?, ,
Ketika'diminta monang-
gai)i ikhwal kotiTix^ngaru-
han anlara "pn>kem" dari







radio dan cloklronik lain
agar jangan sami>ai Uirjio-
rangkap pada pemakaian
bahasa "prokem" atau ba










bahsa "slank" di scjumlah
radio swasta lidakbisadil)-
iarkan bogitii saja dan per-
hi diwaspadai. .< '"^fi
Biia memang acara tcrso
but menuntut pcnggunaan
bahasa scmacam itu, saya
tidak berkcboratan, asal-








MAA. Menurut dm, pcng
gunaan bahasa "prokem"
|)adu remaja tidak jx^rlu
dikawatirkan akan dapat
merusak bahasa Indone
sia, karena sifatnya hanya
sementara.
"Gejala ini tidak perlu
dihiraukan karena ia
merupakan wabah 'metal'
yang muncuf sccara tiba-
tiba dan akan hilanug
dalam waktu yang tidak
terlaUi lama," katanya.
Menurut Dokan Fakul-
tasw llmu Sosial dan llmu
Politik(FISIP) U1 ini, peng-^
* gunaan bahasa "prokem";
men i pa k a ri gej a 1 ? ya ng b i -
asaU'-jadididalam rhasya-




sosial, katanya, gejala itu
dinamakan"cpidemi iflen-
tal" yang salah satu ben-
tuknya disebut "fat" atau
"lands", yaitu mode ck-




tampil bcrljeda dari kc-
banyakan orang danmun-
cul hanya sesaat diban-
ding mode yang ditcrima








petinju dari Puerto Rico—
,atau gaya rambui "punk-
rock,", meniru gaya penya-
nvilalur musik tcrsobut. .
y Gojala yang sifatnya se
mentara itu biasanyd di-
sertai juga pcnggunaan
bahasa "prokem" yang
hanya dimengerti oleh ka-
langan torbatas, soperti
"bokap"untuft ayah, "nyo-





kem" di sejumlrh radio
swasta selienarnya meru
pakan kiat untuk mende-





ara |x2nyiar dengan pen-
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dcngiimya, khiisusnya re-
maja, sebab rcmaja di kota
bcsar sangat akrap clengan
bahasa "prokem".
Emajasi sayapikir.sudah
barang tentu dalam rang-
ka penggiinaan bahasa In
donesia yang baik dan be-





Tentu saja, ini dalam arti
menggunakankata atau
strukinr kalimalyang se-
suai dengan rcmaja, tanpa
harus mengubah bahsa In
donesia menjadi bahasa
"prokem" katanya.
"Saya pikir bahas^i In
donesia cukiip kaya dan
bcrvariasi dengan berbagai
jenis bahasa yang di-
gunakan di radio dan me
dia massa tetap bisa dise-
but scbagai bahasa Indo
nesia," katanya.
la m.engingatkan, scmiia




Indonesia yang baik dan
benar. . • '
Dengan demikian, "per-
lu diperhitungkan agar ac-
ara media massa berisi
pcndidikanyang menduku-
ng pcnggunaan bahasa In
donesia yang baik dan be
nar. ijlaikitu berarti bahasa
yang digunakan sesuai
dengan situasi dan konr
teks pemakainya, sedang-
kan Ixjnar berarti sesuai
dengan kaidah," katanya.
Remaja dengan' sejiita







pada eksklusivisme.. > . - -
..Menurut dia, penggu-,
naan bahasa "slank", be-'
gitu pula gejala "fads", di-,
lakukan remaja hanya un
tuk" menunjukkan bahwa'




"wabah mentdi" ini tidak
akan mengarah pada eksk
lusivisme, melainkan baga-'
ikan jamuryangcepatmu-
ncu! iU^tapi cepat juga hi-
lang.
Media massa, khusus-
nya yang mempunya sasa-




pada radio atau menaikkan
tiras pad^ media cetak.
Menurutdia,gejala musi-







."Kita tidak perlu kha-
watir. Gejala ini tidak akan
imempengaruhi .perkem
bangan bahasa Indonesia-.'
Ini hanya merupakan gang-
'guan kccil yang akan lewat
;begitu saja," katanya. ' '-j
;  .Yang dimaksudkannya
!ialah walaupun gejala ini
mengganggu, jangalah di-
aoggap sebagai ganggiiah
.yang bcsar kareha .umur-"
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It has been interesting to read
I eplies to Mr McLaughlin's let-
12r complaining about the way
l e was treated by his neighbor.
I 'erhaps a few pieces of advice
£ nd cultural knowledge might
help him to tolerate life in
Indonesia a little more. One
i nportant point first; Jakarta is
r ot a reflection of the nation.
I ;'s the capital of it.
.  • Not all Indonesians are
f iendly (as you have been ill-
iiformed by subsequent let-
tns). There are good and bad,
liind and cruel, friendly and
t nfriendly ih any country you
vdsh to name. Just look in any
coimtry's tourist brochures.
I idonesia is not the only coun-
t y to claim it has the friendliest
f eople; aU do!
i. Y^, there are, naturally, mU-
li ons- of Indonesians who are
£ iendly, considerate etc., but if
you possess a smattering of
Bahasa Indonesian, in Jakarta
youll know H^! Bule said in a
l oud, threatening tone is cer-
tiinly not a frjendly greeting—
r for is Sapi lu\ (you cow!) when
y ou are crossing a road (which
\^as screamed at me not long
ago). Cembel lul is referring to
ttie scruffy way you might be
c ressed and ngeres lu! refere to
the dirty thoughts you
(j'es...you!) might be having
\/hen looking at one of
the young ladies here.
There are a lot more, believe
rroei However, I'd suggest that
3 ou accept these comments as a
lisk you have to absorb while
3'ou're here. Being Indian or
I'akistani in London you might
not just be verbally abused but
also beat^ up in- the proces.
^d that's for simply having a
different color sjqn. Just think
about how much worse it could
^ be here Mr McLaughlin: •
• Next time you heed a taxi,
hail one down, knock on the
window and ask where he
(yes...he!) is going before you
get in. He may not be going your
way. And don't get angry if he
isn't because he is too busy try
ing to find someone who is
going his way (even diough he
only has a one-in-four chance).
But consider this, where
could you hail for a taxi on
a toll road?
• Indonesians are extremely
sociable people (much to their
merit) and are not used to being
igriored, as we often are. So,
please volunteer conversation,
especially if you work in an
office. If you ignore someone
here, it is interpreted as a sign
of hatred, not apathy as is often
the way it is interpreted in the
west; Complain if you wish but
don't go oflf your head. _
• Apologizing can often be
interpreted here as a sign of
wealme.ss (not strength, as we
are used to). To apologize is
often difficult, but should you
decide to do so, two things are
worth remembering. Firstly,
the feeling the other person
might have (though nof
expressed) is Tuh! kan?, rough
ly trarLslated as "See? I told you,
didn't I?" Secondly, what you
apologized for will probably be
referred to again in the future,
when it suits that person's pur
pose (i.e. a hidden weapon
for future use).
Of course, there are more but
I shan't go on. Suffice to say
that I think you should adopt a
more culturally • sensitive
approach and try to enjoy such
a varied yet unified nation and
its population. We all have-
problems, whether it's here or
in our own countries. So, next
time your neighbors tip their
garbage in your front yard, pop
your head out of your front door
and say Terima kasih and don't
forget to smile. After all, if you
don't, the last laugh might be
on you • (yes...you!) Mr
McLaughlin.
Indonesians didn't need
immigration to lack out the
Dutch and neither do they heed
immigration to encourage us to
leave. The people themselves
can do that job quite effectivcr,
ly. If j*ou make their lives








warning on the unnecessary but
offensive use of foreign wortls
on billboards or as names of
apartment buildings and other
real estate projects could not
have happened at a mor«
opportune time. Such use of
foreign languages reflects a
tragic lack of respect for oiu-
national language, especially
considering that the advertiseiis
or real estate owners could have
found suitable eqirivalents
in Bahasa Indonesia with little
or no effort.
However, another aspect in
the development of Bahasa
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Indonesia which I find quite
unfortunate is the continuing
inclination to use Sanskrit lan
guage on the part of certain
people in the government and
the armed forces. Millions of
Indonesians, incltlding myself,
simply do not understand
such Sanskrit phrases as
Eka Prasetya Pancakarsa,
Jdlesveva Jayamche, etc. I
remember a former cabinet
minister was complaining sev
eral years ago t^t be felt like he
was 10*3 foreign country when
ever he was inside the House of
Representatives building in
Jakarta because all the main
halls and rooms in the building
were given Sanskrit names. All
. this in spite of Sanskrit virtual
ly being a dead language. Some
99.99 percent of Indonesians do
not imderstand it and even
hundreds of miUions of Indians
themsdves (particularly those
who are Moslems or come from
southem India) has-e .no special
love or affinity for it.
So why is it that some
; Indonesians seem to love
i Sanskrit so much? They should
remember that Malay, ' or,
rather, Old Malay, was used as
an' of^cial language in the
I Malay Empire pf Sriwijaya
from as early as the seventh
centmy AJD. Subsequently, but
mainly from the 15th to the
jl9th. centuries, it developed
into a classical literary lan-
iguage in n the Malaccan
Sultanate and the Riau-Johore
Kingdom and became at the
same b'me the lingua franca in
the whole of the Nusantara
Archipelago. Indeed, the adop
tion of Malay in 1928 as Bahasa
Indonesia was the culmination
of a long and old heritage of
which we fiidonesians should
beproud. .
In -any event, to my
Indonesian . ears such
Indon^an words as Berbeda
Topi Bersatu sound a lot more
beautiful than the Sanskrit
Bhinneka Tunggal Bca, which is
our national motto.
Furthermore,. this particular
use of Sanskrit is'quite ironical
because in Singapore, where
ethnic Chinese rnake up 79
p^ent of the_^ population,
their national motto iuid
national anthem are all written
in Malay, not in Mandarin
or Sanskrit!
Finally, the excessive use of
Sanskrit "or (Old) Javanese in
Bahasa Indonesia will
undoubtedly make the latter
more difficult for our
Malaysian neighbors to under
stand. This would be most
regrettable as Malaysians are
not only our ethnic kin but also
our- best partners in ASEAN
and potential allies in the
future. We should therefore
make every effort to promote
the existing similarities
between the languages of the
two countries and refrain from
driving them apart with the







Bahasa Indonesia is my
mother tongue. This means
that I have been speaking this
language since my childhood. I
love and am very proud of
speaking Bahasa Indonesia.
It is a beairtiful language,
especially if it is well and cor
rectly spoken. That's is why
I  enthusiastically welcome
the Ccunpaign of using Bahasa
nicely and properly. Also I
express my support for
the efforts to change the for
eign names of buildings, bill
boards and other foreign
words, into the Indonesian
language. .
But I have some questions
which concern me.
• What languages are
regarded as foreign? What
about the use of Sanskrit and
Kawi (Old Javanese)? They
may sound beautiful and dig
nified, but are they officially
accepted as part of Bahasa
Indonesia? And do the .general
public imderstand the mean-
'ing of the words? They seem, at
least to me, to be niore alien
than, say, English.
. Slogans, mottoes and, termi
nologies should be clearly
understood by the people who
use them, shouldn't they?
• Does the use of proper and
correct Indonesian language
mean that it should be pro
nounced in the correct way, fi*ee
from the influence of any
local dialects?
• What is the difference,
in meaning, between the
words persatuan and
kesatuan. I appreciate any
explanation from readers,
particularly those who have




Letters intended for publi
cation can be written either
in English or Bahasa Indone
sia. They should contain the
vxriter's name, full address
and a copy of an identity
card, and are subject to
editing. Facsimile messages
will not be printed unless the
identity of the sender is
clearly stated and verifiable.
Unsolicited feature . and
analysis articles are welcome
but we cannot be responsible
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This is a reply to Mr
Menon'S letter {The Jakdiid
Post, June 12,1995), which was
itself'a req)6nse tony earlier
letter on the use of Sanskrit in
Bahasa Indonesia (!Z7ie Jakarta
Post, June 9,1995). -: > *;
• Letmede^firstwiththefirst
two pointe raised by Mr Menon
at the beginning of his letter.
First he stated that: "Contrary
to what - li'Ir, Annan. thinks,
Indian Mosliems speak Urdu
(very siinilarto Hindi).;." Thisis"
a very strange statement since
nowhere in my letter did I say,
indicate or hint that Indian
Moslems spoke any language
other than Urdu, as indeed any
hi^'' school student would,
know that Urdu is the main
language of Indian Moslems.
AUIsaid was: "...evenhiindreds
of millions of- Indians their-
selves (particularly those who
are Moslems or . come from
southern India) have no special
love or affinity for Sanskrit."
. Nevertheless I • think it is
quite mideading for Mr Menon
to claim that Urdu is very sim
ilar to Hindi. It is a well known
fapt that the Moslem influx into
northern India from the 13th
century onwards has prompted
the rise of a hybrid" colloqui^
language known as Hindustam,
from which two languages,
Hindi and Urdu, evolved. Yet
Urdu differs linguistically from
Hindi because Hindi is heavily
effected by Sanskrit (the sacred
language of the Hindus) and
written in the Dcvanagari
script, whereas Urdu perva
sively influenced by -Persian
and Arabic (the language of the
holy book of Islam) and written
in the Persian Arabic smpt
' It was iii .view of these lih-
gui^c differerices, as well as
the differencies in cultural and.
r^gious associations, that I
wrote that Indian Moslems
have no special love or affinity,
for Sanskrit. Further I also
made a similar referaice about
the attitude of the Dravidian
speaking • southern Indians
towards '■•' Sanskrit or
Sanskritized Hindi, a fact
attested by their refusal to
"accept the Indian government's
attempt to make Hindi as the
sole officizd language of India-.
The important question now is
why is it some Indonesians
seem to love Sanskrit so much
while hundreds of millions of
Indians don't.* ! ' ;
Y; The second'point raised by
lib: Menon was his chauvinistic
assertioh that Sanskrit was the
"Mother of languages." My
long held understanding is that
the Indo-Aiyan languages of
northern India, of which
Sansloit is the root, are part of
the Indo-Iranian group of lan
guages which, in turn, belongs
to die larger Indo-European
language family. In this scheme
of filings, it would certainly be
correct to say that Sanskrit is
the mother language of such
languages as Hindi", Punjabi,
Bengali and Kajasthani, but to
daim, as Mr Menon seems to
do, that Sanskrit is also the
mother language of other
Indian as well as South East
Asian and Germanic languages
would be patently wrong.
I am afraid the fest of Mr
Menon's letter was really
unnecessary, because he either,
badly missed the point of my
letter or was merely trying to
score a cheap debating point by
suggesting that I probably want
to dimihate all Sanskrit arid
other - foreign words fiom
Bahasa Indonesia, such words'
as suami (husband), wanita
(woman), supir (driver), meja
(table) etc'. No Indonesian in his
right mind would want to do
that because those words have
been deeply entrenched in our
vocabulary and certainly no
Indonesian fiunks of them as
foreign anymore.
<  I. think Bahasa Indonesia
should and will c(»itinue to
borrow foreign words for some
time in the future, to i-cprcscnt
ideas or concepts for which,
strictly speal^g, Bahasa
Indonesia equivalents do not
yet exist. I would suggest that
the great majority of this new
borrowing, perhaps as much as
80 percent shoidd be taken
from English in view of its pre
eminent standing as the inter
national language. The remain
ing 20 percent could be bor
rowed from the Javanese and
other local languages at an
approximate ratio of 40 to 60
(since the population of
Indonesia consists of 40 percent
ethnic Javanese and 60 percent
non-Javanese). In any case, for
reason previously explain^, I
do not see any reason to borrow







Lately fund raising for sports
activities became a very "hot
topic. In my humble opinion, it
is almost as hot as the political
topic of succession. .
; The discussion centered







n This is in i ef ei'ence to the let
ter of Mr Masli Arman [The
Jakarta Post, June 15, 1995}.
What Bahasa Indonesia should
be comprised of and whether it
should include won^ of
Sanskrit, English or any other
language is at the sole discre
tion of the people of Indonesia
and I have nothing to say on it.
However, as far ^  his com
ments on Indian languages are
concern^, I think Mr Annan is
badly misinformed on this sub
ject. I tend to agree with Mr
B.M. Menon {The Jakarta Post,
June 12, 1995) that exCept for
their scripts and when used in
their pure form, there is lot of
similarily in Hindi and Urdu.
As for his other point, I must
say that in the context of the
Indian sub-continent, it would
be incorrect to link any lan
guage with any particular reli
gion. It is true that many Hindu
holy books are written in
Sanskrit and Arabic is the lan-
^age of Islamic holy books as
he says, still the Bar^a speak
ing Moslems in eastern India
and Bangladesh, Punjabi
speaking Moslems in Punjab
region of India and Pakistan,
Sindhi speaking Moslem.*- in
Sindh province of Pakistan,
Urdu speaking Hindus of
Lucknow, and Malayalam
speaking Moslems of Ker^
prove my point. A lot can still
be added to this list.
Further still, although South
Indiar.s are opposed to the impo
sition of Hindi, the fact remains
that many South Indian lan
guages (except maybe Tamil) are
bas^ on Sanskrit and at present,
although Sanskrit is still taught
iii North Indian schools, you
find more Sanskrit scholars in
South India than in North India.
So my dear friend, Sanskrit
may be slowly dying in its pure
form, but it is still alive and
remain alive forever in its
adopted form at least in India.
And in my opinion, irrespective
of whether it is alive or dead in
India and whether it is hked or
disliked by many Indians, you
should-have your own reasons
to link it with or separate it
from Bahasa Indonesia. . n
S.K. SRIVASTAVA
: Karawang, West Java





• Vndak Usuknya Uttan^can Soja 1= / -t-i '
16a|ii^a Pi^ngi^tar di JK Sebaiknya Sun
BANDUNG, (PR):- " .
Sekalipun arus globalisasi de-
wa^ ini dikhawatk^ inengancam
kelangsungan ludup bahasa daerah,
namun Bahasa Sunda tidak akan
hasa iuhur tersebut, seiring dengan
memudamya feodalisme dalam
lingkup kehidupan Ki Sunda de-
wasa ini," jelas Taufik..
Dengan demikian, papar Taufik
punahl Daliam pusaran anis ter^ut, , lebih lanjut, dewasa ini para peng-
yang tefjadi justruBiikah kepuha--'' gunaBah^a Sunda hanya tinggal
ban, tetapiBerlangsungnya peruba-
han-perubahan yang mendasarBagi
penggunanya. Titik dari perubahan
itu adalah penggunaBahasa Sunda
dikemudian hari akan sampai pada
pilihanBerbahasa haliis atau kasar
saniasekali. n
Demikian rangkuman pendapat
yangBisa ditarik dari percakapah
"PR" dengan Pembantu Dekan II
FPBiS IKIPBandung Drs. Iskandar-
wassid, M.Pd, penyair sekaligus
penulisBid'u-bukii pcndidikunBa-
hasa Sunda Dii. Taufik Fatur-
ohman, dan ^ trawan sekaligusBu-
dayawan Sunda; ' Drs; Wabyu
Wibis^a, Selasa kemarin. . =
. Menurut Taufik Faturohman, dari
generasi ke generasi para penggun
aBahasa Sunda memang mengala-
mi penurunan penguasaan kbsa ka-
ta.Berdasaikan kamusBahasa Sun
da basil suntingan LembagaBahasa
dan Sastra Sunda (LBSS)Bandung,
kosa kata SuhdaBeijumlah 12.(XX).
"Turunnya penguasaan kota kata
empat tahap. Tahap pertama, peng
gunaBahasa lemes, kedua sedeng,
ketiga kasar, dan keempat cohag.
"Dalam peikembangan paling akhir,
saya yalun pengguniaBahasa Sunda
darwassid di satu pihak setuju de-:
ngan pend^at Prof. H. Ajip Ro->
sidiB^wa ^ lam pengajaran Ba
hasa Sunda dewasa ini sebaiknya
undak-usukBasa dihilangkan saja.
"Itu adaBenamya. Dan semua Itu
akan tcijadiPMa lingkungaii sosial-
nyaBerubah sama sekali. Dengan
demikian, kehidupan Bahasa Sunda
itu sangat kontelbtual dengan za-
man yang melingkupinya. Mungk-
inBagi para nenek moyang Ki Sun-
itu hanya tinggal dua, lemes atau. da,Bah^ Sunda yang ada dewasa
kasar sama sekali.Bahasa lemes ini terasa kamalayon. TetapiBagi
hanya digunakan kepada orang orang Sunda sekarang, apal^ Ba-
yangBenar -Benar sek^igus pantas hasa yang ada itu kamalayon atau
dihormati oleh si penggunaBahasa tidak? Ini adalah {^rsoalan kitaBer-
tersebut,"katanya. n n sama saal im. Sclain itu, saya sangat
Sementara itu Drs. Iskandarwas- yakin Bahasd Sunda tidak akan
sid, M.Pd,Bcrpendapat, kehidupan-
Bahasa Sunda dewasa iniBaik -Baik
saja, isekalipun fenomena menun-
JuklmnBahwa keluarga muda Ki
Sunda kini mendidik an^-aiiaknya
menggunakan ; Bahasa Indone-
sia,Bukan Bahasa Sunda: n '
"Adanya fenomena semacam itu,
tidak periu dikhawatirkan, apalagi
dicemaskan. Masalahnya, fenome
na semacam itu tidak albui membu-
' atBahasa Sunda punah. Lantas men-
gapa keluarga muda Ki Sund-
aBerkomunikasi dengan anak-
itu, tidakBerartiBahwa penggun- ' anaknya menggunakan Bahasa In-
daBahasa Sunda semakin sedikit,
apalagi mengalami kepunahan.
Masalahnya, turunnya penguasaan
kosa kata tersebut sangat tergantung
pada stttingBudaya yang mel
ingkupinya," ujar Taufik '
Sebagai contoh kosa kata kajang
mor/aka (bantal), kini jarang diu-
capkan oleh seorang pembantu
nimah tanggaBila memberikanBen-
da tersebut kepada orang yang jadi
dunungan-nys.. Pembantu tersebut
tet^p akan mengatakan ieuBantolm.
"Mengapa orang Sunda kini tidak
menggunakan lagi kosa kata terse
but? Masalahnya setting sosial yang
teijadi di masyarakat telahBerubah.
Kosa kata tersebut merupakan ko
ta kataBahasa Iuhur yang digunakan
oleh seorangBawahan,Babu, atau
emban kepada dunungannya yang
menjabat sebagaiBupati, ataupun
adipati. Jadi tidak digunakannvaBa-
onesia? Pertama Bahasa Indonesia
itu demokratis, sedangkanBahasa
Sunda dengan adanya undak-usuk-
Bdsa cenderung feo^istis. Nah, si
keluaiga muda itu kernungkinanBe-
sar tidak menguasai itu. Akibatnya
jika iaBetbahasa Sunda terasa caw-
erang," papamya.
Kondisi semacam itu, menurut
Lskandarwassid,Bukah hanya diper-
soalkan saat ini saja. Pada tahun
1950-an pun siidah diperdebatkan,
danBahkan saat itu ada dugaanBah-
wa pada tahun 1990-anBahasa Sun
da akan punah. "Tapi nyatanyaBu-
hasa Sunda tidak punah. Yang ter-
jadi adalah justru perubahan set-
tingBudaya, dan para penggunaBa
hasa Sunda dewasa ini, kbususnya
dari generasi muda, sepettinya hen-
dak membebaskan did dari undak-
usukBasa," jelasnya.
punah, kireua masih ada perguruan
tinggi yang secara khusus mem-
pelajari B^asa Sunda, seperti di
IKIP atau di UnpadBandung," je
lasnya. " ' --
V  .. Tanggung jawabBersama
Dikatakannya, hidup dan tidak
hidupnya Bahasa Sunda dewasa ini
'maupun di masa mendatang, sangat
tergantung pada kesungguhan para'
pengajar, dan pemerintah. Se-
hubungan dengan itu, ia mengusul-
kanB^asa pcngantar di taman




Sunda deviusa ini, Drs. Wahyu
Wibisana, yang jugaBanyak menulis-
Bijkii-buku peLyanmBahasa SundaBaik
untuk SD, SLTP, ataupun SLTA me-
' ngatakan, keadaonnya a .tan-aman saja,
tumbuh dengan wajar. Hal ini didukung
puia oleh penumbuhan sastranya De
ngan demildan yang hidup di talar Sun
da itu, Bukan tmya Bah^ lisan saja,
tettp jii^ (Mikung dehBahasa tuILsnya,
yaknik^-asastra
Dikatakannya hidup dan tidak
hidupnya Bahasa Sunda sangat ter
gantung kepada para pendukung-
nya. "^rena itu, manfaatkanlah
LBSS. LBSS sendiriBukan mitik
satu golongan saja tetapi milik se
mua orang Sunda LBSS mempun-
yai misi melestarikan kehidupan-
Bahasa dan sastra Sunda," kata-







Bahasa Sunda di TK
Perlu Dapat Dukungan
Kunci untuk Mempelajari Kebudayaan Sunda
BANDUNG, (PR).-
Pengajaran bahasa Sunda sejak di
ns kepada anak-anak yang bahasa
ibunya bahasa Sunda, mutlak. Kare-
na itu adanya gagasan digunakannya
bahasa Sunda sebagai bahasa pe-
ngantar cfi Taman Kanak-kanak (TK)
di tatar Sunda, perlu mendapat
dukungan. dan bahkan perhatian dari
seinua pihak yang berkepentingan
dengan hal tersebut.
n  Hal itu diungkapkan Direktur Di-
reklorat Kesenian. Drs. Saini KM
kepada "PR" Sabtu (24/6) di Ban
dung. la menyatakan pula bahwa pi-
haknya sangat mendukung gagasan
Pembantu Dekan IIFPBSIKIP Ban
dung. Drs. Iskandarwassid, M.Pd itu
("PR"/2i/4).
.  "Mengapa saya mengatakan ba
hasa peneantiu" di TK di tatar Sunda
harus baha.su Sunda? Karena bahasa
Sunda merupakan salah satu kunci
untuk mempelajari kebudayaan Sun
da di kemudian hari, Jangan lupa,
tumbuhnya kebudayaan nasional itu*
sendiri pada da.samya didukung oleh
kebudayaan daeruh, dalam hal ini ke-
'buda>'aan Sunda," ujar Drs. Saini
KM.
Digunakannya bahasa Sunda se
bagai bahasa pengantar di TK, papar
SaTni lebih lanjut, akan membentuk
kepribadian si anak sehingga beibu-
di-pekerti baik. Karena dal^ baha.sa
Sunda yang baik dan benar, terkan-
dung ajaran moral dan bahkan tata
caia beisopan-santun berkomunikasi.
"Jadi salah besar kalau ada yang
beralasan tidak mau menggunakan
bahasa Sunda karena merasa kesuli-
tan mengusai undak-usidc bdsanya.
Dan bagi saya, undak-u^ itu
bukan beraiti bahasa Sunda bersifat
feodal. Tidak. Justru sifat bahasa
Sunda itu fdialisme, lentur, menya-
Jikan ruang yang pas dalam tata cara
berkomunika.si," jelasnya.
Dengan demiluan, menurut Saini
KM, kasar dan lembutnya sikap
seseorang dalam bertindak tergan-
tung dari seberapa besar ia mengua-
sai bahasa ibunya, dalam hal ini ba
hasa Sunda. "Bahasa Sunda itu
merupakan bahasa yang lembut,
sarat dengan rasa dan btdikan citra
estetik. Hd ini bisa dibuktikan lewat
karya sastra, pantun, ataupun lirik-
iirik tembang Gianjuran. Selain itu
juga bisa dibuktikan dari lagu kali-
mat (leotan) yang digunakan seseo
rang ketika berbicara," ujamya.
Penyair sekaligus budayawan Sai
ni KM membenarkan bahwa,' de-
wasa ini penguasaan kosa kata ba
hasa Sunda oleh generasi muda
mengalami penurunan secara diastis.
Fenomena semacam itu bisa dilihat
dari tumbuhnya keluarga-keluarga
muda yang berkomunikasi kepada
anak-anaknya dengan bahasa In
donesia. . ." , _
"Jika fenomena semacam itu di-
biaritan terns, tidak mustahil pada m-
atu saat nanti bahasa Sunda hanya
tinggal kenangan yang jejaknya
masih bisa dibaca lewat teks-tela
karya sastra. Maka itu sebagai anti-
sipasinya, bahasa Sunda mutlak
harus diajarkan secara dini kepada
anak-anak. Sekali lagi, saya sangat
mendukung pendapat Iskmidarwas-
sid bahwa bahasa Sunda harus di-
jadikan bahasa pengantar di TK yang
berada di lingkungan Tatar Sunda.
Alasannya bagaimana mungkin bu-
daya Sunda bisa ditegakkan oleh
orang Sunda, bila bahasa Sundanya
sendiri tidak dikuasai oleh orang
Sunda," katanya.
Tak tercantum di PKPB
Sementara itu Kepala TK Swan-
dayani, Ny. Elly Sujono, mengata
kan, pihaimya sangat menyambut
adanya gagasan tersdauL Sayangnya,
tidak semua siswa yang masuk ke
TK berasal dari suku Sunda. Dengan
demikian, bahasa pengantar yang di
gunakan di TK. Swandayani, dan
mungkin juga di TK laiimya, adalah
bahasa Indonesia. ' < - •'' • . -
-  . "Dalam Program IJ^egiatah Pen'-
didikan Belajar (PKPB)'Taman
Kanak-kanak sendiri, yang diba^kan
oleh pemerintah pusat, tid^ dican-
tumkan keharusan memakai ^ngan-
tar bahasa Sunda. Bahkan di dalam
PKPB TK itu sendiri tidak tetcantura
adanya keharusan bermuatan lokal,
sebagai mana yang terdapat dalam
Kurikulum 1994, baik untuk SD
ataupun SLTP," ujamya.
. Meskipun begitu, lanjutnya, pi-
haknya kerap pula mengajarkan 6a-
hasa Sunda lewat pelajaran nyanyi
sambil main. "Yang bam ditegaskan'
pemerintah dalam PKPB itu adalah
tentang pelajaran agama. Jika di TK
itu mayoritas beragama Islam atau
listen, miaka agama tersebut mut
lak diajarkan. Jika di TK tersebut
50% beragama Islam dan -50% be-,
ragama Kristen, maka harus ada dua _
gum agama di TK tersebut Sedang- ',
• kan keharusan diTKberbahasa pen-.
• gantar bahasa Sunda, tidak ada. Ke-1
cuali jika ada kebijakan lain yang,
diputuskan oleh Dirjen Dikdas," je-1
lasnya. .• y- •}
. Soal periunya diajarkan bahasa ibu
kepada anak-anak, diungkapl^ pu-.
la oleh seorang pakar pendidikan,
anal^ Dra. Sofia Mansoor-NiksoliWn
dalam acara "Sarasehan dan Pelati-
han Bacaan dan Dongeng.yang Baik
Untuk Anak", (25/6) di Wisma
Pahlawan,Bandung. < • ^ p
Menuhitnya, keluarga adalah inti-
tusi pertama yang harus mengajarkan
bahasa Sunda kepada anak-anaknya,
jika ia dari keluarga Surida. "Jadi
ditengah keharusan seorang anak be
lajar bahasa Indonesia, pelajaran to-
hasa Sunda pun tidak boleh dia-
baikan," katanya. v- Vi ' ^ i -. \
Untuk melanciarkan pelajaran ba-
' hasa Sunda, papaniya lebih lanjut,
hams pula didukung oleh penerbitan
buku-buku berbahasa Sunda yang
berkualitas. Dengan kata lain pe-
masyarakatan buku berbahasa Sun-
' da perlu mendapat dukungan dari se-'
.muapiha^*** ' • >' • '
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perhatian masyarakat intcmasional. Pendek kata,
isu lingkungan hidup sudah menjadi isu global
pada masa loni.
Scbagai contoh tingkat kcsadaran masyarakat.
yang makin tinggi terhadap lingkungan adalah
mal^ banyaknya reaksi masyarakat terha*dap
soal-soal yang menyangkut lingkungan hidup me-
reka. Keluhan-keluhan berupa surat pembaca di
media massa, laporan kcpada lembaga-leinbaga '
terkait, atau bahkan sampai kepada hentuk unji^
rasa yang disampaikan terhadap pabrik-pabrik
yang mencemari lingkungan, merupakan salah
satu bukti menguatnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya memeiihara lingkungan.
Sayangnya perhatian masyarakat yang makin
besar terhadap isu lingkungan hidup ini seringkali
tidak diimbangi dengan pcngetahuan themadai
akan istilah-istilah'lingkungan hidup itu. Padahal
ketidaktcpatan ataupun kckeliruan pcmahaman
terhadap suatu istilah tcntu akan rnenyebabkan ke-
keliruan pcmahaman sclanjutnya. Apalagi kalau
diingat bt^wa pcrsoalan lingkungan hidup menca-
kup tidak hanya satu bidang ilmu pcngetahuan
saja, melainkan mclibatkan pelbagai bidang ilmu
I^ngetahuan. Sementara itu, peminat masalah
lingkungan pun datang daii pelbagai kalangan
berbcda: mahasiswa, pob'tikus, lembaga-lembaga
pemcrintah, lembaga-lembaga nonpcmerinlah
(lembaga swadaya masyarakat), media massa, dan
scbagainya.
Dengan demikian keberadaan scbuah kamus is
tilah lingkungan pada masa Idni semakin terasa
penting. Istildi-istilah yang berlait dengan ling-
.kungan hidup makin sering dipergunakan seiring
mcningkatnya perhatian masyarakat. terhadap isu
tersebuL
Padahal dalam kcnyataarmya. belum lentu!
istilah-istilah yang amat sering kita dengar dM
kita pakai scperti efck zymah kaca, hujan .asam,
gulma, hara, dan ^bagainya, dipahami secara te-l
pht pengertiannya. Apakah kita mengetahul bahwa
cfek nmah kaca berarti "efck atmosfer bumi da
lam memerangkap khlor' yang diperoleh dari ca-
haya matahari; efek itu makin besar bila kan-
dungan karbon dioksida dan uap air tinggi" (nlm,
58)?, Atau, pengertian bujan asam yang berarti
"hujan dengan pH di bawah 5,5 (biasanya antara
3 dM* 5,5), yang diakibatkan oleh tercemamya
udara dengan olsida. nitrogen dan'belefahg; ok
terbentuk pada pctnbakaran minyak bumi
atau hatu bara atku kaiena letosan gununa ani
(hlth. 77)"? ■ . ■
• Dari dua contoh istilah di atas saja terlihat be-
lapa sedikitnya pcngetahuan kita tentang istilah-
istilah y^g bahkan telah sangat umum dipakai.
Apalagi jika kita memperlu^ jangkauan pembica-.
raan pada istilah-istilah spesifik yang diambil dari
pelbagai bidang ilmu pcngetahuan. Ambillah con
toh istilah amyo, biotrop, drainasCf sumbcrdaya
terbarui (renewable resource), titikmati asam, dan
scbagainya. Dari istilah-istilah tersebut, bcrapa is-
tilahkah yang kita ketahui secara persis aitinya?
Terlepas dari pentingnya kamus ini bagi para
pembaca, agaknya istilah-istilah di dal^nya ma-
sili perlu dmiji^ ke kamus umum bahasa Indone
sia. Beberapa istilah yang sudah lunum dipakai
dan terdapat dalam kamus bahasa Indonesia, da
lam kamus istilah lingkungan ini masih salaJi pe^
nulisaimya.
Sebagai contoh lihatlali istilah dekomposer
yang berarti bakteri pcngurai, dalam kamus ini di-t
tuHs dengan huruf."c": decomposer (him. 51). Is
tilah homoiotennal ditulis bomeoterm (him. 76).
Kata pctrokimia ditulis terpisah: petro Jdmia (him;
• 148). Kata respons ditulis tanpa huruf "s": respon
(dalam respon kejenuhan dan respon optimum,'
him. 160). Scbagai bahw perbandingan, lihat Ka
mus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi II,
1994.
Perbaikan-pcrbaikan istilah tersebut di atas
agaknya ]^ntir.g dilakukan agar terdapat kesera-
gaman istilah yang akan digunakan oleh para pe-^
makai bahasa. Dengan demikian kamus ini dapat
menjadi scbuah kamiis yang isinya lengkap sckali-
gus baku penggunaan bahasanya. (Nurdian)
Suara Karya, 2 cTuni 1995
PERBANKAN-KA24US
KAMUS perisaMan:
Says Law: Sebuah pemlapal' yang meiiyatakah
bahwa "suplai menclptakan pennlntaan sendlrl*. Mc-
nurut pendapat Inl total suplai dari barang-barang
stlalu semua dengan total permlntaan atas barang-
barang tersebut karena pada dasamya barang-barang
aiau benda-benda saling bcrtukar barang-barang a-
lau benda-benda pula. Sementara uang hanya
bcrperan sebagal alai perlukaran. Oleh karena itu.
txiak mungkin terjadl produksl leblh yang tcrlalu be-
sar. Pendapai yang dlkeinukakan oleh Jean Baptise
Say (1767-1832). Int mempakan hal yang fundamental
dalam pemlkiran ekonomi klaslk karena mengarah
kepada keslmpulan bahwa ekonomi secara otomatls
cenderung kepada keseimbangan pemakalan se-
penuhnya jika pemerintah inenganut kcbljaksanaan
laissez Jaire.
Scarce faktor theory: Tcori yang menyatakan
bahwa negara-negara yang baru berkeinbang ke-
kurangan modal sehingga penibangunan harus mein-
peroleh atkumulasl modal, pembentukan. dan pe-
nvaluran modal.
Self service: Suatu cara penjualan barang-barang
dl toko atau [supermarket! dl mana konsuraen dapal
mcmilih dan mengambll sendlrl barang-barang yang
dtlnglnl kemudlan membayar sebelum menlnggalkan
tempat tersebut. , .
Seller's market; Pasar dengan baang-barangyang
minimum sehingga para penjual dapat menentukan
syarat-syarat penjualan atau memlnta hargayangle-
bih linggi.
Seller's options; Transaks! y.ang khusus memberl
hak kepada penjual untuk menyerahkan sekuritas
dalam Jangka waktu 6 sampal 60 harl keija.
Selling: Usaha untuk mempcngaruhi pembell mem-
butuhkan produkyangdltawarkan dengan persetjuan
harga yang diharapkan oleh kedua belah plhak.
Selling cost: Pengeluaran dakmi pemasaran yang
bertujuan uniuk memblasakan pembeli dengan pro-
duk yang dijual.
Selling short: Persetujuan untuk menglrlm
komoditi atau efek pada niasa yang ajtan datang yang
belum dimillki penjual dengan harapan akan mem-
peroleh harga yang leblh rendah pada saat sebekim
masa penyerahan. Keuntungah yang dlperoleh di
harapkan dari perbedaan harga sebelum penyerahan
barcing atau efek dengan harga barang yang berlaku
pada aat penyerahan.
Short sale: Penjualan sekuritas yangbclum dimillki
sendlrl dengan harapan harganya dal^iJangka waktu
penyerahan menurun. sehingga penjualan mem-
peroleh laba.
Short term liabilities; Kewajiban perusahaan yang
harus dllunasl dalam waktu kurang dari satu tahun.
Short term loan: Kredlt yang beijangka waktu
tnaksimal satu tahun. Dalam kredlt Jenis inijuga ter-
masuk kredit untuk tanaman musiman yang ber-
jangka waktu leblh dari satu tahun.
Short term rate; Bunga yang dikenakan menurut
Jenis plnjaman jangka peiidck. Misalnya pinjaman
prolongasl. ' ,
Shortage; Ketldak eflsien dalam segala bentuk.
Contoh:Jumlah komoditi yangdlmtnta melebihljumlah
\-ang dlsuplai pada harga yang ditentukan karena
harga yang ditentukan Itu berada dl bawah setlmbang
pasar bebas (bcrbeda dengan surplus).
Short run equilibrium: Keseimbangan yang ber-
langsung dalam Jangka pendek.
Silver standard; Slstem monetcr di mana uang
kertas ditukarkan dengan perak. bank notes bebas
dltukarkan dengan perak atas pennlntaan dan perak
bebas sllmpor dan diekspor dengan kurs tertentu.
Sinking fund; Penylslhanjumlah uang secara ter-
atur untuk melunasl utang Jangka panjang atau
mehggantl asset tertentu.
Sliding scale: Slstem pemberian upah yang nalk
turun sesuai dengan tlngkat bJaya kehdupan sehart-
harl.
Soft loan; Pinjaman yang dlberlkan dengan syarat-
syarat lunak. misalnya suku bunga yang rendah.
Soft market: Suatu keadaan dl mana harga pasar
turun karena jumlah relatlf pembell berkurang.
Soft money: Uang tanpa stabllltas dalam kekautan
meinbell.
Spotbid; sejumlah b<»ar penawaran atas sekuritas
yang .terpusat pada suatu harga.
Spot market: Pasar di mana dalam jual bell dila-
kukan secara tunal.
Spread: Perbedaan anlara harga tunal dan harga
untuk waktu yang akan datang.
Supply price; harga terendah yang dlbutuhkan
untuk menghasllkan output tertentu.' Oleh karena
Itu merupakan harga terendah yang fngln dlterima
penjual untuk meyakinkannya mensuplal sejumlah
tertentu komoditi.
Free trade area: Wilayah perdagagan bebas.
Hlmpunan negara-negara dagang dl mana para pe-
sertanya sepakat untuk tldak mengenakan alat-alat
yang tldak merintangi perdagangan antaxa mereka.
misalnya bea masuk dan batasan quota.
Full cost (average cost) pricing: Penetapan harga
atas uolumeoutputtertentuhinggacukup tinggi untuk
menutupi seluruh biaya produksl perusahaan, yaltu
modal biaya rata-rata bag! volume output tersebut.
Jika pennlntaan cukup banyak untuk menyang-
gupkan perusahaan menjual keseluruhan output pada
harga yang sama, maka perusahaan teisebut akan
meinperoleh normal profit. Jika perusahaan tersebut
masih dapat menjual oulputnya dengan harga yang
leblh tln^. maka perusahaan tersebut akan mem-
peroleh economic profit atau pure proj^t
Full line forcing; Suatu kondlsl yang dlpaksakan
oleh beberapa pemasok terhadap langganannya untuk
hanya membell barang yang berasal dari mereka.
General price level: Pemyataan yang meng-
ungkapkan tlngkat harga "rata-rata dalam ekonomi.
Sering ditampilkan sebagal Consumer Price Index
(CPI) walau tidak ada satupun Indeks yang mere-
fleksikan "seluruh harga. - ' . "
Gross Margin: (1) Selislh antara harga pengecer
dengan harga grosir. blasanya gross profit dari penge
cer tersebut dltunjukan dengan prosentase. (2) sellslh
antara basil penjualan berslh dikurangi biaya netto
penjualan (laba bruto). •
Hard Selling: Suatu metode penjualan dengan cara
penawaran terus-menerus dan berulang-ulang balk
melalut media cetak atau cara lainnya. -
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Hidden asset: Aktiva yang tersembunyi yang mana
di dalamnya tercantum perbedaan antar nllal buku
dan nilal pasar. '
'  HdardUig: Kecenderungeui masyarakat dalam
situasi ekonoml yang tidak menentu untuk men ah an
uangnya darlpada Investasi yang mengakibatkan Ja-:
tutoya haiga aset, saham, dan suku bunga. Dalam;
situasiinl Investasi berkurangkareiia uangditabung/!
disimpah. pendapatan (sirkulasi) uang menurun dan
teijadi pengangguran. .
-  Impott duty: Bea alas barang-barang yang masuk
ke dalam negeri yang sebagian tujuannya adalah u n-
tukmenambah keuangan negara, melindungi Industri
dalam negert dari persalngan industri luar negeri
'atau uiituk mengurangi Impor untuk meraperbaiki
neraca pembayaran yang tidak Jiztwurable.
Media Indonesia, 5 Jmi 1995
, Non-Voting Shares: Saham' btasa yang
J^inahnya sama dengan saham blasa lain-
nya mengenal dlviden dan modal yang me- ,
nimbulkan hak.'tctapl pemegangnya lidak^.
mempunyai .hak memilih pada rapat pemer^
gang-saham. Saham-saham.tanpa hak pilih
sebenamya mula-rnula diciptak^ 'agar pen-
diri suatu perusahaan keluarga diberi izin
untuk memasukkan sesuatu dl luar modal
tanpa kehilangan pengawasan atas perusaha-
n  Official Rate: Tingkat harga yang menjadl'
tolok likur untuk transaksi-transaksi oleh
yang berewenang dalam suatu negara. me-
ngadakan transaksi dengan valuta asing. .
. Open Ended: Kclerangan ditambahkan pada
persetujuan kredit oleh bankir dengan Ja-
minan, meskipun beluih diputuskan Jaminan
berupa apa. persetujuan meminjamkan uang
dengan pengertian bahwa jumlah lainnya
kemudian akan dipcrlukan Juga, tlap trust
(gabungan perusahaan) para anggolanya mem?
punyai hak mengubah penanaman modal.
Open Market operaUon: Pembelian atau
penjualan efek/surat berharga pada pasar
uang atau pasar modal oleh bank sentral un
tuk tujuan mempcrluas atau memperkecll vo
lume kredit.
Orercapitaiised: Perusahaan yang dinilai
asetnya kurang dari modal yang.disetor atau
kemampuan pendapatan'tidak cukup untuk
membayar bunga modal.
t Open Offer: Penawaran kepada penicgang
saham oleh perusahaan untuk mengambll
sejjumlah uang. . .
;  Opportunity Cost: Teorl tentang blaya
produk sebagai jumlah keuntungan barang
lain yang dapat diprodusir kalau saja faktor-
faktor produksi digunakan lain dari pada yang
sekarang. • .
-  Option Fprwrd Rate: Nilai valuta asing
dapat dijual atau dibeli untuk diserahkan an-
tara dua tanggal dl kemudian hariyangmenjadi
pillhan pembeli atau penjual. Pilihannyajatuh
pada harl untuk melengkapi yang tcpat. j
Ordinary Shares: Saham biasa. yang me-
nanggung resikp usaha dan karena itu diberi
penghargaan. Urutan saham biasa adalah
sesudah saham dengan hak didahulukan un
tuk dhdden dan dibayar hanya kalau keun
tungan mengizinkan. Dalam tahun-tahunyang
tidak balk pemegang saham biasa mungkln
tidak menerima dividen, tefapi dalam tahun-
tahun yang balk secara teuristis tidak ada
hambatan jumlah yang mereka terima.
Mungkinn ada peinbatasan yang dltetapkan
oleh pemerintah karena alasan politis atau
nnansial.
Overcapitalised: Perusahaan yang nilai
asetnya kurang dari modal yang disctor. atau
kemampuan pendapatan tidak cukup untuk
membayar bunga modal.
Overnight Loan: Peminjaman oleh bank
atas jaminan surat berharga dari hari ke harl.
Pinjaman harus dibayar untuk pcrmulaan pa
da hari berikutnya, tetapi dapat dipcrbaharui.





Cautuin kiut hiilaii ini in}:iii hicom soulpoxi-i.
Ktirya seni hiuhiya yaity ifipcsisicfitii {lipiiiisiknn
akim iiu'itiii'mlunr^kiin nihii-iiilniytiny lu-nu!,i -H liitii
lin;^'<up seui-biuUtyo hit st'iuliri. Pitmcran S<'ni Knpii
Ki'tsietnpon'r Nt'tiiii'o-iwyditi AV«/ IHnk ili Jukm iii
ihiri 2ii April stl JiJ Jiini IW5, titild'ii Si-niiiuiriiyei
mrnmimhi! icnui 'Unity in Diwrxiiy' - Krlwrstit'ian
(laLiin Kerdfinnicitt. Pant pi'iiyiinuil krsftiiiin iri'inpn -
iuit\iikctn kehi'iutrdti tcind ytiity tlicatidnykdit ii:i. kr-
hc/xdnuin ddlain hiddtii; dpnnyd thtldni pdim-rdii ydiii;
diikuti 44 ncudrd tliil' St'tiiiddr histt uijd tncnynpdS
herba^di unsursccara ir.cnddldiii. Tdpi di xniic cnhi
senhndn-seniimin pcrttpa hi-rluifidi hdH}{Sd. di saiui
add sejintdah bi'sar katyti. di saiia add scjianbdi ktini-
tor. peneliti seni. deivian pdiiilid. tapi di sana lukijiiyd
beberapa pcjahut yan^^ nienjiteinbdn in}ias lanyuiiiii
duri aldsun.
.Sehiidb pameran bestir teldli beridnftsnnii nwbdni
sehitiili updcdra bestir. Dan yaiiff inenjadi besnr
adultdi npacdra itn sendiri. sebdb karya-kdrya nn su n
duli dianiikat ke posisi \i/ii.v tiieii}(iinlnniikdn bnii >ne-
sit r diJanitn Nefidra-neynrti A'l >n liltik.
ImIii, apaytin^ ditltipdt ptirtipenipd bubntesiiiytiii)!
V>.-ivniiint;'bisa rerpilih tltiltiin pdnieran hesar lerse-
hii! ' Jtneabannyd leniii .uijii berdyani, lerytininny ilari
seiiiinana kita aktin niend'it aivkttnnyd. Wiijar ktdtni
adu pihdk-pibdk yan^ dinninn}'kttn ddit add piluik
vtw^ kecewd. Tdpi yan}; perbi diltileb ddtdtib 'tlarind
bdk.'i'ptirdperupa itn deini kepenlinaitn netitirii. Se-
c.ird knlttirdl kehersatutin itn titldk dtlti. ydny titiii
lidKVtildh: 'ttiinpilhdren^ ddlnin kednektirdyinnnn'.
Dan 'ked'tektirdydinan'itn ttik tulti snltibnytt. bidildb
id tetttp meinperkdyii kernkinuin dnltir lutny.ui. Ptin
bdgi bitn};.\d kild .wndiri. bttktmkdh sejdk nudlnyti kita
heldjarbisd men}(bdn{tii herbdy,diperbeilaan. dntdin
lain perhetlddn penddpnl tinttir bnilnyd dldit nntdr
pribiidi.
II Hi
Di Jdkdrtd, sebndh bnkn dilnncnrkciii bidan Mnret
P^5 ^/. herjntbil 'I'ldluird lUitldyti'. disnsiin uleli Tan-
Jii{ Isnuiil dan D.S Mt'eljitnlti. Pdbini tiyn inin\i!in .fit-
dab dicetdk nldiif;. Sdinbntttn enktip rtnntii. .\Ieintin}>
bnkn ish disnsnn nntnk lebili inenjelnskdn kepthld pnb-
lik. leniidind lienerdsi iinitld. inentientiiperantm tie-
sintkiifl^'knt/PKl ddii .\eknfn-.sekntnnyd tii bubi}( .feni-
htiddya pdtlti knrtpi u tik/n 1959-P)65. Padti eetakdn
ketltid dicdninrnkdn ktnnentdrpara pakar, dniiirn loin
P^if. Dr. Saptiidi Djoko Pdiniino: "linkn ini .fonfid!
petiihr.^. lerntdtnd bd:.{i iienera.fipttsea I9()6. febab
dapal tneinberikdii infonnasinwniienai bfrbdi{dilitd
ydr.i; selama ini, anehnya cendernnfi difenibnnyikdii,
karena mnntikin tlidniiyttp berbabdYd."dtanpendapot
Prt/f. Dr. lindi Pdrnur. "i'dHtik dihdtili kekii'istuin.
Kiiifii.i >tii piditik y.nn: seli it seltdii nu n-.u v. "• / f-istra
t'.inpt: nienjiidiktf .fd.\tra .\fbdytii ki-pdiijtmyii i .\iny. in
politik. 'Prtiluird Uiuldya'nieniiiinykdpktiiijn'dti ytini;
.feluirn.fnyd lidak ternldny tltildin sejoroh nuisti tie-
•Jan." MenteriPendidikan dan Kebiuldythin Pmf. Pr.
Wdrdinian Djojone^oroinenytinyyap bnkn itn .tdiiynt
pentiny, ktireno itn iiienydraiikdn dydrilii iU ii diper-
ynrittin-perynrndn linyyitii bitlant'sid. Topi nieninipd
dtdinn sebndhdiskn.\i di (Jniversitos buloiu d.i (2(i
April 95) beberapd nialuisi.fn ti nieinttlnli ptim
penYiisnnnya leltili 'meltiknkiin boltisdethkifi. men-
yatlili thin ineinvonis tdiipa h-n'tit penytitlilti .. sert.i
mi niiinipnittsidtil't.'(kletliti hitlonesiti Miny:.n lb Jn-
ni I9'i5l. Sekdlipiin Toiifui ineiiydiiykdl th ii-it n keros
diin inentinttiny pennniliili nnnik inenihnk iLiii
liitlnlid'iiiyd. peristiwa itn siithili terjadi tk:n nit iiyeni-
Ihiii iikan sebiidli irtnti. l\ini .feninuin ytiny M-inpiit
inenydldiiiidtan menyaksikiin lunydr-biiiycryialii.rd.
50 ttiliiin Idin iiinnykiii itkan h ipi r.niyiih. nu i ynptt ni
di hdik itn hi.fd inenjadi sebiuih innii'.
Prdlidio itn biikaii pcri.fdwti bnJayd. keliki. politik
nienjdtiipdiiyliniti, kretitivitd.f Inuhiyd iiteiyfii .vu'ii,'
lidak seideoloyidenyaii penyiidSd lehilt fliher,tnyn.'>.
Synknridh jeunan sndali berUiln dan tiiiyyal in ■njtidi
kenangdn bnruk belaka.
Seteldh beberapa peUikii 'Pnihtird Biitltiya
dibebaskan dari lalianan penieriiiidli dan kemholi ke
masyarakat, mereka iniildi berkoiiinniktisi. diittira linn
ntenyiknti disknsi-di.fkiisi biidtiya thin iiieiniHs bnkn.
Mereka sanyai niahir meiiidnfddtktin .sltnti.fi ditn pasisi
inerekd. Secarapersuasif mereka nienutiirkan kejtuli-dn-kejadidii/penydldiiuin-peiiyaltiiiuinydiiysanydt
ineiiveiitiili rti.fti kt'ddilan dan link ti:.d.\i. dileiiyl.dpi
thitd-thitd yany .ftiiiyat nienyiiyiiinkiiii thin iiiem-
hndbktin rtisti sinipatipeiiibdeaiiyd. Selaiijuiiiui. di
sti/iii siiii inerekii iiinloi ineltiiiitirkiiii bebeiii/itt stiny-
ydbnii thin tanyki.ftin alas .fiiard-.siiarti yany
iiit'iiYiitliitkan iiwrekd. .setikdii-iikaii Inilitn .\eintid
bnkiin (ipn-apa. iiiereka lidiiya tinyiniittd inti.fydrakti!
bid.fii. .St'etirn psikoloyis sikap 'huepiiifile' itn men-
yiiiitnnyktin.
Ketikd 'Pitilitini lintltiyti' itn dilinit'itrkdii. Itinysiiny
.fdjd iiieneinpati posisi .sebtiytii /h'tiyanykal thin penye-
raii'i. Artiiiyii ada piliakyany tli.fanyktil dan diferony.
sentenltird vttiiy beistinyknttin tetap tlidiii-tliain thin
'lineprofile'. Set tiro loyis luil t.fh btiyiparapeiiiiitld
Yiiny litidk berbekalpenyetdhuan .fcjuiali thin beban
etikd dtan beban. npa pint, aktin ineniinhiilkoii keenri-
yddii .feaktin-d.kiin telnli terjadi biihis tleiulniii. lehih
lerjiidi diiitiYdihb.
_  'Meiitiiiiytiikleiliiiiilarkdn.npautitnitik iiieln-
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ni.\kiiii M'juntli' rt:.ui /»<■•
'UiMinin (h.rii-Uiak-i'iihik irrit'ii.'.i. //«./L\htikan
icntir^kiIf'. il.:i'i (Ii>i.us:-Jiskii.si wnii: JiUviifstuliikiiii.
Hikiutih Viiriii 'i:v<ikiij ainhil tltinpen v//n;; irviiisitu
Ofhi'tili fifsdii kt \\us/'(i(!iuiii (hill ki'Stufiim:. Mukxuil-
nyn. iifhihilti kiui scffdki:! hi:h\ui »(.*/»/• •''j/Jir.v; ii:t
UiioUtii s<ih:hsi;Ui unsitrpcnycmih.iir.' Jtifmn kc 'iiiJu-
fhtii lH-niuiyyiiri:ka!. i'icrhth iti ii.t hi.h ihn: hcrk-jm-
hdiiy M-htiyiiiiiuiiin furniinyii. jtn .'iiinpiii Ui ivrfui-
sis!i:i;:ii i!i;uK'^:\ikiin /'i.- A; tlt'n'it.t. <li IniirJ.iliir sriii-
i>:ui(i\\i il.i
* 4.
Siiiuhim. K!u!:ai'i:!i r.tniuir in: >:i ii..itil l i hci ufht
liiiiscit iiU Kyciiiii Sti.^:n: Snn.hi i>..is,; k.'ni. Ada :/«-
jmuin-u rkt in!\.ii}iin ny.i lOuih:,  .- n'i..klii-: ti'nuinti
l>!iisi. iiiim '. thL; jtr^n sujinu (Vv/ tVi J.:n s.ijtik Siiitihi,
Sfiiwyii siijitin tfd ti.ltinui ini hi'.i n?-. njnJ: xuni-
i'ti:;\;sili yd'!,:; /;. niumfadt hc-ii \l.:i>ti .ijii ;■ tir^ 'irnni-
SiinJiiiii tifi.,hilii! di.uu: tulu:.:h en: ih: i.\li.:lii
/i./'.'V.v.;. <// ■•!uii\ikah fu/si'^i h.;.ui >.iiu: ; Ji niiii'i fu-r
l>nUin:n i;!. 'hnl.■nuinya ituUuu'si.. .'  M,::i iLink n nn kim
iu,ni\iu-iii:i iii\. nutsdluh f>ii\isi: -^in-nan.-.Uln: • l.tny-
iiliiiin h.ili'- >i li.Jdiwsic >ihii'^tii ..711; /< •Jiri.itui
ih rhtiM.ii Mikiiynit}: wrstbiii tii i>. lini^dij .tUm. thin
litij) sukii II t'liuAki huhasa dun kinuhyua. sen Uri. in-
(Ittne.tia \« i'tiyi:; neytira hl^rke^ll.':^lnl• •■.<(/<..; im:\iik '
diihiin pen mni.in hitdayti dnnic ■ nu: ^.ik d ditin Ini-
duyn yl'ii'fl - W'l.v d:'ni:.I(ii /nci.it.ykt.t'nyt. .iriis kiunn-
nik(i\i dm: nfm nuixiyur.y <."V.7.vii/ fw' ken M/i.i..»/17-
nu, lekiiij't d..n e.\! ncnd. i'.rn ,:kdn;::\ti.-l di ludmte-
siii it'.ii.'i //.. ntren'd / erl iy,iift( i -.end .iny.:n ycny
nu'infienyanilu \iis<it. txinysii dmi Indiasanya. ihiri kn-
cmn.iin iXiisinnnl in. hinexiti ndnltdi suatu l.esnfnun
nu nyt liindt, arnnyi uistik Iihlciiexiii ado!,ill fiiiduji-
H-ii dull xeinmiytiiiiyi. yany dUaunloieli herhayu: Iki-
diiya cinik. yaity her.ifxiya fenixnwncrusnieiuiht per-
xaiiiiiii /iiixinnn!. Ind.mexia iidiildii sehiuih Uitiditus
linn Snnda ndiil.iii .u.ni asjick yniiy iiivwe.rntii dm:
inenyliidiifikiinnyn. Afi(ihil:iXiJS:>k Iitddnohixend'.ri
xeidlnI'lida fmsisi hi ryenik, heryesektin dmt kiid.:ny
hei heiiiiinin di nymi hiidiiyn yldhni im, bnyiiiiiudui
fid.\i\i hiiiiiiyii rinik \tiny add di dclainin'ti.'
Sdsnk Siiiiihi x'liii .mf htiyidii dt.ri hiida\d Nusiorud,
mhdtili kt'Xiiiii'iii kes.idaiiiii diiii kewnxfUidiKiii yuny
lerceniiin dtilnni ficnhikii dun kesndtiraii l eihidn:\.i
dill! heihiidiiyii. \'i xi •Inniii heriudiiisadm; herhnd.i .n
ill! .ikmi ineiiyii' n /»(../</ sikup in tiny-i >riiiiy Sninh:
seniih i. Seiniili inti u. iiihii kexiidtirmi im n neiiiiu.'.
iiiftiyii'imrkiin nixii . iiim. idxii iiteniiiiki. /iivti
</..•: :iji,i\d ineii dnit: ..'km: dun i-.enyt inlii: ykiim ....
/.'/ silidiili leinh.iyd-ieinhayi: fu ndidiiuin. i.HSS t.'.n.
fuini h:idiiy<t\yiin Imnis heifwicn.
Deuiin Kexenimi :> 'ndiiny. ie.nhtiyayii-n; din. ..--
yii iniiyyii kehnditciimya ideli fuiid xeiiiiiu n dan •.<•
dnynwan Jawii Hantt, herada fxtdapuxixiyaiiy i.-;
dcnyd/i hiiluisd ildii hticldya Siindn. Sehdy.iixtdtd. v...i<
dXfiekyiiny meinheri wurna dnn keliidiifuni fuuhi hit-
diiyti A'asidiidl ineivkd harux hidiif) dii heidkeinhdiiy di
diildiii linykiiji wdwdsan nuxionai. Mtirilah kitd ny-
jeiiidlikiin unykiifuin wamisdn luixiiinal im denymi
fienycrmm: inainfni mcnylidddfii reidilas"ymiy
hei keinhiiny denydii hersikap dan htriiitd.ik xecutd re-
alixiik fudd (Suyjitna Aniruiij. *





Rl Diimbau Terbitkan Karya
Buku Sastra Bulgaria : ' <
JAKARTA — Bulgaria berharap .
Indonesia mau meneijemahkan buku-
buku sastranya dalam bahasa Indonesia
Keinginan salalr saiu negara Eropa
Timur ilu dituturkan oleh penyair
Bulgaria Krassin Himmirsky. "Karrii
ingin Indonesiajuga mau menerbitkan
biikj-buku teqemahan sastra Bulgaria"
ujar Himmirsky dalam acara Omdng-
among dengan Krassin Himmirsky di
Taman Ismail Marzuki (TIM) yang
digelar oleh DewM Kesenian Jakarta
kemarin.
Hadjr dalam acara omong-omong
"Saling kenal Sastra Indonesia dan
Sastra Bulg^a" itu, Taufiq Ismail,
Nirwan Dewanto, Tommy F Awuy,
Hamid Jabbar yang bertindak sebagai
moderator dan berapa penyair lainnya.
Himmirsky adalah penyair Bulgaria
sekaligus pemerhati Sastra Indonesia.
Mantan Atase kebudayaan Bulgaria
untuk Indonesia itu. Februari lalu tel^
menerbitkan Antologi Puisi Nusantara,
karya teijemahannya ke dalam bahasa
Bulgaria. Buku tersebut berisi puisi-
puisi karya penyair Indonesia.
Keinginan Bulgaria itu sebelumnya," •
(flcetuskan penerbit yang telah mener
bitkan buku puisi Himmirsky. .Para
penerbit di Bulgaria, tambahnya, ber
harap agar Indonesia juga dapat mener
bitkan buku-buku sastra dan buku lain
nya "Sepeiti Bulgaria menajenfiahkah
sastra Indonesia walau pun baru dari
^tubuku," katanya '
: Hal senada dikemukakan oleh Ha
mid Jabbar. Jabbar yang ikut hadir da
lam acara peluncuran buku di Bulgaria
meryebut keinginan penerbitdi s^a
memang tercetus ketika buku antologi
itu diluncuikan. "Namun saya memboi
gambaran tentang kondisi penerbitan
Duku sastra di negara kita," urranya.
Nirwan Dewanto menemukan cara
lain lagi untuk menerbitkan karya sastra
Bulgaria. Menurut Nirwan'cara lain
yang dimaksud adalah menerbitkan
tulisan-tulisan sastra Bulgaria tersebut
lewat Jumal Kalam. "Lewat Kalam,
karya-kaiya sastra Bulgaria lebih mudah
untuk dipublikasikan," paparNirwan.
Buku Antologi Puisi Nusantara
sendiri berisi kumpulan puisi-puisi
karya lebih dari duapuluh penyair
Indonesia. Diantaranya, Asrul Sani,
Ren^ Taufiq Ismail, SitokSreiigenge,
Nirwan Diwanto, Sitor Situmomg dan
penyair-penyair lairmya. "Pemilihan
puisi itu berdasarkan keharuan saya
setelahmembaca puisi-puisi tersebut,",
tukas Himmirsky salah seorang guru
kursus bahasa Indonesia di Bulgaria itu
kepadawartawan.
Himmirsky yang mengaku suka ak^
keromantisan mengakui menemukan
beberapa kesulitan ketika mener-
Jemahkan puisi-puisi Indonesia yang
bukunya kmi dicetak 1.000eksemplar.
Kesulitan itu di antaranya, ungkap dia,
menemukw padanan kata seperti
RT/RW dan kata-kata daerah di
Indonesia. "Saya hanis membaca buku
tentang Muharnmad (Nabi Muhammad
SAW — Red) ketika meneijemalAan
n puisi Taufiq Ismail mengenai pei^g
• Badar," kenang penyair yang mengaku
. hampir 40 tahuncita-citanya mener
bitkan puisi-puisi karya penyair
Indonesia akhimya tercapai. n fir <
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Jakarta, Kompas
; Dunia sastra Bulgaria yang
telah menerbitkan beberapa
karya lerjemahan Indonesia, ki-
ni mencari penerbit di Indonesia
imtuk menerbitkan kaiya ter-
jemahari Bulgaria. Baling me-
nerjemahkan karya sastra di an-
^ara dua piha'k itu diharapkan
pengembangkaii persahabatan
^an pengertian Bulgaria-Indo
nesia. Begitu antara lain diha
rapkan sastrawan Bulgaria,
I&assin Himmirsky dalam per-
bincangan di Dewan Kesenian
Jakarta, Rabu (14/6).
Dipandu oleh sastrawan Ha-
mid Jabbar, Krassin Himmirsky
yang telah menerbitkan Anto-
logi Puisi Indonesia menyebut-
kan, beberapa cerita rakvat se-
perti Si Kaoayan telah diterje-
mahkan di sana. Begitu pula Ra-
den Roro Merdekawati kaiya F
Rahardi. Disebutkan pula bah-
wa baru ada sekitar 30 siswa
program Bahasa Indonesia di
sana. Namun, tambah, Kimmir-.
sky, bukan tidak mungkin jum-
lah tersebut akan terus bertam-
bah di negeri berpenduduk seki
tar 9 juta jiwa itu. Baru ada satu
penerjemah Indonesia di sana,gada asosiasi penerjemah yang
eranggota 900 orang.
Nirwan Dewanto dari maja-
lah budaya Kalam yang tahun
lalu mengunjungi Bulgaria me-
ngusulkan, karya-karya Bulga
ria lebih dulu diterbitkan secara
khusus di majalah Horison atau
Kalam. Ini mengingat kendala
penerbitan karya sastra di sini,
selain soal kertas.
Dalam kosempatan itu Nir
wan mengakui, minat baca (sas
tra) belum begitu besar di siiiL la
mencontohkan ada majalah bu
daya yang bertiras sampai.
20.000 eksemplar untuk negeri
berpenduduk 9 juta jiwa itu. Se-
mentara Indonesia yang berpen- •
duduk sekitar 190 juta, majalah
sastranya paling banter seldtar
5.000 eksemplar. n
;  Kunjungan Krassin Him-
jmirsky antara lain imtuk me-
ngumpulkan lagi karya sastra
Indonesia, di samping kembali
memperkaya Bahasa Indonesia.
.  "Satu hal paling jelas yang
mempersamakan sastra Indo
nesia dan Bulgaria adalah se-
mangat nasionalisme yang ting-









ria antara lain bahwa abjadnya
jelas kapan ditemukan dan sia-
pa penemunya. Aksara Latin
saya kira tidak. Abjad kami di
temukan" pada 862 M, kira-kira
di sini sedang dibangun Candi
Prambanan," kata Himmirsky.
Keistimewaan lain, menurut
Nirwan, asosiasi pengarang di
sana memiliki vila-vila. Biasa-
nya vila tersebut disediakan se-
lama tiga bulan bagi sastrawan
yang akan menulis.
Hadir dalam acara itu antara -
lain sastrawan Satyagraha Hoe-
rip, Subagio" Sastrowardojo,
Taufiq Isnail, pelukis Amang
Rachman dan penulis Tommy F
Awuy. (tjo)
Kompas, 16 Juni 1995
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KBSUSASTHAAN BULGARIA-ULASAN |—
Di Alam Demokrasi, Sastrawan
ulgarla Bunuh DM
\Ci
JAKARTA - Demokrasi itu ma-
hal harganya. Paling tidak, itulah
yang kini dirasakan oleh bangsa
Bulgaria yang sebelumnya meng-
,anut paham sosialis. Hampir se-
mua orang, termasuk para seni-
man dan budayawan niengingin-
kan keterbukaan di alam demo
krasi. Tapi, hal itu memerlukan
pengorbanan yang besar sebagai-
tnana dirasakan banyak sastrawan,
di Sana.
Menurut ahli bahasa Indonesia
dari Bulgaria, Krassin Himmirs-
ky. Ph. D., dalam masa peralihan
dari sosialisme ke deihokratis ini,
jumlah sastrawan di negaranya
mengalami penurunan. Sebagian
dari mereka "pensiun" dari me-
nulis, yang lain malah ada yang
bunuhdiri.
Para sastrawan di negaranya,
(menurut Krassin, saat ini banyak
yang merasa gamang menghadapi
ma.sa peralihan. Bag! banyak
orang, lompatan kali terlalu jauh.
Pcrhatian sebagian besar masyara-
kat .sepertinya tersedot oleh ma-
salah ekonomi atau mated.
Untuk itu banyak orang meng-
halalkan .segala cara agar menjadi
penguasa atau pengusalia. "Bah-
kan ada pemikiran yang mengarig-
gap bahwa kebudayaan itu tidak
perlu.
Orang berpikir, roti (makan)
dulu baru sastra," kata Krassin, da-
Jam diskusi "Saling Kenal Sastra
Indonesia dan Bulgana,'hari Rabu
(14/6) di Jakarta. Guru Besar di
The New Bulganan University ini
baru saja meluncurkan buku anto-
logi puisi karya sejumlah penyair
Indonesia yang diterjemahkan ke
dalam bahasa setempat.
Di lain pihak, kondisi
perekonomian negara tersebut
juga masih tidak menentu. Tahiiii
lalu misalnya, teijadi inflasi hing-
ga 120 persen. Lalu harga pun
bisa naik sampai ICQ kali lipat.
Padahal, dalam kurun waktu yang
sama, gaji hanya naik lima kali
lipat. .
_ C/w
Kondisi seperti itulah yang me-
nyebabkan minat masyarakat-ter-
hadap karya sastra sangat menu-
run. Dulu karya prosa bisa icijual
100 ribu eksemplar, sekarang pa
ling hanya 10 ribu. Sedangkan
tiras buku puisi saat ini hanya sek-
itar 1.000 dari semiila 10.(}00 ek
semplar.
Kaiya Sastra
"Dulu, ketika ijnasyarakat kami
masih tertutup, karya sastra di-
anggap sebagai partai politik, tem-
pat orang menuangkan semua eks-
presinya," ujar Krassin.
. Meskipun demikian, negara
beipenduduk sekitar 9 juta ini me-
miliki sejunilah penerbitan kebu
dayaan. "Salah satunya malah ber-
tiras 20 ribu eksemplaf Bahkaii
perkumpulah 'penga^g'^ riegai^
tersebut sangat k^. Mereka me-
tniliki villa yang bisa dipakai oleh
anggotanya yang ingin menulis
iselarna beberapa bulan," ujar pe
nyair Nirwan Dewanto yang per-
nah" mendapaf undangari ke sana.
: Yang menarik, di tengah kondi
si seperti, masih ada orang yang
menaruh minat pada budaya lain,
tepatnya budaya dan bahasa Indo
nesia. Sejak tahun 1993 di sana
bahkan berdiri Lembaga Pecinta'
Indonesia yang beranggotakan
ISO orang. Mereka adalah para
akademisi, wartawan; diplomat,
■dan budayawan. Ada juga lemba-
'ga serupa untuk kebudayaan India
:dengan jumlah ariggota yang ham-
■pirsama. ■
Jumlah orang yang belajar ba
hasa Indonesia secara khusus pun
pukup banyak,."yakni sekitar 30
orang. Bahkan bahasa dan sastra
Asia Timur (termasuk Indonesia)
kini menjadi salah satu mata kuli-
'.ah di beberapa perguruan tinggi.' - ^
■ Bagi Krassin, teijemahan lairya
sastra Indonesia ini bukan yang
periama. Sebelumnya dia juga me-
netjemahkan sejumlah cerita raky-
at Indonesia ke dalam bahasMya,'
misalnya Si Kabayan, Joko Lmg-
luhg, Nyi Bungsu Rarang, dan
aCalt nA^ns. -i—
Karya lain yang peraah diteije-
mahkannya (dimuat dalam sebuah
majalah Bulgaria) adalah naskah
drama yang ditulis Utuy Tatang
Sontani berjudul Bunga Rumah
Makan. Ada pula buku tentang
masakan Indonesia yang ditulis
orang lain.
Sementara itu, Lembaga Pe
cinta Indonesia, yang mengadakan
pertemuan setiap bulan, tahun
1994 menerbitkan buku beijiidul
"Indonesia Menurut Pandangan
Orang Bulgaria".
Buku ini berisi tulisan tentang
kebudayaan, sosial. dan politik .
Indonesia yang ditulis oleh orang
. Bulgaria, termasuk Dubes-negara
tersebut untuk RI yang kini masih
dinas di Jakarta. Buku-buku terse
but sebagian besar dicetak se--.
banyak 10 ribu eksemplar. • ■
.'.Dalam buku puisi Indonesia
terjemahan ini, ^assin mencoba
menggambarkan perjalanan puisi
Indonesia, mulai dari Amir Ham-
zah, Chairil Anwar, Rendra, Goe-
nawan, Diah Hadaning, hingga!
Afrizal Malna, Nirwan Dewanto,:
dan Sitok Srengenge. Kriteria^
yang diterapkannya antara lain bo- {
bot dan sumbangan sang penyairj
terhadap perk^mibangan sastra In- !
donesia. ; • ' • •
r  . I!' Terjemahan
Kriteria lain adalah, Tenerima-
an saya sendjri terhadap kar'a ter
sebut. Yang dirasa mampu raeng-
jgugah rasa.keharuan saya, itul^;
yang.saya pillh," katanya.
■ Diakuinya, untuk menerje-
mahkah sebuah karya sastra, ter-,
utaiha puisi, biikanlah j^keijaan
yang mudah dan tidak bisa d&er-
jak^ dalam waktu singkaL J^isi
AldCrlc^a'GhmriV-m
^dibacwya sejak 30 tahun lalu*.''
t' Karya Taufiq Ismail berjudul .
Perang Badar, termasuk karya.
yang memerlukan banyak ke-j
ringat Untuk itii Krassin memer-i
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lukan diri membuka-buka buku
teniang Nabi Muhammad. Semen-
tara itu, untuk puisi Kerawang
Bekasi (Chain]) dia harus'"mem-
pelajari sejarah peijuangan Indo
nesia, khususnya y^g menyang-
kut kedua kota itu. Bahkan dia pun
harus bertanya tentang arti
RT/RW (rukuD tetangga/rukun
warga) yang ditulis dalam salah
satu puisi.
Karena itulah, nienjawab kekha-
watiran seorang peserta di.skusi,
dia menjawab bahwa terje-
mahannya sama sekali bukan
terjemahan kata demi kata. Tentu
saja diakuinya dalam penerjema-
han puisi, selalu ada nuansa yang
hilang. "Bagi saya, penerjemah
adalah co-author, orang yang —
bersama penulis aslinya ~ men-
ciptakan kaiya baru dari karya
yang sudah ada," jelasnya.
.  Krassin sendiri periama kali
mempelajari bahasa Indonesia
tahun 1956-1962 di Mo.skow. Ala-
sannya, Indonesia sangat menarik
karena merupakan bangsa yang
bes^ dan terdiri dari ribuan pulau
sehingga memiliki budaya yang
sangat beragam. Pantaslah dia
diangkat pcmerintahnya untuk
menjabat sebagai Atase Kebuda-
yaan Kedubes Bulgaria di Indo
nesia ini (1964; 1968)!
Minatnya pa'da bahasa memang
sangat tinggi. Selain baha.sa Indo
nesia dan Bulgaria atau Rusia, ba
hasa lain yang dikuasainya adalah
bahasa Inggris, Perancis, Spanyol,
dan India. Gelar Ph. D. nya sendiri
didapat setelah membuat tesis ten
tang perkembangan demokrasi da
lam puisi Amerika Serikat. "Pada-
hal saya .sebelumnya mempelajari
Hubungan InterTiasional," tuiurnya
- Pembaruan/Syah Sabur









BANYUMAS — Setclah dia-
lihbahasakan ke dalam bahasa
Inggris, Jerman, Belanda, dan
Spanyol, novel trilogi Ronggeng
Dukuh Panik akan diteijemahkan
ke dalam bahasa Arab. Karya
Ahmad Tohari itu akan dialihba-
hasakan oleh K.H. Mustofa Bisri,
kyai asal Rembang, Jateng.
Keinginan untuk mengallhba-
hasakan klsah kehidupan penari
Ronggeng itu diungkapkan K.H.
Mustofa Bisri saat memberi
pengantar sebelum pembacaan
puisi bersama antara ulama, uma-
ro, dan budayawan di aula kam-
pus Fakultas Tarbiyah IAIN Wali
Sanga Purwokerto. "Karya sastra
jtesebut sangat bagus. Saya ingin
sekali meneijemahkannya ke da
lam bahasa Arab," ujar kyai yang
akrab dipanggil Gus Mus ini.
Menjawab pertanyaan warta-
wan, Gus Mus menjelaskan bah-
wa sangat sedjkit karya penga-
rang Indonesia yang telah dialih-
bahasakan ke dalam bahasa Arab.
Padahal, dalam pengamatan kyai
yang dikenal sebagai Penyair
Balsem itu, karya-karya penga-
rang Indonesia tak kalah mu-
tunya. ' " -
n Apalagi, menurut Gus Mus,
masyarakat Timur Tengah —
khususnya Mesir — memiliki
animo yang sangat besar terhadap
novel. "Di Timur Tengah khu-
susnya masyarakat Mesir minat
bacanya begitu tinggi. Di sana.
banyak dijumpai novel yang
sudah dialihbahasakan," ujamya.
Mengapa Gus Mus memilih
novel karya Ahmad Tohari untuk
diterjemahkan ke dalam bahasa
Arab? Menurut Gus Mus, hampir
semua karya novel budayawan
asal Banyumas itu baik dan tidak
kalah dengan novel karya penga-
rang dari luar negeri. "Sebenar-
nya saya ditantang teman-teman
saya di Mesir, untuk memasuk-
kan karya sastra Indonesia yang
sudah digubah ke dalam bahasa
Arab," jelasnya.
Mengenai siapa penerbitnya,
bagi Gus Mus tidak ada masalah.
Sebelumnya siidah banyak pener-
bit Mesir yang menawarkan
untuk menerbitkan karya sastra
Indonesia yang sudah dialihba
hasakan ke dalam bahasa Arab.
Novel mana yang akan diteije
mahkan, dari delapan karya
Ahmad Tohari, menurut Gus
Mus, itu terserah kepada Ahinad
Tohari. "Yang jelas," saya sudah
siap untuk meneijemahkan kapw
saja, tergantung Pak Tohari mana
yang mau diserahkan dulu," tam-
bahnya.
Gus Mus juga menjelaskan,
meneijemahkan suatii karya sas
tra ke dalam bahasa Arab, bagi-
nya, bukanlah hal baru. Sebelum
nya ia pernah meneijemahkan
puisi kaiya Taufik Ismail dan Su-
tardji Calzoum Bachri ke dalam
bahasa Arab.
Menanggapi keinginan Gus
Mus, Ahmad Tohari —r yang
tinggal di Kecamatan Jatilawang
Banyumas — menyambut gem-
bira gagasati tersebut. Menurut
Ahmad Tohari, jika banyak karya
pengarang Indonesia yang dialih
bahasakan berarti citra Indonesia
di luar negeri akan rneningkat
. Dengan begitu, menurut To
hari, pengarang Indonesia akan
diperhitungkan dan tak dipandang
sebelah mata. "Itu cita-cita yang
baik. Saya menyambut dengan
gembira," komentar Ahmad To
hari, seraya menambahkan bahwa
untuk yang pertama ia akan me-
nyerahkan novel Ronggeng
Dukuh Paruk.
Belakangan ini, hasil karya
Ahmad Tohari — baik trilogi
Ronggeng Dukuh Paruk maupun
karyanya yang lain — mulai ba
nyak dilirik para sulradara.
Sedikitnya ada tiga novel Tohari
yang akan diangkat ke dalam
sinetron oleh sutradara kawakan
Ami Priyono dan Studio 01. ;
Produktivitas Ahmad Tohari
kian bertambah, menyusul upa-
yanya menyusun buku biografi
Bupati Banyumas Djoko Su-
dantoko. Buku biografi ini ditulis
tidak seperti lazimnya, karena
Ahmad Tohari — yang menulis-
.nya bersama Wahyu Handoko —
menyusun buku ini dalam bentuk
cerita pendek. Kabamya, buku ini
cukup laris di pasaran. ;
Bwab
Republika, 2 Juni 199?
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FAKTA-FAKTA n yiuig lahir..
dari proses pergumuJan pelura- '
/'t '*• -« -- M
laih' yang lebih ^ n^munculkani'
daya tank. Dan ^ngati materi*:
materi historik yang kacaii ituj-
sastra' YogyaCbalikan. .muncul'
dalairi frame yang selalu khas.-.
Persada Studi-
cikal dari'*
lahimya* ^lombang siastra Yogya
dalam fr^e-liya yang khas ituj'
ja^.
^inamika sastra" di Yoja ogyakar-:
ta, selama ini ju^ ihuncuTdalaip
format dialektika - rang sarat *
polemik. Karenanya. historiograii
sastra Yo^a akan muncul dalam
saii yang muncid dalam polemikEolemik kebudayaan* sangat
erharga-^ sebagai n ma
penyusunan historiografi budaya?. r H'. r. >%• - !*
Tetapf, jika budaya poleimk itu MunCT^TOjustru tak pern ah men^asilkan'-? fV3^b;AP5K),tadmM:
fakta-fakta otehtik yarig dapat
dipertanggungjawabkan, yang
bakal.teijadi nantinya adalah'
proses ritualisasi manipulasi se- ' Dan".; PSK> sendiri sekaligus
^  . • • V ! i- . - menarid muhculnya tonggak'
dalam keban^tan sastra mod-
am di Yogya. Bahkan PSK boleh \
jadi merupakan perislfwa yang
paling monumantm sep^ang se-'
 jarahpasahg-surutal^vitassas^.?
format yang tak Input dari proees" *tra Indonesia mo^m di. Yogya, •
pelurusan fakta-fakta sebagai^lketika dalara seja^ah sastra Yo^*
mdteri pokoknya.' t '' ' . gya peristiwa itu radahirk^ "nia^;
Akan tetapi di hadapan kith - ^ta-raptai' yangjpahjdbgl'SqarahT
inenghadang berbagai _ kece-..V- PSK sendin p^^akhimya selalu-
masah, ketika polemik budaya * dihidupkan.-'bleh • • • kilas-Jbalik'.-
idan sastra)- yang berkembang- 'penotohan-penokohM.kesejara^
akhir-akhir ini tumbuh dalafn ■nan. iV/ v-rf,
bingkai.yMg kurang Dan ^tblali'" erd '^RSK •bud^a polemik^ng b^tu ^ ige- • gdombang sastra Yogya sepdrti
trend akhir-akhir ini, waraa
dasar yang segera muncul adalah * ™®h6dami stam^ yang pan-'
perdebatan mencari kebenaran di r
juga memberi iiyarat betapa per^jafanan sastra Yogya muncul '
dalam kekaburan-kekaburan
lakta-daricenderungterpijakpa^ ; ; ; tr-Jvr ;
da 'mitos-mitos'. Hm ini menjadi Kendati demikian, buk^ b^ '
lebih menegaskan keprihatinan ' rarti *pttncak-puncak^ sastra Yof
sebagian kita yang melihat di- gya b^kubang di antara lendbiah-
lembah.. Yang agak 'menarik
adalah apa yang juga muncul pk;
da sebelum-dan sesudaH'dekade
riamika sastra Yogya masih bera-
da dalam historiografi yang ka-
'cau.' " ;' : -T;-t;- /A-
« Materi-materi yang lahir dari 'eerdebatan dan poleinuc akhimya
anya melahirkan peristiwa-peri-
stiwa sebagai kumpulan fakta
yang tidak menghasilkan materi
fakta sebagai tonggak. Terlebih
ketika polemik beikembang meci-
jadi ajang 'saling ejel^, yang jauh
dari kearifan intelektual yang di-
'80-an di mana 'piincakf baru sa^''
tra Indonesia di Yogj'a. ditandai .
oleh kebangkitbh kepenyahran^ ^
dengan pexgumulart eksisteb^.
^ marak laWat*^tivitas-£d£riVi-,;:.'
tas kreatif d^ non-krbdri.. ' ^ '
sastra yang kemudian terpusat
pada penerbitan buku dan media
massa memtmculkan tawaran-'
tawaran yang kadahg
menyudutkan. Salah satu domi-
nasi pada rubrik-rubrik seni bu
daya media massa, misalnya,!
yangtak l^tu banj*;^ niembuka •
lahan bag aktivitas kepenyairan,
sebagai _ fakta . j'ang sedikit
menyakitkan. Dan untuk aktivi
tas sastra koran ini memang lebih
memungkinkan lahimya cerpenis
daneseis. : . : A-. . •
Pada ' gilirannya ' ' knsis
kepenyairan yang terasa sejak
sekitar satu-dua t^un belakan-
gan ini tak dapat mdepaskan diri
dari kenjmtaan miskinnya media
sosialisasi yang makin terdesak
orienta^i kebutuhan umum. Se-
mentara munculnya sejumiah be-
sar penyair Yogya menawarkan
dilematika yang stdit Karenaiiya,
keadaan ini memunculkan kege-
lisahan-kegelisahan'yang mem-
buka ruang bag 'pergulatan bam'
dunia kepenyairan. , .
^ Akan . tetapi, apakah
kepenyair^ mendptakan mmig-
ruang yang luas dalam pergumu-
lan historik sastra Yogya?
Boleh . jadi gelombang sastra
Yogya memang muncul di antara
dominasi kepenyairw yang mem-
berikaii mang-ruangyang 'paling'
luas. Setidaknya 'tonggak-tong-
gak' pertumbuhan sastra Yogya
muncul di antara pasang-sumt
kepenyairan (di samping teater).
Lahimya "mitos' PSK mempakan
gelombang paling p^jang ge-
nianya. Sebelum itu, Rendra
merabuat torehan yang amat be-
sar ketika tumbuh bersama
^n^el Teater di Yogya.
Sekarang, sastra Yogya masih
. . .. , didominasi oleh penyair, sebagai
_  ^ Meiskipun-pada akhimya lebih kelompok yang 'paling banyak
harapkan oleh iklim dialog ^ ^ng sairatnya aktivitas- non^kreasj * mengambil bagian'. Sementara,
sehat.' . : ■ yang justrii mmfelikung'hanya • ironisnya, wilayah sosialisasi kre-
atifbagimerelw jauh lebih sempit
dibanding pelukis, cerpenis, nov-
elis, atau bahkan teaterawan.
-  ■ • • (Andreas Darmanto)
 j trii enbli  '
memberi luang bagi eejumlah ke-
cil saja sastrawan Yogya yang ek-
sis dengan karya-kaiyanyjL"
Naroun onentasi; sosialisasi
:  DALAM derajat demikian, ke-
hidupan sastra (dan seni) di Yo
gya tetep masih memberikan sisi
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[yang" tidak; kita toiakI>?I<~ (iin^; 'dii
|lom - kolom, budaya nie^ fend
'dia massa-: lomba"sdnlar!?"T.h
para penulis^ puisiiv Per,^
'inikian pula melalui loinba ^
^semacam ini, akari dapat
diamati" • perkcmbangan • ,
kar>'a - karya puisi Indprx
; nesia- di era kehidupaa .
.modern. Ringkasnya me"
lalui kegiatan semacam';'
, LCP sedikitnya meru-.'
^ pakan upaya: kongkrit
untuk membanguh diinia
sastra (puisi) Indonesia;'
i'^Soal puisi yang terkum^ v
put mencapai 1.417 jelas.
merupakan sebuah "hara'p-





kan, beberapa 'penulis .
muda peserta lomba nam-^^: r
pak masih belum bisa
lepas dari problem teknis
penulisan puisi. Mereka
masih tcrsendat - sendat
dan harus belajar teknik.
^ penulisan puisi, _Namun
Bdtu Beramal\ 2 Jdari" 5Q"
puisi >hbminiasi:u t
Aku'Vengi^udi' BmU
(karya Endang • Supriadr;
Jakarta), Jpara Ip Melq^
mqrfosq (Jamal T Surya^
naiai;: Kalsel),- Juarar III
kotd di Tepi Laiil (Andri
Sandra;'' 5umbar)iVjruar^^
Harapan . r Sajqk. Uptuk
Sebuah Jalan': (Asian A'
Abidin; Ujuiig Pandang)|
Jiiara Harapan ■- iX^ Sajap
Mdiahari (Lindung Ra{~
wiawan, - Maiang), ■ Juara
Harapan JK Anak Nelayim
(Qomaruddin Assa'adah;
Tegal), dan Juara FaVorit
Catatah Haridn Seorahg-
Gum (Tri Astpto Kbdari^
Pare-Pare)," Menengok Alp:





lanto, Surabaya). . v.;
uL Enge)
Suara Karya, h Juni 1995
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In Memoriam.
»; V ITelah dib'aringkan di sini
-r badan yangfana .
di burntrTelahdibaringkan
di hati
I  Apakah yang patut dibicarakan
!  ketika semua satu-satu pergi
kecuali mengenangkan kembali
segala kesalahanyang bertubi-
tu^i." , . : V.
. %Penguhuran, karya Arifin C
Noer) . V- • -' . ' -
t  'IVA, apakah yang patut
jdibicarakan lagi ketika semua satu-jsa^u pergi? Arifin telah pergi, telah
Inj^ninggalkan kita untuk selama-
Jlt^anya, Minggu lalu, 28 Mei 1995,jd^ jFakita. VTel^ dibaringkan badanjy^g fana di bumi, telah (hbaringkan
id^,hati." Kini yang tersisa hanyalah
Iberpuluh-puluh l^rya dan seman-
tga'tnya. Tersisa di hati untuk dike-
jnangkan, tersisa pula untuk menja-
'di sebuah dokumen yang sangat
'berharga bagi sejarah pertumbul^
dan kesemangatan kesenian di
Indonesia. .
Kematiahnya yang- mendadak-;
sontak itu tiba-tiba mengejutkan se
mua orahg, terutama bagi orang-
orang yang bergelut di dunia kesen-
,ian. Betapa tid^, ^fln adalah se-
o&ng penggiat teater dan film —
•s^caligus i^nyair r- yang patut diper-
.hitun^an dalam dunia kesenian ki
ta. Meski badan fana telah diba
ringkan di bumi, kaiya-kaiya dan se-;
mangatnya patut kita bicarakan, un
tuk kemudian "dibaringkan" dalam
hati menjadi sebuah kenangan yang
paling indah. - ' • . . ~
Lakon orang pinggiran
.. Pada suatu hari di Jak^a, bebe-
rapa tahun ke belakang, dalam se-.
buah perbincangan dengan peiiulis,!
almarhum sempat^ mengisahkan
iriasa kanak-kanak dan remajanya
yang peiiuh kenangan. "Semasa
masih tinggal di kota kelahiran say.i,
lyaitu Cirebon, sejak kelas tiga SD
' saya sering menonton ketoprak Jawa
jTengahan yang bahasanya tak bisa
;dimengerti seluruhnya. Setiap ada
jw^tu luang di rumah, saya selalu__
jmcncoba memperagakin akting[yang telah ditonton tadi. Saya pun
I sering menonton seni tradisional
Cyebon, seperti sintren dan lais,
karena itulah kenapa sampai .saat ini
saya menyukai dunia teater secara
tqtal. Selain itu, saya sering menon
ton film di bioskop MumL Oleh kare
na ke gedung bioskop itu sering pu-
la^menoniqhpara rakyat jelata, ma-
Ika saya pun sangat akrab dengan
[ mereka," tutumya ketika im.
I  .^''Keluarga saya keluarga jagal
kambing," waning sate. Saya betul-
betiil hidup di waning sate, bakaf
•sate, dan nunggii waning. Itu saya
lakukan .samnai kela.s dua SMP
Sejak keen, saya pun .suka doTan di.
tong sampah, mengais sampah de
ngan anak gelandangan. Jangan
kaget bila kemudian dunia orang-
orang pinggiran saya kenali dengan
balk," tutur Arifin C Noer, seperti
yang diungkapkannya pnla lewat
wawancara dengan Hmdi, di Majalah
Horisdn{\9Z'i),
Karena keakrabann>'a dengan
orang-orang kelas bawah im, tak her-
an bila kemudian karya-kananya ju-
ga ^rbicara tentang mereki tentang
pequangannya dalam hidup, tentang
kekecewaannya dan kegalauan-
kegalauah hidup yang dirasakan
kaum bavah. K^a-karyanya me-
mang merupakan potret diri Arifin,
seperti apa yang diungkapkannya
lewat wawancara dengan Majal^
Jakarta-Jakarta (1987), "Karyaku
tak lebih potretku pada suatu waktu.
Kalau mau cari aJcu yang sesung-
guhnya, carilah pada ruhnya, pada
konsistensi pikiranku." .
Lakoh-lakonnya memang seba-
gian besar lahir dari kisah orang-
orang pinggiran. Arifin sangat pri-
hatin pada keadaan nasib kaum bu-'
ruh di Indonesia, karena katanya
Arifin sendiri termasuk orang ping
giran. Sikap Arifin ini dapat ter-
lukiskan dalam lakonnya Sumur
Tanpa Dasar. (judul ini usulaii
Danarto d^ judul semula5eton-je-
tan Tua), yang selain dipanggungkan
di Indonesia (l^^SS, 1971, 1987),
sempat pula dipanggungkan di.
Manila, Filipina (The First ASEAN
Festival 1988) serta di Singapura
(Singapore Festival of Arts 1990).
Dalam lakon ini diganibarkan, beta-
pa Jumena ~ seorang rakyat jelata'-
- rherasa tak pernah dilahirkan. la
senantiasa merasa hidup sendiri,-
merasa dilemparkan Tuhan ke tong
sampah. Setelalijadi pengusaha suk-
ses, kebahagiaannya tcrasa seperti
rasagatal yang mengendon dalam ji-
wa, daii tak berhasil digaruknya.
Atau pada lakon Kapai-kapai, di
mana Aba sejak dilahirkan hiiigga
akhir hidapnya tak henti-hentinya
didera penderitaan. Permasaiahan
orang-orang pinggiran, akan dite-
mukan pula dalam karya-kaiya lain-
nya dari Arifin, seperti dalam
Seorang Pengemis, Seorang Laki-
laki Tua, Ncnek Tercinia, Orkes
Madun, Mega-mega, Kisah Cinia
dll, Tengul, Kucok-kac.ik, Madekur
dan Tarkeni, Umang-iunang, Sandek
Pemuda Pekerja, Interagesi, dll.
.  Sikap Arifin dalam melahirkan
iakon-lakonnya, katanya, bukanlah
merupakan obsesipribadi Arifin, tapi
merupakan catatan sejumlah pen-
galamannya. "Saya tak piinya strate-
gi apa-apa untuk meiiiperjuangkan
rakyat jelata. Sebagai seniman sandi-
wara pun saya sudah capek,
bagaimana mungkin ditanibah pula
dengan posisi sebagai pembela rak
yat jelata?! Tugas .saya adalah
ngarang, mo/Vj/«,,dan ngehihur. Ya,
kesenian itu sendiri adalah meng-
hibur. Hiburan itu tidak terbatas. la
bisa saja memberikan harapan!"
'  Sekitar tahun 1973-1977, Arifin
pernah bckerja sebagai manager
hubungan perburuhan di suatu in-
dustri ♦di kawasan Pulogadung
Jakarta. la sering menangani
masalah-masalah pemogokan, sebab
pada waktu itu kedudukan perbu
ruhan kurang menguntungkan.
Namun, kegiatan Arifin itu segera
dilarang pemerintah. Majalah Arifin
sempat dicap komunis. "Apakah se
tiap orang yang meinperjuangkan
nasib kaum jelata itu mesti selalu di
cap komunis? Mereka bukan komu
nis, saya juga bukah koiniinis, tapi
ju.stni saya dan iiiereka piinya sikap
religius. Saya cuma pengin
rhelukiskan posisi tragis bumh yang
mencoba inembela rakyat kecil, ke
napa mesti dicap komunis?! Toh se-.
agama pun membela rakyat ke- —
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1- ctl. aneh ya, orang selalu saja
mcnghihdar bila ngomongin keadi-
lun!" .
Kehidupan buruh, rakyat kecil,
dan Tuhan tak bisa dipisiahkan dari
diri Arinn. Ini terungkap pula lewat
wawancaranya dengan Majalah
Horison (1983), "Bagiku, dalam
leater aku amat rcligius. Dalam
lakon-iakonku, aku selalu mengem-
bangkan persoalan yang kukira
mengembangkan tema-tema paling
rcligius dalam hidupku, lingkun-
ganku yaitu tema lopar badan dan
laparjiwa. Kini, tema kemiskinan
tidak semata-mata kemiskinan
badan, tapi juga kemiskinan jivva."
kelika Studikiub TeaterBandung
(STB) bemlangtahuirdi usianya yang
ke seperempat abad (1983), Arifin
sempat membcnkan "kado" tulisan
yang sangat berharga bagi teater
Indonesia di masadepan. Karenanya,
oleh STB tulisan tersebut diga-
bungkan bersama tulisan-tulisan teat-
erawan lainnya dalam satu buku ter-
bitan Granesia, Bagi Masa Depan
Teater Indonesia. Di antaranya, ia
menulis, "Adalah ironis sekali bah-
wa saya dengan s'andiwara-sandi-
wara saya selalu mempersoalkan
orang-orang miskin, semakin hari
sem^in kaya (dalam ukuran saya)
e n tab karena honor entah karena ke-
hormatan, sebaliknya qrang-orang
litu tidak ber^jak dari tempat mer&-.
ka. Sementara selama ini tsnyn
merasa 'memperjuangkdn'meieka,
padahal jangan-jangan saya hanya
/ual omong saja atau omohg kosong
belaka. Dalain kesempatan ini Jtiga
saya ingin secara terbuka meny-,
atakan pengakuan dosa saya dan rasa
malu saya." ; • . .
.  : Dicap "seniman orderan",
Sejak tahun 1978, Arifin yang
merasa dirinya belajar mencipta
lakon dari drama-dramahya Utuy T
Sontani, tegun pula sebagai sutradara
film lewat film perdananya, Suci
Sang Primadona. Mungkin karena
ilulah ia sempat dicap sebagai
"Seniman Orderan", ''Padahal, tidak
semua orderan itu buruk," katanya
pada suatu saat, ketika Almarhum
datang ke Bandung. "Sebagai su-
tradaia, saya punya kaidah tertentu
untuk jadi seniman orderan. Toh
yang saya cari bukanlah kekayaan,'
tapi juga bukan b^rarti anti-kaya!
Sewal^u saya di SMP, saya tak per-
nah punya cita-ciita untuk jadi kaya.
Dplu pun, ketika pertama kali mep-
jajaki teater bersama Teguh Karya,
Chaerul Umam, dan Rendra, yang
saya kejar hahyalah idealisme. Di
bidang film, saya tak punya ambisi
apa-apa. Cuma ingin menguasai alat
itu secara baik. Seperti'saat saya
menulis puisii saya tidak ada ambisijadi penyair bcsar, cuma ingin nulis
puisi yang baik." n ; . ' v
, Pada tahun 1983, .seniman kelahi-
ranCirebon, 10.Maret 1941 itumen-
ciptakan 111 may a ten tang keganasan
PKI di Indonesia, Pengkhianatan C-
30-S/PKl. Dalam film ini Arifin
mencoba menggambarkan kudeta
berdarah di tahun 1965.'Film ini
mendapat aciingan jempol dari
pengamiit' tclevisl'film, Arswendo^
Atmbwiloto. Bahkan, film tersebut
seolah sudali merupakan "film wa-'
jib" bagi bangsa Indonesia di saat ki-
ta memperingati hari kclabu itu, de
ngan cara menaya'ngkanhya n di
TVRI. ' , ;. ;
Tapi, ada sebagian orang yang
melecehkan film ini. Mereka
menaruh curiga: bukan tidak
mungkin lewat filmnya ini Arifin
hendalcbcrkhianat dari idealismenya
sebagai seiiiman teater. Mereka be-
ranggapan, film Pengkhianatan G-
30-S/PKI tak lebih dari pengkhi-
anatannya Arifin dari diinia teater.
Terhadap anggapan tersebut,'
Arifin hanya berkilah, bahwa,'
bagaimana pun film ini milik pe-
merintah, .sehingga konsepnya tak'
bisa disamakan dengan konsep
dalam teater. Setidaknya, film ini
'dikerjakan .<e.suai dengan realitas
yang ada serta konsekuensi dari pi-
hak pemerintah. "Tapi percayalah,
Indonesia tidak akan kehilangan
Arifirfyang bctjiwa dan berseman-
gat teater!" tandasnya dalam ke-
sempataii . befbincang dengan.
penulis. '  . '
Tapi justru kini kita telah kehi
langan orang "ang bukan saja teat-
crawan, melainkah juga sutradara
film dan'penyair yang konsekuen
serta loyal terhadap.kerja keseni-
mahannya'. Ya, Arifin C Noer kini"
telah pergi meninggalkan kenangan
yang tak dapat dilupakan begitu sa-j
ja. Selamat jalah, Mas Arifin, sela-
mat jalan! Namamu dan karyamii'
"teltdi dibaringkan di hati" I (Rosyid i
EAbby).*»» v\ v. ; . '
Pikiran Rakyat, h J"imi 1995
AEMASUKI dasawarsa 1960-
an sejarah novel figak berubah.
Dalam contoh memang menun-
jukkan poningkatan jumlah novel
yang terbit. tetapi kebanyakan
berupa' noveUpendok dari para
cerpenis tahun 1950-an dan
berkembang biaknya 'novel pbp-
uJer yang dipelopori oleh Moting-
go Busye. Dari 44 novel yang di-
data terdapat 14 novel populer
yang 6 di antaranya ditulis oleh
Motinggo, sedang sisanya oleh
Darmo Aiio, Asbari Nurpatria
Krisna, scrta para penulis novel
tevbitan Mi-dan, MtrajTi Sukma,
Saiful UA dan Iljauhar Arifin.
Secara kasar dapat dilihat bah-
wa penerbitan novel tidak lagi
dalam arus besar seperti zaman
sebelum perang dan tahun 1950-
an, dalam arti diterbitkan oleh
penerbit besar seperti Balai Pus-
.taka, Gapura, dan penerbit-
penerbit swasta populer. Da-
sawarsa 1960-an novel munciil
dari penorbit-penerbit kecil yang
sporadis, bahkan terjadl "keka-
cauan" genre sastra, yakni beber-
apa novel penting dalam sastra
diterbitkan oleh penerbit populer,
seperti novel-novel Nasjah
mamin, Toha Mochtnr.
Dalam genre sastra pun novel
1960-an juga tercerai berai dan,
beragam, yakni campur aduk
penerbitan novel-novel avant'
garde seperti Merahnya Mcrah
dan Ziarah oleh Iwan Simatu-'
pang, sastra populer ala Motiriggo-
Busye dan sisa-sisa penerbitan
Medan, serta novel-novel konven-;
sional karangan Nh Dini, Tris-
no>Tawono, Nasjah Djamin dan se-
bagainya. Kesan umum yang
diperoleh adalah bahwa novd
1960-an merupakan novel-novel
tipis, tersebar dalam penerbitan
kecil, berag-am genre dar seolah
mempersiapkan munculnya za
man kemapanan baru dalam
penulisan novel. Dalam situasi
yang demikian cukup sulit untuk
merumuskan • kategbri_.. .tema
iOicii JAKOB SUMARDJO
tahun 1960-an, karena jumlah je--
nis tema amat beragam' dan
dalam juinlah kecil.
Yang agak menarik perhatian
adalah masih adanya periggara-
pan "tema revolusi" seperti'dalatn
Fagar Kawat Berduri, Dderah
T<A Bertuan; Tanpa Ndma,
Tanah Kesayangan. Tiea novel
yang pertama masih bercerita
tentang peijuangan dalam perang.
kemerdekaon, sedang yang ter-"
akhir bercerita tentang zaman-
Jepang'di tanah Batak. Mungkin
karena '^arak waktu" yang sudah.
cukup jauh, maka novel-novol
revolusi ini mulai memper-
tanyakan makna
"kepahlawanan" yang sesungguh-
nya, hakikat berjuang untuk
bangsa, seperti terdapat dalam
Kawat Berduri oleh Trisnoyu-
wono dan Tanpa Nama oleh B Su-
larto (berdasarkan naskah dra-
manya). -
* Selebjhnya adalah novel-novel
pendek dengan problem pribadi
atau kelunrga, seperti nampak
dari judul-juaul Hati yang Damai
oleh Nh Dini, Bulan Madu oleh
Trisnoyuwono, Sepasang Suanii
Isteri oleh Satyagraha • Hurip,
Gairah Untuk Hidup dan Untuk
Mati, Malam Kuala Lumpiir, ked-
uanya oleh Nasjah Djamin,
Sekeping Hati Perempuan oleh
Enny Suinargol Perjalanan ke
Akherat oleh Djamil Suherman,
Hilanglah Si Anak Hilang oleh
Nasjah Djamin.' ,
■' Sedangkan novel yangmenju-
riis pada tema sosial zamannya
nampak pada Senja di Jakarta
oleh Mbcntar Lubis serta Hati
Nurani Manusia oleh Idrus, yang
banyak .menyoroti masalah ko-,
rupsi yang sudah mulai muncul
dalam novel sejak tahun 1950-an!
Masalah korupsi di hegara muda
yang kaum menengah.teTpela-;
jamya masih miskin ini rupanya
mcnjadi salah satu obsesi .dari
para pengarang. Terbit juga 3'ua
novel "kesejarahan" yakni Rah
Kecil oleh Rosihan Anwar dan"Pe-
nakluk Ujung Dunia oleh Bpkor
Hutasuut. ' ■ - '
Dengan demikian novel 1960-
an terutama membahas masalah-
masalab kejiwaan pribadi tokoh-
tokohnya dalam lingkungan
hidup kerumahtanggaan, teruta
ma karena teijadinya perubahan-
penibahan nilai moral, sosial, fal-




novel pembaharu, yakni Iwan
Simatupang. Due hover'"penV
ingnya terbit tahun 1960-an
(penghujung) dan baru memper-;
oleh perhatian selayaknya pada'
dasayvarsa 1970-an ketika trend
pembaharuan dalam sastra mulai
merebak. Merahnya Merah dan
Ziarah kurang memperolch
sambutan pada zamannya
sendiri, tahun 1960-an. -
'  Fenomena novel yang meharik
tahun 196p-an adalah mere-,
baknyajenis novel populer yang
ditulis oleh pengarang lelajd. Nov
el-novel ini menunjukl^n ciri-ciri
yang mirip, yakni berplot kisah
porcintaan yang bersifat tualang,
dengan setting hotel, bar, tempat-
tempat hiburan dan lingkungan
orang-orasig kaya, penggambaran.
percintaan yangcendcrung sensu-J
al, bergaya penuturan serius den
gan predikat "anak manusia". Me-',
mang bacaan semacam ini lebih
ditujukan untuk pembaca dewasa
laki-laki dengan obyek cerita
kaum hawa. Tidak heran kalau,
judul seperti Tahte Marycte,
Tante Girang, Cross Mama, Mbak
Narti, sering muncul ':dan
menmsyaratkan wanita sebagai
obyek. l
Jenis novel 'populer semacam
ini mulai mentradisi sejak da-
sawai-sa ini, meskipun sejak masa
penerbitan "novel Medan" tahun
1930-an sebenamya sudah"
berlangsung, hanya barangkalit'umlah eksemplar dan penye-
)arannya lebih besar dan lebih lu-
as.
Novel-novel serius tahun 1960-
an bersifat tema kejiwaan,
meskipun dasawarsa ini penuh




teror-teror politik dalam kebu-
dayaan dan sebagainya. Dalam
ma^ gejolak semacam itu, Justru
jenis bacaan eskapisme mera-.
jalela. -■ ; !
Dasawarsa 1970-an novel In
donesia memasuki zaman politik
baru, yakni berlangsungnya pe-.
merintahan Orde Baru yang
menekankan segj stabilitas dan
pembangunan fisik negara. Para
sastrawan yang pada dasawarsa
1960-an.diharu biru oleh kemelut
politik antar-partai dan sifat
pimpinahtunggal (presiden seu-^
mur hidup) m^a setelah tahun'
1967 muncullah suasana politik
baru yarig diidamkan, yakni "ke-,
bebasan, keadilan • dan kebe-'
naran". Tak mengherankan apa-
bila suasana "kemerdekaan baru"
ini menyulut gairah kreativitas
yang luar biasa pada para seni-'
man. Dunia sastra. khususnya
bcrkobar dengan munculhya usa-
ha-usaha pcnemuan ucapa'n bahi
dalam sastra. Dan ini ditandai^
dengan munciiinya serombongan'
penulis-penulis dengan karya-
karya mereka yang doras. =
? v' Di dalam novel naimpak adanya,
perqbahahian ucapain'dah kbhsep"J
sastra baru seperti terlihat dalam j
karya-karya Iwan Simatupangi
(yang sudah memulainya dalanij
dasawarsa. 1960.-an), Putu .Wi-'|
jaya, Budi Darma, Kuntowijoyo,';
Danarto. Novel-novel ; "IwanJ
Simatupang muncul dalam da-^*-
sawarsa rnpi,- seperti.. Kienrtg;--
ifoong.-Tutu Wijaya melahirkan^
hovel 'Telegram, Kuntowijoyo]
,'melahirkan Khotbah Di Aids Buk'\
it. Novel-novel mereka ditulis!
menyimpang dari kaidah kohven-1
sion^ yang bersifat mirnesis; Npv-j
el-riovel ini membeberkan ide se-j
bagai ide dalam vhijud simbblik.i
Novel bam mereka ini seolah puisij
yang tidak 'mehjelaskan. jam;;
tetapi mehyarankan siiatu maK-"]
ha. Penghormatan' terhadap.
kreati\'itas pembaca dihargai daa'
amat diharapkan. Inilah sebab^
hya Iwan Simatupang bara Tnem-'
peroleh harga dalam dasawarsa^
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ini. la adalah pelopor dalam'pem-'
■baharuan penulisan novel baru di
Indonesia, meskipun - ide'
sernacam itu pemah dilakukan
oleh .^mijn Pane dengan" novel
Belenggu-nysi pada tahuii 1930-
an (terbit t^un-l940-an) namun
masih mewujudkannya dalam
konvensi novel mimesis. •
-Di samping novel-novel pemba-;
haruan tadi, ciri lain yang agak'
mencolok adalah meningkatnya
jiimlah novel dengan tema sosial-
politik. Dari 36 novel yang didata,
terdapat seldtar 11 novel yang da-
pat ditafsirkan bertema sosial.
Khusus I hovel-novel yang
mehyangkut masalah .' politik
dalam. rhasyarakat ' Indonesia
setelah kemerdekaan adalah i2cir>'-
an ■ Revdlusi, - Jalan ^Terbuka,'
Hikayat Puteri Penelope, -Hari-
•mau-Harimaul, Mc lusia Bebas'.
Royan Revolusi karya Ramad-
han " KH dari rjudulnya telah
niengisyaratkan isi perihasala-
hannya, yakni situasi sosial-poli-
tik yang agak payah setelah "ke-
lahiran revolusi", SegalaTCnyakit
sosial-politik dari para pmzikunya:
membvmt Indonesia tertatih-tatih'
-.dalam mehgisi cita kemerdekaan.'
-Jc^n Terb^a oleh AlvAudah ju-'
'gai bercerita tentarig pemimpin-
pemimpin' (partai) yangi-hahya"
memikirkan ■/-vkesejahteraan'
•dirinya dan bukan rakyatnya.
Hariniaii-Harimau! oleh Mcxhtar
Lubis secara siinbolik mehgecam:
karakter;pimpinan di .Indpnesia.']
Sedangkan Manusia Bebas oleh'
Suwarsih Djojopiispito yang sem-'
'ilia terbit d^am,bahasa Belanda
tahuh • t,1940-anV -'^baru ;v: ditej"^
jeniahkah' dalam bahasalndohe-,
°sia tahim 197p-ah (sebagai bukan!
jsesuatu yang kebetulan, karena;
minat ipolitik . dalam novel),]
^men^sahkan ;peijuangan . dan"
dilema kaum nasionalis di zaman'
-kploni'alySedangkan novel Idrus.
Hikayat Putn Penelope j' bertefna'j
"pphtikjuar negeri negara^tetang-^
Aasti^ia.
Minat pada mas^sb^litik iml
rupanya menipakah refleksi para
pengarah^ya yang telah'sefcikh]
lama .mengalanii gejolak j^litil^
yangV?4eg6sentria sejak^^-:^^^
merdekaah^?^'Rata-rata;^sasa^an'
inereka adalah] moral p£^ i^lakul
politik' ya^.bengkok.atau jterlalu]
ego; baik tmtuk diri .sehdiii ataii'
iiuhan kehraupahpoUti^ ^ ^gku-
jr^g l:«r^.^a
ki^Di samping tema-te'ma" politikr
issperti terlihat' dalam; s'ejdfah',
tema novel Indonesia, masalah-
masalah kcmasyarakatah jiuga
banyak diperbincangkan; Orang
Buangan oleh Harijadi S Harto-
wardoyo, . mempermasalahkan
pemban^nan lewat pendidikau
masyarakat di desa-aesa, kalau
pembangunan nasional mau
berhasil. Dalam wilayah yang
sama, novel Wildan Yatim, fergo-
lakan, juga berbicara pentingnya
"kemajuan". di pedesaan tanpa
di'kotori oleh racun kemajuan
orang kota." Novpl Ramadhan,-
Kemelut Hidup, berbicara tentang
pentingnya kejujuran, keikhlasan
pengabdiah; menahan diri dari
godaan matcrialisme dari para'
perhimpin dan pegawai agar kese-
iahteraan.bersama dapat dicapai,
Novel Pabrik oleh Putu Wijaya!
dapat dikategorikan sebagai luk-
isan siinbolik seinangat mcmban-fun masyarakat dengan keija
eras dan disiplin keras. Novel
Arus oleh Aspar bercerita tentang
penderitaan pegawai!] .:dan
masyarakat. kecil di pedesaan aki-^
bat perebut^'kekuasaan politik
para . pemithpih . dengan kek-
erasan sehjatal Yang agak lain
adalah hovel Sutan jakdir Alis-
jahbana,' GroMa'Azriira,'yang se
cara makro mehganalisis dasar
roodemisasi Indonesia.- r/J , "
. Dengan demikian, ciri inenon-
iol dari dasawarsa ini adalah
kepedulian yapg semakih besar
dan teimrai aari para pengarang
Indonesia terHadap liasib negara
dan pemenntahah.;^ 4 r
p-Seperti <halnya.';dalam da-!
sawarsa-dasawarsa . lain, ke-.
banyakan novel. ditulis^dengan"
permasalahah ^tin. permasala-
han kejiwaan, persoalah dalam
diri manusia. Novel-novel Nh Di-
ni, Pada Sebuah Kapal, La Barka,
:&fterongAn(a/j. adalah novel den
gan.Opersoala'n batin .yranita,
khususnya hubungan suami istri
yang-mulai retak. Khusuk novel-
nya yang disebut! terakhir ceh-
derung mempermasalahkan kon-;
ilik batin'gadis Indo antaradua
tanaK air. l^a kebangsaan yang
'muhgkin! spja >.'cukup :/kuat ■ di.
lingkungah Indo, dapat pudar dan
hancur kalaii masyarakat'cehdiri:
tidak mendiikungnya. Satu kate-;
^rfJdehganTnovel-hbvel Dini
adalah-novelet Uniar Kayam; Sri\
Sumarah dan Bawuk yang juga'
melukiskan kemelut batin wanita'
akibat. gejolak politik den^n
sikap kejawaannya." !-.Viv'
^pTema Iain yang agak unik
adalah pe]^.alj^.teraga gai dan
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religius dalam novel 1970-an.
Novel Mohamad Diponegoro, Sik-
lus, dan novel Harijadi S Harto-
wardoyo, Perjanjian Dengnn
Maut, mengupas kenyataan tena-
ga supranatural-primitif, suatu
gejala yang memang masih hidup
segar dalam masyarakat, yakni
bencana yang didatangkan oleh
kekuatan benda dan roh-roh yang
berkuasa. Sedangkan Khotbah Di
Atas Bukit karya Kuptowijoyo
mencoba niengorek hakikat hidup
kerohaniarf iintuk keselamatan
manusia. Tema-tema kejiwaan
tadi nienipakan bagian terbesar
dalam novel tahun 70-an seperti
halnya dasawarsa-dasawarsa
lain. n
Gejala menarik adalah berkem-
bang biaknya novel populer. Ada
10 novel populer yang diambil se-
bagai contoh dari 36 novel yang
diamati. Novel-novel in) ditulis
pengarang wanita maupun lelaki,
tema pokoknya adalah perantaan
anak-anak muda di lingkungah
kampus atau runiah tangga.
Perbedaan mencolok dari novel-
novel populer tahun' 1960-an
adalah bahwa tema percintaan
itu digarap dengan aemangat pu
ritan Kelas menengah yang cen-
derung tidak membenarkan;
penyelewengan scksiial di luar
perkawinan resmi. Tokoh-
tokohnya tidak digambarkan
bermain cinta secara sensual.
Pelukisan sensual dan seksual di-
hindari dalam suasana tatakra-
,ma kolas menengah-atas yang'
mulai Ynuncul menguat dalam
masyarakat tahun 1970-an.
Merebaknya novel populer ini
lebih didasari oleh kebutuhan
baru dari golongan masyarakat
prde Baru yang mulai membaik
dan mapan ekonominya. Kema-
panan, kemudahan, keterpela-
jaran yang mulai stabil memer-
lukan.bacaan-bacaan novel yang
ringan dan sopan. Dapat diduga
kalangan pembacanya kaum
wanita yang jumlah kaum ter-
didiknya .<;emakin meningkat se-
jak Orde Baru. Penulis-penulis-
nya adalah La Rose, Marga T,
A.shadi Siregar. yang adalah
kaum terpelajar berpendidikan
tinggi. Mutu novel populer dit-
ingkatkan oleh ^kecermatan
teknik dan junjungan sopan san-
tun kaum tei-pelajar.
Kesimpulaii Umum '
Karena menetapkan tema se-
buah novel amat tergantung dari
banyak faktor, maka sulit untuk
mengkategorikan tema tertentu
untUK sebuah novel. Dengan
mpnyadari keterbatasan ini,'ma
ka penggarapan" tema batin ataii
sosial yang dominan'dalam'se-,
buah novel, terpaksa dilakukan'
tidak mutlak dan. akurat. Orang
boleh berselisih pendapat dengan
hasil pengamatan dalam uraian'
di atas. Tetapi pengamatan ini da-
pat mengambil kesimpulan se-
mentara Bahwa sekitar 52% hovel
Indonesia yang diteliti bertema
batin atau kejiwaan (94 novel).
Sedangkan sisanya, 41% bertema
sosiaJ-pOlitik-budaya, dan selebih-
nya sulit dikategorikanl n \
Yang menarik para pengarang
adalah persoalan manusia pribam
itu sendiri. Persoalan pribadi ini
diangkat. menjadi persoalan;
umumnya manusia, balk yang
ada kaitannya dengan situasi,
sosial-budaya-politik zamannya
maupun yang sama sekali liniver-.
sal. Tetapi kebanyakan novel
bertema batin melukiskan kon-;
disi manusia, penderitaan, per
soalan, impian mereka akibat
pengaruh . lingkungan ke-
masyarakatan. Jadi sebenarnj'a
hampir setiap novel batin mem-
permasalahkan pula tema sosial.
Tema sosial yang agak men
colok terdapat dalam novel-novel
dasawarsa 1930-an (53%), tahun
194()-an (47%) dan tahun 1950-an
(57%). Meskipun tahun 1970-an
jumlah novel bertema sosial
cukup besar (33%), namun terte-
lan oleh jumlah novel poi^ler
yang diambil sebagai date,.ydng
dengan sendirinya lebih bersifat
persoalan batin atau kejiwaan (in
ternal manusia).
Dari pengamatan sepintas ini
dapat disimpulkan bahwa tingkat
kepedulian para pengarang novel
Indonesia , terhadap masalah-'
masalah lingkungan hidupnya
cukup besar dan menjadi sumber
ilham pemikiran dan kreativitas-;
nya. Jelas bahwa para pengarang
ini dapvat dimasukkan sebagai;
bagian dari dunia pemikiran bu-
daya, yang amat peduli terhadap'
.perbaikan hasi'o manusia, kese-'jahteraan batin dan lahimya, ser-!
ta kebahagiaan mereka. Novel-'
novel ini b'erbicara atas nama
manusia Indonesia dengan mem-
berikan kesaksiah kondisi mere
ka yang terentang dalam tiap da-
sawarsanya. Sejarah novel In
donesia .masih begitu pehdek
(1920 - sampai sekarang) namun'
hasilnya telah begitu banyak. Ini
membuktikan- bahwa, sastra,
khususnya novel, meriipakan"
salah satu cara manusia Indone
sia menyuaiakan Imti nuranj^ya.
, • : (Jalibb Sumai^o,
budayaw^j Hnggal di BcCndun^





"T^ ^P^'blika edisi Minggu, sejak 2
menggelar polemik
X V Sastra Milinium Ketiga, yang
diawiili tulUan Dr. Darmadjadi Su-
padj:ir. Sastra Profetik dan Perddahan
iMileniiim Keliga, disusul:l/mar Ka-l
yain, Danano, Arief Budijpan, Biidi
Darma, Dr. Simuh, Subagio Sastro-
wardojo. Tommy F. Awvy dan tang-.
gapan Bcni Sctia. Menurul Dar-
madjati, pada era milinium keliga akan.
teijadi ^ rubahan besar peradaban ma-
nusia di mana sastra profetik akan se-_
makin mcnemukan relevansinya. Kita
lalu diajak menyiapkan kerangka pikir
yang matang uhtuk menyiapkan ma-
syarakat mamasuki era pcrubahan be
sar peradaban milcrium keiiga itu. - n ••
Damardjaii berusaha meyakinkan
kita akan pola era mtlenium ketiga itu,'
bahwa umai manusia akan mengikuti'
pola nabi-nabi. Dari nabi yang men-'
Dia-kan Tuhan, yaitu Adam, nabi.
yang meng-Engkau-kan Tuhan, yaitu]:
Musa, samp^ nabi yang keakuannya n
diakui Allah, yaitu Isa. Keyakinan
, bahwa pola sastra para nabi akan .mun-1
: cul pada era milinium ketiga ag^ya!
bisa dimaklumi, mengingat prediksi-1
nya itu merupakan metamorfose atas
^ramalan John Naisbitt dan Alvin
•Toffler daiam buku-buku mereka,
yang menyebutkan bahwa dunia
mengalami datangnya tiga gelombang
sejarah, yaitu g^Iombang/era agraris,
industri dan infonnasi, dan setiap ke-
damngan gelombang bam akan me-
nimbulkan kejutan pada gelombang
lama. ,
•  Dalain peibenturan antara era agra
ris dan industri pada abad-abad ke-18
dan 19, teijadi banyak pembahan yang
menimbulkan guncangan sosial, psi-
kologis dan spiritual yang luar biasa,
yang umumnya bersifat kultur, fbnda-
mentalis, otoriter, dan pclarian kepada
akhir zaman dan bersifat emosionak.
(pengalaman batin). Rasionalitas sbr^
jSial ini membenarkan adanya hukum'
v'-'inkausalitas" semacam itu, apabila
ifianusia ditimpa pembahan besar, ke-
butuhan akan keyakinan spiritual juga






Ketika itu, menusia mencari perlin-
Idungan, mungkin tidak hanya pada
bentuk-bentuk .sastra profetik atau^
transendental, namun juga sastra rea-
l'?.» seperti diyakini Dr. Simuh. Secara
ipsikologis-spiritual, mungkin manusi^
berlindung di bawah gerakdn kebatin-;'
;an, ataupun melalui tuntunan dari luar.
melalui agama otoriter. .Di samping'
itu, bukan mustahil pula,.manusia cen-'
iderung berperilaku n fekstrim/
fundamentalis dalam mencari pehg-'
alaman yang bersiifat pribadi. - •?
iSastra "Nano-nano"
'  Sastra profetik macam apakah yang
di^rlukan umat manusia pada era mi-
lenium ketiga? Menjawab pertanyaan
demikian sama sulitnya menjawab
pertanyaan ini: *'Sa.strarealitas macanri
apakah yang akan muncul pada era
milinium ketiga?" Memang, tidak
mudah menguraikan sesuatu yang be-
lum teijadi. Barangkali karcna itu, di
liiar dugaan muncul berbagai tanggap-
an yang cendemng menjauhi kedua
pertanyaan di atas. Dr. Simuh, misal-
nya, nielarikan diri ke masa lalu. ke-.
mudian meramalkan akan muncul sas
tra para sastrawan "Pujangga Bam",
(tanda kutip dari, JA), semacam Laynr
Terkenibang, Atheis dan Salah Asuhan
(yang terakhir roman Balai Pustaka,
JA). Biia ini benar, mungkin pema ,
haman kita kurang memadai buat me
ramalkan sa.stra macam apa yang akan '
muncul pada era milcnium ketiga.^-
- Kecendemngan sastrawan mcng-
ungkapkan gejala alam secara objektif.
tidak hams, menghasilkan kaiya realis.
bcngan b^asa lain, dalam .mcnang-
kap al^ secara objektif, seniman
pasca-inodem tidak selalu bersikap
realis, sebab fakta sosial lebih ditang-
kap sebagai fakta dalam pengertian
Duikheim dan ekspriesi adalah pewu-
jud ("realiser"), sekaligu.s pcngantar
.("modeler"), dari konscp yang objek
tif. Konsep ini berarti, bukan perasaan
yang hendak disampaikan, namun
konsep yang objektif mengcnai alam-
kah yang diwoijudkan, tanpa perspek-
tif, tanpa efek cahaya (dalam senimpa
dan teater), namun stmktur (lebih tepat ,
motif yang laten), yang hendak ditang-
kap, lalu diungkapkannya, misalnya
dengan mclakukan deformasi (peng-
hancuran pada yang lazim). Bagi yang
meyakini konsep ini, sejarah tidakj
mungkin temlang kembali, meskipun
mungkin diberangkatkan dari traurna
sejarah yang sama. Prcsentasi
Mmikebu, misalnya bolch sama de-'
ngan konscp Pemyataan Met 1995,
iiamun nx)tifnya bcrbeda dalam meng-
isi mang dan stmktur. . ; n /.'
. Subjek inanusia tidak mempunyai/_





dalam jaringan kekuasaan, karcna
Vkuasa" adalah pengetahuan dan ke-
kuatan lain yang di.sifnib'angkan gc-
iombang informasi (milcniuni).
Di alas situasi milenium (yang olch
kalangan agamawan dianggap sebagai
akhir masa), yang demikianlah seni-
man mcrasa tidak puas demi melihat
cara-cara ekspresi yang lazim.
Malahan; sejarah dianggap tidak
mempunyai "titik akhir", seperti dira-
sakah Deitida, dan tidak memiliki
kausalitas. Dalam pandangan ini, scni
pascamodem lebih menggiinakan.kon-
^p metafor sebagaT peralatannya de-r; •
Ingan rhelihat objek secara puiiik.
Tanda-tanda zaman bahwa seni pas-
camodem muncul tanpa objek yang
Jelas; ihenpnjolkan alcgori iintuk. incT
lawan simbol organik, inenjadi scina-
cam daiir ulang seni "garis dcpan";
yang lebih dekal discbul sebagai pe-
nuinculan meiasastra. Scmiia ini ada-
lali cara seni masa depan nienunjuk-
kan fragiTichtasi objek dan wMktii. Ba-
rangkah inilah sebabnya seni pasca-
modern lebih terkesan '.'iirakan",
karena Schizoprrenia adalah sejenis
pengalanian dalam fragmcntasi waktii.
Berangkat dari prediksi era mileni
um yang demikian iiu, lain muncul
pertanyaan, siapa di antara kita yang
bisa menjadi nabi sastra profetik?
Nabi sebagai istilah adalah konsep
' manusia paripiima. sedangkan nabi se
bagai kala adalah manusia (golongan)
minoritas (Budi Darnia, ;"Masa De-
pan Sastra Ditentukah oleh Mino
ritas", lii'iuihlika, Dalam hal
minoritas. nningkin benar yang mun
cul kemudian adalah sastrawan
"Pujangga Baru" (dalam tanda kutip)
sesuai isi [X'ladaban era milonium ke-
tiga.
n  Meskipun demikian; tingkat malitas
sastra masa depan tidak numgkin
dapat ditakar, apakah sebagai frag
mcntasi adcgan yang dirancang John
Grisham melalui mega bestseller A
Time lo Kill, The Finn. The Felican
Brief, dan The Client. Atau. sastra ha-
nya akan menjadi pygmalion-pygma-
lion nioilem? Masih tergantung mun
cul tidaknya para nabi.
Q Petiulis adalah petigamat sastra dan
dosen Fal^ultas Sastra tjniversilas Udayana.
n  Denoasar. Baii.




Kumpuian ceipeif^^a 9 pengararig"yahg.
di^arakan ini berjudul Ma/mg, diterbitkan
ol^ Pusta^a Pelajar, Yogyakarta, pada
tahUn 1994. Para penplis cerpen semua laki -
laki dan pernah belajar di Fakultas Sastra'
UGM. Mereka itu adalah, (1) Kiswpndp (26
tahun)*, (2) Ngarto Februana (27 tahun), .(13)
Achmad Munjid (25 tahiin), (4) Haitono (24
tahun), (5) Mirmo Saptono (24 tahun), (6)
ZA Arief (25 tahun), (7) Eko Ujianto (27
tahun), (8) R Toto Sugihatto (28 tahun), dan
(9) Odi Shaiahuddin. Setiap pengarang
menampilkan sebuah judul cerpen, yaitu
Maling (Kisv/ondo), .Imajinasi (Ngarto
Februana), Gelap Be. kepanjangan lidalam
(Achmad Munjid), Lelaki Bau. Tanah
(Hartono), Pera/iM (Mirmo Saptono, Nasib
Adipati . (ZA Arief), . Monumen (Eko'
Ujianto), A/y'mg (R Toto Sujgihartono), dan
>Supar (Odi Shaiahuddin). r>4r
. Kumpuian cerpen berjudul Maling ditulis
oleh para pengarang yang relatif homogen,
baik dari. tingkat pendidikannya, usianya.
maupun jenis kelaminnya. Judul Maling
bukan merupakan judul hasil abstraksi dari
sembilan judul cerpen' di dalaninya, melain-
kan . merupakan salah satu judul cerpen
Maling karySi Kiswondo (Kompas, 26 Mci
1990). "Tidak tertera alasan penempatan.
judul cerpen itu sebagai judul kumpuian cer
pen. Karena'secara tematis, kata 'maling'
bukan niefupakan wakil cerpen yang lain,
barangkali judul kumpuian cerpen ihi dipilih
berdasarkan alasan subjektif, atau secara
sengaja — entah subjektif, entah objektif -
karena Maling pernah dimuat di Kompas.
Kewajaran terasa dapat diterima karena
Kompas dipandang oleh pcnerbit dan atau
penyunting merupakan harian yang lebih
berkualitas daripada harian lain yang memu-
at kedelapan cerpen lainnya, seperti Pelita
(jGelap Berkepanjangan Malam) karya
Achmad Munjid), Bemas {Lelaki Ban Tanah
karya Hartono), Kedaulatan Rakyat {Peraliu
karya Mirmo Saptono), Yogya Post (Nasib
Adipati karya ZA Arief). dan Jayakarta
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{Siipar Karya Odi Shalaluiddin). Apakah
mungkin karcna alasan laia sehingga ccrpcn
"Maling" mcwakili kcdclapan ccrpcn lain
sebagai judul kumpulan ccrpcn ini? Kita
dapat mengira - ngira alasannya; mungkin
karena alasan bobol slruklur ccrpcn atau
yang lain.
Di samping itu, pcnempatan ccrpcn
Maling sebagai judul kumpulan ccrpcn
seperti ini merupakan hal yang umum.
Contoh serupa adalah Dalang (1991) dan
Liikisan Terakhir (1990, dicctak .ulang
1992), diterbitkan olch Grafikatama Jaya,
Jakarta. Keduanya adalah kumpulan ccrpcn
karya Ray Rizal, pengarang muda bcrbakat.
Dalam Dalang, ccrpcn bcrjudul Dalang
mcncmpati urutan pcrtama dalam kumpulan
ccrpcn itu; dcmikian juga halnya Judul ccr
pcn Liikisan Terakhir dalam Lukisan
Terakhir.
Homogcnitas Jcnis kclamin pengarang laki
-  laki mcmbawa konsckucnsi logis pada
homogcnitas protagonis ccrpcn. Inilah salah
satu daya tarik kumpulan ccrpcn ini.
Kesembilan ccrpcn dalam kumpulan Maling
bcrprotagonis pria, yaitu Amir (Maling),
Eduwardo (Imajinasi), Prasojo (Gelap
Berkepatijangan Malam), Lclaki Ban Tanah
(Lelaki Bait Tanah), V/ir Coring (Perahii),
Sang Adipati (Sang Adipati), Bapak Wali
Kotapraja (Monunien), Tirta (Anjing), dan
Supar (Supar). Tiga nama protagonis ccrpcn
mcnjadi judul ccrpcn, yaitu Lelaki Ban
Tanah, Sang Adipati (atau lelaki gila Janpa
nama?), dan Supar. '
Salah satu daya tarik kumpulan ccrpcn
•! A/a/wig inilah yang dibicarakan kali ini. n '
Hasil Pembacaan
Siapa saja yang mcmbaca kumpulan ccr
pcn Maling scpakat bahwa tokoh wanita
luput dari pcrhatian para ccrpcnis. Mulai
dari ccrpcn pcrtama bcrjudul "Maling" sam-
pai dcngan ccrpcn kesembilan (terakhir)
bcrjudul "Supar", tidak scorang tokoh wani-
ta-pun. bcrpcran.. Wanita, sebagai tokoh
pclcngkap hadir sebagai sosok yang lemah,
tidak berdaya, dan bahkan sakit. Dalam
"Maling" wanita ditulis sebagai cocok yang
karcna *iada daya akhirhya dibiarkan olch
laki - laki mcninggal dunia dalam kcadaan
sakit.
Kemudian mulailah hari gila itu. Istriku
sakit. Sedangkan aku sangat mcnyayangi-
nya. la kubawa ke puskesrnas, maklum kami
hanya bisa berobat ke sana. Menurut pemc-
riksaan mantri puskesrnas itu, istriku sakit
jantung, dan hanya bisa dirawat di rumah
sakit X, scbuah rumah sakit swasta. Karcna
tak mungkin ke sana, maka ia kubawa
puiaiig saja dan kubiarkan di rumah sampai
akhirnya mcninggal dunia. Kami semua
scdih namun menjadi pasrah (him 6-7).
Karena dianggap olch laki 7 laki sebagai
sosok yang Icmah, wanita ditulis sclamat
dari peristiwa pcmbantaian olch tcntara pen-
dudukan dalam ccrpcn "Imajinasi" karya
Ngarto Fcbruana. Amang Eduwardo mcnjadi
korban dan inang-ny?i sclamat. Hal ini tcrja-
di scbaliknya pada ccrpcn Lelaki Ban Tanah
karya Harlono.
Wanita dalam Lelaki Ban Tanah mcnjadi
korban nenjajah Belanda, scpcrti dituliskan-
mya sebagai bcrikut.
Buntalar. plastik sclalu menempel di pung-
gungnya. Hnlah apa isinya. Tidak ada orang
lain yang tahu sClain dia scndiri. Apa yang
mcrasa mcrtarik bagi dirinya, ia masukkan
dalam buntalan itu. Dijadikan bantal atau
kasur kctika tidur. Ia peluk crat-erat, ketika
sakit dcmam. Atau saat - saat kangen pftda
islrinya merayapi jiwa. Ia saksikan hcmbu-
san terakhir nafas isjrinya yang tcrkena pec-
ahan mortir Belanda saat pembumihangusan
dcsanya. Peristiwa itu inasih terckam dcngan
jelas dalam matanya (him 36).
. Wanita dan anak - anak, sckali lagi, diang
gap olch laki-laki sebagai makhluk yang
Icmah .tidak berdaya sehingga harus ditolong
dan dilindungi. Sampai - sampai, laki - laki
bcrkorban diri berniat pencuri karcna alasan
sang islri dan anak - anaknya. Hal ini
muncul dalam ccrpcn "Maling" dan "Gclap
Bcrkcpanjangan Malam". Tokoh Amir
dalam "Maling" berbuat nekad scpcrti hal
nya yang dilakukan olch Prasojo dalam ccr
pcn "Gclap Bcrkcpanjangan Malam", Amir
nekad mcncuri jakct karena anaknya sakit
dan tindakan nekad Prasojo dilatarbelakangi
olch alasan karena anak - anaknya butuh
biaya sekolah dan istrinya mcngandung.
"Aku juga harus menyckolahkah anak-
anakhya itu, agar nanti mcreka tidak terlunta





istriku hampir lahir. Oh ... kebutuhanku
semakin bertumpuk tumpuk," Iclaki itu
menengadahkan wajahnya dan kemudian
juga mengangkat kcdua lelapak tangannya.
Daun - daun terdengar bergesekan, seperti
berbisik - bisik satu sama lain memper-
hatikan lelaki tadi (him 23).
Isiri yang mengandung dan mau mela-
hirkan dituliskan pula oleh Mirmo Saptono
dalam Perahu. Ada visi serupa antara penu-
Vis Gelap Berkepanjangan Malam dan Pera
hu tentang wanita yang hendak melahirkan.
Wanita masih saja dianggap 'merepotkan'
dan 'memusingkan' laki-l^^i manakala hen
dak melahirkan anak, yang sekaligu.s pula
anak laki - laki itu. Kelahiran anak diartikan-
nya sebagai penambahan biaya hidup
sehingga hutang kiah menumpuk. Demikian
yang dituliskannya dalam kcdua cerpen itu.
Wanita dituliskan oleh hampir semua cer-
penis dalam kumpulan cerpen ini sebagai
wanita yang 'tiada daya' secara ekonomik.
Akibatnya, sumbangan wanita dari segi eko-
nomi bagi tegaknya rumah tangga mereka
tidak ada. Lihat misalnya cerpen Maling,
Gelap berkepanjangan Malanti dan Perahu.
Hanya seorang sosok wanita berduit muncul
dalam Perahu sebagai seorang lintah darat,
wanita rentenir, yailu Nini Raja Atma. Lagi-
lagi, wanita dituliskan sebagai insan kelom-
pok marginal.
Kalau.saja wanita sebagai permaisuri yang
diangankan sigila dalam cerpen Nasib
Adipati karya ZA Arief itu nyata ada, itu
pun gambaran sosok insan yang 'menyem-
bah' pada paduka yang mulia kangmas (him
55). ■
Wanita tetap wanita, sosok. insan yang
berada di belekang 'punggung' laki - laki,
secara ekonomii (seperti terlihat dalam cer-
pc^n - cerpen di atas) dan sosial seperti ditulis
dalam cerpen Monumen karya Eko Ujiahto.
Bu Wali merasa pusing kareiia kekacauam
pikiran Pak Wali, bukan karena problem
sosial yang dihadapinya sebagai diri pribadi
(him 62). V
• Wanita menjadi perhatiaii laki •» 1^ seba
gai sosok lemah yang menjadi korban suatu
hal, misalnya korban ekonomi dan sosial.
Kali ini, ditampilkan lagi dua wanita, dua
gadis,^korban sia-sia gigitan anjing dalam
cerpen A/y'mg k^a R. Toto Sugiharta^Lagi
- lagi wainita lemah tidak berdaya melawan
kebuasaan anjing itu. Sementara itu, laki -
laki yang digigit dapat lolos dari ancaman
maut. ' . . . - .
"Yang jelas, dua anak gadis sudah jadi
korban anjing liar itu, papar paman mulai
membukacerita(hlm71). ■
Cerpen terakhir dalam kumpulan ini pun
tetap juga menampilkan sosok wanita yang
tidak beruntung. la dituliskan sebagai seo
rang janda korban kenyataan sosial yang ter-
wujud dalam kematian suaminya. Ada skala
kebalikan dengan cerpen pertama." Amir laki
- laki duda dalam Afa//«g dan tpkoh Ibu
Supar dalam Supar adalah wanita janda.
Hanya saja, Ibu Supar bukan protagonis
dalam cerpen Supar seperti halnya Amir
dalam cerpen Ma/mg. . '
Inilah rangkuman sekilas tentang salah
satu segi yang menarik dan sembilan cerpen
, dalam kumpulan Mdling. Mengapa itu yang
terangkum dalam proses pembacaan. Ada
sejumlah alasan. . ' ; .
Memang,, siapa saja yang membaCa
kumpulan cerpen Maling ini dapat men-
garahkan diri kepada salah satu dari banyak
segi yang terdapat di dalamnya. .Tulisan ini
tidak lengkap membicarakan hubungah segi
pengarang, teks,~pembaca," dan kenyataan
dalam kumpulan cerpen ini, khususnya peri-
hal protagp^s cerpen. Pendekatan kiriti^ atas
empat": prientasi itu dapat. diaplikasikan
sepertidilakukan oleh'Abrams (1981).ir-^-
- Hanya saja, perhatian terhadap relasi pili-
han protagonis dengan jenis kelamin para
cerpenis menjadi daya tarik kumpulan cer
pen ini. Untuk itu, dapat dipilih pendekatan
ekspresif, Akan tetapi, daya tarik ini
melemah karena sejumlah alasan. Kaerna
alasan tertentu, penulis tidak dapat secara
langsung bertanya perihal niat mereka kepa
da para cerpenis. ; *
Dengan mengiiigat kendala itu, perhatian
dialihkan ke .segi lain._Pe.ndapat yang
mengatak^n bahwa pembaca merupakan
matarantai penting di dalam memahami teks
sastra, bagi pembaca kumpulan cerpen
Maling ini berarti satu segi daya tarik yang
lain. Pertama, penulis sendiri sebagai pem
baca dapat nienjelaskan titik tp.lak dan
tujuan membedah teks ini. Pembaca jnembe-
rikaii penekanan bah.wa faktor kebudayaan,
j sosial, politik,. dan pribadi pun memaahkan




Dalam kumpulan ccrpen Maling ini, hasil
pembacaan penulis menyimpulkan bahwa
tradisi lelaki senantiasa memakai norma
lelaki. Para cerpenis menampilkan hal ini
sebagai sesuatu yang netral dan biasa seba-
gaimana adanya. Dalam melihat kenyataan
teks ini, pembaca (wanita dan yang wanita)
melihat bahwa sebenarnya ada tujuan terten-
tu dalam proses akhir pembacaan teks.
Tujuan itu antara lain adalah mengetahui
hal-ikhwal wanita. Sebagai pembaca, penu
lis menaruh perhatian lerhadap bagian pub-
lik pembaca, yaitu pembaca wanita.
Pembaca berhadapan dengan teks Maling ini
sebagai artefak, sebagai benda estetik.
Pembaca pun merupakan komponen yang
beragam, tersebar dalam dimensi ruang dan
waktu yang beragam. Setiap pembaca
beragam pula latar belakang dan dunia
pengalamanhya. Cakrawala harapannya pun
beragam. Ini kenyataan bahwa perbedaan
kelamin merupakan faktor pe^nting-yang
sebelumnya oleh para pembaca teks sastra
terabaikan. •
Dengan mengingat proses komunikasi
antara cerpenis, teks, dan pembaca sebagai
titik pijak, dapat diterima bahwa ada penga-
ruh tertentu yang berasal dari teks terhadap
pembaca dalam masyarakat tempat pembaca
wanita itu berada. Sembilan cerpen daiam
Maling ini menunjukkan bahwa nonna yang
berkuasa dalam masyarakat adr.iah .noima
laki - laki. Kumpulan cerpen ini ditulis cleh
laki - laki, tentang dunia iaki - laki, dan
dibaca oleh laki-laki; mungkin deniikian
anggapan sebagian besar cerpenisnya.
Pembaca pertama adalah Bakdi Soernaato
dalam Sebuah Catctan Kaki; Potret 0:ang -
Orang Dernasib Konyol, Kata Penganlar
dalam kumpulan ceirpan Mciing. Ini siiatu
bukti lagi bahwa persepsl cerpenis adalah
persepsi laki - laki, padahal di dunia yang
sama tempat mereka hidup. add v/anita.
Wanita sering dilupakan dan disislhkan.
Berpijak dari rangkuman hasil pembacaan
terhadap sembilan cerpen dalam Maling ini
dapat diuraikan hal-hal sebagai berikut. Apa
yang berlaku bagi kehidupan manusia bersa-
ma pada umumnya, berlaku pula bagi pro-
duksi dan penerimaan teks Maling. Maling
adalah urusan laki - laki, ditulis oleh laki -
laki, dan diberi pendapat (dikritik) oleh laki
- laki. Di dalam sembilan cerpen ini tampil
protagonis laki - laki. Tokoh wanita hanya-
lah tokoh sampingan hasil ciptaan laki - laki.
Kalau • memungkinkan wanita 'dianggap
sebagai tokoh *hero', mereka menjadi 'hero'
menurut norma laki-laki yang dominan.
Dapat dipikirkan tokoh Nini Reja Atma
dalam "Perahu" karya Mirmo Saptono.
Dalam situasi seperti ini, wanita tidak
dapat lain kecuali bahwa wanita dibimbing
agarmenyamakannya dengan watak (pikiran
?) pria dan melawan kepentingannya sendiri
sebagai Wanita (Culler, .1983). Wanita,
dengan demikian, telah belajar membaca
seperti pria dan di samping itu, telah beipura
- pura menjadikan dirinya asing terhadap
pengalaman dan perasaan mereka sendiri
Sebagai wanita. Contoh - cbntoh di atas
sebagai kutipan dari kumpulan Maling dapat
dipikir - ulang oleh para pembaca.
Pembacaan terhadap kumpulan cerpen
Maling ini mengantarkan pembaca pada
kesimpulan bahwa teks ini adalah teks yang
ditujukan kepada pembaca laki - laki.
Kalaupun saja ada pembaca wanita, yang
diharapkan barangkali adalah hasil pemba
caan yang stereotip hasil pembacaan laki -
laki. Teks Maling menyuguhkan bahwa
wanita dalam sejumlah cerpen adalah
stereotip. Dapat dibaca dengan jelas bagai-
mana pendapat laki - laki tentang wanita dan
bagaimana laki - laki melukiskan wanita.
Hasil pembacaan terhadapnya, dengan demi
kian, merupakan hasil pembacaan yang
sadar akan perbedaan jenis kelamin.
Titik tolak akan kesadaran terdapatnya
perbedaan jenis kelamin ini mengantarkan
seorang pembaca sebagai pembaca wanita.
Pembaca yang membaca Maling sebagai
perubaca - wanita membuka selubung yang
menutupi sikap androsentrisme. Dengan
cara itu, ideologi perbedaan jenis kelamin
dalam kumpulan cerpen ini dapat ditelanjan-
gi atau dibeberkan. Ruthven (1984) mem-
beritahukan sejumlah pengertian penting
untuk menangani masalah feminisme.
Pertama, untuk mengawali, para wanita
dan laki - laki hams sadar terhadap kesepa-
katan tentang kenyataan bahwa ada ideologi
tentang seks yang' sifatnya patriarkal.




adalah pcneriinaan umum tentang hubungan
kekuasaan di antara jenis kelamin itu, ini
termasuk politik. The personal is political
dan se,xiial politics adalah ungkapan yang
banyak didengar di dalam feminisme.
Kedua, bahwa wanita menurut slfat yang
alanii bernilai lebih rendah daripada laki -
laki. Pendapat ini perlu dikenali dan diber-
antas karena tidak benar. Nilai rendah dan
penentuan batas wanita tidak berkaitan
dengan sifat (biologis) alami, tcrapi dengan
proses sosialisasi.
—» .«■■ ■ ■ . 1 . ' U
Ketiga, akhirnya dengan cara yang khusus
dipergunakan pemikiran dekonstruksi. Di
dalam teori ini, gagasan bahwa sebuah sen-
tral (pusat) dengan batas sekeliling diting-
galkan. Pusat dijadikan pengertian relatif.
Walaupun sejak lama laki - laki dijadikan
pusat olch proses sosialisasi dan wanita
berada di sekelilingnya, siapa yang
menghendaki wanita berada di pusat bebas
melakukannya. ***
* Penulis, Alumnus Program
Pascasarjana UGM
Suara Karya, h Juni 199?
"Ronggeng Dukuli Faruk'/
fffarwokerto, Minggu, Mdk
Novel karya biidayaiwari^madTohari Ronggeng Dukith
^aruk yang berbicara masalah
jkikyatjkini terus dicari dankem-
ramai dibicarakan orang.
Belum selesai tawar menawar
harga dengan sutradara beken,
2^y Priyono, untuk novel trilogi





'novel-novel karya Tohari khu-
)^dsnyaRonggeng Dukuh Paruk
dalam bahasa Arab. "Sudah
i tifma saya punya keinginan uh-
liUk menerjcmahkan karya-kar-
.'yaTohari ke dalam bahasa Arab.
JNamun baru kali ini niaten itu
5s"ttya utarakan kepada dia. Mu-
'dbh-mudahan saja dia juga
Jthenyambutnya," jelas Gus Mus
•yjfenggilan akrab KH Mustofa
..Bisri kepada wartavyan di
ff^nvokerto.
igGus Mus yang juga dikenal se-
Uiagai seniman yang sangat pro-
;diiktifdengankaiyapuisireligius
erfin kerakyatan itu mengaku
ckdgum dengan basil karya To-
llhiri. Novel-novel Tohari dinilai
^idakkalah dengan karyanovelis
dal^ dan luar negeri lainnya.
iBebab, di samping m emangsarat
^Iderigan pesan moral dan keber-
'jjihakannya kepada ^lemah
rgaiigat jelas, lebUi-Iebib mualan
■^astranya sangat'tinggi. *
«'"tCoba saja, simak itu novel
kaiya Tohari, alamiahtclapi
>sangat berbobot, baik pesamiya
'^aupun nilai sastranya. Benar,
.'"eaya sangat senang membaca-
nva. Makanya, sayangsekali l^p-
ilati kaiya besai* itu tidak diper-
k&nalkan kepada masyarakatdi
.■^^mur Tengah ya'ng dikenal
^ngat menyukai karya saistra,"
"'Irfnjut Gus Mus yang nampak




Tohari ke dalam bahasa A^b,




dimaksud, hanya saja sudah
ditanggapi secara serius dan
senang hati. "^karang, tinggal
bagaimana dia (Tohari -Red),
mau apa tidak ? Kalau ya, mu-
dah-mudahan dalam waktu de-
kat ini sudah bisa dimulai."
Ditandaskan sekali lagi oleh
Gus Mus, bahwa yang hendak
dia teijemahkan, bukan hanya
tn\o^ Ronggeng Dukuh Paruk
saja. Melainkan keseluruhan
novel Tohari yang jumlahnya
delapan judul seperti Kubah,
Di Kaki Bukit Cibalak, Bekisar
Merahi dan sebagainya.
Sementara itu, Ahmad Tohari
yang dihubungi Merdeka usai
membacakan cerpen Syukuran
Suta Bawor bersama Gus Mus
yang tampil membacakan be-
lasan puisinya di IAIN Walisa-
nga Purvvokerto beberapa waktu
lalu, nienyambut gembira ren-
cana Gus Mus tadi. Dia bahkan
menyatakan terima kasih bila
Gus Mus yang dianggap guru
sekali gus laai-nya itu, bisa sece-
patnya merealisasikan rencana-
nya untuk meneijemahkan kar-
ya-karya ke dalam bahasa Arab.
Dijelaskan oleh Tohari, bahwa
novel Ronggeng Dukuh Paruk,
memang sudah diteijemahkan
ke dalam empat bahasa, yakni
Inggris, Belanda, Jerman, dan
Spanyol. "Makanya, kalau
beliau memang berminat untuk
menerjemahkan ke dalam ba
hasa Arab, akan semakin me-
ningkatkan pubilikasi karya
sastra saya di tengah kalangan
sastrawanl^murTengah,*'kata
Tohari'.(LIQ) i .1 -• . j




igar Dipahami Secara Efisien
"!i!pg>*akarta, Kompas
tKarya sastra selalu membutuhkan mitologi sebagai "cantel-
fi" agar mudah dipahami secara efisien oleh pembacanya. Na-
nTun pemyataan bahwa sastrawan besar adalah mereka yang
niemiliki wahyu kapujanggan sebaiknya juga dilihat sebagai
retorika" untuk membangkitkan perenungan lebih jauh.
"Prof Dr Sapardi Djoko Damono dan
Djrs Bakdi Soemanto SU mengemuka-
km hal itu di Yogyakarla, menang-
g; ipi p>em%ataan Soebagio Sastrowar-
d jyo bahwa sastrawan besar adalah
s£Strawan yang mempunyai wahyu
Iciipujanggsn iKompas, 6/6) yang di-
ssinpaikan di Sarasehan Parade Seni
Wl Suprataian di Surabaya.
Menurut dosen FSUI yang juga
pfciyair InL karya sastra. yang akan
lahiV sebenamya "sudah pemah di-
jaf oleh sastra klasik. Oleh sebab
itu, sastra modem 'adalah pengem-
b ingan dari apa yang sudan ditulis
ddam sastra klasik. Pongembangan
diri mitolc® nenek moyang mitologi
ying bisa catang daii Khasanah bu-
dh'-*a rrsancpi:::
Persoalinnya apakah kita punya
akses pada sjistra kla?ik. Yang saya
ti ihu, Linus memang mempelajari sas-
tia klasik. Tentu saja 'mitologi' bagi
ri asj-arakai modem, harus sesuai de-
nganzamaitnya sendiri," kata Sapardi.
Sekadar alat pengucapan
^bih jauh Sapardi mengemuka-
l^n, mitologi harus dilihat sebagai
^at pengucapan, dengan demikian
dik mutlak harus mengacu pada mi-
tblogi klasik. Boleh jadi mitologi (mi-
t )s) dalam artinya yang luas bisa di-.
ainbil dari mana saja, dan mungkin
bjahkan dari pengamatan sehari-hari.
^Mitos kita sekarang bulcan lag! Si
Ifendl, Aipma, Abunawas, atau Pi-
oldo dan liun-lain itu sekarang sudahiadi ungkapan cara berpikir kita,"
i^tanva. -
IjDiakui bleh Sapardi, sulit orang
menulis sesuatu yang besar tanpa
membaca'* sesuatu yang besar pula.
Ippujanggan yang dimiliki oleh Li-
r iis dan Danarta, tidak perlu diragu-
kan. Keduanya memang mempelajari
mitologi dengan baik dan sadar, se-
hingga konsep dan gagasan mereka
sampai pada pembaca secara efisien.
Sastra yang telalu banyak omong
tanpa sesuatu acuan, bagi Sapardi,
akan meniadi inefisien.,
"Persoalannya sekarang, apakah pe-
nulis-penulis muda kita tidaK menge-
nal mitologi lama, atau mitologi lain
yang sama sekali bam. Kalau mereka
(penulis masa kini - Red) bisa meng^-
nakan 'mitos bam' seperti klaksonTKe-
nalpot, atau televisi f ?bagai mitos
mereka, mereka bisa menggunakannya
sebagai c'antelan juga," kata Sapairii.
Sapardi. melihat apa yang diha-
silkan oleh sastrawan-sastrawan kla
sik kita pun, antara lain .scbenamj-a
hasil dari semangat belajar mereka
tentang mitologi' dan pujangga asing,
seperti dari India dan empu seperti
Walmiki, kitab-kitab Ramayana, Ma-
.habarata. Sapardi Djoko Damono
yang juga hadir aalam acara Saraseh
an Parade Seni WR Soepratman me-
ngemukakan,- penjelasan Soebagio
Sastrowardyo dikemukakan menja-
wab masalah ke mana arah Sastra In
donesia, dan bagaimana menghasU-
kan karya sastra yang besar.
Oleh sebab itu dibutuhkan sema-
. cam resep, yaitu sastrawan yang tak
sekadar p^iilis besar tetapi juga £il-
suf. "Sejak tahun 1950-an, Soebagio
Sastrowardoyo sudah mempertahan-
kan pandangan itu atas karya-karya-
nya yang mendapat kritik HB Jassin
ketika itu," kata Sapardi.
' Dikatakan oleh Sapardi, untuk
menghasilkan isastrawan yang besar
memang diperlukan minat yang besar
d^ sastrawan tc-hadap sastraldasik.
^lialam sastra klasik terdapat fUsafat
V dan nilai sa^a..Di Jawa terdapat pu-.
Kompas, 7 Juni 1995
jangga-pujangga besar seperti R Ng
Ranggawarsito, sedang dari khazanah
Sastra Melayu kita temukan Hamzah
Fansuridsb. ' ' ,
Sapardi sampai pada kesimpulan
bahwa seorang satrawan hams sang-
gup memepelajari dengan baik sastra
klasik dankemudian diiadikan model.
"Analogi dengan itu kita lihat pada
penari Sardono W Kusumo atau Ba-
gong Kussudiardja. Mereka ini. eks-
presinya sangat modem, tetapi kedua
nya sebenamya pakar seni klasik ju
ga," kata Sapardi.
Tidak secara wadag
Sementara itu sastrawan Yogya-
karta Drs Bakdi Soemanto SU menge-
mukakan, imgkapan Soebagio Sastro
wardyo harus ditangkap dalam kon-
teks ' semacam retonka'' dari seorang
peneliti, saijana, sekaliguspenyair.
"Yang harus dilihat sebenamya,
apa sesungguhnya yang dimaksud
Soebagio dMam kaiya Linus Suryadi^
AG dan Danarto. Pada karya Linus
yang dimaksud tentu kaiyanya Pe-
ngakuan Pariyem itu. Buku itu mem-
ppkan 'ensiklopedi' tentang budaya
Jawa. Bahwa Pengakuan Pariyem itu
tampak mengeksploitasi perempuan, ^
itu lain soal. Tapi di sana ada penge-
tahuan yang banyak tentang Jawa.
Sedang Danarto menawarkan pan-
dangan-pandangan mistis. Yang pen-
ting di sini, sementara dunia semakin
semrawut, orang membutuhkan con-
colation, kebahagiaan, kepuasan ba-
tin, atau keindahan. Itu yang beliau
tunjuk," kata Bakdi Soemanto.
' Menumt Bakdi Soemanto, pemya
taan "semacam retorika" yang disam-
paikan Soebagio sehaunisnya meman-
cing renungan lebih jauh...: J
"Untuk sementara Soebagio melihat B{)ada dua seniman itu. Itu sesuatu yang |
uar biasa dari Soebagio. Dalam tulis-
an saya pada Dan Kematian Makin
Akrab K (Gramsdta,1995), 'saya me-
nyebut Soebagio itu luar biasa. Dia
lebih besar dari Chairil Anwar. Kare-
na apa, kalau Chairil marih menggebu
tentang 'kematian', Soebagio sudah sa




KEHll^ANGAN AriHn C. N(.cr,'28 Mci 1995.
buat leatcr modem Indonesia, adalah kehilangan
satu ujung lombak pcrangkaf Innak. Dulam pcta
teater modern Indonesia, ArlHn sutiah nicinbawa
pcmbariian dalum upaya peniilisan lakon Indone
sia! Karya-karya lakonnya sudah kciuar dari kon-
vensi pcnulisan drama >ang diopcra dari iradlsi
penullsan icaler Baral.
Arifin tidak iagi bertutur sccara runlun dengan
menempalkan konflik dan karakier sebagai per-
alatan utamanya. la sudah masiik ke dalam "alam
dongcng" yang meaipakan li adisi berdiylog dalam
teater tradisional/nikyat Indonesia. la mengolali si-
tuasi dan peristiwa baiin menjadi tonionan. luilali
kemudian yang menjadi dasar-dusar "iradisi baru"
dalam icater modem yang Indonesia.
Drama portama tertulis yang kita miiiki berasal
dari Ru.stam Effendi. Judulnya Bchusari. Ditulis
pada 7.aman Pujangga Baru. Seielah itii kita jumpai
sandiwara-sandiwara dengan dialog yang ditulis
dalam bcntuk puisi atuu prosa beriraina dari ge-
nerasi Pujangga Baru. Misalnya Sandyakcilaniiig
Mnjopohit. Ken A/nk&tin Ken Dedes. (Mohammad
Yamin).
!  Bentuk sandiwara-sandiwara itu agaknya bcrki-
^blat kepada cara pcnulisan sandiwara Shakespeare.
Scdangkan'tema yang digarapnya adalah scjarah.
Aspirasi yang dikandungnya adalah langsung atau
; tak langsung menuju Indonesia merdeka. Naskah-
naskah pra Indonesia terscbut ccnderung sebagai
sastra yang mengandung kemungkinan lapangan
— baca pcmcntasan — yang terbatas. Barangkali
juga karena pengalaman para pcnulisnya tcntang
dunia panggung belum banyak. Drama-drama in!
Icbih banyak dibaca daripada dimainkan. Naskah
sandiwara seperti itu lebih dekat kepada dunia ke-.
susastraan.
Pada zaman kcmerdekaan. naskah drama sedikii
bcrubah. Pengalaman panggung, perkembangan
bahasa seria situasi bergolak, mclahirkan drama-
drama propaganda perjuangan yang realis.
Mengambil lokoh dan pcrisiiwa kehidupan manu-
sia sehari-hari dengan bahasa yang sudah mulai ba
hasa percakapan yang hidup dengan plot dan
tpkoii-tokoh serta problematik yang mengandung
linsurdramatik yang lebih kuat.
n Naskah-naskah dibuat untuk dimainkan bukan
lagi sekadar pengisi kocek kesusastraan.'Kclom-
pok-kelompok diama pun hidup untuk memprak-
tekkan naskah tersebut. Kita kenal misalnya
naskah-naskah Usmar Ismail (Api), naskah El
Hakim (Taiifan di Atas Asia) yang dipentaskan
yang dimainkan oleh kumpulan sandiwara Maya
pada zaniannya .seliingga dikenal masyarakat.Xo-
munikasinya dengan masviu-akat sudah inclahii su-
tradara, pemain dan awak pentas. Naskah drama
mulai tumbuh tidak scmata-mata menjadi bagian
dari sastra, tctapi sebuah persiapan untuk pemen-
tasan.
Pada pcriode berikutnya kita mengenal nama
Uluy Tatang Sontany yang mciiunjukkan na.skah
drama menjadi lebih dekat lagi dengan persoalan-
pcrsoalan seliari-hari, Tidak lagi beral oleh cita-ci-
la Indonesia merdeka. teiapi kerinduan manusia in-
dividu yang merdeka. Dimnlai dengan drama Am -
(d dan Mire yang salii habak itu. naskali drani.v
berkembang menjadi lebih hidup. Balias.mya lebih
kepada bahasa percakapan yang kologiai. la tidak
lagi ditodong menjadi susastra. tetapi represeniasi
dari kehidupan nyata. Ilnui jiwa banyak mondasari
sebagian bcsar naskah sandiwara.
Utuy diikuii oleh penulis-penulis seperti Kirjo-
nuilyo (Penggali Inlan), kcnuidian Nasyah Djamin
(Titik-Titik Hitam) lalu akhirnya Misbach Yiissti
Biran (Bung Besar) dan Motinggo Bocsye dengan
Matcnn Jahanam dan Percnipnan itn Bernania
Burahah.
Tctapi sampai scjaiih itu, naskah drama inasili
tetap berklblat oada struktur naskah realis Baral.
Pemanggiingan pun masih terikat pada pemang-
gungan teater Barat. Drama yang disebut sandi
wara dan teater rakyat/tradisional Indonesia masili
terpisah jauh dengan teater modern Indonesia,
seakan-akan dua kutub_yang berbeda.
Sebagaimana kita ketahui pada masa itu teater
modern dibedak-^n dengan teater tradi.sional dari
sudut; bahwa teater modern memakai naskah,
teater tradisional tidak. Teater modern realis, teater
tradisional menjadi stilisasi.
Teater modern memisahkan seni tari dan scni
suara dengan drama, sedangkan teater tradisional
tidak. 'Jeater modem merupakan pertunjukan for
mal. sedangkan teater tradisional merupakan up-
acara bcrsama. Teater modern dipertunjukkan di
panggung (belakang baru muncu! teater arena),
teater tradisional scbaliknya di mana saja bisa.
pendopo, pelalarnn, lapangan juga gediiiig.
Keadaan itu beruhah dengan kehadiran naskah
Me^a-me^a ) dan Kapai-kapa! (1970) karya
Arifin C. Noer. Naskah ini berbeda dengan
naskah-naskah Indonesia sebelumnya dalam
banyak lial. Struktor, tema, baha.sa, sasaran, idiom-
Idiom panggung dan cara pemindahannya kc atas
panggung sudah lain.
Teater (baca: pcmenta.san) pun jadi berbeda. Pc
mcntasan bukan lagi pertunjukan "sandiwara" (de
ngan leknik layar, set dekor) tetapi sebuah tonto-
nan visual yang menarik. Lakon tidak lagi meru-
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pakan sekadar bagian dari sastra, tetapi bacaan
yang menuntut imajinasi pentas. ' ' ' •
Seni laku tidak terpisahkan lagi dari sen! suara
dan seni tari bahkan juga seni rupa. Bagi yang lak
terbiasa pada dunia panggung, akan sulit
menikmatinya hanya dari nasla^ tertulisnya. Kare-
na naskah tertulis hanya sebagian dari bahgunan
keseluruhannya setelah disentuh olch sutradara.
Bandingkan misalnya dengan naskah drama Sitor
Situmorang yang terkumpul dalam JaUm Mutiara
yang mungkin tidak pernah dipentaskan itu.-
Naskah Kapai-kapai lebih menyerupai blue print
sebuah proyek.
Apa yang dimjdai oleh Arinn C. Noer kemiidian
berkelanjutan dengan naskah-naskah yang lahir di
daiam Sayembara Penulisan Lakon Dcwan Ke-
senian Jakarta (DKJ) di Taman;IsmaiI Marzuki
(TIM, 1968) yang kini bisa diiihat pada Bank
Naskah DKJ.
Sayembara yang dikalikan dengan Festival
Teater Remaja itu, langsung menghubungkan
naskah dengan pementasan. Setiap naskah peme-
nang yang dijadikan naskah wajib bagi peserta fi
nal, menimbulkan satu suusana yang baiu dalum
penuMsan. Naskah-naskah yang lahir kcmudian
benar-benar sepcrti dibebuskan dari sasira. Niisl^
drama dengan sadar sekali merupakan kerangka
sebuah bangunan pertunjukan dari di atas pang
gung. Dengan cara yang demikian, haskah-naskSi
Itu mengarah kepada semacam desain dan para
penuli.s menjadi arsitek-arsitek yang meren-
canakan .sebuah penunjukan. Karya-karya Arifin
menjadi inspirasi buat para penulis naskah lakon
Indonesia, untuk mencari bentuk dan struktur
penulisan yang baru.
Dalam posisi sebagai bahan baku yang masih
memerlukan seorang sutradara, pemain, tata pang
gung dan sarana pentas yang lain, naskah drama
nienjadi sulit dinikmati sebagai hasil sastra. Terli-
hat misalnya pada naskah-naskah Akhudiat, Wis-
ran Hadi, Freddy Kastam Mastra, Noorca Maren-
dra, Yudhistira Nugraha, Ikranegara dan Danar-
to. Tetapi Arifin — yang mcnulis naskah dan kc
mudian menyutradarai bahkan bermain sehdiri un
tuk naskah-naskah tersebut — tidak hanya sekadar
menghasilkan instruksi pementasan, tetapi juga
teks karya sastra. Itulah kclcbihan Arifin, yang
tidak dimiliki oleh banyak penulis drama modern
Indonesia. Itulah yang ikut pergi bersama kemaj
tiannya.***








Abad 21 adalah abad bias dari deras-
nya arus globalisasi. Sehingga
tuntutan keprofesionalan masyarakat
dirasa sangat perlu. Hal itu amatlah logis, se-
bab jangankan pada abad 21 nanti, pada
abad sekarang pun kita sudah dituntut ke
arah sana.
Demikian juga dalam dunia sastra. Tim-
bulnya berbagal asumsi tentang sastra realis
pada abad 21 adalah bukti, baliwa kita pun
mulai bcrpikir tentang kerelevanan hakikat
sastra itu sendiri, sehingga sastra sufistik,
mitologi, transenden dan sastra yang fiksi, ti-
dak rasional (istilah Dr Simuh), dianggap
kurang berperan dalam abad globalisasi.
Anggapan seperti itu amatlah dangkal. Ka-
rena pada dasamya seluruh karya sastra ada
lah fiksi.
Sastra pada dasamya tidak terlepas dari
semangat jaman dan nafas lingkungannya
yang penghidangannya dapat berbentuk se-
cara utuh (representation), sebagian dan ter-
samar (imitation), atau tanggapan (reaction).
Sastra adalah pengungkapan kehidupan le-
wat bahasa. Apabila anggapan itU diterinia,
artinya sastra lahir atas dasar keinginan da-
sar nianusia mengungkapkan diri, menaruh
minat pada dunia realitas lingkungan hidup
dan jamannya. Sastra lahir karena dorongan
azasi yang selaras dengan kodrat insaniah
sebagai manusia. Dengan demikian, sastra
adalah ungkapan peraSaan masyarakat (lite
rature is an expresion of society) seperti
yang pemah diungkapkan oleh De Bonald
dalam pembahasan hubungan sastra dengan
masyarakat.
' Tapi apa makna aksionia ini? Kalau yang
dimaksud bahwa sastra secara tepat mencer-
minkan situasi sosial pada kimin waktu ter-
tentu. Sastra berisikan realis sosial.
Ungkapan yang barangkali terlalu dangkal
dan samar. Anggapan yang pemah dilontar-
kan oleh seorang pengamat sastra, bahwa
sastra pada abad 21 haruslah sastra realis se
cara tidak langsung telah menghilangkan
nilai-nilai estetis dalam sastra itu sendiri.
Dengan demikian, apakah dalam abad 21
panti, sastra adalah sastra yang dokumen ka
rena mbnumen? ("document because they
are monuments") seperti yang pemah di
ungkapkan dalam aliran Hegel dan Taine --
kebesaran sejarah dan sosial (dokumen) di-




Kecenderungan ini bisa saja teq'adi, ka
rena didasarkan atas asumsi bahwa tata
kemasyarakatan bersifat nomiatif. Artinya
mengandung unsur-unsur pengatiir yang
mau tidak mau harus diikuti, sehingga hu
bungan antar manusia ditentukan atau sedi-
kitnya dipengaruhi oleh tatanan masyarakat
tersebut.
Tentunya, bagi seorang pengarang yang
juga adalah anggota dari masyarakatnya ti
dak mungkin terlepas dari kenoimatifan ter-
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masuk segala kebutuban bagi dirinya dalam
menciptakan karya sastra, baik dalam hal
pandangan, sikap dan nilai. Lebih jelas lagi,
masyarakat sangat berkuasa dalam menenlu-
kan apa, bagaimana, untuk siapa, tujuan dan
maksud dalam menulis karya sastra.
Dalam hal ini, masyarakat adalah unsur
ekstrinsik dalam karya sastra. Lain bagai
mana dengan unsur intrinsiknya? Di sin!
seorang pengarang dituntut untuk jeli dan
cerdas, Faktor sesungguhnya. yang paling
menentukan baik tidaknya sebuah karya sas
tra, baik itu untuk abad sekarang atau men-
datang, adalah unsur intrinsik dan ekstrinsik
dalam karya sastra. Sa.stra yang baik adalah
sastra yang memiliki unsur intrinsik dan ek-
srinsik yang baik. Yang mampu memberikan
sebuah nilai sastra tinggi. Sastra yang realis,
apabila unsur intrinsik dan ekstrinsiknya ti-
dak menjamn akan nilai-nilai sastra, tidak
dapat dikatakan sebuah karya sastra yang
baik. Oemikian juga sebaliknya, sastra mito-
logi, transenden, sufistik dan sebagainya,
apabila tidak mempunyai unsur intrinsik dan
ekstrinsik yang bemilai sastra tinggi, baik itu
idari segi nilai estetik atau pun tematiknya,
juga tidak dapat dikatakan sastra yang baik.
Bukan Dari "Social Vacuuni"
Sastra lahir dengan sendirinya melewati
tahap - tahap pemrosesan dengan faktor ma-
^arakatnya. Beberapa karya sastra yang la
hir karena pergulatan jiwa pengarang dengan
keadaan masyarakatnya, dalam hal ini, ada-
nya hubungan antara pengarang dengan latar
belakang sosial, yang termasuk dalam unsur
ekstrinsik" sebuah karya sastra, telah meng-
hasilkan beberapa macam reman yang berisi
kesosialan dan kerealisan. Taruhlah kita am-
bil contoh reman Katak Hendak Menjadi
Lembu, Belenggu, Atheis, Senja di Jakarta,
Azab dan Sengsara, Siti Nurbaya, Pertemuan
dan Salah Asuhan.
Contoh karya sastra yang disebutkan di
atas, tentu saja tidak terlepas dari imajinasi
pengarangnya. Artinya, sastra tidak lahir
dari social vacuum (kekosongan sosial) me-
lamkan lahir dari kontemplasi pengarang de
ngan lingkungannya. Lagi-lagi unsur imaji
nasi, fiksi sahgat diperlukan.
Hal itu dikarenakan karya sastra yang
seniata - mata berisi realis sosial dinilai
dangkal karena tidak sampai pada titik ter-
sembunyi di balik peristiwa sastra. Karena
sastra yang tidak memiliki unsur estetis yang
baik, dikatakan tidak mempunyai darah dan
daging, atau dapat dikatakan sastra iklan saja
(dalam istilah kritik sastra).
Posisi Sastrawan
Untuk menyikapi sastra abad 21, posisi
sastra" in juga dirasa perlu kita tinjau, Posisi
sastrawan dalam, masyarakat dapat ditelusuri
secara jelas dalam sejarah. Menilik sejenak
perkembangan sastra Barat pada zaman mo
dem, umumnya terjadi pelemahan pertalian
antara sastrawan dengan kelas sosialnya. Hal
ini pemah ditulis oleh Rene Wellek dan
Austin Warren. Sastrawan pada saat itu
membentuk kelompok integensia, suatu ke-
lompok profesional yang independen dan
berada di antara kelas-kelas yang ada. Ber-
beda pada abad pertengahan, ketika kita ma-
sih mengenal sastrawan yang menciptakan
kaiyanya di emper toko; di ruang kecil, tru-
badur dan minnesanger di ruang raja dan se
bagainya, Tetapi sekarang, dapat kita lihat
sendiri pecLnta seni amatir yang sudah di-
anggap sebagai ~ penyair
Di Barat, sejarah mencatat peralihan du-
kungan keuangan, ekonomi walaupun itu ti
dak merata bagi sastrawan. Bagaimana
dengan catatan sejarah tersebut di kita? Jus-
tru di kalangan sastrawan Indonesia, adanya
batasan - batasan posisi kesastrawananriya
yang sebagai sastrawan belaka sangat mem-
pengaruhi perkembangan karya sastranya.
Adanya jeda panjang antara posisi sastrawan
di Barat dengan sastrawan di Indonesia me-
rupakan suatu '.'kewajaran yang diskrimina-
tif"
Pada akhimya sastra yang nyastra adalah
sastra yang mempunyai unsiir ekstrinsik dan
intrinsik yang bemilai sastra tinggi baik itu
estetis maupun tematis. Ada pun adanya
faktor-faktor lain hanyalah sebuah para-
digma yang patut kita telusuri bersama untuk
menunjang kebermutuan sastra.****
* Henvan FR adalah pengantat sastra
dan jicnalis pui§i





^v^iiuiy^noiijivvaueiii ic^yd iu[[i<iuctp anggoianya aengan
Is iseperti membuat s6kolah informal yang tidakhanya rnengejarkan sen! akting dan vokal kepada para anggota-jhya, tetapi juga secara tidak langsung perilaku dan sikap, terhadap
terbagai aspekkehidupan. - - " x. n
Dengari cara beperti ilu'keiompok 'teater biikan lagi sekadar
tempat berkumpCjI.untuk menyelenggarakan pementasan. Bukan
hanya tempat tjekerja grituk mencari uang; Karena teater-rsampal
J<ini pun—masih belum mungki.n dijadikan profesi. Kelofripbk teater
;nienjadi tempat bertemu dengan orang yang sepaham. Tempat
TTiempelajari banyak hal dari seorahg guru yang dikagumi. Teater
menjadi sebuah padepokan.' . -r-
v- Sebagai sebuah padepckan. kelompok teater tidak hanya menga-jak anggotanya untuk membuat pementasan. Tetapi juga meiakukan'
ipemantapan-pemantapansikap dan kepribadian, sehingga akhimya
mampu rnenyampaikan suara. Mehyampaikah opini untuk berbagaijer^rnena sosjal politik bahKan juga spiritual. Teater bukan lagi se-
jkadar pertunjukan hiburan, dengari kreasi-kreasi artistik. Teater
^dalah sebuah suara kelompok manusia. Sebuah komunitas. '
»' Baik dengan naskah-naskah karya sehdiri, maupun dengan nas-
jl 9.(^hg lain, Teater Kecii danArifin C. Noer telah menjadi
adalah komentar, .adalah esei,
,adalah;tajuk piWran. terhadap segala. sesuatu' yang tidak hanya'
.terjadi ArsSk^ilingr^ya tetapi juga pada dunia dan umat manusia. n
^^eater menjadi alat berkomunikasi dehgan massa, dari seorahg
Ipemikirjrang termenung di meja tulishya memikirkan kehldupan
^ang lepih. baik, yang lebih adil, yang lebih benar, yang lebih layak.
g- Tradisi baru membawa teater modem Indonesia kepada pene-
^asan, bahwa kelompok teater bukan lagi hanya mesin penghibur,jtetapi kubu-kubu perjuangan. Semacam sungai yang mengalir
jdengan pemahaman-pemahaman yang tidak hanya menyangkut
^asalah-masalah artistik, tetapi juga orientasi budaya, panutan
ipidup, perilaku bahkan jugalatarbelakang sosial. Kelorripok teater
jpukap. hanya sebuah organtsasi pembororig proyek pementasan
^etapi juga wama pilihan dalam berekspresi atau mengekspresikan'
^Suaranya. Kelompok teater menjadi seperti mazhab-mazhab atau'
ijsme dan.p^ai politik dalam "negara teater?: " v -
Tetar Kecil —sebagaimaria kelompok teater lainhya dalam tradisT*
paru—- adalah sebuah suara. Tetapi bukan'sekadar suaral, Seba-'
gairriana,Teater Populer, Bengkel Teater, ,STB, Teater.'Mandiri,
Jsater Korna, Teater^SAE, Jeater Kubur,Teater Gap;
Ari&ijla|^ F^ngguii^ Ipdoiiesi a
'ARIFIN C. Noer yang menin^gal 28 Mei 1995, bukan hanya
sutradara, aktor, periulis lakon teater modem Indonesia. Almarhumjuga sebuah tradisi baru dalam teater Indonesia. Sebagai aktor
penulis, sutradara sekaligus ketua kelompok, ia adaiah pemimpin
.spiritual dari keluarga besamya. Arifin telah ikut menegakkan satu
dekade dalam kehidupan teater modem Indonesia yang rrienem-
patkan kelompok teater sebagai sebuah laboratorium.
r Kelompok teater dalam "tradisi baru" teater modern Indonesia,
pukan sebuah usaha dagang. Tempat orang bekerja dan mencari
uang. Kelompok teater dengan para anggotanya tidak meiakukan
hubungan kerja. Meskipun ada honorarium kepada para pendu-
kungnya, yang terjadi bukan sekadar hubungan kerja, tetapi peng-
abdian. Teate/ adalah sebuah tempat untuk nyantrik untuk mene-
imukan diri. . ' ; .
1 SebagaimanaTegiih Karya (Teater Populer), W.S. Rendra'(Beng-
^el Teater), dan Suyatna Anirun (STB) —Arifin C. Noer tidak hanya
jmementaskan drama dengan kelompok teater kecilnya. la sudah
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drik, Teater Gapit, dan sebagainya —suara Teater Kecil sangat
khas. Bunyinya, gayanya, jalan pikirannya, sudah terolah dan
terpola. Gara pengadegan. Seni vokal. Kesatuan gaya ral§m
akting, kiat dalam menggarap panggurig. Bahkan juga citra dalam
tata lampCi, kostum dan lata rias, menjadi sangat Teater Kecil.
Bukan hanya pada naskah-naskah asli (baik karya Arifin atau
karya pengarang Indonesia lainnya), pada naskah-naskah terjema-
han pun, Teater Kecil selalu muncul dengan warnanya yang ber-bedadenganTeaterPopuIer.BengkelTeaterdanTB.Warna Teater
Kecil. Warna Arifin 0. Noer. . ^
• Macbeth Bengl^l Teater berbeda dengan Macbeth Teater Popu-
le^ berbeda dengan Macbeth Rendra dan berbeda dengan Mac
beth (lonesco) Teater Kecil. Bukan karena hanya sekadar perbeda-
an gaya serta unsur-unsur visual tetapi juga perbedaan visi ke-
hidupan. Macbeth-Macbeth tersebut tidak hanya membawa suara
Shakespeare atau lonesco tetapi membawa suara sang guru yang
ada di belakang kelompoknya. Membawa suara Rendra, Teguh,
dan Arifin. ' .
Suara Teater kecil adalah suara Arifin. Suara Teater Kecil yang
Arifin, Arifin sebagaimana juga Rendra, Teguh, Suyatna, dan "pe-
mimpin-pemimpin spiritual" dalam kelompok teater modem Indo
nesia lainnya, seperti tidak berdaya untuk tidak menjadi sentral figur
dan suara kelompoknya. Karena suara-suara lain dalam kelompok
itu terlalu lemah dan mungkin tak berminat untuk menjadi suara
sendiri. Kalau berminat, merekaakan memisahkan diri dan mendiri-
kan kelompok baru. (Sebagaimana terjadi pada Bengkel Teater,
lalu disusul oleh Teater Populer dan Teater Kecil sendin kemudian).
Pola kehidupan kelompok teater dalam "tradisi baru" adalah
kehidupan sang guru. Hal tersebut tak akan mungkin terjadi atau
sulit dipertahankan kalau tbkoh guru tidak benar-benar kuat. Baik
Arifin atau "suhu-suhu" tainnya dalam kelompok teater adalah
orang kuat. Mereka benar-benar orang nomor satu dalam segala
hal, selidak-tidaknya dalam banyak hal, pada kelompoknya (aktor,
penuiis, maupun sutradara). \ .
Teater yang menyelenggarakan pementasan secara profesional.
Aktor-aktor yang sudah jadi, dikontrak. Kegiatan teater adalah
murni perrientasan,,bukan lagi pendidikan atau pengejaran pada
cita-cita tertentu. Dibantu oleh Teguh Karya, ide tersebut coba
direalisasikan dengan memilih sebuah naskah Shakespeare.
"Romeo dan Yuliet". Seluruh aktor/aktris panggung dari berbagai
kubu di Jakarta dihubungi, bahkan latihan-latihan sudah sempat
berlangsung. Tetapi pernentasan tersebut gagal. Barangkali wak-
tunya belufn pas untuk melahirkan kehidupan teater profesional.
Kehidupan teater modem Indonesia sampai sekarang masih
digerakkan oleh kelompok yang hadirsebagai sebuah padepokan,
dengan seorang guru sebagai penggeraknya. Bahkan Bengkel
Teater semakin memantapkan padepokannya dl daerah Depok
dengan mengajak para anggota bertanl. Teater Populer rhengum-
pulkan anggota intinyadi sanggarTeater Populer di Kebun Paladan
menyelenggarakan diskusi-diskusi. Teater Kecil, meskipuri anggota-
nya bersorak dalam liang kehidupan miasing-masing, ketika diper-
lukan mereka keluar dari liangnya untuk bergabung mengibarkari
panji-panji Teater Kecil. : n . n '
Arifin semasa hidupnya sempat membuat "lab Teater Kecil" yang
menelorkan semacam jumal teater dan beberapa pementasan! la
mengakui bahwa teater yang ada pada tradisi baru adalah "teater
sutradara". Sebagai seorang aktor, ia juga saiigat merindukan
kelahiran teater akkor, teater di mana aktor tidak lag! berada dalam
penjajahan seorang sutradara yang sekaligus menjadi guru dan
pemimpin spiritualnya. Untuk itu, ia mencoba menyeret pemeri-!
tasan-pementasannya untuk memberikan porsi besar pada aktor,'
pada akting. Sehinggai prada beberapa pementasannya peran aktor
sangat menonjol. Bahkan dalam mernbuat serial sinetron: Sebuah
j'-
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~Wiitu Sebuah KalbU^mem^ statemen langsung banyva iru
adalah pemeranakting?^v"";^- «
\ Namun demikian; UdaKdengansetidirinyar' keempuan. seor^g
Arifin lur..uroleh kerinduan-kerindiiannyasebagai seorang aktor: la
tetap tak" bisa membebdskan bosisinya dari seorang guru- dan
perriinipin'spirilual di dalam kelbmpok Teater Kecll. la tidak bisa
menahan pengabdian dan keinglnan berguru dari anggota kelom-
poknya. Bahkan. ketlka la'rneninggal, terasa semakin <jelas lagi. •
bahwa la telah berbuat "terlalu banyak" bag! Teater Kecll.'Sesuatu
yang boieh saja disesali atau sekaligus.dibanggakan:":?. o,,
? Satu hal yang tidak bisa tercegati dari setiap orang yang be^;
Pada seorang empu. uua nai yang oanat uai lyai i aivcii i ociaiu jovn.
berbarcpg. Bergantung pada bagaimana kjta akan menakamya;^
Kini orang b'esar dalam bidapgnya itu, empu itu.telafi.rpehinggalr,
.kan panggung. Kita bebas untuk menilai dan menakar kembali
sepak terjahg dan usaba-usahan-, a. Tetapi.kita hanya bisa mem-^
bahas, kita tidak-bi^mengubahpya., ....
Jawa Pos, 11 Jimi 1995
POLEMIK
Umpan pemikiran yang dilontarkan
Umar Kayam dalam polemik kali
ini cukup nierangsang untuk,
ditanggapi. Kayam adalah segelintir
manusia berbasis budaya Ibkal Jawa yang
dengan penuh kesadaran mencoba untuk
niengindunesia. DiUam proses, mengin-
donesia itu, anciaikata membckaskan
konflik, lebih merupakan konflik bermuara
pada sosio-historis-psikologis seorang
Kayam dibjindingkan konflik apakah.
kejawaannya yang menang atau kalah saat
berhadapan dengan Indonesia.
Kayam dengan khusuk menulis Sri
Sumarah dan Bawuk, Para Priyayi, atau
kolom-kolomnya yang. dipublikasikan di
harian Kcdaulatan Rakyat sejak 1987
hingga kini. Kescmuanya itu sangat kental
menawarkan atau sekadar mendeskripsikan
persoalan-persoalan pemikiran yang mcru-
juk pada basis budayanya. Meskipun kual
aroma kcj^tvaannya, sama sekali tidak
muncui klaim Kayam bahwa budaya Jawa
sebagai center exellent di antara basis-basis
budaya lain yang menyatukari diri atas
nama Indonesia.
Sikap tanpa mcnganggap basis butlaya-
nya merupakan buctaya puncak yang harus
mengatasi basis-basis budaya lokai yang
lain mcnycbabkan Kayam leluasa berbicara
mengenai kebudayaan kita apa adanya.
Andai kreativitas kesastraannya tetap
'berinduk' pada budaya Jawa semata-mata
karena kefasihan Kayam berkreasi dengan
budaya lokal ini. Tidak dengan warna
budaya yang lainnya.
Kebudayaan kita kini, bagi Kayam,
hanyalah melanjutkan sisa-sisa tebudayaan,
agraris tradisional yang feodal. Ketika'
konscp kebudayaan kita masih kabur, inter-
aksi dalam pergaulan intemasional, tak
terelakkan untuk dijalin. Kebudayaan kita
hidup di tengah-tengah lalu lintas kebuda
yaan dunia yang .saling berdesakan. Ke
budayaan dunia hadir di rumah-rumah kita..
Dan, sialnya,'masyarakat kita mengon-
siimsinya melalui jaringan televisi bukan
lewat media literatur. Dalam bahasa Ka
yam, kebudayaan membaca Belum men-
darah daging kita sudah diterjang kebu
dayaan melihat. Konsekuensinya ciri-ciri
nasional kebudayaan kita yang nota bcne
belum utuh sosoknya kain terjepit.
Kesadaran Kayam dalam melihat posisi'
kebudayaan kita, terlepas suka atau tidak,
telah ditanggapi Danarto yang agaknya
tidak pemah selesai mengindonesia. Bu
daya Jawa, menurut Danarto, adalah hero
yang mampu mcmbcbaskan kebudayaan
kita yang padahal tidak memiliki identitas
jelas, tanpa konsep, seperti pendapat
Kayam. Budaya lokal Jawa yang masih
diwiridkan banyak orang sebagai adiluhung
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r itu, ^menurut Danarto, bahkan juga meru- i
pakan kekuatan moral dunifi.' - - •.
Tcntu Saja saya menjacb Iwti/'mendis-1
kosiJ^n persoalan kebuday^-kitadengan;
orahg'Orahgr yang tetap betpi(!yr,k6n5er-
yatif alau malah naif. Orang-orang yang
seiia mcn?ihtefrig pcrub^ari"dunia^ddhgan
kcmahamuliaan basis 'budaya ncnek
moyangnya'. Padahal semua orang tahu
jika peradaban manusia beijalan tidak iinier.
Mungkin Danarto pcrkccualian unluk ini.
Seciiil bukti bahwa budaya Jayva —
yang.dititahkan Dan-arto m^wakili
Indonesia —"scbagai kekuatan moral dunia
coba diajukan. Bukti kekuatan moral itu,
menurut Danarto, terletak pada bidang
teknologi pertanlan. Ttdak tahukah Danarto
kalau hingga menjelang PJPTII, republik
ytmg gemoh ripali loh jinawi im, masih
mengimpor bahan pangan utama beras?
Dengan kondisi objektif demikian
• bagaimana mungkin pada abad depan kita
bisa memimpin dunia atau setidak-tidaknya
setara dengan hegara-negara lain dalam
hal pertanlan? Hanya disebabkan fakia
bahwa negara kita adalah riegara agraris?
■Lalu apa hubungannya kebudayaan kita
jsebagal moral kekuatan dunia dengan
urusan pertanian?
Saya sepakat dengan Danarto bahwa
pertanyaaii teknologi Iota adalah pertanyaan
teknologi agraris (pun maritim). Kenyata-
annya jawab'an yang kita berikan bamlah
berxipa sedikit teknologi maritim dengan
kon.sentrasi penuh pada tekiiologi dirgan-
tara. Asumsi B.J. Habibie —: orang yang
paling bertanggung jawab dalam masalah
teknologi ini —,apabila teknologi hulu
(dirgantara) dapat kita jinakkan dengan
sendirnya teknologi hilir (termasuk per
tanlan) akan terengkuh. Kebenaran (baca:
kemaslahatan) dari cara berpikir seperti itu•biiu-lah waktu yang menghakiminya. j
Posisi bargaining - , . ' !
•  Persoalan kebudayaan kita memahg j
bukanlah 'keharusan' untuk setara atau
tidak dengan negara-negara maju. Oleh
sebab itu mimpi mendunia Sutan Takdir
Alisjahbana ditampik Danarto! Baginya;
yang penting bukan kesetaraan melainkan
jperan Indonesia dalam lalu lintas interaksi
•dunia. Dalam hal ini cara berpikir STA
i lebih runtut. Untuk mampu betperan itulah
'kita harus puhya posisi bargaining agar
setara dengan negara-negara yang lain.
Mungkinkah Indoner^ ikut menentukan
kebudayaan dunia tanpa ada kesetaraan? •
Fenomena keijasama regional dalam
banyak bentuk menggambarkan bahwa
k^taraan sesuatu yang ni.scaya. Makanya'
kita mencoba memimpin ASEAN, GNB.
masuk ;APEGl Memamerkan pencapaian
ekonbmi dan industri pada Hannover
Messe 1995 di Jennan. '
Di banyak belahan bumi mimpi ke.se-
taraan malahan diujitdkan dalam bentuknya
yang tajam. Ayatullah Khomeini di Iran
menolak pekdiktean Barat, *pembangkan-
gan' Saddam Hussein terhadap Amerika.
perjuangan Yasser Arafat bagi tanah
Palestina, kemarahan Fidel Ratnos atas
kematian warganya Flor Contemplacion
di Singapura, atau Mahathir Mohammad Ui
Malaysia yang seiing bersuara lanlang ke-
pada Amerika dan Australia. Semua itu
merupakan kisah-kisah unluk meraih kese
taraan. Kesetaraan adalah soal cilra dan
hargadiri.
Kesetaraan penting, sebab globalisasi
tidak peduli apakah suatu negara siap atau
tidak siap ikut dalam jalinan interaksi yang
tercipta Demokrasi, HAM, isu lingkungan,
apapun riamanya merupakan agenda tiap
negara-negara berkemhang yang hams di-
sdesaikannya.
i  . Secara nostalgia pada ^ad depan, seperti
yang dirasakan Kayam, banyak hal yang
terpaksa kita lepas dengan berat hati serhisal
masalah sistem kekerabatan. Atau bembah-
nya lembaga perkawinan, budaya mati,
j pola.belanja, teknologi inedis yang mampu
jmenggoyang sejumlah definisi tentang
manusia. Pendek kata banyak hal. Ams
deras pembahan datang, tentu ada yang
*hilang'. . • ; ;.
- Kenyataan itu tidak berarti menafikkan
jawaban-jawaban mhani yang sebetulnya
I ingin diajukan Danarto. Spiritualitas merii-
pakan ventilasi mahusia-manusi.a abad
j depan." Agama-agama konvcnsional diter-
'jemahkan kembali. Sekte Branch Davidian
pimpinan David Koresh di Amerika, Orde
« .Oleh Afnan Wlalay '.V- /'..I'-X




Pembahaman Kuil Mataluiri pimpihdn Luc
Jouret di Kanada'dan Swiss atau sekte!
Aum Shinrikyo di Jepang misalnya, bem-;






nu'sia. Sekalipun bagi banyak orang soiusi
yang ditawarkan sekte-sekteyang bertum-
buhan itu temyaia cendemng destniktif. '
Tanda yang perlu kita baca adalali bahwa
sekte-sekte keagamaan itu lahir di tengah-
tengah masyarakat yang hota bene relauf
paling siap menyongsong abad dcpan.
Keccnderungan merevisi agama-agama
konvensionai memang tcijadi. Sebaliknya!
revitalisasi agama-agama konvensionai pun
merupakan jalah yang bakal dituntunkan"
pemimpin-pemimpin agama. Dalam ke-
gairahan spiritualitas tersebut kesenitm po-
tensiai menjadi salah satu ventilasi. Ke^-
niaui adalah tempat manusia Imengadu'. -
Masyarakat anibigu ^
Lanlas bagaimana potret keseniain yang
bakal lahir. diui sebuah'kebudayaan kita
yang anomali? Jawaban yang paling men-
dasar bukan pada ada-tidaknya karya
bcrkualitas dari tangan kreatqr kita. Masa-'
lahnya dengan kondisi kebuda>^n yang
jtidsA terkonsep menyebabkan kita kehi-"
.iangan identifikasL Kita hidiipdan mencqba
'inengada dalam masyarakat yang ambijgu!
Saya yakin apabila Pramudya Anarita Toer
dianugcnahi Nobel banyak yang beigembira
tidak sepenuh hati. ' : ....
• Ada scjumlah indika.si untuk menjclas-,
kan bahyva kita itie.rupakan masyarakat
ambigu.'Bagi masyarakat ambigii tidak'
ada yangpernah selesai Sut^ji Calzoum
Bachri be^ta sinis menanggapi penghar-:
gaan Nobel, Lalu kualitas macam yang
Wta peitlebatkan kalau kcpyataanhya Nobel
memang" menjadi tolok ukumya selama
\ini? -
Amatilali-Iiputan maraknya feriomiena
'bcrkesenian di pinggir' (Republikd, 914/-,
95). Apa yang sebenamya hen^ dita-'"
wailcan keloipj^krkelompok yang tenddi-
sius meh^abisi '^Mt-pusatf kesenian.ini?
M^a altdTiatif,,^ialisasi-^re;siatif
iah. atau suatu pemberon^kai)? Kalau
sebagai media altematif atau iipaya so-
siali^i-apr^iatif dalam f^ik^nian Iwg-
kah lersebut patut mendapat acungan jem-
pol. Tetapi apa yang hMd^diberoqtaki?^
• kita dihadapkm.pi^Ciejlit^'^
dunia keseruan addah sutordiiii^;te^a^^
wilayali ekbhomi
elemcn yang paling berianggung jawab
atas kenyataan ini. Bagi negara tidak ada
yang pantas digelisahkan selama kesenian
dapat berfungsi sebagai duta bangsa pada
even-even seremonial kenegaraan. Kare-
nanya negara tidak peduli umpama dewan-
dewan kesenian temyata dirasakan banyak
orang tidak representatif. Dan 'pcrkclahian'
antar birokrat dewan-dewan kesenian
'dengan aktivis penggerak kesenian bukan-
lah agenda penting. ; • . ,
•Dunia fdm nasio.nal jauh lebih me-
milukan. Hadimya sinea.s Garin Nugrofio
bukan merupakan hikmah dari kondisi per-
filman yang porak poranda, Garin adalah
sepotong fenomena ganjil yang berhasil
I mengatasi kondisi. Tetapi, betapapun, bibit
i(kreator) yang baik akan bersemaian pada
tanah (kondisi). yang kondusif.
.'.Untuk lepas dari persoalan-persoalan
yMg mengenaskan yang menimpa bangsa
ini, kita harus menemukan dulu identi-
fikasi, bahwa konsep kebudayaan kita
adalah A". Kondisi kebangsaan tanpa konsep
yang jelas mengenai apa sesungguhnya
kebudayaan kita itu menyebabkan negara
seakan-akan diberi peluang antuk mema-
nipulasi semua sektor. Ekonomi, polftik,
hukum, budaya bahkan juga. agama
mengabdi pada keffeniingan kekuasaan. ^
; Teijadinya soiusi tambai sulam dalam
kebudayaan kka ^ idalah jalan tol untuk
mempertahankarr status, quo. Jadi aktivi-jt^ tambai sulam itu sama sekali bukan
I proses belajar untuk menata sebuah bangsa
sej^rti-yang diyakini Kayam. Pada-satu
isisi praktik tambai sulam dalam kebu
dayaan kita merupakan alat ampuh bagi
negara untuk merekayasa apapiin demi
jkekuasaan. Pada sisi yang lain fakta itu
jmelahirkm masyarakat yang ambigu.
Masyarakat yang pandai berintrospeksi,
tetapi Klalu saja gamang untuk memilih
(menentukan) jalan keluar. Apalagi soal
pb//cy masihdidtahkan semata-mata meru
pakan otoritas negara. B . .
Penulis adalah, pengamat
;. -sosiaHjudaya. Tinggal
> •. ■, di Yogyakarta.
Republika, 11 Jimi 1995
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Quo Vadis Sastra Indonesia
uanf VjUAMftf7AJ /nnKRFPLagx, Quo vadis sastra Indonesia
diperdcb'atkan. Kali in! dalam sara-
sehan sastra di Balai Pemuda
Surabaya, 5 Juni 1995. Acara dalam rangka
Parade Sent WR Soeprqtman '95 ini
menampilkan empat sastrawan kesohor,
Soebagio Sastrowardoyo, Sapardi Djoko
Damono, Budi Darma, dan Nirwan De-
wanta.
.  Hampir senada, keempatnya meng-
; ungkap titik-titik negatif perkembapgan
;; sastra Indonesia dewjsa ini'. Sapardi bahkan
: melihat quo vadis sastra Indonesia pada
j tataran yang memprihatinkan.
Meskipun banyak model sastra bennun-
culan, kebangkiian sastra tadi, kaia Sapardi.
• masih dilingkupi minat baca yang rendah
dari kalangan sastrawan sendiri. "Sastra
wan sekarang sering ngomong masalah
sosial, tapi tak pemah belajar sosiologi,"
katanya. . i
Menurut Sapardi, hakikat sastra tidak
cukup sekadar penampilan. Melainkan
sebuah cermin untuk memperbaiki keku-
rangan-kckurangan yang ada di sekiuir kita.
Yang tak kalah mnyamnya sastra di zaman
sekarang menjadi barang dagangan yang
hanya memperhitungkan unlung rugi. Bu-
kan proses pcnciptaan yang perlu di^ului
penelitian. .
• Dia memberi contoh novel TficRabvm-
ker karya John Gqsham yang dibuat film
dengan harga sekitar Rjj 16 milyar. Dalam
menulis novel jtu terny^ata dibutuhkan
proses penelitian cemiat dan editorial yang
berulang-ulang. Kon'on, novel The
Rainmaker, semula terdiri 750 halaman.
Setelah mclalui proses editing, tinggal 434
halaman. Dan.perampingan itu dilakukan
oleh 'pasukan khusus' yang benar-benar
mampu melakukan tugas menyuntingan.
. Kelemahan karya sastra Indonesia,
katanya, salah satunya tidak dilakukan
prosw pemeriksaaan ulang dan perbaikan,
baik oleh pihak pengarang sendiri maupun
penyuntingnya. "Karena tidak adanya usa-^
ha untuk itii, maka seba^ian besar saistrS
kfta kelirU 'dan ceroboh.'^Sebab 'dilahirkan
dengan sangat tergcsa-gesa, asal jadi,"
ungkap Sapardi. , ' •
r" Akibatnya, kaiya sastra Indonesia yang
populcr sekadar membujuk pembaca agar
merasa tenterum, tidak berfikir heko-ncko
—aneh-aneh. Kondisi semacam ini sama
aitinya sebuah pcmasungan hakekat kre-
ativitas. "Padahal sastrawan dituntut m_emi-=
liki kemampuan menciptakan rckaan bMt.-
Tidak hanya meniru dan mcngulang aph'
yang sudah ada. Inilah sebenamya letak
. masa depan sastra kita,'' tutur Sapardi.
I  Masa depan sastra Indonesia modem,
menumt Soebagio Sastrowardoyo, harus
mengambil model kesusastraan sastra klasik
yang pemah ada sebelumnya. Sehingga,
! mengasilkan pengaiang yang mampu mem-
iperoleh wahju kapujanggan seperti di
zaman itu.
■  ' Pengarang. kata Subagio, dalam penjger-
■ tian bukan tukang bikin syair yang bagus
dan menarik. Tapi, hams pula" merangkum
Iperanan penulis sendiri serta pandangan
•Tilosoflsnya. "Dalam tingkatan" tyaAyw
kapunjanggan seorang penulis selalii
benjsaha menemukan ragaiii sasuit yang'
bam. Dan sebagai pemikir, katanya me-,
nyeptuh masal:^ kehidupan dan kem.anu-1
siaan," katanya. • :
Yang menjadi keprihatinan, Subagio,
sastra periode miitakhir ini barii' menun-
jukkan gejala melimpahnya 'produksi!
sajak. Sampai-sampai menyulitk^i banyak
kalangan untuk rnamahami serta mendap-
atkan penget^uan dari kaiya sajak itu. Be- .
, lum terincinya menumt golonjgan penyair,
sistemalika baik tema rnaupun estetikanya.
i  '.^Kesari yang dia peroleh dalam sastra
periojje tiiutakhlr, adalah kemahiran belaka'
Kemahiran berbicara sechrd puitis yang
mengaridung berbagai lambang dan lano-
sung menuju pada sasaran yang dirnaksud.
Selain itu ada gejala meriyolok hilangnya
"bentuk sajak protes yang sebeliimnya'
banyak bemfiuqculan. Dia menyebul sajak i
protes pada Angkatan 66. .•
"Menumt pertimbangan saya, mun-
dumya sajak protes sebagai pemyataan
politis dan sosial para penyair justru them-,
pakan kem^'uan bagi perkembanjgah sajak.
Artiriya, v^tak sajak protes cendemng
^menganggap pihak Iain peniih cacat dari'
.dosa. Sedang pihaknya reridiri yang %lalu
benar. Sikap demikian justru tncnjauhkan'
diri kita dari wawasan kernanusiaan yang
adil dan berimbang," katanya; .
Sajak protes, kata Subagio, kebanyakari







dan bakai p'cnpir yang kcbingungan
nicncari tcnia sajak. Scbab, pacia dasamya
sajak protcs adalah yang paling niiidah
dibuat. Cukup niencatat kelcmahan; kcku-
rangan bidang ptditik dan sosial di koran-
koran yang digunjingkan banyak orang.
Lantas, dikcmukakan dengan tcgas dalani
bcniuk sajak. "Niscaya kila akan dina-
niakan |X'nyair," kelakamya.
Tapi bagaimana[)un juga. lanjut Soo-
bagio, hapis disanibui baik |xrkenibangan
sajak inasa mutakhir ini. Temiaina pada
pcnyair yang lidak sedikil Jumlahnya tclah
nicncapal kcpribadian yang peduli tcriiadap
pcrkenibangan sasuii. Seperti, Kriapiir. D.
Zawawi limon, Nii-wan Dewanlo, Linus
Suryadi AG, Dorothea Rosa Herliany,
Suripto Harsah. Agnes Ar.swcndo, Rusli
S. Purina, Ahniadun Y. Herfanda. Eka
Budianta d;in masih banyak lagi.
•Tersoalannya .sckarang. apa Uijuan dia
iiicnuaning? Apa yang hcndak dicapai dan
ke arah inana perkcmbangan karya-
karyanya. Jika lidak mainpu nicnjawab
petiiuiyaan itu, boraiti keija sasiranya iianya
pcnnainan kala bekika. Sekadar untuk pop-
ulqritas." katanya.
Bcrdebatan luasa depan sa.stra. niciuiml
Budi Darnia sama arlinya dengan me-
nyibukkan diii berllkir niengenai [xincca-
han masalah. Naimin tidak sibuk ntenicc-
ahkan masalah itu sendiri. "Yang tetjadi
memang bukan ixmecahan. mclainkan sa.s-
ra i.su. Isu dcmi isii dilcmptirkan." kaltuiya.
Tcrjadinya sastm i.su. katanya. banyakii-
nya kitasan atur.ui d:ui s;ran lerhadap saslin
itu .sendiri. Sastra tclah.diberi bata.s;in hiinis
ini. itu. begini dan bcgilu. Tapi untuk
borkarya sastra y:ing sesungguhnya dan
tanpa banyak ngoniong mengcnai sastra.
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Pertanyakan Sastra Indonesia Modem
adaiah Wujud Kegam^ngan Sastrawan
Mcdaii, Koinpa.s " ' <. . '
Muncvilnya pertanyaan yang buijurdu
pesimis mengenai sasU^a Indonesia inodem
merupakan wujud kegamangan sastrawan
sekaligus kerinduan masyarakat akan la-
himya pujangga-pujangga besar di negcni
ini. Karena itu, tak perlu pesimis dan meli-
hat arah sastra Indonesia modem itu tidak
jelas.
"Saya tidak sependapat dengan orang
yang melihat bahwa arah sastra modem In
donesia itu .suram. Malah prospeknya cerah
sebab senantiasa melahirkan sastrawan ba-
ru. Pehulis yang kreativitagnya tlnggi bcr-
ganti dari gerierasi kc generasi," kata Dm H
Ahmad Samin Siregar (50) di Medan, Sabtu
(10/6) usai dilantik Rektor Universitas Su-
matera Utara (USU) Medan, Pi-of di- Chai-
ruddin P Lubis DTM&H, DSAK mcnjadi
Dekan Fakultas Sastra (FS) USU menggan-
tikan Drs Zubersyah SU.
Menurut Smegar, sejak dulu kerinduan
untuk memperoleh penghargaan tertinggi
kesusastraan, Nobel, terus menempel di se-
tiap sastrawan maupim masyarakat. Bah-
kan harapan itu • terus didengung-
dengungkan sehingga Pramudya Ananda
'Toer pun dicalonkan yang justm melahir-
-kan pro kontra sebab keterlibatannya da-
•lam I.ekra.
'  Siregar mengatakan, hilangnya sajak pro-
•tcs dalam persajakan modem, juga bukan
iberarti tidak adanya kepedulian sastrawan
dengan sekelilingnya. Sastrawan tetap kon-
^>sisten sebagai agen masyarakat yang bergu-
lat demi kcpentingan ma.syarakat. Sajak
prule.s sebagai pornyataan politik dan sosial,"
menumtnya, timbul kalau ada pergolakan
dalam masyarakat.
/'Bicara tentang kehidupan manusia, ber-
tu'ti ir perihal kctidakadilan, kemiskinan tak
perlu lewat'sajak protes," katanya. •
•Dia mencontohkan Taufiq Ismail pada
tahun 1966 dengan sekarang sangat berbe-
da. Sajak Taufiq sekarang tidak lagi ber-
makna protes tapi lebih banyak mencerita-
kan kehidupan gelandangan, atau keadaan
republik ini.
"Berhcda masanya, tentu berbeda pe-
nulisannya," ujarnya.
Riimah di atas angin
Siregar mengajak para sastrawan, buda-
yawan dan seniman Sumatera Utara "ma-
suk" ke Fakultas Sastra, untuk menepis
anggapan bahwa FS itu menara gadingyang
hanya melahirkan orang-orang berumah di
atas angin.
"Mereka kesulitan bicara di tengah ma
syarakat, secara ilmiah di FS tempatnya,"
katanya.
Selama ini, menunAnya, para sastrawan,
budayawan dan seniman takut datang ke
FS, karena kurangnya komunikasi. FS be-
rasumsi lebih hebat dan menganggap sas
trawan itu hanya seniman kaki lima. Pada-
hal, jika dipertemukan lewat- diskusi dan
wadah lainnya, kelebihan masing-masing
akanbersatu.
"Mereka perlu didekatkan dengan FS. Dis
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A nda perniih me'mbaca bukVi Siti
Niirbaya Marali Rusli? Atau
biiku Salah Asiihan kjirangan Ab
dul Muis? Kedua bukii itu (Siti Nurba-
ya, 1922 dan Salah Asuhan, I928)diier-
bitkan pertama kali oleh Balai Pustaka
(BP). Kini kedua buku itu telah menga-
lami cetak ulang lebih dari 20 kali.
BP{ niemang bukan nama yang asing.
Teaitaina bagi niereka yang berkecini-
pung di dunia sa.stra serta dunia pener-
bitan/perbukuan. Berdiri pada 22 Sep
tember 1917. BP nierupakan satu-saiunya
peru.sahaan yang bergerak di bidang
penerbitan dan percetakan di Indone.sia
yang sempat mengalami empat jaman,
yaitu: jaman penjajahan Belanda, jaman
pendiidukan Jepang. Jaman kemerdekaan
(Orde Lama) dan Jaman Orde Bam.
BUMN satu-satunya milik Depdikbud
ini berawal dari sebuah badan penyedia
buku bacaan untuk peipu.stakaan sekolah
dan masyarakat yang didirikan oleh Be-j
landa (14 September 1908). Niai jxme-
rintali Belaniki mendirikan badan ini yaitu
untuk menyediakan buku-buku yang
, sesuai dengan keinginan Belanda (untuk
mempertahankan tanah jajahannya) serta
meredam munculnya buku-buku yang
beibau anti kolonial Belanda. Mulai taluin
1921. BP resmi menjadi badan pener
bitan dan percetakan pemerintah (me-
miliki percetakan sendiri).
Sejak itu kegiatan BP terus meningkat.
Tak hanya menerbitkan buku. Taplvjuga
majalab dalam berbagai b^asa seperti
Jawa, Melayu, Sunda yang disebarkan
ke berbagai penjum Tanah Air. Melalui
ini BP berhasil menyebarluaskan peng-
gunaan b:iliasa Melayu di Tanah Air yang
kelak temyata menjadi bahasa pemersatu
di Indonesia (Sumpah Pemuda, 1928)
dan menjadi bahasaperlawanan teiiiadap
penjajah. • ., • •
Sementara itu dalam dunia sasu-a, BP
telah ikut andil dalam perkembangan per-
bukuan di Indonesia dengan menerbitkan
karya-karya sastra Angkatan Pujangga
Bam yang lazim disebut juga sebagai
Angkatan BP. Selain kedua buku yang
tei-sebut di awal tulisan, kaiya BP lainnya
yang sanipai saat ini masih diminati
antara lain adalah Layar Terkembang
(Sutan Takdir AlLsjalibana, 1937), Atheis
(Achdiat K. Mihardja, 1949) dan Salah
Pilih(Nur Sutan Iskandar, 1928).
Menurut .Dimt Pemm BP, Dr. Ir.
Wahyudi Riiwiyarito, BUMN yang
dipimpinnya mengembang tiga misi
sekaligusl Misi ekonomi, misi sosi.al dan
liiisi budaya. Bukan hal yang garnpang




nogara-negara maju antara .seniman, sas-
Irawan dan buclayawan dengan pcrguraan
tinggi tidak berbatas. Kerap terjadi dari ka-
langan mereka diangkal menjadi dosen,
kendatipun dengan status luar biasa,"
ujamya.
Ketika Samin rnenjabat sebagai Dekan
FSpada tahun 1988-1992 hal itu dilakukan-
nya. Marsius Sihotang (penarik becak) yang
hanya lulusan SD, karena kepiawaiannya
bermain senaling cliangkat menjadi dosen di{'uiiisan Etnomusikologi di FS. Meski hanya
lonorer Marsias borsama temannya "Jagar
Lubis dan Pauk Ulung masih torus rheng-
ajar, walaupun dengan setengah hati.
"Kita tidak bisa menyalahkan mereka, te-
tapi kita juga tak rhampu berbual lain.
Mengangkat mereka sebagai dosen Tetap,
Depdikbud tak bisa melakukannya sebab
ijazah tetap penentu," katanya.
Menurutnya, kreativitas bdum mendapat
penghargaan seperti ijazah. Paddhal, bagi
seniman, sastrawan atau budayawan krea
tivitas yang terutama. (rr) •
Kompas, 12 Jiiai 1995
Balai Pustaka: Penerbit Empat




kah. Apalagi sebagai suatu BUMN BP
juga dituntut mesli meraih keiintiingan.
■' K.ita tak scmata mengejar keutuiiiig-
an. Tapi. juga sekaligus mengemban
fungsi so-sial dan misi budaya," ujar
Wahyudi kepada Republika di mang ker-
Janya."
BP misainyalkut memberikan suin-
ban^i kepada pcrpusiakaan dan kopc-
rasi. Tahun lalu misalnya, BP memberi
kan bantuan buku senilai Rp 74 jiita ke
koperasi-kcperasi di Jakarta. ''Sumbang-
an itu akan terus meningkat seiring de-
ngan kesehatan pemsahaan," papar Wali-
yudi.
, Misi buda>a BP berupa pelestarian dm
jKnyeJaran karya lulis yang benilai luluir
dan berguna bagi kehidupan bang.sa tcr-
masuJcbagi keperluan pendidikan nasio-
na!. Mencerdaskan kehidupan bang.sa
merupakan misi uiama BP. Menurut
XVahyudi, 10*^ dari keuntungan yang
diperoleh BP disisihkan untuk menyet;ik
buku-buku langka (seperti kamus-kamus
bahasadaerah) serta naskah-naskah kuno.
Selain menerbitkan dan men> etak bu
ku-buku dalam bahasa Indonesia, BP
juga menerbitkan buku-buku dalam ba-
ha.y asing seperti Bahasa Inggris da.n
Prancis. Buku-buku ini umumnya diccuik
untuk niengenalkan Indonesia di mtita
iiunia. Buku itu mi.salnya HV/vw/g It's
Significance in Indonesian Society,
Weeds ofRice in Indotiesia dan Rejlec-
tioiK on Balinese Ttxtditional cvui Modem
Arts.
Sementara itu, setiap tahunnya, BP
menyetak sekitar 7 juta eksemplar buku
pelajaran wajib SD. 3 juta eksemplar
buku pelajaran wajib SMP serta 2 juta
eksen^lar iRiku wajib SMA. "'Ini semua
tugas berat yang harus dihadapi BP."
jelas Wahyudi yang menempaii posn) a
sejakakhirSeptetnber 1994 lalu. .
, BPjugaikutmenyediakan buku-buku
sen pe^esaan. Buku-buku yang kini
niasili dalam laiiap |>:ngcQaan antiira lain
bukt! Memhuat Tempc Sehat. Beiemak
Kambing, Mcnanam Toinat. dan iMeni-
buat Ku-sen Pintu. Buku-biitu tersebut
dimaksudkan guna mcningkatkan pori-
lakuproduktif dan konstniktif masya-
rakat pcdesaan.
"Kiia meniuuh perhaiian pada ma.sya-
rakat desa," jelas Wahyudi sembari
mcnyebuikan seri pedesaan ini dihara|>
kan dapai mcnampilkan 4(X) judul buku.
"Untuk menycrdaskan bangsa kita tak
bisa tawar-menawar. Harus dilakukan
dengan berbagai cara," sanibiingnya.
Menurut Wa.hyudi BP setiap tahun
nya membutuhan kertas .scbanyak 25 ribu
tont. Kcbutuhan itu diperoleh dari PT
Kenas Leces. Menuiui Wahyudi krisis
kertas yang melancia dunia penerbitan
saat ini tak mempengaruhi proses pro-
duksi BP. Ini karena BP telah mcndapat
jaminan dari Leces.
"Kita mendapat jatah keilas dengan
harga lebih nuirah dari harga pasar."
papar Wahyudi.
Tak .semua buku-buku terbitan BP
dicetak sendiri oleh BP. Buku-buku itu
sebagian diserahkan pada penerbit lain
yang oleh Wahyudi disebut dcngtm istilah
mitra kerja. Mitra kerja BP antara lain
terdapai di .Semarang. Bandung dan
Surabaya. '
Mitra kerja ini memperoleh pasok
kertas dtui BP. Menurut Wahyudi sekitar
50% buku-buku terbitan BP dicetak oleh
para penerbit itu.
"Umumnyai mereka penerbit yang
lemah. Mereka kita rangkul untuk mener
bitkan buku dengan label BP," ujar
Wahyudi.
I  Sejak kelahirannya hingga saat ini BP
telah menerbitkan lebih dari 5 ribu judul
buku bacaan unuim (tak termasuk buku
pelajaran) dan menyetak sekitar 125 juta
eksemplar buku bacaan umum dan teks
(tak termasuk yang cetak ulang). ta rus •








til "tanah subui-" mengem-
bingkan Kesusasteraan Ban
dingan (KB) dilihat dari per-
k<?nibangannj'a sejak dahulu
hingga sekarang. Hal itu dapat
diyakini dari karya-karya s.as-
trawan seperti Amir Hamzah,
inusi Pane, dan Hamzah Fan-
siiri.
Demikian Dekan Pusat Penga-jijin Ilmu-ilmu Kemanusian Uni-
vcrsiti Sains Malaysia (USM),
P -of Madya Dr Md Salleh Yaa-
p ir, monjawab pertanyaan seu-
s£ i ceramahnya di Fakultas Sas-
tia Universitas Sumatera Utara
(ijjSU) Medan, Benin (12/6).
Amir Hamzah, menurut Sal-
1^ ^Yaapar, sejak tahun 30-ah
t« lah meneijemahkan karya-
k iiya penyair dari dunia timur,
si pcrti Bhagawa Gita dari In-
d a, dan Nyanyian Sunyi yang
d ilhami karya Ibn Alfarid, Na-
Z(im ash-sulu, yang menunjuk-
m kepedulian" Amir terhadap
k|ir>'a-kar\'a dunia timur.
Dalam konteks sekarang, se-
jdk tahun 70-an muncul kelom-
p 3k penyair dan pengarang da-
k m pencarian bentuk tradisi,
a ;au nilai-nilai ketimuran. Pada
tahun 80-an pracarian bentuk
tradisi itu berkembang menjadi
sebuah wacana atau perbin-
cangan; Sedangkan di era 90-an
sampai sekarang, masalah itu
terus menjadi bahan perbin-
cangan dengan intensitas yang
lebih tajam. ®
Menurut Salleh Yaapar, sas-
trawan yang terus concern
mernperbincangkan wacana
sastra ketimuran itu adalah Da-
narto, Abdul Hadi V/M, Kunto-
wijbyo, Sutardji Calzoum Bach-
ri, yakni mereka yang berorien-
tasi sufistik.
Negara -negara yang mengem-
bangkan KB ini bukan hanya
Indonesia, tetapi hampir seluruh
kawasan Asia (Cina, Malaysia,
Filipina, India), Afrika, dan
Amerika Latin. Sebaliknya, KB
sedarig menghadapi sakit tenat
(parah) di Eropa dan Amerika
Utara.
Salleh Yaapar mengatakan,
wujud dari KB di Asia, Afrika,
maupun Amerika Latin, tidak
berasaskan wawasan kesejagat-
an seperti yang terdapat di Ba-
rat. Sebaliknya, ia secara terbu-
ka berkaitan erat dengan sema-
ngat cinta akan kesusasteraan
dan kebudayaan kebangsaan






han muncul dengan kesusaste
raan masing-masing. Umumnya
kesusasteraan ini kelihatan
baru, walaupun di banyak nega
ra sebenamya telah berakar pa-
da kesusasteraan klasiW/lama
yang sudah ada. Yang ielas kesu-"
sasteraan ini muncul dengan pe-
nuh semangat dan identitas Ke
bangsaan. •
Menurut alumnus Temple




diri dari idim kesusasteraan za-
man penjajahan, selain untuk
mericari dan rnenegakkan iden-.
titas bangsa dan budaya mas
ing-masing. Hal itu telah di-




bumi dengan kesusateraan yang
diwarisi penjajah.
Seperti"halnya Malaysia, kur-
sus-kursus KB telah diperkehal-
kan di USM akhir tahun 1970.
V  (uu)
Kompas, 13 Juni 1995
^ELASA PON 13 JUNI 1995
Mar
Afrizal Ingin Lontarkan Pemikiraii tentang "Jurnalisme Sastra"
Surabaya, JP.-
I  131 tcngah-tengah maraknyake-
gi Jtan Parade Seni W.R; Suprat-"
m m '95 di Kompleks BalalPerau-1
dt, menyeruak satu kegiatan lain
y£ ng tak kalah pentingnya. Kegia-
ta 1 bertajuk Pesta Sastra Taman
Budaya Jatim itu mehggelar dua
modus acara, yakni pergelaran
baca puisi dan sarasehan/ceramah
sastra,'pada 14 dan 15 Juni. Even ini
juga didukung oleh Jawd Pos se-
bagaimana PSWRS '95 yang telah
beriangsung hampir sebulan ini.
Kegiatan daerah berskala nasio-
nal ini melibatkan penyair dari.
lima kota, yaitu Nirwan Dewanto,
Afriial Malna, Budi S. Otong (Ja
karta), Hafdjono W.S., Anang Ha-
nani, Moh. Anis.RoesdiZaki (Su




nop), Halim H.D. (Surakarta), dan
Autar Abdillah (Yogyakarta).
"Kcgiatan pcrgelaran puisi dan
diskusi sastra ini sudah diriiiiis
■••dan direncanakan sejak Novem
ber tahun lalu. Rencananya dige-
lar Juli mcndatang. tctapi karena
saat ini kcbctulan banyak lokoli
sasira berkumpu! di Surabaya,
'kcgiatan ini dimajukan," ungkap
Drs Widjijanto, kepala Taman
Budaya Jatim.
Menuruinya, Taman Budaya Ja
tim (TBJ) sebagai penye'lenggara
incmberikan kesempatan kepada
para sastrawan unluk berkrcasi
seluas-luasnya pada even kali ini.
"Itu sebabnya, teknik penyeleng-
garaan dan pelaksanaannya kami
pcrcayakan kepada para seniman.
Kami hanya tut wuri handayani,"
ujarnya.
Pada kesempatan tersebut Airi-
zal Malna mengatakan bahwa ber-
sama Budi S. Otong pada kesem
patan sarasehan nanti, dia ingin
melontarkan pemikiran tentang
"jurnalisme sastra". Apalagi pada
saat itu pihak TBJ juga mengun-
dang para, pendidik, guru-guru
sekolali. dan malia.slswa pegiat kcse-
nimi kampus untuk bemiima- sama
membaliaskehidupanseni,sastra. dan
kebuday;ian di Jawa Timur.
"Selama ini peran dan posisi
para pcpyairdan seniman KotaPali-
lawan ini nyaris tidak dijvjtiitungkan
di tingkat nasional. Mobi iitasnya juaa
reialil lerbatas. Tokoh-tokohnya
hampir-hampir tidak dikenai di
kota-koia lain. Kita hampkan gebra-
kan ini mampu menghidupkankegia-
tiui sastra di koUi ini," ujar Afrizal.
la menduga bahwa barangkali
ini disebabkan para seniman, sas
trawan. dan wartawan hubungan-
nya terlalu dekat satu sarpa Jain.
"Begitu dekatnya hingga timbul
budaya n'A//// ketika harus meng-
kritik teman sendiri. Sedemikian
akrabnya, hingga yang satu de-
ngan yang lain hampir-hampir ti
dak punya jarak untuk .saling me-
nilai. Suatu keadaan yang hampir
sama dengan keadaan kota Sema-
rang di JawaTengah," tulumya.
Apalagi, tambah Afrizal, jurna
lisme sastra di Indonesia diicuasai
oleh koran. Hampir-hampir tidak
ada media lain yang mampu me-
nyaingi peran koran dalain me-
nyuarakan karya-karya sastra.
Kedekatan seniman dan sastrawan
dengan wartawan, yang jelas-jelas
bekerja untuk korannya. memini-
nialkan timbulnya kritik .sastra.fis)
Jawa Pos Juni 1995
.  - 0" IT
SURAB,-\^'A — Selama dua hati Ix'tiuint
14-15 Juni —Suliibaya kenibali akan ilira-
inaikan .seixian pe.sta sastra. Berlangsuiig di
1 aman Budaya Jawa Timur (TBJT), aeara yanu
diselenggarakan Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan setempat itu mengambil lajuk
Pesta Sastra sebagai Fetiomena Pertunjukan'.
Di hari peiiama, akan berlangsung pe'mba-
caan puisi. >nng kemudian dilanjutkan dengan
sarasehan dan ceramah s:t:^tra pada hari kedua.
Salah satu diskusi akan membahas scni sasira
dan kebudayami Jadm.
Semula acara tersebut diniatkan unluk ditu-
jukan kliusLis pada kaiangan pegiat sastra di
lingkungan Depdikbud Jawa Timur, seperti
guru TK, SD, SLTP dan SLTA. Namun.
menurui Kepala TBJT Drs. Widjijanto, karena
besarnya minat dari kaiangan insan penyair
lebih luas, 'pesta' itu pun diubah .schingga
Yerbuka untuk uinum.
Sejiimlah nama terkenal akan hadii- disana.
Di miUua kakuigan penyair, hikal terlibjit, ant.iux
lain: Budi S Otong (Sutradara Teater SAE),,
Atrizal Malna, Nirwan Dewanto (Jakarta). "
Halim HD (Surakarta), Autar Abdillah (Yog
yakarta), D2^wawi Imron (Sumenep), Anang
Hanani, Roesdi Zaki, Akhudiat (Surabaya).
Ptmtia mcngaku menyerahkan kepereayaan
sepeniihnya pada para tokoh sastra Surabaya
untuk merancang acara tersebut. "Baik soal
tema atau siapa yang diundang; sepenuhnya
mereka teriiukan sendiri," kata Widjijanto
kepada wartawan. •
Afrizal Malna misalnya, aktm bicata tentang
Jurnalisme Sastra serta Sastra, Medium dan
PerabotRumah Tangga. Halim HD dan Autar
Abdilah masing-masing menyodorkan topik
Sastra yang MettcariJalcm dan Menujti Sastra
Pertunjukan. Budi S. Otong menyuguhkan
io^W. Bersoma Sasfra'Jadi.
Pada hari pertama, Halim HD juga bakal
membacakan puisi sajaknya Yang Berdiam
dalam Mikropun dan Mitos-mitos Kecemasan.
Sementara Antuig Hanani menjanjikan pem-
bacaan puisi dengan iringan musik yang akan
menonjolkan aspek teaterikalisasi.
Seusai pesta sastra, kata Widjijanto, TBJT
juga mengelar tan tradisional ReogBuikiyo dari
Blitar. Seni ini dianggap semakin ditinggalkan
kaiangan pemerhati seni Jawa Timur.
Karena itu, TBJT berupaya melakukan
penyerapan, peragaan dan pendokumentasian.
"Mudah-mudahan upaya ini membuah basil,"
harapnya. Pagefaran Reog itu akan meng-
gambarkan perlawanan sekelompok prajurit
zaman peijuangan Pangeran Diponegoro ter-
hadap kaum penjajah Belanda. Besa




j|Al<Lft.RTA (JP): Bulgaria is""
on(! continent away from
Inc onesia, but in terms of cul
ture the distance has to some
wonderful extent been bridged
by a Bulgarian poet named
Kr assin Himmii-sky.
• Ilarly this year, the 65-ycar-
olc launched an anthology of
pcxsms by Indonesian modern
poets which he translated along
.wi h a group of Bulgarian lead-
ins poets. The work represents a
wi<le range of poets from the
iinil generation like Amir
Hamzah and Chairil Anwar, to
th€ younger generation like
Sitok Srengenge.
Ih-eviously he translated a
nu nber of Indonesian folklores,
including Si Kahayan, Joko
Linglung, Calon Arang\ and a
pky by the late Utuy Tatang
So itani Bunga Rumah Makan.
He is now preparing to pub-
lis'r n an. anthologs' of
Indonesian short stories
' ?o Bulgarians, who recanted
co nmunism in 1989, it means
that they can now widen their
ou tlook on life with the cultur
al expressions of an Asian
CO mtiy so far away, which
only few of them might have
ited or ever heard of.
\s for Himmirsky himself, as
author he feels he has fol-
st
co
ar Hristo Stoichkov but don't
even know that the famous
slave in Rome, Spartacus, was
from there — it is difficult to
pass judgment on Himmii-sky's
literary- position in his country.
.. All we know is that he has
vvritten, in Bulgarian, three
books of poems and a compila
tion of short stories. At present
he teaches literature at three
prominent universities in his
By Johannes Simbolon
loijved the path that many great
iters walked in the past, that
is, the "journey to the archipel-
ag|
'Many world great authoi-s
frc m tire West once sought
inj pirations fx'om the archipel-
agic legions. British short story
writer Somerset Maughaum,
Arierican novelist Ernest
H< mingway were among them,'
he said in Bahasa Indonesia
during a recent discussion,
at ended by a horde of
In lonesian authors, at Taman
Ismail Marzuki Arts Center.
For Indonesians, who are
mostly ignorant about
Bi ilgaria — we know its soccer
untry. We may get a glimpse of
his literary achievement his
shoi-t book entitled Open Up,
.Sir, published in 1986 when he
\^s cultural attache at the
Bulgarian embassy in the U.S.
The book sold 10,000 copies
within a week in his motheidand.
Above all, what Himmirsky,
who also speaks English,
French, Spanish and Russian,
has done for Indonesian litera
ture is strong evidence of his
obsession with Indonesia.
"The first time I visited his
house in Sofia I was impressed
with the plentiful exotic sculp- •
tures and ornaments from
Indonesia' there. I said to
myself 'This man is so obsessed
with Indonesia'," recalled his
wife Natalia Klyova, a noted
painter and arts lecturer in
Sofia, who later shared her
husband's obsession.
Natalia, whose works have
been collected by a number of
museums around the world, is
now exhibiting her graphic art
and paintings through June 20
at the Jakarta Arts Institute.
The exhibition, sponsored by
the Indonesian embassy in
Bulgaria, is part of Indonesia's




Indonesia dates back to the
sixties, when as a young man
he served as the ciStural
attache at the Bulgarian
embassy in Indonesia for four
and a half years. He had just
received his doctoral degree in
literature from the University
of Moscow, majoring in
American literature. During
that time he took a brief course'
in Bahasa Indonesia.
"I just felt it useful to know
an Asian language and opted
for Bahasa Indonesia," he said.
His placement in Indonesia
provided him with a lot of
opportunities to deepen his
knowledge of the language and
befriend many of its prominent
literary figjures. He whiled away
his spare time translating Indo
nesian poems, but they, all re
mained in n manuscripts until
ihey were published early this
year.
.. "I translated;. Aku.; Jrom
Chairil Anwar thirty years ago.
I'he work is veiy touching," he
said.
He left Indonesia for many
years but .istill keeps in touch
with what goes on in the coun
try and the Himmirskys' house
in Sofia is a^ hangout for
Indonesians. It was Ram'adhan
Pohan, a Jawa Pos daily corre
spondent in Bulgaria, who
kept prodding him to publish
the poems.
That is not all that he has done
for Indonesia. He teaches
Indonesian at the course opened
by the embassy and, along with
others, lobbied for the language
to be included in the programs at
Sofia University. Togetoer with
150 diplomats, academics £md
businessmen, he is also active in
the lovers of Indonesia club in
Sofia, the biggest club of its kind
intliecountry. ;
^ "He is in the forefront of pro
moting Indonesia in Bulgaria.
Our embassy intensively uses •V
*1
him," said poet Kainid Djabbar.
After all, Hiininirskj- is still
the son of his motherland, and
as such has a dream that
Indonesians also know about
his country, which is now eco
nomically in dire straits and
culturally experiencing the
transition from communism to
democracy.
During "his cuiTcnt visit here,
he is trying to pemuade fellow
writei"s that Bulgarian literary
works be published here.
"When I asked the publishers
in Bulgaria to publish my Indo-
ne.sian poetry book, they
said 'Okay, but also publish
our poems in Indonesia',"
he recalled.
Durin'g the discussion at
Taman Ismail Marzuki Arts
Center, some authors who
were present seemed pes
simistic abouKhe plan, saying
that they themselviD.s now face
financial difficulties in pub
lishing their works.
Should a man like Him-
mirsky go home empty-hand-
-ed? There must be a way for
Indonesians to answer the kind
gestures frotn him with equal
gratitude. Besides, we would
really like to know mqre about
Bulgaria. ^
Jakarta Post, 17 Juni 1995
n SEBUAH konsckuen^ logis'y^g lum'ayan membingungkan akah'
senantaasa menghadang setiap manusia yang tengah Iwrusaha men-
tiptakan realitas bagi dirinya. la dipaksa masuk ke dalam suasana,
duematis, vang mengepung dirinya untuk bisa mencmukan keyakinan
di.^tara bayang-bayang ketakutan. Dilema itu terus berebut untuk '
^ing mengi.si dan mehguasai. Padahal, di risi yang lain, manusia pun'
— secara alamiah — akah senantiasa berusaha untuk menguasai
dirinya seniliri.
Boleh jadi, gara-gara bayangan ketakutan semacam itu, pada
akhimya manusia memilih sikap yang—senyatanya—berada jauh di
luar angah-angan. Aneka tekanan el^temal seperti itu jualah yang —'
entah kenapa selalu berebut untuk memasuki ruang dan dimensi
baru dalam diri manusia. la menjadi seribu satu fenomena yang senan
tiasa bertarung sengit untuk mendapatkan perhatian.' . "
. Di lain pihak, manusia pun harus berhadapan dengan berbagai per-
soalan sebab-akibat yang tak kunjung usai, khususnya problematika
besar di lingkup' global yang berada di bawah pengawasan
"Ttekuasann" yangjuga besar: stote. Ya... sebuah stale yang nyata-nvata
telah mengungkung, men^rung dan menempatkan keberadaan
manusia ke dalam suatu wifayah fotis yang sangat sukar bntuk bisa
dyqaki.- • . .
Kenyataan-kenyaCa^ itu menunjukkan, bahwa manusia dis-
udutkan pada pilihan yang kelewat banyak namun ditempatkan
^am ruang vang teramat sempit. Batas antara hitam dan putih men-.
iadi sama fiekali ta!: jelas. Kejujuran pun akhimya harus menjadi
Darang sisa, terkikis oleh aksi reproduksi realitas j'ang (terpaksa)
harus ia ciptakan. Begitu juga dengan akal budi, batin, nurani dan
keaslian. Semuanya beterbangan, terpatri oleh ""kekuasaan" yang—.
sedikitbanyak — mengandung arti haramjadah. •
, Dalam kondisi demikian, manusia itu sebenamya tengah di-
hadirkan pada sebuah peradilan yang tak seimbang. Di satu sisi, ia
bams Lionentukan satu sikap d^ antara sekian bany&k pilihan, demi
menuripahkan segenap keyakinannya. Tapi, di lain sisi, ia pun temya-"
ta harus mengadili dirinya sendiri, menjadi seorang "ttrdakwa" di ten-; •
gah-tengah realitas yang diemban dan diciptakannya!
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^ PADAkenyataannya, segala realitas yang terbentuk dalam hidup
dan kehidupan manusia memang bisa direkayasa. Manusia tak lagi
ditempatkan pada posisinya semula sebagaimana layaknya manusia,
melaink^ disimpan daiam file-file yang telah di-''program". &Wngga,
segala sesuatu yang berhubungan dengan manusia pun bisa di-
jalank^ sesuai kehendak dan aturan sangprogramer tarn.
\ Masjh mending kalau situasi niacam itu akhimya bisa membentuk
%uatu "simbios^ mutualisme" yang tak saling merugikan. Sayangnya,
hingga detik ini, cita-cita seperti begitu masih berupa kehampaan. File-
file tadi senantiasa diposisikan sebagai benda yang (harus) diper-
lakukarv'seenak perut buncitnya sang programer. Bahkan, sctiapkali
muncul kesalahan, hal itu pun senantiasa dititnpakan kepada program
atau file-file tersebut, tanpa menoleh lagi ke arah faktor-faktor lain
yang — siapa tabu —justru merupakan penyebab utamanya. Bukan
mustahil, semua itu semata-mata mempakan bukti konkret dari keti-
dakmampuan sang programer dalam mengembangkan program yang
direkayasanya. Tapi, tentu saja, demi gengsi, ia sendiri harus bisa
menutupinya sedemikian rupa dengan meng-'kambing-hitam''-kan re-
lasi yang dikuasainya tersebut.
Dan, ironisnya, salah sat\x file yang berada dalam penguasaannya
itu adal^ "kesusastraan". Jelas sekali terlihat, bahwa di hadapan
"mereka" kesusastraan telah menjadi sebuah wilayah organisasi pem-
ro^aman dan kebijakan-kebijakan yang — bila ditilik secara cermat
^ l^gitu mistis dan sangat-sangat tim logis! I^ndisi itu ibarat seorang
balita yang menghitung bilangan-bilangan numerik —- afau mener-
jemahkanbahasaASCII-—dengancipoa. , -
•: Sang programer pun seolah jadi Dewa! Buktinya, segala hal yang
bersetubuh dengan urusan kesusastraan — bahkari Qebih jauh lagi)
kebudayaan —, harus berhubungan dan dihubungkan dulu dengan k?
beradaan "mereka"! Lebih dari itu, karena terma kekuasaan tadi ada
'dalam genggaman "mereka", kesusastraan pun akhiinya.diatur
sedemildan rupa, dengan relasi-relasi yang memungkinkan segalanya
bisa«berpihak Mda "mereka". Bagaimana dengan keberadaan pduang
dan aneka pilinan uhtuk berger^ yang ada ddam tatanan kek'hatan
otonqm kesusastraan? Bu/fe/irt! . . n ,
■Berita mengerikan pion terus berkibar, sebagaimana bendera hit^
setengah tiang yang dipasang miring di sal^ satti sudut balaman
rumah sakit jiwa. Ketakutan begitu menghantui, sekalipun hanya im-
tuk menarik napas dan menghirup udara segar di luar jendela ka-
marnya. Padahal, yang harus "mereka" hadapi di sini hanyalah sebuah
dunia ka^a yangf — secara fisik — tanpa nyawa, Alhasil, sadar tidak
sadar, para sastrawan sendiri telah tetjerembab ke dalam gerbang
wilayah "paranoia", dengan suatu batas yang (terpaksa) mereka cip-
takan sendiri bag! dunianya. • ■ ' , . , -
Buntut dan sederet ketakutan dan kecemasan itu membuat ke-
tergenang tanpa kuasa kita alirk^ sebagai sungai-sungai yang men-
cari mu^. Peiarangan terhadap seorang WS Rendra atau Emha Ain-
unNadjib, dihentikannya secara mendadak penerbitan sebuah novel
j,dari peredaran, maupun (naskah) lakon yang tiba-tiba urung dipen-
taskan, merupakan "teks" yang sudah sangat biasa — bukan suatu
.kekagetan yang bakal mengejutl^ telinga lata.
' Persoalannya sekarang, siap^jdi yang sebetulnya kini dihantui
oleh ketakutan dan kecemasan itu? Saya kira, hanya "merelm-mereka"
yang memiliU rasa takut dan cemaslah y^g sangat memungkinkan
untuk mendptakan ketakutan dari kecemas^ ba^ orang lain. Jan-t
•gan-jangan, saat ini "politik" sudah jadi "pangliraa" lagi..." ' '
— . s. i V- \ fXiude H Rushdie).







publics, yang ccndcrung sentralistik. Dikatakan
dcmikian, karona ada "trauma sejaiah" yang di-
derila sebagiun seniman yang berumah langga di Motif yang mendorong sebuah manifesto untuk
pusat distribusi politik dan kekuasaan, yang menjadi sistem proyeksi Kolas mencngah (seniman
sokaligus menjadi pusat distribusi kesusaslraan intelektual), adalah antara lain keinginan untuk
Indonesia nvKlern. Ironisnj-a, "trauma" semacam menciptakan kebebasan mencipta melalui peno-f
ilu tidak dialami para seniman yang bcrada di lu- lakan inlervensi di luar dirinya, dan menum-j
ar pusat kekuasaan, sehingga keinmnan mencari buhkan toleransi di dalam rumafl tangga sastra itu •
s<?buah muara bersama kemudian lebih menjadi sendiri. Obyek yang menjadi sasaran dua'kcingin-'
rjraksis aklualisasi kolas inenengah ccndekiawan an ini bisa saling bertukar. Namun wacana yang
seniman di pusat. muncul dari keinginan pertama adalah sebuah wa-
• Jika muara bersama itu adalah kemerdekaan canadimahaseoTah-olahsaslrawanberadadalam
mencipta, make manifesto kebudayaan vang posisidantitikdimanaiaditumpulkansituasiser-
dilontarkan pada Mei 1995 lalu, tidak iauh lebih ba "licin". Sedangkan wacana yang lahir daiitun-
lugas dari rang pernah dPontarkan sebelumnya. tutan kedua adalah sebuah wacana di mana "ke-
Ahdul Hadi \VM, dan kawan-kawan, misalnya bokuan pcnciptaan" dan konflik intern harus di-
cemah melontarkan gaga.san "Demokratisasi cairkan. Sastrowardojo lebih menganjurkan wa-
Saslrai' (i3erifn Btiatia, 1/12/ 1986, 6'nsba Jangan cana kedua ini.
Dijadikari Kuda Troya), yang secara lugas mcru- Morfem masing-masing representasi publik di
mu-skan segaja muara pcmyataan dan polemik alas, memerlukan banyak omamen kebudayaan,
sastra pada "kemerdekaan mencipta". Apa pun' yang mengki-itik soal distribusi s<uitra (dikolomi
yang telah clan sedang diperjuangkan seniman antara pusat dan daerah atau pinggirari; seperli
scakan semuanya bermuara pada situasi kemer- yang tampak pada • "sastra pedalaman",
dokaan mencipta, Pengadilan Puisi , dan seterusnya), soal nildi
"Yang dikhawatirkan adalah jika pengarang ("Sastra Tesis" dari Dannanlo Yalman, "Sastra
POLEMIK sastra yang pemah mengemuka se- dilarang menulis," demikian judul tulisan hasil
lama tiga dasa warsa ini, kerap membuat wawancara redaktur Dia/op dengan Dami N Toda
saya berianya, "Apakah sebenamya yang beberapa bulan sebelum pemyataan Abdul Hadi
telah dan sedang dipetjuangkan dunia sastra ki- itu muncul (lihat selanjutnya Berita Buana, 30/4/
ta?" Temyata jawabannya tidak pemah Jelas, 1985). Representasi publik untuk sebuah mu^ra
meski itu vmtuk sesuatu yang sangat jelas, yakni yang sama inj — yakni kemerdekaan menulis —
kcnicrclekaanmencipta.danpenblakaiimterven- mungkin. menjadi yang paling lugas claii lerus
si dari luar rumah tangga sastra. Dari hampirse- terang.
mua polemik dan manifesto kebudayaan yang Yang penting adalah toleransi terhadap berba-
pornah mengemuka, terkesan 'upaya mencari gai kecenderungan dan eksperimen, ujar Subagio
•Sosaran di luar rumah langga kebudayaan, khu- Sastrowardojo dalam wawasan harian Berita
'  ' t (25/8/1983). Kuasalitas kalimat
menyiratkan ada keperluan akan sebuah tata Sastrowardojo ini menjadi semacam intro.speksi
sastra yang bana. yang justru dituntut. di dalam rumah tangga sas-
susnya sastra. Titik-titik siinpui dari polemik itu Buana
c itunt
i Otonomi sastra sejak polemik Lekra-Manikebu tra. Dengan demikian, anggota rumah tangga sas-
hingga Pemyataan Moi 1995 lalu, lebih ditempat- tra, khususnya para kritikus, bisa mclihat sub-






i'tik dan Transcndental" dari Kuntowijoyo,
istra Ide" dari Gerson Poyk, "Sastra Konteks^
' dari Arief Budiman dan Ariel Heryanto,
tra Realistis" dari Dr Simuh), dan Soal inter-
;  dari. luar tubuhnya sendiri (Manikebu,,
o Angkatan 70 dari Abdul Hadi, dan kawan-"
m, dan seterusnya). Omamen kebudayaan








S« ibuah motifemc (istilah James Danadjaya un-
tuk mcnyebut tema dongeng) hanya bisa hidup,
kalau tercipta situasi kompetitif. Apabila ciri
kon petitifnya lenyap, maka yang muncul adalahEen ;kultusan individu, dalam kalimat Teuuw "le-
ih Denting tokoh dari peristiwa". Inilah yang ter
iadi dalam sastra Indonesia, yang memberi pe-
luaiig bagi media massa untuk mdakukan koop
tasi informasi. Saat inilah sebuah manifesto,
sepf rti. Pemyataan Mei menjadi menggelembung
ber]:at dukungan media massa, semata hanya
kar ;na nilai berita yang dimiliki para aktomya.
Di sini tersirat, secara substansial dunia sastra
menjadi sebuah "pscudo", yang perlu segera di-
cari kan legitimasi oaru, polemik baru dan sasaran.
bar i di luar rumah tan^anya sendiri agar mem-Eeroleh nilai-Yiilai baru pula, meskipun masih.
er iifat nirakasara (tanpa icehadiran kaiya sastra
yang memadai).. n - r. n
Pertanyaan yang. muncul kemudian adalah'
apakah semua sastrawan dan budayawan In-,
dor esia mengalami situasi, kondisi serta toleransi
yar g sama? Apakah situasi, kondisi dan toleransi
ini hanya dialami mereka yang ben^ah-tangga
di pusat kekuasaan? Temyata, 'seperti hasil
wa" vancara Kompas (4/4/1995) terhadap sejum-
lah senimau di dacrah, terungkap mereka (yarig
diw awancarai Kompaii tidak sampai pada titik
me -asa ditumpulkan situasi, yang "serba licin"
saat ini. Bahkan, golongan seniman muda macam
Nil wan Dewanto; yang hadir di gedung HB
Jasiin, ketika Pemyataan Mei dijumpa-perskah,"
me lilai Pernyataan Mei tidak lebih.dari tonjoljin"
urEt nadi: "Kalau ada manifes ataii pemyataan;
daii seniman, nilailah itu'sebagai tdnjolsui iirat
nadi", kata Nirwan {Kompas, 4/4/1995). . .
•Ilengapa urafnadi yang inunciil saat ini?,
Karena emosi, karena dar^ yang panas,- atau'
kai ena satu sisi anggota tubiih sastra dicengke- ;
rar i erat? Tidak ada yang paham, secara persis, ;
dai 1 mungkin itu lebih baik, seloroh dalarri simpti-
ian Kompas.
Barangkali seloroh ini "bisa menjadi pema-
pengalaman masa lalu ini, mengacu pada peristi
wa larangan Manikebu 8 Mei 1964, dinilai .sebagai
sesuatu yang kini tidak' boleh diulang lagi.
Penilaian ini sebenamya juga raengandung intro-
speksi diri' bagi anggota tubuh kesusastraan.
Sementara di sisi lain, itumerupakan ekspresi ke-
butuhan'akan retorika tata dunia baru. Apakah
ini merupakan pertanda munculnya karya seni ke
tengah mas>'arakat? *
.  ' . • • Stagnasi sastra baru
Jika benar manifesto adalah sebuah prasyarat
bagi munculnya karya seni ke tengah masyara-
kat, maka karya seni yang tclah muncul bisa di-
an^ap kurang memadai bila dibandingkan de-
ngan jumlah cendekiawan seniman j'ang muncul
selama tiga dasa warsa ini. Untuk manjawab
"kekosongan karya budaya'' • ini,. bauyak hal
harus dibongkar. Bagaimana, misalnya, statistik
kepengarangan Indonesia? Bagaimana tingkat
profesionalisme mereka? Apakah mengarang
, merupakan peketjaan sambuan atau pekeijaan
pokok? Bagaimana pendidikan sei*ta tingkat eko-
nomi para i^ngarang? Berapa usia rata-rata para
pengarang itu dan bagaimana situasi persaingan
antarmereka? , .
• Singkat kata, setnua itu.biSa direduksi dalam
; kalimat "bahwa akibat tuntutah pembangunan,
isaat ini hampir. semua pengarang (Indonesia)
i dibebani kesibukan tam.bahan . Masalah konsen-
trasi kemudian menjadi kendala dasar.
Dari. kenyataan karya (sastra) besar tidak
I muncul sementara kuantitas pemikiran (polemik)
makm banyak, mendorong orang untuk melihat
sebuah manifesto sebagai kebutuhan retorika
politik kelas menengah yang tersumbat. la dilon-
tarkan ke permukaan oleh suatu keinginan untuk
berdialog, demi menjaga morEd dalam situasi yang
serba licm ini. Akibatnya, konsentrasi pada karya
budaya tidak bisa terbina dengan baik. Adalah
tidak mungkin sebuah karya oesar dilahirkan
tanpa konsentrasi.* . '
(Jhva Atmaja, doseri Fakultas Sastra Univer-
sitas Udayana, Denpasar,.Bali)













bat bertanya, bagaimana caranya
aigar puisi-puisi ciptaannya bisa
dimuat di suratkabar? Apakah
barns kenal deng^ redaktumya?
pbndekatan yang sama sekali
tidak ada hubungannya dengan
puisi? Apakah... Apakah:;^/- . . :
Ras^ya, pert^yaan itu rau-
dah dijawab, tapi sulit untuk
meiuamin kebenaraiinya. Yang
jdas, kepenyairah membntuhkan
sebiiah proses dan keseriusan.
Proses kepenyairan dan keseriii-
san itu yang nantinya akan men-
guji seorang penyair, dan waktu
naiitlnya yang akan membuk-
tik^ Menulis puisi memang mu-
;dah. Tetapi menulis puisi yang be-
nar-benar "puisi" tidaUah ma-
dah.- ^ -f;: ^-v--
• Menjadi seorang penyair yang
serius memang tidak mudah. Ke-
mampuan sesebrang menjadi
penyair tidak teijadi secara fe6e-
tuldn dan sama sekali tidak turun
begitu saja dari langit. Menjadi
penyair yang. serius,' membn
tuhkan proses panjang, keseriu
san dan totalitas. Leblh dari itu,
menjadi seorang penyair membu-
.tulikari usaha keras yang tak ke-
nal.lelah, Sebagai misal, Ren^a-
tidak begitu saja lahgsung menja
di seorang penyair masyhur di
negeri ini. Demikian pula ranyair .
Sutardji Calzoum Bachri, Sapardi
Djoko Dambnu, Goenawan Mo
hamad, Abdul Hadi WM, Linus
Suryadi AG, Emha Ainun Nadjib
dan Iain-lain. Mereka menggeluti
dunia- kepenyairan. sudah derhi
kian lama, bahkan telah men-
ganggapnya sebagai sebuah "pro-
fesi , setidak-tidaknya profesi
spiritual dan kesenimanim.
Bar^gkali terialuberlebihan
jika .dikatakan bahwa mehjadi'se-
orang penyair lebih sulit d^pada
menjadi seorang birokrat. Taripa
bermaksud rnempbsisikan set-
indcat lebih rendan para birokrat
dioani^gkan para penyair, na-
mun jika seseorang sama-sama
memiliki kemampuan dan kapa-
sitas, maka akan lebih mudah
menjadi seorang ZuraA daripada
menjadi sprang Penyair. Sebab
untuk menjadi seorang lurah, sis-
tern dan persyaratannya jelas
telah • diatur oleh Mendagri.
Sedangkan untuk menjadi seo
rang penyair tak ada undang-im-
dang yang mengatur akan hm itu.
Dunia kepeny^an bisa- di-
ibaratkan sebagiai sebuah rimba
raya, siapayang kuat dialah yang
'pantas"berkuasa". , •.
Dwiia kepenyairan tidak men-ffenal istilah "pensiim" seperti
ayakhya yang terjadi di bidang
birokr^, Istil^ regenerasi seb^
namya juga tidak dikcnal dalam
dunia kepenyairan, sebab dalam;




Jika di dunia birokrasi atau
politik, istilah regenerasi dimak-
sudkan untuk menyeimbangkan
suasan^ karenanya. sering
muncul istilah alihgenerasi yang
tujuannya imtuk memberikan ke-
sempatan kepada yhng lebih mu
da agar dapat maju dan berkem-
bang. Bahkan yang namanya per-
alihan jabatan sudah merupalcan
hal yanglumrah. Tetapi di dunia
kepenyairan. semua istilah itu
tidak dikenal.
Menjadi seorang penyair mem-
butuhkan kreativitas dan ke
mampuan untuk mengkomu-
nikasikan ide dan gagasan dalam
bentuk karya (puisi). Kepekaan
perasaan dan daya imajinasi sam
gat diperlukan agar dapat menca-
'pai aspek estetis sebagai sebuah
fcaiya sastra. Proses kepenyairan
muhgkin saja terasa m'enje-
mukan dan melelahkan, bahkan
kadang-kadang justru melahir
kan keputusasaan dan kekece:
waan. Tetapi justru dari proses
panjang itulah nanti akan terlihat
sampai sejauh mana seseorang
secara serius menekuni dunia
kepenyairan." '
Proses kepenyairan Chairil An
war, (^enawan Mohamad,_Ren-
dra, Taufiq Ismail, Sutardji Cal
zoum Bachri, Abdul Hadi \VM, Li
nus Suryadi AG, dan Emha Ainun
Nadjib sudah terbukti oleh ujian
zaman. Mereka hampir scpenuh-
nyamencyirahkan "hidupnya" un
tuk dunia kepenyairan khusus-
nya, kesusastraan umiunnya.
Penyair merupakan insan yang
memiUki kepekaan perasaan dan
sikap kreatif-kritis terhadap tan-
tangan zaman. Lebih dari itu,
penyair harus mampu mengan-
tisipa'si;' tantangan-tantangan
yang menghadang proses kreativ-
itasnya. Di sini diperlukan sikap
•kemandirian dan keberanian un
tuk bertindak sesuai dengan hati
nurani.^ Sebab pada dasamya
penyair'merupakan penjaga dan
j^nyeimbang moral masyarakat.
Dengan kata lain, penyair tidak
bolen menghalalkan segala cara
untuk rnencapai tujuan, sebab hal
itu merppakm bahaya besar bagi
perkembangan kreativitas dan
kepribadian seorang penyair.
Jdaslah di sini, bahwa tahta
kepwyairan -bukanlah tahta
birokrasi, bukan pula tahta yang
"empuk" yang dapat diduduki
sekenendoK hati.
(M Ilaryadi Hadipranoto,
. . . penyair)


































'ij^'GGAL 22 November 1994, Budi Darma, pen-
g Olenkd dan Rafilus, berceramab di Tarn an
jjl Marzuki, JakartOj dengan judul Sastra
In Menebar. la mengajukan tesis, mitara lain,
di Indonesia tidak ada kaiya besar karena kini
n donesia tidak ada ktisis. Tesis itii tidak selunih-
jenar. -' . ' • •
dak benar bahwa kini di Indoiiesia tidak ada
s. Di Indonesia kini memang siidah tidak ada
ejng, tetapi bal itu tidak berarti babwa kini
sia Indonesia sudab tidak mengbadapi krisis.
usia Indonesia kini masih mengbadapi krisis,fketidaktabuan mereka — sebariannya — ter-
p siapa Tuban mereka. Bukan perarti babwa"ka tidak dapat menjawab pertanyaan "Sippa
■uimu?", tetapi mereka memibuat perilaku yang
unjukkan bahwa mereka tidak tabu siapa
n mereka. Siapakab yang dapat mengatekan
va orang'yang mielakukan tindak korupsi itu
orang yang tabu siapa Tubannya?
tidaktabuan manusia Indonesia — sebaman-
terbadap siapa Tuhaii mereka adalab sebuab
, dan mempunyai dampak yang bebat Karena
tabu siapa Tunan mereka, sebagian manusia
nesia telab menjadi budak bagi diri mereka
dan/atau selain darl diri mereka. Bila loyab-
; nereka kepada diri mereka sendiri dati/atau se-
'ari diri merdca telah demikian menguat, mere-
jjkan memaksa orang lain juga rmtuk menjadi
budak sebagaimana diri mereka. Jadilah kemanusi-
aan manusia Indonesia—yang, sebagaimana den-,
gan kemaniimaan manusia pada umumnya, terlet^
jok smarah. Demikianlah datripak'bebat dmi krisis!
yangjoni s^ang dibadapi manusia Indonesia. • .
■  Sebagai coritoh, orang yang melakukan .tindak ko
rupsi tadi. la adalab budak bam dirinya sending
yaitu nafbunya ingin" memperkaya diri, bila ia
melakukan tihdak'lmrupsi itu atas kemauan dirinya
sendiri, dan/atau selain dari dirinya ^  istrinya, mis-'
sdnya-— bila ia melakukan tindak korppsi ito
juga/banya atas kemauan selain dari dirmya Bila ia
kemudian juga menyuap orang lain sebingga d^at
sel^at dan jaring jeYat hukum, balitu berarti bahr
wa ia telah memaksa orang yang disuapnya itu-tm^;
tuk mei\jadi budak sebagaimana dirinya."Mulailah
manusia menjadi budak bagi sesamanya.. V ?; ■ '- v -
Sastrawan Muslim yang tabu akan pereoalan jni'
akan bergegas inelakukan gerakan penyelam'atan.
Ketidaktahuan inanusia Indonesia —> sebamannya.
-terbadap siapa Tuban mereka'adalan kece-
..lakaan. Mereka harus di^lamatkah. Mereka bams,
diperkenalkan siapa Tuban mereka. Sastrawan
Musbm,- sebagaimana Nabinya, mempvmyaitiigas'
inemperkeniaikan manusia siapa, Tunan nie'reka.'!
(Muhammad Subhan Suaidi). . ^ ' «fe li
Kedaulatan Rakyat, l8 Juni 1995
Afrizal Malna:
Yamg-Mepdt Mukim-'Ielendyeld^
"Mengapa kita tents ribiit soal sastra yang riimit, yang tidak
dipahaini^ mosyarakat, sementara telenovela di televisi telah
berhasil tuerebnt sekian banyak penonton dari segala lapisan.
Contohlai ykeberhasilan telenovela itu daripada harus berdebai,




















ijasaran Afrizal Malna dan
H.D, seleiah sesi sebelum-.'
t jmpil AutarAbdiilahdan Boe-
Otong. Kata Afrizal, "Yang
; itu bukan telenovelanya, tapi
atan industrl yang adadi ballk
Jadi, jika temyata telenovela
ari ^kian banyak orang.
apakah yang sebenamya terjadi
pada masyarakat kita? Karena se
benamya telenoyela itu hanya me
lakukan romatisme pertentangan
kclas dengan penayangan cerita
yang dilakukan le wat teknik terten-
tu sebingga membuat penasaran.
Televisi telah berperanan sangat
besar dalam mcmenuhi kebntuhan
perspnifikasi, sementara sastra,
musik, dan Juga fi lm hanya tinggal
sfebagai perabotan belaka. Dan itu-,
lab jiimalisme baru yang dibadapi
dunia sastra kini. Akibatnya, lanjut
■Afrizal, penonton dan pembaca
mulai mengukur dirinya lewat pa
rameter-parameter material, kel^r-
hasilan ekonomi, dan luasnya rela-
si yang dibangun. Seni dan sastra
dalam jumalisme ini telah menga-
lami fungsibnalisasi sedemikian
rupa, mengubahnya sebagai rezim
wacana menjadi rezim perabot ru-
mah tangga. Posisi signifikaisi sas
tra dalam masyarakat di sini niung-
kin siidah bergf ser. , - y .:'"..
•'■Tetapi dunia sastra seiidin tetiip
keras kepala memperlakukaii jur-;
nalisme sastra semata sebagar pu-
blisitas karya sastra, kritik sastra.
dan kgitimasi s^tra. Sementara
reaksi mereka terhadap fenomena
di atas lebih banyak sebagat reaksi
fragmentasi dari orang-orang yang
mengalami disorientasi, mengang-
gap masyarakat teUth mengalami
pergeseran scdemikian rupa lewat
industnalisasi, yarig mampu mei|ngubah bcnda-benda jadi wacaria
pehiaknaari pula.-" •'
Fenomena itu kian menyurukkari
dimia s'aslra kctika peran kritik sas-
ira kian merosbt kdemikian hipa.
Iniimidasi mulai berlangsung, per-
ebutan .pengaruh, masalah-ma-
salah primordlai dan patemalisme
dalam saslra jiiga kian menguaL ^
Munculnya gerakan puisi mbeling,-
pemikiran sastra kontekstual, dan
konumitas Revitalisasi Sastra Pe--
daluman (RSP) bisa di llhai sebagai
reaksi terhadap fenomena itu.
Mereka melakukan ^ nyerahan
terhadap birokratisasi nilai dan
pemusatan sastra, Reaksi-reaksi
sc^rti ini jugabisaditujukan pada
praktik-praktik jusmalisme saslra
yang lebih baiiyak berorientasi
pada jumalisme penokohan dan
iegitimasi. Telapi ia mengabaikan
jumalisme sastra yang lebih massif
lagi lewat wacana-wacana indus-
tri. Di sinilah sastra kian kehilang-




Jumalisme sastra, memang, ada
dua lapisan yang harus dilihat dan
berjalan bcriringan. Yang pertama,
mempiikan Jumalisme sastra yang
biasa dipahami sebagai publikasi
karya sastra, kritik sastra hingga
iegitimasi sastra. Tetapi, lapisan
kedua mempakan jumalisme yang
dilurunkan lewat industrialisasi
media. Ia berlangsung beriringan
dengan kapitalisasi media massa.
Media massa, memang, banyak
menghadapi semacam tuntutan
uiituk mclegitimasi sastra ketika
scmakin disadari bahwa peranan
media massa sedemikian kuat. Te
lapi, persoalan ini tidak gampang
iantaran media massa sendiri
menghadapi problem kompleks
yang bcrkaitan dengan posisinya
sebagai bagian dari kapitalisasi in-
dustri. Sastra lantas berhadapan
dengan kcpentingan ckonomi me
dia itu sendiri. Penman redaktur
(budaya). tiba-tiba berada dalam
posisi yang amat penting mencntu-
kan peta sastra.
If^unculhya gerakM RSP lebih
';banyak disemangati untuk niela-
-wan hegeinoni yang diparicarkan'
media m^sa yang dinilainya lebih
banyak memberikah kesempatan
dan Iegitimasi pada "orang-orang
pu'sat". Perdebatan yang kemiidian
berlangsung bukaii lagi pada eseh-^
sfsastra itu sendiri. Itulah sebab-
nya, Nirwan Dewanto dalam dis-
kusi sashra di Balai Pemuda dalam
rangkaian Parade Seni .WR;S6er
pratniah^ mengklaim;.bahwa per-
soalan-persoalan stBtra selaiiia ini
lebih baryak didominasi politik
sastra. , .iv 'ci
Sastra lantas m'encoba mencari
jalan sendiri tanpa harus berg^-
tung padai media rhasSa yang diT
anggapnya sudah takluk pada in-
dustri. Buletin-buletin dilahirkan,
baca puisi dan diskusi sastra dike-
lilingkan> hingga kemudian mela-j
hirkan isu baru. P^ pengamen
sastra itulah yang melakukan tero-
bosan sendiri untuk melegitimasl
dirinya. Dan, seperti h^pan mere
ka, media massa justiu mulai maii
memuat kegiatan. para pehyair ini
setelah mereka melakukan kegiat
an kcliling ters'-but. 'Tnilah ben-
tuk jumalisme yang lain yang ada
sekarang," kata Afrizal. ■:
Sastra tiba-tiba dipertanyakan
posisinya ketika komunikasi se-
makln menyempit akibatpengaruh
perkcmbangan media y^g masuk
ke ruang-ruang pribadi. Ketika du-
nia media telah mengalami pdr-;
kembangan yang'^emikian pe-
sat, sebagaimana disampaikan Ha-
lim H.D, sastra niasih berhadapan-
dengan problem yang itu-itu juga.'
Ironi yang mehyakitkan itu selalu
saja muiicul, yakni anggdpan ma
syarakat bodoh, kurahg apresiasi,
ketiudaan buku peherbitan, dan
kurangnya k^a bermutu, yang
kesemuanya fnenjadi b'ahan obro-
lan yang diserius-seriuskah. "Kita
jadi gagap dan gugup pada saat kita
menyaksikan peikembangan me--
dia elcktronik yang.masuk ke da
lam ruang di mana kita hadir bersa-
ma orang lain, namun berjarak
dalam komunikasi, ketiadaan dia
log." tandas Networker itu. .
Sastra, khususnya puisi, tak lagi
bisa dinikmati berdasarkan .hu-
bungan "yang lebih personal. Ke-
pcrcayaan pada hubungan yang
personal sangat bergaittung pada
ikatan jual beli, di mana tulisan
tidak lagi bisa mengikat untuk se-
buah komitmen setelah kita masuk
ke dalam suatu dialog seusai me
nyaksikan acara sastra. Kerinduan
terhadap sistem komunikasi ^ ang
dialogis dan intim terasa me^ .de^
sak. . . - ■ , . .
j Permasalahan menjadi tampak
seniakin riimit ketika roasal^nyd
bukan.cuma terldak pada posisi
yang dihadapi pehgelola dan sis
tem industri media massa, tetapi
juga situasi psikologis kalanean
penyair yang senantiasa mempun-
yai titik pandang "adi luhung"atas
kehadiran dirinya sendiri. Mereka,
mencari pembenaran dengan cara '
tuduhan atau konspirasi estetika.
Itulah sebabnya, muncul tuduhan
bahwa perbincangan dunia sastr^
atau kcsenian juga diberatkan olem.
'^kcpentingan poliiis"yangdicoba
dengan cara diilmiah-ilmiahkan,
atau bahkan sementara pihak mela-
lui cara pendekatan piada kekua-
saan itu sendiri. ■
■ •" Saya yakin bahwa hal itu bukan
sekad^ isu atau gosip belaka,"
kata Halim. Kenyataan yang kita
hadapi dengan adanya jumalisihf
telepon bukan hanya memung-
kinkan kekuasaan dan kepentin-
gan politik bermain dalam dunia
sastra, tetapi juga ikut membentuk
perilaku ,ma.syarakat dalam hu-
bungannya dengan sastra. Yakni,
menyempitnya komunikasi pen-
cipta dengan publik, dan muncul
nya dramatisasi masalah sastra se-
'.cara tidak proporsional. ;
[ Sastra tampaknya hams mencari
jalannya sendiri. Dan menumt Ha
lim, sastra yang mencari jalan bagi
dirinya bukanlah suatu dunia de
ngan sejarahnya sendiri. Ia juga
mengandung risiko-risiko yang
lain di sekitamya yang telah meng-
hubungkannya dengan dunia lain
dalam jalinan saling mempe-
ngamhi. : v "
Sementara Boedi S. Otongjustm
tidak mempermasalahkan aspek
"komunikasi" dalam sastra secara
praktis. Sutradara Teater SAE ini
mengaku peraah membacakan pu
isi Afrizal di banyak tempat meski
publiknya sama sekali tidak me-
ngerti bahasa Indpnesia. Sastra,
bagi Boedi, lebih suka dihadapi
sebagai sastra yang sudahjadi. Sas
tra telah menjadi "orang lain" se
bagaimana posisi pemain, musik,
televisi, kumngan bambu, telcvisi,




Hal itu icijadi kelika Bocdi mcng-
garap Migrasi dari Ruong Taunt
bersama Slamct Abdul Syukur,
Rqedjito, dan jiiga Afrizal yang
memberikan kontribiisi naskah.
Dari dimensi sastra, lakon icrsebut
kemudian berubah menjadi dimen
si yang lebih luas, yaitu tealer atau
pertunjukan. Dalani perisliwa tea
ler ini tldak ada lagi "|>cran uta-
ma", semua "orang lain" berada
dalam pbsisi yang sama pcnting^
nya satu sama lain, (hen) I
4
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tTawa Pos, 18 Juni 1995
Bpdi-
SPstrP:fek Btifali.
Sastfa tidaklagi memerlukan nasihat-nasihat.Tidak lagi hiem-
butuhkan. polemik-polemik, atau isii-isu. Tidak jitga istilah
aneh-aneh seperti sastra terlijbat, sastra tidak terlibdt, sdstrd
Rawamangun, sastra Gqhdieit, sastra kqntekstudl, sastraping-
giran atau sastra pedaiamari. Sqat ini dunia sastra kita lebih
butuli karya, lebih butufihasil dan unjuk kerja para sdstrawan.
Polemik sastra (dan kebudayadti) memang perlu, tetapi sastra
tidak lagi menierlukan polemik deml kepentingdn polemik itu
sendiri. Itulah keprihatinan yang disuarakan Prof Dr Budi
Damia, novelis, sastrawan, dosen, dan mantqn rektor JKIP
Surabaya. Be'rikut ini rangkwnannyq.
' KEKELIRUAN lawal dipan- akatkita.Celakanya,iajugadipan-
cangkan para sastrawan dan pemi- dang asingdan aneh o!eh 'guru-gu-
s
kir idta ketika lii^neiapkah fllsafat
Barat sebagai lujukan utama. Tan-
pa mengacu pada pemikiran Barat,
sieolah-olah pemikiran yang ada
bukanlah pemikiran. Yang teijadi
selanjutnya, hilangnya niatarantai
pemikiran. sastrawan-pujangga
kita prakolonialisnie dengan seni-
man Indonesia modern.' .
. Menyimak karya ^ tra Indone
sia modem adalah menyibak suatu
tradisi dan gaya pengekor. Karya
sastra yang nyaris tid^ punya rasa
percaya diri dan kepribadian. Yang
teitangkap dari karya para pehga-
rang Indonesia modem adalah tu-
lisan para penganut, -pengagum,'
pengikut atau menjadi manusiaser-
ba setengah. Secara flsik ia manu-
si a Indonesia, hidup dalam ttadisi
daii kebudayaan Indonesia. Ibtapi,
kepribadian dan pemikiran' yang
muncul adalah sosok asing (baca:
Barat) dan nyaris tak diken^ dalam
khazanah kesusastefaaii masyar-
runya', orang-orang Barat di Ame-
rika, Eropa, dan Au-stralia.
"Meskipundemikian.kondisiitu
tidak bisadisalahkan padasiapa-si-
apa. Sudah telanjur teijadi, dan fak-
ta yang tidak perlu disesaikan lagi.
Sulit sekali kita keluar dari kerang-
ka berpikir Barat," kata staf penga-
jar jurusan Bahasa Inggris I KIP
Surabaya itu^ •
Kita melihat fenomena westeni-
isasi i\u teijadi pada semua lini.
Tldak hanya sastra yang menga-
lami proses pembaratan. Juga fll
safat, ekonomi, hukum, sosiologi,
dan semua cabang seni dan kebu
dayaan kita. Seolah-olah semua-
nya beijalan secara wajar dan oto-
matis. ^ -
: Jadi, bukan hanya pada datarah
konseptual, tetapi juga secara sa-
dar kita mempraktikk^nya dalam
Icehidupan sehari-hari. Sistem s6^.
sial dan kemasyarakatan kita, de
ngan begitu, adalah kepanjangan
istem sosial dan kemasyarakatan
Barat.
Lantas apa yang harus dan perlu
dilakukan sekarang? Bukannya
mengucilkan diri, juslru kita harus
dan perlu memanfaatkan dan men-
dayagunakan pemikiran Barat
yang sudah telanjur merasuk itu.
Untuk apa? Terutama untuk men-
ciptakan mekanisme penulisan
yang merangkum pribadi dan ke
budayaan kita sendiri.
Sebenamya itu bi.sa dipelajari da
ri apa yang kemudian dilakukan
sastrawan dan novelis Jcpang. Sa-
lah satunya adalah Kenzaburo Oe.
Dalam karya-karyanya, antara lain
yang bertajuk Persoalan Pribadi.
dia menulis novel Jepang, dengan
tokoh-tokoh manusia Jcpang. dan
setting centSL masyarakat Jepang.
Anehnya, pembaca Barat seo-
lah-olah rnerasakan bahwa kisah
itu adalah kejadian yang sangat
mungkin terjadi di Barat! • .
Mengapademikian? "KarenaOe
menggunakan jalan pikiran Barat.
Anak cacat dalam novel tersebut
digambarkan dengan rujukan Ba
rat. Membaca novelnya, orang-o
rang Barat tidak sulit memahami
dan menangkap apa yang dikehen-
daki penulisnya. Membaca novel
Oe, tak ubahnya sebagaimana keti
ka mereka membaca Under The
Double Eagle kaiya Joseph Wag
ner," ungkap mantan rektpr IKIP
Surabaya ini. < '
Jadi, belajar kebudayaan, tradisi,
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I  dan pemikiran Barat itu bukdnnya
untuk mcnjadi pengikut atau pe-
ngekor. Kita nienuntut ilniu.dan
pclbagai khazanah pengetaKuan
Barat sebagai sarana agar pemi
kiran kita bisa lebih diterima du-
nia. Itu yang diniaksud dengan per-
lunya perubahan dalam nickanis-
me penulisari sastra kita. >
Sesungguhnya, upaya itu buk^-
nya tidak pemah dicoba. Usaha ke
Sana bukannya tidak ada. Hanya
saja, biladiibaratkan pcmancar ra
dio, hanya gelombang-gclonibang
yang lernah sanggup Wta kirimkan
kc pcnliLS dunia. Itu pun sudah di-
kacaukan oleh gangguan atmosfir,
schingga suaranya tidak enak di-
dengarlagi. ^, '
Ttu bisa dilihat saat peiukis b.
Sujoyono menggclar k^'a-kar-
yanya, peiiuh nuansa keindonesi-
aan, tetapi juga bisa dipahami
orang-orang Barat. Atau dalam
dunia sastra tulisan ketika memba-
ca Buiwis-Biinms l^onyar garaf^
an Y.B. Mangunwijaya. Kembali
S  kita menemui usaha yang. sama
I  dilakukan koreografcr Sardono W.
I  Kusuino. . . -•
\  "Dan kenapa kita tidak sadarS  bahwa Jaya Suprana juga pemali
melakukan hal yang sama. la sela-
ma ini lebih dikenal sebagai sqsok
yang humoris, kelirumolog, atau
sekadar bos dari PT Jarnu
ynng luhu bahwa dia adalan
musikus dan pianis ulung yang pu-
nya scsuatu yang menarik. Kar>'a-
nyaArtoncIalii adalah suatu adikar-
ya yang luar biasa. Dengan mem-
pergunakan piano, yang notabene
alat musik Barat. notasi musik Ba
rat, dan tcknik-teknik bermain mu
sik Barat, ia justru menampilkan
gending daii gamelan." Menurut
dia, apa yang coba dilakukan Jaya
Suprana itu merupakan sesuatu
yang amat berarti. Dengan mema-
kai sarana musik diatonik (sistem
musik Barat) ia mcngangkat
hal-hal yang jelas-jelas berada




an Indonesia agar semakin dikenaldi dunia.Tctapi,bukandcngancara
alau sarana yang sepintas terlihat
praktis dan mudah, namun sesung
guhnya sangat menyesatkan, yaitu
pcncrjcmahan.
n  "Kalau itu yang "dihikukan, jus
tru semakin mcmperparah kea^-.
an. Alasannya jelas. Baik dalarh
bahasa Indonesia maupun terje-
mahan, karya-karya sastra kita di-.
golongkan sebagai bagian dari du
nia ketiga. Skupnya lokal ASEAN
atau regional Asia, tokh. Coba. saja
masuk dalam berbagai perpusta-
kaan, hal-hal semacam itulah yang
dijumpai," tutur pria yang sesekali
juga masih mcngajar di UniyeRi-
tas Indonesia Jakarta ini, n n f -
Sebenamya, orang-orang Barat
itii tertarik dengan kebudayMii
Timuf semata-mata karena unsur
eksotisnya. Sesuatu yang asing;
unik, romantik, indah, dan pehuh
kerahasiaan membuat mereka ter
tarik untuk membedahnya lebih
lanjul. Buntutnya yang tidakenak-
Saking tcrtariknya dan begitu pe-
nawrannya mereka, schingga di-
putuskan untuk membuat hal tcRC-
but dalam kondisi jwnw quo. Ini
yang tidak bolcH terjadi!. ..
Cukup banyak sebenamya pro-
duk sastra dunia ketiga (baca: In
donesia) yang telah diterjemahkan.
Ketenarikan masyarakat dunia sa
ngat tinggi, namun sekali lagir
mereka tertarik karena hal tersebut
eksotis. Mereka berbondpng-bon-
dong pergi ke Pulau Bali juga kare
na pulau tersebut amat eksotis.
Grup musik The Beatles belajar
musik India karena musiknya 'di-
anggap' eksotis. Contoh lain.pri/n-
itivs art dari Afrika menjadi terke-
nal gara-gara peiukis Pablo Picas
so tertarik akan keeksotikannya.
Begitu scferusnya.
Jangan pula kaget bahwa tokoh
post-mo scperti Joseph Conrad dtm
Paul Thcroux tertarik pada Asia
Tenggara justru karena unsUrekso^
tik itu pula. Melayu, bagiTheroux,
diibaratkan suatu kepompong be-
sar kebudayaan yang sedang berr
metamorfosis.
Nah, kalau oning luar memand-
ang diri kita seperti itu, bagainwna
pula dengan kita saat memandang
mereka? Jangan sekali-sekali ter-
pukau oleh keindahan sastra Barat,
yang mcmang sudah jadi kupu-ku-
pu. Mereka sudah melewati sekian
banyak zaman. Dari Yunani Kuno,
abad pertcngahan, zaman klasik,
zaman romantik, hingga akhimya




roiiian^. Pada saat itu, le?
pas dari .fchtrok pendapat di
iia-sini,.^sastra dianggap sebagai
bapakdtinia pemikiran. Tid^
Ahia peihiidt^ lainnya_ yang le
bih heb'at, lebih penting, dari lebih
tiiiggi n daripada sastra." Bahkari
Rousseau,' inspirator : Revolusi-
Java Pos, 19 Juni 1995
recis, piin adalah sedrang §as-
trawah."^ ^ ;V' H
' Tetiapi; derigit semaldn berkeiri-
bangnya zaman, bandul jarn terus
bergeser.: Lewatlah sastra. ziaman
romantik. Perigarang-pengarang
sekelas :T.S. Elliot, Sartre.^ atau
Hemingway tidaklah mungkin di
jumpai lagi. Memang ada perpj^r,
sastrawaii; atari, pcngarang yarig
(bagus, dan barangkali jumlahnya
Ibanyak sekali.. Tetapi, untuk nicn-
,"cari; mereka yarig l^nar-benar .se-
riiis sebagai pemikir, sastiuwan
atau pengarang, sulit sekali. , ; v
n 'Renapia' demikian? .Itulah yarig
disebut sebagai gejala awal post--
rnOdemisme, Dalam segala segi
kehidupan, usai Perang Dunia II,
rhanu^ia' seolah-olahTkehilarigan
standar., Banyak tokoh yang bail^
bfilian, dan. menonjol, tetapi sulit
sekali irienemukah tokoh yaiig be-
nar-benar baik dari mumprini. Ba-
riyak sekali sastrawan pada saat
ini, namiin yang ben^-benar pu-
jangga hanya bisa dihiturig dengan
jari. Tidak ada tolok ukur. Standar
dan indikator niakin hilang. Yang
berkembangdari makinbertairibah
tiaphari adalah kemajemukan. Dan
dalam keriiajemukan, setiap indi-
vidu adalah standar. . .
' Kembali pada sastra (berbahasa)
Indonesia, kita. Kepenting^ para
sastrawan, penyair, dari pengarang
kita melihat ke Barat bukan untuk
ihenduplikasi, tetapi untuk inem-
perluas wawasan dan pandangari
demi kreativitas pribadi. Ibaratiiya,
teijunlah ke Bali, lembah Balieiri
Irian J aya, desa-desa pelosok J aw^
pedalaman. Kalimantan dan Su
lawesi, tetapi ^ mpatkan juga me-
longok kbta-k'ota dunia seperti
London, Paris, dari New York,
Barangkali, di sanalah kita mene-
mukan (atari menciptakan) pribadi
dan kebudayaan kita. Di situlah
karya-karya dibutuhkan dan di-
hasilkan. Tidak sekadar untuk ber-
polemik demi kepentingan po-







Tulisan Nyoman Tuslhi .
Eddy (Suara Karya
Minggu, 30 April
1995) tentang kritik apresia-
tif, mendapat tanggapan yan;^
lumayan keras dari Nigar
Pandrianto (SKM, 21 Maret
1995). Saya katakan keras
mengingat Nigar dengan se-
junilah argumentasinya nya-
ris inenolak kritik apresiatif
yang digulirkan Nyoman,
apalagi bila kritik itu diang-
gap sebagai altematif terbaik
untuk menggerakkan masya-
rakat konvensional meniiju
masyarakat sastra yang cukup
matang. Dengaa segala ke-
khawatiran, akhimya Nigar
menilai bahwa kritik apresia
tif nantinya taldebih dari se-
kadar kritik pemalsuan.
Tetapi hemat saya, meng-
atakan kritik apresiatif
sebagai altematif terbaik dan
mengatakan kritik apresiatif
adalah. . pemalsuan, sama-
sama kerasnya, bahkan "cen-
denmg otoriter. Nyoman de
ngan keras berusaha mensim-
pelkan kenyataan
kompieksnya karya sastra In
donesia. Sementara Nigr.r
menistakan satu cara atau
metode kritik (apresiatiO di
tengah kegandrungannya
pada berbagai pendekatan
dan teori yang mendewakan
analisis. Di situiah soalnya. -
Tentu saja saya tidak per-
caya pada semua itu. Tepat-
nya saya tidak memandang
Imtik apresiatif sebagai kritik
terbaik, sebagaimana saya ti
dak memandang kritik apre
siatif adalah kritik pemal
suan. Dalam pada itu juga
saya tidak menutup kemung-
kinan bahwa kritik apresiatif
adalah kritik terbaik atau cen-
demng adanya pemalsuan.
Dalam hal ini, saya meng-
anggap ada dua hal yang baik
oleh Nyoman maupun oleh
Nigar, ter-(di)- lupakan. Per-
iama adalah kemanipuan kri-
tisi sebagai seorang pcmbaca,
dan kedua adalali kenyataan
karya sastra yang jadi bahan
kajian..Saya percaya bahwa
di tangan "koki" yang baik,
segala resep makanan akan
sama nlkmatnya. iJalam pada
itu banyaknya jenis "da:
ging" memerlukan pisau
yang berbeda untuk meng-
eratnya. Begitu juga dalam
kasus karya sastra, kritisi




memang tidak begitu jelas,
untuk itu tanggapan orang
bisa berbeda. Meski ~ seperti
disicggung Nigar ~ dil^ta-
kannya b^wa kritik itu ditu-
lis berdasarkan "kesan" dan
tanggapan pembaca (kritisi).
Dari penjelasan itu saya cen-
derimg melihat bahwa kritik
apresiatif ala Nyoman nyaris
sama dengan kritik impresio-
nistikyang dimaksud Abrams
ataii J^tik estetik (istilah Pra-
dopo). Kritik tersebiit me-
maiig mengemukakan bagian
- bagian khusus yang terasa
berdasarkan tanggapan (im-
presi) kritisinya.
Lalu mungkin kita borla-
nya: dari mana timbulnya
"kesan" dan "tanggapan"
itu? Dafi karya sastra atau
dari diri kritisi sendiri? Saya
kira keduanya timbul dari ka
rya dan diri kritisi. Apalagi
kalau kita mau menyadari
baliwa dalam diri pcmbaca
(kriti.si juga) terdapat lautan
teks (istilah Barthes), baik
Igeks sastra (karya dan teori)
maupun teks non sastra. Se
mentara karya sastra sendiri
merupakan inosaik - mosaik
dari teks sastra sebclum atau
sezaman (istilah Kristeva)
atau intertekstualitas seperti"
diniaksudkan Rifatere. Di situ
timbul perjumpaan yang di-
alogis antara subjek dfengan
subjek, teks dengan teks.
•  Tapi saya heran juga de
ngan argumentasi Nigar un
tuk menghanlam kritik
apresiatif-nya Nyoman. Dia
menyinggung sdal konteks -
konteks karya ketika lahir,
karya tidak bisa dihampiri se-
mena - mena, kondisi pem
baca yang tidak blank, inter-
pretasi yang "mengigau",
dan sebagainya dan sebagai-
nya. Dia menuliskan itu se
mua untuk menggulingkan
kritik apresiatif-nya Nyoman.
Dari situ saya mendapat
kesan seolah Nigar mengang-
gap bahwa kritik apresiatif ti
dak memperhitungkan hal-hal
di atas. Seolah kritisi yang
memakai cara kritik apresiatif
"bersih" dan "tak memper
hitungkan" itu semua. Saya
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rkira kenyataannya tidaklah
begitu. Seorang yang meraa-
kai cara kritik apresiatif —
bahkaa cbia^ apa saja ~ mem;
perhitimg^ semua itu, baik
konleks karya, kondisi diri
y^g tidak blank, pengham-
piran yang tak semenav-
mena, dan sebagainya. Sadar
atau bwah sad^, mengingat
kita bukanlah pembaca yang
bersih. :
Tapi saya juga heran, ke-
napa Nyoman begitu saja nie-
ini bersebab pada cara pikir




dianggap gagal. Tapi benar-
kah gagalnya fungsi jembatan
itu lantas gagal juga kritik
sastranya? Bukankah ada dua'
fungsi yang lainnya? Apaloh.^
periawinan ~ yang^ah satu
fungsinya melahirkan ketu-
runan — yang tak melahirkan
anak akan dengan serta merta
iiap IXruiiiiui uc i me  i t? i. mo ^
nilai biiwa krilc ap^iaUf di^EgaP tak berhasil^ Tento,
adalah altematif terbaik. Ti- udak. . -
dakkah dia menyadari akan
kelidakmungkinan kritik
apresiatif menjawab karya
sastra Indonesia yang ber-
agam itu? Adakah dia lebih
memperhitungkan fungsi kri
tik sebagai "jembatan" an-
tara kreator dengan pembaca
umumnya? . , •
Pertanyaan - perlanyaan itu
bisa diperpanjang lebih me-
nukik. Misalnya: adakah
pembaca (yang dibayangkan
kreator) yang sebenamya itu?
Adakah dianggap perlu keha-
diraii kritisi untuk mensilatu-
rahmikan karya ke masyara-
kat? Jangan - jangan seraua-
nya hanya ilusi, nonsens.
Tapi saya tidak bercita -
cita seekstrim itu. Saya hanya
ingin mencoba menempatk^
segala sesuatunya pada posisi
dan porsinya masing - ma-
sing.
Kiitik sastra secara nienda-
sar adalah hasil perjumpaan
kritisi (pembaca) dengan ka
rya sastra. Di situ bisa jadi
ada analisis, interpretasi, sig-
niftkansi, dan penilaian pada
ujungnya ~ tersiiat ataupun
tersurat. Dalam pada itu ia,
kritik sastra, berftmgsi untuk
perkembangan kritik sendiri,
karya sastra, dan "jembatan"
bagi pembaca umum.
^Dalarh ' pada itu • "jem
batan" .mengasosiasikan pada
pemasyarakatan sastra. Se-
mentara sastra (karya sastra),
sahgat boleh jadi, tidak punya
urusan yang kelewat penting
dengan soal.:,- soal pemasya
rakatan sastra? Dengan itu
saya kad^g ragu terhadap
mitos; kritik sastra iintuk
menghubungkan kreator de
ngan pembaca. ~ sebagai-
mana saya fagu terhadap de-
finisi k^a sastra mengan-
dung moral. Adapun
kemudian kritik sastra mer
mang ' 'menghubungkan'',
saya lebih cenderung memah-
dang sebagai konselwensi lo-
gis dari kerja seorang kritisi
yang memang kritis. Kritik
sastra selayajcnya tidak perlu
dibebani sebagai. jembatan
pada perhbaca umum, seba-
gaimana tidak perlunya seo
rang sastrawan membebani
karyanya dengan mitos "ka
rya sastra selalu mengandung
moral". Kritik sastra adalah
perjumpaan yang intensif un
tuk membuka cakrawala ka
rya tersebut dengan sejumlah
teks-teks yang ada pada kri
tisi (pembaca). Kritik sastra
yang bagus, saya kira, pantas





Khusus fungsi ketiga (jem
batan itu), memang
asalalmya, kritik sastra
orang bodoh tidak akan sama
dengan kritik sastra orang
mengundang perdebatan. HaU^yang tidak bodoh. Lantas dari
mana kita melWt semua itu?
E)i sinilah waktunya kita
kembali memeriksa teks (for
mal) karya sastra, mengingat
yang telah (tcngah) dibin-
cangkan kritisi adal^ kaiya
sastra. Di sini pula analisis
yang paling struktural dibu-
tuhkan iintuk mengecek kebe-




peisepsi (sejuml^ teks) kriti-
sinya. Ia merespon teks (for
mal) kaiya dengan peisediaan
teks dalam ^ nya. Ia me-
nuangkan hasU perjumpaan-
nya itu. Untuk membuktikan
. apakah hasilnya itu "igauan"
atau bukan, Idta hams l^rani
mengeceknya dari penanda -
penanda yang terdapat dalam
teks kaiya — analisis adalah
salah satu alatnya.
Tetapi ada juga kritisi yang
bermula dari analisis teks,
bam kemudian berbicara soal
peisepsi. Kritik sastra ini juga
bisa kita uji dengan berp^
doman pada teks untuk mein-
buktikan kebenarannya. Ma-
salahnya bermula atau kem
bali ke teks karya.
Dengan penjelasan itu kita
melihat b^wa bukan soal
kritik apresiatif "terbaik"
atau "palsu", bukan itu, me-
lainkan adalah kritik itu bisa
dicek kebenarannya dari teks
kaiya. Dengan itu juga saya
tidak setuju pada orang yang
menganggap pendekatan ini
jelel^ teori ini bagus, metode
itu kurang relevan, dan seba
gainya. Sebab bisa jadi pen
dekatan satu kena imtuk-ka
rya yang satu, tetapi sangat ti
dak pas bagi karya lainnya.
Kritik sastra bam akan ber-
jalan bila dihadapannya telah
tersedia karya sastra, dan
bam kita cari pisau analisis^
nya. Kita selayaknya bermula
dan kembali pada teks. Bu
kankah yang tengah kita bica-
rakan adalah teks karya?** /
Suara Karya, 18 J"uni 199?
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Kesusastraan Lama'
^  .fD/r cf<r
Hidupnya Semakin Terasingkan
i  DALAM sejarah kesusastraan
I  Nusantara terdapat tradisi sastra
yang sudah panjang hidupnya,
balk sastra lisan, maupun sastra
tulis. Kita mengenal jenis kisah,
dongeng dan liikayat, puisi, dra-
nia dan lukisan. Di samping
yang hidup dalamlisanj banyak-
juga yang tertulis berupa naskah,
yang isinya sangat bermacam-
macam. Misalnya, (naskah
berbahasa Melayu) yang berupa
hikayat: Raden Panji, Seri Ra
ma, Maharaja Boma dll. Cerita
kenabian, misalnya: Hikayat
Yusup, Baginda Rasulullah,
Nabi Bercukur, Nabi Mengajar
Ali dll. Cerita sejarah, misalnya:
Sejarah Melayu, Hikayat Aceh
, Babad Tanah Madura dll.
n Dalam kesusastraan Sunda, ki
ta mengenal dongeng, cerita pan-
tun, sisindiran, wawacan, pupu-
jian dll.
Lahimya hasil-hasil sastra
lama pada zamannya, yang be-
gitu banyak, tentu tidak scin-
barangan. Pada zarhannya hasil-
hasil sastra itu mempunyai
fungsi, baik personal maupun
sosial. Secara personal hasil sas
tra lama berfungsi kelanggenan,
spiritual, dan estetis. Secara
sosial mempunyai fungsi untuk
menjaga dan melestarikan ak-
tivitas dan pranata sosial. Maka
terjadilah dukung-mendukung









salah satu sairana dalam kelang-
sungan masyarakat, dan karena
itu pula sastra terpeiihara dengan
baik.
Pada masyarakat masa lalu, 40
atau 50 Taun yang silam, teijadi
hubungan yang akrab antara
hasil sastra dengan masyarakat
pendukungnya. Bahkan, bukan
-saja orang tua, remaja dan an^-i
anak pun sudah mengalami
perkenalan dengannya. Karena
itu, pada masa pertumbuhannya,
mereka tumbuh bersama dengan
hasil sastra itu. Selama pertum
buhannya menuju dewasa, tum
buh pula apresiasinya, penila-
iannya, penafsirannya terhadap
hasil sastra itu. Pada inasa tu-




Sastra lama tidaklah statis,
seperti yang sering digambarkan
orang. Dalam sastra lama pun
terjadi perubahan, serta ke
.dalamnya teijadi pula pengaruh-
pengaruh dari luar. Akan letapi,
temyata perubahan itu, juga ya.ng
berasal dari pengaruh luar, tidak
lah terputus dari tradisi yang su
dah berjalan. Maka.terjadilah
tank menarik antara tradisi dan
pembaharuan. Dengan beghitu,
apa yang baru tetap dianggap se-
bagai kelahiran dari apa yang ter-
lebih dahulu, silsilah bertautan
dengan leluhumya, bagaikan
penyebaran agama Islam,
walaupun anak raja Mesir ia
adalah cucu Prabu Siliwangi, se-
bab ibunya tidak lain dari putri
Rarasanlang. Ia adalah pemba-
haru, tetapi masih putra Paja-
jaran. Den^anlah dalam sastra
lama teijadi pembaharuan, tetapi
pembaharuan itu bertautan de





han masyarakat kita pada
keadaan sekarang. Temyata pa
da saat sekarang terputusiah hu-
j bungan antar^ sastra lama de
ngan m;^yaral^t luas. Agaknya,
pada ini sastra lama yang pa
da masa jayanya sangat begitu
populer, kini tidak dikenal oleh
masyarakat luas, tidak teijadi
persentuhan dan pergaulan ai^b
antara karya itu dengan
masyarakat, dan karena itu
kaiya-kaiya sastra lama itu tidak
berguna bagi masyarakat. Hasil
sastra lama tidak seiring lagi de
ngan masyarakat yang telah
bembah itu. Hasil sastra lama itu
sepertinya tidak dibutuhkan la




wa pe^aulan dengan sastra lama
seperti nanggap beluk dan nang-
gap pantun sudah jarang teijadi.
Beluk atau tembang ini, meru
pakan salah satu jenis kesenian
Sunda yang paling tua hidup di
daerah Sunda. Seperti dikatakan
Pak Aminta (89) salah seorang
tokoh seni beluk d Sumedang
seni beluk ini diguiiakan untuk
menyebarluaskan syiar Islam,
hal ini mehurut Pak Aminda
(aim) dapat dilihat dari wawa
can (naskah yang didalamnya
berupa cerita) yang banyak
memberikan pelajaran agama Is
lam, seperti halnya cerita Nabi
Yusup.
Seni beluk ini memang unik,
uniknya, dalam pergelarannya
tidak memakai satu pun jenis alat
kesenian, tetapi betul-betul men-




jelas, tidak seperti nembang
Cianjuran. Kalau diibaratl^ m-
man sekarang, seni beliik ini
suaranya mirip dengan para
penyanyi rock. Para pelaks^a
seni beluk in! terdiri dari tiga
prang, seorang sebagai pembai-
cawawacan (naskahcerita), se
orang penembang dan seorang
lagi cadangan. .
;  Usaha yang sengaja dilakukan
untuk menghadirkan perlstiwa
seperti itu (p^elaran seni beluk)
tidaklah mencapai sarnbutan
yang meriah seperti terjadi di
masa lain. Seperti diungkapkaii
Pak Aminta," Keberadaan seni
beluk zaman dulu dengan zaman
sekarang jauh berbeda. Bahkan
banyak anak-anak, pemuda dan
juga sebagian orang tua tidak
tahu menahu teriiadap seni beluk
peninggalan kafuhun kita ini.
Buktinya, sekarang ini sudah
langka orang yang menanggap-
beluk, kalau zaman dulu seni
beluk ini hampir setiap malam
ada. Bapak juga merasa heran,
mengapa masyarakat sekarang
ini begitu tega melupakan seni
yang begitu luhur yang se-
mestinyakita lestarikan. Apakah
mereka tidak tahu di daerah Sun-
da ini ada seni beluk atau me-
mang tidak mencintainya?"
Apakah keadaan seperti itu
merupakan masalah atau bukan?
Yaitu terputusnya masyarakat
dengan sebagian kekayaan bu-
daya masa lalu dianggap akan
merugikan atau tidak? Hasil sas-
tra lama itu apabila kita baca me-
ngandung nilai yang masih re-
Icvan dengan kehidupan
sekarang. Dengan meninggalkan
nilainya pada masa lalu, tentu-
lah kita pun dapat melakukan pe-
nilaian baru terhadapnya. De
ngan diabaikannya saslra lama
itu, maka terabaikan pula nilai-
nilai yang terkandung di dalam-
nya, padahal kalau kita simak
ketika para penyaji wawacan
dalam seni beluk, nilai-nilai yang
terkandung di dalam sastra lama
(wawacaii) • sangat baik dan.
berguna untuk kehidupan pada^
zaman sekarang. Tetapi, karena
hubungan dan pergaulan sastra
lama dengan masyarakat sudah
terputus, maka nilai yang terkan
dung dalam sastra lama itu ter
abaikan dan terpendam begitu
saja, yang akhimya tidak metri-
berikan manfaaL Padahal jika ki
ta gauli, dengan latar belakang
kita yang berbeda-beda,
mungkin akan ditemukan bukan
saja segi-segi sastranya,
melainkan tautarmya yang lebih
luas. .
Sungguh malang nasib sastra
lama, yang dulunya wawacan itu
hampir tiap hari dibuka, dibaca
(ditembangkan) dan disimak
masyarakat pencintai, tapi kini
hanya sebagai penghias pe-
lengkap museum saja.
Kiranya, kita sebagai genera-
si penerus budaya bangsa harus
membuka lagi hubungan diplo-
matik dengan karya-karya lama,
karyajkarya lama itu masih utuh
seperti adanya, merupakan
dokumen otentik dari ^ engala-
man manusia masa lalu.
Mungkinkah kaiya-karya saslra
lama yang kini tersimpan rapi di'
museum itu akan kembali ber-
jaya seperti masa-masa kelahi-
rannya? Jawaban yang tepat ada
padadiri kita masing-masing se
bagai masyarakat penerus bu
daya bangsa. (Yan's/Adiska)***
Pikiran Rakyatj 18 Juni 1995
/ a //■ c.
PENAMPILANNYA mengesankan
kalcm, tutur kataiiya haliis seperti ga-
libnya orang Jawa Tengali. Nlaklum \va-
lau dia tinggal di Surabaya dan sudah
dinobatkan menjadi tokoh Aruk
Suroboyo, Prof Dr Budi Darma adalah
kelahiran Rembang, Jawa tengah 25
April 1937. SD sampai SMA juga di Ja-
teng. Malali ketika menjadi manasiswa,
la berada di pusat "kultur Mataraman"
Yogyakaila yaitu menjadi inahasiswa
Fakultas Sastra dan Kebudayaan Unl-
versitas Gadjali Mada {UGM) dan tamat
ialiun 19G3.
Dalam tutur kata yang halus, mbega-
wan, ternyata ma'mpu keluar ungkap-
an renungan pomikiran yang tajam dan
menyentak. Tak terkecuali sekitar 100
pcserta sarasehan sastra Parade Seni
WR Soepratman di Surabaya,"Benin
(5/6) dibuat terhenyak, teraduk-aduk
sanubarinya, Bagaimana tidak: tiba-
tiba Budi Darma bilang, "Kita sudah
.sejak lama'menjadi manusia konyol.
Kita menjadi serba setengah." •
Maksudnya, kita terlalu banyak ber-
bicara tetapi kita terlalu sedikit ber-
kar>'a. Dalam sedikit berkarya itu pun
karya kita ternyata tidak menonjol. Se-
mcntara hukum alam menetapkan, du-
nia'solalu dibagi sesuai hirarki tradisi
kekuatan. Dalam tradisi kekuatan so-
sial, ekonomi, politik dan Iain-lain me-
mang kita jatun ke kelas tiga. Mungkin
kita sedang rnelakukan evolusi untuk
naik kelas, tapi kita belum tahu dengan
pasti. Karena itu, berdasar kelas kita
sekarang, dalam lalu lintas pemikiran',
terbatas menjadi pengagum.
Budi Danna mengakui, kendati ru-
jukan itu penting, tetapi yang lebih
penting adalah nada kita. Kumandanjg
kita ternyata adalah kumandang pe
ngagum. Tanpa mengacu pemiWran
Barat, seolah pemikiran kita bukan pe
mikiran. "Ada mata rantai yang hil.ang
dalam diri kita yaitu rasa percaya diri.
Maka, jadilah kita pengekor yang ser
ba kagum terhadap panutan kita, ka
ta lelald bcrkaca mata minus yang
memperoleh gelas master di Universi-
tas Indiana, Bloomington, AS tahun
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. Di samping itu, demikian kata Budi
;Darma, kita lerjebak olehgejala aiiom-
alie. Di satu pihak ingin memantapkan
diri kita'sebagai pribadi yang mandiri
(memang seharusnya demikian), di lain
pihak karena kita sudah terlanjur dibc-
sarkan dalam suasana mengekor, lan-
tas kita menjadi serba setengah.
"Maka jangan heran manakala Soe-
bagio Sastrowardoyo (kritikus sastra)
menengarai bahwa para pengarang
modem kita adalah manusia perba-
tasan. Di .sana tidak, di sini tidak. Da
lam dalam kepribadian pengarang kita
serba salah," kata doktor lulusan Uiu-
versitas Hawaii (1971) dengan discriasi
Characters and Moral Judgement in
Jane Austin's Novels \ni. _
. Apakah gejala itu hanya terjadi di
duhia sastra? Menurut mantan Rektor
IKIP Surabaya ini sebenamya mcru-
pakan gejala umum kalangan pendkir.
Entah itu filsafat, ekonomi, sosiologt,
seni lain di luar sastra. Karena pei"m-
kiran terletak pada niang lingkup kon-
sep, jangan hei'an manakala pemikiran
akhimva muncul dalam bentxik praic-
tek kehidupan seha.ri-hari. Manusia
perbatasan ternyata bukan hanya para,gemikir tetapi juga para praktisi.
istem kemasyarakatan kita, dengan
demikian a<ialah kepanjangan sistem
kemasyarakatan Barat.
Mau contoh? Sistem pajak, sistem
asuransi kesehatan, jalan tol. Libat pula
derogulasi dan debirokratisasi. Wewc-',
nangTelkomdilimpahkankepada swas-
ta, perizinan untii mendirikan bank,
pemantapan otonomi daerah. "Karena
itu jangan heran manakala kita menjadi
'pandai mcramal'. Apa yang terjadi di
sono, mungkin akan segera terjadi di si-'
ni. Lihatlan misalnya, ATM, kartu tole-
pon, kartu kredit, dan entah apalagi
yang sudah kita ramalkan akan ada cli
sini sebclum benda-benda itu benar-be-'
nar ada di sini," ujar penulis novel
Olenka yang dipilih sebagai novel ier-
baik 1984 oleh Dewan Kesenian Jakarta
tersebut. '
Dalam bidang sastra demikian pula.
Scbelum beberapa pengarang menyua-
rakan napas etnis mereka, kita juga su
dah tahu bahwa beberapa pengarang
akan ke situ. Maka kita tidak heran
tatkala Linus Suiyadi AG, Chairul Ha-
run, Darman Moenir, Korrie Layun
Rampan benar-benar hadir. Kita juga
tahu apa yang kira-kira akan terjadi pa-
da mereka.
Para pengarang itu pengarang Indo
nesia tetapi ditambahi embel-embel yai
tu pengarang regional dalam sastra In
donesia. Dalam ruang lingkup sastra
Indonesia, nanti novel Umar Kayam
160
Para Prijjayi akaih iheniadi novd rl^p^i
naL Npvd ini menampilkan denganken^
tal satu kehidupan kebudayaan Indo
nesia, dalam hal ini kebudayaan region^
al namun bukM kebudayaan Indoneg^
itu'sendiri." ;i -..p- ;■ •: -.iH'Mr.
!  "Namuri jangan heran kalau hoveP,
hovel semacam itu jiistm menarik para
kritikiis Bairat. Tentu sajs^ menarik ka-t
rena uhsur eksotismenya. Dan tentu sa-5
ia, meriarikkarcria mereka
lean kebudayaan,Indonesia tetap dalami
keadaah statW-gw," katj^ya.',,::;x
APAKAH idta lantas hariis naenye-j
rali sebagai pengagum dan pengekor?.;
Dengan tegas Budi Ddrma merijawabi:
^"tunggii dmui" Menurut anak kieempat
daii . enam bersaudara, ini, dunia ,
memerlukan dinamika. Sekali b^hen- j
ti, kita akan mati koiiyol.-'^ ;;
Laritas: Tahukan kita perb'edaahan-
. tara seorang ihdiyidu oengan sebuah
kbta besar? Makiri tua seseorang, ma-1
kin peybt wajahnya. Sebaliknya, mia-
kin tua sebuah kota, "selama kota itu
merigdami dinamika, makin gagahldi.
Penduduk kota ^ ng tidak mempunyai
dinamika, tidak mempunyai pilihan
kiecuaU menjadi gelandangan. - r. iv ';'
, Tentu saja.kita nienolak menjadi ge-
landangan, apalagi mati konyol. Sebagai j
sebuah bangsa,; Kita bukaiuah sebuahj
individii tapi ^ \atu rangkaian. dinamika
dari generasi ke'generasi. Untuk menja-i
di warga yarig ternbrmat, demikiah Budi I
^Daima mengatekan, mau tidak niau Iq-;:.
ita jiiga nierapdhatikan mekani^e yang
berlaku bagiMuruh dunia.
p" Makna mekanisme tidak'selam^ya;
sederhana karena dap?t berarti Ibgika,
simbol, idiom. Karena kita termasuk.
warga kelas tiga, mekanisme^kita tidak
mempunyai kckuatan global. Cantum-
ka:ilal\ Batara Kala dmafh sastra„nis-
caya' sastra kita akan kehil.angah i'em-
batan untuk dimengerti khalayak luas.
Dalam lalu lintas pemikiran dunia, Ba
tara I^a sama sekali tidak mempimyai.
makna. -a ^
Menurut penulis buku Qrang-urang
Blooinihgion (kumpulan cerpen) yang
mendapat penghargaan sastra Aseah'
1984, coba kita melukis Ikarus, itu
makhluk yang tidak marnpu mengukur
kekuatannya sendiri dan karena itu
ingin terbang ke matahari. Maka, meng-
geleparlah dia karena ambisi dan kebo-
dohannya. "Sekali lagi lukislah Ikarus,
dan seluruh dvmia akan menangkap
makna di belakangnya," ujar Budi Dar-
dalam lalu..lintas pemikiran dunia, ke-'
dudiikan Idta mirip dengan gelandang-
ani Kita akan digusiu*, ditendang, di-
buang dan akhimya terpin-uk-puruk.
. Sama halhya dengan menghadapi pe-;
rang. Pasti Idta tidak .bisa memakai
blangkon, keris sembari membaca la-
pa-rapalmenek moyang untuk meng-.
usir musuh,. Sementara itu, kita belum
mampu.memproduksi senjata sendiri.
Memang, memgambil senjata dari
Barat,' sama halnya dengan mengambil'
logika, simbol, idiom d^ sana, yang
iustru kita perlukan dan tidak mungkin
kita elakkan.'
Lalu haeaimana idealnya? Menurut
dia, samalialnya dalam sebuah per-
tempiuan. Kcdua belah pihak menggu-
hakan senjata yang benar^benar sama.
.Kita'bukari pembuat sehjafa- itu tapi
pembeU- Rahasia'senjata itu; dengan
demUdaii bukari rahasia .idta sendiri
rtapi sudah^^ketahui lunumlX?.
^ Cbbalah lihat, misailnya apa^'ang di-
lakukan kehzaburo Oe dalam nov^ya
'ant^-lain Persoalan Pribadi. Dia me-
;nuliS "novd Jepang, pelaku dan latar
.Jppang. Namun, jman pikiran yang di-
gunakan- adalah- jalan- pikh-an Baral.
Anak cacat dalam novel ini juga digam-
barkan dehgaii rujukan Barat, yaitu
mirip apa yang dikatakan Joseph Wag
ner oal^ "Under tHe Double Eagle
•  . "Harus ada kelebihan yarig kita mi-
liki yaitu kecerdasan," katanya. Menu- ^
rut dia, 'mekanisme memang dapat
menerituk^ hidup kitaj namun kita ju
ga dapat memanfaatkan mekanisme
man.akala kita cerdas. Ingat, kita masih
bicara mekanisme..Belum bicara sub-
stansinya yaitu bahari mentahyang ki
ta angkat ke dalam dunia pemikiran
kita. Tidak lain, itulah kebudayaan ki
ta sendiri. Usaha ke sana memang ada.
Dalam sastra ada YB Mangimwijaya,
khususnya dalam novel Burung-bu-
rung Manyar, Dalam seni lukis ada S.
Sujoyono, dalam kereografi ada Sar-
dono W. Kusumo, musik ada Jaya Su-
prana." . • "
■  "Namunj_aridaikan kita ini peman-
car radio, kita hanya sanggup mengi-
'rimkan gelombang-gelombang lemah.
Lagi-lagi antara lain, karena kita ini
warga kelas tiga. Maka, kita tidak akan
menularkan apa-apa," kata Budi Dar-
ma. (Anwar Hudijono) . -
Kompas, 19 J"uni 1995
161




Mutu karya sastra yang ditulis
para sastrawan Indonesia kini,
sesungguhnya tidak kalah dari
karya para sastrawan Eropa dan
para sastrawan dari belahan beniia
lainnya. Sayangnya, sangat sedikit
karya sastra Indonesia yang diier-
jcmahkan ke'dalain bahasa asing.
Penyair Prof. Dr. Krassin Him-
mirsky, inantan Atase Kcbudayaan
Bulgaria di Indonesia, inengatakan
hal itu kepada "PR", Minggu (18/6)
di Bandung. Kali ini ia ke Indone
sia atas undangan Duta Be.sar In
donesia di Bulgaria untuk bertemu
dengan para pengarang di berbagai
kola di sini. .
Untuk mengatasi kelangkaan
karya sastra Indonesia yang diter-
jemahkan ke dalani baha.sa asing,
papar Krassin, pihaknya kini telah
menyelesaikan terjeinahan sejuni-
lah puisi Indonesia modern ke
dalam bahasa Bulgaria, sekaligus
inenerbitkannya. Antologi yang
diberi judul Puisi Nusontara itu, an-
tara lain memuat karya Goenawan
Mohamad, Rendra, Emha Amun
Nadjib, Ajip Rosidi, Toto Sudarto
Bachtiar, Sutardji Cal/.oum Bachri,
Hamid Jabbar, Nirwan Dewanto,
Afrizal Malna, dan Sitok Srange-
nge.
"Puisi yang saya terjemahkan itu,
hanya sedikit saja dari karya para
penyair Indonesia kini. Saya pun
akan menlerjemahkan puisi karya
penyair lainnya. Dalam waktu
dckat, saya juga akan menter-
jemahkan sejumlah ceipen Indone
sia ke dalam bahasa Bulgaria," tu-
turnya.
n Menumt Krassin, ketertarikannya
pada sastra Indonesia yang telah
dipelajarinya selama hampir 40
tahun, bermula dari keinginan-
nyamempelajari bahasa Indonesia.
"Setelah fasih berbahasa Indonesia,
saya mulai membaca karya sastra.
Terus terang saya banyak mene-'
mukan kcindahan, sekaligus makna
hidup yang sebelumnya tidak per-
nah saya temukan. Karya sastra In
donesia yang pertama saya baca
adalah corita-cerita rakyat." jelas-
nya.
Dikatakannya, ketika ia meny-
atakan minatnya untuk menter-
jemahkan puisi Indonesia ke dalam
baha.sa Bulgaria, teman-teinan se-
profesinya amat terkejut. "Mereka
tidak percaya bahwa di Tndonesia
ada karya sastra. Bahkan bukan
hanya itu, mereka pun bertanya pu-
la adakah negara Indonesia itu?
Setelah saya jelaskan dan saya per-
lihatkan karya - karyanya, teman-
teman saya pun dengan gembira
membantu saya menterjcmahkan
puisi-puisi tensebut ke dalam ba-
Itasa Bulgaria,""katanya.
Setelah itu, papar Krassin lebih
lanjut, di Bulgaria muncul klub
pecinta karya ssistra Indonesia (Nu-
santara), dan bahkan ada pula klub
pecinta masakan khas Indonesia.
Buku - buku masakan Indonesia
pun, sudah banyak yang diter-
jemahkan ke dalam bahasa Bulgar
ia.
Krassin percaya, adanya ker-
jasama budaya .semacam itu, bisa
membuat hubungan diplomatik In
donesia dan Bulgaria akan semakin
erat, meskipun keadaan ckonomi di
Bulgaria kini bisa dikatakan morat-
marit akibat dijajah Turki selama li
ma abad, scrta situasi politik yang
semakin tidak menentu setalah rak




Bulgaria nierupakan negara yang
sarat dengan darah penyair yang di-
bunuh sccara semena-mena scbagai
korban kegana.san fasisme. Sas
trawan yang dibunuh olch pemer-
intah bcrkuasa saat itu adalah Niko
la Vaptzarov pada usia 35 tahun
(1907-1942).
"Ia adalah sastrawan Bulgaria
yang aktif dalam organisasi bavvah
tanah, karena menentang fasisme.
Sebelum ditembak mati, selama di
penjara ia banyak menulis puisi
lirik. Salah satu puisinya yang
beijudul Hristo Botev banyak diter-
jemahkan ke dalam bahasa asing,
termasuk bahasa Indonesia,"
ujamya.
Menurut Krassin, periodisasi sas
tra modem Bulgaria terbagi dalam
ernpat periode. Periode pertama"
adalah masa perjuangan pada tahun
1944 - 1953, ke dua periode liber-
alisasi masyarakat pada tahun 1953
- 1968, ke tiga periode tahun 1968
-  1989 yang ditandai dengan
TTiaraknya protes dari kalangan lib
eral dan kaum cendekiawan. Ke
empat adalah periodisasi 1989
hingga sekarang yang ditandai .de
ngan dihapusnya kekuasaan totali-
terisme pada 10 November 1989.
"Pada setiap periode tersebut.
banyak. penyair yang ditembak,-
karena menentang ketidakadilan/
Selain itu ada juga penyair yang di-
angkat jadi presiden, atau perdana
menteri. Pendeknya kehidupan sas
tra di Bulgaria itu gegap gempita.
dengan masalah politik. Hingga
masalah demokrasi tiada hentinya
terus dipertanyakan, dan bahkan
diselewengkan," iijar Krassin.
Akibat morat-maritnya ekonomi
Bulgaria saat ini, banyak sastrawan
Bulgaria yang menghentikan aktiv-
itasnya menulis karya sastra, kare
na menulis karya sastra tidak bisa
lagi diandalkan untuk hidup, Se-
hubuiigan dengan kurangnya karya
penulis Bulgaria, maka dewasa ini-
hampir 60% buku-buku yang terbit'
adalah karya sastra terjemahan. 1
Sedangican pada periode se
belumnya, 1968 - 1989, karya sas
tra yang terbit di Bulgaria lebih dari
60% ditulis oleh para sastrawan
Bulgaria.
"Kehidupan masyarakat Bulgar-'
ia sekar^g memperlihatkan situasi
dan kohfli'. yang cukup panas, yang'
belum pernah ada dalam sejarah.
Ini memang merupakan bahan un-!
tuk para pengarang. Sayangnya,
jarak pengalaman itu terlampau
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dckat, pahit dan gciimya benar-bc-
nar tcrasa. I^in halnya densan di
Indonesia yd^ tcntnim. Seiel^ ter-
bii tajar Orde Baru, nyaris tidaJc ada
konflik poliiik yang separah di Bul
garia." tutiirnya.
Namun mcskipun keadaan
ekonomi dan poiitik di Bulgiuia ki-
ni tidak inenetitu, organisasi-orga-
nisasi pengarang tetap berdiri. Di
Sofia ada ikatan pengarang Bulgar
ia beranggoiakan 450 pengarans
diketuai Nikolai Haitov, Lalu ada
ikatan pengarang independen be-
ranggotaka 50 orang, ada lembaga
puisi bcbas. ada pula ikatan penter-
jemah Bulgaria yang berang-
gotakan 850 orang yang diketuai
pcnyair Bulgaria terkenal Alexan
der Mi lanov.
"Selain itu ada juga SOOyayas'an
penerbitan buku. Tapi perannya .sa-
ngat sedikit .sekali bagi pertuni-
buhan sa^tra Bulgaria. Mereka cen-
derung n'.eoorbitkan buku-buku pop
dari Amerika, yang mutunya sangat
rendah. Barangkali ini semua seba-
gai akibat dari ekonomi yang buruk
saat ini." kata Prof. Krassin Him-
mirsky.***
Pikiran Rakyat, 20 Juni 1995
iCarsfa Sssstraiwaii ¥®wa
'  iCeleuirat Misieiii
. YOGYAKARTA — Tiidtngan
serta fakta bahwa perkembangaii
dunia sastradi kola Yogyakana tqlali
macet niuncul kembali. Bahkan
lebih kelewat tajam. Kondisi terse-
but tcrcipta, lanuiran para sastrawan
kota gudeg —y;aig nota bcnc dinilai
pote.nsial— hanya melahirkan kar-
ya-karya nomantisme belakit Bukan
kaiya-karya yang aktual serta kon-
teksual sesuai realitas masyarakat
>'ang teijadi.
Doi.tikian tudingan tajam sas-
trawan miida Yogyakana Adi Wi-
caksono, tatkala berbicara dalam
'Sarasehan Sastra Yogyakana 1995'
yang digelarseksi sastra Ind6ne.sia
FKY VU di Taman Budaya "^'oaya-
karta, Rabu (21/6). Tampil sebagai
pembicara lainnya Ahmadun Yosi
Herfanda dari Repiiblika serta Dr.
FarukHTdaii .UGM .
"Kaiya-karya sastrawan Yogya-
karta kelewat miskin. Hanya amatir
belaka. Maka perlu .segera melaku-
kan involusi yang berarti pcncang-
gthan-f^ang^ao kc dalam," ung-
kapAdl •
'. Contoh, hasil karya sastrawan
Yogyakarta dalam sepuluh tahun
teral^ ini, temyata hanya sekadar
karang-mengarang belaka. Tanpa
disertai penelitian yang rinci serta
mendetil. ; . ^
\ Isinya tak lebih dari sebutih khiiy-
ahtii .sem^ dari ^  yang telah ter-
smpan dalam fonrat'otak si penga-
hingnya. Demikian juga kedka s^-
trawan Yogyakarta membuai sebu-
ah puisi dengan latar wayang. Yang
teijamah han\"a kulitnya. Nfenjadi-
kan kaiyanya iaa IL-aer.
Padahal, hal semacam itu telaii
waktunya diubah. .Alasannv a. selain
pola semacam itu telah dilakukan
para pengarang Indonesia sejak dulu
kala. Pun tidak lad mercfleksikan
tatanan kehidupan masyarakat yang
sebenamja.
. *'Jika hasil kaiya para emograf
atau ajitropolog diberi w ajah sedildt
saja, pasti lebilTbeilajalnas dai pada
karya sastrawan," damya
Dengan melakukan involusi, Adi
berharap mampu cEhasilkan kaiya-
karya yang tidak sekadar men-
dongeng. Tidak .sekadar mereduksi
karya yang sudah ada. Melainkan
sebuah kaiya yang tenar-benar baiu.
. Semeniara Ahmadun Yosi Her-,
fanda nienyatakan. agar mereka se
gera bangta't serta ke luar danestedk
koIektifyangselamainidimiSki# n
• "Munculnya sikap dkonstruksi
dari pelbagai daerah, merupakan
gejala baik. Sehingga menyuburkan
kantung-kantung Ixidaya dan .tidak
berpusat pada^akarta saja," tegas-
nya
• Data panitia Refleksi Penyair
Indonesia 1994 yang akhimya diba-
talkan itu, hanya mencatat nama
400 penyair dl .seluruh penjum timah
air. Padahal. di Yogyakana sendiri,
ada sekitar 100 penyair.
Itu artinya, urai Ahmadun, .scpcr-
empatjunilaii penyiiiiTndunesia bcr-
ad;i di Yogyakarta. Menjadikan po-
sisi kota Yogyakarta menjadi amat
pcnting:dalam peta kepenyaiaian
Indonesia. Buktm .saja secara kiiali-
talif, munun juga dari sudut estctika
serta tematiknya.
Subumya kondisi kehidupan sas-
U"a di Yogyakarta, lantaran masih
terjaganya iklim pergaulan yang
kondusif, kompetitif serta kental
aniara para sastrawan itu .sendiri.
"Sehingga, kehadiran para 'pentas-
bih' tak ada artinya tanpa iklim per
gaulan yang tercipta sejak jaman
Umbu Landu Paranggi." .'
Di luar forum itu mencuat pula
kasus Linus Sutyadi AG. Beberapa
sastrawan Yogyakarta menilai
baliwa persoalan Linus dinlai beliiih
tuntas. "Sebab Linus sudah me-
makai uang Rp 1 juta dari anggaran




sastra Indonesia sempat terguncang
oleh kasus Linus Suryadi AG yang
terlampauprimalial. Brie
Republika* 22 Juni 1995
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Sastrawan Ramadhan KH
Mei^s £^u ''Bumi Kita"
Jakarta, Rabu, Mdk
' Para cerdik pandai di negeri
iiii sudah pasti mengehal nama
I^madhan KH. Sastrawan ini
b'anyak menulis otobiografi para
tokbh terkemuka. Di antaranya
termasukotobiografiPakHarto.
Dan sekarang, nama Ramadhan
turut tenikir dalamkase.t ter-
baru g:up Adegany angdimotori
Indra Lesmana. Bahkan, -Ra
madhan secarakhusus memberi
kata pengantar pada album
Osoncitu.
Adakah Ramadhan sudah me-
lirikdunia musik, seperti halnya,
antara lain,Taufik I^ail, meski
baru tcrbatas dalam penulisan
Hrik? Dal am album Ozone, untuk
tembang Bumi Kita, liriknya
memangditulis Ramadhan. "TCa-
ini meniang minta bantuan Ba-
pai; karcna album kami kali ini
ingin bicaratentahglingkungan




panjang sekali untuk ukuiran^se-
buah laguL Akihatnya, setelah
rembuk;in dengan kawan-kawan-
hya di Adegan, revisi dilakukan
beruJangkali. TCalau tidak salah
.sampai emfjatkali sayamenemui.
Bapak," ungkap Gilang.
Gilarg, memang bisa setiap
.saat nienemui Ramadhan. Ka-
rena Ramadhan tidak lain
adalah ayahnya Gilang. "Bukan-
nya tidak ada orang lain yang
bisadimintai bantuannyaimtuk
mcnuliskan lirik. Saya minta
bantuan orangtuakarena beliau
tentuhanyakniemiliki pengala-
man, ferri -suk masal^-masa-
lah lingkungan hidiip," kata
Gilang memberi alasah menga-
pa ayahnya terlibat dalam pe
nulisan lirik lagu untuk kelom-
pok Adegan itu.
Adegan, adalah kelompok mu
sik yang dikawal para penjusik
berbakat seperti Indra, Gilang,
Mates, Donny danHarry Moekti.
Padatahun 1993, albutn mereka
yang bertajuk Selangkah di
Depan mem peroleh sukses besar
dengan tembang bagus Satu
Kata. Dan bila sekarang mereka
berbicara tentang masalah-
masalahyangberkaitan dengan
lingkungan hidup, "Karena ini
memangmasalah Idta bersama,"
kata Indra.
Menurut Indra, kapan saja dan
di mana saja, orang selalu diha-
dapkan pada masalah ling
kungan hidup. Maka, jika ada
ancaman terhadap lingkungan
hidup seperti kerusakan ozone
atau pcncemaran lainnya, sudah
inenjadi kewajiban n)anusia
untuk mewaspadainya. Tetapi
ini tidak berarti kami sok peduh.
Kami hanya ingin berpartisipasi
menanggiilangi masalah ling
kungan hidup ini. Sebagai seni-
man musik, maka melalui mu-
siklah kami menj-umbang apa
yang karhi bisa siimbangkan,"
tutur Indra sambil mengelus
rambutnyayang plontos. Indra,
memang baru saja mencukur
habis rambutnya. "Untuk me-
ngenang almarhum Arifin 0
Noer,"ungknpnya memberi ala-
san mengapa rambutnya dicuV
kur habis. (IWN/RAN) /
Merdeka 22 Juni 199?
AA NAVIS
Fensantar
BOLEH jadi Ali Akbar Navis adalah salah satu— kalau tidak malah satu-salunya—sastrawan yang
tidak tertarik hijrah dari tanah kolahirannya. Dia, agaknya, fak pemah tertarik untuk meninggalkan
kampung halaman dan tinggal di Jakarta demi alasan m'engembangkan kreativitas, seperti
yang dilakukan teman-leman seprofesinya.-
"Mengapa harus ke Jakarta? Bukankah Jakarta, Yogya, atau Bukittinggi hanya soal tempat dan
tingkaran saja? Tapi pada akhirnya, kreativitaslah yang menentukan," begitu katanya.
Lahir di Padangpanjang, Sumatera Barat, 17 November 1924, dia lebih dikenal sebagai AA Navis.
Pendidikan kesenian, utamanya muslk dan seni rupa, dipelajarinya di INS pimplnan M-Syafei di
Kayutanam.
Setelah Syafei meninggal, jabatan Ketua Yayasan Wakaf INS Kayutanam dipercayakan kepadanya.
"Si pencemooh nomor wahId di Sumatera Barat" — begitu sebutan yang diberikan sang Paus Sastra
tndonesaia, HB. Jassin padanya — ini, mulai aktif menulis diberbagai surat kabardaerah dan untuk
disiarkan di RRI sejak tahun 1950.
Tapi baru berbasil pada 1955, dengan ketika cerita pendeknya yang berjudul Rgbohnya Surau Kami,
dirnuaf di majalah Kisah. Bahkan melalui cerpennyaini, Navis dapaf langsung dfsejajcirkan dengan para
pendekar sastra di tanah air lainnya. Sejak itulah mengalir karya-karyanya yang lain, di diberbagai
penerbilan nasionai.
Puiuhan buku lelah dihasilkan dari tangannya, mulai dari yang membahas masalah kesenian—sastra
—sampai yang mengungkap masalah-masalah kultural. Setelah dia merasamempunyai banyakwaktu
luang, penuiisan biografi pun mulai dtmasuki.
Berbagai karya cerpennya sudah pula memasuki pasar Intemasionai, yang diterjemahkan dalam
banyak bahasa dunia. Robohnya Surau Kami— cerpen yang cukup melegendakan kepenulisannya—
sudah diterjemahkan dalam bahasa Inggris, JermandanJepang. Demikianjugahalnya dengan cerpen-
cerpen lainnya, seperti AngindariGungung, BapakMer^letiMauDatang, atau Datangnya danPerginya.
Banyak aktivitas yang menyibuki hari-harinya, termasuk pemah rrienjadi anggota DPRD Sumbar,
profesi sebagai sastrawan adalah salah satu yang dia lakukan, di antarapuluhan aktivitas lainnya. "Saya
jadi sastrawan ketika sedang menuiis cerita," begitu ungkapnya.
Hari-hari terakhir ini, kesibukannya lebih banyak dicurahkan di INS Kayutanam yang menjadi warisan
Syafei. Keinginan menjadikan INS sebagai sekolah aitematif yang bemuansakan keislaman, telah
mengharuskannya untuk lebih berkonsentrasi di iembaga pendidikan ini.
Di sela-sela acara peringatan "Kelahiran Cita-cita Ruang Pendidik INS Kayutanam" di Taman Ismail
Marzuki (TIM) Jakarta, Navis bercerita mengenai sekelumit aktivitasnya sebagai seorangyang tidak
betah berdiam diri kepada wartawan Merdeka.lrwan.
Bisa dicerifakcm perjala- ring merasa terbentur. Salah naskah saya, sedikitnya emp,
nan Anda sebagai seorang satunya adalah, karena saya ti kali men^ami pengulanga
dak punya pengalainan hidup yangterkadangmenjengkelkf
Wah, kalau itu, bukankah le- yang penuh dengan avontiirir juga, karena dalam setiap p
bib baik anda baca saja biografi dan aneh-aneh, sehingga saya n^anganselalumengubahce
fiayayangsudahselesaiitu.Le- tidak punya bahan yang luar ita itu sendiri.
bib gampang, kari? . biasauntukdicerilakankemba- • TapidengaTibegifuhanm
Baiklah, pernahkan Anda li dalam karya-kaiya saya. lah ada keuntungannyn, si
terbenturpadakesnlitan-ke- Masalah bahasa juga sering kalian sambil mengoreksi
siilitan teknik misalnya, he- menjadi sandungan dalam mem- ' Ya,itulahkeuntunganhya.Di
tika sedang mengarang? proses naskah yang saya tuli.-, lampenulisanulangitu.disan
Bagi saya, sebonarnya menu- Sehingga hampirsetiapnaskali pingmembut^kanwaktu.saj
lisitu.tidakmudah.Adabcber- saya,mengalamibcberapapen- juga membutuhk^ baberap
apahal yang membuat saya se gulangan. Setidaknya setfap saatuntukmembacavdangken
naskah saya, sedikitnya empat
kali pen^angan,
yangterkadangmenjengkelkanjuga, karena dalam setiap pe-
ngulanganselalumengubah cer










bali. Sehingga ketika sayamem-
baca kembdi naskah itu, seolah-
olah saya sedang membaca nas
kah orang lain.
Tidah ada orang lainyang
membantu ketika Anda me-
ngulang atau ketika Anda
menulis sehuah naskah?
Tidak. Tapi biasanya istri sa
ya, secara langsungseri ng mem
bantu proses penciptaan itu..
Pada waktu saya sedarigmenge-
tik naskah misalnya, istri saya
ikut duduk didepan saya. Se-
tiap lembaran kertas yang sele-
sai saya ketik, dialah pembaca-
nya pertama.
Saya sendiri tidak pemah me-
mintanya untuk berkomentar.
Cuma sesekali saja saya menger-
lingkan mata ke wajahnya, un
tuk melihat reaksinya. Biasa
nya dia tersenyum saatmcnjum-
pai sesuatu yang lucu, atau dia
ikut bersedih ketika membaca
sesuatu yang mengharukan.
n Selcun hambatan-hcunbatan
itu, ada hojnbatan lainnya?
Saya sering terhalangai oleh
pujian kritisi. Pujian itu bagi sa
ya memang cukup menantang,
a^r saya harus menulis yang
nilainya sama dengan apa yang
terbaikyangtelah saya tulis se-
lama ini. Kalau saya menulis
cerpen Robuhnya Siirau Kami,
saya ingin menulis cerpen lain
yangselrarang-kurangnya sain a
dengan cerpen itu. i^lau saya
sudah menulis novel Kemarau,
maka saya merasa wajib menu
lis novel yang lebih baik lagi.
Tapi temyata itu tidak mudah.




Pertama kali saya berkenalan
dengan kesusastraan pada ta-
hun 1949, ketika itu sedang
teijadi serangan Belanda kedua
terhadap Indonesia. Kota Bukit-
tinggi juga sudah berhasil di-
duduki Belanda. Di tahun inilah
saya mulai berkenalan dengan
majalah-masjalah sastra seper-
ti Mitnbar Indonesia dan Gema
Suasana. Majnlnh itu adalah
majalah yang dikelola oleh para
jagoan Angkatan '45,yangdimo-
tori oleh HB Jassin, Idius, Asrul
Sani dan Chairil Anwar.
Saya berkescmpatan mendi-
rikan kios sekaligus tanian ba-
caan di Bukittinggi. Dari perke-
nalan pertama ini, saya merasa-
kan dorongan minat untuk ikUt
menulis sastra.
'ndakjarang,ketikamaumem-
beli buku atau majalah, teijadi
perang batin, antara membeli
bulpatau majalah dengan mem
beli rokok. Waktu itu, memang
membaca dan merokok sudah
menjadi candu dalam hidup sa
ya. Dari perang batin itu, biasa
nya yang menang adalah ke-
inginan untuk membeli buku,
s^angkan merokok saya pikir
bisa/iebe/i^samakawan-kawan
lainnya. .
Mulai saat itu juga Anda
langsung menulis sastra ?
Awalnya, karena saya tertarik
dengan gaya Chairil Anwar dan
angkatannya, saya kemudian
mencoba menulis puisi. Cukup
banyakpuisiyangsaya tulis wak
tu itu, Dan kebanyakan bertema
jatuhcinta,kerenamemangsaya
seorang i^ijak^ dan banyak se-
kaii wanita canJk, meslu saya
sendiri sudah mengira tak ada
yang su(^ menjadi pacar saya.
Menulis puisi itu tidak sulit,
karena apa saja dapat ditulis
dalam bentuk puisi. Apalagi
ketika mata tidak dapat terpe-
jam di malam hari, akan banyak
sekali ide dan khayalan yang
mengambang. Semua itu dapat
saya tulis dalam bentuk puisi
Tapi Anda tidak dikerud se-
bagaipenycdr, bahkan cerpen-
cerpen Anda yang lebih ba*
nyak dibicarakan, Mengapa?
Setelah saya banyak menulis
puisi, lama-lama saya menya-
dari juga bahwa seorang pe-
ny air itu harus mempunyai ga
ya tersendiri sebagai identitas
Sejak tahun 1950 saya
beberapa kali menglrimkan
cerpen ke majalah Mimbar




dimuat, belum satu pun




saya tidak bisa meiya^ peur
yair. Hampir semua puisi yang
saya tulis bei^ya Chairil An-,
war atau p^nyair-penyair lain
nya. Sayatid^maujadi epigon,
karena epigon dalam dunia ke-
senian adalah tindakan yang
tid^ teipuji Jadilah saya b^
ralih ^ ba-gai penulis cerpen..
Ketika terjadi penandata^
nganan naskah "Pemya-
taan Mei**, Anda ikut ambit
bag^aju Bukankah ketika
terjadi perang antara Ma-
nikebu dan Lekra 30 tahun
la It^ Anda pemah "dicur-
igai" oleh kawan-kawan
Anda yang pro Manikebu?
Awalnya ketika itu, saya kem-
•  bali ke kampung halaman dari
roenghadiri sebuah Konsperensi
Pengarang Asia /Jrika di Den-
pasar Bali. Pada saat rombon-
gan kami marapir ke Yogya, sau-
dara A-Bastari Asmin dan
kawan-kawan dari HMI, sem-
pat mienyesalkan kenapa saya
harus ikut-ikutan konperensi
yang berbau komunis itu. . .
Meski saya telah menyatakan
dengan tegas pada w£^u itu,
bahwa saya tidak mungkin jadi
komunis, tapi pemyataan itu
bukanlah bukti yang kongkret.
Dalam hati saya beijanji, kalau
sudah sampai rumah, a k^ saya
tulis sebuah novel un tuk men
yatakan bahwa saya tidak ko
munis.
Dorongan itu, bertambah-tam-
bah lagi ketika pada tanggal 17
Agustus 1963,teman-teman pen
garang mencetuskan Manifest
Kehudayaan di Jakarta. Hari-
hari sebelum pemyataan itu dice-
tuskan, saya sempat tiga kali
bertemu dengim HB Jassin di
rumahnya, tapi dia tidak bilang
apa-apa kepada saya.
Demikian halnya ketika saya
ketemu sama Trisno Sumardjo.
Maka tahulah saya, bahwa saya
saat itu sedang dicurigaL Ke-
curigaan itu harus saya bersih-
kan. Meml3ersihkah'nya''ialah
dengan perbuatan, menulis se
buah novel dan menyiarkannya
oepat-cepat. Sampai akhimya
jadilah novel beijudul Kemarau.
Kalau tidak salah, Andajuga pemah dicap. sebagai
orang Murba?
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Ya, itii teijadi pada saat.NV
Nusantara menerbitkan kumpu^
Ian puisi saya di bawah judul Ro
bohnya Surau Kami. Judul cerr
pen ini memang cukup menguh-
, dang banyak komentar. Umum-
nya inereka yang termasuk gen-
erasi muda, sctiiju dan menyam-
but baikisi cerpen itu. Tapi bebetr,
apa orang tua tidak setuju. " '
Robohnya Surau Kami/
adalah cerpen Anda perda-
na dan langsung mengun-,
dang banyak sambutan^ bah
kan langaung menyabet,
penghargaan. Bisa diceritd-;
Han awalnyal '• . ' ■
Sebenamya itu bukan cerpen
saya yang pertama. Itu maJah
cerpen yang kedim. Sejak tahun
1950 saya beberapa kali me-,
nprimkan cerpen ke majalah,
Mimbar Indonesia, tapi oleh HB'
Jassin selalu ditolak. Sebelumi
cei^pen Robohnya Surau Kami
dimuat, belum satu pun karya
saya yang bisa menemhus Mim
bar Indonesia. ,
Sekitar tahun 1955, saya me-
hgirimkan ce^en Pada Pembo-_
takan Terakhir, setelah itu bam
saya kirimkan Robohnya Surau j
Kami. Tapi temyatayangdimuat
duluan adalah cerpen Robohnya
Surau Kami.
Bahkan cerpen ini mendapat
sambutah besar dari masya-
rakat, terbukti dalam rubrik *
"Kini Giliran Saudara" majalah
Mimbar Indonesiai cerpen itu
dibahas dengan tuntas. Dan rasa-
nya, cerpen inilah satu-satunyayang pembahasannya di mbnk
itu &»nar-benar sampai tuntas.
r Rupanya pembahasan itu'
tidak saja terbatas di majalah
Mimbar Indonesia, bahkan di
Malang ada sebuah seminar
yang membedah cerpen saya ini.
Seminar itu diprakarsai oleh
Himpunan Mahasiswa Isalam
dan beberapa organisasi Islam
lainnya.
Di UniversitasGajah Mada,Yog-
yakarta, cerpen Robohnya Surau
Kami ini dipenUiskan dalam ben-
tuk teater. Pak Rudjito, Rektbr
UGM waktu itu, yang ikut
mcnyaksikan, tcrkal^-kakak.
Tapi, ya itulah, kalau di luar
tanah kelahiran saya, cerpen itu
banyakmendapatsambutanbaik,
di Bukittinggi malah ada orang
yang m^cap sa^ sebagai orang
Murba. Padahal saya ini adalah
[orang yd^ tidak beipartm. '
[ Sampai sekairang Anda
gamc^ita^nienuU^
Sebe'nairnya' masih riienvUis,'
tapi seravia tidak ada yang mam-
pu spya selesaikan.M:-. .r .. .-j
I Mengapa bisa sep^rii itu? :
j: Ya, karena kesibukan saya^j
yang lainnya. Kesibukan sep-i
erti ngwrt/si INS ini sangat
menjrita v^tu saya.j ^ V %
' Baik senarang beralih he
INS, ydngkonsepnyahampir
sama dengan konsep pesan-
tren. Sebenamyagimanasih ?
INS tetap menerapkan konsep
yang pernah dicanan^^ oleh
pendirinya yaitu Mw^mad
Syafei. Dasar dari konsep pOTdi;|;
dikannya, berangkat dari pe-^
mikiran nasional bagi keban^-
tan bangsa, agar harkatnya seta-
radenganbangsayangtel^maju.
• Kalau paradigmapendidi-
kan, menurut Anda bagai-
ma/ia? ■ :
Saya akan bercerita dulu ten-
tahgmodel pendidikankitadiza-
man penjajahan Belanda. Kare-
hatidak^patdisangk^lagibah-
wa dari sanalah awal sistem pen-'
didikan yang sekarang ini ada.
Dan itu a^ahsejarah,yang tidak
bisa disan^cal keberadaannya.
Pendidikan di Indonesia pada
zaman Hindia Belanda, berang
katdari strategipolitik pemerin-
tah untuk mengekalkan penja-
jahnnnya. Mulai dari program,
sistem sampai pada kurikidum,
disesuaikan dengan strategi
tersebut. Ada beberapa aspek
yang kentara dapat dilihat pada
produk pendidikan kolonial ituu
Empat hal yang jelas sekali.
Pertama adalah keinginan
menanamkan mitos bahwa Be
landa dan Eropa adalah bangsa
unggul. Sedangkan bangsa In
donesia adalah bangsa yang
^bodoh. rqalas dan kuniiih; KeV
dii& aaala.H menanamkan sikap
saling melecehkan anatara
golongan dan antara ektik. Ke-
tiga adalah membentuk men
tal elitis yang feodalistik. Dan
yang keempat adalah meleceh
kan tradisi profesikeswastaan.
Sekolah didirikan pemerintah
Hindia Belanda, untuk meme-
nuhi kebutuhantenagakerjadi
birokrasi atau amtenar yang
memilild. mental, seperti yang:
saya sebutkan tadi. Amtenar
yang ideal bagi pemerintah ad
alah yang berwat^ penurut
dan telitL-PerilakuoKuigyang
berwatak penurut pada perin-
t^ atasan, lazimnya bersikap
tirani ke bawah atau ke rakyat.
Kebijaksanaan memperba-
nyak sekolah, bukan karena W
butuhan akan temaga keija, bu
kan pula untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa Indonesia, me 1
lainkan untuk kepehtingan tak- j
tik dan strategL Selain itu juga
imtvikmenienuhi tuntutan para
amtenar pribumi, yang meng-
hendaki anak-analmya menda-
patkan sekolah Bel^da itu. Di
sampingmemangkeihginan pe-
. 'meritah untuk meniperbEmyak.
jumlah orang yang bersikap




Indonesia merdcka, tidak jelas. i
Pendidikan dikonsep oleh amte-
" liar bekas gv^sekolah rendah <
yang memiliki diploma hqofd
acte, yang tidak mengenal —^
apalagi menghayati— makna
nasionalisme, dan tujuan dari
kemerdekaan bangsa.
Kon^p pendidikan yang dilak-
sanakan adalah ciplakan dari
konsep pendidikan zamaii Hin
dia Belanda, hanya membuang
pelajarah bahasa Belandanya.'
.Tapi sebenamya itu bukan ice?
salahan merel^ karena masa-
lahnya. adalah para pemimpin
dan pemegang kebbaksanaan
politik, asyUc dei^gan urusan ma-
sing-masing sehmgga lupa pada
masalah pendidikan.
Meinang telah diupayakan
berbagai perbaikan dan kemu-
diart juga dibuat UU Pendidi
kan Nasional. Bahkan akhir^
akhir ini, penierintahpun me-
negaskan atau menganjurkan
program "sekolah unggul". Sam
pai bcgitu jauh, program pen
didikan ditujukan untuk mem-
produk hasil perguruan tinggi
yang berkuiditas.
Tapi mcniimt saya, ini ada
lah kesolahmi strategi. Indone-
, sia memang membutuhkan o
rang-orang pinter hasil pergu-
man tinggi, tapi kan pendidilmn
orang pinter itu tidak dimulai
dari perguiiian tinggi, melain-
kan dari scmuajcnjang sekolaVi
di bawah perguruan tinggi.
.Jenjangporgunian tinggi tidak
merididik orang supaya pinter,
melainknn tempat bclajar ilmu
pengetahuan. Apabila mutu
sekolahdi bawah perguiaian ting
gikcropos,basil perguruan ting-
ginya pun akan keropos.
Merdeka, 2? Jixni 1995
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V_J Seorang lelaki muda ber-
jongkok di sela-sela rak buku-
biiku sastra. la ditemani seba-
yanya, seorang gadis. Di langan-
nya ada sebuah buku kumpulan
cerpen India terjeniahan.
Puh! Lelaki itu meniupjilid bu
ku berwarna piitih itu. Debu
mengepul ke udara, menycrcinpet
rambut teinan perempuannya.
"Adi," Teman perempuannya ,
borseru lirih. Dia lerhenyak, me-
micingkan niata, dan lampak
menahan .napas. Tapi dia keli-
hatan gembira. Juga teiap mena-
tap dengan n\ata penuh sayang.
Mereka, agaknya, tak menya-
dari bahwa nasib jenis bukii yang
berada di tangar) lelaki ilu maslh
dirundung kemuraman. Mereka
bahkan senang, merasa leluasa,
karena rak mereka hanya .scsekali
saja inendapat kunjungan.Sclama
hampir setengah jam, tak ada
orang lain mendokaii rak tempat
'bermain' mereka itu. Hal yang
hampir sama, terjadi di Toko Bu
ku Gunung Agung di Jl. Kwiiang,
Senen, Jakarta Pusat. .. • . '
Itu, jelas, bukah karena kedua
toko buku be.sar ilu kekurangan
pengunjung. Toko ilu selalu ra-
mai. Hanya saja, orang-orang ter-
kumpul di rak buku Iain: buku
hobi, bqku agama, buku cerita
bergainbar anak-anak, dan buku
tua yang sedang kena di.skon.
' Ada sebabnya. "Memang ada
kalangan lertentu yang mengge-
inari buku-buku itu, lapi jumiah-
nya sangat terbata.s,". Anton Is-
kandar, S.E., pimpinan Toko Bu
ku Gramedia di Mall Citraland,
Jakarta Barat, mengungkapkan.
Seorang petugas di Toko Bukii
Gunung Agung Kwitang membe-
rikan penilaian yang hampir se-
nada. Buku jenis itii, ujamya, ha
nya dicari ol.eh mereka yang bc-
nar-bcnar benninat. "Yang kerap
sa^v.; Jengar, buat pclajaran ba-
hasa Indonesia," tuiumya. .
Adi sendiri memberi jawabari
yang cuma memperiogas kedua
sinyalenien ilu. "Cue cuma meli-
hat-lihat. Untuk tuga.s paper ka-
mi," ujamya pendek. Mungkin, ia
merasa terganggu. n
Tidak istlmewa. '' • , -
Tapi, ada yang tampak lain di
toko-toko buku sekarang. Jumiah
buku-buku sastra lampak lebih
marak dari sebelu'mnya. Buku-bu
ku sastra itu tak hanya lerbitan
Balai Pustaka, Gramedia, aVaii
Yayasan Obor yang menjacli salah
satu dari sedikil pencrbit yang
dikenal karib dengari buku sastra.
Ada cukup.banyak penerbit swas-
ta lainnya, termasuk yang kecil.
Misalnya. Bentang Budaya Yog-
yakarla, BIGRAF Publishing,
Angkasa Bandung, -Pustaka
Pelajar, dan Pustaka Firdaus.
, Apakah buku sastia tengah naik
daun? Fenomena tersebut larapak-
nya bukan (belum) karena itii.
Hampir semua sumber Republika
— baik dari kalangan penerbit,
pengarang buku sastra, maupiin
penjual -r- menjawab pertanyaan
di atas dengan 'menggelengkan*
kepala. "Buku-buku sastra yang
bclakangan ini marak diterbilkan,
bukan sesuatu yang istimewa,"
nilai Amak Baljiin, seniman dan
Direktur Pustaka Firdaus." •
"Saya tidak yakin,'-' lijar Zam-
zami, juga mewakili kalangan
penerbit. "Bentuk ketakyakinan
ilu, misalnya, dengan belum bera-
ninya bagian marketing kami un
tuk.memutuskan mencetak bukii-
buku sastra," tambahnya.:
I Anton Iskandar, dari pihak pen
jual, mengungkapkan hal yang se-
nada. "Trend-nya sendiri tidak
pcrnah meningkat pesat,"-kala
Anton. Untuk buku sastra berat
yang termasuk Irris saja, ujarnya
rhemaparkan keadaan di Graipe-
dia, perbulannya Gramedia Cii^
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land paling banyak hanya menjual
20 sampai ^  buah. .
Keadaan serupai teijadi juga di
Gunung Agung Citraland^ Fatul-
loh mengungkapkan, Gunung
Agiing Citraland mengorder bu-
ku-buku jenis itu hanya sebanyak
dua kali per bulan. '"Jumlahnya
tldak banyak. Seiiap bulan sekltar
10-15 buku saja," ungkapnya.: •,
Itu mungkin memjirihatiiikah;
tapl ada lagi yang l^nnya" yang
juga niemprihatinkan. Meniihit
Fatulloh dan Anton, yang rendah
temyata bukan hanya'iingl<at pen-
jualan buku-buku jehis jtui Dl da-"
lamnya, iijar keduariya'dalain ke-
sempatan terpisah/lienn^uk seal
keanekaragaman judul ^  penga-
rang.''Kecuali ^ gelintir bqku da-
ri *kelompok lania^ sepefti Ber
/enggu karya Sanusi Pane dan
Tenggelamnya Kapal Van Der
Wijk karya HAMI^. seha buku
karangan Emha AinimNadjib dari
'kelompok baru'» yarig lai'nnya
termasuk kategori "j/dw niove"
ungkapnya., n ' i.y n
' Anton menambahkan, bukii la-
ris lainnya yang teirgolong kelom-
pok lama adalah Anak Perawan di
Sarang Penyamtm.karya Sutan
Takdir Alisyahbana. Sedangkan,
dari deretan penyair bam, selain
buku Anggukdh Ritmis Kaki Pak
Kidi karya Emha Airiun Nadjib,
ada buku Danarto, Gergasi. ! ,
Hancumya mhos . : •
' Di kalaiigan pemerhati sastra'
sendiri, harapanuntuk sebuah ke
adaan kesusatraan yahg lebih
baik, sejauh ini ttimpaJcnya belum
hilang. Beberapa di anteranya ma-
lah memandang, niereka cukup
bptimis dengan keadaan s^tfa ke
depan. ."Saya' rasa — atau lebih.
tepathyai saya berfiarap — ada era
dalam kejgairahan menulis," '
pa-par Titi WS, alias Uriii Aryvati,




hyai di beberapa penerbit, tampak.
^ pembahah cara pahdang. Me::
numt Direktur Penerbit Bentahg
Budaya Yogyakarta, Buldanul.
Khuri, beberapa p'enerbit mula'i
berarii meneAitkah.bpku sastrzu_^f;
V Khuri mehgaku,; feriomenanya
sendiri sebenamyd, bani sebuah
bias. Bias tcr^ebu^ ujamya, kare-
na adanya" upaya^'^nerbit untiik
mengan^ap b^wa mitos mener-
bitkah" buku * saWa" sebagai
•proyek rligi* telah piidar. "De
ngan kata lain, ada upaya'dari pi-
hak pederbitnya sendiri untuk
menghanciirkan mitos tersebut,"-
katanya. n T j; ", n. • • '•' • •. .. n '
" • Tentu hal itu beralasai. Tak ^
kedar pemaksaan diri. Khuri
niengungkapkan, beberapa pener-.,
bit yang beriii itii melihat bahwa
ada kekosongan pengadaan buku
ini k^nai ditinggal Balai Piistaka.
Padahalj ini tetap saja" sebu^ pe-!
luang pasar yang masih terbuka
dan layak uhtuk dimasuki.
.' •-Titi juga mclihau pasar untuk
buku-bukii ;sa.stra iriemang terns
berkembang.,')*Itu terbukti dengan
tetap adanya'buku-buku sastra
yang laku dalam jumlah luar bia-
sa,*"ungkapnya.* ^ ' -J"
" Titi mengalcui, bukii-buku sas-^
tra yang lakii itu iiiemang masih
benipa buku ^ ha yang tergolong
populer —termasuk buku sastra
pop teqemahan. D^.yang dinu-'
hki Anton. Iskar^ar tentang sastra
■populer di Gramedia Citraland'
membenarkannya.;.v'Pemesanan-;
hya bisa'tnencapai jumlah iOO-
200 per bti.lan,' Vungkap Anton,
yang'sebenarnya tak mehggo-^
longkari biiku ini sebagai buku'
sastra.
Walaupuh begitu, "biiy^'yaiig
tetap mengatakan bahwa yang ter-;
jadi ad^ah sebuah upaya- -'bunuh
diri'. Penerbit menc(^ buku.im
sebagai bagian dari proyek idealis;
"Kebanyakan sepetti itu.'Pasal-
nya, saya yakin,' biikii'itu akan
merijadi. buku yang terbanyak
ditQiak oleh penerbit ketika praer-
bit berbicara Untung," ungkap
Zaihzani.
• • Sapardi*Djokd Damono, sastra:
warfsekah'gus. staf Pengajar di Fa-
kujtas Sastra Ulrsependapat de
ngan Zainzani; Kalau dihitung,
proyek semacam im inemarig Je^.
las rugi, karena yahg'mernbeli
memang h^y^kalangan terbataS;-
.^:'Tujuari iitamahya 'niem'angi
bukah untuk dijadikan sebagaij
'best-syiler/\t{m\ uii^ meiicatat




' Menumt Zarhzani,\tak jarang
'bunuh diri' itu dilakuka'n oleh pe-
ngarangnya sendiri: dia meherbit-
kM sendiri buku itii secka man-
diri, atau dengan bantiiaii teman-
temannya. . •'
Demi gengsi; keuntungan fi-
nansial, atau nama seperti kisah
dalam. sebuah ceipen 'Ahm^ To-'
hari? "Tidak," sangkal Iverdixoh'
Tinungki. penyair Manado yang
kini sudah inempublikasi empati
kumpulah puisi, masing-masing'
S^ral, Sampan Sampan, Sasam-
bo, dWi Surdt-5urdt Sunyi. "Se-
rnuanya hanya demi kesadaran-
ihencatat sejanih. Paling tidak,
subjektif, sejarah pib^ kre-^
'atif pribadi,'' kata penyair garda'
depa,i Suliit itii.'Mungkin ini pula
alasan Badjuridoell^joesro,r-i
penyair. Yogyakarta yang kini
telah menerbitkan tuitplogi .pulsi
ke-29;namun hamanya bdurp ju-;




.fiii'ansiai atau sekadarjun'tUfc tu-:'
iju^eksis^nsial, ba^' iVerdixon^'
bagar ielucon yanig"1ak.lucu.-
K'Lihat saja, di tpkp-tpko. buku;
beitaburah buku s^^^fihutu'
milik.penyair. dan pe'niiUsi^terke-1
muka: Yang terju'al hanya/mllkj
beberapa hama..MeFeka yang SU:;
dah popidd. Sisanya; jadi pajahg-]
ian belaka,'* tijamyaiVriv?:'?^^^^
'•v: Maka, teijual atati ^dalc iver-1
dixpn tetap menerbitktm - Ic^pii-l
Jan puismya. -Begitii juga Jiagi |
iBadjurii;'ApaIagi( yang mener^l
jbitkan karya Iverdixon ptin talc.
Jcalah '"^kadnya|'; I^ad .bu^^
^kumj^lah- kawah^awann
yarig b^aburig dalaiii keloihpok'
diskusi seiuinan.dr.n biidayawah.
Mariadp,;tehti] lembaga swadaya
masyarakat:yang berger^ di bi-
dang sosial, budaya, dan kenia-=
jyaralfflfan :ij.. -
menerbjtl^. -Saya juga "tidak per- •
nah' d^beri t^u, Muiigkjn, .;^a^
s^'darihisV'Atau; Idtakanlah'
prpyek'Jcepnt^tinah, kdeha^^a





buku puisi Iverdixon —.Forum
Komunikasi Seni Budaya Sangihe
Talaud (FKSBST) dan GMIM
(kumpulan puisi terakhir, ,Surat-
siirat Sunyi).;
Lain .Iverdixon, Iain pula Rei-'
her Emyot Ointde, budayawan
yang saja menerijitkan
lektual dm Kritik Budaya, terbit-
an Yayasan Serat Mahado. Buku
Reiner yahg merupakan kumpul
an esai kebudayaan itu, memang
"proyek rugi" Yayasan Serat.
"Ru^! Masalahnya, lebih banyak
yang minta daripada beli," ung-
kap A1 Katuuk, MS — Ketua Ya-
ya^n Serat Kamajaya, Sulawesi
Utara. B katamsi ginano/karina ancxn/
aria mp/ypsep suprayogi




ta daya angan (imaji^
nasi). Kedua cita itu sekalimis
menampakkan kekuatan dan
kelemanan. Keadaan itu khusus
berlaku bagi zaman ini dan ma-
syarakat kita ini..
Kesusastraan apa pun eolong-
an temanya, politik, sqsial, kebu
dayaan atau moralitas, tidak da-
pat menghindar dari keindahan
dan "daya angan. Tanpa kedua
unsur itu kesusastraan akan me-
nin^alkan wilayah yang mem-
berihak hidup padanya, lalu ma-
suk dalam uraian ilmu pengeta-
huan atau karangan jumalistik.
Tetapi masalahnya sekarang,
m^sVarakat cenderung mere-
mehkan nilai dan guna kein
dahan dan daya angan. Yang di-
butiihkan orang sekarang adalah
d'unia dan persoalan nyata,
sedang keindahan dan daya
angan terasa sebaga'i' pelarian
dari^kenyataan. Bahkan penyair
idung Rendra, turut serta dalam
sikap umum itu dan mence-
moohkan keindahan dalam sajak
dengan ' menyebutnya hanya
klangeTKin^ suatu hiburan yang
men'ghanyutkan indra belaka.
Sebenamya ukuran dan tanda
keindahan berubcih-ubah tang-
gap^nnya dari zaman ke zaman.
Di dalam kesusastraan yang tra-
disional yang masih berlaku di
dal;^ kehidupan budaya di
daerah, indah adalah yang
men^kuti dengan setia aturan
berceiita atau bersajak yang su-
dah .turun-temurun. Di dalam
cerita, bentuk deskripsi danper-
bandingan, bahkan liku alur
yang sudah tetap, tidak patut di-
langgar pengarang baru karena
akan merusak keindahan
dalam bersyair pi^garang harus
mengikuti.alun irama, panjang
larik serta bimyi sajak, ungkap-
an dan pilihan kata-kata yang
dirasa puitis, supaya teijaga ke
indahan. • .
Dii zaman Pujangga Baru,
oranE hendak meningealkan ka
ta-kata "nan indah" aalam sas
tra Melayu lama dan mengalih-
kan j)enghargaan pada retorik
Sutan Takdir Alisjahbana yang
mendayu-dayu, yang pada peri-
ode kemudian sudan tidak lagi
sang^p menarik rasa keindah
an ^ ita. Kemudian Chairil
Anwar membawa keindahan
tersendiri dengan sajak-sajak
bebasnya, dan caranya berbica-
ra ydng penuh emosi yang mele-
dak-ledak menjadi teladan bagi
pcnj^ir-penyair yang lain. Sesu-
dah >itu oentuk balada Rendra
Di menyusul menjadi norma kein-
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dah£^ bagi penyair segenei;asi-
nya.l. Selanjutnya sajak-sajak
mantra Soetardji Calzoum Ba-
chri*yang mengejutkan publik
dengun mempergunakan alien
atioi^ effect (dampak pengganjil- gagasan atau pengalaman
an), ^ engan menukar-moKarkan mkemukakan di dalani hcar
fung^i-fiingsi kata dari kata
benda menjadi kata kerja atau
kataisifat, menjadi model kein-
dahah ba^ pengikutnya.
. Susah ditangkap dengan pas-
ti tanggapan tentang keindahan
yang berbeda-beda di dalam pe-
riode berlain-lain itu. Tetapi
nyatanya setiap pengarang
memburu-buru cita keindahan
itu sekalipun mereka menyang-
kal mereka masih berpegang pa-
da kata-kata "nan indan".
»♦»
KATA daya angan, saya kira,
paling tepat untuk menerjemah-
kan imagination. Di dalam kehi-
dupan sastra tradisional, sejauh
yang saya ketahui, tidak dijum-
pai istilah dan pengertian itu,
yang menuhjuk kepada tehaga
kreatif yang membentuk kaiya
sastra. Tetapi di sini pula cemooh
terhadap daya angan itu, karena
orang merancukan daya angan
dengan khayal atau fantasl.
Sebenarnya kekacauan pe
ngertian terhadap daya angan
dan khayal itu telah lama berla-
ku juga di dalam kesusastraan di
Barat. Di Inggris rupanya per-
soalan itu sxidah inendapat pe-
nyelesaian dengan pengamatan
penyair ST. Colendge (1772-
1834) bahwa "... Kepekaan yang
baik adalah badan keung^an
kepenyairan, khayal adalah ka-
in penutupnya, gerak adalah ke-
hidupannya, dan daya angan
adalah nyawa yang terdapat di
mana-mana dan dalam ma jing-
masing." (... good sense is the bo-,
dy of poetic genitis, fancy its dra-\
peril, motion its life, and imagi
nation the soul that is everywhe-^-
re, and in each). Jadi bagi Cole
ridge, daya angan itu nyawa
penciptaan seorang penyair,- se-
dang Khayal hanymah kain pe-
nutup atau hiasannya saja.
Bam masyarakat kita dewasa
ini, daya angan dan khayal itu
dicampuradukkan dan bersama'
dengan pengertian keindahan
dianggap sebagai' tenaga jiwa
dan. ata yang menjauhkan diri
dari dunia pengalaman nyata.
Sesuai dengan pendapat Cole
ridge dapatl^ dikatakan, bah-
wa khayal di dalam karya sastra
hanya melahirkan bayangan
permukaan seperti adegan, ke^
jaaian, permainan kata, gaya
dan hiasan berkisah dan meng-
ucapkan diri yang mungkm
menarik perhatian tetapi tidak
berkaitan langsung dengan inti
t  lam  yang
i l i karya.
Sedang dari daya angan tergan-
tung hidup dan nilai karangan.
Lewat daya angan pengarang
dapat menempatkan diri pada
situasi dan watak di dalam ro-
, man, yang ac^p kali tidak berla-
ku di dalam pengalaman hidup-
nya yang nyata. Angan penga
rang membangun dunia sendiri
yang sesuai dengan tanggapan
tentang manusia dan nasibnya
di atas bumi ini. Di dalam sajak
penyair dengan daya angannya
dapat menembus ke dalam ke-
mtmgkinan-kemungkihan "di
hari depan yang bSum dijalani
tmtuk sampai pada bayahgan-
nya _tentahg masyarakat baru
yang dihac^pi atau pada apa
^inya berada di perbatasan
antara hidup dan mati. > ••
. Untuk menca^ kemampuan
melihat kemunglunan pengmam-
an jasmani dan rokani ai luar garis
kehidupan yang dijalani ^saban
hari — yang tidak menampakkan
awal dan akhir pasti —^ dibu-
hihkan daya angan. Dengdh kata
lain, pengarang hanis sanggup de
ngan daya angannya mengat^i
keterbatasan • dan kek|rdilan
dunia sendiri, dengaii kesempitan,
perhatian pada kepenting^ diri
sendiri, untuk bisd Jhenghayati
kehidupan di luar diitaya.'
. . Dalam kaitan itu^'^hli didik J
van Praag mengatakan, bakat
seniman yang b^^ adalah per-,
taliannya dengatf semua bentuk
kehidupan yang'mciptanya. Pe
ngertian seniman itu tentu men-
cakup sastra wail. . :
•  .<Sebaliknya penibaca sastra le
wat . daya angdinya . memasuld
hubungan da^ ^persangkutan
yang laindaripAIayahg tdah di-
miliki. Dengan daya angan itu ia
mempertalikahyiri dengan peng
alaman dan' ^epentingan yang
lebih luas.daripada -yang ada pada diri sendiritsdun^a tumbuh
kedewa^an kemaniisiaannya.-
Kemampuan daya angan itu
pada umumnya belum disadari •
'masyarakat ^ta dewasa ini. Di
■luar bidang seni dan sastra sebe
narnya daya ^jgan itu berlaku
sjuga, khususnya dalam- proses
peneihuan, misalnya dalam du-,
nia teknik lelmologi, dalam
pembentukan teori ilmu penge-
tahuan, d^am terpbosan ide
politik atJu kebijaksanaah pe-
ngelolaan perusahaan. Daya
angan membuka pikiran dengarl
tiba-tiba, kerapkali jiiga di luar
rencana, yang di dalam psikolo-
gi Jerman disebut Aha-Erlabnis,
pengalaman mcndadak.
Di sinilah letak gunanya pe-
ngenalan dengan daya angan
lewat pelajaran seni dan sastra
di . dalam proses pendidikan.
Kebiasaan dan cinta yang ter-
pupuk dengan apresiasi seni dan
sastra akan menumbuhkan ma-
nusia-manusia ; yang ' inventif
dan luas pandangannya yang
mudah mengalasi masalah.
Kecenderungan meremehkan
daya angan dan kurangnya per
hatian dan penghargaan pada
koija seni dan sastra di dalanri
masyarakat kita dewasa ini tam-
pak akibatnya pada minimnya
penemuan dalam berbagai kesi-
bukan hidup bangsa. Sampai ki-
ni kita lebih banyak mengikuti
penemuan yang diperoleh bang-
sa-bangsa lain, di dalam berba
gai bidang kebudayaan, seperti
seni musik pop, tari-menari, lu-
Idsan, kesusastraan, dalam teori
ilmu pengetahuan modem, se
perti dalam pcnelitian sosiologi,
kesusastraan dan filsafat, jugaEada aktivitas olahraga dan hi-
uran. Di dalam hal ini bangsa'
kita lebih banyak berperan seba-!
gai pengekor daripada penuntun..
■ ♦ ♦ •
DI dalam membicarakan ke
mampuan daya angan penga
rang untuk mempertalikan diri
dengan dunia di luar dirinya, ki
ta sebencimya telah menginjak
lapangan pros^ kreatif yang
menjeiaskan cara bagaimana
ciptaan karya sastra terjadi..
Berdasarkain. pengetahuan ten-'
tang proses kreatif itu, yang pa-
fda intinya bersiriggungan de
ngan psikologi daiinlsmat, ada
seorang ahli sastra yang menyu-
sun teorinya tentang penilaian
siastra, • ' '
' J Elerha dalam bukunya Poe-
tica berkeyakinan, mal in dalam
dan luas pengarang mampu
ada di luar dirinya, makin ber-
harga atau bemilai karya sastra
yang ditulisnya. lingkat hidup
di alam semesta dari yang ren-
dah di bawah kemanusiaan se-.
perti tingkat anorganis (batu
dan mineral), 'tingkat vegetatif^
(tumbuh-tumbuh^) dan ting-'
kat animal (hewan), sampai pa-'
da tingkat kemanujiaan dan;
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tingkat' di atas kemanusiaan,
yang dapat mencakup seluruh
hidup dalam kesatuan (keroha-
nian dan kcilahian) sebenamya
ada juga di dalam diri manusia
pengarang sebagai individu. De-
ngan istilah yang sudah terbiasa
pada pcmbicuraan di dalam ma-
syarakat kila, jika mikrokosmos
pengarang mampu secara total,
dengan sepenuhnya dan selu-
ruhnya, bersatu dengan makro-
kosmos, karya sastranya akan
mencapai nilai tinggi.
Tetapi untuk sampai jpada ke-
mampuan itu sehingga acla "perta-
liannya dengan seraua bentuk ke-
hidupan yang diciptanya" (seperti
yang dikatakan van Praag) penga-
raiig harus. sanggup mengataai
dirinya sendiri dengan meninggal-
kan perhatian pada Kekerdilan dan
kepentingan dirinya sendiri.
Di sini estetika bertemu de
ngan etika. Di dalam heridak
mencapai keindahan, yang ba-,
gaimanapun citra dan tanggap-
annya menurut perubahah sele-
ra dan semangat zamannya, pe
ngarang harus berpegang pada
asas moral yang. tidak saja
berlaku di dalam kehidupan seni
dan sastra, tetapi juga du dalam
kehidupan umiun, yakni hd-
langnya egosentrisitas. Dengan
membiarkan egosentrisitas me-
nguasai diri memang karya akan
tercipta, tetapi nilainya niscaya
akan kerdil. Sikap hidup yang
membukakan din pada kehi
dupan luas di luar diri sendiri itu
lantaran kemampuari daya ang-
an pengarang, akan. meng-
hasilkankarya sastra yang besar
dan berharga. V* .
*) Suhagio Snstrowardoyo,
penyair dan kritikus sastra. '







an realitas atasnya, yang
Japat diukur oleh berbagai
v^iabel: sebut saja salah satu
faktor yang dapat menentu-
kaii kesahihan atas basil, ada-
Jah tataran penelitian em-
pirik. Objektifitas, kenet-
ralan, lepas prasangkai satu
kepastian yang tidak boleh
dilecehkan.; Fakta, disini me-
nempati kedudukan paling
absolut. la, mungkin saja
sebuah data yang tercercap,
mungkin pula satu gugusan
kenyataan dari basil perun-
dingan atas angka. Dan kita
percaya. , '
Kemanusiaan, . keadilani
kasib sayang, budi pekerti,
cinta, juga adalah fakta. Mes-
ki ia sesunggubnya sebuah
jabstraksi. Satu wilayab yang
jarang tak dapat' tersentub
oleh variabel "ilmii sosial",
(tentang bagaimana mengede-
pankan fakta dalam sebuah
.abstraksi ? .Tabel, angka -
angka, peta,;semua basil sta-
tistik sejenis tak mungkin
..menerobos "secara tepat "wi
layab" enipirik semaicam,
yang notabene; merupakan
tataran esoteris. Artinya, fak
ta sudab mulai melompati
daerab realitas mcnjadi wila
yab makna. Sebuah ide. Dan
ia, bisa juga semacam fantasi
(baca: fiksi). Dalam bal ini,
kita boleb mulai bicara ten
tang sastra.
Untuk masuk dalani wila
yab jsastra, seorang kreator
dilengkapi berbagai macam
rangsang berupa sistem pe-
maparan, yang digali melalui
anasir - anasir lengkap dari
■dalam diri,- luar diri, serta
sejumlab bekal yang berakbir
pada pandangan (visi), Dari
sanalab labir pengkotakan
jenis dan gaya, ragam, serta
kualitas karya akan diten-
tukan, Barangkali pada mua-
ra akbir bisa semacam identi-
tas. Atau mungkin pula
sebuah rezim, tentang "wila
yab" jati diri.
Sastra sebagai "unikum"
ungkap visi dalam babasa,
atau sebagai gugusan fakta?
"Fakta dan fiksi"; begitulab
jika kita setuju meminjam
istilab Seno Gumira Aji-
darma (Kompas, 11 De-
sember 1994), menjadi pe-
kerjaan rumab pembaca bari
ini. Ia sunggub - sunggub.
bicara sebuah gagasan ten
tang "pembocoran" fakta jur-
nalisme ke dalam sastra,
yang akbirnya bermuara pada
"pembungkaman pcrs yang
mewajibkan sastra bicara".
Disini, tegasnya, Seno bicara
tentang validitas fakta seba
gai pondasi penting dalam
sastra. ^
Fakta bermaih dalam ke-
rangka acuan mendasar dari
sebuah "permainan visi baba
sa". Artinya, dalam babasa
Seno, sastra merupakan se
buah kesaksian yan^, oleh
karenanya itu benar. Yang:
jadi persoalan sekarang, se-
jaub manakab fakta bisa
dipercaya sebagai data
"pengganti - imajiner" yang
dapat diuji sebingga m dapat
dipercaya sebagai salah satu
sumber (sebagaimana Afrizal
Malna mengangankan kondi-
si keilmiahan yang dapat
dipercaya dari sastra). Yang,
oleh karenanya, "sastra tidak
mustabil bisa menjadi ru-
jukan ilmiab dari sejumlab
studi".
***
Kita percaya tentang per-
angkat imajinasi yang
bermain di belakang layar.
Tentang sepayuh milyard ke-
mungkinan. rekayasa fantasi
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basil olah pengalaman empi-
rik beserta ' '•engguna-
pengguna bakat dan keitnam-?
puan. Di samping ekiektisitas
bahasa memimgkinkan untuk
itu. Dm sastra, memiliki ke-
lenturan lisensi yang tak da-
pat ditawari: temiasuk dalam
menampung kebohongan- ke-
bohongan.peristiwa. Data sta-
tistik daii kejadian, angka-
angka, prosentasi validitas
data, tidak memiliki kekuatan
hukum untuk tampil sebagai-
mana adanya. Sebuaih ceipen
memang bukan literatur seja--
rah. Sebuah novel bukan se-
kadar catatan atas tanggapan.;
Sastra memiliki hukmnnya
sendiri, dan nilai-nilai validi
tas "kebenaran" terletak
pada refleksi serta pema-
haman atas scmua latar bela-
kang yang melingkupi: darj
mulai berita sekadar infor-
masi. hingga pendalaman
studi empirik dan kepusta-
kaan. la tidak berfungsi seba-
gai ''berita" itu sendiri. Per-
sentuhamiya dengan ke-
nyataan. dapat dianggap
sebagai rangsang awal untuk
memulai sebuah fikiran, se-
bentuk ide. Maka feature, ca
tatan peijalanan, jumalisme-
sastra, sangat sulit untuk di-
masukkan secara mutlak ke
dalam genre ini. Kita hanya
mengenal novel, cerpen,
puisi, dan naskah lakoh se-
perti- lazimnya. Andaipun
pengarang mengangkat se
buah peristiwa nyata dengan
label "kisah sejati", maka
materi pendalaman telap ber-
muara pada refleksi. AWur-
nya,' data menduduki posisi
kedua setelah ekspresi. Kalau
tidak mau dkatakan semata
autobiografi; berita peijal
anan, atau Icarya mumi sosio-
logi. Bukankah novel sejarah
bukan. "buku sejarah". ?
Untuk itulah kenapa "ke-
benaran" karya sastra dapat
pula diukur melalui latar be-
n lakang kehidupan pengarang;
di luar konteks kaiya sebagai
bahan kajian. Seperti apa
yang kita kehal depgan teori
tentang sosiologi sastra.
Ketika realisme seni lukis
dibmtai faham ekspresionis
sebagai ■! 'perijajahan'' atas
kreatifitas, peniruanpbjek di-
fahami sebagai bagian yang
naif. Maka diyaldni ada ke-
tertelikungan yang membuat
sebuah gerak fantasi- kreasi
berhenti. Artinya, seni tidak
puas hanya dengan batas pe-
niruan. Peniruan berarti peni-
puan, dan penipuan adalah
penjajahan. la butuh sebuah
saluran dimana segenap visi,
pandangan, ide^ dan rangsang
berfikir / merasa bebas untuk
menemukan salurannya se
cara tepat. Maka objek (da
lam hal ini benda, atau manu-
sia dan alam), menjadi subjek
ymg aktif dan "hidup". .
. Bagaimanakah sastra m,e-'
nemukan bentuknya dalaiti^
objek dari subjek yang "hi
dup" dan bebas dari peni
puan penjajahan ? Fakta ba-
rangkali bisa sejenis lukisan
r^lisme yang Imku; sedang
penggarapan diserahkan pada
media ekspresi-inisiatif yang
penuh : ada gerak, ada aktifi-
. tas, ada rangsmg untuk meru-
bah, dan selalu tidak puas de-j
ngan kemandegm-" keman-
degan hal yang nyata. Essensi
semacam ini harus ditempuh,
jika tidak ingin terjebak da
lam kekakuan. Penjajahan
anggapan atas kesahihan
fakta tidak boleh berhenti
pada titik ini: seoracng peng
arang harus. mehganggap
fakta sebagai bahan elastis,
yang siap dibentuk dan dile-
kuk. Jumalisme - sastra
(baca: pembocoran pers) atas
nama sastra, selalu memiliki'
peluang kebohongan serria-
cam: tentang rekayasa sepa-'
ruh milyard fantasi, dari otor
ritas reztm pengarang, dan
subjektifltas diatas '/tahla"i
kreatif. Sebab fakta hanya di-
fahami sebagai • rangsmg. '
Meski tetap, fhkta bisa juga
penting sebagaimana seni lu
kis membutui^n fakta seba
gai titik keberangkatan ide. |
Karena ia, hidup dan bernafas'
dalam dunia realitas. Tapi se-
kali lagi, ia bukan
"kewajiban-ilmiah" sung-
guh. Karenanya, sastra tidak




ruang batas dan waktu. Sem-
bilan puluh proses cerpen da
lam kumpulan Saksi Mata di-
selesaikan Seno Gumira Adji-
darma tanpa * harus
menginjakkan Irakinya di ta-
Lihst holoman XI kol.9
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nail UiJi (pengakuan.Seno da-
lam diskusi Saksi Mata, 29
Januari 1995). Teimasul^ ti-
dak diben^kannya sebuah
guga^ jika mlsalnya cerpen
KJandestin hanya memindah-
l^vaskan sebuah film Ame-
rika Latin. Atau, barangkali
pengandaian Mohamad Dipo-
'negoro ,ketika mendeskripsi-
kan - latar Jepang melalui
pengetahuan "imaji dalam
peta" secara terbatas; — ter-
lepas bahwa ia menemukan
"ket^naran" setelah betul-
betul menginjakkan kakinya
idi Sana. . *
!  Yang dibutuhkan sekarang
adalah menemukan ramuan
yang tepat untuk menghada-
pinya. Fakta isastra di masa
depan, adalah data yang hi-
dup dari sebuah rangsangan.
Boleh jadi titik dari tanta-
ngan. Karena novel sejarah,
sekali lagi "bukan" buku
mati tehtang sejarah. Jadi te-
tap hanya sebuah refleksi.
***Penulis adalah Cerpenis,
anggota Forum Dialog Anak
Bangsa) ' i
y
Suara Karya, 25 Juni 1995
Sesungguhnya meramalkan wajah
dan waina kebudaykin Indonesia di
miletiium ketiga bukanlah peilce-
jaan gila, §ebagaimana yang ditengarai
Umar Kayam. Mermali^ sesuatu ada
lah sehat. dan sah. Itu manusiawJ —
mampu dilakukan manusia. Yang tak
bisa Idta l^ukan iatah memastikan apa
yang-akan teijadi di masa depan. Sekali
lagi mervMba noemaslikannya, maka ser-
ta-mierta kita melompati batas wewe-
nangkita. . ' " '
Terlepas dari beberapa perbedaan
pehdapat yang dikemukakan para pern-'
rasaran, terdapat sekurang-kurangnya
dua persamann yang bisa kita simak.
Pertama, bahwasanya gelombang glo-
bcdisasi sedang dan ^ an kian memasu-
Id relung-relung kehidupan kita,balk di
jtataran pribadi maupun masyarakat.
Seaiah dengan itu, peran ekonomi pasar
kian menonjol. Irama hidup terasa kian
cepaL Petsaingan semakin sengit di pel-
bagai rahah kehidupan. Sementara itu,
iptek dinilai semakin penting. Singkat
I^ta, nilai ekonomi dan nijai ilmu sema
kin dipuja. • . s: ., v
Kedua, pi^ pemrasaran pun agaknya
sependapat bahwa di milenium ketiga
sastra masih tetap diperlukan, meskipun
— sebagaimana yang disinyalir Budi
Darma — hanya kelompok minoritas
sajalah yang memegang kendali penen-
tuan. ' • ..
j". Dan seki^cipratanpikiran para pem
rasaran terdapat lieberapa gagasan.y^
merangsang kita untuk beipiJdr. Berikiii
ini disajikan satu demi satu.|. Sam, pandangan Damardjati Supadjar
yang menyatakan bahwa sastra tran-
sendental, sastra sufistik, sastra prefetik
dan sastra kritik sosial akan dominan
padaabadke-21. ' \ .
Kcmungkinan dominasi kaiya sastrajenis ini, menurut hemat saya^ sangat
kecil. Kompetisi yang tajam, tumpukan
masalah dan kegeisangan hidup para pe-
.^du kega (u'orkacMc).memang akan
menggiring manusia pada up^a me-1
muaskan dahaga jiwani (spitifilal):'
Namun kecenderungan ini, baru akan,
menonjol setelah manusia jenuh dengan
aneka hiburan, yang mudah dinikmati
dan mampu memberikan keSen^gan
dan kesantaian sesaat. ' v
/ Dal^ kmtannya dengan sasti^ maka'
kaiya sastra yang nienyajikaii kesenang-
Jan dan kesantaian (sastra pop) yang akaii
lebih banyakdigemari orang. Sekurahg-
kurangnya untuk beberSpa kunin waktu.
Pandangan ini agaknya searus.dehgan
apa yang dikeini^akan Xrief Budiman.
' Meskipun demikian, sepatulnya tetap
dda sejumlah sastrawiui yang mau
Jbergulat sepehuh hati untuk mengenv
bangkan jenisf sastra yang disebut Da
mardjati Supadjar. Keberadaan merejca
dihanpkan bisa memperkuat *kubu' .spi-
litualitas yang dijaga para agamawah
pengimbang agar masyarakat tidak terV
l^u jauh teijerembab te dalam pember-
tialaan iptek dan materialisme. Ini suatu
harapan.; • -' " - .'j
i  Dua, pandangan Umar Kayam yang
nieny'at^an bahwa kita belum menu- i
liki konsep kdiudayaan sama sekali dan'
kebudayaan kita masih 'cakar ayam*.'!
Menurut hemat sr^a, konsep kebuda-
yaan kita sudah ada, yakni konsep ke-,
budayaan Bhineka Tunggal Ika, yaiig
mengakui keberadaan aneka ragam
budaya etnik (lokal/daerah). Dalam
UUD 1945 dan GBHN—yang meru-'
pakan wujud konsensus nasional kita—r!
tampak jelas konsep kebudayaan yang'
disebut sebagai kebudayaan nasional.;
Itulah kebudayaan Bhineka.Tiui'gal Dca
yang dinamik; menerima d^ mengem-
bangkan secara selektif baik unsur daii
dalam maupun luar Nu^tara. :. . 7
;  Jika diiiyatakan bahwa poIapikird^__
df
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Ti^dak. S§peiiiihiiya - Setiiju
■, POLEMIK dan perayataan sas-
tra yang berlangsung akhir-akhir
ini mulai dipertanyakan kembali.
Di harian Jawa Pos, edisi 18 Juni
lali.BudiDarmamenyatakan "sas-
tra tidak membutuhkan polemik,
yang dibutuhkan adalah kaiya sas-
ira." Pemyataan ini tidak hanya
menjelaskan. bagaimana rumah
tangga sastra harus dilsi, tetapi juga
menjelaskan siiatu pembatasan
produk-produk sastra yang masih
diyakini dengan tabah. Yaitu suatu
• keyakinan yang tidak pemah beru-
bali, meniahami karya sastra sema-
la sebagai puisi, prosa, dan novel.
Sementara itu, polemik dan pei*-
nyataan -;^"mungkin"— bukan-.
karya sastra. . " •
. Mengisi rumah tangga sastra de
ngan pembatasan produk sastra!
seperti ilu, bagi Bud Darma, jadi
pcnting temtaniakarena Budi D^- ■
ma masih berada pada pehilaian
adanya soal-soal identitas yang le-
bih serius dalam rumah tangga itu.
Sastra Indonesia modem baginya
telah rhenjadi tradisi suatu gaya
pengekor. "Karya sastra yang nya-
ris tidak punya rasa percaya diri
dan kepribadian". Penilaian seper
ti ini masih melihat sastra sebagai
suatu dunia esensial, suatu media
untuk sumber-sumber pencarian
dan penemuan identitas. ' '
Untuk soal yang sama, Jiwa At-
mttja dalain tulisannya Retorika
Tata Sastra Kita (Kottipas, 18 Ju
ni), bemsaha melihat polemik dan
pemyataan yang berlangsung
akhir-akhir ini lebih sebagai politik
dari para sastrawan yang bcmmah
tangga di pusal distribusi politik
dan kekuasaan, yang sekaligus
mcnjadi pusat distribusi kcsusas-
Icraan. Jiwa Atmaja mengatakan,
"Hampir semua polemik dan ma
nifesto kebudayaan yang pemah
mengemuka, terkesan upaya men-
can sasaran di luar rumah tangga
kebudayaan, khususnya sastra. H-'
tik-titik simpul polemik itu menyi-
ratkan ada keperluan akan scbuah
tata sastra yang barn."
Dua pendapat di atas, dewasa ini,
memang menyiratkan adanya kc-
resahan yang sedang berlangsung
. dalam mmah tangga sastra keiika
keduanya terasa kian kehilangan
korespondensi satu sama lainnya.
Yangpertama mcnganggap kaiy-a
sastra jauh lebih penting daripada
polemik (baca; politik) sastra. Se
mentara polemik dan pemyataan
yang berlangsung lebih banyak
menjelmajacU semacam politik pe-
' nguimhan peran-peran publik sas
trawan! Problem teks-teks sastra di
. sini bergeser menjadi personifika-
si rezim sastra, yang mampu me-
menuhi jalur-jalur jumalisme sas
tra, ketika polemik mengabaikan
kenyataan tekstual dunia sastra itu
sendiri. ::,7;
" Polemik seperti itu bagi Jiwa At
maja adalah sebuah "pseudd". la
menulisnya seperti ini; "Sccara
substansial dunia sastr^ menjadi
sebuah 'pseudo' yang perlu segera
dtcarikan legitimasi baru, polemik
baru, dan sasaran baru di luar m-
mah tangganya bersifat niraksara
(tanpa kehadiran karya sastra yang
memadai)." "
Pemyataan Jiwa Atmaja itu jadi
benar untuk sebuah jumalisme sas
tra yang panas.di mana "pemyata
an" dianggap lebih banyak mam
pu menjalankan peran-peran pu
blik daripada karya sastra yang tid
ak banyak dibaca orang'. Karya sas
tra dalam jumalisme seperti ini
berkesan hanya menjalankari pe-
ran-pcran domestik dalam rumah
tangganya sendiri. Hingga jumal
isme sastra membutuhkan "otori-
tas ayah" yang kuat untuk menja
lankan peran-peran publik di luar
mmah tangga sastra yang sepi.-
Tetapi, karakter pembesaran per-
an publik lewat mekanisme jumal
isme sastra yang panas itu justm
cendcrung membuat otoritas ayah
jadi lebih banyak berada di luar
mmah tangga sastra. Pernyata-
an-pcmytaan otoritas ayah di sini
akan lebih didengar. Padahal, ba
nyak di antiira mereka sudah tidak
lagi mengenali mmah tangganya
sendiri karena lebih banyak berada
di wilayah publik. ;
Membcsamya peran publik se
perti itu dalam sastra punya risiko
tidak sederhana. la mampu mem-
muskan sastra sebagaimana pe-
ran-^ran seperti ini dilembagakan
publik lewat jumalisme sastra. In-
ilah.mungkih yang mau ditolak Bu
di Damta, dan dinyaiakan sebagai
"pseudo sa.stra"oleh Jiwa Atmaja.
Fenomena seperti ini memang su
dah berlangsung dalam dunia sas-:
tra kita. Yaitu sebuah dunia sastra
di mana tpkoh-tokoh publik lebih
banyak . dikenal daripada, kar-
ya-karya sastra yang hidup di da-;
lamnya. Sebuah kesusasteraan
yang dibaca lewat tokoh-tokoh,;
atau lewat .semacam personifikasi.
para sastrawan. Sementara puisi
dan prosa menghuni sudut-sudut.
dalam mmah tangga itu, dati sendi-
rian. .
Peran publik .seperti itu memang
akhimya jadi sebuah rezim, untuk
sebuah tata .sastra di mana patema-
lisme ma.sih bcipengamh. Penya-
ir-penyair kemudian bemiunculan
dalam hubungan rezim seperti ini,
tidak dengan puisi-puisinya mc-
lainkan dengan retorika-retori-
kanya. Rezim yang mengukuhkan
dirinya .sebagai legitimator dan
promotor. Persoalan identitas yang
dikhawatirkan Budi Dorma dengan
acuan sastra modem Indonesia .se
bagai "pengekor Barat", dalam
dunia rezim seperti ini jadi jauh
lebih pamh. . Karena persoal-
an-persoalan identitas di sini jadi
lebih bcrinakna sebagai pcnga-
kuan.
Aksentuasi kekuasaan jadi wac'a-
na latcn dalain rezim itu, di mana
.sastra kian nicngalami pcmbulatan
dini. Padahal, persoalan primer
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yang dihadapi nimah tangga sastra
adalah "perang"terhadappembu-
latan itu. Para sastrawan bertemu
j ustru untuk semacam kesepakatan
seperti itu. Bahwasastra tidak sepe-
puhnya ."setuju" pada cara-cara
hjdup yang kitajalani kini, di mana
kenyataan tidak semata-mata po-
tret kehidupan sehari-hari.
Sejarah bagi seorang penyair,
misalnya, seperti pemah ditulis D.
Zawawi dalam puisinya Nyanyian
Dalam Huian, tidak diturunkan le-
wat wacana tunggal seperti yang
kita kenal selama ihi. Melainkan,
dipahat di pohon-pohon berlumuL
Atau: Kau dengar sejarah menya-
nyi, lewat inulut-mdut melati? da
lam puisinya Seutas SungaL Per-
nyataan ini 'Udak semata-mata
pruktik metafurik yang dilakukan
seorang penyair Icwal puisi.Tetapi,
pemyataan padaadanya kenyataan
lain yang mau direpresentasi. Se
macam rob sejarah yang mencari
personifiaksi baru.
Penyair tidak semata menc^
'' berita" pada manusia dan peristir
wa. Tetapi juga pada kenyata-
an-kenyataan lain yang nonantro-
posentris, yang bisa menjadi siim-
ber sejarah lain untuk melakukan
signifikasi. Tetapi, terlalu' besar-
nya peran publik dalam dunia sas
tra akan bisa menghancurkan ru-
mah tangga seperti ini. Karena pu
blik telahjadi wacanaindustri.Dan
kenyataan kian lebih banyak dibJ-
runkan lewat wacana ini pulamela-
lui reproduksi konsumen. Yaitu
konsumen dari agitasi indusui.
Ironi rumah tangga sastra itu
dalam mengcnali kenyataan, ada
lah bctapa rumah tangga ini lebih
banyak hidup pada hari Minggu,
hampir .seluruh mediamassa koran
di Indonesia mempublikasikan sas
tra hnnya pada hari Minggu. Yaitu
sebuah rumah tangga olch jumalis-
ine, sebenarnya-telah dipcrlukan
lewat wacana indiislri itu pula. Hari
Minggu sebagai hari libur industri.
Semcntara itu, dunia industri te
lah membangun hari Minggu tidak
hanya lewat media massa koran,
tetapi juga lewat program-program
teye, berbagai bentuk hiburan, 11-
bili^, dan kepuasan berbelanja
Tawaran-tawaran pada hari Ming
gu ini tidak lagi bisa dikatakan
sebagai budaya mais^ dengan'^se-
lera rendah lewat pandangan-pan-
dangan dan permintaan telah ber-
langsung sedcmikian rupa dalam
masyar^at
Sastra saya kira hanis mengiden-
tifikasi kembali apa yang akaii
menjadi "perangesensia!nya",le-j
wat kenyataan yang wilayahnya
lebih banyak diprogresi oleh in
dustri. S^tra Barat lewat perang
esensial sepert inr tidak penting
lagi dilihat sebagm pengaruh.
Karena ia sudah jadi bagian kekuat-
an industri Barat, di mana rumah
tangga-rumah tangga sasua kita
harus mempcrbesar wilayahnya.
Mobilisasi baru harus dilakul^
pada teks-teks sastra kita maupun
teks-teks paling irasiohal dari ma- i
syarakat untuk bargaining lain ter-
hadap kekuatan industri itu. .
Polemik yang lebih banyak ber-
fungsi memosisikan peran-peran
publik dalam jumalismc sastra,!
dalam kenyataan seperti itu, rupa-
nya harus keluar dari trauma masa
lalunya sendiri.' Sebagaimana
Faruk H.T. berusaha mempersoal-
kan kembali anggapan berlang-
su*,,^nya politik sebagai panglima
le .^at pandahgan-paiidangan du
nia sastra, sebagai sesuatii yang
mungkin salah melakukan identi-
flkasi dalam tullsannya mengenai
"Pemyataan Mei" {Kompas, 18
Juni). • .:Vv
Kecurigaan Faruk mungkin be-
har; untuk mcreka yang ingin
memiliki otoritas dalam rumah
tangga sastra, ketika mereka telah
sem^n jauh untuk bisa "memba-
ca" sastra yang hidup di isekitamya
sendiri. Karena bagi mcreka, sastra
mungkin hanya sekad^ kekua-
saan.
Java Pos, 2? Juni 1995
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sastra
Oleh Oyos Saroso HN
'  PADA i^aikih akhir 1994 du-
nia sastra Indonesia mencatat dua
peristiwa penting. Pcrtama, mun-
culnya isu Revitalisasi Sastra
Pedalamar) (RSP) yang diprola-
mirkan oleh Beno Siang Pam-
ungkas dan Kusprihyanto Nam-
ma. Kcdua, lahimya sinyalemen
Budi Daima tcntang kemundu-
ran sastra Indonesia pada saat
ini. ;. . ; . : _ • .
.. Peristiwa^ pertama telah ber-
ih^il menyita banyak perhatian
kita,baik dalam media massa
maupun dalam forum-fomm dis-
kusi. Sedangkan peristiwa kedua
nyaris tanpa gaung, meskipun
peristiwa itu sebenamya dicetus-
kan dalam forum yang cukup
bergen^i, yakni ceramah sastra
yang diselenggarakan Dcwan
^Kesenian Jakarta di Taman Is
mail Marzuki (TIM), 22 Novem
ber 1994. .
,  Peristiwa pertama merupakan
^lipaya pertdobrakan tcrhadap
dominasi sentral sastra kita.
Peristiwa kedua merupakan re-
fleksi dari berbagai isu yang ber-.
hasil ditangkap dan dicerap oleh
Budi Darma. Oleh sebab itu,
menjadi sangat wajar jika kedua
peristiwa tersebut lebih bersifat
impresif-subyektif, meskipun
peristiwa pertama adalah pencer-.
minan realitas faktual-obyektif.
Yang menarik dari kedua peris
tiwa tersebut biican - dampak
yang ditimbulkan, tetapi lebih
pada "hinggar bingar-nya" per-
debatan. Dan sekarang, setclah
perdebatan itu mereda, sastra In
donesia kembali hidup dan bCT-'
jalan sendiri. Implementasi "pct-
dcbatan ywg pemah dilakukan
tidak tamp^ dalam percaturan
■sastra Indoriesia selanjutnya. i
Demikiahlah, peristiwa demi
peristiwa," isu demi isu, berguli-j
FM tiada hentNhentinya., Tetapi
sesudah.itu kemudiah mati. Se
dangkan peristiwa yang lain se-
dang direka-reka oleh para pel-
akunya. Realitas inilah yang
dikatakan sebagai banjimya re-
torika dan keringnya karya.
Dalam situasi semacam itu,
patutlah kiranya kita renungkan
apa yang dikatakan oleh Budi
Darma. Dengan mcnsitir tesis
EkaBudianta, Budi Darma mem-
berikan jastifikasi bahwa makin
jauh kita dari kurun waktu terca-
painya kemerdckaan, makin lem*
beklah nlutu sastra kita. OleH
Budi Darma kualitas karya sas
tra dikorelasikan dengan berat-
ringan t'ntangan zaman. Ter-
sis tersebut, tentu saja, masih
perlu diperdebatkan lebih Iw-
jut Sebab beberapa hal tersebut
kerancuan cara pandang, teru-
tama tentang situasi zaman.dulii
dengari kini. • ■ i - •
■Tanpa juru bicara ,
Jika kita cermati lebih lanjuf,
munculnya berbagai isu tidak
pemah menukik pada inti per-
masalahan sastra Indonesia
mutakhir.Yakni apakah sastra
gcncrasi kini (pasca angkatan
11966 hingga sekarang) mampu
menjawab permasalahan yangIsedsmg dihadapi? Beberapa isu
yang muhciil cenderung penuh
rckayasa dengan bobot analisis
yang dangkal. Bahkan isu RSP
discrtai pula dengan p>ermainan
"Hantam Kromo" dan cenderung
emosional. Hal ini sangat berbe-
da dengan isu Sastra Konteksual
yang juga banyak melibatkan sas-
trawanmuda, satudekadesilam.
Permasalahan kunci -yang di-
.hadapi sastra generasi kini adalah
tiadanya juru bicara bagi gen
erasi yang telah beijalan selama
satu setengah dekade. Sebeluih-
jhya -. kita ' telah' : mengenal
kcwibaan. A Teeuw, HB Jassin,
MS Hutajgalung, JU. Nasiition
M Saleh Saad, Umar Junus, Pa-
mu^ Eneste, dan Dami N Toda.
Sekarang ini nyaris hanya Kor-
rie Layun Rampan, Mursal Es-
ten, Faruk HT, dan Beni Sctia
yang masih memiliki kcpedulian
terhadap kreativitas generasi 80-
an 90-an. Itu pun telaah-telaah
yang dilakukannya kurang
mencerminkan realitas yang ho-
listik dari situasi sastra Indone
sia mutakhir.
Sastrawan generasi kini adalah
sastr awanyangselalumeragu dan
berada di bawah bayang-bayang
superioritas generasi sebelumn-
ya. Marilah kita tengok pemun-
culan'para penyair dan cefpenis
generasi mutakhir.. Kita bisa
menghitung dengan sebelah jari
tangan berapa di antara mereka
yang muncul dan menang oleh
seleksi alam.
Berapa banyak di antara mere
ka yang tidak teijangkit nejx)-
tisme? kita dapat melihat, beta-
pa gamangnya ipereka mclintasi
jejak yang akan dirambahnya.
Oleh karenanya menjadi suatu
hal >ang wajar jika karya-kaiya
mereka perlu diberi pengantar
khusus oleh para seniom>'a.
Tidak adanya juru bicara bagi
generasi 80-an sudah pernah
ditengarai oleh Beni Sctia enam
tahun silam. Rupa-rupanya hal
itu tidak memicu perdebatan leb
ih lanjut. Berkaitan dengan.
fenomena tersebut, tidoklah ber-
lebihan jika pada tahun 2000
nanti generasi sastra Indonesia
mutakhir telah memiliki juru bi
cara. Juru bicara yang tidak han
ya memiliki ketajaman analisis,
kehebatan visi, dan tingginya'
daya intelcktualitas, tetapi juru
bicara yang juga memiliki ke-
waskitaan pada seluruh gcjala
dan tanda-tanda zaman. Jika
harapan ini . dapat terwujud,
barangkali akan_ bisa. dijadikan
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gcrak pcmicu bagi lahimya sas-
trawan dan karya-karya yang bcr-
nlutu.
Dalam konstclasi budaya yaa^
makin masif, tcntu kitatidakpada
tempatnya jika memikulnya bc-
ban ke pundak seorang HB. Jas-
sin saja. Hilangnya sekat-sckat
dunia memerlukan pula suatu
antisipnsi budaya yang kompre-
hensif. Kerja unnjk itu tentu
membutuhkan pendekatan yang
jitu dan sesuai dengan wilayah
sosiologis, Dan itu tidak
mungkin hanya dilakukan oSeh
satu-dua orang saja. Di samping
itu, kchidupan sastra Indonesia
juga scmal^ memerlukan pcr-
hatian lebih banyak. Scbab sas
tra Indonesia tidak identik den
gan Jakarta, d^n kesemuanya
membutuhkan penangwan. Te-
laah sastra Indonesia secara ho-
listiksudahsaatnyauntukdilaku- .
. kan. " \ "
Juru bicara sastra tidak haruis
seorang dokumentator sastra dan
berlantar belakang akademikus
sastra. -.Tetapi, setidaknya, juru
bicara sasn-a harusiah orang yang
memiliki kelengkapan perangkat .
kesastraan, memiliki ketajamw
visi, dan meiniliki ke^bawaw
di kalaiigan sastrawan. Kctika
"menemukan**. Chairil Anwar'
scbagai pcIoporangkatan45, HE
Jassin tclah cukup diakui!
kewibawaannya dalam peta sas-■
tra Indonesia. Maka legitimasin-;
ya terhadap cstctika perpuisian.'
Chairil Anwar nyaris menjadi'
absolut. Barangkali Chairil tid
ak akan besar tanpaTIB. Jassin. j
' Gairah sastra di daerah-daer-
Sastrawan generasi kini adalah sastrawan sclalu
meragu dan berada di bawah bayang-bayang su-
perioritas generasi sebelumnya. Marilah kita ten-
gok pemunculan para penyair dan cerpenis gen
erasi mutakhin Kita bisa menghitung dengan se-
belah jan tangan berapa di antara mereka yang
muncul dan menang oleh seleksi alam.
ah menunjukkan bahwa kchidu
pan sastra Indonesia terus ber-
larigsung dengan kemarakannya.
Berbagai kegiatan kesasastraan
diselenggarakan, dari lomba baca
puisi, baca cerpen, hingga berb
agai forym diskusi dan penerbi-
tan buletin sastra - kebudayaan.
Semua itu merupakan pencemii-
nan jiwa yang terus mcletup dan
" memerlukan upa'ya penyaluran.
Kamun bagaimana letupan mag
ma kreativitas itu akan tersalur
jika sastra masih hidup tanpa kri-
tik dan tanpa juru bicara? Bcra-
tiis penyair'lahir. Bcribu puisi
diciptakan. Tetapi kehidupan
sastra tetap beijalan dalam kega-
mangarurya. Kelahiran mercka
scojah hanya untuk memperpan-
jang sejj^ah lama tidak berdaya
dalam c'lilia sendiri.
Berib . puisi diciptakan. Teta
pi kehidupan isastra tetap beija-
Icm dalam kegamang'annya. Kela
hiran mereka seolah hanya un
tuk memperpanjangsejarah lama
tidak berdaya dalam dunia sendi-
ri. j;.. . ;
Padaakhim^ sastra tetap tidak berdaya inenghadapi gempu-
ran wilayah sosio-politik dan so-
sio-budaya yang dialaminya. Sas
tra berada dalam subordinasi ke-
pentingan politik-idcologis. Pada
titik inilah skeptisisme terhadap
peranan sastra sebagal "sarana
pcngungkap kebenaran" itu tcr-
jadi. Yakni, pada suatu tataran
dan kctinggian yang sulit diukur
dengan data statistika dan rasion-
alitas pemikiran.
Bcrharap pada keluasaan
cakrawala adalah suatu hal yang
naif dan sia-sia. Oleh sebab itu,
para sastrawan Indonesia, para
pencliti sastra, dan para kritikus
sastra Indonesia (sic!) selayakn-
ya mampu menyibak mendung
tebal yang mungkin bergelayut
di jagat sastra Idta. Tumbuhnya
industri media massa mesti pula
dipahami sebagai sarana untuk
merebut peluang. Dan buk<m un
tuk •nendemontrasikan kepanda-
ian retorika dan sarana mengek-
presikan pelacuran intelektual.
OyosSarosoHN
' Pemerhati masalah sastra
dan anggota Dialog Budaya
Atas Angin.
Terbit, 28 Juni 1995
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M^asa Sastra Jawa - -
Senimaif Prates ParvadeS^
CriOAOAVA T«:i«u V " « . • • .. L ! • ' . n - ••••f yono. SURABAYA Inilali gaya protes sastra
wan Jawi riiembikin acara tandingan benipa
[^bac^sajak. Yang diprotes lain pani-
.tia Parade Sen! ^^ 'R Soepratman, yang aca-
ianya t^gah berlangsung hingga sebulan nan-
ti (fi kraiipldcs Balai Peim^ Surabaya Pang-
Soalnya tak Iain karena sastra Jawa rak
meridj^^patdalam acara itu.' -^v • ^ .
i-H-Su^ana menjadi^marak, iMtaran pm
beri^gSung di arena pariaV kcHnpleks tei^ebut.
ipaJam lalu, para penggagas acara tan-
^ngan menampilkan Dnmo Gugat—yang
isinya memprotes panitiayahg tidak memasukr
kan sastra Jawa ddsun acara parade ^  itu: i
•  .''Kami merasa dibuang be^tu saja,PadahaI
sastra Jawa ben^-benar ada,*' kata Budi
Palopo, jiira bicara nriasyarakat sastra Jawa di
Surabaya n • • • n
tra Ja^ sec^ beigiliran ol^ para pi^rii (pe^'
nyair), terlebih dulb dibagikan buku
.Gugat. Bukii kecil benvarria merah itu memu-
at kumpulan geg«rt"/a/r (puisi) l^a penyair
sastra Jawa Di dalamnya termuat antara lam
sajak karya Suripan Sadi Hatomo, SlAmet
Isnandar, Suharmpno Kasiun, RM Yunani
Prawiranegara, Titah Rahayu, Tengsoe Tjah-
, Bonari Nabonenar, Budi Palopo, Wi
. dodoB^ki,dan Es DanarPangeran.
4;. "Rungoknd Qik (dehgaikan, bung), Suia-.
, baya punya Sawunggaling. Ilmgono duliir
. perio Ongatlah saudaramu). Bahwa arek-arek
• pegulat sastra Jaivo sik duwe da^ (anak-anak
, sastra Jawa masih memilild kekuatan). Sik km-
get-kruget Cmasih bcigerak). 5iA: nn/? (masih
hidup). Ojo dipithes CH >» ojo dipUthes Cdk
Qan^ diinjak jangan diihjak-injak)," teii-jJc Budi Palopo mengumahdangkan saimya.
;■ Para seniman itu jugu mempersoalkan: me-
ngapa beberapa senipertunjukan tradisional
. tidalcdiikutkan pula. Contohnya: ketopr^ ki-
; dungan Gik Markeso dan Cak Kartolo." Juga,
. konserrakyatLeoKristi; , . . .
, "Gugatan sang resi Druno adalah sebuah.
penyadaran agar sahabatnya membelakkan
nitto dan akhimya mau memandang wajah bu-
daya itu secara utuh dan dewasa," bunyi peng-
antar bukuDnwoCwgar. . v -
.  Se^o Yuwono Sudikan, ketua Pagujoiban
. Pengarang Sastra Jawa Surabaya (PPSJS), me-
rasa merasa prihatia la mempeitanyakan alas-
an panitia.untuk tidak mehgikulsertakan seni
budaya sastra Jawa. "Apa benar' wongJowo
wis ilangjawane (Orang Jawa kehilangan bu
daya Jawanya)?" tanyaSetyo.' ..
/ Padahal, mehuiut &tyo, Jawa Timilr seka-
rangtelah menjadi pu^ sastra Jawa Baik da-
lam ha! media pen^itannya maupun penga
rang alau pegM/Tf-nya Padahal,pula dalam seii-
• ap festival kesenian di Ypgyal^ dan Jakarta
. nusalnja sastra Jawa tak peinah ditinggalkan.
Menjawab protes itu, Cak Kadaiiislan —
ketua F^iitia F^-ale Seni WR SoepraUiian—
menjeliggkan, tidak ttimpilnya para peguni ^ s-
tra Jawa dalam acara ini lantaian mumi kelalai-
an praiilia pertunjukan sasQa "Kami sangal
memahami apa yang saudara rasakjin," kata
Cak Kadarsebelum protes Ct/gnr bcra-
Wur sekitar pukul 23:00 Minggu (4/6). •
Namun, menurut Aming Aminuddin ~,yang nienjadi pahitia pertunj^can sastra, hal itu
b,ukan sepenuhnya kesalahannya. Bahkan,!
. lintuk menunjukkan solidaritasnya kepadaj
sesrana sa.strawan Jawa, Aming tainpil mem-J
baciikan puisi Jawailya.....), ^ ,
Sapaiidi Djoko Daiviono, sastrawan dan gum
besar Fak. Sastra UI, mengaku kaget mende-.
ngar keluhan para seniman itu, "Sa-stra Jawa
"masih diperlukan. Salah besar jika keberada-
annya dimatikan," katanya dalam saraseh'an
sastra di Balai Pemuda kemai in (5/6). Besa






uabuahieaKferdansanigOTgbcsar '\m-m,ScdnyqRaUt Pimndhita, Mwn- bok kasunyat^. Glang^. N^thang^
teronscok di pano^ung. Scbuah pimi, Kasantpunun Baier Pehef dan alhang (langkalto, penuh kK^^ meng-n  . .. tmjendrvYwmgratPcoigniyvadngDiyu. h^t^tembokkenyala^J^Qhteikapar.
Mengcnakaiibusaniaja\vakh^N^yog- TerlehtangX ^' V
yakaita Hadiningtal, leiigkap dengan sabuk . Atau kqxihalinan Modi MS ten-
peiak di pinggang, baju sc^an lurik, sandal tang kota Yo^akarta yangl^ telah^to-
selop dan berkalung kain merah putih, ' '
podiu^ tegak di bagian kiri. Lay^
ubah mcnjadi kota meln^litan: ...toblqs,'
merah pun terain^ap di hadapan tak Idiih
dari 25 penonton — yang sebagian besar
kerabat serta keluarga para penggiirit
(penyair sastra Jawa).
Kclcngangan agaknya benar-bcnar
mewarnai gelar sastra Jawa Festival
Kesenian Yogyakarla (FKY) Vn di Taman
BUdaya Acara selama dua malam (15 dan
16 Juni 1995) ini menambah indikasi yang
memfHihatinkan atas nasib sastra Jawa de-
wasa ini: sastra Jawa makin ditinggalkan
peminalnya dan teigusur mCTjacfi seni ping-
giran di wiiayah etnisnya sendirt
Tetapi, di Yogya sastra Jawa sebenamya
masih lebih benmtung. Karena, setidaknj'a
masih mendapat tempat dalam peihelatan
seni-budaya yang bernania FKY. Di
Surabaya—^rah lain bagi beikembang-
nya sastra ini ■— sastra Jawa tak mendapat
tempat dalam perhelatan yang bertajuk Pa
rade Sent WR Soepratman '95, sehingga
para sastrawan Jawa di sana teipaksa me-
lakukan'gelar unjuk rasa'.
Keprihalinan lain alas sastra Jawa ada-
lah m^in suruinya panKX* dan kualitas kar-
yd sastra ini dari taltun ke tahun. Pada acara
pembacaan gegnritan (puisi Jawa) serta
cerita cekak^cerperC) pada FKY VII itu
keprihatinan'tersebut juga menunjukkan
tai^-tanda kebenarannya
Sampai-sampai, saking senyai^ya Jicara
malam itu (beberapape/iggwnV bahkan
tidjik mau naik pentas), jadwd penampilan
para penggurit berubah total. "Teipaksa
dirombak untuk mendongkrak suasana
acara," tutur Yosi Siyamto yang 'teqxtksa'
bertugasrangkap: sebagaipemaridu acara
sekaligus mewakiliinembacakan kar>a
penggurit yang tak bersedia tampil di pen-
Uis. .
Scbelas penggurit malam itu dihajatkan
membacakan lrai)'a-kaiyanya sendiri. Ti^
penggurit mendadak diminta untuk maju
ke panggiing mewakili temann>'a.Yosi Si
yamto mewakili penggurit Djaimin K,
Agus S. mewakili Mutahar, dan Harwi
Maitiiyanto mewakili Ahmad Nugrolio.
Mcmbuka acara itu. Prof. Dr. RJVl. VVis-
noe Wardliana membacakan lima geguri-
Wisnoe Waidhana yang juga dikenal seba-
gai seni man tari ini selalu menyisipkan
alunan lembang dalam membacato gegu-
ritan-nya. Lantunan siiara beratnya menja-
dikan tenibcmg pucioig dalam di sela sajak
Mianptaii, menambah suasana terasa sejuk.
Simakiah: • V '
welas asih trestta, liia legawa bawa lak-
sana htkit, iku tandhaning wong sekti
(meiniliki rasa belas kasih dan kecmtcm
yang tinggi, serta penidi kerelaan dalam
menjalankan hidup, itulali tanda-tanda
orangyangarifbijaksanu).
Penampilan Wisnoe Wardhana nyaris
sempuma —jika dilxuxling dengan paiyair
sastra Jawa yang lain. Bahasa s'astranya
yang halus, penuh rnakna yang dalam,
dipadukan kemanipuannya menguasai
panggung. Satu cacat teijadi akibai ma-
cetnya mikrofon sekitar sepuluh mcniL Se
hingga, Yosi Siyamto bergegas menggan-
ti dengiui mike yang lain.
Selain puisi-puisi yang .santt petuah, \yis-
noe Wardliana juga melepaskan puisi kri-
tik sosi:il. Puisinya, Barer Pater, terisi kep-
rihatinannya pada kenyataan hidup yang
serbajiingkirbalik:
Sing nikirat kestakal soya la hiwat, sing
wis sugili {yengine tanilxilui gojili, trembe-
latte, Dhvwangi janpalikait tneksa isih ora
kecuhtpan, ongkang-ongkang sakemike
tiba gamixtng, dbenghdniu (orang-orattg
ywtg inelaratsentakin ntekiral, seinentara
yang kaya ingin tainbah kaya, sialan.
Sudah bekerja jumpalitan tetap saja tak
atkup unttik hidup, nantun ycutg kerjanya
luinya goyayrgS^^yftS ntcutt/nt ntengu-
ras rejeki. bah).
Kritik .sosial Juga mcncuat pada karya-
karya Dj;umin K (Jakarta), Moch Yamin
MS (Yogyakarta), Ahmat Nugrolio (Anak),
atau Turiyo Ragilputra (Gimin Thoet
Kodhok Ijo Menieii). Simakiah karya
Djaimin K tentang kota Jakarta: .jang-
kahku kcplengkang-plengkjuig nauip tem-
toblas, wong nyabrang dalan dadakah,
nitmpak sepedJta motor pendirangan, bo-,
call sekolah numpak pit karo penyenyen-
gan,jantung-jqntung arep copot, stress
kumai, ........tobat-tobat ing rumah sakit
rebutan obcd ...woakdt, Kang............uripa
neng desa rak malah kepen^....! (toblas,
toblas, ada ortmg matyeberangjalan men
dadak, yang naik sepeda motor matanya
menyorot liar, anak-anak sekolah naik
sepeda ontliel sambil tendawa-tawa meng-
ejek, jantung rasanya terlepas,
stress.....tobat-tolxtta di nanalt sakit saling
berebut obat, woalalt, Kang hidup di
desa saja kair lebih nyaman.,..!').
Tetapi, Yan Tohari, meniilih menawar-
kan perenungan lewat Ono C^iyo, begini:
ana caitya ngiringake cumldroting cahya,
nyigrak keieging watgL....... lair caitya km
tents kiir aihyane, gelaringjaman tinepung .
cahya-cahya, kacahyan binudi mawa
cahya, pangudine marang cahya sejatine
ngenutli cahya. (ada cahaya mengiringi
sinamya cahaya, membelah malam
lahir cahaya beisama cahayanya, gemeriap-
nya dunia diselimuti cahaya-cahaya, me-
mancari keluhuran budi yang membawa
cahaya, pencarian pada cahaya sebenamya
menyelimuti cahaya itu sendiri').
Gelar Sastra Jawa kali ini pun tak lepas
dari kritik Mukd d^ soal seting panggung
yang kelewat sederiiana; ^tuk peny^ian
yiuig ala kadamya, sampai pad^so^ pemi--
lihan para penyaimya yang dian^ap ku-
rang mewakili perkeinbangan sastra Jawa
dewasaini.
"Pada FKY 1992, .settingnya lengkap.
Ada tulisan di panggung, disediakan
.sepcrangkat gamelaa Juga ^ musikalLsasi
puisi Jawa, dan masih banyak lagi," kata
penyair Jawa Wnaitiningsih (28) yang per-
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sohor akan karyahya yang monu
mental dan ^ nuh kontroversial,
mengingat sang pujangga im* per-"
nah meramal akan kematiannya
sendiri. Hal inilah yang sempat
mcngagetkan para penguasa dan
masyarakat pencinta sastra waktu
n V n: nn n
Dalam karya Roh^owarsito
yang khas dan berani, disamping
kreatif dalam mencipta tak selalu
menonjolkan akan kidungrkidung
tembang Jawa, akan tetnpi muncul
sebagai puisi yanjg san'gat kreatif
dalam mengungkap penderitaan,
wong cilik, terlihat pada karyanya
yang berjudul Joko Lodhang.
IGlas balik dalam karya Pujang
ga Jawa yang kesohor ini, senan-
tiasa sebagai ungkapan dan gam-
baran akan keadaan jamannya, se-
lain mengungkapkan kritikan-kri-'
tikan juga senantiasa dibarengi de-
ngan pesan-pesan. Malah para Pii-
jangga angkatan Ronggowarsito
ini, dalam menuangkan imajinasi-
nya, seringkali muncul lewat tem
bang dolanan, sindiran yang ta-
jam yang umumnya ditujukan ke-'
pada para penguasa.
Peraah kita tahu bahwa sebe-
lum angkatan Ronggowarsito mun-'
cul di pesanggrahan Pulau Jawa."
Pulau yang paling padat pen-
duduknya ini pemah juga mela-
hirkan' pujangg&'-pujangga besar
seperti Empu Kanwa dengan
bukunya kitab Arjunawiwaha di
jaman kecmasan Kerajaan Kediri.
Atau Empu Prapanca di jaman
kerjaan Majapahit begitu juga de
ngan Tan Almngdi jaman keraja
an Singosan. Memang hams di-
akui bahwa sastra Jawa terus ber-
kembang dari jaman kejamah sesu-
dahnya, bahkan dari jaman ke
cmasan agama Hindu sampai Ma-
suknya agama Islam, Sastra Jawa^
makin tems bcrkembang, apalagi^
ketika jaman Kerajaan Mataram.
Sastra Jawa pernah mcngalami
jaman kecmasanhya. _
vv v rV' Baha^^
DARI latar l^Iakang sastra
wa yang timbul teiiggel^i tak bisa n
dipungkifi ;bah^a Jawa";sebagai?.
br'.iasa peng^tamya mempu'nyai 1
p^ranaa-yang'^gat penting Sc-i
bagai alat media komunikasi y^ng
p^ing sinipel, lugu dan'gampang!
diraengerti.'Sayan^ya para pur jjangga yang lahir dengan kSrya-1
karya besamya, tidak dibarengi
dengaii kritikus y^g lahir pada
waktu itu, sehingga untukmenim-
.l)ang,'inengpreksi serta mengum-
pulkan k^a-kaiya besar itu agak'
sulit (Uakukan. *Akibatnya; kwy
ya-karya ^ sar yang ada, lewat be^;
gitu. saja, tanpa mampii .didoku^
mentasikan, sehiiigga peqalanan
sejarah sastra Jawa itu hil^g dite-'
Jan jaman, memang sangat disa-'
yangkao."" • ' n ' ^
Terlebih lagi karya-kalya yang
ada waktu itu, senantiasa anonlm,
sehingga sarigatsujituhmk melai^^
. Oleh Eddy Yoen >
uk siapa^ apa, di maha dan bagair.
mana penciptanya. Sangat disa-
yangkan. Bahasa Jawa memang
sangat dominan di masyarakat,
kareiia apa yang terlontar dari mu-
lut seseorang sangat mungkin me-
ngetahui dari golongan mana sese
orang itu berasal. ^ n '''
Memang sangat' disayangkah,
bahasa Jawa yang puriya penutur
begitu banyak tid^^ mempunyai
kritikus yang berani dan mampu
merajuk serta menyitir bahasa
Jawa.
n. Tabu krltikan
BabatiT anah Jawi, mempakan
kumpulan cerlta atau dongeng-do-
ngeng yang berkisar antara baik
buruknya seseorang. Dalam cerita
Jaw^ seringkali kita mehemukan
cerita sindiran yang kadang klise
dan sangat terselubung.
Pada ungkapan, Wong Jbwo
Enggone Semu, bahwa orang jawa
senantiasa dalam mengungkapkan
sesuatu selalu saja tak berani tems
terang, senantiasa menggunakan
simbol-simbol yang gampang di
mengertiT '
•  Begitu juga bagi para pujangga'
• waktu itu jika'^^nang pada 'pe-^
n^aga, iaiicM mengun^pk^V
• isi.hatihya'dan^ mem'uj^ya sam^i
pai sundul I^j^t; inailah. kadang
sangat bbmbasti&Namtin jika ti-"
! d^ senang pada seseorang -terle-r
bih pengu^-' p^; pujangga itu •
akan mehcafi kalimat pemmpa-!
maan yang-sangat hati-hati, se-J
hingga sindiran yang ada itu tidak!
langsupg inengenai sas^an, akan'
tetapi seMu muncul lewat dongeng
atau cerita yang s^tnya tahayul.
Mengingat para pujangga :itu,,,'
tahu persis akan keadaan, bahwa.
para kerabat kc-aton -penguasa-
waktu itu sangat tidak suka mene-
rima kritikan, apalagi sampai kebu-
mkahsangpchguasa diketahui oleh,
orang lain. Nab, memang tidak;
anehLkalau dalam bu^ Babad ta-i
nah Jawi itu, kitapienemukan kali-
mat sindiran yang menjurus ke arah
tahayiilj hal ini sebagai ungkapan*
akan kekejainan jaman. ,
" • Mis.^nya kitalihatpadapakep^;
p^-era pe\yayahgm,yang muncul i
ceritafcerita yang sudah direkay asa-;
sesuai dehigan keadaanjamah yang;
ada, ^binj^ para peiionton bisa
langsung "t^u dengan sindiran atau;
uh^panymgklise. Kendatiyang.
muncul dalam lakon hanya dari
itu ke itu'saja, selebihnya, hanya
kemanipuan sang dalang dalam-
meracik cerita.
•  • . • Semakiii pudar
MEb|ILlK ke belakang, bahwa-
bahasa -Sastra Jawa - pemah nie-
ngalami jaman keemasan, me-;
mang tidak bisa.dipungkiri. Akan
tetapi di jaman kemerdekaan yang
kini berusaia setengah abad,'^-
tra Jawa bukannya semakin' mie-
ningkat dengan dibmengi idioni
yang bervariatif, namun kenya-
taannya malah hilang dari pereZ
darm, ditambah lagi media cetak
yang terbit dengan bahasa Jawa,
seolah semakin hilang^ dan lama
kelam'aan piidar dan'tenggelam;
ditelan jaman. ^
Ditambah lagi keadaan sema;.
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kin parah, kctika bahasa daerah di'
lingkungan Sckolah Dasai,{nulai
dihapuskan. Sungguh sangat me-'
ny edihkan, padahal, dengan meng-
hapuskan bahasa daer^ - Jawa -
ini berarti juga pemenggalan seja-
rah hldup manusia, yang secara
langsung atau pun tak lahgsung
akan mengikis kebudayaannya.
Sungguh sesuatu yang perlu di-
kaji ulang. Hal ini bukan berarti
mengenyampingkan Bah^ Indo
nesia sebagai bahasa k'esatuan,
akan tetapi, bahasa Ibu perlu diles-
tarikan oleh semiia crang. Sung
guh, melestarikan budaya, bukan-
lah hal yang gampahg seperti hal-
nya membalikkan telapak tangan.
Man tetapi, hal ini sangat pentinig
dilakukan, karena sebagai waha-
na mawas diri sekaligus, memutar
kembali jarum jam i^an kehidup-'
an masa lalu..  • . ^  -
Hal ini bukan berarti kita mem-
punyai pikirah mundur. Ini seniua
di lakukan guna iherenungi kem
bali, cikal-bakal dan. asal-muasai
sescorang itu lahir, berfikir, bekeija
dan tahu jati dirinya. Bukank^
kita hams «/mVe.dalam mengha-
dapi tantahgan jaman? Seperti la-
kon Semar MbabarJatidiriyang
dengah gamblang iiiembeberkan
tentang ajaran San^ah Planing
Dumadi, yang men^ngkap ten
tang fUosofi yang terkandung da-
.1am hurtif-huraf Ho-No-Co-Ro-
Ko, sebagai dasar pola ludup ma
nusia.'. . -v; rv • .
Berkaitan dengah kemajuan
jaman sekarang ini, boleh-boleh
saja, orang belajar bahasa Icggris,
Jerman, Francis, Italia, Jepang,
Cina, Mab, Belanda. Kenapa kita
sendiri sebagai manusia Indonesia,'
tidak mau menggunakan dan bela
jar bahasa Indonesia secara benar
dan baik? . Kenapa bangsa Indo-
,nesia. tidak ban^a dengan bisa
rihempelajaribahasaibunyadengan
baik. Kenapa hams babasaasing
yang hams dikutak-kutik. Bukan-
kah bahasa ibu - daerah - lebih
. mempunyai dimensi yang menda-
1am dan nasiunaUs, tinimbang
inempelajari bahasa asing? Apa
kita'takut dibilang ketinggalan
jamah; tidak modem, dan tidak
mengintemasional? Sungguh me-
,ngenaskan. • • ' !'
■\-Untuk itu, perlu himbauan agar
pengambil keputusan di bidang
pendidikan dasar, memunculkan
kemb^i bahasa daerA sebagai
salah .^.. kurikulum pelajaran
sekolah. Di samping memperke-
nalkan kesenian daerah. ^jarah
Indonesia dan segalanya yangber-
bau tradisional, perlu diketengah-
'kan.kembaU. Hal ini sebagai apti-'
sipaM,> jangan sampai generasl
muda kita tidak tahu asal usulnya,
sejarah bangsanya, dan kebuda-
yaan nenek nioyangnya. (2^)
* Penutis adalah pegawai Setda-
lopbang.




BEBERAPA lurik pada sajak Sunda
yang dituHs Kis. Ws. pada tahun 1946 di
bawathjudul "Ilangna Mustika", bila
dibaca oleh peminat sastra Sunda saai itii, -
lentu terasa sebagai kcjutan. Larik /jcrit
aral tl'mjam maralan /i//»,i;/i/pasti diang-
gap tidak' la/.im, karena ungkapan baku
lalah iisujerilniaraian Dan bila di-
tambah dengan kata aral dan diajam,'
ungkapan yang c:anggap benar iaiah dina
hate aral ngajerii maratun iangii.
Demiklan pula larik /angin lirih dina
sela-sela dikir/ngendat sakedep iacak'nu
i/ung/inungkindianggap lebih kcna bila
ditulis angin rintih dina wakiti keardikir,
ngaiiwal sakedapan li dinya Hang.
Gambaran di aias mcngawali buhasan
tentang ungkapan bahasa Sunda pada sas
tra Sunda schabis Pcrang Dunia II aiaii
yang biasa di.sebul sajak Suiuia inoilcrn.
Kadang-kadang disebut pula .\ajak hvhas
aiau sajak saja.
Tradisi sastra yang menyangkui kcba-
hasaan dalaiii sastra Sunda sebeluin
perang berada pada lingkar konvensi -
yang mcngacu pada taiaran Icksikal dan
sintaksis. Tataran Icksikal bcrkaitan den
gan diksi atau pemilihan kata dalam
bersastra, sehingga saat itu dikenal den
gan sebutan bcsa kahitjanggan: bahasa
yang biasa digunakan oleh bajangga
'pengarang' dalam karangan sastra. Tam-
paknya ada kecenderungan, basa kabu-
janggan itu berbeda dengan bahasa ke.sc-
hari-harian, karena diainbii dari kala-kala
yang bersifat sastrawi lialain arti (I) enak
didengaratau dibaca, 12} tidak mcnim-
bulkan a.sosiasi ncgatif, dan (3) beroricn-
tasi kepada bahasa lama, leruiaina bahasa
kawi.
Termasuk pada tataran Icksikal jiiga
rangkaian kaia yang dianggap .sudah
menajdi ungkapan baku aiau idiom.
.seperti peribahasa dan kiasana. Contoh di
atas ngajerit maralan langit yang hainpir
•selalu digabungkan dengan ngoceak
maralan mega adalah ungkapan baku
yang seakan-akan "harain" diubah, tetapi
"halal" bahkan "halal sekali" digunakan
uniiik pcmanis karangan. Dengan
demikian tcrjadilah karangan (bahkan ju-
ga dalam ungkapan lisan) yang berupa
kolasel yakni karangan yang dengan sen-
gaja mengutip idiom-idiom yang .sudah
dikenal ma<:yarakat pcmakai bahasa pada
.bagian-bagian icrtentu.
Pada tataran sintaksis, bukan saja pada
bcniuk prosa, pada bentuk puisi pun lam-
pakanya amat lerjaga. Pola S-P-O-K
(subjek, predikat, objek, dan keterangan)
diatur sedemikian sehingga iruniun. Kata
penghuhiing-kata penghubung yang
merangkaikan klausa dengan klausa aiaii
kalimat dengan kalitnat digunakan .sesuai
dengan lungsinya, sehingga kalimat atau
wacaria beiiar-benar njcmperhatikan
kaidah dan bersilal hiixnaktis.
AgaraJa gambaran jang lebih jcla;.. di
bawah ini terhidang .sebuah bait karangan
R. Memed Sastrahadiprawira dari buku
TJuriia Mantri i )ye/w (Jalain EYDi:
Raong liayain kongkonnigok palnmhtil-
luiuhai.
Si.d langit hetdali v.-etan maralxii pal
ing arudat -- halehat.
Recel nuiniik disarada: manuk caring
cangkurilrting
nalftiihidan Jcang .■au-riin, ngahagcake-
an katiiiriaig:
sarangrnge na iniin. ill tidiurciin gii-
nnng.
ridiayana ngagehiir linning.
Rukii iersebut pertama kali terbii laliun
I92K. Dapat diperkirakan bahwa
karangan ilu dilulis hampir berbarengan
dengan icibitnya sajak-sajak Angkalaii
Pujangga Baru, seperti /'vrijikan I'crme-
nungan dan livhasuri karya Rusiam iif-
fcndi (1926). Karenanya ada baiknya bila
dikutip pula salah .satu bait sajaknya yang
beijudul "Anak Moiek " (dalam EYD):
I A'tilt ihii,
■wdang anak dipangku tangan
hendak Jaiidi. dirampas Ir.iu.
karena lerpandang. ke tempat lilaman.
iiada .uorang dinar.ti rindti,
Walatipun sainpai .saat ini beluin dan
tidak ada txang yang menganggap bah
wa ".sajak bebas" dirintis oleh R. .Memed
Sastrahadiprawira (l">2S). dengan mem-
pes haiik.in pelikan di a'as jelaslah baiiua
Memed tei.iit menecdu menyuMiti "sajak
bebas" yang di luar kela/imaiinya. karena
ia set)rarig peng.irang w ineamn (karangan
dengan beniuk puisi pajndi). di samping
pengarang novel alau roman. .-\kan tetapi.
18S
uilisaii ii'.i tiilak incinbalias masalalt se-janth sa-.ira Siimla, lianyalali mcmbahas
asp.'k kfbaiiasaamiya saja.
I'.aik karaiiuaii Mcmcd maiiputi
kar iimaii Kuslaiu lIlTciiJ'. kriiilaiipviii
taiapifk liiiiilis dalain er.jaml cmcn
hiiviga inciuic.saiikan hadinr.a >cl)iiali sa-jak scpcni yaiii? dikcual sckarang. dalain
asp ;k kcbaliasaaiinyasL-jalaii dcn^an i.>i
uraiai) di alas. I.)a!ani ta'araii loksikid, li-i -
li[)at diksi basa kaluijaniigaii. IVinikian
puta pada talaran >.ii)taksi.s, u alaiipiiii ada
pcrhcdaan (Mi-mcv' lobili Iciip.kap dan
Kustam lirfciidi Ifbili iii»i;ka^). kcdua-du-
anya tctap iMi'tijapa koaiiiliaii kaliniat
deiigan scjiala kaidali-kaidaliaya.
Siilanjiit'iya. ilciiiiaii pililt.ai kala dan
lala kaliinai yany ir.asih iJcraJa pada
liiiykar koavcMisi. kclcrhacaar.iiya pun
nial.in tlnyyi. Ailinya pcnd'aka Icbib inu-
ijali moiianykaji uiakMid dan isiiiya. karc-
na liahasa yaiiy diyunakan pt-iiiliaca
.saiua-saina Ik'i ada pada linykar konvcnsi
iui. Dciiyan dcuiiki:iii ifks stwira otoma-
lis dapal dilalia!!:! isinya, haii.pir tidak
ada deoi()tiialiN.i-.i s'.-pcili pui>.i yang lahir
dari langaii pL-nniis kcnuidtan, .scpetti
buaiiiangan .SnKiciunan It.M. yang
bcijinlid "AVri,*/ ( 1957) yang
:;alali saiii baiin\.1 dikiidp di bau'ah ini
(dalain |-;YI Ji.
ciiiifikurifi-iii: Jitfn i!iiiK;i;t:!k. iin runlcii-
pur
/I.*!////; h-iiilt ktiati ih cticiik nuintlakaki
iitdxin}^ .v/nnyi /iyc i:\(iHi;kciv tui wiilt'S
poc
k-.tpii liii:; ihtin peu-
ydi' lid kmc
Aiaii pada s.ila!: satu hail sajak Sajiidi
di bawah judiil riciul.-tim"
(19.57):
Hiliw ir dii^ u' i ncrcu il
atiiiin lulidi iitiiiip kujdr
iiidWd Ciirili: luirakd
bdhtidi'd nycsck ihuld
Antara larik-larik pada .sajak Surach-
iiian R.M. scakan-akan lidak saling
bcrliubungan. Di sini ada gcjala.'paratak-
sLs, kebalikan dari oojaia hipotaksis
•sepcrti yang iclaii Jiki'inukakan icrdahu-
lu. Dalain diksi tamjiak sck:di adanya
iingkapan ham aiaii langkaian k'ata yang
se.ngaja tlilniai scpei li
Iciipnii (yang dalam konvciiNi bahasa
harus bcrlniiiyi: iiiir^yiilkctui pdii^^ciinie-
updit), An//iy<-/i.v«' iiydit^kcre mi wates
poc aciis inch sdivp), ficii-
claiia ihiin pctiyni iid hiiic {lir sdiipotmi
ibun nil nt'diicmldiiii lu\n pcnyiir miitdk
keiar kana hmc). Diksi pada sajak Sajudi
aii^in berewif adalah iingkapan anyar •
(yanga laziin adalah dirpii nti inawa
.sasaliitl), citr'Ud mnnkd {ciii ild ten «/i''
dan bdbtiard nycsck thuUi (iiinld ban
aniiii; kaliin}:ydi(i(!ii).
Untuk iiu i:ial:.i:i i M-::i.n.:tiii kcdiKi sa
jak lii alas, agakny;. • '.■tin nicnyiiunakan
iialar yang did.is:iri tioi i soniaiuik.
(cnitaina ilalam !'.r..r a.i stmkiiir lahir ila )
.stniklur balin. b'rasi* air-iia /nvvinV dan
n/i.gi/i tuhiirndtnp kujin: sobagai cont 'h.
dapal dilcrangkan sc|!cni uraian di
bawah ini.
Kaia scsuai dcngan konvciiM.
incnunjuk kcpada inakna "iidaia yang
bcrgcrak ". 1-ra.sc diiyin pnynh aiau anyi'i
ngdi-clt'l'ii^ iitasili bcraJit pa,la tmikn.i
primer. Akm iciapi. angin (bcrc^v 1
dan (iiifiin (iiiinr nur.iii kujiir). kala angin,.
ilu siidah bcranjak dari aiii prlincr ladi.
Kaia iUi dapal diarlikan sebagai ".scsuaiu
yang dalang dan nicninipa sc.soorang".
Inilah yang discbut sirukiuj" balin yang
leniu saja diharapki.n ha.i us dircbul nU'h
pctnbaca sajak iiu. Mongapa iiursli diio-
bul. karcna sirukuir baiin yang dongaii
scngaja diciplakan vilch iicnyajak hainpir
.senaiuiasa nicniinbulkan latsiran ganda
aiuu ainbiuuiias, dan di sisnilah sajak
yang lahir sebagai anak > atiin pialu iin. .
artinya lepas seiulifi dan sudali lidak
. berhubiingan lagi deiigan penciptan;.a.
dileriina aiau ilircscjisi oleh peinbac.i
dcngan pcncriinaaii yang berbeda-liev.l.i.
Sebagai ilusirasi yang agaknya dapal
inengukubkan hal yang lerurai ladi. ba-
calah sajak Acep Zaiii/.ani Nour yang
berjutiu! "/Vmgh'"' 199?)yang beheiapa
lariknya diainhil seperli u-ricra di bawaii
ini. .
Kakede:iii}( nti Imcas mimpcrjuiU it-
hann-lilidiiii
Mdiigrcbii tilidii-^ ptuilam mtiijeur itmi
siiniicipaii siiiipc
Nyiihtin aciltiny-jicddn^ nti icinli ikitd
kartuhik jctiny
roluin^-roluintiiui
Dan sajak Godi'Suwarna yang iHijuJai
"Swipoih'.'for the Devil' (1992):
Ahisik A./nVig ir^dhcbcla ni;dhiirti .mik-
ma saban fan.s .unv^kaii hirnp
ihir samcinch dirciioi inaot.
Tcrasa sekali bagaimana peinbaca
harus inencari simkiur balin pada s.ijak-
sajak di alas.
Seineniara iui. ad:i pula sajak-saj.ik
yang ungkapaniua lidak nienuiilut
penelaabaa sirukiar baiin, dalain luduin-
gan aiilail.uik. seperii eonioh sajak Uaeh
mat M. Sas Karan.i yang berjiulul "Kaic-
ta Mottok ,ti Tcnydh JaUin") 19t.b):
Kurcld mo^ok iH it sasak ^
betint^'cul-bctin.'.cni nipiihuldk lunvpiit
)>elihi!i.''fii.\'cdp kdlcv.'diiy





Ihiil pcriiima sajak iiii incnyiratkan
ajokiiya siiukiar laliirdan iliksiiiya pun
ai!a dalain balas kclaziinan (kccuali gelih
kalcminii). Akan tctapi, bila '
dihuhiinykaiulctigan bait-bail berikut-' 
nya, icniiama bait icrakhir, scycra akan '
iciasa aJaiiya larikan struklur balin. Den-
LMti kaia lain, bait portatna berupa itnprc-
si yatig hcnipa eksposisi atau dcskripsi *
sobiialt pcristiwa yang riil. Kcmudian
dibcri gung yang scakan-akan bempa ''
gating dari bail periaina. Hubungan ini- •
lait. yakni pcric-iniian guung dan gong itu,
> ang niLMiiinltiilkan adanya struktur batin
[•ada kcscliiniiian sajak di atas. • '
Schagai scinpalan perkembangan, .
patm kiran\a di sini dikcinukakan
adanya sajak yang dibuat dcngan fi-
piig!ai'i kill!-,us .scpcfti sajak Soni Farid '
Maiilana yang bcijudul. Kein-
Si/iijw"{\992). Sajak ini dibuat
(!•. iigan '.viitiik balok yang diisi 120 kata
.\:!(Ji. soviaiig di tengalinya ada balokan
k.-, ii yaug It,Ink diisi apa-apa keciiali •
l.ailniai .Mici}' ka Salira ahdi stijud/. ' n
l\ nitiliaiiiaii sajak ini diawali dcngan ' '
I'ara visual (baiok bosar yang bcrtuliskan
Al.'uh yatig iiicngcpung balok kccil yang
bv. liiiisf.aii Miinii hi salira ahdi sujud)
yang incniiiibiilk-in kcsaii adi'tiya sliuk-
i!;: iMliii incmirul vcrsi lain.
i^apailali dikatakan baliwa pada sajak"- °
sajak Siinda inuiakhirtatnpak adanya lip-
aya pcngtiraiig untuk incinanfaatkan kata
scint.-nsirniungkin. Kata yang secara se-
ii'.aiiiis s'.idali nicnipunyai makna tcrten-;
is. baik pi iiiKT maupun sckundcr, diek- '
[•I lasi su'ilaniikian .schingga tnclabirkan
r.t. kita tviiici daii sclanjutnya yang rclaiif
lid ik lorhaias. Makna tcrticr dan sclan- ;
jutiiya ill! invngesankan adanya signii'ie'
yting Itiliirdari intuisi atau kepcrigelan*'!
ivstgaiaag untuk ditafsirkan oleh pemba; .
ca. 'rindutlnya anibuguitas puda pcnafsir-
an dungan dvitiikian incnjadi niungkin;"'
datt salt.
Hi sii'.ilah Ivt niiiaranya lataran sintak-
sis vicngan l;iiiii.:n syinantik yang '
>1. i ajajig lii/i.i. vlisclnil scinaiilik intcr-
pjviit'ytiiig ni.-iickankan bahwa penafsir-
aa ;.iMiiaii!ik ad.'.Itili bagian dari graniati-'.
k :. Akt'.n u '..n i sainptii saat ini bcUiin ada
gratntiiil., :>.i-.'ra scpcrti itu, yangdapat"
vr.'tKi:!. p. l..:!!:-!! untuk mcnafsirkan "
'tiisl. V us.ta.kliii. D.iii, kalau ada, ■'
k  :t kui'i.dang p;ida pcinbaca atau
■  : a:\:i a viiri yang incnipunyai ' • .
k:- kiT 1 v.-a.-aa nalardan aprcsiasi /
ya;n.' iidak al:;.:; .-.cragani.'^** • '< ■




Gus Mus dan Pejabat Baca Puisi:
P^ri i¥iarsigialB, Bosiiia,
sampai Emas. ^l
PI JRWOKERTO—Ada yang bertxida
dal.am merayakan tahun baru Hijriyah
1416 kali ini di Purwokerto, Jawaljpngah.
T^idak Kperti biasanya, para pejabat Maspi-
dia tingkat eks Karesidenan serta Muspida
Tingkal 11 Banyunias rame-raine bao^uisi
bersama scniinan dan tokoh biida>fiwan
hingga tengah inalam keniarin.
Yang menambah hangatnya suasana
pertemuan ulama, umara ^Jabal) dan bu-
dayawanku, adalah tainpilnya K.l 1. Mus-
tofa Bisri. Kyal niuda ini mainpu nienyi-
hir hadirin hingga lak beranjak dari tempat
d iduk. Sedianya akan hadir Eniha Ainun
Najib, tapi gagal.
Hubungan tinlara ulama, iiniara, budaya-
wan dan scniinan yang biasanya icrkcsan
formal, dinihiiri kemarin sedikil mcncair
di Fakidtas Ttirbiyah IAIN VValisongo Pur
wokerto. Mercka saling tertawa dan ber-
bagi-bagi hadiah.
Dari l^angan umara, yang t'anipil niem-
bacakan puisi wajib dan bebas, di antamnya
Komandan Korem 971 Wijayakusuma
Kol Inf 3ubur Andi Abdullah, Biipati Ba-
nyumas H Djoko Sudantoko, Walikota
Purwokerto Drs. Sri Moyo Tamtomo,
Kepala Staf Korem Letkol Inf S Kimun
dan Komandan Kodim 0701 Lctkol Art
Soeroso.
^ Dari kalangan budayawan dan ulama,
tampil K.H. Mustofa Bisri dan nqvelis
*Ronggeng' Ahmad Tohari. Sedangkan
dari kalangan seniman, tampil wakil-wakil
[ Badan Kesenian Banyumas (BKB) serta
sejumlah seniman dari Yogyakarta dan
Semarang.
Kendati tampil paling akhirmenjelang
tengah malam, K.H. Mustofa Bisri yang
akrab dipanggii Gus Mus itu memukau ha
dirin. Apalagi puisi-puisinya yang dijuluki
oleh Emha sebagai kaiya puisi yang meni-
sak kaidah, mengalun deras. . ,'
Persoalan aktua! seperti kasus Maisinah,
oleh Gus Mus dituangkannya ke dalam
puisi yang apik. Dalam puisinya ia Juga
menyuguhkan percakapan para pahlawan
tentang generasi penerusnya.
Kegentingan Bosnia belakangan ini Juga
dipaparkan Gus Mus dalam puisi hasil
kaiya penyair Bosnia. "Ada dua kaiya sas-
tra dari Bosnia berupa puisi yang saya da-
paikan dari Taufik Ismail. Tapi berhubung
hasilnya kurang Jelas, terpal^a saya tam-
bahi sendiri, dan jadinya seperti ini," kata
Gus Mus dalam pengantamya.
Perigunjung yang memadati aula Fakul-
tas Tarbiyah'l AIN Walisongo secara tak
terduga mendapat bdcoran puisi menge-
nai 50Tahun Rl yang akan dibacakan Gus
Mus di Depdikbud Agustus mendatang.
"Kenapa saya bacakan di sini, karena
siapa tahu Anda .sekalian tak bisa hadir di
Jakarta nanti. Jadi sudah tahu apa isinya,"
kata Gus Mus disambut tepuk tangan para
mahasiswa. Adapun puisi Tahun Emas
kaiya K.H. Mustofa Bisri berbunyi:
Rasanya Bant kemarin Bitng Kama
dan Bung Hattaatas hamakita .
Menyiarkan dengan seksama
kemerdekaan kita di hadapan dunia , .
RepubljLka,1 Juni 1995




Rasanya bant kemarin padahal sudah
SOjahun n
.  ' Pelaku-pelaku sejarah sudah banyak
yangtiada . .. .
. Penerus-penerusnya sudah banyak
yang berkitasa dan berusdha >■ . . _
Tokoh-tokoh iddlameruniuh bangsa
dan sudah banyakyang metnbprontak .
. Taruna-taruna sud^i banyak jadi pet-
ingginegara ; . • . - !
Mahasiswa yang duiu demonstran
sudah banyak jadi menteri. .
dst... • - • • , . . ,
Budayawan asal Banyumas Ahmad
Tohari lebih memilih untuk membaca
ceipen beijudul "Balada Hanafl dan Al-
fiah" Ceipen yang mengupos soal tempe
bongkrek yang tel^ meienjggut puluhan
nyawa itu Juga cukup memukau.
1 Tak kalah menarik dan sering mengun-
dang tawa adalah pembacaan puisi yang
diiakiikan para pejabat Sepeiti Bupati Ba
nyumas H DJoko Sudantoko yang mem-
bacakan buah kaiya Gus Mus. Begitu pula
dengan Walikota Sri Moyo T^tomo yang
membaca puisi mengenai kesombongan
dan demokrasi..Ha] yang samajuga terli-
hat pada penampilan Kasrem d^ Dandim
yang mengaku sebagai calon seniman tapi
gayanya sudah seniman. . V '
Bwab
IMasib Puisi di Negeri Darussalam
iimli s-islni Rninf»i wnii^innn^f- ^
dan Masuri SN dari ASAS 50 di Ma- biian pcnierinlah melalui Pelita Biwici
laysia. Gu.indam, seloka dan scjenisnya juga memberi subsidi kepada penyair
dianggap lidak lagi mampu nicwadari Brunei uiituk ineinpublikasikan lulisan-
li
SejirahsasiraBmneiseruinpun'oe- .
ngan scjanih sastra Melayu Indo- ;• •
nc-sia. dan lebih tepat lagi Malaysia. • "•
Hikayaidansyairdaritradisi.sa-straMe- .
layu merjpakan kha.sanah iradisi yang n* ' i •
menopang hidup sastra Brunei. Tidak U ' MCrCKfi ITlCnyClCflg"' \
fcrnbapembaft
ngari paiahan-patahan keras; sasUra mo CaaJl puisi',' tDenuliS^ "
demBnineibisadibilangmudahdicari r, •'  '.r Vv- •. •
kaitannya dengan latar sa.stra Melayu J WOJ KSflOp .
klasik y-ang menjadi tradi.si silamnya ; f:. ; semio^ DUisi dail SC-' S
•  Lebin dan itu. ekspenmentasi di bi- , • : - . . u.
dang puisi yang di Indonesia demikian bSgtlinyS. MerekajUga , ;
ramaidanbcrgairahkarcnakcberbagai- | rnprnKohti] mptnhinvnt n
an latar budaya Indonesia yang memang [ .iilcIllUdlllU meraDiayai ^
majemuk.di Brunei nyari.stid^;ikteijadi. penerbitan-pbneibitan "'
Sajak-.sajak para penyair Brunei, sebagai- i p. . .
mana teriihatpaclasajak-sajak para wakir . bUKU pUlSl. .
penyair Brunei di Second ASEAN
Writers' ConferenccAVorkshup (Poetry) .
di Manila (1995) masih segardibangun ?, ;• i ;• ^ - . m- ' •
dengan bahasa Melayu pra Amir Ham- / •' . -
/ah dengan bebcrapa penibahan vang - -
serbakecil. Hal ini.jucaierlihatpada' cm n k^kc er\ ,■ y , ■.kao'ayan., icnnimtpadS nia-alah silra, SN dan ASAS 50 d, Ma- b
Baham,. scna berbagai aniologi puisi Gu.iiidam, seloka dan sajenisnya jj
mereka ' dianggap iidak lagi mampu mcwadan L
Tangisan..mirHamzali.ontangma- g^irah kaum muda umuk mengek.spre- titinyajiwa .svairanak dauana Mclar-u se- ' ' kchidupan mereka.
jak meriam Ponugis menghantai^ Me- Ahmi'dony. F. Ha- d
laka, tidak berlaku di sana. Api syair tak Alihashim adalali para sastrawan p
inaii-matidandalymbanyakhaljucatak ®^n<^"cfkcinukapadatahun50-an. ri
bcnransfonna-si.Snjaic-sajak mereka bisa Pada laluin 1962, yakni k
dibilang sangat scdcriiana bagi cilani.sa penulis yang berusaha p
persajakan Indonesial Para penyair di sa- 'i^cmbangiin dan incmpcrkaya sastra C
na dalam banyak Hal diayomi kerajaan, M'-^'ayu. Ix'nipaya uniuk meinpopuler- s'
dan .sebagaimana estclika yang berkait P^'^i di kalangan pcmbaca awam. b
crat dcnuan scbuah sistem kuasa vang mencapai tujuan tcrscbut, dengiui n
kukuh, lak mudali bagi para penyair Bm- antusias mereka mengadakan ixriemu- ir
nei uniuk leluasa melakukan cksperi- P^'rlombaan-periombaan puisi untuk ii.
inenia.si baliasa dan ekspcrimenlasi mo- pclajar dan iimuin. Selain iiii,Av/cruiiwu b.
ral dengan keija sasiranyi mengadakan diskusi-di.skusi u
Dunia ("XMpuisian Brunei sendiri bcr- icrbuka lomba mcnulis puisi serta work- g;
laiar belakang sama dengan sastra .Me- {xnulisan puisi dan bciiragai bentuk bi
layu di Indonesia, yakni panniii, syair. ^i-stra lainnyii Dengan ini .scmua. mereka
nianiem. ipwnian iradisi, yiin'ndaiii dan " bcnipaya iinluk mcmbiial puisi dikcnal s;
scloka. yang di Brunai disebul dengan niasyarakal Biunei. . p(
paniim Brunei, syair. muntera Brunei. Menyaclaii minai teiiiadap puisi perlii d:
(Hrajnlkihan Bninei. hiipi iradisi Bninei. dilingkaikaii. pemcrimah memhcntuk lii
Gurindam &.ir\ Seloka. Dewan Bahasadan Pu.\lakaW>.\nm(:iwn- bt
Perpuisian mtxicm Brunei dibangun tuskan undik mengadakan pcrlombaan- {Ii
oleh para penyair yang rata-raia adalah perlombaan mcnulis puisi dan lomba vi
guru .sekolali.SajakBi-uiicipcrtama kali pcmbacaan sajak. PCmcrintah juga \\
diiorbitkan di majalah Hiburan (1946) mengadakan worksluip. seminar dan di
di Singapura. Scjak itu kecenderungan scbagainya uniuk mcminjang dan men- b;
sa.sirawi di IiKloncsia ckui Nlalaysia mulai dorong peningkatan apresiiisi puisi cli ka- di
mcmpcnganihi siistrawan Bmnoi, seperti langan niasyarakal luas. SolaiiiDcHn/i
^{Anglaiian-45 Giairil Anvsardi Indonesia Bahasadan Pustaka. peaisahaan pencr-
gairah kaum muda uniuk mengek.spre-
sikan banyak segi kchidupan mereka.
Adi Keliuia, Madati, Ahmadony, P. Ha-
zairin, Alihashim adalali para sastrawan
Brunei icrkcmuka pada tahun 50-an.
Pada laluin 1962, yakni
sekelompok penulis yang berusaha
niembangun dan incmpcrkaya sastra
elayu. Ix'nipaya uniuk mempopuler-
kan puisi di kalangan pcmbaca awam.
Untuk mencapai tujuan tcrscbut, dengiui
antusias mereka mengadakan ixrie u-
an. pcrlo baan-perio baan puisi untuk
pciajar dan ii i . elain iui, v/ciau 
juga engadakan diskusi-di.skusi
icrbuka. lo ba cnulis puisi serta ork
shop pc li  i i  eiii i t
stLstr  l i a  i i . a 
i  u i u t i i i l
luas oleh i l i i
ri
b
li  l  dan eniu
iu
i li i i  l
e m
/i,
i  i  i j   -
r  i t  r iii i i i cli 
l  i r l l . el iii c'  «/i
 t . i  c r-
tu san mereka. ,
Selain para pcngarang )'ang tergabung
dalam A.y/cT<iH£j/if, lembaga-lembaga
penerbitan pemerintah dan upaya peme-
rimali secara langsung uniuk memajukan
kchidupan sastra di Bruneil pem.sahaan-
pcaisahaan swasta scpeni Brunei Shell
Co. Ltd. dan perusaliaan-pcrusahaan
wasia lainnya, ikut liiran langan mem
eri baniuan clana dan pcrha'.ian guna
mendorong pcningkaian aiiresiasi dan
minai sastra di kalangan niasyarakal
umum. Mereka rnenyelengg;r>ikan lom
a penibacaan puisi, pcnulisan puisi,
workshop pusi, seminar puisi dan .scba
ainya. Mereka juga mcnibantu mem-
ayai pencrbiian-pcncrbiian buku puisi.
Dengan kerjasama berbagai pihak,
asirawan, |xmerimah dan pcrusahaan-
cnisahaan swasia, diharapkan minai
clan aprcsiasi niasyarakal Brunei bi.sa di
lingkaikaii uniuk menjadikan Bmnoi .se
agai scbuah ncgcri yang meiek sasira
{literal). Dengan itu diharapkan juga para
visirawan Bninei bisa rncnghasilkan kar-
ya-kaiya puisi yang dajiiit dipergiinakan
dengan bermaiiabui di lengah bangsa-
bangsa ASFAN dan jika mungkin juga
clunia.
■ Agus R. Sarjono, penyair dan eseis.
Tinggal di Bandung ~





Tahun Etnas Indonesia, para seniman
dl Kabupaten Banyumas Jateng beren-
cana menggelar acara spektakuler:
pembacaan puisi nonstop selaina 30
jam. Blla terwujud, maka acara ini
memecahkan rekor dunia yang selarria
ini dipegang Kelompok Seni Kopi
Paku Tanah Jawa Universitas Darul
Ulum Jombang, dengan waktu 24 jam
t^pajeda.
/ Menurut Lukman Suyanto, selaku
penyelenggara, acara yang bakal ber-
iangsung 15-16 JuU di Purwokiertb itu
akan diikuti sepuluh orang seniman.
Mereka dipilih di antara seldan banyak
peminat. "Tampaknya mereka sudah
siap tcmpur," ucap Lukman kcpada
waitawankemarin, "thudah-mud^an
stamina mereka te^p kuat hingga
target minimal 30 jam tercapai."
Lukman menyatakan, para pemba-
ca sedikitnya akan membacalcan 50
puisi panjang hasil kaiya sendiri atau
orang lain yang disampaikan secara
estafet tanpa ada jeda. Dengan demi-
kian, setiap peserta harus membaca
puisi selamatiga jam.
la berharap, dengan latihan dan
kondisi yang baik, pemecahan rekor
dapat tercapai.
I  " Jika. rekor 24 jam yang dipegang
Kelompok Sehi Kopi Paku Tanah
Jawa dapat dipecahkan," kata
Lukman, "pemegangnya akan diambil
alih oleh Banyumas. Rencananya, '
acara ini akan dihadiri utusan MURI."
Agar p^a pembaca lebih berse-
mangat, panitia telah memberikan uang
muka kepada mereka, masing-masing
Rp 50 ribu. Untuk liga jam pembacaan
puisi tersebut, tiap pembaca mempcr-
olehRp 150 ribu.
Edi Romadhon, calon peserta acara
ini, mengaku sudah siap segalanya,
baik mated puisi yang akan dibacakan
maupun staminanya. Bila kuat, Edi
akan membaca 50 buah puisi panjang,
yang semuanya hasil katyanya sendiri.
"Saya dan penyair Nanang Anna
Noor akan membacakan 50 puisi hasil
karya sendiri. Had ini puisinya sudah
selesai, tinggal dibaca saja," ujar Edi.
Akan tampil pula, selain mereka,
Bambang Set (Teater 77), Bambang
Wadoro (Teater Tubuh), Sugiarto
(Teater Airmas), Rohadi (Teater
Bandosa), Kokong Sidayung (Teater
Embuh), serta Budi dan Ant—pen)iar
radio swasta.
Optimisme serupa dikatakan Sugi
arto. "Demi 50 tahun Indonesia
merdeka, saya optimistik dan tak akan
menyerah," ucapnya. Agar stami
nanya handal, jauh-jauh had ia sudah
rajin lad pagi dan berlatih pemapasan.
Di samping pembacaan puisi, untuk
menyambut Tahun Emas Indonesia,
kalangan sastrawan Banyumas juga
meluncurkan kumpulan puisi Serayti,
yang memuat kaiya 50 penyair dad
berbagal daerah di Indonesia. Bwab
Republika, Juni 1995
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B\ ERPUISlTSaiJc'dS^'a^
tian membuaf. dan memi
baca atau puisi itii sending
ba^. KH Ahmad Mustofa Bisri
yang akrab. dip^ggil Gii^ Mus}
tamp^nya. bulan- lagf'sekaid^
ekspresi rasa senerti yang bi^a
dipahaini kalangao awam/sela^
iha ini, Lebili daii ^ itu,: bWibu
fungsi menjacU^'tugas" dariber^
puisi, V^ht^n nif rnpak^ ibadah
yangjelastuhtuh^nya dariNabi
Muhammad-SA"^^^




atau puisi k^a Imara^ iSyafi*i5
Puisi beliiap Uu.^gat ind^d^
bagus sekalL Jel^ ibrnTnabl p^
.berpiiisirV teg^~ pria jcelafii^
Remb'^g, .1J Agistus 1944
Tetapi diaUdakinenjandhbw\^
tanggai, bulaii,- dan tahiin kela4
hirannya'yang. terteira' d^airi
KTP'nya itu asli. Sebabj saat dia
lahir hanya dicat^ dehgan ^ ng
di atas pintu rumahyang akhimyaf
dibakar {)cnj^^ Belandav^^^ ^
' Dljel^kan pul^^^Iain kyahg^.
an i ntelektual Islam abad terdahu^
.lu,-selain yang disebutk^,
ada narna Hisam bis Tsabir yang
memiiiki 2 jilidkitab pufsi. Hin^
ga Gus Mus niemjuk pada pahuf
tannya dalam berorganisasi, yak^
ni TKhadrptus Syaeh KH H^yirii'
Asya'ari —kakek Ketua UmUrii;
PBNU,. KH Abdurrahman ;Wa-^
hid-^ yang sarat dengan kaiya'
puisi.. VBahkan kalau beliau berr
polcmik, dcngaii m^hggwiakM
karya puisi biaor tidak kasar.'''-'..^-
• Mak^ya,diaju.strun[ien^2ga5>
anch manakala ada kiai yanghcran
d^'ta£^ diinyay^g kiai
itu berpuisi. Apalagi kalau ada kiai






linti^ srorang pemimpin, apalagi
Ida! untuk pa^an keris dan ben-j




b^iiia (1^ selrdu iheny ibukkan
dm loed^arn diihi im.
ApaS^ Gus Mus juga men^a^
^In untukbeipuisi?^^^
dia, pui^ tidak bisa
i^ajaHc^,' k^na^~meinang' s^7
ngat pj^dL Seperd dia sendin-^
tidak^pernah- befa^
khusus! m'asalah' puisij; tetapi
s;udah^mulu_membuat puisi se-.jak ni^a mudanya,' saat dia
menimtut ilmu di pesM
^ Hahya saj^ lanjut di^'di pon^
doki^antreh secab limum, me|
mang diajarkan saisi^^
liik' mengekspresik'^ Alqu^i
Termasuk (h Ponpes R'aqdlhotut
Tholibin yang dia asuh bersania
budara-saudaranyayanjg lain^;
dia anak kedua dari 7 bersaudaird
keluarga almarhum KH Bisri!
Mustofa—yang punya.santri
sedildtnya 600.>. f ?
T aih Gus Mu^ puisi setain;
untuk mengeksj^il^^
!l5uci Alqur^ juga unmk mehgek-r
sprbikan r^yangadapadadirihya|;
sendiivAitinya, apa saja yang dilU;
hat, cfiiasakan, akw bisa diji^ikan*
kai^ phisi, sr^tinjang.sedang maui
jnen^^myaT]^^ bo^ .Gus^Mi^
tidak' peniah'inen^etkan, wato
teitentu imtuk.merhbuat pi^ terP!
masukjuibah ptiisiyang dib^^
dalam kiuj^W^ktu teiten tiC ^
{rjQtapi masa^sekarangi merupa;
kansbtpnxluktif membuat puisi..
Apalagi b^y^ kejadiain "^ha--
ri-hari, baiky^g menyruigkiit keP
hidupahpplitik, sosial, lebih-lebih
Jkdndisi dan. citra kehidu^ mai-
Syai^^t kalangan bawah yiwg ni-







iganj^; di& tid^^.terltdd bahyak
ibfcrb. Y^'g jei^'katism^
Juarganyat selalu;.kompak-koin-
; paksaja dalam me'njalani kehidur^
; pan, normal sej^b kclijargaldn.
jKekomipokfin'satu
-.arga dengan launriya meniang|ngat ierasaV.pidoniohkari bebe^'
rapa wakm )alu7s^ dirinya ber^''
ihiat terhehd mcrokok dan hams
[raemipholahraga joging semua-
:.ny^ mendukurip dan ikut-ikutaii
■joging...Meslq akhimya, niatan
;Gus, Mus tmruk. tidak merokok'
akhimya kand^' di fengah jalan.
Selain kompiak- citra taiipa pak-
saan dp^n bcba.s mcmilih ^pani
Jang nj&jh'dajam. balas,.aturan,
gntara satti an^cita keluarga de-
ngairi.ldinnj^, tidak pemah teqadi
daiam kefuarga ib. Sejak awal,
Gus ■ Mus^mernang ■ b'e^
ikl im demqkr^i dalam keluarga,
meski: sekat budaya pesantfen
yahg\ve^//:b kadahg Vria^ih sa^
hgat lckat'" Tetapi hal itu tidak




o/Wi (bapak) yang liacnopang ke-
hidupan kcluarga itu cukup kuat.
Dari pcrkawinannya "dengan
Faiimah, lahir enam orank puiri
dan scorang putra. Merc^Uu,
IcnasTsuroiyah (mahasiswa Sas-
tra Francis UGlCi), Kautsar
tfzniut (mcnghafal Alquran di
Kudus), Raudioh Quds, dan Ro-
bialul Bisriyah. Pada kclahiran
anak pcrcnipuannyayarig keem-
pal ta'di, Gus Mus mengaku
gregclan karena keinginannya
mcmpunyai anak Iclaki belum;
juga dikabulkan. • :, ;
^' Karenajgregctan itu iadi, maka
anak percmpuan saya yang ke-,
empat tadi scbcnamya tanpa nama i
karena memang tidak ^ aya kasih'
nama. Pas selnmataii pemberian
nama, saya ditanya sama kakak
saya (KH Cholil Bisri, Red), akan
dibcri 'nama siapa.anak saya ke-,
etnpatitu, sayajawab, tanpa nama.^
Olch kakak saya, diumumkan
kepadayang hadir selamatah bah-;
wa anak- tersebut. tidak diberi
nama:^elapi kiu"ena lahiraya kcr
enipat, lliambilkari saja bahasa
Arabnya, Robiah.'.'v
. Sctelahkeernpatanaknya^reih-
puan** maka. yang kelima dan'
keenam .pun^ masih saja perem'--
puan, dan masing-masingdia€«n.
nama Nada dan Almas; *'Baru,'
anak saya lelaki keluar yaihg np^'
mpr tiijuh., Sebagai rasa homiat
saya kepada at^ah, n^a anak lela
ki ketujuh itu saya beri nama Mu-'
hammad Bisri Mustofa. Kesetnua
anak saya tiadi, sayaVpersilakaiii.
untuk menuntut Umu ^uai yan^
dikendaki. As^ terarah;tidakharas'
ke pcsanben/tJJclwUg)
Java Post, 12 Junl 1995
KADAR SUFISME PUISI-PUISI ABbUCWACBlD BS'
amK
1  * •'
TAPI, apakah sufisme itu? Su-*
fisme adalah bagaimana seseo^',
rang dengan kesungguHan penuh
inenjaga keaadarannya bahwa ia
hanyal^ makhluk yiang fana. Ju-J
ga pengakuan atas Kwefadaan.
THihan "Yang, maha Kuasa dan.
atas segala I&hendak-Nya kapan,
pun, di maha pun. -V • 1
I  >■' -
^ KIRA-KIRA tahun 1989, Ah-',
madun Y Herfanda.-pemah
mclahsir adanya kecenderungan.
sufisme pada .beberapa penyair.
'muda Yogya. Antara lam waktu^
itu disebutnya Hamdi Salad,'
Mathori A1 Wustho, dan Abdul.
,^chid BS.:H •
. ■ Tulisan ihi ihgln mengk^l
puisi-puisi Abdul .Wachid BS,
sekaligus (secara s^cflas) melihat
. hipotesis Ahmadim te^but deh-]
'gan menguji karakter dan kadar
sufisme yang dikandung puisi Ab-;
dul Wachid. Hal ini mengingat
.penyair tersebut meluncurkan;
ki^pulan 51 judul puisii^ra yan§'
tergabung . . da2nm ' antologi;Bnirmb Cahaya. Rehtang ^ aktu..
pembuatan puisi yang terfcumpul
dalam Rumah Cahaya berkisMj
antara tahun 1985 hingga 1993,
c Saat ini. sava kira naixia /Nbduli
Wachid bukan hSha asi
stuTTpuisiaya. "telah dipu^
likasikan dibelasan media cetak.
nasional maupun lokal. Penyair.
kclahiran' Lamongah tigapuluh
tahunlampau ini, bahk^ men-c
gandalkan puisi untuk 'teenyang-^
ga" roda ekonomi diri dan keluar-;
ganya. -.Itulah. sebabnya,Ah-^
madun^'maKzheiiyebutnya se-'.
bagai penyair nekat; Jiiga tidak:
anehjika beberapa seniman Yo-;^^peny^l^q^k^
i^DALAM teori sufii^
kecendeiuhgaii be^ watak su-^
fistis, ^}yang ' terutama; dapat^
uiTOlsuari.' aGui'kaiya-ka^anya,r
bam pro^' eseiii-lebih-'Iebih puisi.]
Karenh,?^da.;UmUmnya,;;pafa(
*sufi" mengekspresikah pmadi;
dap dinnyi^^ puisi. Dari bem'
jtuk. ek^h^ .ter^but, bi^ diidem.
dan'piusi-puisi 'shfistisi. Seperti]
peiidah dikatakieih^^.mha,'tidak^
ada' puisi sufistis; di Indohesia^l
Kalau yang dimiaksudnya adalah
tidak ada pehymr Xmodem) yang
sufi, baran^cali ucapaq Enma itu;
benarl Akan.tetapi, tidak dengan)
puisinya Dia sesuatu'yaiig beroe;;
'f>Teori Bertrahd Ru^lL. dalam;




Mbagai metbda pengetahuan, ke-;
balil^ dari penget^uan rasion-'
al ai^&. Kedtutf keyakinan atas)
ketung^w (^w^d), ~se^
jimkar^: atas ^^ntradiksi. idan)
diierenisiasi, bagaimluia^uh ben-:
tiiknya.
atas reiedita^ .zamani-^an keja^
hatah hanya sebagm suatuyang
lahiriflh dan ilusi scya, yang dfice^
)hakan pada kohtradiksi dw difer-'
.ehsiasi, yang dikehdalikan,rasio"
^inaditis.
^Russell jiij^ memberi catatah;
ke<»nderungan jj^rtazha itu di-'
nnggaip inetoda yanig behar dan
dapat^temiikam padasebagiah'
besar puisi sufistisi Namun; ke-')
cenderungan kedua. dan .ketiga
hanya dapat ydikenakan pada^
[ihistikus, atau khususnya puisi;^
■puisi dengan konbtasi pemteisme. ^
Nah. dalam peinetaah teori terse-.
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1b^t/'bag£umah^^ dehgan' puisir'
puisi Abdul Wachid? • v.
f Sebeliun beraiuak lebUi jauh,
perlu (bsebutkan oahwa sesung-
mhnyk suflsme sepanjang masa
dan di seluruh dunia pada
dasamya sama. Yang membe-
dakannya adalah modiiikasi
sosial dan relidusitas setempat.
Dengaimya, tidak mengherahkan
jika ditemukan sistem-sistem
tersendiri dan seolah tak bertal-
ian satu dengan ]^ang Iain, tetapi
iehiyata .menunjukkan kemin-
pan yang sangat dekat. Bahkan
dri ungkapan veibalnya memiliki
kftsamaanpula. • n
<\ DENGAN demikian, harus
.saya akui, ketika menooba meng-
gauli puisi-puisi Wachid, saya be>
rangkat dari semacaini asumsL Ini
tentu s^'a dapat meng^aikah di-
mensi lain yang bisa tenaring.
Misalnya saja keragaman l^uis-
tik, suasana puisi, gaya dan
teknik pengucapan, maupun keu-
tuhan stniktur puisi secara ke-
seluruhan. Akan tetapi, dengan
berat hati harus saya katal^,
bahwa • toh saya tidak harus
be^nggiihg jawab terhadap se>
jnua hal. Biarlah orang lain yang
lebih berkompeten mem-
bicarakannyai • v n ;
I Dalam terminologi di atas, ada
-sebuali "^ada dasai^ yang secara
cukup kental mewamai puisi-
puisinya. Yakni "kekecewaan"-
nya terhadap realitas zaman (per-
aaaban" modem)." Bahwa Ke-
sadaran sufistisitasnya terlanjur
luka dan berdarah dirongrong
sedemikian rupa akibat ketakber-
dayaannya bertarung dengan
kontradiksi dan diferensiasi yang
memabukkan dan melenakan ke-
sadaran atas. kemaliUukan
manusia sebagai manusia^yang
keledc harus kembali ke asal-Nva.
'  Hal tersebut dapat dilihat dari
hampir sebagian besar puisinj^a.
Salah satu "motiT yang menbnjol
misalnya, dapat dibaca pada
salah satu bait puisi "Rumah Ca-
haya-Yarig Sendiri": KesendiriaH
rumqh cahaya yang ,bangkit' j-
[mendekap burnt mahusiaku yang
begitu hibuk / Yang di kotdnya
menyalakan konser perempuan h
Perempuannyc menari-nari h
Dibalut tipis pakaian I Musim
panes, di trotoar / ^linga-bungdl
yang terselip sepasang payudara-
/ Taah letindan perlarnbang cin-f-
ta / Apt, surge bener telah menjel-,
me di hedepan I Dalem fantasia
kota malem yahg /• B^tu;
temeram, begitu megah dan men-:
gerikan! / Apakah pasar dunia
tanpa tiang akhir / Di situ?
Orang detang orang pergi tanpd /-
Manusie..
.  Sejumlah puisi lain dengan
"motif-tematis" senipa antara
lain: 'Eksposisi Kota Tua", "Imaji
Buhing (u Loroim Kota", "Kehi-
langan Mimpi", '^ujan", "Medi-
tasi dari Trotoa?', 'Vngkapan Pe-,
nari",' ^ "Mendirikan Masjid",
"Patung di Pagi Sebuah Negeri","
,"Kupu-kupu . Terperangkap
Gelap", "Barisan Doa", "Langit
Nyala Saat Kabut", dan "SekeHl-
ing Gelas Oleng";
; Memang ada beberapa yang
bermotifkan Kerinduan (dengan
K-besar) seperti ICasidah dari
Negeri yang Hijau", "Kehijangan
Mimpi , "Pulang", "Kasidah Ke-
lahiran". Atau semacam kepasra-
han/kefanaan seperti '^uldt-buk-
it dan Tangga Kematian", "Ajari
Aku Kembali" (barangkali puisi
ini'diilhami puisi Emha Aihuh
Nadjib, "Ajari Aku Tidm*"), dan
"Arab". Atau vahg mengandimg
dimensi "keabadian/historisitas
kemanusiaan" seperti "Kasidah
Ismail untuk Ibrahim", "Kasidah
Ibrahim untuk Ismail", "Kasidah
Penrembara", "Burung", "Cahaya
Nyala dalam Gelas". Juga ke-,
sadaran • berpribadi seperti
"Nyanyian Cinta", "Kami Datang
Padamu", dan tema lain. •
. Dari perbandingan itu, bisa dis-
impulkan bahwa Wachid sedikit
banyak telah memasuki satu
/no^am "penghindaran duniawi".
Dalam kbht^' siifi, inaqam inr
masih masuk ke dalam wilayahl
"pemula". Wachid dalam banvak^
hal, "untiik membersihkan
dirinya", memilih bahesa-bahesa-
doa, bersimbahen dirmeta, ment
ferit, memilih nyeri serta menjadi
penonton yang ketakutan ter
hadap kontadil^ dan diferensiasi
realitas zaman yang semakin ka--
lut dan silang sen^c^t -
Sayang, realit^ zaman tidak
mem^rinya kesempatan untuk
memilih menulak. Karena ia
pun sadar bahwa Tuhan bersama
Realitas itu sendin. Kemudian,
dengan kesadaran penuh strategi
penghindaran tersebut dengan
taktis dibungkus secara rapi deh.
modiiikasi sosial-kritis ("Kasidah
Orang ke Pinggii', "Airmata di
Antara Pohon"). •• : • •••
n Itulah. sebabnya, tidak pula
naenghefankan jifca "kontradflcsi-
kontradiksi" yang ingin ^ a tolak
itu muncul dalam ekspresi-ek-
spresi yang berulang kali dite-
gaskanhya seperti (teftapi, semen-,
tare, sedeng, yapg hampir bisa,
ditemukan d^aih sebagian besar
puisiny^ Bahwa secara tak lang-
sung ia mmn mehunjukkan a&
yang lebihhekal f dari kebebasan
yang fane *• ,
Dengan demilaan, mungkin
kah Wachid seorangyang berke-
cenderun^an. * panteis; jika
menmkuti kategori Russell?
Jaw Aaimya, kenapa tidak? Kare
na, indikasinya terdapat dalam-
puisi-puisinya. Toh, terlepas
apak^ teori Russell itu benar
atau tidak, apa yang salah dalam
panteisme? Dalam hal ini saya ja-
di ingat Iqbal yang di kala mu-
danya juga pemah bernuansa




peluang imtuk terus berproses.
d^ menapaki kadarmaqam su-
Rstisitasnva, men^ingat usian^a
yang masih muda ita Artinya, ia
tidak hanya . berkutat: pada
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'penghindarah~''.daii" ket^ulaiT
yang ^ esra' ates dominasi .ke-.
sadafanhjra kep£(da Realitas dan
Eksistoisi Kenendak Allah. Ke-,
mudiah meihberi perlawanah,'.
bahkan Valtematu -tertehtu"^:
seperti dilakukah Iqbal, Rvuni,
Hamadhani, Fansuri, Emlu
Ainun Na(^ftj. V;-?^
jiv'.Indikasi awS| itu sebetulnyai,








kita yang kenihang^l I seorahg
bayi lelafdjnanis / • telah Uihir-
''dart bifinydydr^ membulm l >^;
podu la terhang.tneruxdi suirgan^
'sendiri! dalam tanUim dunia.%^^
.Dalam p^repektif yang berbe-^
da, Fansuri idan Emha -l^nun




.dikandting ^ oleh' - ^ uah ^byn
lrambut^).''Berlmh£m!^dehg^
.Wachid, puisi tbro^ut jus^ di^
j^ti seinac^ kegimdah w.'jltu
;t^pak ketilm bait bprikuti^dy





















;letmi sekalij^ adalS^uma mjjtdektU^ duida peyuahgah'td(^
::ihenei^.i Karena. sesimgguibinya
^telektoalisme j-^dahi'Ibsufi^ej^&ep^ pinang dSbelah du£^^£^




ULAN' M® ™paWa biilan
iJ^ig-.-praxdi: peiingatahV-
ranskdianp^jang kieriang-!
^faii 2 Mei Hari.;
;Pmdidik^;*ta^ lOMei Idul;
"Adhaf'^itanggjil'; 15' Ma' h'^ '
Wais^^ tan^al 20^ Mei Hari"
Kebangkitan. Nasional, tanggal
125 Meikari Kenaikan Alma-v
sih/tan^al 31 M^.Tahun Baru
Hijriah^tahiiri barii Islam). Di*
sela-sda, berbagm" perlngatan
•tersebut, muncul ban peringat-
'an ba^ yaitu'^feial 12 Mei,
peringa^*"pelararigan p^.
merintah Orde Lama-^ tahiin
1964 atas Manifes Kebudayaan.;
ii' Tajpi: ada° yatig khusus pada
: tanggal 12 Mei itu, yai^ memb^,-
dakaimya dari .hari-nari p^-l|ingatan lain di sepanjang bulan
Mei P^iha,." hari, itu. meni-
KflaiFmilSP
^>v?v • .vu
Ini ^ ja dicetiisl^n. K^ua, haii
itu bukanlah' hmi V peringatan
ir^im yang disdriu pi^erintahi '
"% ni^ murigkih
akan"^* C^ncain^r pelaiangM.
Ketiga, tanggal 12 Mei ituiAeru-
pakan hw peririgatah yang jus-
tru dimaksudkan, xmtuk melii-
pakan ' maisa lalti yarig, diper-;
ingati, membuatnya tidak ter-










wawancara khusus dengan HE
Jassin dan kemudian juga mem-
biiat tinjauan kbiisus mengenai-
riya dengan melSkukan wawan-
cara dengem berbagai kalangan
seniman yang leblb luas. > ;
PULUHAN seniman d^ cen-
dekiawan merasa perlu melaku-
kah peringatan kembali peristi-
wa pelarangan Pemerintab Orde
Lama atas Manifes Kebudayaan
(Manikebu) itu karena anggap-
an dankecemasan merigenai ke-!
mungkinan v" tfeijadiriyaX^perj^
ulangan penstiwa yang tam-
ipaknya dianggap traumatik itu..
fSeperti balnya pemerintab Oide
?Lama;. Pemerintab Orde Baru-
sekarahg ini dianggap semakin
lama s^aldn represii terhadap
berbagai ke^atan seni yang di-
paridangjtidak'sejalan dengan'
; kebendak' politilmya; Pengari;
^kata lain, p^ngatan bairi 12 Mei
J995 itu sdcabgus dimaksudkan
'^uhtuk; memberirj pmngatM
kepada Pemerintab Orde Baru
[agar tidak mengulang kembiali
praktek kekuasaan/poUtik Pe-
ii^^jl^teb Onie Lama yang me-
mang.sejak awal danbabkari te-
^-mene^ berusajja untuk di-
.tolak dan dilupakannya."'n:.,;\v
vi Tapi alangkab suHtnya m^g-
ingat sesiiatu yang ada dan ter-
iadi di masa lalu yang jaub itu di
bulari Mei yang penuh per-
ingat^ ini. Metua" massa saja,
"saya kira, tampak bingxmjg un-
bik meneinpatkan bari-bari itu,
peristiwaV;A yang y bermacara-
macam ito, dal^ "memorinya.
Bel^ iisai gema peristiwa
pelarangan Manikebu, . pela-
irangan Pemerintab Orde Baru
t^rbadab- berba^ publikasi
bentuk-bentuk etepresi keseni-|ah,'media itu sudah disita pikir-
.annya oleb gagasan baru yang
muncul di .tanggal, 20,. Mei,-
Gerakah D'isiplin NasionaU-
I- n Alangkab subtnya . meng^l
nang masa lalu yang jaub dalam
duma yang begitu ^ lU'al seperti
sekarang ini, sebuab dunia pii-.;
blik yang peiiub" dengan aneka
ragam aspirasi dari berbagai ke-
las atau kelompok kepentmgan.
Di samping soal-soal ke'senian,
bertumpuk persoalan lain yang
tidak kalan pentingnya^ ada
persoalan peringatan kembali
peristiwa kematian Marsinab,:,
tingkat inflasi yang melambung"
tinggi, ada persoalan konflik an-
tara Amenka dengan Jepang,"-
ada persoalan kekayaan Su-:.
domo. yang mengejutkan, dab
adai pula . persoalan kimjungau;
Andy LaU, seita p^oalan.kaca:,
mata tiga. dimensi RG^ yangi
temyata amatlakvLv;"- r.
Alangkab subtnya*? meng^
nang sesuatu yang ada'di masa'
lalu dalam . biiuk-pikuk kehdr^
diipan postmodern dan budaya:
kohsumen yang semakin ramai!
dan meriab seperti sekarang ini!;
Dalam, budaya konsumen tak
ada la^ bari-bari kbusus yang
dapat oian^ap sebagai bari be;--
sar, tak ada lagi ban-bari kbu~
sus uhtuk.'niepiasuki sebuab
dunia lain yang berada di luar,
dimia kebidupan rutin sebarir
bari.^/'
. Dalam-budaya ,,. konsumen.
s'ekahing,' setiap bari adalab bari
besar, setiap bari adalab pang-'
gung peragaan dan tontonan.
diri, setiap bar! adalab bari-bari
^eni. Dalam bari-bari iseni'yang
penub dengan peristiwa' besar.
itu, dalam bari-bari seni yang
penub dengan? spccfocte . itu^
dalam bari-bari' seni yang m^
nempatkan'panggung peragaan
daya tarik di setiap ruang m se
tiap . waktu ituj- apalab aitinyai
sebuab peristiwa^ pelarangan;
atas Manikebu, apalab artinya;
sebuab pelarangan atas segelin^;!
tir kecil sem pertunjukan?-. v.?:/;-
.' Maka, praiig-orang di luair^
Jawa menigat^an mereka me^
rasa ekspreSi kesenian mereka
tidak pemab dilarang. Maka;
Nirwan Dewanto mengatakan
Pemyataan Mei dapat diumpa-
miakan sebagai "benjolan urat
leber", dan yang teipenting bagi-
seniman bukanlab membuaf
pemyataan melainkan berkar?:?
ya. Maka, Emha Ainuh Nadjib i
mengatakan Pemyataan Mei
biasa-biasa saja, orang dapat I
membuat pemyataan lain yang '
serupa: peniyataan Juni, Jub/,
dan seteruimya.=;?.??v7^^\.::( V
Emba inungkih ahak kandung'
dan sekaligus penikmat yang?
baik . dari kapitalisriie post-
modem dan budaya konsumen\
yang ramai dengan tanda-tanda






tain ' lairnya bukahlah'ihafaia
dan -^substansinya, 'melainkan
brangharusmembuat pemyata-;;
an Mei. Untuk berbeda dan per-4
njrataab Mei, drang hams mem- ^
'■s^par^ahto Yatman, dalam
i)uah i'seminar: di .Un^p, -Se-'-
^mararig, 'ihelihat '.VpeniyalAan
.'yang b^ifat kiitis, yang dian-.
: ram p^larahgan daii pehcek^^,;
sqperti liPemyataan;: Ma,''Ceai-j
depmg hanya sebagal 'sebu^
-'peimaihani ' Dengan bemiain"
idaiam ' ' perbedaan, ; - distihgsi
idalam dstilah, Bourdieu;iorang,
■daoat*niemperoleh kipital sim-'
'bolik yaing bemiuara pa^ kaplTj
wa seperti kematiah Marsinah
saja dehgan mudah dilupakan,
jSiapakah yang masih mau meh-
.dengarkaiij^, Pemyqtaan ^CMei?
Balkan mungkin kelbmpok sa-.
sarannya menganggapnya tak
leblh dari siiatu angm lafu, • 'x
i- -Kafena itu, konon, segala ben-
tuk pencekalan dan pembredeli
.an yang dilakv^an pemerintah
bukanlah terutama karena do-
rbngan politik dan ideologis ter-
!tentu, melainkan hanya sekadar
jbermain-main .dengan kekua-
■saam'V"'--'t':-'Vi:v r." t'v"'-
Mungkih ceiita burung sem-Ea itu ada benamya. Butet, di
aiian . ini, pemam bercerita.
Bagihya, segala aktivitas pence-
:'kalan yang pemah dialaminya
atau mengenai dirinya, secara
. langsiing inaupun tidak .lang-
sung, tidak pemah memperU-
' hatkan ' ■ adanya' dasar jelas.
^Sebuah .naskah drama yang
K_MAKA, ."cerita dan perfetiwa
fberialu beku,"'kata Chairil An-
fWar.dalam sialah sebuah pUi-
;Siapakah yang masih sempat
■ fmaadmgarkan^emyataan Mei
(yang berssmgkufah .dengan ha-
;nya segdintir seniman d^ ben-.;
[tuk seni tertentu di tempat t^-
[tentu itu saja. Jmigankan p^is^
."tiway^g s^acam.itu, pefisti-.
izinkan hanya karena. perbe-'
daaii nama. penulisnya. perbe-
daaii konteks pertunjukannya,'
dan sebagainya. Selain itu, tiaak
•- pula terlihafkonslstensi dm ke-;
j sinambiiiigan :.antara aparafc
r dalam .melakukan' pemberiarf
izin atau'.pencekalan terhadap
-berbagai ^presi kesenian. Di-
matu daerah sebuaff bontukek-
'^r^i keseniari dicekal, sedang-
'.Imn di dae^ah lalnnya itidak.^
..Seorang . menteri, negara ;men-.
[janjikah tak akan jjdanya lagi
pencekalan, tetapi tidak lama;
kemudian pencekalan itu iustm'
idilakukah.
Dalam situasi tanpa dasar dan
pbg^gan sempa .itu, dalam si-
;tuasi j. yang .membinguhgkan
sempa itu, tampaknya tidaklah
l^lalu t^at apabila kaum Per-
awataah Mei melihat kemung-'
:lanan * berulangnya " praktek
politik Orde Lama sekarang ini^"
i'ysdtu .praktik "Politik sebagal'Pahglima". Saya cend4rung
pencekalan di atas bukanlah
pohtik yang cenderung mempu-.
;jiyai dasar ideologis tertentu
5yang jelas dan sasaran yang je-^
'las pma, melainkan budaya kon-
:sumen, • hasrat - mencari" ke-' '{)uasari dan kenikmatan hati da-
. am ■ sebuah permairian, dalam
;^buah. budaya korisumen yang
didikte .prinsip "tak ada yang
tak ' mung^" . seperti .1 yang
tersedia di kantbng Doraembn.
r' Dengan sinyalemen mengenai
."kepanglimaan""politik" mung
kin kelompok Pemyataan Mei
telah melakukah salah identi-
iikasi ateu mungkin pula, hanya
i^ang" berada dalam. situasi
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"SARASEHAN Sastra D^rah yarig'
berlangsung di Bojonegoro JawaTimUr
le^wat sepuluh tahun yarig lalu, sampai
^ekaning maisih tercatat sebagai satu-satu-|;'r>
liya fonim pertemuan antarsastradaei^
yang ada di tariah air kite mi. Dalam ke-
sidmpatan tei^but selain pitiak sastra JaWa
y&'ng bertiridak sebagai pengundang dan
penyelenggara, hadir juga wakil d^.uaisan.J
' s^tra daerah lairi yang selarria irii dfariggap ■%
: pqtensial. Dari Sulawesi hadifwakilsastra' ^
• Bugis-Makasar, daiiSuhVateta datang^-;^
i kji sastra Minang. Selairi itu hadir pula"%'-l^^
> waldl dan sastni Bali dah sastra Surida.^'^'ri^y^
Yang hadir di sana'canipurari antara para V':;
: praktisi dan kalarigan perguru^ dng^ ^J
, meski yang diundang sifatnya perorangah. ;
Palam pertemuan yarig diudakan oleh
swasta tersebut sempat muncul beberapa - ^ v
hal yang nnenarik. Misalnyaperriyataaa-
ydng keluar dari pihak sastra Minang. di
inana akhimya mereka "mengikhlaskan"..:a->i:/
hjlangnya sastra daerah mereka antiara lain. id
k^na pertimbangan sangat dekatnya ba-j:
hasa mereka dengan'bahasa Indonesia Ja-
di, kalaupun sastra daerah mereka kemudi-
t^ hidup lagi, mereka tak terlalu i:
mgriyesal. Pemyataari demlkian meski ij
seir.pat inembuat parapeserta pertemuan vie;
agak terkesima, al^irnya bisa dimaklumi. ^
jiiga. Kalau begitu, lalu bagaimaina dengan ^
s^tra-sastra daerah lainnya?,.
'^M'embicaraari yang menyangkiit perge- !;
sekan sristra daerah dengan sastra Indone-;. j
siyuga tak mungkin dihind.arkan.'Saat itu /1
ihimcul perumpamtmn yang rnenank,Sas-
tiai Indpnesia diibara^n kendariian yang'
melintas di jalari tol yring licin, lebar dan J
aman sehingga iheriiiungkirikan keridaraan 1J
.dfpacu sekencarig-kehcarigriyarPemerintah - ■
telah memberikan dan mienyediakan be^a- I
gd fasilitas seita kemuddiari dan juga':!
penghafgaari tertiaddpnya. Sedang^^tra
dae^ ibaratriya kendaraan yang lewaf
jalari kiiriipung di mariajalaririya rgnjul,semph dan maceti" Akibatnya sastra dae^^
Kednggalan tenis ^ n makin lama jarak:;^;;^
; jc^eridnggalannya makin jauh.^iy.i^^y^i^i'^
'•KMemang ada pandangari irienda^yang, j;
kejiru tentang sastra Indonesia dan sasua'
daerah. Jika saslra Indonesia dianggap se-'U-Vi
odgai sastra riasiopal, sastra daerah justm '
^purigai atau diparidang dengan sikap si- . I
ins/Ada pandanganyang menganggap sas-i^
bukari sd^ satu aset kel^yaan * -,n'
m^iPnal. Pandangari yarig tidak ben^ ; vt
i^perii id akhimya inenipersempit persep-/y
hanyalah semata- pi?
inata sastra Indonesia. Kareria pandangari-: Vi
riya demikiw, akibatnya dianggap cukup " \i
u;darkaiau'^tra daerah tidak dianggap : j
perong untiik dipelihafa, apdagi dikerii- v.:u5
.bdigkafi.j^^pi|:
^jpjdasaatsaraS'elam tersebut
isuiigryahg benar-benar niasih hidup di
rimyarakat hanyalah sastra Sunda dan sas-
tra Jawal Dalarii arti masih banyak ditulis, '
dipublikasikari,'danpembacanyapun. .
^cukiip potensial. Tadinya sastra Minang
■rifiasih diperki rakan memiliki potensi <
demikian. Tapi katanya, ntencari naskah-
riya pun sudah sangatsulit karenapara >:C :•
-penulis mereka lebih cenderung menulis if?";
'dalam bahasa Indonesia ketimbang dalam
bahasa jbunya seridiri. Secara guyon mere-: X ]
k'a antara lain menyebutkan bahwa sastra- :
Minang telah memberi surribangan yang V-
^gat berarti bagi kehidupari sastra In-,
donesia, yakni lewat sastra Pujangga Bani
dari BalalPustaka yang memang^gat ke-
■nal b'udaya Minangnya.-- ;•-r" if. viV "•
^} Perihal kait-berkait antara sasria ^ eirah f
dengan sasua Indon^iajugadising^ng ^ ■
ketika membicarakan tentang sastra Jawa ^
;nutakhir. Umumnyasastrawari Jawa .Artfyj
nanya menblis dalam bahasa ibunya'seba-
taraplatihah dan "iriencari nrima"., f kM
l^au narria mereka sudah laku di percaui-" fr!
irari^tra Indonesia mereka'piiri lidak ter-
tarik lagi untuk tnepulis dalani bahasa
Jawa. Sehingga sebrang periulis pnxluktif
Wmacant Yunarii beraumpahbd^ akari f
menulis dalam bahasa Indonesia karena^'^Hi
dengan apayang tegadi dalam sastra Sun-!^
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da. Umumnya para siisirawan Sunda mcski
sudah menulis dalam sasira Indonesia, ,
mercka tetap tidak begitu .saja niening- ^ .
galkan sastra ibimya. Mercka scperti tctap "
betah menulis dalam bahasa Sunda. Dalam '
kesempalanngobrpl-iigobrolsaatitu .
muncul pula pcikiraan yang mcnarik.
Sikap siistrawan Jawa yang demikian itu " '-V
tidak mustahil scbagai akibat dari hasra't • •'
Vicreka untuk membeii wama terhadap
sa.sira Indonesia. Bandingkan misalnya
sastra Indonesia periode Pujangga Baru .
dan Ba|ai Pustaka yang serba Minang de-
ngan sastra Indonesia periode 1960-an -
70-an yang serba Jawa. Pada .sastrawan
Sundii tidak tampak keinginan yaiig seperti
illir' , V • - •
. Yang ntenarikjuga para.sastrawan Jawa . ^
yang umurnya ratartata masili muda itu. n v
mcrasagembirabahwakcgia(ahseria . '
pehulisan sastra Jawa rnasih tcrus berlang-
sung dengan semangat yang cukup tinggi. ,
Berbagai sanggar pelatihan untuk menulis, .
n membaca |eguritan atau beipentas terdapat ^
hampir di semua kota kabupaten; Meski ,,u '
situasi'seperti itu tidak terlalu ramai di
lingkuhgan sa.stra Sunda,'tapisastra Sunda ^
unggul dalam bidang publikasi. Cukup , '
n banyiik sastra Sunda yang berha.sil terbit . V
benipU buku. Sedangkan sastra Jawa i'', •
umumnya baru dipublikasikan lewat koran , ;
ataumajalah; . v;
- : Keiika sarasehan tersebul diadakan, sas-.....
traSunda s'ebentmiyasudah melewati > i,. -.
"masa-masa kejayaannya. Kalap kita .
sekarangrnencobame'mbuatsemacam
garis grafik, akan terlih.at bahwa sastra ; . A
Sunda mulai merambah naik sej^ da-_ £
^ ^ ^  Oleh ABDl^LAlIMUSTAI^ f ^
sawarsa 50-an kemudian mengalami titik • •
puncak perkembangannya pada dasawarsa ,'
.60-an. Situasi sosial saat itu memang sa- .'i
ngat mendukurig. Benih-bcnih sastra Sun
da modem yang sudah ditanarh sejak m'asa-,
masapra keinerdekaan, memperoleh seV . .
mangatbaru.seiring lahiniya kemerdekaah.';
;Kepeloporan yang telah dirintis oleh Moh .
Ambri atau Memed Sastrahadiprawira mi- . .
salnya menjadi bekal bagi sejumlah siswa :
sekolahan yang memiliki bakat untuk . . >, }
menulis. Sejak awal sastrawan Sunda - ;
•umumnya adalah guru-giim yang memang ;
berhasil mendapatkan pcndidikan yang re-;
latif lebih baik ketinibang masyandcat
umumnya. Termasukpendidikah dalam.
^bidang baha.sa. Umumnya sastra Sunda ; -V.
i^yang dihasilkiinnya pun mempakan'. •
susunan bahasa yang teiiib, kaya dan tor-
pelihara. Keniampuan mcnuli.s yang dimj-^t?)
iliki pleh Moh Ambri misalnya irienun-
' juklpin penguasaan yang sangat baik ter-
^hadap berbagai kekayaan yang hidup d i.:
:.masyarakatnya."= V?- V; i j
Status .sebagai gum wakiu itu agaknya
mcimmgkinkan se.scorang memiliki ke-
sempatan yang Icbih luas untuk menulis. •
Sclain karena mercka pernah mengalami
masa pendidikati yang .sangai erat luibu-'
ngannya dengan ma.salah haliasa dan bu-
daya, mereka pun memiliki .status yang
cukup disegani di masyarakatnya. Tidak
scperti umumnya guru zaman sekarang
yang sangai sibiik, seorang gum pada masa
itu masih memiliki wiiklu luarig yang
cukup di mmahny'a. Ke.scmpatan inilah .
yang mereka manfaatkan untuk'menulis.
Menulis bagi mercka mcmbcrikan manfaat
ganda. Selain untuk meiicctak nama agar
lebih dikenal (metierima kiriman surardari
penerbit saja akan mcmbuat masyarakat
sekecamalan menjadi tahu!) jgga meng-
hasilkan pendapatan yang lumayan. •,
Pandangah bahwa menulis hanya seba
gai kerja tambahan itu tems diwariskan pa-
^da gcnerasi-gencrasi .selanjutnya. Sehingga
pada .saatnya nanti, sebagaimana akan kita
jihat pada tinjiiuanselanjutnya, akan
bermuara pada situasi yang unik, khusiis-
nya pada saat-saat siuasana sastra Sunda
mengalami krisis.
,  '■ Generasi sa.sirawan Sunda selanjutnya
pun tak berbedajauh. Seperti juga generasi
..sebclumnya, mereka pun umumnya gum
atau lulusan pcndidikan keguman. Namim
mereka memiliki kemampuan tinttik meli-
hat horison kehidupan yatjg lebih luas. Re-
alitas sekeliling yang lebih kaya, sebagai
akibat ^rgumulan sosial yang lebih inten-'.
sifsejak da.sawarsa pertama setelah ke-
merdekaan, mcnghasilkan karya sastra
yang lebih beragam..Karya-karya Ki Um-
.bara, Wahyu Wibisana ataii Tini Karlini
(untuk menyebutbeberapa nama saja),
bukan hanya berccrila tcntang nui-salah-
masalah eksternal yang adadi lua'rdirinya,
tapi juga mampu mengungkapkan
ma.salah-ma.salah batin yang mmit. B'eibc-
da dengan generasi sebelumnya yang kc- '
hidupan masyarakatnya relatif mapan, situ-'
asi masyarakat generasi bcrikiitnyajustru .
hibil dan terombang-anibing. Masalah kea-
manan d.an hari e.sok yang menjadi sangat
kritis itu justm mcmberikan sumbangan
yang tidak kecil terhadap sastra Sunda.
Pengalaman.batin penulisnya .sempat men
jadi lebih kaya. Dan csensi-esensi kemanu-
siaan yang tidak tereneksikan dalam jar-
'gon-jargon sosial, jacli tcnsiiblimasikan . •
dalam kaiya .sastra. ,y :
Cans grafiknya kemudian terus menan-
•jak memasuki dasawarsa 60-an. Kendati
isituasi sosial .sangat bcrat tapi .sastraSunda
;mehgalanii kesuburan yang luarbiasit; "
'Pehulis berimihculan di mana-mana se-' •
hingga mcski cukup banyak media yaiig .
terbit saat itu, mereka tetap kebanjiran





hill yang sangat tnenarik, kiihiii sebi '.um-
iiya para penulis Sunda unuimiiyalulusan •
sekoiah nicnengah. sejak dasawiirsa 60-an
inilah nnilai inuncul gcnorasi peiudis yang
bcrpciuiidikan Icbih linggi. Cukup banyak
peiuilis y;ing niasih kuliah yang dciigan
scndiriiiya ineinbcrlkan warna tcrsendiri
pada karya-karyanya. Mcrckii pun lidiik
nicluiu dari kalangan guru atau berlatar be-
lakang pcndidikan guru. .
. AkIbiUnya, inasyarakat pcnibaca sastra
Sunda pun menjangkau lingkungaii yang
lebih liias. Baik suratkabar, majalah ■ •
maupun biiku-buku Sunda saat itu bisa
diperoleh dcngan mudah. Tiras pcncrbiian
pun sangat niciiiuik. TermiLSuk pencrbiiiur
buku-buku sastra. Buku "Rasiah nu.Gorcng ;
Patut" (ccrita tentang Karnadi) karya ■ •
Sockria-Yuiiana,dan bahkanjugabuku ,
kump\i\an pxiKi "luilakidiTcgalFati".
karya Siiyudi yang dicctak sebanyak-5 ribu.
eks, habis tcrjual hanya dalani kurun\vaktu' *
satutahun. .
Selain produklifinenuiis.parasastrawan ,
pun aktifnienyelenggarakan berbagai •
diskiiki atau pcrtemuan yang meinbicarakan
masalah-nia.salah di sckitar.sa.stra. Ada ke-, . .
cendcrungiin yang rnenunjukkiin bahwa '
niercka !t.4)ih mcmiliki kcsadaran uiituk ■ . '
inenia.suki dunia sasU'a_dan seni umumnya. ••
. Kecenderungan dernikian tidak senipat
nnmcul pada gencra.si scbeUininya. Piini ^.
penulis merasa terpanggi! untuk Jebih aktif, ■. ;•
khususiiya daiam menyebarkan ide-idenya.
Muncui sema^cam kesadarah untuk. iheneni".
patiposisi yang cukup pcntingdi , • (
masyarakatnya. Dan mcnulLs karya .sastra . , -
pun tidak lagi diahggap sebagai sampingan ;
yang bisa dilakukan seadanya saja.. ^ ■ -' . ;
Menulis, sebagaimanadi.ungkapkan pleh
Rachniat M Sas Karana dalam salah ^ tu' . .
sajaknya, dihayati sebagai panggilan hidup ' •.!
yangtidak bisa ditawar lagi,' . v V '
Sayangiiya, situasi yang iuenggairahkan ,,
.sepeiti itu tidak berlangsung lama..Akibat . .
pcrubahan sosial yang cukup drastis, tenKa- . ■
ma di bidang politik dan ekononii, suasana '
sastra yang tclahtumbuhdengan baik di a
ma.syarakat secara" cepat .sekali t^rsapii ke.
pinggir. Kalau pada pcrtengahan dasawarsiy
60-an hiimpirtiap bulan kita mclihatjudul.r
buku baru dipajang di ctala.se tokpbukii, V I
padii awal dasiiwarsa 70-an tak satu pun ■
buku terbit sepanjang tiihun. Untungnya ^  *
suasaiiii .sastra di ma.syafakat masih beluiii'
hilang sama .sekali. Berbagai pertenluan
rnasih .sempat diadakan .secara berkala, dan;'
berbagai gagasan pun masih letap dilon- ;;
tarkan. , \ '
Situasi seperli itu berlangsung cukup
lama. Sisa-sisa kelesuahnya masih terasa
■ sampaj tahun-tahun f ertamit da/awarsa 80-;;
an.
' Daliimscpuluhtahunterakhiradabebe-
rapa peristiwa penting yang patut dicatiit. )"?
Yang pertamaadalith berlatigsungnya Kdn^'*^
.gres Biihasa Sunda di Cipayung Bogor • .
tahun 1988. Peri.sti\vainib61ehdikatakan .
"tcunH^ur teuongin" sebelumnya. Kongre.s
Bahasa Sunda tcrakhir diadakan hampir36
tahun .sebelumnya, d:in .sepanjang janik • •
waktu tersebuthampirtakadasuara-suara
yang menganggap penting dilangsungkah-
nya kongres yang bam. Tiba-tiba saja men-
jelangakhir tahun 1987 muncui suara-suara
yang menghendaki diadakannya kongres .
seperti itu. Yang unik, berlaii^ungnya kdn^ •
gres yang cukup meriah ihi dimotori oleh : '
Uu Rukmana dan Acil Bimbo, dua nama
yang sebelumnya tidak terlibaf .secara inten-
sif dalam kehidupan bahasa dan^astrUSun-
da. . i
Peristiwa di bidang bahasa ini niehdapat
perhiitian yang bagus dari^berbagai kala- ';
ngan. Bahkan imbashyapun tidak k^;il.
Bebcrapa tahun kemudiah berlarigsiihig'
Kongres Bahasa Jawa yangdibula oleh'' i
PrcsidenSoehattbsendiri.
•' Salah satu keputusan Kongres Bahasa '
Sunda Cipayurtg adalah menghidupkan.
kembali Lembaga Basa jeuiig Sastra Sunda
(LBSSj yang telah berdiri sejak tahun 1952 ^
tapi kemudian cukup lama tak aktif.
Kongrbs Bahasa Sunda berikutnya : NV •
berlangsung di Bdndung akhir tahun 1993, -
di mana )Vapres Tiy Sutnsno secara resmi,,
membukanya. •
Peristiwa lain yang cukup i^htirigjVga'":'
adalah diberikannya Hadiah S^tib .a j
Rancage liijtuk kiya terbaik yang terbit T"
bempa buku dalam baha.sa Sunda. Rancage'
bukan |atu-satunyahadiahunmk^tra ti./,
Sunda. Sebejumnya pemahadabeberapa "
hadiah sastra: hadiah sastra LBSS, hadiah
sastra Moh. Ambri atau jugahadiah sastra
Mangle. Sedangkan yang sarapai sekarahg
masih terns diberikan setiap tahun adalah
Hadiah sa.stra LBSS dan Hadiah sastra pK
Afdiwihata (yang diprakarsm bleh :r-!
Paguyuban Pasundanl.'Berbedadengan.' v\
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yang lainnya, Rancage menipakan
hadiah sastra dari perorangan. Ajip ;
Rosidi, sebagai pemrakarsanya,'
pada saat penyerahan. hadiah untuk
karya terbaik tahun 1994, menya-
takari rasa bahagianya bahwa hadi- ,
ah sastra yang diprakarsainya itu n
teiah berlangsung selama tujuh i
tahun tanpa henti. Dan mungkin ;
inilah hadiah sastra yang paling
lama dan paling kontinyu bukan
sajadilingkungansaasfraSunda -
tapi juga untuk sastra Indonesia. ' ^
Hadiah-hadiah sastra lainnya me-
mang belum ada yang berlangsung
selama itu. Umumnya setelah satu-
dua kali berlangsung kemudian hi-.
langtakadaberitanya. ^ • n .. n
• Diselenggarakannyaberbagai
penghargaan tersebut tentu saja
dibarengi dengan harapan akan ..
ikut memicu dan memacu perkem-
bangah sastra Sunda seterusnya.
Ada hal yang menarik bertalian '
dengan perisliwa ini. Dalam dua
tahun terakhir hadiah sastra ; , : |
Rancage juga jdiberikan untuk
karya sa-StraJawa terbaik. Tapi uri-
hik tahuh'kedpa, yakni karya tahun
19^, hadiah untuk sas^Jawa itu n
total diberikankarenatidak ada t ^
buku sastra Jawa yang layak dibcri ,
hadiah. Peristiwa ini paling tidak n
menunjukkan bahwa kehidupan ^
sastra Sunda masih rclatif lebih ;;
kontinyu. Di tehgah munculnya •
berbagai keluhan ten tang sastra
Sunda yang cukup mempri-
hatinkan, toh setiap tahunnya ada
saja buku yang ierbit dan layak •.
dibeii hadiah sastra. ^
Sebenamya memarig, perkem-
bangan sastra Sunda dalam kurun
waktu sepuluh tahun terakhir tidak
terlalu mencemaskan. Kendati
mungkin benar ada semacam ,
icekhawatiran tentang makin
tumpulnya pola pengucapan serta
tema di bidang prosa, tapi di
bidang puisi justrii niuncul kegai-
rahari yang menarik. ' - - .
; Godi Suwama lewiat karyanya
menampilkan perpaduan antafa
emosi yang meluap-liiap dengan n
penghayatan yang sangat men-
dalam. Berbeda dengan para" • '
pehymr sebelumnya yang umum-
' nya selalu berprasangka khususnya
• terhadap berbagai pengaruh bam, ^
Godi justru menyapanya penUh n
keakraban. Bagi Godi sikap trans-
formatif mempakan pilihan y^g
sangat wajar. Soal kerangka nilai
atau norma ditenipatkannya pada ^
posisi yang sangat relatif, sehingga
tidak ada sesuahi yang bemilai : »;( ,•
mutlak. la mencmpatkan dirinya
. .sebagai^salahsatu pelaku dalam
permainan zaman yang .selalu di-
namis. Teiobosan yang dilakukan--
nya ini tclah menempalkan 'J
karyanya dalam posisi unggul.
Puisi-puisi Godi bahkan masih
unggul bila dibandingkan dengan
puisi-puisi yang ditulis dalam ba-.;
hasa Indonesia dalam kurun waktu
yang sama.
Terutama lewat sajak-sajak Godi
Suwariia saya merasa diingatkan
kembali akan sikap kita yang .salah
dalam mcmandang dan mencm
patkan sastra daerah. Karena kita
sudah tcrbiasa dengan pola pan-
dang yang menempatkan .sa.stra In
donesia sebagai satu-satunya ^astra
nasional, maka kita dengan ser-
tamerta melemparkan sa.stra daerah
ke trotoar yang hanya sempat kita
lirik sekilas manakala kita lewat
dengan cepat.
;  . Sepahjang sikap demikianlah
' yang kita pegang, otomatis sastra •
daerah akan kita biarkan terbuang
.sia-sia dan akibatnya lagi apa yang
kita sebut sebagai sastra nasional
akan tetap kerontang dan mengga-
- pai-gapai. Sebaliknyakalau sastra
daerah kita tempatkan sebagai sas-
'tra nasional (yang ditulis dalam ba-,
hasa daerah) maka sastra nasional
~ kita akan jauh lebih subur, semarak
dan menarik.***
Pikiran Rakyat, 23 Juni 1995
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Oleh: JAKOB SUMARDJO
TULISAN singkat ini tidak bemiaksud untiik
membicarakan sastra Sunda modem; tetapi mcliliat
data sqsial mengetialpara saslrawan Sundd. Jadi. ;,
tiilisan iht lebih tepat digolbhgk'an sebagai upaya so-
siologi sastra empirik daripada sosio-kultiiral. Di
dalamnya tidak dibicarakah nilai-nilai sastra sama
sekali, Data-data yang dikumpulkan adalah menge-
nai riwayat Itidup ringkas parasastrawan Sunda, •,
yakni tempat kelahiran, tahun kclahiran, pendidikan,
pekeijaan.- V"' .
Data yang diperolch amat terbatas, yakni dari Ke-
siisastraan Sunda Dewasa Ini oleh Ajib Rosidi ; ;
(1.966) dan Sawidak Cariia Pondok (1986) dcngan
;edit6r Karno Kartadibrata dan Duduh Durahman, di
5amping bcrbagai sumber lain. n
Dengan'sendirinya data seniacam itu jauh dari
mcmadai untuk mclihat kenyataan sosiologis sas
trawan Sunda. Kams segcra diadakan penelitian
yang lebih'scrius dan teliti iheiigenai hal ini.
.  Dari yang tcrjaring pun tidak .semua membcrikan
data yang jclus dan lengkap. Bcrhasil dikumpulkan
126 nama sastrawan yang menulis dalain bahasa
Sunda, sejak pertengahan abad 19 sampai tahun
19?p-an. Dari 126 nama sastrawan ini, 13 nama . . /
dikenal sebagai penuiis jenis wawacan, yang sudah
: barang tchtu tidak dimasukkan dalam pemhicaraaii
mengenz' sastra modern Sunda. Jenis wawacan telali
berkembang sejak pertengahan abad 19 (AJip Rosi-.
.di) dcngan tokoh tcrtua H. Muhammad Musa. yang
disusul oleh nama-nama H. Abdulsalam dan R.A.A.'
Martahegiu'a. Dalam abad 20 jenis wawacan masih
djtulis orahg, meskipun juga oleh sastrawan yang
menulis jeni.s sastra modern. Dengan demikian ter-
dapat 113 nama sastrawan, dan dari jumlah itu
hanya 64 sastrawan yang scmentara ini dapat diper-
oleh data yang diperlukan tulisan ini.
.  . .. Latarscjarah
..Sastra Sunda modern merupakan sastra daerah
yang pertama menghasilkan sastra modern fpe-
ngaruh sastra Barat), yakni tahun 1914 dcngan tcr-
bitnya roman Baruang Ka Nit Ngarora oleh D.K.
Ardiwinata. Tahun kelahiran pengarang ini 1866, ,
dan tempat lahirnya di Bandung. Pcrlu dicaiat baljwa
sa.strawan "tradisional" H. Hasan .Mustapa kclahiran
1852, tak begitu jauh dari angkatan Ardiwinata.
Beberapa karya Hasan .Mustapa dan Muhammad
Musa barangkali dapat dinilui sudah "modern"
dalam gagasan. Bahkan M. Musa iclah menulis pula
cerlta prosa modern di samping wawacan. yakni
n Carita Ki Sahtri Gagal (tahun?). Bagalmanapim ro-
man Ardiwinata tctap merupakan permulaan sejarah
sastra Sundu modern. Mengapajustru di Jawa Barat
dan di Bandung muncul novel pertama di Indonesia?
Pertanyaan ini sukar dijawab. Di lingkungan
masyarakat Jawa, bentuk novel baru muncul tahun
1920 (Serat Riyanto) sama dengan munculnyaVl.ru/;
dan Sengsaraoleh Merari Siregar dalam bahasa
Melayu-modern. Meskipun tahun 1912 telah teibil
.Rangsang Tuhan dalam bahasa Jawa. tetapi cerlta .
'pio.sa ini masih berkisah tentang mitos masa laiiipau
;(pcnyebaran agama Islani di Jawa.Timur,). Terlanir
, batnya sastra modern di Jawa (kalau belum ada data
•baru) humgkiii disebabkan oleh masih kuatnya lem-
baga-lembaga kraton da.n kabupaien yang masih'
.mengembangkan sastra tradisional mereka. Sedang-
kan tii Jawa Barat lembaga semacam itu sudah tak
ada lagi. ',
;  Berdirinya kabupaten-kabupaten di Jawa Barat
lebih memcmihi fungsi birokrasi modern daripada
.  fungsi budaya feodatlama. Ikatan pada tradisi bu-
daya lama agak kendor dan merdeka. Tulak bei an
kaiau dari Bandung muncul novel pertama .Sunda.
Dan dari data akan tainpak bahwa kota ini akan
mciahirkan paling banyak .sa.slrawan Sunda modertt.
(ditambah kota-kota satelit di sekitarnya).
Kenyataan ini didukung oleh tahun kelahiran
D.K. Ardiwinata yakni 1866 yimg sebaya dengan
tahun kelahiran para penuiis novel Balai Pusiaka
yang rnla-rata dari daerah MinangkabaU dan
Melayu. Angkatan sastrawan pertama Indonesia ini
.sejajar dcngan para sastrawan Sunda yang terkenal
scbclum perang, sepeiii Mohamad .Ambri (kela
hiran 1892), Memed Sastrahadiprawira (kelahiran
1897). Menilik tahun kelahiran penuiis novel Sunda
yaiig pertama, maka sastra Sunda modern termasuk
paling awal memulai sejarahnya. Sastra modern di
Indonesia yang paling dahulu mernasuki sastra pe- •
ngaruh Barat adalah sastra dtilam bahasa Melayu-
Rendah yang dikembangkan oleh masyarakat pe-
ranakan Cina dan Indo Bcjanda (.sekitar 1870-an).
Data sastrawan Sunda
Data yang agak rinci mengenai sastrawan Sunda
didapaikan dari generasi yang menulis tahun 1970-
an. Data tahun 1950-an dan 1960-an tak begitu
banyak, begitu pula dari masa .scbclum perang.
Deiigan demikian gambar yang diperolch agak ceii:
derung pada kondisi .sastrawan niuiakhir.
Dari tahun 1970-an diperolch 41 nama. tahun
1950-an dan 1960-an ada 53 nama, dan sebelutn
perang hanya 8 nama. Si.sa yang lain tidak jelas
datanya. -
Seperii halnya para^sastrawan modern Indonesia
umumnya prolesi .sesungguhnya dari para sastiawan
adalah sebagai guru atau do.sen dan redaktur ataii
wartawan. Mereka inilah yang karena prolcsinya
harus banyak membaca dan menuli.s. Vang agak
menarik bahwa dalam sastra Sunda tcrdapat scotang
tentara yang menulis sastra. meskipun dalam sastra
v.-
201
liiciDiK-sia h.il ilii jiiga icidapal.
Jiiinlah loibosar sa>ti awaii Siiiula ailalali inoreka
\ang clilaliii kan dakmi dasawarsa Ib.'SO-an. yakni
"scjumlali 20 sasirawan. Sclaiijutiiya incrcka yang
dilaliirkah ilalaiii dasauarsa lO-lO-aii yakid scjum
lali 17 sasirau aii. dan kclahiran laluiii I950 ansc-
jiiinlah ! i sastrawan. Jadi sastrawaii Suiida ke-
liaiiyakaii diialiirkan dalaiii laiiiiii iOaO-an ilan
I'MO-an, yakiii tiicroka yaiig imilai meniiiis tahun|y.s()-an dan | %()-an. Kondisi ini lak jaiili bcrbeda
ilcngaii sastra Iiukmcsia. Mcrcka ini imilai niciuilis
sckilar usia 20-an. yakni sclclah sclosai SMA aiaii
nialah atla yang wakui masili di SMA.
Jumlah sasirawan kclaliiran I9i0-an ada 6 ora-
nca. 1920-an ada 4 orangdan lahun-tahun lS90-an
orang. tahun 1900 jiiga .4 orang. Kclahiran tahun
1960-an bcluin sonipat didata.
Dari dacrah mana para .sa.straw an Sunda berasal ?
Kiranya jolas tialnva para sastra\yan Sunda bcra.sal
dari w'ilayali Parahiyangan scndiri, yakni sekitar
Bandung, Sumedang. Garut, Tasikinalaya dan
Ciaini.s. Ada pun urutannya scbagai bcrikiit. Sas-,
trawan yang dilahirkan di Bandung .scndiri hanya b
orang. Tctapi kalau dig.ihungkan dcngan kota-kota
satcllt di .sckitarnya scpcrti Giniahi. Padalarang.
Lenibang. Ciwidcy. Sorcang, nuikaJumlah mcrcka
mcnjadi yang paling bcsar. yakni 17 nama sas
trawan. Dntuk scmcntara ini tcrcatat bahwa sum-
baiigan Bandung dan .sckilaniya paling hcsar dalam
jumlah .sasirawan.
Jumlah sumbangan kcdua dicapai olch dacrah
Cianiis, yakni 1 1 .sastrawan. Kcniudian barn dacrah
Garut yang mcnyumbangkan 9 sastrawan. Tasik-
mahiya mcnyumbangkan 8 nama. Dan Sumedang
membcrikan 6 orang.
Dacrah-dacrah di luar Priangan adalah Bogor
(Siikabiimi. Cianjur dan Bogor) membcrikan 3 na
ma. Dacrali sekitar Circbon 3 nama pula, scdangkan
ari Pandcglang 1 nama. Suburnya wilayah Priangan
dalam mcnyumbangkan jumlah sastrau an Sunda
barangkali dapat ditclusur dari dialek bahasa yang
tcrdapat dalam sastra Sunda modern. Juga pcrlu
diteliti lebihjauh mcngapa justru dacrah-dacrah
icrsebut banyak membcrikan kontribusi sastrawan.
Bauaimana lingkunean budaya dacrah-dacrah tcr.sc-
but? n
Kita tidak mcngctahiii domisili para .sastrawan
Sunda. Di manakah mcrcka mcnulis? Mungkin saja
kclahiran mcrcka di Ciamis. Sumedang alau Garut
dan Tasikinalaya, tctapi bisa jadi masa produktil"
mcrcka justru di Bandung atau Jakana. Ini juga da-
pat ditclusur lebihjauh .setting .sosial dalam karya-
karya fiksi mci cka. Di dacrah mana saja dacrah
ccrila fiksi itu icrjadi dalam karya mercka? Yang jc-
las untuk novel scbelum pcrang para pelaku novel
berasal dari lingkungan tlalem, bupati. saudagarula-
ma, bangsawan, pcgawai scrta pctani dan biiruh. Ki
ranya lingkiingan kaum nicnengah ataslah yang
banyak bcrmain dalam novel scbelum pcrang (Yus
Rusyana dkk). P>an di dacrah tnana .setting itu tcrja-
di? - n
.Vlcnilik Icbih dari 50% sa.strawan Sunda kcla
hiran 1930-an dan 1940-an (dari data yang terjdr-
ing; maka cukup penting pula dilelu.sur unsur
gagasan generasi yang mnlai kreatif .se.sudah ke-
mcrdckaan ini.
Juga genre sastra yang mcrcka gemari dan paling
banyak ditulis dalam sastra Sunda, di sini bcluin ter-
jaring.
'  Penutup
Karcna s\ijiibcr data yanag arnat tcrh.atas dan
waktu pcnulisan yang sangat mendesak, maka
pengamatarf sedcrhana ini tcntu terlalu banyak
mclesclnya. Tctapi mudah-mudahan cacad ini dapat
mcndorong orang lain untuk mencliti lebihjauh
jnengcnai aspck .sosiologis sastrawan Sunda.
Yang jclas profil sementara yang diperolch adalah
bahwa sastrawan Sunda scbagian besar lelaki kc
lahiran tahun 1930-an dan 1940-an yang dilahirkan
di dacrah-dacrah Bandung dan sckitarnya, Ciamis.
Garut, Tasikinalaya dan Sumedang. Pekerjaan
mcrcka scbagian bcsar guru atau dosen sena redak-
tur atau wartawan. Yang mencolok adalah ku-
rangnya .siimbahgan dari dacrah Bamen, Circbon,
Bogor dalam pcnulisan .sastra Sunda.***
V
Pikiran Rakyat, 23 Juni 1995
